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PRAKATA 

Sebagaimana halnya dengan buku-buku PIA IV - jilid I, lla, lib, 
dan Ill , maka jilid IV ini merupakan buku yang memuat makalah­
makalah dari para peserta PIA IV/ 1986 yang lalu. Keterlambatan para 
peserta menyerahkan makalah sesuai dengan waktu yang telah ditentu­
kan oleh panitia penyelenggara berakibat tidak dapat diterbitkannya 
makalah-makalah tersebut tepat pada waktunya, sehingga ketika persi­
dangan berlangsung, makalah-makalah tersebut hanya diperbanyak da­
lam bentuk stensilan. 

Buku PIA IV - jilid IV ini disusun berdasarkan pengelompokan masa­

lah sesuai dengan subtema-subtema yang dibahas dalam sidang-sidang. 
Makalah yang dimuat dalam jilid IV berjumlah 33 buah, meliputi 
subtema Manusia, Lingkungan Hidup, Teknologi (8 buah) ; subtema 
Sosial , Budaya (22 buah), dan subtema Konsepsi dan Metodologi 
(3 buah) . 

Selama proses pencetakan jilid IV berlangsung, beberapa makalah 
yang akan mengisi melengkapi jilid ini belum sampai di meja redaksi, 
seh ingga dengan sangat menyesal makalah-makalah tersebut tidak dapat 
diterbitkan. 

Seperti halnya dengan buku-buku PIA IV lainnya, beberapa maka­
lah yang lembaran aslinya tidak dikirimkan pada redaksi, hasil cetaknya 
dengan sendirinya kurang memuaskan. 

Harapan kami, mudah-mudahan buku PIA IV ini dapat bermanfaat 
dalam melengkapi data tentang perkembangan arkeologi di Indonesia, 
Asia Tenggara dan Pasifik. 
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PANJANG SEGMENTAL TULANG PANJANG: 
HUMERUS, FEMUR DAN TI BIA RANGKA GILIMANUK 

PENGANT Jl.R 

(Estimasi Panjang Tulang Lengkap dan Tinggi Badan 
dari Tulang tak Lengk a) 

Oleh 
Agoes Soeprijo 

Situs Gilimanuk adal~h si t us kubur prase j arah masa per­

undagian (~oejono, 1975 ) . Per·ta nggalan karbon t e r hadap a rang 

yang di t e mukan dalam lu:.our i n i mendapa tkan a n s;!{a ~ 20Cu t o­

hun ~- cb~::·l um _~;eku.rHn•J \ ~(>t-j vnu , 1 ':.'77). Ciri-ciri yang terda­

pat pada ran gKa me nunj u kkan r as i•iongo l i a ( Jacob , 1 S67 ) . 

S~ stim penguburan t a npa wadah , de ngan po~a kubur pri ­

mer, sekunder dan teraduk, serta pos1si dan sika p rangka 

yang bermacam- macam, menye babkan tulan g yang di t.e muka:-:. ba­

r~yal-: ya:-1~ n.:sa\: , :-apuh a tau tak lengkap ( Soe prij o , 1982, 

1 ~84' 19~5) • 

Rangka dapa t member i kan bukti-bukL ·c.t:::tc· · ~ indi v idu 

atau populasi yang d1waki li o leh individu-individu (Jacob, 

1Y69 ) . Man~sia da pat berbe da antara individu, antara golong­

an umur , a ntara kedua sex, maupun antara kelompok- kelompok 

manusia ( Jacob, 1973 ). Di anta r a berbaga i lap i:an s osial 

ekonomis t erlihat pula perbedaan dalam ukuran anthropomet ris , 

demikian pula antara berbaga1 gol ongan karya. Variabel buda­

ya juga berpengaruh pada ukuran- t*uran anthropu J o~i s karena 

cara hidup, si kap kerja dan lingkungan (Jacob, 1980). Rang­

kaian penelitian terhadap rangka Gilimanuk yang berlangsung 



di laboratorium ini baru sampai poda studi komparasi (Ja­

cob, 1983), yang akan dilanjutkan pada studi beri~Jtnya. 

Tulang panjang pada rangka k hususnya tulang anggot a 

atas dan anggota bawah d ipakai untuk menaksir ( estimasi) 

tinggi badan individu ( Brothwell, 1979; Krogman, 1962; Ste­

wart , 1954; Ubelaker, 1978) . Di a ntara tul ang itu , h umerus 

(tu1ang lengan atas) , femur (tulang paha) dan tibia (tulang 

kering) adalah yang ~erbaik ( Steele, 1970). Panjang segmen 

tulang mula- mula diuku r oleh Muller pada tahun 1935 tSteele 

G McKern, 1969) pada humerus, radius dan tibia. Steele dan 

McKern (1969) mengukur humerus dan tibia dengan cara yang 

sama dengan Muller serta femur den~an pembagia~ s egmen yang 

ditentukannya s~nd1ri . Stee le ( 1970) mengukur ketiga tulang 

itu dengan pembagian segmen yang sama pada femur dan tibia , 

tetapi berbeda pada humerus dengan pembagian segmen yang 

d1lakukannya pada tahun 1969 . Sonder G Knuszmann ( 1985 ) 

memba gi humerus dengan pembag1an lain. Pada penelitian i n1 , 

peneliti mengikuti cara Steele ( 1970). 

METODA 

Pembagian Segmen 

Steele (1973) membagi humerus dalam 4 &egaen. Su mbu 

p a n j ang tulang menjadi pangkal proyeks1 titik-titik batas 

s e gmen, dan panjang humerus pada skala adalah panjang para ­

lei h umerus pada sumbu (GAMBAR 1). 

Dar i pengukuran i ni dapat diperoleh: 

segmen tunggal : 

H1 an tara titik 1 dan 2 

H2 an tara titik 2 dan 3 

H3 an tara titik 3 dan 4 

H4 an tara titik 4 dan 5 

2 



2 segmen berturutan: 

Hs segmen Hl+H2 

H6 s egmen H2+H3 

H7 segmen H3+H4 

3 segmen berturutan: 

Ha segmen Hl+H2+H3 

H9 segmen H2+H3+H4 

4 segmen berturutan sama d~ngan panjang utuh : H10 • 

.~ 

1 • t itik terdekat 1 • 
c , put humeri 2 . 

? . ti"tik terjauh 3 . 
capu"t huneri 

3 . tepi -terdekat 
... : ssa ol~crani i 

4 . tepi terjauh 
fossa olecrani i 4. 

5. titik ter jauh 5 . 
troc:1 lea ,. 

o . 

2 

-:::-:'It-- 5 
-"----''-"---- 6 

B 

sam a dengan 1A 

sam a dengan 2A 

t itik terjaah 
perleY.atan otot 
paca tubercul u:;~ -
1najus dan tub <· ~· 
cu:wn • in us 

sa:na d ~ngan 3A 
sam a dengan 4A 

s ;;:rna dcngan 5A 

3 

c 

1 
2 

3 

5 
6 
7 

1. sarna d engan 1A 
2 . titik -:;er dekat 

"tubercu.lum majus 
3 . rama dengan 2A 
4. e: .... ::.a d engan 3A 

5. ~ama denga~ 4A 

6 . titik terdekat 
troc:"llea 

7 . sama. de::gan 5A 



GAMBAR 1. - Pembag~an segmen menuru~ Steele (1970) dan pe­

nelit1 sekarang (A), menurut Muller tahun 1935 

dan Steele & McKern (1969 ) serta menurut Sen­

der & Knuszmann (1985). 

Tata laksana pengukuran 

Tulang ditempatkan pada kotak 3 dinding yang sal ing 

tegak lurus. Di atas kotak ditempatkan gulungan kertas pada 

kaca tegak atau penggaris panjang, yang dapat diyeserkan 

horisontal paralel dengan sumbu panjang tulang. Titik peng­

ukuran diproyeksikan pada kertas, sehingga diperoleh panjang 

paralel segmen dan panjang u t uh humerus (GAMBAR 2). Cara ini 

d1pakai untuk mendapatkan ukuran dalam satuan 0 , 01 mm . 

1 2 3 4 :; 
I I I 

I I . 1: ·, Hj 
-~: 11 . :!2 --' "' "1···· __ . .,.,~~--=-·3·,. ' 

- ~-· J, ~ l 

\-_..g~r---=- ,~ -~~~~ 
\~ \ ~~'~' 

~ _\___ 
A 

~ J, 8 5 

G:.J'IDAR 2 .- A. Cara menempatl<an tulang p ada ko tak dan proyeksi 

ti til< pengukuran pada ker tas . 

n. Pengukuran jarak 2 titi k u k uran denBan Dial Ca­

li per Mi t utoyo . 

4 



MATERI 

Sejak di temukan, situs GilimanuK sudah d igali 7 kali . 

Dari 5 kali penggalian (1963-19 79 ) telah didapatkan 102 

rangka (menuru t nomor rangka), t erdiri atas r angka d e wasa , 

remaja, anak dan bayi . Pada peneli tian ini hanya di~eliti 

rangka dewasa (TABEL 1) : 

TAEEL 1 . - Jumlah r angka Gilimanuk dan h um erus yang di teli ti 
========================================== =====================~== 

Laki - Laki Perempuan Juml ah 

Rangka 32 17 49 

Hurnerus( semua) kanan 28 11 
l<iri 25 13 

53 24 77 

Humerus {utuh ) kanan 12 3 
kiri 6 5 

18 8 26 

======================================= ==============~ ========= 

:HSIL DAN :i'l:;i·13ICARAAN 

Pengukuran pada 77 n um erus (53 laki-la.ki dan 24 perempuan) 

rner.ghas i lkan panjang segmen tunggal dan 2 atau 3 segmen bertu­

:-utan seperti pada 'rABEL 2. Banyaknya tiap- tiap seg:nen t idak 

sam a , karen a ban yak tulang yang tak leng kap ( 1'ABBL 1 ) . Perhi ­

tunc;an dengaJl St udent ' s t test an tara ka.'1an dan k i ri mendapat­

ka.~ perbedaan anatara t iap- tiap segmen tidak bermakna dengan 

p 0 ,001, kecuali pada H
3 

perempuan . Oleh karena itu data kanan 

dan kiri disatukan men jadi kombinasi/Gil i manuk , sama halnya 

denr,an kelompok Kaukasid, Negrid dan Amer . Indian (TABEL 2) . 
Pacta kel ompok Yogyaknr t a - Jawa tengah (Soeprijo , 1986) , da~2 

~: an<.n da!'l k1ri te:-pisah karena banyak yang be:rbeda berr.w.Y.:1a . 

PanJang t iap-tiap segmen 

MeJ'1bamc.: t.i pc.n j:mg ti:;p- t.ic.p segmcn !Jert<, memlJu.ndin~kanny a 

p~Jda beberapa l<elompo:.; , tampak adanya po la 1:ert en tu ( 'l'ii b :::L 3) . 

Panjang segmen H1 liilimanuk l aki-J.aki s angat men arik karena 

besarnya, ia hampir sam a dengan Ka ukasid dan Negrid Amerika, 

lebih besar dari Jlmer. Indian maupun Yogya-Jawa T engah . Pada 
perempuan l< ea.daann ya berbeda , H

1 
Gilimanuk perempuan hampir 

5 



saroa ae ngan Amer. Indian dan Yogyakarta- J av.·a 1'engah, lebit ke­

c il daripat\c. [aukasid dan Negrid Amerika. 

Pan jang s eg rnen H3 Kaukasid dan Negrid Amer ika lebih k ecil 

dar ipada Gilimanuk, Amer . I n d ian rnaupun Yogyakar ta-Jawa Tengah, 

ba ik pada l aki- laki maupQ~ pa da perempuan, 

Panj~g segmen H2 Kauka s id dan Neg rid Amerika jaQ~ lebih 

pan j a ng dari pada Gi limanuk dan Yogyakart a - J a wa Tengah, teta p i 

s edikit sa j a l ebih p anjang daripn~a Amer . I ndian, bai k pa da 

lb k i -~ak i maupun p erempua~ . 

Panj a ng segmen H
4 

Kaukasid dan Negrid Am er i ka jauh l e bi h 

pan j ang d aripada Gi l i manuk , Amer . I ndian ma~pun Yogy akarta­

J awa •rengah . Pada l a ki-lal< i Giliman uk l e bih panjang daripa d a 

Amer. Indian dan Yogyakarta - Jawa Tengw~. s~dangkan pad a perem­

puan Gil imanuk dan Amer . Indian saroa , dan k e duanya l ebih besa r 

daripa da Yogyakar t a - Jawa Tengah. 

Propors i pan i a ng segmen t erhadau panjang u t uh 

HUller pa da ta..'flun 193 5 (Steele & McKern, 1969 ) mengh1. t. un g 

persenta s e panjang tiap s egmen terhadap panjang u tuh , untuk :1en­

dapat g ambaran . s ede r han a p r oporsinya. Untuk menghi t ung propor~j_ . 

h an ya tul a ng utuh s aja y ang dihi t ung. Perband~ngan antara kelom ­

pok (TABEL 4), men unjukkan persama an pada s emua segmen antara 

Amer . Indian denga..~ Yo gyakarta- Jawa Ten gah , pada laki- laki da~ 

perempuan. pibandingkan den gan keduany a , G111manuk lak1-1 a k1: 

H1 ~auh l ebih besar , H2 lebi h kecil , H3 dm1 H4 lebi h besar . fada 

p er empuan di an t a ra ke t iga kel ornpok hampir sama pada semua s eg ­

men . 

6 



?AI!C:L 2,- Yanjang ti~p-ti~p seg1:1 en tw•gt;al , 2 cegmcn bert~rutan , 3 ::egmen berturutan dan panjang utuh 

(4 segmcn • t: 10) serta ki~zran (range) pada humcruo kannn dan kiri aerta komblnasi rangka 

GUimanuk lnki-lal<i dan pere:Dpuan 

········ ····· · ···*··~··········-~-~---···························· •••••••••Q•••~=•a••••~••••••••••• ••••••• 

L:.ki-Laki 

Ka.~2Il Kiri Kanan dan Kiri 

:ie~:Jcn n t!ean 3. D. n Mean s. D. Si&nif1kans1 n ~ ~· Usaran 

~1 13 :57,09 } , 99 7 }8,19 4,)6 t. o. 20 y;, 47 4,04 30, }1- 46, 10 
;;

2 22 232 , 92 14,83 13 235 , 88 15,71 t. o . 41 2}4,29 15,12 200,48-267,76 

" 24 25,}0 2,67 21 25, }3 2,52 t. G. 45 25, }} 2, 57 21 , 42- }1,88 ''3 
H4 22 u , 74 2,02 17 14. 54 2, 17 t. 9. 39 14,65 2 , 06 10, }}- 18 . 57 

Hs 1} 263 , 12 19 ,39 6 272 , 39 14,32 t. s . 19 26f , 05 18,06 239,66-294, 50 

!16 18 255,t0 14,4 5 16 259 , 18 11,1} t. a. 34 257 , 18 15,64 227,01-293 , 89 

H7 22 40,34 },91 17 40 ,}7 4,04 t . s. 39 40 ,35 3. 92 }},02- 50,07 

Hg 12 290 , 74 19, 37 6 298 , 04 15, 54 t. s. 18 293 , 17 18, 07 266, 48-3 1 ~,75 

Hg 18 269 , 91 14,89 n 274 , 97 18 ,82 t. e. 31 272 , 03 16,54 238,15-293 , 2} 

!i10 12 304,78 20,03 6 314,07 16, 43 t. s 18 307,88 18,95 280,01-3)9, 33 

Perempuan 

u 31,73 3,69 5 30,11 2 , 79 t. 9 . 9 30,83 3 , 12 26,27- 37. 19 "1 
H 2 8 220,27 12,60 13 218,35 13,84 t. s. 21 219 , 06 12, 59 190,70- 239,56 

H3 10 24,37 2,22 13 23 , 25 2,55 o. 23 2) , 74 2, 43 20,50- 29 ,10 

!i4 8 1},26 1,01 11 13 , 04 1, 16 t . s. 19 13,13 1,07 11,06- 14,97 

H5 } 260 ,03 1}, 83 5 246, 93 9 ,52 t . e. 8 251,86 12,36 2}5,86-275, 69 

H6 8 244 ,76 12,95 1} 241,60 14,06 t . e. 21 242,60 13,4 1 212,67-263,23 

1!7 8 37,52 2,76 11 36,25 3,14 t. s. 19 36, 79 2, 97 32,57- 42,9) 

He 3 281 , 32 15,7~ 5 270,55 11 ,45 t. n. 8 27 1,59 1},29 2.56, 79-299, 12 

Hg 7 262,05 6 , 65 11 256,77 !2. 34 t. a . 8 25fl , 83 10, 60 237,20-276,93 

:;1;) 3 295,63 14,26 5 283 , 13 11,47 t. s. 6 287 , 84 13, 25 268,4}-}11,60 
aaaaaa•aaaaaaaa•········· · ·D3g•aa•aaaaaaaaaaaaawa •a•••••• •aaaaaaa ••• • •••••••~2aaan••••••••••••••••••• •• 



Tabel 3 Panjang segmen humerus pad a beberapa kelompok 
aaa aama~•~• ••~••• •• •• •••••• • •••••• c s==•=~•• •••• ••••••••••••••aaaca~ a• Raaaa~~-•••••••••• ·•·••········•·········••· Gil i ma.nuk Amer . Indian !og:;al<:u-ta- J e.wa Tenc;ah Terry Coll ecti on Terry Co l l ection 
Seg:uen Situs 7r~seja~ah Situs Prasejaxah Laboratorium Ana tomi Kaukasid llegro 

Pen eli tia.n Se- {Steele & McKer n, {Soeprijo, 1986) {Steele, 1970) {Steele, 1970) 
l':arang 1969) Kanan Kiri 

11ean S. D. Hean S . D. Mean s . D. Kean S. D. He an S. D. l'!ean S. D. 
Sat~::..-1 --m:;- Satu:l.!) co ---situan ~ -suu~ ;;;:;;--- -saiua:t co ~ua.-: C::l 

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Laki-Laki 

n• 18 n•57 0230 n~30 lt•61 n~2 

" .. , 37 ,47 4, 04 ,3. 34 0 ,28 32,92 }, 17 33,39 2,50 ,;. 74 0,26 3,8; 0,26 

i!2 ~34,29 15,12 24,63 1, 12 230 ,81 12,02 227 ,01 1}, 51 25 , J3 1, 73 26 , 64 1. 61 

H; 25,33 2, 57 2, 57 0,24 22 , 22 2,84 22, 37 2,32 2, 0} o, 26 1,99 0 , 26 

li4 14, 65 2, 06 1,38 0, 19 1}, 66 1, 72 12 , 82 2,63 1, 75 0, 19 1, 74 0, 17 

E5 266,05 18,00 27 ,97 1,19 263, 73 13 ,05 260,4 1 14, 75 

H6 257,18 15, 64 27, 20 1,17 25}, 03 1},13 249 , 39 14 , 02 
00 H7 40,35 3, 92 3, 95 0 ,31 35,88 3, 50 35,19 }, 45 

Ha 293, 17 18, 07 30 , 54 1, 23 285 , 95 14 ,97 282,78 15,17 
li 272,03 16,54 28 , 58 1 ' 21 266 , 69 1}, 67 262 , 21 15, 35 9 

a,o 307,88 18,95 31,92 1,30 299,61 15,63 295 , 60 15,35 

Per cmpua=1 

n•B n•25 n•30 c-30 n•52 n25l 

H1 ;o,e3 3,12 3, 0 1 0,32 29 , 22 3, 06 29 , 22 3,06 3, 26 0,20 3,29 0,20 

Hz 219,08 12, 59 2} , 11 1' 15 213, 92 n ,n 213,92 13, 27 2}, 66 1 ' 53 23 ,93 1,32 

fi; 23, 74 2,43 2, 49 0,29 7.2 , 24 3,44 22, 62 3, 70 1, 77 0.20 1,83 0,22 

H4 13,13 1,07 1, 34 0 , 32 12.54 1,48 11,29 1, 25 1,49 o, 11 1, 61 0, 18 

H5 251,86 12, 36 26,12 1,1 5 243, 15 14, 90 242 ,16 14,96 

H6 242,80 1}, ( 1 25, 60 1, 21 236, 16 15, 12 235,22 15,19 

r.7 36,79 2,97 } ,84 0, 46 }4, 78 :3, 6'7 33, 90 . 4,10 
ll 274,59 n . 29 28 , 6:! 1 ' ~4 265, 39 )6 , 60 264,78 16,80 ··p, 

i!'? 258,:!3 1:J, 60 26;95 1, 24 248, 71 15,62 246, 51 15, 61 

H,o 287 ,84 1:3 , 25 29 , 97 1. 32 277, 93 17, 18 276,06 11,32 



ilEL 4.- Persentase [lan,jang s egmcn t~rhadap panjang ut uh humerus 
pacta bt:b~rapa l<elo mpok 

===~~=====~==== =; = = ~======-~=====~=2a=============~==:=~=:========~= 

Amer. Ind ian (; il imanuk Yogyakat'ta - Jawa 'l' engah 

amen Situs P t'<l3 e ,j arah S i tU!i P C'asejarah Kolel<si Labora torit.U!l 
Anatomi 

Ste el e & McKern Pea elitian Seka- So~ pi'i jo ( 1986 ) 
( 1968 ) rang 

Kanan Ki ri 
t'le<tn s. D. Mean S . D. Mean ~· Mean S . D. 

---------------------------------------------------------------------
Laki-Laki 

n=57 n= 18 n=30 n .. 30 

H1 10, 5 0 ,.8 12 ' 12 0 , 90 10. 98 0 ,79 11 ' 31 O, i-'.J 

H2 77 ,1 1 '3 74 ,7'J 1 '66 77 , 05 1 '29 76,81 ~ , 50 

H3 a , 1 0,7 8 ,36 0,55 7,41 0 ,83 7 , 58 o, 77 

H4 4 ,3 0 ,5 4, 74 0,63 4,49 0,56 4,34 0 ,88 

H5 8 7,6 0 , 8 8 6,8 5 1 '06 88,03 0,93 88,12 1 ' 14 

H6 85,2 1 ' 0 8 3,1 5 1 '30 84,48 1, 03 84,39 1 ' 31 

H7 12 ,4 0 ,8 13, 10 1, 03 11 ' 93 1 '02 11 ' 93 1 '1 5 

H8 95 , 7 0,5 95 , 22 0,69 95 ,44 o, 52 9 5 ,70 0 , 88 

H9 89,5 0 , 8 87 , 91 0, 88 88, 94 0,89 88, 72 0 , 76 

Perempuan 

n= 25 n=8 n=30 n:. 30 

H1 10 , 1 1 ' 0 10,74 0 , 93 10 , 52 0,88 10 , 70 o, 77 

H2 77 ' 1 2 , 0 76 , 76 1 '55 76 , 95 1 '21 76 , 98 1 • 4 (j 

li3 0 , ') () ,··1 8 , 16 0 , 80 7 , 98 1 ' 03 8 , 20 1 ' 11\ 

1!4 4 , 5 1 ' () 4 , 35 0 ,41 4. 51 0, 48 4 ,09 0 ' 4 ..! 

Hs EJ:7. 2 1. 5 H'/ ' '!':i 1' 13 8 7,47 1 '09 87, 68 1, '2'/ 

116 B':i , 4 1, 6 84 , 91 1, 20 8 4, 94 1, 18 8 5, 15 1 , 0~ 

H'l 12 ,8 1n 12 ,51 0 , 97 12 , 50 0,95 12 , 26 1,1 .: 

HB <J 5 ' '; 0 , '1 95, 39 0 , 67 95 ,4 6 '0 , 62 95 , 8 5 0 , ')·~ 

H9 8'3 , g 1, 0 89 , 26 0 ,9 ~ 89, 46 0 ,98 09 , 24 0 , !3() 

=================:========~==~~-~~-~===•• •=~==~=•~=a===~=m==c~==~=~~ ~ 
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T.;BJ::I. 5 .- i: o e r"·l:; .L.:n k u r· el~si ai1 L:..~r a segmen den~an segmen sertc:.. 

de n5an pan,j?.ng utuh hum erus rangka Gilimanuk . 
==~=====================~====;======s============= ============= 

La~:i-Laki n:o18 

Segmcn 1!1 Hz H3 H4 H10 

H1 1 ' 0000 0 , 5646 0, 7531 0 , 6108 0 , 7995 

H2 0 , 564 6 1 , 0000 0 , 2171 0 , 19 8 0 0 , 9364 

113 0,7531 0 ,2171 1, 0000 0 , 6886 0 ,5 104 

!-!4 0 , 6108 o, 1980 0 , 6886 1. 0000 0 , 4709 

H10 0 ,7<)95 0 , 9361\ 0 , 5 104 () ' 4 70'.! 1,0000 

Perempuan n:o8 

H1 1 . 0000 0 , 2574 0 , 3128 0 , 6 294 0 . 5816 

H2 0 , 2574 1, 0000 0,0653 - 0 , 02 27 o, 9112 

H3 0 , 3 128 0,0653 1, 0000 0 , 3025 0 , 3503 

H4 0 , 6294 -0,02 27 0,3025 1, 0 000 0 , 2857 

HlO 0 , 5816 0,9112 0,3503 o, 2857 1, 0000 

==============~========== ======================================= 

Korelasi antara seg:nen dengan panjang utuh (H 10 ) hurn erus Gili1~ ?-11 : : 

Keeratan hubungan antara Vanjang segmen deng a n panjang utuh 

humerus Gilima n uk pada laki- laki lebih baik dari pada perempua.-, 

(TABEL 5) . H3 dan H4 adalah segmen yang paling l emah k e eratan 

hubung annya den gan segmen yang lain . Pada perempuan deng a n tu­

lang utuh se banyak 8 memberikan gambaran yang lemah terut ama 

pada H
4

. 

Rumus reg r e s si segm en untuk nanjang utuh humer us Gilimanuk 

Adan ya pe r bedaan pola panjang segmental (TABEL 3) dan juga 

pro porsi da l am p'ersen pan j a'1g segmen terhadap panjang utuh (TA­

BBL 4), 1ncny c bahk an >Ultuk kelom pok Gilimallltk perl 'u mempunyai 

rumus s en d iri. Rumus regressi humerus Gil i manuk (TABEL 6) dihi­

tung cl :1ri 18 t ulang yang utuh pada l aki-laki .dan 8 t ulan g utuh 

pada pe r e rn puan . J um l a h t u lang yang terl alu kec i l serta korel a si 

10 



~~3EL 6 . - fte;; c-ess i segrnen terhadap panjang utuh humerus rangka 
li i I iman uk 

======== ===== = =======~= == ==:== =~=============================== 

T.uk i - Laki n =18 
yl:% 

3,5716 H1 + 174,4 1 = H ~ 11,74 63 , 92 
1, 22 17 H2 + 26,63 H :!:. 6,86 87,68 

5,3786 H3 + 169,69 li :!:. 16,80 26,05 

·1, 0219 H4 + 249,16 H :!:. 17 , 24 22, 17 

0 ,9289 H2 + 1, 7760 H1 + 27 , 68 H :!:. 2,52 98 , 45 
3 ,."5')65 ll3 + 1. 1304 H2 - 39,62 II .:t 3, 14 97,58 
1. 9405 H4 + 3, 7299 H3 + 183,71 H .:t 17,03 28,76 

1, 6105 H3 + 0 , 9898 H2 + 1,1 442 H1 - 4. 11 H .! 1. 74 99,31 

1, 2641 H4 + 2 ,3398 1:13 + 1. 120 6 H2 - 28,66 H :!:. 2,36 98,72 

Perempuan n=8 

2 , 3203 H1 + 216,08 H :!:. 11,64 33,83 
1, 0896 H2 + 47. 12 H .!. 5,89 83,03 
1,8414 H3 + 244,60 H + 13 ,40 12 , ?..7 -
) , 19811 ii4 + 247 , 86 H + 13,71 8 , 16 

0 , 9752 H2 + 1, 4830 II1 + 26,53 H .!. 3 ,16 95,93 

1,5350 H3 + 1, 0668 H2 + 16, 11 H :!:. 4,56 91, 52 

2 ,2148 H4 + 1,5268 H3 + 224,30 H !. 14,38 15, 83 
1. 0535 H3 + 0 ,9791 H2 + 1,2296 H1 + 8,77 H .! 1 . 17 99,22 
2. 6862 H4 + 1. 1499 H3 + 1, 0790 H2 - 11' 12 H .!. 3 , 16 96,74 

===========================•=~=~======~====~=====~=2=~•a~=:•===== 

yang rendah antara segmen H3 dan H4 dengan panjang utuh menye­
babkan tidal< sernua rumus dapat dipakai dengan balk untuk meng­
hitung pan jang utuh dari segmen tulang. Pada TABEL 6 di belakang 
rumus regresoi terdapat koeffisien determinasi dalam ~ yang me­
nyatakan besarnya populasi yang tercakup bila dihftung dengan 
rumus itu . Segmen tunggal yang terbaik adalah H2 , sedangkan dari 
gabungan segmen sangat baik, kecuali H3+H4 , untuk menghi~ung pan ­
j ang utuh hwnerus . 

Panjan~ humerus terhadao tinggi badan 

Pan j ang badan waktu hidup berbeda dengan pan jang maya~, 
perbe~a~1 itu.!. 2,5 em (Steele, 1970) . Pada situs Gilimanuk 
dengan posisi rangka yang bermacam-macam, sukar sekali untuk 
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menentw<an panjang rangka atau mayat ketika diletakkan . Pe­
nentuan dengan C?Ta lain perlu, yaitu dengan mendapatkan tu­
lang panjangnya (humerus, radius, ulna pada anggota atas dan 
femur dan tibia pada anggota bawah). Pada kubur primer, pe­

ngW<uran langsung dalam kubur dapat dilakukan sebagian-aeba­
gian dari atap tengkorak aampai bawah tulang tumit (Soeprijo, 
1985). 

Panjang humerus dan tinggi badan atau panjang mayat pada 
berbagai kelompok sudah diketahui (TABEL 7). Percobaan meng­
hitung persentase panjang humerus terhadap tinggi badan dari 
~ saja mendapatkan gambaran perbedaan antara Ras sbb. : 

Mongo lid kurang 16,66 % 
Kaukasid laki-laki dan perempuan 19,14- 19,66 % 
Negro laki-laki 19,62 - 19,90 % 

perempuan 19,19- 19, 42 % 
Yogyakarta-Jawa Teng~ laki-laki 19,06 - 19,32 % 

perempuan 19,52 - 19,65 "· Tampak kelompok Yogyakarta-Jawa Tengah walaupun ter masuk ras 

t•longolid , berbeda dengan tantar a Amer i K,a yang t'i ongolid . t-1e­
lihat pers~naan dan perbedaan y~g ada pada berbagai k elom­
pok ini, maka-untuk rangka Gilimanuk dapat memakai kelompok 

Yogyakarta-Jawa Tengah sebagai dasar perhitungan . 

KESIMPULAN 

1. Telah dihitung rumua regresai panjang humerus dari panjang 
segmennya , khusus untuk rangka Gilimrutuk. 

2. Tinggi badan i ndividu dari situs Gili~anuk dapat dihi tung 
dari tulang tak lengkap dalam 2 tahap~ 

- tahap pertama menghi tung panjang numerus dengan rumus 
regressi, 

- t3hap kedua menghi t11nS t inggi badan dari pan j ang lengkap 
dengan pers entase, 
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·~ABEL 7.- Panjon.~ humerus dan tingsi badan atau punjang !lloyt& t (co1:a_ 
ver) sortn persenta:~e panjang humeruu terhatlop tingg! uau"'" 
atau panjang moyut - 2 ,5 em (Steele, 1970 ) 

~•••••••••••••••••2•••• ••••••••••~•a••=•••~•••••••••o••••••f7•••c•••• 

s tuan Tinggi Badan 
Kelompok 8 n Humerus Panjang Mavat2) (%) 

l~etrik '"" 
Mean ~ Mean ~ 

Laki-Laki 

Giliman uk mm 18 307 , 88 18 , 95 
'logyakarta-Jawa 
Tengah (Soeprijo , 

1576,171.) 87 , 67 ( 19.~2) 1986): Kanan mm 30 299,61 15,63 
Kiri mm 30 295 , 60 15,35 1576. 111-J a1, 67 (19 , 06) 

Amer . Indian 
(Steele & McKern, 

1968) em 57 31,92 1, 30 
Tentara Amerika dalam pera~g Korea (Trotter & Gleaer, 1958) 
Kulit Pu tih: Kanan em 2817 33,64 1, 71 174,59 1

) 6, 74 (19,<!1) 
Kiri em 2817 33,56 1,66 174 , 47!) 6,61 (19,24) 

llegro Amerika: Kanan em 378 34,08 1, 74 173 ,66 !) 6,57 ( 19,62 ) 
l<lri em 385 34,08 1, 74 173 , 58!) 6,54 (19 ,63) 

Hongolid: Kanan em 74 31,77 1,86 168,26~ 6 , 60 (1S,88j 
K1r1 em 65 31 , 74 1,84 168,34!) 6,46 (18,85) 

Mexiko : Kanan em 58 32,45 1,80 168, 53!) 6,94 (19,25) 
Kiri em 63 32,26 1,64 1&8, 30 9 6,26 (19,17) 

Puerto Rico: Kanan em 49 31,89 1,45 166 ,59 i) 5,38 (19,14) 
Kiri em 44 31,91 1,45 166,21 i) 5,43 (19,20) 

Terry Collection (S~itnsonian Institution): Kaukaai d 
(Tr ot:er & Glas er, 

167 ,89 t) (19,66) 195~) CID 255 33,00 1, 79 7 , 34 
(Steele, 1970) em 61 32,85 2,02 168,44 1) 8. 11 (19,50) 

Tentarn Amerika pado Perang Dunia II (Trotter & Gleser, 1952) 
Kulit Putih: Lengkap em 545 33,60 1, 67 173 ,,90\) 6,63 (1 9 , 32) 

- T11k Lcng.tap em 165 33,68 1 , 58 174 , 44!) 6,09 (19,31) 
Negro Am erika: em 54 33 , 79 1, 34 172,,11'.) 6 , 14 (19 , 63) 

Terry Collection (Smithsonian Institution): Negro 
(Trotter & Gleser, 

170, 23 '.) ( 19 , 04.) 1952) em 360 33 , 78 1,88 7 , 81 
(Steele , 1970) em 42 34,23 1, 64 172,02 ") 7,84 (19,90) 

Pere111puan 

Gilimanuk 111m 8 287,84 13,25 
Yogyakarta- J awo. 
Ten~ah ( Soeprijo, 

1439, 33>) 82,63 198 ) : Kanan mm 30 277,93 17. 18 (19 , 65) 
K1r1 lliiD 30 276,06 17,32 1439 , 33

1
) 82,63 (19 , 52) 

Amer , Indian 
(Steele & McKern, 

1968) em 25 29,97 1,32 
Meso-American 

(Genoves , 1967} Clll 15 28 , 24 1, 28 
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TAB£L 7. - Lanjutan 
•• ••••a•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••,,••••••••~ 

Satuan Tinggi Badan 
Kelompok Metrik n Humerus PanJang Mayat2) (%) 

Mean s. D. Mean ~ 
-------------------------------==-=----===---==--=--------------------·-

Perempuan 

Terr y Collection (S111ithsonian Institution): Kaukasi rl 
(Trotter & Glesser, 

158,39 2) ( 19,2 1) 1952) em 63 30, 43 1, 73 7, 51 
(Steele, 1970) em 52 30, 18 1' 71 157,62~) 7,96 ( 19, 15 ) 

Terry Collection (Smithsonian Insti tut ion ): Negro 
(Trotter & Glasser, 

158,39 1
) 6,53 (19 ,42) 1952) em 177 30,76 1, 58 

(Steele, 1970) em 57 30, 68 .,, 55 159,88 ';) 6,88 ( 19, , 9 >. 

3. Penjang segmental humerus rangka Gilimanuk berpola 11ama 
dengan kelompok Amer. Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah 
kecuali H1 dan H2 laki-laki, berbeda dengan kelompok Xau­
kasid dan Negri d Amerika. 

4 . Peraentaae panjong humerus terhadep tinggi badan berbeda 
antara nas. 

PENGHARGAAN 
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ASPEK EKOLOGI DALAM PENELITIAN ARKEOLOGI 

0/eh 

Heriyanti Un toro Dradjat 

1/.akalah ini dimaksu6.kan U..'l"tuk me:r.berika :l seke::i.a r gam -

baran menge:1ai pandangan ekoloei bagi interpretas i arkeolo­

gi , sehingga permasalchan mesa lRlu yang menyangkut aktifi­

tas manusia terhadap lingkungannya dapat diketahui. Kelang­

su~~an keni dupan menusi a sec~r~ langsu..~g atau ti~ak lang 

sung bergantung ke!>arla lintskungan alam ::a:1 fisik tempatnya 

hidup (Suparlan 1983) . Se jak masa lalu m~nus ia t elah menan­

fo atkan li ngkungan , baik dengan ca r e mengelola, me~budida -

yakan , memelihar a meupun merus r;knya gw1a kepent i ngan kehi •. 

d U}lei!l !nanusia i tu sendir i . Selain i tu m?.nus ia turut rnencip­

t akan CO!'ok dam bentuk l i ngku..'1ga1mya . Ke.;in tun l'l?.11US.i~. se -

pert i yan6 termaktub di at~ , d?.p a t tercer~in iar i bukti 

bukti arkeo~og~ yang d iperoleh ba i k yang berwuj ud artef ak , 

~psefak ~aupu..~ ekofak . 

Pe:~t.i.ngnya pende!catan ekoloci dal am pe:1el! tla n arkeolo ­

gi seue'1ar11ya bu..l<an hal baru UA{~i ki t a . ~ln la!!! :'1e:n:!.no.r Ark eo ­

l OGi. tahu..'1 1976, ·reuJcu J acob telah .nenguln3 perlu..~ya penl!e -

tahuan mengenai lingku.::Jgan s eperti elwsis te:n , h'lbi ta t , a dap -

tasi dan sebagainya guna dapat rnere~•onstruksi kehidupan mfl­

nusi a di masa lampau (Jacob 1977) . Ber.lasark?..n pendapat ter-



3ebut. dapat disimpulkan bahwa pemikira~ aspek ekol~si me 

::1 :1ng pc. tut dipikir!~an seoagai hal yang t i dak dapat diabaikan 

dalam memahami pengetahuan tentan6 kehidupan manusia seper­

ti pula yang dipelajari dalam arkeologi. 

Kendati demikian, perhatian peneli~ian arkeologi di In­

donesia sampai saat ini pada umumnya hanya dipusatkan pada 

ber•da - benda buatan manusia saja (l\!iksic 1931:1), :;Jerhatian 

t erhadap indikasi lingku.Tlgan kurang diperhatikan se:::ara sek­

sama. Dengan demikian seringkali para arkeolog kurang dapa t 

mengerti dengan jelas konteks lingkungan masa lalu (Butzer 

1 932 : 5) . L'nttil mer . .-iapatlc<l.n ::;amo&rat1 ya ng jelas me~~enai ::9-

a ..:a an lingku.Tlgan ku."la, in tegras i d. a t a a rkeol oGi da11 ::ia t a me­

:1genF-i lingku."l~an penting dil8ku:.;-an, kRren::-. ha l ini akan 

menimbulkan berbagai a l ternatip lain bagi kesimpulan peneli­

t ian tentang manusia mesa lampauo 

r r o 

";kol c.'ei a lel~h stut! i t ent e>.ng inter?.;,si :n1t~ra mahluk 

hi~up denean lingkun~an hidupnya. I n ti permnsal~hRn ling -

kungan hidup adalah hubungan mahluk hirlup, ichususnya manu-

3 ia dengan lingk~'lgan hidupnya. Oleh kare: ~<'- i t u pe!"L1asalah­

an lingkungan hidup p~da ha ke%atnya merupekan pula perrna -

sP-lahe.n ekoloei ( 0du.~ 1971:8 ; Suroarwoto 1983: 14 ) . Sedangkan 

arkeologi yang mempelajar i tenteng manusia masa lalu dengan 

s e5ala aspelcnya t elah sewajarnya untu.'-< me!lelusuri pula hu -

bunsen antara kegiatan manusia dengan linekQ~gan alea'1Ya 

yang di jembatani oleh pola-pola kebudayaan. 

Situs delam arkeolosi rnerupukan sumber \?.ta dan oer 

f ungsi sebagei labolatorium i alem mer~hedapi masal ah t ent ang 

masa l a lu. Dalam pandangan ekolot;i, keberadaan si ,;us :! i sue-
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t u tempat mer upakan ba gian deri s uatu rAnskaian ekos isten 

manusia dan linskw1~annya. Bukti er keolot}i telnh menunjukan 

b ?.h-.va rr.anusia s e jak rn"' s a lalu tel~h men:5ena l akan kec>.r-ifan 

1 in3'.cun~a:1 sehi ng&a lingkungan alam t elr.h :i iubah :ne:. jad i !'e­

:: unj ::1::g bagi linB~w~su, hirlup yene Iii buP. t ole!'l mP.nusl a . !' i -

salnya saja kehidup?..n manusia di dal am SU?. • Terp::.lihnya ten­

p::ot ters~but sebagai te:npat tints~sHl mnnus i R disebab:.:a!'l ka -

:- G:la ruang yang ter,!ape: t tlalarn gu~"' dLmggap Cl.l.'.cup amnn, ba­

ik dari bahaya hujan dan penas mnupu:1 f';angguan bina tang bu­

a s . -3er·la sa rkan hal tersebut mRnusia telah me:!l'·nfaP.tkan ke-

arifnn l in3kungan yang ada di sekelilingnya. Tindakan manu­

sia serupa ini secara disadari atau tidak t elah mengubah e­

kosis t em a lami yaitu ekos::.ste:n &ua menja di ekosist em buatan 

d a lam hal i n i men jadi ekos.iatem hunian. Gua yang pada umum­

nya hanya merupakan habitat dari jenis fauna dan flor<l ter­

tentu s ~ ja berubah ekosistemnya setelah dijadikan habitat 

pula ol eh manusia (Howarth 1983:365-389). Perubahan ini di­

seba bkan karen:::. kegia tan man usia i tu sendiri rl.alam perJ.Yesu. -

aiannya di tem .)at huniannya ini, yang mempengaruhi pula or ­

ganisme lain yang hidup pada habitat yang sama. 

Oleh sebab itu dalam usaha untuk menelusuri ke:nbali 

lingkungan masa lalu, ,engetahuan mengenai habitat organia­

me merupakan aala h satu premi se dalam me~e~tl.l.'.can inter)re -

tasi da ta yang diperoleh (Greertz 1983:1). Selain itu penge­

tahuan serupa ini sangat pe~tlng untuk menbantu pemahaman 

tentang tafonomi beroaeai ekof?.k yang seringkali ditemukan 

da l am peneli tian arkeolosi (Munrtardjito 1982) o 

Iial l ain ya ng pert ting diperhatikan dalem me~jajagi pe -

:1el i ti en ten t a ng l ingkungan kuna ialah mem:)erhatikan kompo -

nen- komponen lingkl.l.'lgan alam sekelili ne s itus, r.~isalnya ko:1-
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teks s trati grafi kotak- gal ian den5an strati~rafi alami , ko~-

teks s i tus dengan bentang-alam dan ~o!':te:..s sl t us •ier.c,H n lo -

kas i se~eli lingnya . Seri ngkal i d:Jlem P•mel t t i an yang ki ta 
l a kukan , perhatian hanya d i t ujukan pada stratigra fi kotak-

g al ien sa j a , tanpa me~perhatikan stra tieraLi alani. Sebe -

narnya l a ngkah t erbaik adal ah mengamati k edua lapisan ta 

~ah tersebut d~n membandingkannya sehineBa dapat dike~ahui 

a pakah u.rutan strata yang te!·ci.ap.• t pacta kotP..k- ealian meru-

paka n tanah asli , ~anah ~ugan avau tana!1 oua~gan den se -

s i a~ibat aktifi tes manusia dan seiiJ1e:1tasi ala~, sei1ing-

ga pemanfaa t an l ingkungan di s itus tersebu~ setidaknya a~­

p at diduga . 

Kont eks situs deng3n bentane alam o i~a~suikan ur tuf 

mer.g etahu..i l ingh.u.."lgm1 s eca.:.·'l mikro , r.1e.so ma..1pun .. 1a !rro . Se-

c era mikro mengacu pada pemanfaatan ~itu!:: pada saat ber::un.~~ 

Sii s ecara meso rnengacu pada pene;amatlin bentu.\- bentuk l r.han 

s ekelili ng situs s ehingga diperol,<!L k';! ter2nge.n daerah :·ang 

d i gunakan secara l ungsung Q~tuk o8ta penc~hariau, ~isalnya 

s awah dan sebagaieyao SeO.angkan se~e.r3 maxro U!ltu.'< mene::.tu-

kan l i ngl-:. tl.l'lgan regiona l yane rcungki n mas ih ·o-::rkai tan dengan 

s itus yang tengah ki t a t el i t io Rekon.3trU.:<si l~n~kL'-'lgan ku..'la 

p o si t ip bila diserta i dengan p•mgujian di labo l atorium. A-

na.lisa yang di !o<1ksu-:i me ncakup ann.li r~ :; te}{stu!· , !)firtikeJ, mi -

neral dan sebagainya (Shackley 198 1·1-37; .::ornwall i971). 

La~gke.h-langkah yang terseout di otas d1dasark2n pade. pe -

~ikire.n t~hwa s itus me~upakan bugian ci.ari bentqn5 alo~ 

yang be::-:-.·.:.bung:::n ci.engan ekosister.1 !llanusia, schl.ngga pem 

bentukan dan penghancuran s itus ya ng d l ci.'.lo'"fi oc.. l akukan oleh 
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manusia d?.pa t t e r cermin di dalam s itus denge~ bentang alam 

s ekel i lingnya (Butzer 1982 :35-1 56) . 

III. 

Pemanfaa tan lingkungan oleh tll3nusia paC.a jaman le.mpau 

menyebabken pula berbaga i dampak, baik yang bersife.t posi­

tip maupun negatip. ~ampak tersebut mQ~g~in terasa pula di 

saat situs masih berfQ~gsi atau dapat dir~sakan pede ma sa 

kemudian. Pada seat manusia mull'li me:-:Erluka!'l lahan untuk 

pe:!'tanian, pembu.".taen huten mulai dilaku~an dan hal ini me­

r upaka n pula awal perus<!.kan l ingkQ"igan. J;'akln bertambahnya 

po:mlasi inanusie lebih banyak lnha!1 yang di bebt'.skah dan se-

wakin bonyck pula hutan berkuran:~. Tindakan serupa ini mem-

;:lerselllpit ?'..8.a habi t at beberapa jenis _ f~una , bahkan tidak 

mtista!-.il turut me:·,usn:-!hkannyao Sarnpai sa?. t ini penel i tian 

mesa lalu belum banyek diteliti. Pengetahuan kita mengenai 

lingkungan kuna masih terlalu sedikit, dan terkada~un me­

n&enai hal ini kita ketahui dari hasil penelitian geologi 

(Sartono 1980; Widiasmoro 1982) dan lainnya (Soekarto 1982). 

Sebenarnya data arkeologi yang ditangani secera maksimal 

yaitu s ele.in dengan analise arkeol ogi dan bentuan labolato­

r i um dapet mengungkapkan lingkungan kuna tersebut. \'ialaupun 

mungkin hasilnya hanya melahirkan sebagian kecil dari per -

masalahan lingkungan yang ada, namun usaha untuk menjajagi 

ke erah tersebut dapat dilakukan, seperti yang telah dike 

mukakan- oleh Butzer (1971; · 1982), Shackley (1 981), Evans 

(1 978 ) dan sebaga inyao 

Sampai saat ini penulisan mengenai arkeologi yang me -
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. nyengkut aspek ekologi pernah disinggung antaranya oleh Soejono 

(1 976) tentang mulainya pembudidayaan hutan sebegei laban 

pertanian yeng muncul di masa bercocok tanam serta dampak 

yang t erjadi, dan Soediman (1982) telah membehas pendayagu­

naan sumber daya alam yang dilakukan oleh manusia seperti 

pembu~tab. bate serta energi yang dibutuhkan bagi pembakar­

annya serta perkiraan dampakyang terjadi pada masa sejarah. 

Pemanfaatan sumber daya 1ingkungan yane berlebihan oleh 

manusia dapet menimbulkan berbegai dampak negatipo Suatu 

contoh yang telah terjadi dan berkaitan dene~n data arkeo­

logi yaitu di pantai utara Jakarta. Pembangunnn· kota 

Jakarta yar.g dilakukan sejak tahun 1640 banyak menggu­

nakan terumbu karang sebagai bahan bangunan baik untuk 

dinding kota, fondesi .maupun hal lainnya. Karang terse­

but di peroleh deri teluk Jakarta dan pulau-pulau Sari-

cu. Pengambil an karang secar?. besar-besaran ternyata 

menimbul~en deboisa~~, bahkan dapet_mehenggel~~an pu-

l au seperti hilangnya pulau Ubi di guguaan kepuleuen 

Seribu diduga akibat karena hal tersebuto Dampak yang 

t i rnbul alcibat campur tangan manusi.~ terhedc:p lingkungan 

b e berep~ abed yang lalu baru dirasakan saat ini (Ongko­

:> ono 1981)o 

Berdasarkan kenyetaan di atas, ~ungkin sekali hal 

s erupa terjadi pula di situs-3itus lain. seperti peng­

g unaan karang di daerah Banten, penggunaan batu andesit 

untuk candi-candi dan sebaga i nyao Pemanfeatan sumber-da­

ye alam yang berlebihan me:i.gnkibatkan daya du.'<:une ling­

~( :.1...'1&8!1 menjadi rendah. TJr.tuk mengetahui hal tersebut 

masih diperlukan p:meli tian i an analise yane mendalam 
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t erhad:!p situs-situs arkeolo~i ,-ane; "t.::!nt•.mya disert a i 

penerapan aspek-ospek ekologi sehingga masalat tentang 

lillBkUnBSn-kuna di situs teraebut dapat tergl'!mbarK.ano 
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EKOLOGI, I LMU LINGKUNGAN , DAN ARKEOLOGI 
(Manfaat dan Risiko Kegiatan Arkeologi Terhadap Lingkungan ) 

Oleh 

Mohamad Soerjani 

PENOAHULUAN 

Kehidupan memi lik1 ciri adanya pertukaran zat dan energi ~etabolisme ) , 

pertumbuhan , perkembangbiakan, dan adaptasi. ~1 ini berlangsung dalam 
suatu sistem yang dicirikan oleh adanya materi, energi, ruang, waktu, dan 
keanekaan (diversity) . Demikian pu la halnya dengan sistem kehidupan di 

mana terdapat manusi a di dalamnya. Yang kemudian n1enjadi berbeda adalah 
karena manusia mem ilik i dan menggunakan akal pikiran yang berkembang men­
jadi ilmu pengetahuan serta menciptakan alat yang kemudian berkembang men­
jadi teknologi. Oleh karena itu kehidupan menjadi berubah, karena diwar­
nai oleh gagasan, pikiran, nilai, dan kreasi manusia, baik yang fisik ma­

upun yang abstrak. Jadi kehidupan yang didominasi oleh manusia akan ber­

cirikan metabolisme, pertumbuhan, perkembangbiakan, adaptasi, dan kebuda­
yaan. Atau adanya ciri berikut : materi, energi, ruang, waktu, keanekaan, 
dan kebudayaan. 

Makalah ini ffiencoba melihat hakekat kehidupan itu dan keberadaan manusia 
di dalamnya dari tiga skenario : ekologi, ilmu lingkungan, dan arkeologi. 
Ketiganya mempunyai ciri yang sama, yakni pengkajian tentang kehidupan de­

ngan man~sia di dalamnya. Dalam ekologi, manusia dilihat secara imanen 
karena belum/tidak mendominasi kehidupan; dalam ilmu lingkungan, manusia 

dilihat secara imanen karena ketergantungannya pada pengada lain, tetapi 
juga secara transenaen, karena peranan besarnya sebagai agen perubah co­
rak kehidupan; sedang arkeologi menekankan masalah kehidupan ini dari di­
mensi waktu (dan ruang) serta kebudayaan manusia. Dal am kesamaannya ini ­
lah maka arkeologi perlu dilengkapi dengan konsep dasar ekologi maupun 
ilmu lingkungan, agar pemaharnan pikiran, perilaku, kehidupan, dan kebuda­
yaan masa lalu dapat diperol eh dalam keutuhan dan dapat dipakai untu~ me-



ngembangkan kearifan kehidupan kita masa kini dan masa yang akan datang 

secara utuh pula. 

2 EKULOGI 

Hippocrates (460 - 377 SM), Ari s to tel es ~384 - 322 SM) dan beberapa fil­
suf Yunani kuno s~dah banyak rnenyebut berbagai prinsip kehidupan bernada 
ekologi dalam ajaran filsafat mereka. Juga A. van Leeuwenhoek pada per­
mulaan tahun 1700 sudah menyatakan tentang adanya rantai makanan dan pe­
ngaturan populasi makhluk hidup. Namun perkataan ekologi sendiri baru 

muncul tahun 1869 atas saran E. Haeckel, seorang ahli ilmu hayat Jerman. 

Ekolog1 (dari akar kata oikos) bermakna ilmu tentang rumah tangga makhluk 

hidup. Satuan terkecil dari ekologi adalah individu. Sekumpu lan i ndivi­
du dari jenis yang sama disebut populasi, jadi ada populasi manusia, po­
pulasi kijang, populasi pohon banlbu, dsb. Kalau makhluk hidup yang ber­
ada ~alam suatu habitat ( tempat tumbuh atau tempat kehidupan ) itu terdi­
ri dari berbagai jenis, maka kumpulan i tu disebut komunitas. Kalau dalam 
suatu sistem terdapat makhluk hidup (dari satu atau berbagai jenis), maka 

bersama dengan pengada mati lainnya, keseluruhan sistem itu disebut eko­
sistem . Sedang seluruh kehidupan di bumi disebut ekosfir atau biosfir. 

Sebagai kelanjutan dari sistem hirarkhi seperti ini adalah bahwa semen­

tara bagian-bagiannya bergabung untuk menunjukkan fungs i keseluruhan, 
timbul sifat atau sesuatu yang baru yang menjadi milik keberadaan ber­
sama. Ini disebut juga s i fat yang ti dak dapat dikurangkan at au ."non­

reducible properties" karena sifat itu muncul sebagai sifat bersama ka­
rena keberadaan bersama, yang juga di sebut sebaga i "emergent properties" 
dalam ekologi. Sedangkan tanpa melihat hubungan timbal-balik yang ter­
jadi antara bagian-bagiannya, yang nampak hanyalah . jumlah dari sifat 
masing-masing atau sifat-sifat kolektip ("coll ective properties" ) . Se­

bagai misal adalah suatu komonitas yang terdiri atas rumput, kijang, 
dan harimau, yang dalam suatu sistem alami yang seimbang ketiganya akan 
Saling mempengaruhi dan menimbulkan suatu proses se leksi alami yang se­
hat, yang menyebabkan terciptanya suatu komunitas yang seimbang . Kese­
imbangan populasi dalam komunitas t idak akan tercapai apabila salah sa­
tu dari ketiga komponen itu dike luarkan dari sistemnya. 

Sa ling ketergantungan berbagai pengada dalam ekosistem atau dalam ekes­
fir dikuatkan dengan hipotesis fxlia l"dewi Bumi") yang menyatakan bahwa 
makhluk hidup, terutama jazad renik , telah berevolusi dengan lingkungan 
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f isi k sedemi ki an rupa sehingga menimbulkan si st em pengendalian yang r u­
mit, untuk memungkinkan bumi berada dal am kondisi yang mampu menopang 
kehidupan (Lovel ock dalam Odum 1983) . 

Seperti dapat di l ihat dal am label 1 berikut, bumi ta npa kehidupan akan 
sangat gersang, "Sedangkan adanya makhl uk hidup di bumi te lah merubah rona 
bumi sedemik ian rupa sehingga memungkinkan adanya kehid upan . Jadi kehidup­
an dan bumi berinteraksi secara pas t i sehingga t ercipta keadaan seperti yang 
kita alami sekarang. 

Kompo(len 

AlMOSFIR 

C02 
N2 
02 

S LHl.i 
Permukaan 

label 1 Perbandingan keadaan atmosfir dan suhu 
di Mars, Venus, da n Bumi tanpa kehidu­
pan serta Bumi sebagaimana keadaannya 

sekarang* 

Bumi 
Mars Venus 

Tanpa Dengan 
Ke hidupan Kehi dupan 

95% 98% 98% 0.03% 
2.7% 1.9% 1.9% 79% 
0. 13% Sedikit Sediki t 21% 

. 

oc - 53 477 290±50 13 

*Lovelock dalam Odum ( 1983). 

Kedudukan manusia sendiri dalam kesel uruhan kehidupan dalam ekosfir adalah 
sepert i terlihat dalam Gambar 1, ya ng memperlihat kan secara jelas keduduk­
annya yang imanen dalam jari ng-jari ng ke hidupan atau jaring-jaring ma kanan. 
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Gamba r 1 Kedudukan manus i a yang imanen dalam 

jaring- j ari ng kehidupan (Soerjani 1986) . 

3 EKa..cx.;I , MANUSl A DPu\J 1 LMU LI I\GKUNGI\l'J 

Dalam ekol ogi ki t a mengenal apa yang disebut autekologi atau ekolog1 
dar i satu j eni s makhlu~ hidup, sedang sinekol0gi adalah ekolog~ dar~ 

kumpu lan berbagai Jenis makhluK hidup Ekologl manusia berar~• 
autekologi yang mempelaJdrl manusia sebagai fo!.u5 oclam ekos1~tem. 

Kar ena manusia merupaka~ titik pusat ;erhatien, na~a n~~uiia ser1 r9-
kali dianalisi s dalam ~~~udJ~ • t ~ ?e•ilakurya yang tra~send~n ty l, 

bahKar dalam t:kolJ~,- ma:"J-' .. 

ukurar; :lddhh .,;;eli Hi'.u '"'· r 

l<'.;at· kale:u yar;£: di;J~rgu Jr..<: 

ilcHlLlS. 

Kal· lll5rupakar · -~)e r ~:. 1, ... . ' 
oz: pat mPmpe;·kaya l"~r·al ~,..~,; i ~ 

secara leb 1~ J~r ~~ang di a~ 

J2r1:er. :,? ,...a 

;Jt:lrg ... 
1 -

ar,. yi• 'I'" ll'en 

... 
; .... 

.ebag~; 

~.,~ir·-

<;~ 1 t 1 

IO .J~d 

manusia yang imlnt'n daiao:~ eko:1st2,n, t·~ap1 _\'3111.J :.r.~r-:.a• _:~gur;-Jjawat. 
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Gambar 2 Perkembangan eko1 ogi menuju ekologi manusia 
dan hubungan keduanya dengan i 1mu 1ingkungan. 

Kedudukan manus ia yang imanen dalam ekosistem dan sekal i gus transenden 
da lam lingkungan hidup dapat dilihat dalam Gambar 3. 

Gambar 3 Kedudukan manusia yang imanen sebaga i bagian dari 
dunia binatang da1am ekosistem , tetapi ya ng dalam 
perkembangan kebudayaan manusia juga berkeduduka n 
secara transenden l Lohani 1984 ; Soerjani 1984; 
1986 } 

Perkembanga n peralatan, teknologi dan i lmu pengetahuan manus ia 
menghas il kan kebudayaan yang meletakkan kedudukan di r i nya secara 
transenden dalam l ingkungan hidup. Tetapi karena sekaligus manu-
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sia juga berkedudukan secara imanen dalam ekosistem sebaga i bag i an 

dari hewan, maka kedudukannya yang transenden itu harus pula di­

wuj udkan dal am tanggungjawabnya yang besar ti dak saja terhadap 

sesama manusia, tetapi juga terhadap pengada-pengada yang lainnya. 
Karena semuanya itu ti ada terkecua l i nya ada 1 ah pe ndukung- pendukung 

kehidupan. 

Sementara itu lingkungan hidup sendiri berubah coraknya , karena 
sebagian dari ekosistem akan berubah menjadi lingkugan hidup buatan. 
Sedangkan jaringan hubungan sos ial manusia juga menc ipta kan adanya 

lingkungan hidup. sosial ( lihat G:lmbar 4 ) 

Gambar 4 . Hubungan berupa se leks i dan adaptasi ( l ihat pa ­
nall) antara l ingkungan hidup a lam (ekos i stem), 
lingkungan hidup buatan (man-made-environment) 
se rta lingkungan hidup soSTal-aengan segala pra­
nata di dalamnya {Soerjani 1986) . 

HJbungan antara ke t iga bagian l i ngkungan hidup itu be rupa seleksi 

dan adaptasi di antara keti ganya, sehi ngga tercapai keseimbangan­
keseimbangan. Dengan sendirinya kalau sal ah sat u bagian l ingku ngan 
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hidup itu berada dalam kualitas yang kurang baik, selu ruh l i ngkungan 

hidu~ itu akan menurun pula kualitasnya . Jadi ketiganya harus ber­
ada dalam keadaan atau kualitas yang baik agar seluruh lingkungan 
hidup (termasu k manusia dan makhluk hidup lainnya) dapat melangsung­
kan perikehidupa~ yang baik, sehat, dan sejahtera . 

4 EKOLOGI, ILMU LINGKUNGAN DAN ARKEOLOGI 

Ekologi, ilmu li ngkungan, dan arkeologi pada hakekatnya mempunyai kesamaan 
pendekatan, yakni pendekatan yang utuh, atau yang holistik dari kehidupan. 
Kehidupan mempunyai ciri adanya metabolisme , pertumbuhan, perkembangbiakan, 
dan adaptasi . Dal am ekologi kehidupan itu dipelajari menurut dimensi mate­
ri, energi, ruang, waktu, dan keanekaan (diversity). Dalam ilmu lingkungan 

dan arkeologi dimens i itu ditambah dengan kebudayaan, dengan perbedaan haki­
ki bahwa dimensi waktu dan kebudayaan dalam arkeologi mendapat tekanan ter­
send i ri. 

Perbedaan lain antara ekologi dengan ilmu lingkungan dan arkeologi adalah 

adanya pandangan yang imanen saja dalam ekologi, kh ususnya yang menyangkut 
kedudu~an makhluk hidup , terutama manusia. Sedangkan dalam ilmu l i ngkungan 
dan arkeologi manus ia harus dilihat secara imanen j uga ka rena sebuah tata­
nan, pri nsip, dan hukum kehi dupan berlaku sepenuhnya pada manus ia, tetapi 
yang dari segi kebudayaannya manus i a memang berkedudukan tr·ansenden meng i­

ngat peranan besarnya sebagai agen pengubah corak kehidupan. Tetapi untuk 
suatu keseimbangan yang layak , keduduka~ yang transenden i tu tidak dilihat 
sebagai haknya untuk mengubah lingkungan hidup sekehendak nya, tetapi pada 
kewaji ban dan tanggung jawab untuk mengelolanya. 

Dengan menambahkan tekanan pada dimensi waktu dan kebudayaan, maka arkeologi 
meliputi ilmu lingkungan masa purba, dengan mana kita mencoba memahami gam­

baran tentang bentuk-bentuk peninggalan purbakala, persebarannya dalam tata 
ruang, dan fungsi serta berlangsungnya bentuk-bentuk ciptaan itu, semua da­
lam dimens i waktu (l ihat Mundardjito 1984). Bentuk peninggalan itu dapat 
berupa benda, yang seringkali mengandung pesan dan isyarat kebudayaan yang 

sangat mendalam, dan dapat pula berupa bahan etnog rafi serta data tekstual 
lain dari sejarah (lihat Mundardjito 1984). Oleh karena itu menurut Mun­
dardjito ( 1984) s·ecara keseluruhan arkeologi memberi kan perhatian (yang se­
imbang) pada apa , di mana, bilamana, bagaimana, dan mengapa sesuatu terjadi . 

Oleh karena itu untuk mencapai maksud itu secara optimal, keempat bentuk ben-
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da arkeologi, artifak, fitur, ekofa k dan situs*harus dipelajari secar a utuh, 

dengan mode l holostik atau model sistemik seperti yang dianjurkan oleh Har­
desty, Vayda dan Rappaport (lihat Mundardjito 1984) . 

5 INTERAKSI UAN DAMPAK 

Dalam kehidupan semua bagian-bagian yang ada dalam suatu si stem akan ber­
interaks i satu sama lain, baik dengan sesama maupun antara rrJkhluk hi dup 
dan benda mati. Akibat dari interaksi itu adalah timbulnya beberapa per­

ubahan yang disebut dampak. Da lam ekol ogi in teraksi dan dampak i tu ber­
lan gs ung secara netra l dan harus dinilai secara obyektif. Sedangkan dalam 
ilmu lingkungan karena kedudukan manusia yang transenden, ada dampak al ami 
yang diterimanya dari a lam, oaik fisik maupun hayati , di sampi~g i t u ada 
dampak sosial yang di perolehnya dari manusia lain dari suatu interaksi so­
sial, yang men i mbulkan perubahan-perubahan sosial (Gamba r 5). 

A ( EKOSI STEJol ) S (LINGKUNGAN HIOUP) 

Ganbar 5. In t eraksi dan aampak yan9 terjadi dal am 
ekos istem (A) dan in t eraksi serta interaksi 
sosi al dengan dampak serta dampak sosial yang 
te rjadi dalam lingk.ungan hidup (B). 
M = manusia dal am ekosistem; m = manusia da­
lam lingkungan hidup yang bertindak sebaga· 
agen perubahan . 

* artlfa~ • benda yang j e las ~nunjukkan bekas garapa~ oanusla , termasut peralatan yang 
di pak i , dan limb4h yang dlhasllkan. 
f i tur (fiature ) • bangunan atau arti fak yang tidak aepat dfplndahkan (candf, umpuk­
~uk, sa luran l r i gas i, jalan, dsb) dari te~at ke<ludukannya (matrfk ). 
ekofak • lingk~ngan hidup aasa lalu, bai k artifak , fitur , maupJn biot1 da ablo~e yang 
t i dak: terjaman oleh<maaas la ·df n~sa lalu. 
si tus • habitat purbak~la dari kehidupan (manusi a ) rn3sa lalu, yakni di tempGt ~a te­
lah di te~ukan artifak, fitur , atau ekofak. 
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Karena interaksi ttu berlangsung melalui berbagai jalur, maka dalam mem­
perhitungkan interaksi dan dampaknya, perlu dilihat secara tota l p~la se­
perti terlihat dalam Gambar 6. 

Dampak yang ditimP ul kan oleh limbah (dalam arti luas) dari berbagai kegi­
atan manusia dapat berupa dampak langsung ataupun tidak langsung me lalui 
sumber daya fisik berupa dampak fisik , melalui sumber daya hayati berupa 
dampak hayati dan melalui manusia lain berupa dampak sosiai. 

Gambar b. Kegiatan manusia (m) dalam mengelola sumber 
day a dengan tekno 1 ogi ( T), -me nghas i 1 kan ke­
cuali produk (P) ju9a limbah indus tri (LI). 
Dalam mengkonsumsi (K) juga timbul limbah 
(LK). Limbah-limbah itu menimbulkan dampak. 

b INTERAKSI PEMBANGUNAN, KEGIATAN ARKEOLOGI, DAN LINGKUNGAN 

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa kegiatan arkeologi adalah bagian dari 
kegiatan pembangunan, karena arkeologi adal ah untuk menggali kebudayaan 
dan kearifan masa lampau untuk memperkaya kebudayaan dan kearifan masa 
kini, khususnya dalam memb ina manusia Indonesia yang seutuhnya, yakni yang 
memiliki keselarasan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Pengasih , dengan se­
sama manusia dan dengan lingkungan hi dupnya secara seimbang. Kalau kegiat­
an pembangunan ·seringkali mempunyai konotasi pembangunan fi s ik, arkeologi 
adalah sa lah satu dimensi pembangun~n rohaniah, spiritual, dan i deal yang 
sangat penting. 
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Karena se kt or-sekt or atau di mens; j:_,ell'!> .,ngt.nan itu )e ran~ka r ag.>m, sedang 
1 i ngkungan hi dup ki ta hanya satu, maka semua kegi a tan sektor pembangunan 

itu seolah-ol ah secara terpi sah mengadakan in'ter11l:.s i dengar. l i ngkungan n1-

dup. Jadi j el as bahwa dampak suatu kegiatan dalam salah satu sektor pem­

bangunan akan menimpa lingkungan hidup dan akhirnya akan menimpa sektor 
yang lain juga. 

Ol eh karena itu dampak dari suatu kegiatan .pe rlu diana lisis seca ra t erpe ­
rinci, kemudian diperhit ungkan dampak totalnya sehingga te rl ihat bagaima­
na dampaknya terhadap sektor lain maupun terhadap li ngkungan . 

Oa lam metoda analisis dampa k lingkungan (ANDAL), yang dijadikan tolok ukur 
adalah perubahan kualitas lingkungan. Oleh karena itu kualitas suatu kom­

ponen lingkungan , bai k fisi k, hayati, maupun sosial dibe r i skala kua l i tas 
yang berbeda seperti mis alnya diberikan contohnya pada Tabel 2. 

Skala 

5 

4 

3 

2 

1 

Tabe l 2 Contoh berupa kua l itas l ingkungan dari kandungan 
Hg dal am air mi num, penut upan vegetasi dan pen­
dapat an* 

Kua 1 i t as Kan dungan Hg Pe""t"P:" I Pendapat an 
** dala,,l <1 i r mi num vegetasi per or .:J.ng 

mg/1 ' pe r bu l an (Rp) 

Baik 0 75% 100.000 

Cuk up 0 - 0 .001 50 - 75% 75. 000 - 100 .000 

Sedang 0.001 - 0 .002 4<1 - 50% 60 .000 - 75 .000 
Kurang 0.002 - 0 . 01 25 - 40% 30.000 - 60 .000 

Buruk 0.01 

I 
25:!. 

I 
30.000 

* sekedar sebagai ccntoh 
** persen l ah an yang aitutup o!eh vegetas i 

Jadi dampak suatu kegi atan dapat diperhi t ungkan dari berapa kua l i t as rona 
{wajah) lingkungan pada saat ini, dan kual itas i t ~ akan ber ubah mar. j adi be ­
rapa. Ini be rarti bahwa akan sangat berbeda makn anya sesuat u yang kual i tas­
nya ba ik turun menjadi cukup dengan sesuatu yang buruk, naik kual i t asnya 
menj adi ku ran g. Wa la~pun yang pertama 5er ingka1i di sebut dampaknya negat i f 

sedang yang kedua dampaknya posit i f. Je las bahwa kej adian yang ~e rtama 
masih bo leh dito l e ran~i . sedang kejadi an ~edua t etap men imb~ lkan o2rmasc-
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lahan. Yang pen ting adalah kesepakatan tentang baku kua li tas li ngkungan i tu 
sendiri yang mas ih belum tercapai kemantapan (Peraturan Pemerintahnya masih 
berupa rancangan ) . Di samping itu ki ta belum mempunyai baku kua l itas lingkung­
an sosia l yang masih harus dibuat dan dikembangkan . Dal am penggunaan metoda 

ANDAL yang mengacu kepada kua litas lingkungan in i di UI baru dapat disusun 

117 baku mut u, yang sudang barangtentu masih jauh dari kebutuhan. 

Yang perlu diperhatikan ada lah dalam memperhitungk an dampak total adalah per­
lunya bersikap hati-hati dalam menjumlahkan komponen yang bers ifat fisik, ha ­
yati, dan sosial. Karena ni lai (skala) kualitas lingkungan fisik atau hayati 
tentu berbeda dengan kualitas ligkungan sos ial. Jad i akhirnya penjumlahan 
atau perhitungan rata- rata dari kualitas lingkungan hidup yang beranekaragam 
itu hanya sekedar petunjuk umum , yang tidak merupakan keadaan / kualitas ling­

kungan yan g mutlak. Penugunaan metoda ini sangat di tentukan oleh pertimbang­
an (judgement) kita dalam menilai suatu keadaan . 

Seperti di muka sudah di sebutkan li ngkungan hidup yang satu itu menga lami 
pe rubahan oleh berbagai kegiatan sektoral yang masing-masi ng sekto r akhirnya 
akan memperoleh dampaknya dari sektor lain. Olehkarena itu menj adi sangat 

penting adalah cara kita mengkoordinasi pengambilan keputusan. Seperti ter l i­
hat pada Gambar 7, kepentingan dan dampak masing-masing sektor per lu dianali-
5is , kemudian dis intesiskan interaksi yan g mungki n terjadi dan di jumlahkan dam­
paknya. 
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/- AHALISIS 
KEPEHTIHGAH SEKTOAAL -{, 

t~ SIHTES!S 
PEJIGNtlll.AI( PUTUSAH--/ 

~DN4PAK SEKTORAL --{ :,1---l'EilGELCWJf -f 
' OAKP..U: TOTAL 

Gambar 7 Ana li si s kepentingan pemban gunan secara sektoral 
untuk d;s intesiskan dal arr. pengambi lar: keputusan_ dan 
pengelolaan dampak total (pengelolaan lingkungan) 
(Soerjani 1985 ; lihat juga McAllister 1982) 
Angka-angka menunjukkan urutan prioritas/ kepen ­
tingan mas ing-masing sektor. 

7 BERBAGAI KASUS UMUM 

Persebaran artifak, fit ur, ekofak, dan situs dalam t ata ruang sangat 
penting artinya. Oleh karenanya ruang merupakan komponen pokok yan g 

diperlukan dalam penel~tian arkeologi. Jadi kegiatan pembangunan yang 
mempunyai lingkup wilayah dampak yang luas dan dampaknya t erhadap ruang 
bersifat t idak berbal ik (irreversible ) adalah sangat potensi al untuk ber ­
benturan dengan kepentingan arkeologi. Salah satu yan g pent ing sepe rti 
di katakan oleh Uasmann et ~ ( 1980) adalah perlunya mengi dentifi kasi tern­
pat bersejarah dan tempa t yang mempunyai arti arkeologi di dekat pemba­
ngunan waduk. Hal ini disebabkan kecu~li l uasnya daerah yang akan terge ­
nang, sif~t perubahannya menjadi tergenang itu be rsifat ti dak be~bali k . 
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Oi samping itu yang perlu j uga memperhati kan secara seksama dampaknya 
terhadap nilai-nil ai arkeologi adalah pembangunan jal an, pemukiman/pe­
rumahan, dan perkebunan . Tetapi pada hakekatnya semua pembangunan be­
rupa konstruksi fisik yang bersifat tidak berbalik sel al u akan member i­

kan dampaknya pada nilai -n i lai arkeologi . Perbedaan dal am besar nya dam­
pak terutama adalah dalam perbedaan besarnya ruang yang diperlukan bagi 

konstru~si f isik it u dan l atar bel akang sejarah ruang yang bersangkut an , 
yang seringka l i memang suli t untuk dirama lkan. Oleh karena i t u upaya pe­
nel it ian arkeo logi mendah ului pembangunan dam Cirata (1983), dam Kedung­
ombo ( 1984) yang dilaks anakan oleh Pusat Pene l itian Arkeologi Nasional 
sebagai bagian dari penyusunan ANDAL yang dilakukan oleh Pusat· Peneliti ­

an Sumber Daya Alam dan Lingkungan (dahulu Lembaga Ekologi ) Universitas 

Padjadjara n merupakan suatu upaya yang patut dihargai. Walaupun oleh 

tim yang bersangkutan di katakan bahwa kanena luasnya daerah dan terba­
tasnya waktu, penelitian itu hanya merupakan penjajagan untuk menilai 
kekunoan di daerah yang akan tergenang (Indraningsih et !l· 1985; 1985~) . 
Sementara itu antara Departemen PU (Komando Proyek Banjir ) dan Ul telah 
disepakati untuk melengkapi studi ANOAL waduk Depok yang akan dibangun 
guna mengendalikan banjir di daerah hilir (Jakarta ) dengan survai arkeo­

logi . Sudah sepantasnyalah apabi la , melalui .uraian singkat ini, disam­
paikan himbauan kepada semua penyusun ANDAL agar memastikan adanya bab 
atau pasal dalqm ANOAL-nya tentang studi arkeologi dari wilayah yang akan 
dibangun. Besar kecilnya atau luas tidaknya lingkup studi itu sangat ter­
gantung kepada nilai sejarah wilayah dampak serta luas wilayah yang akan 
terbangun tanpa berbalik . Seperti kita ketahui, setahun sete lah dikelu­

arkannya Peraturan Pemerintah tentang ANDAL (dalam waktu dekat) akan ter­
jadl peni ngkatan yang l uar biasa dari penyusunan ANDAL untuk rencana pem­
bangunan baru. Akan terl ebih rumit lagi adalah penyusunan atau studi e­

valuasi lingkungan (PEL dan SEL ) terhadap semua proyek pembangunan pen­
ting yang sudah berja lan ata u sudah beroperas i. Tetap i dalam evaluas i 
ini pun uraian tentang st udi arkeologi per lu di masukkan. 

Sebaliknya perlu pula dipe rhat ikan bahwa pene li t i an arkeologi tidak hanya 
sebagai pelengkap ANDAL, PEL, atau SEL keg iatan pembangunan fi sik yang a­
kan at au sudah ber jalan, tetapi kegiatan arkeologi itu sendi r i juga meru­
pakan suatu i nisiatif pembangunan non fi si k yang dapat menimbul kan bai k 

dampak f i sik maupun dampak sos ial . 

r~nurut Mundardji to (1985) penel i tian arkeologi di Indones i a s udah di mulai 
sej ak abad 19 , walaupun perkembangan yan g cepat baru t erjadi dalam satu a-
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tau dua dekade terakh ir. Dalam pe rkembangan teoritik, pembabakan m~sa pra ­
sejarah di Indones ia di tetapkan tiga j aman : (1) masa hidup berburu dan me­
ngu!1'4'ulkan makanan, (2) masa bercocok tanam dan betemak, dan -(·3) masa per­
undagian atau masa kemahiran tekni k. Berbagai candi seperti Borobudur, 
Prambanan, Sewu diternukan dalarn keadaan tert imbun endapan abu/laha r Gunung 

Merapi. Sementara candi Sambisari di t emukan tahun 1966 dalam keadaan ter­

timbun tanah 6,5 m tebalnya. Sedang sebuah candi lain ditemukan di desa 
Morangan, Medari terpendam ~ Sm di bawah permukaan tanah. Sudah bar ang 
tentu penemuan-penemuan i ni dipe ro leh dari kegiatan penggalian arkeologi 
yang harus diperhitungkan dampaknya t erhadap lingkungan. Oampak yang pasti 
adalah terlhadap bentang alam. Kala u misalnya Candi Sambi sari di temukan kern­
ba l i keseluruhannya dengan membuka tanah seluas 1 ha, maka tanah yang harus 
di pi ndahkan adalah 65 ribu metri k t on , yang tentunya tidak di kemba likan ke 
ternpat asalnya, melainkan harus ditimbun di ternpat lain; kal au dengan ke ­

tinggian 6,5rn juga, diperlukan tanah sedi kitnya 1 ha untuk menimbunnya kern­
ba l i; sementara selisih keti nggi an candi dengan tanah tumpukan yang baru 
itu 13m. Ini tentu suatu perubahan bentang alarn yang cukup pent i ng. Yang 
terutarna harus diperhat i kan adalah keadaa~ vegetasi rona awal , bai k jenis 
rnaupun keanekaannya sebeiurn penggalian , kemudian pe rki r~an perubahan yang 
akan terjadi sete lah penggali ~n. P~rubahan kua fitas vegetas i , fau na , po­

tensi peruntukan t anah, erosi, nil ai esteti ka , dsb, se rta akhirnya peru­
bahan da ri ni lai amenitas Hngkungan secara keselurunan . Dampak so;; ia ·l 

pun dapat diperkirakan juga t erj adi apabila daer ah penggal ian i tu harus 

menggusur perurnahan penduduk a tau sawah mereka . 
Da larn pengelolaan l"i ngkungan , yang harus dijalankan set e lah proyek ber­
lan gsung atau sete lah terjadi pe rubahan-pe rubahan, terdapat prins i p oahwa 
ka lau kua l itas lingkungan tidak menjadi lebi h baik , maka setidak-t i daknya 
dikembalikan kepada keadaan semula. Jadi sedapat rnur.g kin galian bentang 
al arn itu dikembalikan ke asalnya , ve getasi d i pu 1ih~an, dst. Atau kalau 

mungkin dengan kual itas yang lebi h bai k, rni salnya keanekaan fl ora/faunanya 
lebih baik, dsb . Tetapi hal i ni hanya rnungk i n dalam upaya penernL'an artifak. 
Padahal art ifak ini tidak berdiri sendiri, ffiungkin ada f itur j uga di t ern­
pat itu, atau adanya gambaran tentang ekofak dan akhirnya keseluruh annya 
itu mungkin bagi an da ri suatu situs . Jadi pengembali an kepada keadaan se ­
rnu la Keci l sekal i kernungki nannya. Dalam hal seperti i tu menaikkan nilai 

kualitas li ngkungan baru yang lebih baik dengan keadaan semula harus di u­
sahakan mel alu i penghija uan ben tang a lam ba ru, diadakan saluran drai nase 
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* atau rorak sehingga ti dak terj adi erosi , dsb . Itulah prinsip umum yang 
menjadi pedoman . Pelaksanaan yang sesungguhnya memang memerl ukan pertim­

bangan dan "judgement" yang sebai k-baiknya . 

8 PENUTUP 

Akhirnya dapat dis impulkan bahwa : 

(1) Manusia dalam kehidupan ini tergantung sepenuhnya dengan prinsip dan 
t atanan a 1 am . Jadi· ka 1 au pun ada kehendak k ita yang akan terpaksa me­
rubah tatanan itu, maka hal itu harus terjadi dengan keserasian dan 

keselarasan dengan prinsip dan tatanan asalnya itu sendiri. 

(2) Kalaupun terjad1 perubahan kualitas lingkungan ke arah yang mengaki­
batkan kemundu ran , perlu di kompensas i dengan perbaikan kualitas dari 

subsi stem yang berdekatan dan berkaitan erat dengannya, atau kalau­
pun terjadi kemunduran kuali tas , haruslah dalam batas yang masih da­
pat dito leransi, misalnya dari kualitas bai k menjadi cukup atau se­

kurang-kurangnya kualitas sedang. 

( 3} Semua kegiatan fisik yang menyangkut perubahan tata ruang yang ber­
s ifat tidak berbalik, pe rlu dilengkapi dengan studi arkeologi. Ini 

termasuk juga evaluasi dari kegiatan yang sudah berjalan . 

(4) Kegi at an arkeologi yang merubah bentang alam harus diusahakan mengem­
balikannya kepada keadaan semula; apabila hal itu tidak dimungkinkan. 
maka keadaan baru itu harus diusahakan untuk menjadi baik, atau seti­
dak - tidaknya tidak n~nimbulkan dampak yang buruk, sepert i erosi, ban­
j i r, dsb. 

(5) Kegiatan di bidang arkeologi adalah juga bagian dari kegiatan pemba­
ngunan seca ra keseluruhan yang bersifat non fisik, khususnya dalam 
upaya membangun manus i a Indonesia seutuhnya yang sampai batas ter­
tentu juga menimbulkan perubahan fisik, jadi dapat menimbulkan baik 
dampak fisik maupun dampak sosial . Berbagai sektor pembangunan yang 
melingkup suatu wilayah atau ljngkungan yang sama, perlu belajar da­
lam pengambilan keputusan koordinatif yang serasi yang menimbulkan 
kebaikan opt imal bagi keseluruhan sektor dan bagi masyarakat maupun 
lingkungan hidup pendukungnya. 

* lubang galian penangkap aliran air untuk mencegah erosi. 
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CIRI H-0 TYPE PADA FORAM EN MANDIBULARIS 
TEMUAN MANUSIA DAR I BEBERAPA SITUS 

0 /eh 
S. Boedhisampurno 

Sebaga imana diketahui bahwa variasi biologis dari ber­

bagai kelompok manusia , maupun dalam kelompok itu sendiri , 

dalam kaitannya dengan wak tu dan ruang , sebagai manifestasi 

proses evolus i, ser 1ng kali dapat kita lihat . Perubahan­

perubahan yang t er j adi sebagai akiba t dari pengaruh luar, 

maupun karena adanya perubahan dari dalam sendiri (gene tis), 

secara anatomis maupun osteologis , dapat kita lihat pada 

be rbaga i aspek s truktur rangka manusia, misal saja pada 

t engkorak dan g i g i (Brose & Wolpoff , 197 1), g i g i depan 

(Brace , 1967) dan sebagainya . 

Sesua i dengan tujuan t ulisan ini, pengamatan saya ba­

tasi hanya pada s atu regio saja , yaitu foramen mandibularis 

pada t uJ ang rahang bawah, s ebagai bagian dari bangunan be­

sar alat ku11yah. Foramen ini merupakan lubang yang t e rdapat 

pada sis i da larn akar rahang yang berfungsi sebagai pintu 

masuk ke saluran dalam tulang rahang bawah , untuk saraf da n 

pembuluh darah. 

Mulut beserta bagian-bagiannya berperanan penting da­

larn kehidupan manusia , dengan berbagai macam fungsi; salah 

satu fungsinya adalah sebagai alat kunyah yang dalam per­

kembangan dan pertumbuhannya dapat dipengaruhi baik o leh 



faktor luar (penyakit, makanan dan sebagainya) maupun oleh 

faktor dari dalam sendiri (genetis). 

Dari berbagai penelitian diketahui bahwa bentuk dari­

pada foramen mandibularis ini berbeda-beda, salah satu ben­

tuk yang tidak seperti biasanya adalah bentuk H-0 type 

(tipe horizontal-oval). Type ini berfrekwensi sangat tinggi 

pada kelompok manusia Neandertal (Smith, 1978); sedangkan 

pada beberapa kelompok Kaukasid, Mongolid dan Negrid sangat 

rendah, bahkan tidak didapatkan pada kelompok Australid 

(Smith, 1978) . Demikian juga halnya Ossenberg (1974, 1976 ) 

walaupun mencatat adanya persamaan foramen mandibularis 

dari beberapa populasi modern, namun dia melihat bahwa H-Q 

type yang dianggap sebagai varian tidak biasa dari mylohyoid 

bridge, berfrekwensi rendah. 

Lalu bagaimana keadaan tersebut pada berbagai kelom­

pok populasi disini, yang merupakan daerah penting dalam 

evolusi manusia, dengan beragam manusianya dari berbagai 

situs dan masa. Penulis menyadari bahwa berbagai temuan 

manusia disini karena langkanya dan minim jumlahnya, belum­

lah dapat dikatakan mewakili atau bahkan dianggap sebagai 

kelompok populasi. Akan tetapi kitapun tahu bahwa temuan 

paleoanthropologis/arkeologis tidaklah selalu atau jarang 

sekali memadai untuk mewakili populasi. Oleh karena itu 

sesuai dengan bunyi pepatah hila tak ada dara, jandapun 

jadi; maka tersajikanlah tulisan ini, dengan keyakinan 

bahwa walau bagaimanapun juga pasti ada manfaatnya. 

Bahan terdiri dari rahang bawah, walaupun tidak semua 

lengkap kiri dan kanan, namun yang penting adalah foramen 

mandibularisnya. Bahan yang tersedia dari berbagai situs, 
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yaitu rahang kanan ada sejumlah 82 buah dan rahang kiri 

81 buah. Juga dilihat pada beberapa jenis Primates (Goril ­

la, Orang utan, dan Macaca ) , serta rahang r e sen koleksi 

Bagian Anatomi, Fak. Kedokteran UG~I, Yogyakarta . 

Tabel I Rahang manusia kanan/kiri dari berbagai si tus 
========================================================= 

Situs 

Bendahara/Tamiang AICJ 

Stabat 

Ulu Leang 2 

Ulu Leang/CIS 

Liang Momer III 

Irian Jaya 

Gilimanuk 

Banjar Semawang 

Gunung Wingko 

Plawangan 

Rahang kanan 

4 

5 

5 

48 

2 

15 

Rahang kiri 

3 

4 

52 

2 

16 

========================================================= 

Cara kerja yang dilakukan yaitu de ngan melakukan 

pengamatan anatomis dan osteologis dari bentuk morfologis 

foramen mandibularis dan sekit arnya . Pada umumnya dinding 

medial dari foramen mandibularis t e rdapat depressi pada 

pinggirnya , sehingga terbentuk suatu bentuk V atau U, 

yang secara langsung ke arah bawah di atas permukaan tu­

lang dilanjutkan dengan s ebuah alur (sulcus mylohyoideus) 

dimana t erdapat saraf mylohyoideus sebaga i cabang saraf 

a lveolaris inferior (percabangan tepat di batas medial 

atau i nferio r foramen mandibularis tersebut). Sedangkan 

bagian de pan foramen tersebut dibatasi bangunan tulang 

yang berbentuk lempengan dan dise but l i ngula. 
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Bentuk khas fo r amen mandibularis ini yaitu kalau l ubang­

nya merupakan bentuk sumuran dengan batas lateral dinding 

bagian dalam akar r ahang bawah, di sebelah depan dibatasi 

lingula dan med ial d i batasi dinding sumuran (tanpa depre ssi 

berbentuk V atau U) yang me rupakan terusan l ingul a ke bela­

kang, sehingga terbentuklah lubang forame n mandibular is yang 

tampak atas berbentuk oval, datar/hampir datar, dan bentuk 

inilah yang dimaksud se bpgai H- 0 t ype . Bentuk dan proyeksi 

l i ngu la sendiri menunj ukkan be rbagai· va riasi antara dan di 

dalam populas i manus ia (Larnach dan Macintosh dalam Smith, 

19 78 ) . 

Ha si l 

Dari 95 rahang bawah dari berbagai s itu s , dapat diama t i 

163 fo ramen mandibularis kanan dan ki ri, dimana hanya dike ­

temukan 2 H- 0 type saja , yaitu I dari s itus Stabat dan dari 

Gunung Wingko ( lihat Tabe l 2) . 

Tabel 2 Persentase H-0 t ype dari berbagai situs 
=========================================================== 

s i t u s 

Beodahara /Tami ang 
AIC3 
Stabat 

Ulu Leang 2 

Ulu Leang/C IS 

Liang Marne r III 

Iria n Jaya (Biak) 

Gilimanuk 

Banj ar Sema\vang 

Gunung \.Jingko 

Plawangan 

Jumlah J umlah 
Rahang Foramen 

Mand . 

5 

5 

5 

57 

3 

16 

2 

7 

5 

2 

9 

100 

2 

4 

31 

Jumlah 
H- 0 type 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Persentase 
H-0 type 

0 

14.3 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

25 .0 

0 
=========================================================== 
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Tetapi kalau beberapa temuan itu dikelompokkan berda­

sarkan unsur rasialnya , dan masanya yang sama ataupun men­

dekati , maka hasilnya seperti tampak dal am tabel berikut 

(Tabe l 3 ). 

Tabe l 3 Persentase H- O type dalam kelompok rasia l dan masa 
========================================================== 

Kelompok Jumlah 
Rahang 

I . Berunsur Aus tralo- 13 
me lanesjd , dar i rna -
sa Mesolithik atau 
mendekati : Be ndaha­
ra, Stabat, Ulu Leang 
2, Ulu Leang/CI5 dan 
Liang Homer I II 

II . Berunsur Mongolid , 77 
dari masa Neolithik 
atau lebih muda: 
Gilimanuk, B. S erna~ 

wang, G. Wingko dan 
Plawangan 

Jurnlah 
Foramen 
Mand. 

17 

137 

Jur!llah 
H- 0 type 

Persentase 
H-0 type 

5.9 

0.7 

========~================================================= 

Kalau ki ta adakan pe rband i ngan dengan hasil peneliti 

1 . k ' . . -a1n , ma.a t ampaK sepert1 dalarn Tabe l 4. 

Tabel 4. Pe rband ingan dengan beberapd popu l ~si lain 
=====~========~======================;=========~=====:==== 

Jumlah J umlah Jumlah Persentas e 
:'upul. asi Rahang Foramen H- 0 type H-0 type 

Hand. 
- .-..:..--~:v:m.~~-.- ~~ 

Arikar::, Sou Lh Da!<. :) t a ;\: 155 234 2 0.85 

Hasanlu, Iran* 69 l 19 0 0 

Archaic, Tennessee* 123 190 2 ]. 10 
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==;;==========;============================================ 

Populasi 
Jumlah 
Rahang 

Eas t African Blacks , 94 
Kenya* 

Australian Aborigines * 8 

Neandertals , Eu rope 
and Near East* 

Upper Paleolithic, 
Europe* 

Kelompok I 

Kelompok II 

Irian Jaya (B iak ) 

22 

10 

13 

77 

5 

Jumlah 
Foramen 
Mand. 

188 

16 

26 

13 

17 

13 7 

9 

Jumlah 
H- 0 type 

7 

0 

12 

3 

0 

Presentase 
H- 0 type 

3. 72 

0 

46.2 

23. I 

5.9 

0 . 7 

0 
=========================================================== 
*-Smith ( 1978) . 

Pembicaraan _ ~an kesimpulan 

Dari berbagai penel i t i an Smith (1 978) menyimpulkan 

adanya 3 hal yang kemungk i nan besar mempe ngaruh i t erjadi­

nya H- 0 type ini: 

a . Pengaruh luar, sepe rti adanya penyakit , keadaan pa­

thologis , defcrmasi, perubahan ataupun penggunaan se­

cara ext ensif g i gi - ge l igi yang mengakibatkan adanya 

compensatory/mechanic r esponse , abnormal~tas ; akan 

tetapi dari penelitian selanjutnya diketahui bahwa 

hal ini tidak ada hubungannya (Alexandersen dalam 

Brothwell, 1967; Smith , 1978; Hylander , 1975) . 

b . Pengaruh genetis , dilihat dari kerangka fungs i onal ­

nya , dimana H- 0 type kemungkinan merupakan ciri adap­

tif genetis . Tetapi dari bukti-bukt i dan data yang 

ada t i dak l ah me ndukung ha l ini (Ossenberg , 19 76 ; 

Smith, 1978 ; Brace , 1967). 
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c. Dia~ggap sebagai ciri genetis terbatas (discre te ) 

yang tak mempunyai arti fungsional ; bahkan Ossenberg 

menganggap sebagai satu var1an dari my l ohyoid bridge 

(Os s e nberg , 1974 , 1976). 

Kembali pada hasil yang didapat, s e lain St abat dan Gunung 

1-hngko yang masing- mas i ng t e rdapat I H- 0 type, pada umum-

nya menunjukkan hasil 0 . Walaupun perse~tase dari St aba t 

dan Gunung Wingko cukup besar , t e t a pi hal ini sebenar~ya 

tidak me nunjukkan apapun juga kepada ki t a , karena da t a yang 

t ersed i a terlalu minim un tuk menarik suatu kesimpulan ; ke ­

cual i hanya menunjukkan ke pada kita bahwa dari berbagai sl­

tus di sinipun te rdapat bentuk H-0 type terse but. Unt uk me n­

dapatka n gambaran lebih ba ik da n mendekati te pat, maka penu­

lis mencoba menge l ompokkan t emuan- t ernuan t e rs ebu t berdasarkan 

kesamaan unsur rasialnya, dan dar i sudu t cassanya ) ang walau­

pun tidak t epat sama, tetapi se tidak- tidaknya rnende kati . 

Maka di sini t e rlihat bahwa un tuk ke l ornpok I t e rd apat H-0 

t ype sebesar 5 .9%; sedangkan kelornpok I I 0 . 7% (Lihat Ta-

be l 3) , dan Irian Jaya yang be r uns u r Au stromelane sid , da-

rl rnasa ya ng l ebih rnuda dari pada ke l onpok II rne nun jukkan 

0%; dernikia n juga rangka resen yang berunsur Mongolid rne ­

nunju~kan 0%; juga be rbagai Primat e s 0%. 

Kalau k i t a mengadakan pe r band ingan sebagairnana tam­

pak pada Tabel 4, maka frekwensi di sini cukup r endah ya ­

itu antara 0-5 . 9% yang seba nding dengan bebe r apa populasi 

yang berasal dari luar Indonesia; kecua li Neanderta l dari 

Eropa dari rnasa Paleolithik Atas (23 . J% ) . 

Dari apa yang kita dapatkan dari Stabat da n Gunung 

Wingko, hanyalah menunjukkan adanya c iri atau ben t uk tidak 

biasa secara rnorfologis dari area foramen mand ibu l aris 

s ernata, yang tidak menunjukkan hubungan dan arti cvolusione r 
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FOSIL VE RTEBRATA Dl INDONESIA 

Oleh 

S. Sartono 

PENDAHULUAN 

Salah sa tu ca r a untuk menentukan us1a sedimen zaman 

Kenozoikum di Indonesia adalah dengan menggunakan fosi l 

vertebrata , manusia maupun non-manusia. Berpuluh tahun 

hingga pecah Perang Dunia II metode t ers ebut disusun oleh 

para ahli dar i berbagai bidang ilmu yang bekerja s ama sa­

l i ng mengisi , di antaranya bidang s trat i graf i , paleonto­

l og i (vertebrata , molluska , diatomea, foraminifera , koral , 

tetumbuhan , dan lain sebagainya) , petrologi dan pertang­

ga l an r adiometri. Has il berbaga i pene litian itu dirangkum 

ol eh Prof. von Koenigswald , seorang ahli geologi - paleon­

tologi yang paling me nonjol pada waktu itu ser ta memiliki 

otori tas tertingg i dalam soal penentuan usia batuan berda­

sarkan cara stratigrafi vertebrata . Asos i as i fauna verte ­

br ata yang terkumpul serta biost ratigraf i nya disusun oleh­

nya (Koenigswald 1934 , 1965) dan kesebandingannya de ngan 

fauna vertebrata da rat an Asia dibuat pula (Koenigswald 

1934) . Dalam garis besarnya biostratigraf i s eperti dia ju­

kan oleh Prof . von Koc nigsv:ald itu pada umumnya masih d i ­

ikuti hingga sekarang . 

Beberapa tahun s e telah Prof. von Koeni gswald men ing-



gal dunia, atas konsep biostratigrafinya dilakukan berbagai 

perobahan, meskipun tidak mendasar dan tidak merobah susunan 

umumnya. Kebanyakan perobahan tersebut hanya didasarkan atas 

penelitian paleontologi semata yang tentunya tidak didasari 

dengan, ataupun sedikit, data lapangan . Data paleontologi 

tersebut didasarkan atas spesimen fosil-fosil vertebrata 

yang tersimpan di berbagai muse a di Negeri Belanda, Jerman 

Baiat dan di Indonesia, yang kalau belum terusik oleh ber­

bagai keadaan selama Perang Dunia II, merupakan bahan untuk 

penyusunan biostratigrafi von Koenigswald pula. 

Stratigrafi vertebrata yang disusun oleh Prof. von 

Koenigswald adalah sebagai berikut: fauna Cisande berumur 

Pliosen Bawah, fauna Cijulang berusia Pliosen Tengah, fauna 

Kaliglagah dibagi dua yakni yang bagian bawah (Unterer Wir­

bertiore Horizont) berumur Pliosen Atas (Akhir) sedang yang 

bagian atas (Oberer Wirbeltiere Horizont) berusia Plestosen 

Bawah, fauna Jetis adalah Plestosen Bawah pula, fauna Trinil 

untuk Plestosen Tengah, sedangkan fauna Ngandong berumur 

Plestosen Atas. Selain itu fauna Sampung ditetapkan sebagai 

berumur Sub-Holosen. 

USULAN PEROBAHAN 

Fauna Cisande ditentukan berdasarkan fosil Acerathe­

rium bosschii yang dianggap berumur Pliosen Bawah. Dari pe­

nelitian yang dilakukan oleh Aimi dan Sudijono (1979) ter­

nyata bahwa fosil tersebut adalah Rhinoceros sondaicus yang 

posisi stratigrafinya di lapangan tidak jelas dan tidak 

dapat dipastikan, dan juga spesimen bersangkutan sudah sa­

ngat rusak. Oleh sebab itu disarankan agar fauna Cisande 

tidak digunakan lagi. 

Fauna Cijulang terdiri dari berbagai fosil, yakni: 
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sebuah maxi lla dengan dua gig i Merycopotamus manus Lydekker , 

bagian bawah tengkorak de ngan sebuah molar Hippopotamus 

(Hexapro t odon) simplex v.k., Cervus sp . dalam bentuk gi g i, 

dan g i g i Ste godon sp . Ko~nigswald ( 1933 ) mengemukakan bah\va 

di Siwal ik ditemukan pu la Me rvcopotarnus yang ditentukan 

usianya s ebagai Pl i ose n Bawah - Atas, s eda~gkan di daerah 

Ta trot di IndiJ, umur:1 ya dianggap sebagai Pl i os en Tengah . 

Dengan demikian ada kernun gk inan fauna Cij u lang itu usianya 

sama de ngan y ang di Siwalik dan Tatrot (Kocnigswald 1933 ) , 

seperti juga dikemukaka~ oleh Hetzel ( 1935: 33) sebagai be ­

r ikut : "Men kan de z E. l a g'O! n van Tjidjoela:1g hiermede onder 

rese rve paralle lis eren" . Bagairr.anapun juga , Herycopotamus 

dianggap sebagai fosil penu~juk untuk f auna Cijulang, yang 

lain dar ipada fosil penun juk fauna Kalig l a gah be rupa Mas ­

t odon . Se lain di daerah Cijulang , fau na Cijulang d itemukan 

pula d i Ci me ner (Koenigs\vald 1935 da l am van Benune len 194 9: 

91-93), Ci tarum (Mahler 1946, Koe n igswa l d 1935, grond i js 

dal am vanEs ( 1931 ) , dan Cij ure i (Koenigswald 1935a :67-70 , 

85-88 193:-)D : 188~198, van Es 1931 ) . Dari penemuan d i be r ­

bagai dae rah tersebut di a tas maka daftar fcsil fauna Ci ­

j ulang men j ad i sebaga i be r iku t: 

1. Ci julang/Rancah : 

Nerycopot a:nus nanus 

Hi ppopo t amus (Hexaprot odon) simplex 

Ce r vus _§_Q . 

Ste r·~on .2-Q . 

2 . CimE: ne r : 

He rycopotamus 

3 . Citarum : 
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Sus sp . 

Bos sp. 

Cervus sp. 

Antelope sp . 

Rhinoceros sp. 

4. Cijurei 

Merycopotamus 

5. Penambahan atas fauna Cijulang oleh von Koenigswald: 

1937 -Sus sp., Antelope sp ., ~ 

1939 - Cervus sp ., Sus sp., An t e lope sp., Bov id (pri ­

mitif ) , Hippopotamus (primitif ) 

1949 - Rhinoceros sp . 

Di luar Indr:nesia Me rycopotamus seperti diutarakan di atas 

ditemukan pula di ka\vasan Siwalik (s ekarang masuk Pakistan ) 

dengan usia Pliosen Bawah-Atas , namun paling s e ring da lam 

Pliosen Tengah. Fos il penunjuk t e r se but juga dit emukan d i 

zona Tat r ot dalam endapan Siwalik bagian atas be rumu r 

Pliosen Tengah. Oleh sebab itu pula maka von Koenigswald 

(1934) be ranggapan bahwa kemun gkinan f auna Cijulang be rusia 

Pliosen Tengah . Di dar at an China d itemukan juga :'le r ycopo­

~ di propinsi Yunnan dan dianggap berusia Plios en Ba­

wah (Young 1932: 383-393). 

Hooijer (1952) berdasarkan adanya Archidiskodon d i 

dalam fauna Cijulang mengemukakan bahwa umur f auna itu 

adalah Vilafranchia. Fosil t ersebut ditemukan pula di India 

dalam zona Tat rot yang dianggap be rumur Plestosen Ba\.Jah, 

demikian juga menurut Lewis (1937) dan Movius (1944). Yang 

t ersebut akhir itu mengemukakan pula bahwa fauna Cijul ang 
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seumur dengan fauna Kaliglagah . Menurut Colbe rt dan Hooije r 

( 1951 ) maka us ia fau na Ci jul ang adalah Plio- Plestos en, yang 

se l an j utnya mengemukakan l ag i bahwa zaman Vi lafranchia di ­

tandai dengan adanya Archidi s kodon dan Le ptobos serta Equus . 

Lep t obos ditemukan pu la di fauna Jetis , namun Eguus yang 

ditemukan dalam zona Pinjor di India tidak dijumpai di Ja\va . 

Menurut Koenigswa l d (195 1) f auna Cijulang dicirikan oleh 

adanya Arch i diskodon praeplanifron yang lebih primi t if da ­

ripada Arch i diskodon P.lanifron yang ditemukan oleh Haarel 

(1932 ) . Penemu an in i diperkuat ol eh Hooij er ( 1955) . Henurut 

Koenigswald ( 1956) maka batas Plio- Ple stosen ditanda i o l eh 

Eguus untuk Vilafranchia di Eropa dan Pinjor di India , se ­

dangkan !&Q~ merupakan fosil petu njuk Pl estosen Ba\vah 

di Eropa dan di Pinjor d i I ndia, sert a juga untuk fauna 

Jet is di Ja\va. 

Te ntang usia fauna Cijulang memang be l um ada kata se ­

pakat yang bulat. Ada yang mengatakan itu adalah Pl ios e n 

Te ngah, ada yang Pl i osen Atas, atau Vill a francia , dan ma ­

l ahan ada yang Plest osen Bawah . Pende katan baru te l ah di ­

lakuka n un tuk menentuka n usia fau na Cijulang dengan meng­

gunakan fauna forami nife ra plankton . Dari penelitian ini 

t e rnya ta bahwa e ndapan fo rmasi Ci julang yang t erle tak 

l angs ung di tawah sedimen pengandung fosi l ve rtebrata ci­
julang berusia N. 19 - 20 , yakni Pl ios en Alas . Me nginga t cara 

in i l ebih dapat dipercaya jika d ibandingkan dengan yang 

d idasarkan a t as f auna vertebrata maupun kesamaan litol og i 

batuan, maka dolam makalah i n i us ia inilah yang digu nakan . 

Se l ain itu 1.arena (? ~;.dapan y3ng le t aknya langsung di ba\vclh 

sedimc n pEngandung faun a Kali gl agah juga berumu r N. 19-20 , 

maka dianggap us i a fauna Ci julang da n Kaligl agah adalah 

sama, khususnyn yang bag i an bawah atau yang d i s ebut 

55 



Unterer Wirbeltiere Hor i zont . 

Fauna ve rtebr ata Plestosen ol eh v on Koenigswa l d diba­

gi menjadi berikut: fauna J et is (Djetis) berusia Plestosen 

Bawah , fauna Trinil untuk Plestosen Tengah, dan fau~a Ngan­

dong berumur Plestosen Atas . Un tuk masing- masing f auna t er ­

sebut ada fosil - fosil penunj uknya. Cervus (Axis ) lydekkeri, 

s alah satu fosi l penunjuk untuk fauna Trinil ditemukan da ­

lam formasi Pucangan berumur Pl est osen Bawah . Selain itu, 

dit emukan pula unsur - unsur fauna Trinil dalam endapan for ­

mas i Pucangan yang dianggap berus ia Pl estosen Bawah. Dari 

hal itu dapat di tarik kesimpulan bahwa ada kemungkinan 

fauna J etis dan Trin il sama usianya. Penel itian de Vos dkk 

(1 982) mengemukakan bahwa fauna Kedungbrubus l ebih muda 

dar i pada fauna Trin il , namun masih l ebih tua daripada fau ­

na Ngandong . 

Dari s emua yang dikemukakan di atas dapat disimpul ­

kan hal sebagai berikut: fauna Ci sadane (P liosen Bawah) 

sebaiknya jangan digunakan l ag i , fauna Cijulang (Pliosen 

Tengah) seumur dengan bagian bawah fauna Kaliglagah (Un­

te r er Wirbeltie r e Horizont) berusia Pl iosen Akhir (Atas ) . 

Fauna Jetis (Plestosen Bawah ) sama dengan bagian atas fauna 

Kal igl agah (Oberer Wirbe l tiere Horizont) dan dianggap ber ­

umur Plestosen Awal. Fauna Kedungbrubus berumur Akhir 

Plestosen Tengah , dengan demikian dar i yang tua ke yang 

muda f auna Pl estosen Bawah- Tengah ada l ah Jet i s/Tr inil dan 

Kedungbrubus . 

Tentang fauna Ngandong tidak banyak pe rsoa lan , karena 

fauna ini secara stratigrafi maupun paleonto l ogi dapat di ­

p i sahkan secara j elas dari fauna l ainnya yang lebih tua 

dari padanya . 
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MANUSL\ P0H.BA 

Berbicara t entang fauna vertebrata di Indonesia belum 

l engkap kalau be l um dibicarakan pula mengenai manusia pur­

ba yang fosi l nya ditemukan bersarna de ngan fauna ve rtebrata 

be rs a ngkutan. Dari fosil - fosil manusia purba yang t e rkum­

pul von Koenigswald ( 1965 ) dapat menyusun pembag iannya me­

nurutkan us ianya pula. Namun demikian dengan tambahnya pe­

nemuo.n fosil manusia hingga sekarang maka dapat disusun 

pembag iannya yang l ebih terperinci se rta lebih d ipahami 

da l am kaitan dengan evolusinya . 

Yang sanga t penting adalah ditemukannya Australopi­

thecus di daratan China rnaupun di Ja\va, yang sebelumnya 

hanya ditemukan di daratan Afrika. Di wilayah yang t erse ­

but akhir ini usia Australopithecus hingga sampai 3,5 juta 

tahun, yakni mulai dari Australopithecus afarensis melalui 

a f ricanus hingga robustus/boisei yang mencapai usia 1,8 

juta tahun. Karena umur yang begitu tua itu, sebe lum di­

temukan Austra l opithecus di bagian lain bumi ini , maka di­

kemukakanlah konsep as al-usul manusia yang monogenik, yang 

be rarti bahwa manusia itu asalnya dari satu tempat dan ke ­

mudian rnenyebar keseluruh penjuru bumi . Setelah ditemukan­

nya Australopithecus dimana yang di Jawa mirip dengan 

A. robustus/boisei dan memiliki usia sekitar 1.7-1.8 juta 

tahun maka kons ep monogemik sangat disangsikan ke benaran­

nya, dan l eb ih condong diganti dengan konsep poligenik. 

Ini bera r t i bahwa asal-usul manusia t e rdapat di lebih dari 

satu kawasan, dalarn hal ini Af rika dan Asia termasuk Jawa 

karena asal fauna vertebrata beserta fosil manu s ia di Jawa 

adal ah daratan Asia. 

Sangat menarik ada l ah konsep rnigras i yang d iajukan 
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von Koenigswald (1940) . Ia mengemuk ~kan bahwa jarak dar i 

kawasan Siwalik ke Afrika dan ke J awa adalah hampir sama 

jauhnya . Karena dalam kawasan tersebut ditemukan Ramapi­

thecus yang dianggap mahluk yang me nurunkan Australophi­

thecus maupun ~. maka ka1vasan Siwalik dianggap s ebagai 

dae rah as a l-muasal manusia. Dari pengajuan itu dapa t dita­

rik kesimpulan bahwa evolus i manusia di Afrika maupun di 

China dan Jawa bersifat poligenik, namun terhadap kawasan 

Siwalik adalah monogenik . 

PALEOEKOLOGI MA~uSIA PURBA 

Ekolog i sedikit atau banyak dipe ngaruhi oleh be rba­

gai perobahan yang t e rj ad i atas bumi ki ta; termasuk yang 

diak ibatkan oleh proses geolog i. 

Dalam kala Plestosen bumi kita dilanda oleh zaman­

zaman es (zaman glasial) yang dise l ingi masing- masing oleh 

zaman an tares (antar- glasial ) . Zaman glasial yang sej uk 

disebabkan oleh menumpuknya lapisan es di l autan maupun di 

daratan yang menyebabkan turunnya mukalaut karena sebagian 

dari airlaut berobah menjadi es. Karena turunnya mukalaut 

itu maka dasar l aut yang tidak begitu dalam berobah menja­

di daratan a t aupun rawa- rawa yang kemudian menyambung da­

ratan yang dulunya terpisah oleh lautan sebelum terjadi 

zaman es . Melalui tempat - tempat yang menjadi kering atau 

rawa-rawa itu fauna vertebrata, termasuk manusia purba, 

dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dengan 

demik ian terjadilah arus migrasi. 

Migrasi fauna vertebrata sebenarnya disebabkan oleh 

karena kawasan penghunian mereka menjadi tertutup ole~ es, 

58 



atau be robah menjadi ding in s ekali, sewaktu adanya zaman es. 

Sebaga i akiba tnya tetumbuhan di kawasan tersebut juga men­

j adi mat i. Untuk mempertahankan hidupnya fauna be rsangkutan 

harus pindah ke daerah d i mana masih t e rdapat tetumbuhan 

atau makanan l a i n, a rtinya pindah ke daerah yang masih cu­

kup panas . Proses itulah sebenarnya yang d isebut migrasi. 

Naik turunnya mukalaut me nyebabkan pula perobahan da ­

lam sedimentasi . Perobahan ganti - berganti beru l ang kali 

dari zaman glas i a l ke zaman antar - gl asial, menyebabkan pu­

l a pe r gant i an pengendapan sedimen kasar me nj adi halus ber­

ulang-ulang, ataupun perobahan f asiesnya, mau pun perobahan 

paleoekologinya . 

Tanda adanya zaman es per tama terdapat pada zaman 

akhir Pliosen , di mana endapan lautan zaman Pliose n Bawah­

Tengah tertutup oleh endapan rawa-rawa maupun daratan, se­

perti t erliha t dari stra tigrafi kala itu. Pada saat itu 

~emungkinan besar terjadi migrasi fauna ve rtebrata, da lam 

hal i ni fauna Cijulang dan Kaliglagah, dari darat an Asia 

ke wilayah Paparan Sunda dan t e rus ke kawasan Danau Tempe 

serta S . Walanae . Ini yang disebut jalan migrasi bara t . 

Jalan migrasi lainnya dari daratan Asia melalui Taiwan ke 

Filipina . I ni adalah jalan migrasi Utara . 

Zaman glas ial pertama yang jatuh pada kala akhir 

Pliosen disusul oleh zaman ant ar-g lasial dengan terjadinya 

transgresi lau tan yang pe ndek pada awal Ples tosen, yakn i 

antar-glasia l pe r tama . 

Di Plestosen Bawah t erjadi zaman glas i al yang kedua . 

Di Jawa ka l a itu ditandai dengan berbaga i endapan be rfas ies 

rawa- rawa dan estuarin yang berselingan dengan endapan ma­

rin, yang d ike lompokkan dalam form si Pucangan. Batuan yang 
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tersebut akhir itu mungkin menandai zarnan glasial yang ke­

dua. Dalam kala gla sial ini hidup fauna Jetis yang bebera­

pa diantaranya hidup berkesinambungan de ngan fauna Tr inil. 

Mas ih diperlukan pengamatan lebih lanjut apakah fauna Jetis 

s ama dengan fauna Trinil , ataukah sebaga i pendahu l unya. 

Bagaimanapun juga , fauna vertebrata daratan tiba di Paparan 

Sunda dari Daratan Asia pada kala itu. Dalam migrasi itu 

mereka diikuti ol eh Australopithecus ~alaeo j avanicus dan 

Homo robustus. Malahan menjelang akh i r ka la Plestosen Bawah 

Homo erectus yang primit i f , yakni Homo e rectus trinilensis 

(e f .Homo erectus e r ectus) , menyusul mengikuti proses migra­

si tersebut. Fosi l - fosil mereka ditemukan di bagian teratas 

saja dari formasi Pucangan , sedangkan kedua fosil tersebut 

pertama didapatkan mulai dari bagian ba1.;ah formas i itu hing­

ga hampir akhir seri endapan. 

Zaman glasial kedua yang bertepatan terjadinya dengan 

migrasi f auna J e tis serta Trinil pada kala Ples t osen Tengah, 

serta diikuti pula oleh ketiga spes ies homonidae ce rsebut di 

atas , .diakh iri oleh zaman antar-glasial kedua yang kemung­

kinan ditandai ol eh endapan konglomerat gampingan keras yang 

dikenal dengan nama " Grenzbank" (lapisan batas). Batuan itu 

rupanya terbentuk dalam zona lautan dangka l , dan kemungkinan 

besar dekat sekali dengan garis pantai pada waktu i tu . Hal 

in i dibuktikan dengan ditemukannya banyak fosil pula dalam 

batuan itu . Nampaknya be r bagai hewan yang hidup di daratan 

pada kala itu banyak yang terbawa oleh air sungai ke dalam 

lau tan dangkal t e rsebut setelah mereka mati secara alami 

atau lain hal . 

Zaman antar - glasial kedua yang kemungkinan me mbentuk 

endapan "Grenzbank" kemudian disusul oleh zaman glas ial 
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yang ke tiga pada kala Plestose n Te~~- 1 !. Kupa nya zaman gla­

sial ini l ebih menurunkan mukalaut pada ~•aktu itu dar i pada 

yang t er j adi pada zaman glasial yang ke dua . Kawasan yang 

dulun ya masih berupa lau tan dangka l at au es tuar i n mau pun 

rar,;a sama sekali berobah men j adi darat an yang diali ri o l e h 

s ungai . Endapan sunga i de ngan struktur silang-suir banyak 

t ardapat dalam ka l a ini. Fosil- fosi l vertebrata ditemuka n 

di da lam endapan t ersebut , yang menunjukan bahwa hewan­

hewa n t e rsebut hidupnya di k awasan yang memil iki sungai­

sungai , antaranya s unga i yang lazim diberi nama Bengawan 

Solo Purba . Me r e ka dikelompokkan dalam fauna Trini l dan ma­

nusia purba yang hidup pada ~" aktu itu te rmasuk Homo ere c tus 

yang progresif, yakni Homo e r e ctus ngand~ngensis (cf .Homo 

e re ctus so l oensis, Pithecanthropus soloensis, J avathropus 

so l oensi s ) . Us i a mereka be rkisar antara 500-100 r ibu tahun 

yang lalu. Usia ini tampaknya sangat muda jika dibanding­

kan dengan Aust ralopithecus pa laeoj avan i cus yang me ncapai 

ant ara 1,8-1,6 juta tahun yang lalu, te t api l ebih dekat 

dengan usia Homo robustus yang paling muda mencapa i s ekitar 

750 ribu tahun. Ka l a Plestose n Tengah in i di akh i ri dengan 

berbaga i pele tusan gunungapi yang dahsyat, yang hasi l erup­

sinya d ike lompokkan dalam Formasi Notopu r o . 

Di kepulauan Filipina fauna vertebrata yang dianggap 

sama dengan fauna Trinil itu mencapai umur sekita r 900 r ibu 

tahun be r dasa r kan , pe nentuan radiomet ri atas tektit yang 

ditemukan bersama dengan fauna tersebut. 

Di pul au Sula~vesi fa una seumur dengan Tr i nil tidak di­

temukan , karena endapan zaman itu berfas i es l au tan yang me­

nunjukan bahwa pada waktu itu Su l awes i t e rpisah oleh lautan 

dari Pa paran Sunda maupun dari Filipina, dan sebagian dari 
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pulau itu juga te rtu tup oleh l autan . 

Zaman e s yang ket i ga Qi akhiri oleh suatu proses 

pengangkatan geo logi s yang menyebabkan l e bih banyak t e rja­

di daratan- daratan dan t e rbentuknya banyak endapan kon glo­

merat sungai yang kebanyakan berbentuk ke rakal. Dalam kala 

~n~ hidup fauna Ng andong serta Homo erectus yang progres if . 

Kala t ersebut diakhir i o leh zaman es yang ke empat 

yang menurunkan lagi mukalaut pada waktu itu dan mengaki­

batkan terjadinya undak- undak sungai. Adanya lebih dari 

satu undak me nunjukan bahwa penurunan mukalaut glasial ke 

empat ini t er jadi secara bertahap . Dari berbagai peneliti ­

an ternyata adanya 1- 6 undak sungai purba pada kal a Ples ­

tosen Atas. 

Zaman es ke empat disusul lagi oleh zaman ant a r - gl a­

sial dalam kala Holosen yang mengakibatkan kenaikan muka­

l aut karena adanya transgresi. Ada tanda-tanda geologis 

yang menunjukan bahwa zaman antar - glasial dima na kita h i ­

dup sekarang tidak akan tetap s eper ti itu dan mungk in aka n 

disusul ole h zaman es yang baru lagi. 

GARIS WALLACE DAN MIGRASI FAUNA 

Dari batimetri lautan kepulauan Indone sia maka wila­

yah Asia Tenggara ini dapa t dibagi me njadi tiga bagian , 

yakni Paparan Sunda di barat dan Paparan Sahul d i timur 

sedangkan di antara kedua tempat t ersebut dinamakan Wallace a 

Kedalaman l autan di kedua paparan itu hampi r sama dan ber­

bentuk hampir r ata , ya itu kedalaman rata-rata s ekitar 60-

70 me t er dengan keda l aman t epinya kira- kira 200 me ter . Se ­

baliknya kedalaman l autan Wallacea berbeda-beda , mu1ai 

dari beberapa ratus hingga beberapa ribu me ter . I ni menun-
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jukan bahwa wilayah Wallacea dipengaruh i oleh gejala geolo­

gi yang kuat berupa penaikan dan pe nurunan yang saling ber­

imbang menyebabkan keadaan isostasi . Geja la turun- na iknya 

bagian tertentu Wallace a disebabkan oleh tumbukan lempeng­

lempeng benua Australia- India, Asia dan lempeng samodra 

Pasifik , yang pada akhirnya me ngakibatkan t er jadinya zona­

zona penekukan ( subduksi) ber isikan endapan melange dan 

o l istostrom maupun endapan de lapsional lainnya, serta ter­

jadinya terban ( ~raben) dan punggungan (~) . Oleh karena 

tumbukan ketiga lempengan t e rsebut di atas , maka Asia Teng­

gara seolah-olah terkoyak dan te rpecah jadi ribuan pulau 

dan selat maupun lau tan s erta pa lung . 

Fauna zaman Ho l osen , be rarti yang hidup sekarang , di 

Paparan Sunda te r diri dari unsur As ia sedang yang hidup di 

Paparan Sahul ad a lah fauna Australia . Di Wallacea unsur 

faunanya te rd iri dari campuran Australia dan As ia, atau 

disebut Au stra l as ia, Me ndekati Paparan Sunda fau na mirip 

Asia, s ebaliknya mendekati Papar an Sahul mi r ip dengan Aus­

tra lia . Batas zoogeografi ant a ra Asia dan Wallacea disebu t 

garis Wa llace sedangkan antara Australia dan Wallacea ada­

l ab garis Lydekker. Ne ngingat bahwa kedua garis i t u memi­

sahkan daerah dengan batime tri hampi r s ama dari yang tiba­

tiba menj~di ratusan dan ribuan meter, maka in i yang menye ­

babkan t imbulnya anggapan bahwa fauna Asia tidak dapa t 

melewati garis Wa ll ace dan fauna Aus tralia demikian j uga 

t e rhadap garis Lydekker , 

Kapan sebena rnya terjadinya kedua pa paran dan daerah 

\.Ja llace <l 'l1elum dike tahui sec ara pasti , namun dapa t dika ta­

kan bahwa wi l ayah Indones ia beberapa kali dalam waktu geo­

logi yang lampau m~ngalami gerakan-gerakan orog~nesa akibat 

dari tumbukan ketiga lempeng diutarakan di a t as. Fr agmen-



tasi (pengkoy~~an ) dike t ahu i p~rnah terjadi pada kala Intra­

Miosen (akhir Miosen Bawah-awal Miosen Tengah) , tetapi dike­

t ahui pula bahwa pad a akhir zaman Kapur telah pula t erjadi 

tumb ukan ketiga lempeng be rsangkutan yang mengakibatkan 

t ektonisasi dan pembentukan gejala ge ologi lainnya dal am 

sedi.ment asi s e rta de lapsi mauvun mctamorf i s ma . 

Oleh anggapan b ahwa garis Wallace tidak mungkin dile ­

wati olc h f auna Asia, rnaka penemuan fosil vertebrata Ples­

tosen di ke pulauan Nusa Tenggara (Flores , Timor dan Sumba) 

mula-mula d iragukan oleh banyak pihak. Namu'1 anehnya , pe ­

nemuan f osil vertebrat a di Filipina (Luzon , Ni ndaldO dan 

lain-lain0 maupun di Sulawesi Sela tan (dae rah Temp2 dan 

\·.'allanar- ) tidak dipE:r soalkaa, meskipun j e l as t amp~:, bar:.,•a 

ke l anjutan garis Wallace antara Bali- Lombok ke ar ah u t&ra 

ja tuh di Selat Nakasar antara Kali<nantan-Sula· . .:esi dan le-bih 

ke utara lagi memanjang di antara Kaliman t an Palawan . Ke ­

sangsian terhadap penemuan fosil vertebra t a d i Nusa Tengga­

ra demikian mernuncaknya sampai-sampai pada tahap pertama 

fosil ditemukan ada anggapan bahwa fosil - fosil bersangkutan 

dibawa dari wi l ayah sebE:lah barac gar is Wallace ke dalam 

daerah \~al lacea , khususnya ke pulau Flor es , Timor dan Sumba. 

De ngan bercambahnya jumlah [osil yang ditemui<.an di wi layan 

Wallacea dari har i kc hari, maka kenyataa~ keberadaan fosil ­

fosil P les:c~en di daeran be rsa~g~ata~ t ida k dapar d:e lakan 

lag i . 

Tidak ha,ya penelitian terhadap adanyg fo s i l nya sen­

diri d i Wa l l acea ~ilakuka~, aka~ t~capi penyelidikan d:ja­

lankan pula atas ge o log i si cus fo s i l bersangkutan te rmas uk 

stra tigrafi d~n usianya nau~un paleoeko logi se rt a ~onteks ­

nya. Dari s ~ mu:1 data. yang t e rkumpul dapat digarnba!'kar. 

rnig r asi faana Asia ke wilayah Wallacea .lari ?.amY . \·e zarnan, 



yaitu sebagai berikut: 

- ?ada kal a akhir Plios en ter j adi zaman es ke satu . Mi grasi 

fauna As ia mela lu i dua arah , ya itu arah barat dari Asia­

Paparan Sunda-Kangean- Su lawesi, dan arah utara dari As i a ­

Taiwan- Filip i na . Fosil ve r tebrata no n-manusi a yang khas 

adalah Meryc opotamus, Archid iskod on , He xapr o t odon dan 

Mast odon. Sedarygkan fosil manusia t idak atau he lum dite­

mukan di Paparan Sunda dan Filipina maupun Sula\vesi , akan 

t e tapi ada di dara tan Cina yakn i Aus t =alocithecus dan 

Homo lantianens is. 

- Pada kala Plestosen Ba~ah arah migras i bara t dar i Paparan 

Sunda tidak sampai di Sul a·.-1e s i tapi hanya sampa i di Ja\va , 

sedangkan ya ng utara t etap sa~pai di Fi lipina . Fauna non ­

manusia yang b0rmigrasi adal ah Trinil/Jetis, sedangkan 

fauna manusianyd terdiri dari Aust r alopithecus palaeoja­

vanicus , Horr~ robus tus dan Homo ercctus primiti£. Spesie s ­

spes i es homonid ae i ni t erdnpa t di Paparan Sunda dan tidak 

di Fi lipina meskipun migrasi utara sampai di wi l ayah itu . 

- Pada kala PlesLosen Tengah arah n i grasi masih sama dengan 

yang ter jadi pada kala Plestosen Bawah , dengan pe rbedaan 

bah\va pada kala in i li~no ~re<_;_Lu s y ... •g ]ebih pr ogr essi f 

t :iba jt.;ga di Papara ::t Sund a ber samaan deagan fauna non­

!~,anusia Trinil . 

Pada kala Pl estose n Atas Liba- t iba saj a t~rj ad i penyebar ­

an fauna vertebrat a ke segala penjuru d i Asia Tenggara . 

Aral: mi.grasi. barac da r i Paparan Sunda senerus melalui 

Nusa Teng[ara hingga Timor-Rote - Sabu , dan juga bercabang 

menuj ... Su l.nvesi . Secangkan arar. migras :i utara da r i Luzon 

menuju Palawan- Kalimanta n, dan juga ke Mindan~o . Dari pu­

lau yang akhir jni jalan migrasi terus k c ar&h selatan 
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dengan bercabang tiga: ke baratdaya melalui kepulauan Sulu 

ke Kalimantan, ke se l atan melewati Sangir ke Sulawesi, dan 

ke tenggara lewat Talaud ke Halmahera . Fauna fosil non-ma­

nusia kala ini di Jawa lazim disebut Ngandong , dengan manu­

sia purba Homo erectus progresif, namun dengan mor f ologi 

yang lebih modern hingga oleh beberapa ahli digolongkan da­

lam kelompok neanderthaloid . Fosil manusia tidak dijumpai 

di pulau lain selain di pulau Jawa . Namun demikian , f os il 

non-manusia ditemukan di Filipina , $ulawesi , Flore s, Timor 

dan Sumba, yang tidak jarang berbentuk kerdil misalnya yang 

jelas t er lihat pada Stegodon . 

<alau fosil non-manus~a hanya di temukan di pu lau-pulau 

tertentu, dan malahan fosil manusia hanya di Jawa, s ebalik­

nya hasil kebudayaan manusia purba itu dalarn bentuk ar t efak 

dij umpai d i banyak pulnu di As ia Tenggara : Luzon, Nias , 

Sumatra (Se l atan) , Jawa (Barat - Tengah- Tirnur), Kal imantan 

(Tenggara) , Sulawesi (Utara~Tengah-Selatan) , Bal i , Lombok , 

Sumb awa , Flores, Timor , Savu, mungkin di Sumba, dan di Hal­

mahera. Dari penyebaran artefak t e rsebu t dapat dibayangkan 

bagaimana luas wi l ayah perburuan manusia purba Ple stose n 

Atas itu . Mereka menyebar dari daratan Asia me l alui dua 

arah migras i. Yang satu menuju Ta iwan, kemudian terus roe ­

lalui punggungan Luzon Utara (North Luzon ridge) tiba di 

Filipina, dan dari Mi ndanao bercabang l agi menjadi eropat: 

melalui Palawan serta Sulu ke Kalimantan , dan melalui Sangir 

ke Sulawesi , s~rta melewati Talaud ke Ha lmahera dan t e rus 

ke I r ian Jaya . Arah migrasi dari Asia yang lain menuj u Pa­

par an Sunda , kemudian dari sini bercabang ke Sulawesi dan 

Kalimant an, sedang cabang lain melalui Nusa Tenggara ke 

Australia. 
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PENYEBERANGAN WALLACEA - SAHUL 

Pada mulanya kemampuan fauna vertebrata melewati gar~s 

Wallace disangsikan , apa lagi untuk menyeberang dari wilayah 

Wa llacea ke Paparan Sahul. Seperti tampak dari data geologi , 

antara kedua wilayah tersebut terdapat zona penunjaman yang 

dianggap t erdir i dari palung-palung yang paling dalam . Me ­

mang nyatanya begitu, di antara gugusan kepulauan Mentawai ­

Nusa Tenggara-Maluku Selatan (Leti-Buang- Babar- Moa-Tanimbar ­

Kei) dengan Paparan Sahul terdapat palung-palung yang dalam . 

Dalam dunia geo l ogi gugusan kepulauan itu terkenal dengan 

nama Zona Busur Banda Luar. 

Ada beberapa seg~ yang menarik dari palung dalam ter­

sebut, yai tu : 

1. Yang memiliki situs fosil vertebrata terdekat dengan 

Paparan Sahul adalah gugusan Rote - Savu. 

2. Yang memiliki situs artefak terdekat dengan Paparan Sahul 

adalah juga gugusan Ro te-Savu dan Ha lmahera . 

3. jarak terdekat dar i Busur Banda Luar ke Paparan Sahul 

adalah sekitar Kei meskipun palungnya paling dalam. 

Kemudian disusul ol eh Halmahera jika ikut diperhitungkan 

pulau Gebe yang let aknya kurang lebih di tengah antara 

Halmahera dan Waigeo yang sudsh termasuk Paparan Sahul . 

Dan akhirnya yang juga dekat ada l ah gugu san Rote-Savu 

yang memiliki situs fosil vertebrata serta ar t efak dan 

dihubungkan dengan suatu punggungan dengan gugusan pulau 

Cartier dan Ashmore yang t ermasuk Paparan Sahul. 

4 . Palung t erda l am antara Pap~ran Sahul dengan masing-mas ing 

Halruahe ra dan Kei serta Savu adalah: pertama di sekitar 

Kei , disusul oleh palung sekitar Savu , dan akhirnya yang 

terdapa t di sekitar Gebe. 
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Dari ke empat data di atas hingga seka .. .:-3..--g ;!!'""':.::!d el;:- , .. ~a:.'--· 

Rote-Sabu memiliki kemungkinan yang t <::' r.::•:.::.;;.:: :..<!·.:: ·.,.~ ~e-.-:_.~ -~ 

di zona penyeberangan dari Wallacca k~ :Jan.: . ~'-' .j6t:.~ :,t:_ 
mungkinan ke dua adalah dari Halmaher a , :ia ;J ;J .:l.~.:..;t; s.e-- ­

kemungkinannya adalah dari Kei. 

Tidak ber lebihan untuk dikemukaka n J ~ ~~~. ~au~~ J~ 

dimaksud dengan kemampuan penyeberangan :tu .J.-: .alan .:: a:t~ :,zr ­

jadi pada kala Plestosen semasa Paparan Sun<.!a .ci.:>.l' ::a;·,_. .;. ;:, o:.­

rupa darat an dan zona Busur Banda di wi layaa N~.i3~~~ jUdd 

demikian, termasuk zona Busur Samar (Mi n..i an.a..:;~ - 4a:Lauo­

Halmahera-Gebe-Waigeo- Kepala Burung Irian .~ ay .-.. !la(La ·~al.a 

itu diperkirakan manusia purba selama mie~r !Oi ;:; i.n y., :<HJ.mi)u ::::.o=,.­

lewati garis Wallace dari Paparan Sunda ·J.:l t:llk :na;::v~ :"-. ·• i · 

layah Wallacea dan akhirnya mampu melalui g<n .. s :yd~'.: ~<..e -r 
1,4 

· untuk tiba di Paparan Sahul. Berbagai gelcmbaa~ mi grds i yang 

terjadi kemudiap, dehgan kata lain yang te r j aoi di ~<i !llnn 

Holosen, sewaktu a ir laut sudah menggenangi K~dua p4pard rl 

dan juga Wal lacea kar-ena proses transgresi le~a~-t lasial , 

besar kemungkinan manusia t e lah menggunakan ;;eca; at dn pr i ­

mit if berbentuk ikatan kayu at au pun ge lagah 11'*'-Pl~<l :<ui u: 

kayu, sampai bentuk rakit yang rumit hingga 1 a pa l tayar 

yang canggih dalam perjalanan migrasi me reka ~e b~rb~~ai 

kepulauan di Samodra Pasifik. 

Dari ketiga t empat di mana diharapkan da] •at terj~1d i 

penyebe rangan dari Wallacea ke Sahul dalam zarr,_an Plesto.s e n. 

hanya lautan sekitar Savu yang paling banyak di teliti . Data 

seismik menunjukan bahwa di selatan Rote-Savu t erdap~t 

punggungan sempit sedalam kurang dari 1000 meter, d~n bdbwa 

dasar Laut Timor terdiri dari terban yang berundak .l:Jt:pun 

tidak yang membuktikan adanya penurunan dasar l aut i tu. 
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Isostasi me nyebabkan dae rah sebelah menyebelah dari grabe n 

tersebut terangkat , secara teoritis setinggi dekalaman 

graben yang menuruni itu . Di pulau Timor undak- undak yang 

terdir i dari t e rumbu karang, terkenal dengan batugamping 

Nikiniki, dijumpai pada ke tinggian l ebih dari 1250 mete r, 

dan d i pulau Rote serta Sabu undak- undak yang terdapat 

pada ketinggian beberapa r atus meter hingga kurang dari 

1000 me t e r adalah sua tu hal yang biasa. Dari hal itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa s ewaktu t erban itu t er jadi, ke ­

naikan dan penurunan j araknya boleh dikata sama . Jadi ka ­

laupun punggungan seda lam 1000 me t er itu betu l me rupakan 

t empat penyeberangan dari Wallacea ke Sahul, maka paling 

tidak di daerah Aus tral ia di s eberang Rote-Savu harus ada 

si tus Ples t osen pula . Justru itulah yang terjadi. Di dae ­

rah itu, yang dinamakan Arnhem Land di Northwestern Terri­

tory Australia, t erdapat banyak situs Plestosen Atas ber­

umur sekitar 30-25 ribu tahun dan mengandung ar tefak 

tipolog i "t apal kuda" yang juga ditemukan antaranya di 

Savu, Timor , dan Sulawesi. Hal itu membuktikan adanya hu­

bungan kultural anta ra wilayah Wallace a dan Sahul pada 

zaman Plestosen Atas . Bukt i pale ontol ogi yang juga memper­

kuat anggapan adanya migrasi lewat darat dar i \"allacea ke 

Sahul sampai sekarang be lum banyak , rnis alnya : 

a . Dit ernukannya s itus-situs Plestosen Atas lainnya di 

daratan Aust ral ia dengan tipologi ar t efak yang sama 

dengan di Wal lacea . Tipol ogi arte fak yang mirip dengan 

yang ada di Australia ditemukan pu l a di Tasmania. 

b. Adarya f osil ma~usia dari daerah Kow Swamp di bagian 

t e nggara Austra lia yang morfo l oginya mirip sekali de ­

ngan Homo e r ec tus tengkorak ··v i ii dan t engl.. orak dari 
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Ngandong, meskipun ada sementara p ihak yang mengemukakan 

bahwa bentuk tengkorak Kow Swamp yang "rendah " disebab­

kan oleh ulah manusia secara sengaja yakni mirip dengan 

bayi- bayi sekarang yang kepalanya diika t sedemiki an rupa 

untuk mendapatkan bentuk yang di i ng inkan . 

c. Adanya berbagai situs di Australia yang berdasarkan per­

h itungan radiometri usianya mencapai hingga 45- 35 ribu 

tahun, yang jelas adalah Plestose n Atas . 

d. Adanya fosi l mandibula yang di t emukan di Irian Jaya ba­

gian timur yang mirip dengan Tapi r sebagai unsu r f auna 

Asia, namun oleh sementara pihak dianggap sebagai ~­

maturus yakni khas f auna Australia . 

e. Adanya rept il daratan yang kini masih hidup di pulau 

Komodo dan Rinca ser ta bagian barat Flores bernama 

Varanus komodoensis yang kemungkinan be sar pernah ber ­

migrasi dari Australia, atau dari Jawa . 

f. Adanya ikan purba Scleropoges formusu s di Queens land 

(Australia Utara ) dan di Sumatra Timur dan Kaliman tan 

Barat. Karena ikan i tu hidup di a ir tawa r , maka tentu­

nya me r eka tidak dapat menyeberangi laut an maupun s ela t 

yang kini terisi oleh air laut. Dengan kata lain , hal 

i tu me nunjukan adanya hubungan daratan antara Paparan 

Sunda dan Sahul. 

g . Adanya morfologi yang mirip antara tengkorak Kow Swamp 

dan Homo erectus dapat menunjukan adanya arus gena (gene 

flow ) antara wilayah Paparan Sunda dan Sahul . 

Ada berbagai pers oalan penting tentang paleontologi 

dan arkeol og i yang belum terjawab s ecara memuaskan dari 

wi layah di seberang timur garis Lydekker, yakni antaranya : 
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), Mengapa fos il vertebrata non-manus ~a boleh dikatakan 

tidak ditemukan di situ ? 

2. Mengapa fosil manusia yang bentuk morfologinya lebih 

"primitif" justru lebih muda usianya? Misalnya Kow Swamp 

(13 . 000-9.000 tahun), Talgai (18.000-14.000 tahun), dan 

dan Cossack ( 5.000 tahun). Sebaliknya yang morfologinya 

lebih "progresif" (modern) umurnya justru lebih tua, m~­

salnya Lake Mungo (28 . 000-24 . 000 tahu~) dan Keilor 

( 13 . 000 tahun ) . 

3. Mengapa migras i zaman Plestosen seolah - seolah hanya sam­

pai wilayah Irian Jaya/Papua New Guinea, Australia dan 

Tasmania , dan tidak menerus sampai daerah- daerah sebelah 

timur ketiga wilayah itu ke pulau-pulau di Samodra 

Pasifik . 

Atas pertanyaan ke satu mungkin dapat diberi jawaban 

sebagai berikut. Pada dasarnya migrasi pada kala Plestosen 

adalah usaha untuk menghindarkan diri dari suhu yang dingin 

di belahan utara bumi ini . Ol eh sebab ini tentunya kurang 

masuk akal kalau fauna vertebrata tersebut yang sudah mam­

pu meninggalkan daerah dingin itu mau kembali lagi mas uk 

daerah ding in lainnya di belahan bumi selatan. Ka l aupun 

. mereka ada di wilayah itu, kemungk inan besar mereka dapat 

ditemukan di Irian Jaya/Papua New Guinea dan bagian utara 

Australia yang tropis misalnya di Queensland dan Arnhem 

Land. Lebih ke arah selatan lagi di Aus t ralia akan lebih 

sukar untuk menemukan fauna unsur As ia, te r kecuali tentu­

nya fauna unsur Aus tralia sendiri yang asli. Dalam hal ma ­

nusia purba persoalannya lain karena mereka dengan akal ­

budinya dapat membikin baju dan api untuk memanaskan diri. 

Pertanyaan kedua betul-betul membuat penasaran para ahli 
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paleontologi serta evolusi manusia. Beberapa konsep yang me 

narik dapat diacu disini , misalnya konsep evolusi multiregi 

nal yang mengemukakan bahwaSinanthropus (cf.Homo erectus 

pekinensis) berevolusi menjadi ras Mongoloid , sedangkan Pi­

thecanthropus (cf .Homo erectus erectus) menjadi ras Austra­

loid. Ada usulan lain mengemukakan bahwa morfolog i fosil 

manusia yang kekar (robust ) berasal dari kawasan Indonesia 

sedangkan yang ringkih (gracile) dari Asia Timur , yang ke ­

mudian disusul oleh percampuran kedua kelompok te rs ebut di 

daratan Australia dan menimbulkan sifat dikotomi se l ama 

pembauran kedua kelompok itu. Juga ada yang mengemukakan 

bahwa pada kala Plestosen akhir daratan Asia bag i an timur 

merupakan daerah sumbe r un t uk popu las i wilayah- wilayah ke 

a rah timur (benua Amerika ) , ke tenggar a ( pulau-pulau d i 

Pasifik ) , dan ke se latan (I-ian J aya / Papua New Guinea dan 

Australia)~ Sedangkan da r a t an As i a bag i an sela tan merupakan 

daerah sumber popu iasi untuk wi l a yah Papa r an Sunda dan ba­

gian selatan Wallacea scrt a Aus tral ia juga. 

Diskusi hangat yang be r kepanjangan be lum se les a i h i ng­

ga se karang t entang d i kotomi populasi manus 1a di dara tan 

Australia , dan bukan t empatny a disin i u~tuk membahas lebi h 

lanjut. Namun demik i an, ada ~aiknya unt uk di inga tkan bahwa 

berdasarkan geologi dan paleontologi serta d i s t r ibus i l a t e­

ra l artefak dapat d irekonstruksi adanya dua jalan migrasi 

utama di As i a Tenggara yakni s atu dari a r ah bara t dan yang 

lain dari arah utara , yang kedua- duanya bertemu d i wi layah 

Paparan Sahul dan daratan Australia. J uga tentang adanya 

pendapat yang mengatakan bahwa f auna ver t ebrata di Jawa da­

pat dipisahkan menjadi dua, yai tu kelompok Si va- Malaya untuk 

ka l a Plestosen Bawah dan kelompok Sino- Malaya bagi kala 

Plestose n Tengah . 
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Tentang kenyataan bahwa fos il fa una ve rtebrata hanya 

ditemukan sampai gugus an pulau- pu lau yang mei.!batasi Sa­

modra Pasi fik di barat (Taiwan , Fi lip ina , Halmahera , I r ian 

Jaya/Papua New Guine a, Austral i a , Tasmania) dan tidak ter ­

dapat di pula u- pulau atau \v ilayah sebe lah timurnya , be lum 

ada yang menye lidiki s ecara serius. Ada kemungkinan bah\va 

pada saat transgresi lewat- g lasial selama kala Holosen mi ­

gras i fauna ve rtebrata , manusia dan non-manusia , t e rhenti 

d i ka\vasan ke pu lauan ber sangku tan sampai manus ia dapat 

membuat pe ralatan yang cukup memadai dalam bentuk per.ahu 

untuk mengarung i Samodra Pasifik lebih jauh ke arah timur . 

Tap i seperti dikemukakan di atas , hal itu baru terjad i pa­

da kala Holosen , dan pembahasannya s udah termasuk i lmu a r ­

keo log i yang tidak menjadi t opik pembicaraan makalah i ni. 
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PENYAJ IAN DATA TEMUAN ALUR - ALUR PADA 
STRUKTUR BANGUNAN CANDI TIKUS 

0 /eh 

Siwi Riatiningrum 

I 

Daerah Trowulan yang dian5gap sebagai lokasi bekas kota 

k erajaa n Majapahi t { secar a geografis mer upakan suatu dataran 

rendah yang di batasi oleh gur:ur: g Pe!.unf!:.ungan, Welirang, dan 

Anjasmoro . Di arah utara Tr owu1an 'lWmbentang sungai Eran t as 

sedang daerah Tro~~lan sendiri terle tak di antara sungai 

Br angkal dan sunga i Gunting ya~g keduanya bermuara di sur:ga1 

Br an tas. 

Ber dasarkan leta k daerah Trowula n t e rsebu t, Maclaine 

Pon t menyirnpu1kan , bahwa daerah yan g dipe rkirakan sebagai 

kota kerajaan Majapahit itu meru pak3n dae rah yang ~ar.ulu 

sering dilanda banji r akiba t dari luar,a n ai r dan l ahar ( A S-

Wibowo, 1977 ; 44 ) . Agaknya kesimpulan ~~elaine Pont itu cu -

kup ber alasan. Hal ini tercermin pada banyaknya peninggalan -

peninggalan bangunan air masa l ampau ui daerah Trowulan se -

perti waduk-waduk dan s aluran- salur a n scrta kana1 - kana1 kota . 

Bahkan pe tunjuk mengenai adanya kana1- kana l kota ini telah 

diperkuat pula oleh has i l interpro taoi f oto udara daerah TrQ 

wulan dan sekitarnya ole~ Ka r dono paJa tahun 198, . Easil ~~­

tet·pretasi tersebu t menunjukkan adanya jalur - jalur yang di b!-! 

at s ecara teratur dan diduga scbagai sa1uran-salura n utama 

pada masa Maj apahit. Bi1a dikaitka n d~ngan kes impulan Mac _ 



l:=ti ne Pont , bukan tidak mw . .,::i n bangunan-bangunan air t er 

sebut merupakan usaha masyarakat Majapahit untuk meng enda -

likan banjir. Selain itu sangat mungkin bangunan-bangunan 

air te rsebut ( waduk-waduk, dan saluran-saluran ) berfungsi 

pul a s ebagai pengendali dan pengelola a i r , agar Majapahit 

tida.\t mengalami k~u ·angan air sekalipnn pada masa kemarau. 

II 

Dari data ya ng di peroleh di daerah Tr owulan, menunju~ 

kane betapa besar pe r hatian nenek moyang kita pada ma sa Ma­

j apahi t da lam ma salah pengendalian a i r . Ha l ini mungkin 

di s ebabkan karena l e tak daerahnya yang sangat datar . Cara 

penGe~dalian air i ni t idak hanya terba t a s pada suatu area 

yang l uas , t etapi te rnyata da pat pul a dilihat pada kons 

t r uksi ba~gunan yang ada , dalao hal i ni dapa t di l iha t pada 

konstrukni bangunan candi Tikus di desa Te~on, Trowulan. 

I II 

Candi rikus mer upakan s a l ah sa tu peni~ggalan masa 

~ !aj apahi t akhir ya ng ~.a.sih dapa t kita l iha t sekar ang di 

dukuh Di nuk , desa Temon, kelurahan Nglinguk, kecama tan Tr.Q 

wu l an . 

Dili ha t dar i s t r uktur bangunannya , ca ndi Tikus merupa -

kan bangunan petirtaan ( Bernet Kempers, 1959 ). Sebagai ba­

ngunan pe tirtaan , candi Tikus mempunyai sis t em pengendalian 

air yan g cukup baik. 

Candi Tikus yang denahnya berukuran ~ 23 x 23 m terse -

but menpunyai bagi an-bagian sebagai beri ku t : 

1. Tant;ga utama 

Mer upakan satu-satunya tangga masuk menuju ke bagian 
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dalam candi Tikus, tangga tersebut berukuran , lebar 3,5 m 

panjang 9,5 m, dan tinggi 3,5 m terle tak di sisi utara. 

2; Lantai dasar 

Setelah menuruni tangga utama kita akan sampai ai 

lantai dasar yang berada di bagian dalam bangunan candi, 

pada lantai dasar ini berdiri bangunan induk, bilik kolam, 

dinding t eras I, dan tangga utama. Pada lantai dasar ini 

pula terdapat saluran-saluran air ·terbuka, pada lantai si 

si timur dan barat terdapat saluran yang membujur 

utara- selatan (saluran 1 dan 2), sedangkan pada 

utara terdapat saluran yang membujur arab timur 

arah 
• 

sisi 

barat 

(saluran 3) yang menghubungkan saluran 1 dan 2. Kemudian 

di s isi barat tangga utama juga terdapat saluran (saluran 

4) yang menghubungkan saluran 3 dengan saluran bawah ta -

nah di sisi utara, sebelah barat tangga utama, mulut sal£ 

ran bawah tanah ini berukuran lebar 34 em, dan tinggi 78-

cm, berfungsi sebagai saluran buang. 

3. Dinding t~ras 

Terdapat 3 tingkat dinding teras yang merupakan pem-

batas antara bagian dalam bangunan dengan halaman di seki 

tarnya. Pada dinding teras I sisi utara, timur , dan barat 

terdapat pancuran-pancuran air. 

4. Bilik kolam 

Terletak di sudut timur laut dan barat laut di bagi­

an dalam bangunan candi. Bilik tersebut masing-masing be£ 

ukuran panjang 3,5 m, lebar 2 m, tinggi dinding yang me -

ngeliiingi bilik tersebut 1,5 m (keadaan sekar~ng ) , dan 

tebal dinding yang mengelilingi bilik 0 , 8 m. Pada dinding 

di dalam bilik kolam sisi utara terdapat pencuran air . 
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5. Bangunan i nduk 

Terletak di bagian dalam bangunan candi , di s isi se-

latan , ber denah bujur sangkar dengan ukuran ~ 7,75 x 7,75 

m. Pada lantai ba ngunan i ni terdapat saluran air di sepan 

jang sisi- sisinya , s a luran tersebut berukuran l ebar 17 em, 

dan dalam 54 em . Pada sisi luar kaki bangunan induk terd~ 

Pat n a~ r sel~~n ~tu terdapat pula bebe-P?ncuran-pancura ~ , ~ ~ 

r apa bangunan menara yang terletak di a t as l antai bangun­

an induk. Mcnara-menara tersebu t masing-masing berukuran 

denah 80 x 80 em. 

IV 

sebagai sua tu bangunan petirtaan , tcntunya candi Tikus 

membutuhkan air untuk mengaliri pancuran-pancuran yang ada. 

Namun hingga saat ini belum dapat diketahui dengan pasti 

dari mana candi Tikus memperoleh air untuk mengaliri 48 

pancuran yang ada di candi ter s ebut . Menurut Dumar~ay dalam 

Bt::F:C::O LXXX - 1982 , saluran air masuk di candi Tikus terda -

pat di sisi se l a tan , air yang masuk keraudian dialirkan ke-

tiga arah melalui saluran-saluran utama ke bangunan induk, 

dan saluran utama yang terdapat di s ekeliling bangunan cap-

di pada dinding teras I , melalui saluran- saluran utama tar-

sebut air dialirkan ke l antai dasa r melalui pancuran-pancu­

r an yang ada, untuk kemudian mengalir kearah saluran huang 

di sisi utara melalui s a luran terbuka yang ada di lantai 

dasar . 

Dalam masa perougarannya saat ini, dapat diketahui ke -

benaran t eori yang di kemukakan ol eh Dumar)ay meng~nai sirkg 

lasi air di candi Tikus . Dari hasil pernbongkaran (disman 

tling) batq- bata di candi-candi Ti kus , dapat dilihat adanya 
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saluran-saluran pengendali air yang sangat teratur. Hal ini 

dapat dilihat antara lain, di sisi selatan terdapat saluran 

masuk yang kemudian berlanjut dengan saluran- saluran utama 

yang mengel ilingi bangunan candi pada dinding teras I, dan 

saluran utama yang lain mengelilingi bagian dalam bangunan 

induk pada lantai bangunan tersebut, selain mengelilingi b!! 

gian dalam bangunan induk, pada lantai bangunan ini juga di 

temukan saluran yang mengarah ke 8 arah mata angin._ Kemudi­

an pada lantai dasar t erdapat pula saluran terbuka di sebe­

lah timur, barat dan utara bangunan induk , saluran ini ber­

hubungan dengan saluran buang di sisi u tara, 

v 

Dal am rangka pemugaran candi Tikus yang dilaksanakan oleh 

Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Bekas Kota Kerajaan Maja­

pahit, telah dilakukan pembongkaran (Dismantling) pada bebe 

rapa bagian bangunan candi, sesuai dengan program yang te -

lah dibuat, yakni ruelakukan pembongkaran pada beberapa bag! 

an terten tu (partial dismantling) yang rusak dan perlu di 

perbaiki . Pada saat dilaksanakannya pembongkaran tersebut , 

telah ditemukan suatu hal yang secara a r sitektural maupun 

arkeologis perlu mendapat perhatian secara khusus , yakni 

dengan ditemukannya alur- alur dalam struktur bata yang me -

nyerupai saluran . Jadi selain saluran-sa luran yang ada dan 

telah diuraikan terdahulu, di dalam struktur bangunan candi 

Tikus juga terdapat alur-alur yang nampaknya seperti salu -

ran, akan tetapi alur-alur ini mempunyai bentuk- bentuk ter­

tentu, dan terdapat di dalam struktur bata dinding teras I 

dan di dalam struktur bata kaki bangunan induk. 

Pada kesempatan ini penyajian data, kami batasi pada 
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temuar. a lur-alur dalam struktur dinding t eras I sisi Ba -

rat, karena dinding teras I sisi bara~, selain pembongka­

rannya dilaksar,akan lebih dahulu, sisi ini juga mengalami 

pembongkaran yang terbesar, sebab tingkat l•erusakan pada 

eisi ini lcbih tinggi , dib~nding ting~at _kC;'I.\§Uk~n pa~~ 

sisi-sisi lain, kecuali sisi sclutan yang mcmang sud~h haneur. 

l·leskinpun pembongkaran pada sisi timur , utara- dsn k~ 

ki bangunan Induk, tidak sebesar sisi barat , namun adanya 

alur- alur di dalam struktur bangunan sisi timur , utara 

dan kaki bangunan induk te rsebut, dapat diketahui dari 

tinjauan seeara v~rtikal pada bagiD~-bagian struktur bata 

yang men~alaru kerusakan. Dari tin j auan sceara vJrtikal 

dapat dilihat adanya c e1ah- culah pada struktur bata yang 

kemungkinan adalah bagian dari alur- alur di dalam struk -

tur tersebut , ken~mpakan ee1ah- eelah ini dapat dibanding­

kan dengan celah- eelah yang ada pada dinding teras I sisi 

barat apabi la dilihat seeara vcrtikal pula , dimana eelah-

celah yeng ada merupakan b&gian dari alur- alur 

struktur di sisi tersebut. 

dalam 

Dari sisa struktur bata dinding teras I sisi selatan , na~ 

pak pula adanya eelah-eelah pada struk tur batanya, jadi 

bukan tidak mungkin pada sisi inipun terdapat a lur- alur 

dalam s~ruktur bangunannya. 

~lur-alur dalam struktur dindi ng teras I sisi ba­

rat, t idak di teoukan pada semua la";Jis bata, tetapi !la ­

nya ~)ada l apisan kc :2, 1.3, 14, 15 dan 1G dari bawah 

(lantai dasar) . J1lur-alur tersebut berut•uran an tara 4 

sampai 6 em dengan da l am ~ 6, 5 ern (sama dcngan ketebal 

an bata) . 

!'ada 1apisan ke 12, di tcmukan 3 alur-alu.t· yang membu -
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jur arah u ~a:::-a- s a 1<;. tan sep<mjan,g dindi:1.3 t0r.:s I sisi 

be rat , 

Pada l.r,_)is ke 13 a lt:r- a1u r yang d i 1:enukc::n tidak rnembu -

j ur arah utcra-sel~tan , tetapi m~mbcntuk s egi 4 

ukuran sisi-sisiny~ berkisar an cara 96 x 94 em 

yang 

dan 

90 x 61; em , .L.lur- alur berbentuk se(ji 4 ini tcrletak di 

an~ara s~1uran-saluran utama y~ng o c n6alirkan ai r k e 

p2.neur:m. -:Jcntuk s egi 4 dari alur=- alt:r di l a.)isan ini 

rnempun jai bcberapa varicsi anta ra lcin peda scgi 4 k e 

1 , 2 , 3 dan 4 dari sclatan (yanE; nam.:;>a'-<) , terda pat al ur 

y~ne melintang mcmotong bentuk secii 4 tersebut mcnjadi 

dua ba gian . Scdan,5k<m pada s egi 4 ll:c 5 dari sc1o.tan 

a1u r ya ns -mz1int ang tidak sampo.i me1:1oton[f b~ntu!~ scgi 

4 yang ada , tcto.pi a1ur mc l in tan6 ters~but ~crhenti Q! 

t e ngo.h bidang segi 4 pada scgi 4 k c 1 , 2 , 3 dar i s e l a­

t a n (y.:mg narnpuk) 1 segi 4 yang o:d.::: u!;:urcm:yo. mengecil 

di s isi timur (gc.mbo.r te:d~rnpi r) . 

PadLI la~ic i;:e 14. t~:;rd.;:;:.:-a t ,:u l .::-. ~ll! l'·· r~ l u r y::tn.:; 

memb entuk ::>e!Si ! ;. d en.;,an u!;:u r c.n s i::: i - sisi ,1 y~:. ·.:>l: r l;:i s.:. r 

cnta~a 76 x 54 c .:, ~l.:n 7 ~~ :-: ;o e1:1 , ·.1 :: _-·--lt. l' _>.:.de. l <::_)i~ 

1cpis 

s..::LleJ. t! .. :nj<. , SccL:.nt:;: -:~n l ct.\!t ~l lll' ··nlu ;.· p~ da L~ ~)isan ini , 

r,.:-.ar, ~Ln...,an 1.:, ·~ .-:;! t ::>. l ur - .::lu:· p c.fl:-. l.:~ pi o soLu1uLmyc. , y.::.~ 

ni d.i.::nt~r:'. snl t,r·i::1- salurnn ntc.t1n :.<::~ c;r~h _;~ilcu::·:ln , 1.::_~ 

ny.:-. u k urc.nl1)' .:l l ~: 1jih J;: .::cil . 'tlul - .:-,lur pa da l.",pis.:ln ke -

lL; L li t e .-le L.:-.k ::_).::.-! .::c l .::)is yr.:n::; S~u1.:l c e .1.::;an so.lul-.:m 

ut=Ma yah g m~nuju ~o pancurc~ 1 &k~~ t e c3pi ~~t:ra sEl~ 

l'<.<n uta:.~a ci.an alt!r- ~•1ur y<.~ng ud;:: tid;.:l ;: ~.::: rhu Jlllt .:;,.:'.n se-
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B·· r!Jr., l..., · l·~ n : ' i1 .-.lur - .::lu.r P·'"'.da l:;.)is s~b.::lur.my :.! 1 pr.ld~ 

J.c pL :.e-15 , .::-.lt~::--- nlur :,•cu1:; £'.d:t a u;:!'o:,ncuk su~i 4 y.:~ng 

J. :..i '1 . .1 ;,;::,.:.-rn:Kli vL!, u.::- sa<1,.;kc.r den:: a;: u.:·ur,·n sisi- sisJ. 

HJ:-. ,, ,_, r: 1 s~· r <.n;: .c-. 54 ~c 6u en •i .::-n 51.: :.;: 6t., ern jik.:: 

alur-- =lur ,,_d.:-. la)is -l.::pis s;; ':8lt:~my:J. u:.:::J l.l :..n·~u l• SEl[:.i 4 

yc:. :;, r.: .~1::-. J.:-nt:, nrC'.;, l.Llur- b.:;r:::t , ~~l ur- ":lu r _2.:-.d=. l npis 

k 0 1::) iLi :1C r.t:)u :!~U 1{ 3~t;i L~ Y---i1C m...:t!l:-.n j .. ::ng .:'.rn.h utara.-

S.;lL1 t: :~ . 

LD.)is:-.•·, ~cc- 16 , r.to...rU:tJ::.l;:.::;1 lo.pis.::n. tEJr D.L:lir Y<:>.•lt s c.::: t ini 

l:i!.~.; i:.;' .lUi .. t:.:m:lunyc.i alur- alur pada strt:l:tur bo:tnnyo., 

!··::trl "- 1 - )i~;;:-;n ini .::-,ll'.i'-alur y.::ng :::c.ln w.::npu nyai bEJntuk 

~' <.:!1;; lt ; ~o· l[l.i..r GF:oJe. <lc- n~an o.lur- alur po.do. l:~)is ke 13 1 

alur- olur yang ada metJben tuk segi 4 dengan u!wran be r!;:isar 

un tara '16 x 70 en dan 76 x 64 e m, di la~Jisan ini ben tulc- bcn­

tuk se :.:;.i. Lf yan~ ada tidak banyal> bervari&si, l1anya aa tu sec;i 

4 yang ~~n3eeil ;o.da sisi t imur, 

segi 4-se~i 4 yang dibentuk ole~ alur-alur dalam struk­

tur batu terscbut , )ada tiaJ l a)isnya Qompunyai letak yang 

sarua , yakni di antara saluran- saluran u tama yang menuju ~an­

c uran , da n ber j a~ak sa t u l apis bata dari aaluran utama yang 

me~bujur ara~ utara - sclatan , akan te t api mernpunyai ul;:uran 

yan~ ~crbeda satu ~Cil~an yan3 lain . Sela i n itu , alur- alur yang 

ada tidak mccpu nyai hubungan seeara lang sund dengan saluran 

u tarna , bailc sa l uran utama yang memtujur a.::-ah utara - selatan 

maupun saluran uta~a ya~g menuju pcneuran . 

VI 

.i l a kita tinjau kembal i baik seeara tuknis ~aupun ar­

k~oloGis , tentunya alur-alur yang ditemukan di Candi Tikus 

ters E; but di bua t oleh ·n<.mek moy.:mg ki til c\engan sua tu mal~sud 
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a t au tujuan t ertentu , yang hingga sadt ini be lum dapat 

kita ketahui secara pasti. Jika ditinjau dari segi teknis 

bangunan dan kita kaitkan dengan kesimpulan Maclaine Pont 

yang mengatakan bahwa daerah be kas kota kerajaan Majapahit 

d i Trowulan i tu dahulu sering terjadi banjir, maka kemung­

k i nan alur-alur di Candi Tikus tersebut dimaksudkan untuk 

mempe rkua t konstruksi bangunan agar cukup f l eksibel dalam 

me nghadapi air . Selain itu nampaknya air merupakan bagian 

yang cukup besar di sekitar Candi Tikus , hal ini dikuat­

kan dengan diketemukannya l apisan pasir halus, gravels , 

s e r ta holders pada tanah di s i si barat, keadaan itu menun­

jukkan bahwa di daerah tersebut dahulu pe rnah dialiri air 

yang tidak deras tetapi berlangsung secara terus menerus 

selama beberapa waktu (informasi lisan Prof. Surastopo, 

Fak . Geografi UGM). 

Dan bila dilihat dari segi konservasi, maka alur-alur yang 

ada di Cand i Tikus, mungkin dimaksud untuk mengurangi 

peresapan air keluar melalui bata kulit. 

Air yang meresap ke dalam struktur bata melalui 

celah-celah (spesi) bata dan sebagian masuk ke da l am bata 

melalui pori-porinya, selama peresapan d i dalam struktur 

bangunan, ai r membawa unsur-unsur yang dapat dilarutkan 

baik dar i bata itu sendiri atau dari spesi bata. Air yang 

mengandung unsu r-unsur terlarut akan meresap menuju ke 

permukaan l uar bata (bata kulit), kemudian air akan 

menguap dan meninggalkan endapan garam pada permukaan 

bata dan spesi bata. Dengan adanya alur-alur dalam 

struktur bata, maka air yang akau meresap menuju bata 

kulit akan t erakumulasi dalam alur-alur te rsebut, se­

hingga air yang rueresap keluar melalui bata kulit akan 

be rkurang. Berkurangnya air yang keluar melalui bata 
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kulit j ~~-: akan mengurangi kelembaban bata kuliL, yang 

dapal me ngharnbat pertumbuhan jasad reui~ pada permuka­

an bala kulit . 

Uraian terdahulu ffiengenai ~mungkinan-kemungkinan 

fungsi alur- a l ur yang ada di Cand i Tikus , me r upakan 

suatu penya j ian awa l . Dengan demikian mas i h d imungkin­

kan untuk timbul nya pendapat-pendapat baru t entang 

fungs i dari a l ur - alur t ers ebu t . Untuk i t u per lu ada nya 

pene li tian dan pengu jian l eb i h l anju t . 
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Gan'bar Skerra sirkulasi air di Cll!\dd. Tikus 
(Disalin dari BEFEO ~-1982. Par. 
J . ~roay) 
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STU DI POLLEN GRAM INEAE 

0/eh 
Sri Yuwantiningsih 

I . Pendahuluan . 

Stmi rollen dalam e.rkeologi mencakup dua kepentingan yaitu : re-

kons truksi vegetasi dan iklim serta pengaruh kegiatan mrmusia terhadap 

lil18k1.l.11gannya di masil. larnpau (Shac k l ey 1 N ; 1980; 72) . 

Gramineae merupakan nama da.ri keluarga (farni lia) tumbuhan yang 

mempunyai ciri habitus seba.:;ai lierikut : padi~Mian, rumr.ut ..orumputan ; 

herba baik t?.hunan maurun tengah tahunan . Familia Graminea.e merupakan 

familia :iru~g mcmpunyai arti ekonomis bagi manusia . Dari anggotanya ada 

yang menghasilkan bi'\han m2.k2.nan pokok man~ia se:rerti : padi ( Ory z.a -

sativa.L . ) 1 jagung (Zca mays . L .) 1 cantel (Horde um vulgare, dan gandum (J.ve 

na sativa . L ~ dan jenis yang menghasilkan bahan gula yaitu tebu (Saccharum 

of fi c cnarum . L) , 

Studi poll<!n i'..krut erat kaitannya dalam studi budidaya tanaman . 

Pencliti terdr.,hulu mcngatal::.e.n bahwa sulit menjela.skun budidaya tanarnao 

padi sece.r <?. rolinologi kr.trena pollen padi tidalc dapr~.t d ibeda.kan dengan 

pollen r · . .l;:Jp:lt r;<\d?. UJ11Uffi.ll,)'a (Zeist; 1983 : 39) . Selain itu pollen padi 

1 ?35 ; 10) . 

Pernah diteliti jug"l- be.h\"la b;=..,;ian yang mengalami kerus;;o.kan terutarna 

adal.?.h br.gi?.r. d indi ng lw..r rollen (eksin) . (Stunadi 197fi : 2). 

PrL1Sip uniformit?.rism r.1enyebutkan bah,;?. the r r esent is the key 

of the r;:st . D~dtl{;?. b::\l11·1a makluk hidur lM•pe.u memptu-:yco.i keadaan seperti 

r.1akluk hidu:r ya z1g ada d i masa seke.rang (~latthe11 ; 1962 : 2) . Tujuan da.ri 

renc·li tian i ni adalah u.;tuk mengetahlli identifikasi dari jenis - jenis 



Grami nci\c , H<:~S i l i dent i fikasi dapat merupak?..n pcmbwdir.g terhadap po llen 

ya.ng bcr asa l d ari s edimen . Dan d i harapkan akan merupa.kan tambahan data 

bagi s tudi a wO\ l budi daya tanaman ole h manusia . 

f?~a d11.sarnya pollen di i dentifikasi ber dasar tiga kriteria y ai t u 

bentuk d?.n ukurr.>.n ; b entu.lc da.'1 j um l eo.h a ppe r tura serta struktur dinding 

lu.:~r polle n (Er dtman , 1952 : 10) . 

Jen::. s - jcnic d?.l?.m si\tu f amilia kada.ng- kada ng mempu.n;}·c>.i pol len dengan 

bentuk yane sa:r.:. , kadane-k.?.de..ng pula r a d "'. f amilia y?.nl§ ber beda mempu­

ny?.i r o llen yMg s ama (Faegri ; 1975 : 21) . D?. l i\.71 idcntifikasi be ntu.lc 

dP.n ukttr'l!l ;;.dr-.lah merup?.k:P..n !crit eria pe rtama Yi'IIlG d ipcr bandingkan. Ten­

tuny. r ad<.\ seti11.p jenis e.i\:an mcmrunyai bentu.lc d ?-'1 ukura n y;mg khusus . 

Sehingga dapMt dibedakan a.ntara j enis (srecies) sat u dengan jenis l a in­

nya . 

II . Bahan, Ala.t dan Ca.'t' a Ke1• ja. 

A. Bahan : 

Preparat po llen dari 18 jenis ( species ) anggota fami lia Gramineae 

Yi:l.itu : 

1 • Pi'tdi 

2 . Jac;ur.g 

3 . Cantc l 

;f . Jaeung 

5. Rumrut 

j<l.li 

ser e 

Or y za. sa. twa . L . 

ze a l·~ays , L . 

Coi x lacrima . Jobi . L. 

6. Al Mg-fl.lang 

-~~or,ogon acic~latus Rct z 

ImJ crata cyli ndrica . Braur 

Elc usi n in:li.co.. Gt>.ertz 7. Rwnput 

8 . Rum r ut 

9. Rum:-ut 

10. Tebu 

11. 

12 . 

·~ · 14. 

~ · 

belula.ng 

kembe.ng goyang Chlo r is be.rbi'.ta. . SH?..rt z 

pahit/jampang cangga.h Paspalum conjugatum 

Se.coha.r'IO of fi c inarum . L. 

~e.etyloctenium aegypt ium Ri cht 

Eragroetis ama\li·lis O. K. 

I sohaeln.un til!IOl'ense Kth . 

Anastrppus pomJ'l'essus .; F . B. 

Digi t ta.r ie. s anguinalia . 
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B. Al P..t : 

1. !i..ila'OOkup cahaya 

2.·Mikr~P:£o~o 

FolS't!'ia& przwm=sa, Hack. 

Sporobolus bacterioanis 

Leers i a b.exandra. Swartz. 

3. Alat pe~Yr mikroskopi s (objective-occuler micrometry) 

C, CP.ra Ker Sa• 
1, Peng~tan morphol ogia mas ing-masing j enis (species) 

2 . Fengukuran diamet er equatori al pollen 10 kali pada 10 ro l len 

3. Ferhttung~~ statistik dan data yang di pero l eh. 

III . Hi\si l r engam;>.tf\Il 

reng~at;>.n morphologis ~ollen meliputi pengamatan bentuk 1 uk=­

an dan jumlah , susunatLal a"' ta.cbnl\3".1 (appert=a) pad?. dindir.g luar 

pollen, Dentuk bervariasi da.ri s ub ob late (&Jak lonjong dengan pAn­

jang l obih kecil d~i le~>r) ke ob l ate spheroidal (mcmbulat, ~j?~g 

• l ebr.>.rnya) samfAi ke ~relat e s pheroidal (agak lonjong dengan p:m­

j ang l ebih bes~ dari lebar) . Ferkecualian ada pada jer..is (sr.ecies) 

j agung (zea mays . L) memrunyai bent.~~ oblate (lonjong) • 

.... . rertura 'cerurr.. lubang ( rurus) ya.."V!, j \l,"nli.llU'Iyc. sam;:;. rada set iap je­

;:is y <>.itu s;..tu lubar.g (~ur us) dikelilingi o l eh bMgunan ;;eperti ling­

::.'U' r.>.n/ cinci:• (atiDulus) , Tern,yata \:.k..:ran ra.ta~a:ta gf.I.I'is teri6M l u-

':? • .-·.:; d<1:1 lingkaran luar:'IY'-· ?..g?.": ber\'l'.ria:;: ::... 

:;:-:-.·.ran ca.ris teneah pollen ditit!ll'_g rata- ratanyi.\ kemudi a. dihitung 

;.r:~ erval ul=an te1·keci 1 c\P.:' terbesar . !':oc'?.l'a singkat dltulis dalam 

.. ~r..fti'.r t cr::;cbut di bl\•,;?.h ini 



. llo.! !l:..:na orccic.J llcn't'v. l: t· 
Di?.:::~tcr per\:.'l Di ene-hr annulus ; l>tl.\l.1ct o!" D:..8.11~tn- tcrht t••·• 
(dale ... cil.cr<>n) (do.la., r:1ikron) ; rnLn-rr.ta 

I .. . 
I r ollcn 

i (c nla, mikron) 

1. Or .f'J.U " " L1 v_ L. GU \; orhcruidul 4,7 1,1 I 39,39 39,96 :!' 2,79 
2 . ~ca. movs L. ob.IJ\l «> 7,2 12 ,6 77 ,4 77 ,II ~ 3,83 
). Hordeum vulg ;uoc DUb U rhcr 01dal 3,6 7,2 /11 , 18 41,18 :':0,76 
4. C~ix lac riona-jqbi. 'L. oub o phorcidal 3,5 9 49,68 49 ,68 :". 4,28 
5- .i.ndruroGon aciculaloo. nctz , oub-oblnto 3,6 7 ,2 27 ,26 27 ,26 :;_ 1,98 
6. I11J'OTI11n Cyliudrica. l;lacrt:-.. aub-orhor oidal · 3,6 7,2 32 ,36 32,36:: 1,78 
7 - tlcU9in indica. Cncrtz. sub-srhoroi dal -; ,o 3,6 25 ,59 25 ,59 :!: 1,81 
8. Chlono barbat a. Swnrtz. oub-oblato 3,6 7,2 28,911 28 ,911 :t 3 ,70 
9. f"--l)'a lwn conjugat~.a. oblato ophcroidal 3,6 7 ,2 25,42 25 ,42 :': 1,29 

10. SRr.ch;u-wn o1'f.i.cin4J'WD. L. su~blato 3,6 7 ,2 39,42 39,42 :!'. 3,30 
11. De.c-tyloc-t.cnium aogyJ•Uwo.RichL uub-<>blato 3,6 7 ,2 33 ,01 33 ,01 :!'. 4,03 
12. Eracroutio nmabi lio. OK. oub-obl.l>t o 3,6 5,4 21,17 21 ' 17 ;~ 1 ,30 
13. Ischacllllllll t imorenso . OK. oblato-<Jyhcroidal 3,6 7 ,2 29,52 29,52 -+: 1,05 
14. Al>ao~ropm comrroeuuo. r:B. uub-oblato 1,8 5,4 27.9 27,9 .. 2 ,28 
15. D1gittue1n s~nallo ob1Ato-ophcro1dal 3,6 

i 
7,2 29 ,92 29 ,92 + 3,90 

16. Tol;rtri36 pr;;ea.w·oa. liock. Gub-oblnto 3 ,6 7 ,2 29 ,7 29 ,7 ;!:. 2,62 
n . Sror qbuluu bactorior ~o oub-oblato 1,8 ~ 5 ,4 23 ,29 23 ,29 + 1,48 ~ 18. !..!ora in hcx.a.rutra. SwAr L z rrolnto opheroidal ),6 .• 7 ,2 36 , 18 36 ,8 ... 2 ,10 
19. rogonnthcr um ~~lcum . llaclc aub-oblato 3,6 

~ 7 ,2 27,72 27 ,72 ": 1,23 

-



Cir'i. yx15 dipcl'£"~1:1\<:>n d..:uOQ idt~ntifik::~si pallc11 e~do.lah b -· ';uk , 

j unbh d.-'11 sus-x1:u~ _wpcrtu~, s cri.::J. str<l.ktu.r di.ndi.ng :t~r p ollen. ( 

eksin) . Po"£tll.'CiltM COr!o1ll11.:.~sk!l~cCl..I-L..'1yn h..""\..'1yn dnpat cli=ah bcntuk , 

u1<ur:u1 d:L:1 ~prcrtv:;'~": • S~l·..t..'dull: d.inding lu:~r pollen h:my:~ <i.-.p)t dio.­

n ntl dC11t;:Ul !:'J.kl·osli:C'p cl'"ktron . P~. pcng= t "n or:>p.i:ntna jan!s- jca J 8 

Gr:\l!linc -.c n_?::lpi.l.!ly:;i kc-.1~::\lck:u1 Y'XJ.f!, t id.:u{ ":lcrtcda ont:u-0 pollen 80-

tu dc:JSNi /~'llc:1 ~crus hi.l-u1ya . P cndc..'<nt ::l!l ym:e dib.ku.k:\!1 ndolo.h dc­

ngnn pcnc;u:<'..:r:u1 di :II!lct c+ lJOlla:.:. D:lri 19 j en is 'YMB di~ti l!lcopu­

nyo.i rat:~-r:1ta di.:unctcr Y~"lf; '.Jcrbeda-bcd:~, Pcrband..L"~g:u1 dJ. cob:~ !Xld.."l 

jcni.s p:l~ (Ory:;r.o S:ltiv:~ . L) tcn1::p t::1 15 jcnis l!IC!!lpW1yai uk~r:u1 yan.g 

)lcrocd..:l nrr.i:t (S.igniticant) d.."i!l 3 janis l!lC!!lpU.Tlyai uku.ron yro1g ti<i.'\lc 

bcrbcd.a :1;.•:;b (No:1 Signiti,c~t) . IOri d::1ta tcrsc~ut pcr l u kir.:u1ya 

scl.-.lu r.H•~crtwb.:ulc;k:u1 pc:-bccl.:lnn uku.ran dal.:o sotiap l.."ll"lglc.:Ul idcn­

tifik.."\si ~ollcn s:top.:U. kc t i ngkat spcctcs, 

3cb:'l·-.p:~ h~ tcmy:::t-::1 bcrpcnea:ruh pado u.lcur:u1 pollen, Di.lapor­

k.:t:l b~hwc. uk..tran pollc~ tcrg::llltung pn<i.'l kcn<i.-..:u1 nutrisi t::UlQ!ll.:Ul 

Shochbod;:lur ; 1940:393). Ak..:u1 tctapi p cn<L."1pat tor scbut kcl!IUdi::Ul di­

b.:u1t ::1h p.:!!Jcli ti lain. Itu1 dibu.kti.kc.n bahw::1 pcng::Jru.i"l nutrisi tcrh:~­

dnp ulrur:t,< _pollen dap:~t dLlti.l~.ngk.:u1 dmtg::U1 pclm:utru1 pnd.:1 waktu 

p;:-osos p.;p'ou:~t::u1 scdic..."Ul (prcp~rnt) (Wagmutz ; 1955:143). DiSCJ!IJ!ing 

i tu !!let ode pC!!lbu:~t::ul prcpe~rat ~uge~ mC!!lpcngoruhi I!lcmbcsar :ltnu ·, · 

!!lC!tgccibya pollen, Ili.jcl ask::u1 bcll.wa metoda :lcctolisis-siliconc oil 

de11go.n r,ctodc Acctolisis Gliscrol pnd::1 pcrl(\\{'.1:\!~ pollen rcscn m u­

pU!1 t o sl)il o::lk:u1 I!lC!!l'.Jcri llwsi l uk..tr:u1 y.:uV!, barbed~, Pcr':ocd:~ :l!~ terse­

bu.';; d:~_;J.:~t dip.:\k:;Ji untu.k nc:1c.:~ri :lk"..tr::Ul :pollC!1 J'::0:..1f3 scbc:~:~n1J::l 

( Cu-istcnsC!~ ; 1946: 18). 

Hasil ~-::1:1g dipcrolch d:tri pcltgQll1<:'.";::-11 pollen jcn.i.S- jClli.s Gra­

::lincac nk:u1 !!!CI'"...tp:lk~l.!l d.:~t a uk...tr:1.:1 pollm: dong~.;: octodc :~cc tolis.i.s­

glisonl . n.:ta i ni mci'..1pak:u1 bci'lan ":l:uld.i.:'lga!'l d..:lC\0 1:\!l,Z:ccll. idcnti­

fik::Jsi j cn.is- jcnis G~=i:1c:-.c di Indonesia . Mc'todc lni!'- pcrlu di­

k C;.I!!b::Ulek:.tn scninggn uk..tran pollca Y::U'\8 scbcne~rny:l dap:~t d.i.kct.:Ului. . 

McsKipW1 o c,: i tu ulrur'\!1 \Jukan s:~tu- sntunyn pcrr.bcdn d:~lco.n l ::u\Cl:llh idcn­

tifik:~si :>r <'ciC's tc t api <1ipcd"J.k.:u1 jug:~ l~ritc~·i :: l::i:t yx1e l c'.J ih tcpnt 

Y:ti t-..1 dc!\~;·m 1:1ct.Jb::U1dingk.:-.:1 struldur dindine lum: ~ollcn dcl1(3.:U1 m.ilcros­

kop c l ck t r ni : . 
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TlllEL : I 
Uncil fcngukuran Jeniu -jonio Gre.mine&e 

Ory~" zea IIJ rde Cou: ' ndro Jmpera Eleu- Chlo- rasra s...:ch.-. Daoty Erogro laciv\ ..uw.- Digit Tol:/ S;-·cr#\ LorDi a Fogon.a 

S"hva H'\l'" 11..1 Vu I.acna>a o~;on ta Cy- Sln ns l= ruo loctc tio ;..- cmun tro!"U!l t a:-1n tna:: bul'JS hex an t~erum 

Jlo. l L garc j obi L 1-\cic u lindri I :vii barba lonju Offi:>n num Ae mabi lis limo loLlrr c S&..'lgU :-r~ ba.ct e ~ra Tani cum 
latus c>. ca to\ gatum l'UJ:l L g;'['ti OK rc~c ~~us ana mur::;:a rcanis St:l\l'tz r:acl: 
~otz Gl\el't z Gacrt . 5\ln.rtz lllil Kth f!i lis !i?.c}': 

I ' 
Richt 

-
1. 39,96 62 ,60 42 ,64 46,60 24 ,10 34 ,20 2'6 ,44 36,36 24 ,84 50 ,40 27 ,00 21 , 96 32 14C 26 ,60 29 ,1 6 26,60 24 ,84 36 ,00 25 , 20 

I• 

2. 35,96 72 ,00 4C, 32 57,6o 25 ,90 3S,oo 25 ,~6 25,56 25 ,20 41 ,40 33;00 19 ,80 26 ,6c 3S , oo 35 ,28 25,20 2i ,95 33,00 28 ,6c 

3· 39,96 !12 ,80 39,96 54 ,CO 31,3:> 32 ,~-0 ~5.~ :C0 ,€3 2~ ,60 3€,0C 36 , t~ 19,06 32 1/tC 25 , 20 3'1 ,32 :\2 ,40 25 , 2C 36 ,00 28 ,80 

4. 36,00 72 ,00 39,96 4-> ,80 25 ,90 32 ,40 26 ,64 33,48 23,40 35, 6o 32 ,70 21,24 32 ,40 21,60 23 ,~6 26 ,60 22 ,32 3-> ,oo 26 ,80 

5. 39,96 75, 20 41 , 76 50,40 28 ,60 30 ,60 29 ,52 25 ,56 24 ,12 39,6o 40 ,30 19,44 20 ,60 32,40 35 , 28 28 ,80 [ 24, 4& ~~.oo 25,20 

s. 32,~0 75 ,50 42 , 12 54 ,00 26 ,60 32 ,40 22 ,32 31 ,32 25 ,56 39,60 25 ,50 21,96 28 ,80 25 , 20 18, 36 21,96 30,60 26 ,6c 28 ,8o 

7. 32 ,40 72,00 40,68 46 ,80 27, 30 36 ,00 21,24 2) ,08 25 ,28 3),60 24 ,60 22 ,32 26 ,80 26,60 20,80 37 ,8c 24 ,84 39 ,60 20 ,80 

6. 32 ,40 72,00 41,40 57,60 28,60 28 ,80 28,o8 25 ,56 27 ,36 36 ,00 36,00 25 , 20 28 ,60 27,00 36 ,00 28 ,80 22 ,32 32 ,40 28,60 

9. 43,20 79 ,20 40 , 32 39,60 29,80 28 ,Bc 25 ,92 3~ ,00 28,80 32 ,40 31 ,30 21,24 28 ,60 25,20 28,1lo 32 ,40 25 , 92 39,60 28 ,80 

10. 39,60 86 ,40 42,48 43 , 20 21,90 32 ,40 126 ,26 24,84 35 , 92 39, 6o 39,90 19,44 25 , 20 28,80 32,40 25 ,20 19 ,08 39,6o 25,20 

. 



I 

- ·- -· - - . . . ····-
I II b. s I L r 0 r h i t \l n g 1\ n 

Ho , f!"""' Srecic5 .. --2 xz 1,·~~err~a.n l ~ -
Jli lAi I :X X i: .<.X SD t t ont r 

::ignific"<~i 

1. Oryz;a. Sativa . L I 10 37 ,58 315 ,&, 14266 ,89 1412 ,56 3 ,76 - - -
2. zc~ li'w"\i"S L 10 11 ,4 114 60113,28 5)>0 ,7o 5 ,15 - 18 ,95 o , o5~r> 0,01 Si,::nif icMt (Adn b<!dn 

r.,:,·,.ta~ 
3. Hordeum Yu~ara 10 41,18 411 ,8 1691 1, 63 1696 , 12 1 ,02 11 , 8? 0 ,05>f> 0 ,0 1 Signific;mt 

4. Coix Lacrima jobil ~0 49,68 496 ,8 25o12 ,a 2468 , 10 2 ,11 -?,63 0 ,05>-f> 0 ,0 1 sienif<cMt 

5. Andro•ooon ocicul~tus.Rct z 10 27 ,26 1212 ,6 1503 , 38 743 , 11 2 , 69 5 , 77 o ,o5>r> 0 ,01 Signific~t 

6. Imrcrat a ~ylindrica r~rtz. 10 25,99 259.9 6815 ,40 675 ,56 2 ,41 7 ,84 0 ,05>-f> 0 ,0 1 r• :it. · .. ~ .; . 

7. Eleusin indica, Ceertz 10 25 ,?9 259,9 7615,1;0 675 ,56 2 ,44 3,11<1 I 0 1()5>fl> 0 001 Significnnt 
6. Chlor i s ba.rrota,!hta:rtz. 10 26 ,94 269,4 8625,66 637,75 4,98 4 ,13 0 ,05>-f > 0 , 01 SignificMt 

9. rnaralum conjugatum 10 
' 

25 ,42 254 , 2 6489,59 6115 ,57 1 ,73 8 ,84 0 ,05;,.F> 0 ,0 1 Signif icant 
10, Secch.'l.l'U.'ll officinaru.11. L • 10 39 ,42 394 ,2 15736 ,66 1553,94 4 ,44 - 1 ,03 0 ,0 1<1"< 0 ,05 Non SignificMt 
11 . Dactyl otcnum ll()g:(Ttium·Richt .• 10 33,01 330,1 11190 ,93 1o69 ,56 5 , 42 2 ,03 o ,o1<t<l o ,o5 !Inn Significant 
- ( t i d M. Ad" hod" ny:\t ) 12. Eragrat is amabi li5, OK • 

I 
10 21 , 17 211,7 4511 , 8~ 1.48,08 1,76 12 ,05 : 0 ,05>-T> 0 ,0 1 SignificMt 

'13. Iachac:oum timorcnse l(t h .. 10 29 ,52 , 255,2 6760 , 96 671 ,43 1,42 5,58 t o ,os=-r> c ,0 1 Si&nificant 
14. Anastro~ com.rcssus TB 10 l 27 , 9~ 279 7934 , 76 778,41 3, 88 5 , 36 I 0 ,Q5>f> 0 ,0 1 Si&nificnnt 
15 . Digi t taria t angun&lie 10 29 ,92 299 ,2 9226 , 67 094 ,91 2, 14 3 , 51 ! 0 1<J5:..F::- 0 10 1 Significant 

I 16, f ol.ytri aa r rBOmuroa. Hack. 10 ' 29 ,7 297 8945 ,64 082,09 3 , 53 4,51 l 0 ,05>-T> 0 ,0 1 Significl\l\t 
17 . sror o'tuluc . bact or i oanl.s 10 23 ,29 232 ,9 5465, 10 542,51 1,99 10 , 25 ! o ,<J5:,. r> 0 ,01 SignificMt 
18. Locroia ho.xandra. Swtl.l' to:. ~~ 10 36 ,18 361,8 13110,j.l 1306 , 99 2, 84 0 ,82 0,014'< 0 ,05 lion Signif lcMt 
19. Fogonat:>c:rll!• f llllicu.'ll, 1!.1ek • 10 27,72 271,2 I 1711 , 2 768 , 39 1, 65 1 , 26 0 1<J5:,.J:.,. 0 ,0 1 Si&nificMt 

I 



MANUSIA AWAL 01 ASIA TENGGARA ·· · SATU PENILAIAN 
ANALISIS DAN INTERPRETASI 

PENGENALAN 

0/eh 

Zuraina Majid 

Ini mungkin hanya satu "coincidence" yang kita 

berkullopul hari i ni di Java Bar at urotul: membi ncang 

Manusia di Indonesia. Java Barat, pada ffiasa dahulu telah 

dianggapkan sebagai sebahagian pulau yang pertama 

ffiun cu l dari laut pada akhir zaman Kainos ( v an Bemmelen 

1949, Movius 19441 dalam Braches ~Shutler 19831, dan 

d isi ni juga buat pertama kali lapi san ffiammalia lama 

mula - mula dijumpai ( von Koenigswald 1939) dalam Br aches 

~' Shutler 1983 ). Von Koenigswald bercada ng bahawa Java 

Barat rr.urogl: in noe njadi nu k lius pulau ini dan dari sini 

pu l~u Jav a ber~embang ke ti mur. J~ga, Irodo nesialah y ang 

t e lah mengh~silkan d at a yang terbanya k dan signi fi kan t 

tentang manusia di As ia Tenggara. J umpaan manusia awal 

d i J ava telah pada beberapa masa dibandingkan dengan 

jumpaan yang ter d a pat di Afrika dan Ciroa; ini me nj a di kan 

Indonesia satu pusa t dalam arkeol ogi Pa l eolitik di As ia 

Te roggar-a. 

Resen s i kaji an-kaj i an at.;al rroeroca n angkan bahjwa 



J. es lo~orJ ul an pak ar- -pal. ar dahulu pa t utl ah dila j i s e mu la 

dari s egi asas-asas interpretasi noer el a . 

8r· aches telah menjal a nl.an tugas y a n g b esar ini <Brac hes 

and Sh u tl e r 1983 , 1984, Shut 1 er 1984 l . Dal a m J·e r tas 

l.er J a 1 ro i say a i n g i n mengabun g k an data t e-rot a ng 11oanus1 a 

aw a l d 1 Indonesi a de-rogan data y ang !.t:::an.a ro dengc.ron y a d i 

lain di Asia Terog gar a. Saya juga al an 

d a n noenonjol kan mE-n1l iii I a n anal isis d a n i nterpretas i 

da l ~m ~etodol ogi. 

GAOU~GAN DATA TENTANG MANUSIA AWAL DI ASIA TENGGARA 

f ndones ia telah menjadi fok u s penyelidika n t ent ang 

Manusic. di A s ia T enggara, dan al eol og 1 P a l e oli t ik di 

J· a wC"sar, in i noen j ej .;.J: L a lil: k e a k hir abad I e -19, manal. a la 

1 os i 1 mc.nusi a awal di c ari . Pada 1 8 8 7 , s.eoran g Be l a nd a , 

Eugen e Dubois dat a ng dari Netherl a nds untuk me n cari 

"hubu n gan terhilang" . 8 e liau rroemilih Indone s ia l.er a n a ia 

ber·p,:,oo dc.r,a t bahawa ro e nek-moyang manus1 a yang se:loal.i n 

hi l ang b u lu t erpa l· sa t i ngga l di t l?nop<" t yang p anas , dan 

deng~n alasan ini l .a wasan t r opika d1 " anthropoi d 

t i n gg a l Ho e-nja di pilihan peo t a noc- n)'a . Dar w i n 1 eb i h 

mi n c. t n.<?mi lih Afri ka , sed a ngkan L yell d a n Wall a ce tidak 

mon j awab ~ an soa l a n p ilihan itu. Wa ll ace , p a da 18 64, 

per n eo.h pergi k e hut a n tropikal di Borneo d a n t e l a h 

no e n j adi p al:ar sains y ang per tama noc,n cadan g kan b aha1-1a 

gua - gu a di Bor n e o Bar a t a dalah t empa t y ang p en ting un l u l . 

n.e n c ari bukti - bukti perkembangan evolus i (Zur·aina 

1982a: 25 ) . S e l epas satu abad ~emudi an, gu a Niah me nda p a t 
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perhatian sedunia sebagai tapak Asia Tenggara yang 

mempun yai bukti pertama tentang Homo sapiens sapiens. 

Pa da awal 1890an, E. Dubois berjumpa " tulang 

P1 thecanthropus", "~1anusi a Wa jal" ( 18 90) , s .:.tu teng~ oral... 

Trin1 l ( 1891) dan "Manusia Java", dalam pencar iannya 

t entang hubungan yang terhilang dalam e~olusi n.anus i a 

(Ca si no 1974>. Dal a m tahun 1893, E , Noet ling dari Survei 

Geo logi di India melapurkan alat tatu pertama dari Burma 

CMovius 1937-::.8> . Lain-lain penjar ahan hedalam sejarah 

manus ia telah dibuat pada awal ab.:.d i n i di beberapa 

l.awasan di Asia Tenggara. Antara tahun 190~-04, Frit:: 

dan Paul Sarasin menggali mikrolit Asia Tenggar a yang 

pertama, di gua Lamuontjong, Sulawesi Selatan (Mu l vaney 

dan SoeJono 197 1>. 

S,;;jak 1930an penyelidikan Paleoliti~ berpusat di 

Ind o nes ia dan Burma. Ter haar , Openom- th dan juga 

dan l~oeni gswal d ber· tugas di J ava Timur <Ngandong 

Modjokerto ) dan Jav a Tengah (Sang i ran ). I ni juga adalah 

masa di mana Sarasin berjumpa pert i ngga l an Paleo liti k di 

Tha il .snd !Sar as in 1933) dan d i Timor <Almeida d a n 

Zb ys:ewsl:i 

pc.da 1938 

1967>; dan W. Williems juga berbuat demikian 

di F lores <Heekeren 1955-57>. 'AI, an tetapi 

Americ an South East Asian Expedition untu k Geologi 

I ainos dan Manusia Awal, 

l· e t ara untul: ar-1-. e o l ogi 

telah meninggalkan tapak yan g 

Pleistosen di Asia Tenggar-a , 

dalam ~ajian d e Ter-r-a dan Movius <de Ter-r a 1937-38 , 

Mov ius 1937-38 , 1943, 1944, 1948, 1955 dalam Zur.sina 
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1982.:.) • Selepas Peperangan Dun i a Kedua , penyeli di~an 

atas Paleolitik As ia Tenggara diteruskan deng an ruasa 

y ang ti dak tertentu d i beberapa negara di Asia Tenggara. 

Dalaru tahun 1950an d a n 1960 an, t apak manusia awa l yang 

betul-betul dap a t d itarikhkan terj u mp a di Ma lays i a , 

Fil ipi na, Kempuja, Laos dan Vietnam. Tet a p i peny e lid i ka n 

manusia awal dan budaya adalah lebih gi~l di I ndones i;; 

dan i a ma &i h berter u s an CAim i dan Aziz 1983, d~n Soejono 

1961 1 1971) , He e l e ren 1972, Mul v ane y dan S o e j ono 197 0 , 

Jccob 197 2, 1976 , Sar t ono 1976, Sartono Pt al 1981 dalam 

Zur a ina 198::?> . Jad ua l 1 merumus ka n p enyeb aran tapa~ 

Palec.liti l: d a n Jndus tri di Asia Tenggara, 

bol eh dilengkapkan l ag i . 

y c-ng n.ung l-- in 

Jumpaan manu s ia a wal telah mengalami perubahan 

taksonomi ~erana pemeri ksaan y ang dilaku~an dari mas a ke 

s e masa. 8i la Dubois b e r jumpa lagi fosil-fosi l ben t uk 

"an t hrop o id" yang t ak ter kenal di Java da l a m 189 1- 189::?, 

bed i a u metr.anggi 1 n y a Pi t t. e car,t:hropus erec t us , satu bentuk 

Untu k sa t u masa yang singkat, i a 

di p &rcay ai b a h a wa As ia Tenggara ad a l a h l·awasan 

h o mini s, a s i d a n l:emungkinannya meng ld atkan " hubungan 

t e r hil a ng" an tara ma nu s ia d a n monyet men j a di sen.aki n 

cer ~h. Tida k lama komudian 1 dal a n, tahun 1924, Afri ka 

me-ng e?trol.ll·:.aka n Ta u ng Ma n, fosil yang leb i h l ama, me mpunyai 

ci r i - ci r-i •·,:,mi ni d l e b i h d a r i cir i " an th r opoid " , d a n in i 

di l enal i seb a g ai Austr a l o pithec u s. 

Se1 epas i t u p a d a tahu n 1928 , s a t u Ho mo er-ec t u s 
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yc.ng di I enc. l i s ebagai Si nanthropus F'e l' i nensi s di jumpai 

d1 Zhoul..oudic.n, dekat Beij ing. In i bermc.l; nc. bahawa !:!9.!r!Q 

erectus mung~in menimbul dan mengubah an s ur di kawasan-

l a wasaro selain daripada Jav a. Dl eh demikian dengan 

terd ~patnya Aust r alopi_thecus, dari tahun 1920 pusa t 

pen) P lidllan manusia awal beralih dari Asia Tenggara ke 

Afr i I· a. Pada tahun 1954-55, Olduvai Gorge telc.h 

men g hc. s 1 11. a n bukti yang awal tentar.g Ho nro erec tus, yang 

b er tari~h ' 1.6 juta tahun dahulu. A1rtarc. t a hun 193 1 dan 

t c.r.un 19 41 ' v on Koenigswald berjumpa l e bih lagi fosi 1 

h o min1d [ ithecantropus di Ngandur.g , Mo djo kerto d a n 

Sangi r an . Weidenreich memerhati bahawa Pithecantropus 

adc.lc.h sa tu bentuk y ang kuno yan g mempunyai perhubungan 

S inanthropus dan sepe rt1 Sin~nthropus lCi 

memr.unya l " var iability" yang 1 uarbi asa. Beliau 

ber· pendc.pa t bahawa i ni, di aki b a tkan ol eh l' eti daksamaan 

jc.r.tina <Shu tler ~ Braches 1984). "Variability" 

me roger.a ll a n perbe~c.an taksonomik antara fosil 

Pi thee c. r.._t '=..QP.J:!.§. di Jav a < 1 i ha t J a dual 2 >. Von l(oero i g swal d 

j u ga me nghubungkan fosil dari Java dengan f osi 1 y a n g 

diJ I.lllop a i sepert i yang ditunJul . l a n di Jadua l 

t e r Eebut . I eb ih l ag i fosi l dijumpa i se l epas Perang Dunia 

l I ' l 0bc.nya l annya dijumpai o l e h p a l. c.r pa l aeontol og i 

t empe- t a n seperti Jac o b dan Sart ono . Rc.n y a l nama tel a h 

d1Ler1 l epc.da Horrro erectus di J .:.v a Lerdasar at as 

d a n i roi te l a h nrengaki bat I: an b anyal. ~ ;,runri tan. Rarr.a i 

p o::r.ye l l d1 l; le l ah me luahkan perasaan untul. nrenyatul· a n 

sen.u.:;. s pt·sirrren Sangiran misa l nya , l ~pada s at u species: 

!:io mo g-LJLC'~ <Shutler & Braches 1984 :41 8) . 
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Un tuk kronologi manus ia awal, fosil in s itu yang 

ada ialah dari zaman Plestosen Pertengahan dan Mat s u-

sura d an Pope menentu~annya kepada tahun ber l isar antara 

0 . 5 -0 . 8 juta tahun dahulu, atau 1 juta t~hun mal ·sima . 

Jil al~u 1ni diterima , maka hominid di Jav a t1dak se= a man 

dengan Honoo erectus di Olduvai Gorge yang bEerumur 1. 6 

juta tahun , sebagaimana dipercayai ol e h Du bois , 1 i n.a 

del ~d dahulu (Shutl e r & Braches 1 984:4 ~0) Alan tetapi, 

d1 antara 1 . 7 juta tahun , di lembah Cagayan d1 F1lip i na, 

ter JUnop.? alat- a l a t 

Sejauh mana say a 

batu t etap i t anpa 

tah u tidak ada tapa l 

bul t i 

1 agi 

n.anu s i a . 

di As1a 

Tenggara 0 <H•asan yan g dit a l .sirl..an d is i ni tidal noemasu l.i 

C1na Selatan> yan g sezaman dengan tapal . h onol n i d dl 

J av~ d an Luzon seper timana yang disebut l an d 1 atas . 

Sc<tU 

no e nunjul· l.an 

per·bandi ngan antar· a t arikh Java dan Cina 

b a hawa l .. e dua-duanya adal a h se:: an .an - fos il 

L a nti a n yang ber· jeni s !:io mo §.!:.ecius di Shac.n.: i di aroggap 

dalam :aman 0 .8-0 . 9 jut a t ahun, 

Pelin~:-n o: i s di a nggap da l a rro ;::ama n 0.6~ - 0 . :.7 juta t. at"our. , 

dan f osil Java di anggap dalam lingkungan n.5- 0.8 JUla 

~a l tu 0.5- 0 . 8 juta tahun. O! eh d enti~ ian, Shut::er 

Brach"-'S C1984) men yimpu l b ahaha Asia bulanl ah lolas 1 d1 

mc.na H<j ,lo·=r er· ectus i tu pertarroa ka l i oloUrorul. Tt- tc.p i say a 

i rog in me~oer h at i I· an bahawa kemuncul dn per tanoa ~esu.-.tu 

specir--s d l satu-salu tapak tida l . L e:-r rr.c. l na 

bahawa t.empat · it u l ah t emp at permul aa n Sf~£:·C i 2S i tu . 

Tap<.l~ itu curr.a rtoengemukak an bul.ti p~o: r tan. a tentang 
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species itu 

d i jumpa i . 

sehingga l ai n tapak y ang l ~bih l ama lag i 

ME T OD INTERPRETASI DAN H ASALAH- HASALAH 

R~n t etan buday a P a l eolitik p a d a amnya t e lah 

di ben t u l. l.an a t as perhubungan art if a l. d engan susun a n 

s t r c- t i g ,- a f i t errace. Apabila a r t f fak y ang sama d e ngan 

jenis y ang dijumpa1 di s esuat u tapa l · y c.ng l a in, ia 

d i a n g g 2p berad a d a l am indust r i sarr1il ( wa l aupu n t ida l· 

sem~s l i nya se~ aman.) Umpaman ya , Go mb o ng d a n Parig i d i 

Jav a B a r at di L e n a! i sebagai t a pa I ~ Pat j i t a r, i an (Heel· eo- en 

1972) . Re nt etaro tenopa t a n t e l ah di bc.rod i ngL an b ~r as a s 

d~ng an rent e t a n g ~o l og i <H ov i u s 1 9 4" ) . Oleh keranc. 

ao· t if a l. l e lah d i l umpu l d a r i p er rrou l ~ aa ro lc.pa k k o nte k s 

se lun d e r y a rog te l ah meng a l a rroi p e rrob e nt u l a n noe n d al.: y ang 

I Oliop l e l S 1 

r en t eta n 

I a noi haru s b erh at i - hati apab i l a memb a c c. 

i n i . Lagipun , I emun g l· i n an U J Ud bc.hawa pc. l-o.r 

g eo lc:.gi t P. i a h b e o- d i:osarka n k es i n.pu l a n c.t as i nte.- p r e t a si 

b c.han f os i l d a n h uj a h - h u j ah y any b ~rpus ing -pus i n gan y ang 

d i 1-enou l a l. a n deng a n t i d al; sr:ngaj.:; , S"-per t i dc; lam kes 

t e or i l .e n·wnc u l a n Java yang di dc.sa r l· an a t a s 

p c;l e onlw l og i (Brac h es dan S h ut 1 e r- 1983 : :::> . Senoasa p c. l c.r 

sa i n s d i I ndonesia se::arroan ber tugas le.:. r 3h r1.endapat dc.ta 

y c.n g l eb i t'o t ep c. t t tn tuk 1nt".erp r t> ta s1 k ita 

p e r lu j uga mr:nye~ak s emu la dasar - d a s c.r inl e rprelas i l ama 

supc.ya ki t a d c.p al tahu k?jian man a yan g t 1dak t e-pc. t . 

S hu t l e r ~ Braches ( 1983 , 1984 ) ' t e l a h rr.E- n.er i I sa d ".--;ar 

pen yel i d i l .. a n m.;;nus i a awa l d i I ndonesi ;:. , 
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beberapa l aw?san yang har us d1perhat1l an, 

dibinc?ng l a n d1 bawah. 

dan i ni alan 

dan Shutler ( 1983 ) noerrer i I· sa dc.sar 

paleontolog i dan geologi untuk l e munc u lan Java dan 

Shutler rroenyi rropull an bahawa teori I enouncu l a n Jav a di 

a r ah Bar a t-Tlmur dan fauna Siva Mal ay a d i Java tidak 

bo l eh dJ gunal an 1 a g1 <S hu t] er & Br aches 1984: 419) . I ni 

adalah lerana leor i-teori ini hany a berd as a r pada data 

p.;o.J E•:Jnt o l o gi d an bu l~ an pada data ge-o l eog i . Bemme l en , 

pa l:ar geo logi han y c. berg a ntung kep ad c. 

in t erpretas i f a un a dari v on ~oen i gswa l d , dan bu k an pada 

bul:li gt:-o l og i . I n terpretasi f c. uroal i ni t elah p un 

di l l?sJ{J I· c.s i kan sebagai Kali Glagah dan b ulan Ciju l ang 

dan ur..ur r.oere l a ada lah masih ragu-ragu I a g i <Shutler & 

Braches 1984> . Me re I· a menunju kk an b ahawa dc.ta S emmel ~:n 

pada h a lny a m~:ncadangkan bah a wa bahagi a n Java tengah k e 

Sangi rc-n bar at dan t i mur muncul p?da I· a I i p ert a ma d an 

in i 1 ama l<c-.1 i 

Gl a g a h. 

P.:=rog l· e-1 a!,.an fauna dan p e netapan tar ikh yang 

semula f os il vert~:brat e faun a t e l ah dikaj i 

o l e h p akar bidang ini (Sartono e t al 198 1 , Ai mi d a n Az iz 

1983 ) . Sat u perhubungan st r at a dalam sa tu kawas an dan 

a n tara l· awasan di Java, b e rdasar . a t as ver- tebrate 

stratigraf i yang telah dit ~:nt ukan dahulu , ada l a h sat u 

da s ar ya ng l emah unt u k pengkel asan dan ada l ah lebih baik 

memec atnya pada masa k ini <Matsu" ur a dalam Shut ler & 

Braches 1984:4~0). 
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Oleh kerana l· eban yakan bah a n awa l c.dal ah jurtrpaan 

pe-rrrrukc.an dan JUmpaan y a n g bu k an di dc.pat1 .!....Q situ, ia 

memer l ukan kita berhati-hati rrrengl C.J l perjumpaan ini . 

Seh1ngga baru-baru in i, Paleolitil. As ia r enggara l ebi h 

dilenc. l i dari jumpaan perrrruk aan d i rrrc.na hubungan geologi 

dan f auna s erta l onte~s arl· eolog1 1tu l1 dc. l ter a ng. 

Harry a baru-ba.ru i ni sahajc; terdapal per tari kh a n 

r ad 1 u!Tretri 1.. Oleh l e r ana Jumpaan nbm1n1d dari Sangi r an 

dan Perning tida l; 

didc:.pati tar i khny a adal ah dip~rsoal~an . Pope 

( 1983 d a l am Shutl er ~ Brc.ches 19 84) mencarlang~an b ahawa 

h anyc; h o mini d -harlrinid dar i Plestoser. P"'r- ter.gahan yarrg 

t e l a h diga l i~an buat sementara i ni , d1b e r1 tar 1 kh antara 

0.73 - 0 . 1~5 juta tahun. Beli au percayc;i baha wa setak at 

ini tidak ada lain homin i d Indones i a yang berumur 

dc.ri 1 juta tahun . 

lebih 

AJENDA KERJA 

Ada l ah per lu disini memindahkan leteg asan dahulu 

1 a.i tu menghubung~an p e risti wa geom~rphol og i d engan unit 

stratigrafi dan fauna , dan s e k arang per lul ah kit& 

n.en i t i I . - b e r- at I· c. n • ""pentingan p ert a. r l kl,;.n kr o norr.et r i k , 

te l a h mu la st rc.ti gr;.f i dan p~:-mbt=ntul· an teres . lni 

di l alulan di Indonesia. Untuk menetap~an t a pak ke dalam 

ru a ng dan m~sa, p~nyel idikan harus berter u s a n unt~k 

ta.p n k l un.~L s p rimer di rr.ar.a c.r t"i fc.l : - art ifak 

bol e h di jumpa i d a l am l·onteks strc. ti g r c; f i dan t- · •doya y c. rr g 

seber.c.r <Z ur-a i r.a 1982b). 
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M.,ncar i J o l asi tapal i n1 ada ! ah sc;tu tugas yang 

susc.h da lam I a wc<san trop1 ka. HuJan-huJan r1 noba yang 

subur noer umi t I• an l egunaan c ar a-car~ noengesan sepert 1 

g .. n.t..ar udara untul. n1engesesr. t apa l penF- nopat an . 

Penggunaan t anah dan pembang unan men jad1 fa l ler t .. mbahan 

y ang o1ocngh adl. an 1 d "'r' t i f i I as i . Perut...ar.a.r. I aut 

eustat 1 I juga mer um1 t I an i su i ni . r·r o..:.s"'s erodap .. n noembawa 

tingg~lan-tinggalan dari kontel s C:&~o l nya k on t e l s 

ten tang t.ap a k-tapa k yang 

di selubung 1 oleh tumbuh-t u mbuhan , dan yang d1 Jaha namkan 

o l e h pembc;ng u nan d an proses endapan 

dibang~i t kan o l eh beberapa palar arl e ol og 1 dl 

<Solhe1 m 1981. Hut ter e r 198:' , P1s1t 

l~hu susn>'a , tapa I-. terbuka nanopal· nya ada l ah yang 

sel a! i ditentukan. In i merropun y ai l· ai tan 

penobentukan rentetan kawasan <regi o nal sequence> 

bo l e h 

seg1 

dipe~cayai dan interpretas i data 

I 
perrobangunan · sos i a l dan 

I 
budaya. 

ar· l ee l ogi 

Hutl e rer 

te l a h 

Asia 

! 98(1) . 

s usah 

dalam 

yan g 

dari 

( 1982 ) 

te l ah rr oo? nc code-ng Cc.ra-car a i nroova t i f untu l· noer.ja l a ni an 

I aJi~n de..! am had - h a d yang mungkin di a l am i d a l am ki;,wasar. 

hut an trop il. a . Pengagiha n maklumat t entang l c.nda- t anda 

peroE-Ilopat c. n t aped< dan strat e gi I e r· ja J uar ar otara -n e g a.r a-

As i a Tenggar~ bol e h b a ntu mo?ni n g l· a t I· an b 1langan 

t a pa I. ~r l eolc.g i d a n mencepat l 6 n I e r· ja ar l eo l og i di 

r c; n t e. Lt 1 n i . 

sedar t.ahawa ujudny.; uns u r 

tc.r· t1ngga l d.; ! am Lentu k 'umpaan ada l ah ber L~za dan 1 n 1 

meni mbul l·an masa lah da l am memb~ntuk sr-mu la ar l·eo l og i . 

lni ada. I c.r. ketara apabil a kita Cttba n.e nj c-jak ke masa 
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yang semak in lampau . Kita 

hebar.yal:a n kes, rekod arkeol ogi mengeka l k an informasi 

t entang b eberapa aspel: ma syarakat , umpamanya organisasi 

el.onon.i dan sos ial mer eka. Ini adalah aspek-aspek y a n g 

boleh dikaji , aspek-aspek yang me libat kan leb i h I agi 

daripada perbincan gan yang menumpu hanya 

artifak- artifak dan antropologi fizi ka l 

tentang 

sahaja . 

W.;.I aubc-gai n.anapur, i ni tidal~ bermal na bahawa .a spek-aspek 

artifak dan antropologi fis ikal t1dal. penting . Akan 

tetapi, l.it a har u s cuba mencapai dan membentu k satu 

gambaran yan g l e bih menyel u ruh tentang masyarakat awal 

in i . Untuk berbuat demi~ian l: i ta memer l u k an satu 

pandangan yang b a ru dalam strategi herja luar , 

t-. a r us dirancang l,an !:upaya dapat memerah d a ri b ahan-bahan 

d an menc ungk il sebanyak mana b o l eh tentang asp e k-asp e k 

organisasi dan s truktur masyar akat kuno. 



RUJUKAN 

Alrroi , H. d.:;n F . Aziz, 
1983 "Vert ebrat e Fossils from th~ Sangiran Don,.,., 

Hojo~ . erto, Trinil and Sambungmacan . 
Ir,d onesi a" 

t:. J n, ;: Jdo , h . 
1967 

de d.;; n G . Zbys:: ewsl: i 
"A con tr i bution to the- study of thr,. 
pr· ehls tory of Portuguese T1noor- - l1t h1c 
Indust ries" . Asian a nd Pacif1c Archaeology 
Series. 1 : 55 - 66 <Ar-chaeol ogy at t h e- ! 1lr, 
Pac 1f1c Scien ce Con gress) 

Br c--::hes, F . 
1983 

dan R. 
"Ear· l y 

Schuller 
vertebrates a nd of 

e-rr.er·ger.ce of Java" S outhec-s t l=.sJ an §.t ud J es 
Newcletter , Briti s h I n st1t~te 1n Southeast 
As1a, Sing;;,pore 

1904 "Ear l y ver teb rates and the theory o f th e 
emerg e nce of Jc-va - 1 I" , Sout h east f..§ia__f! 
Stud 1es Newsletter, Br itish Insti tute Jro 

Southeast Asia, Singapore 

Cc,.s Jno, E . S. 
197 4 "LooLing for Missing Li rll, s Jn Mi ss ing La ndo:." 

UISPP ! Xo Congress Coil. VI: 4 09-4 23 

H~~~~ ~ en , H. R. van 
1 ·~~_,5 -5 7 "l~ot es on prehistoric Flores" . 11a dj . 

Il mu B.:..h . , Bumi dan t:·ebud . I rodun es ia 
85.4 : 455-479 

197: The Stone Age of Indones ia , 
Hague : Mar tinus Nijhoff 

Hu tte-r er, 1( . L. 

(2nd ed >. The 

1982 "Some comments on 
P r ehist or-y · b y P.J.F . 

' Mode l s o f Phili ppine 
Coutts e:nd J .. P .. We;;~e,r, " 

MGvl us , 
1 c,·-:.7 

H . L . 
:o "First an d second S c ient if ic Fi el d Rep or t of 

l h e A~erican Southe&st As 1atic Exped1ti o n f or 
Ceno:: oic G.:ology .:n d ear l} ma n" . Un pub li shE-d 
t- epor· t. s . 

Mu l varol?'{, D. J. dan R. P . S oe jon o 
1 9 70 "r!,e ALo s tralian- Ir.donesian archaeologica l 

e:·ped i tJon to Sula~o~esi" . Asian Pc.r·spect l VES . 
1 3 : 163-77 . 

Pi s it Char~enwongsa dan M.C . S . Didkul 
1 978 Jhail a nd, Genev a 

109 



S a rc.s1r., F . 
193: . "Prehistorical Researcr.es in S1 an." . Journ al 

of the Siam Society. XXVI . ~ : 1 7 1-202 

Shutle~, Richard J r. 
1984 "The emergence of homo sapiens in Southec.st 

Asia , an d other aspects of h ominid evo l ution 
in East Asi a" dalc..m Tt·,e Evolutio; , of the Ee~st 
Asian Environment. Whyte , Centre of Asian 
Studies , Hong Ko n g 

Shutler, R . de<n F. Brc.ches 
!984 "The rr.igration of the Pithecanthr opus to 

Java" , Proceedings of the 6th I nternc.t i o n c. l 
Syn.pos ium and Asian Studies 

Shut l er , R. dan Ma rk Mathisen 
1979 "Pleistocene studies in the Cagayan Vall e y of 

N. Luz on, Philippines", Journal of Hong l.ong 
Archaeologica l Society Vol. Vlll 

So l heim, W. G., I 1 
198 1 "Philippine Pl"'ehistol"'y" dalam The People and 

Art of the Philippines, E . S. Casi n o , G.R . 
Ellis, W.G. Solheim 11 (eds) , Los Angel es , 
University of Calif ornia 

Ter r a , de H. 
19:.7-38 "1st & 2n d Scientific Field Report of the 

American Southeast Asiatic e x pe dition f or 
Cenezoic Geology and ear l y man" . Unp.ublished 
repor t. 

Zur· air.a l"iajid 
! 98~a The West Mouth, Niah, in the p r eh i story of 

Southeast Asia, The Sarc..wak Museum Journal 
Spec i al Monograph No . 3 

1982b "I ssues , prob lems and future directi ons 1n 
earl y Southeast Asian p rehistory" , FederatJon 
Museu ms Journal 27 . 

110 



1Cnilo1'fi'i!UnCJ (1937- 38} ** 
(/•JJ y .l Lh L.n} 

B~kso~c.~ Valley (193 5 } 
(?c.~Lj.ltanic.n } 

- (1933, ' 54 ,' 63 } 

Tur.lk ~1cd.:ly ... 
(Polljit.tnL .. :1) 
[Jj c:~lf-.HI!] 
,P..llJ.tl an.tu.n) 
C ,:-.!.:.ong 
, 'ulj itani.:m} 
!' ~·igi 
,a"~Lj~t.anian ) 

h'.Jtuo.lang 
(~g ~.ncong) 

IJ:>t"r'\CO : 

l 

j (19 37,59) 

Aw~ns~ang~.ll (1958) 
1-.\::~t t-iOULl. , h .tah 

P!1 ~' l ppincs: 

Cuguy~n Va lley (1958} 

lllaL-i!l<~L lJoLu kc J ik1r da:. laridliln -to r a li ;JJ1 
llc !> ur 
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TEM UAN KERAMIK Dl PALEMBANG YANG DIDUGA BERKAITAN 
DENGAN KERAJAAN SR IWIJAYA 

Oleh 

Abu Ridho 

Palembang yang deKasa ini merupaka n i bukota pr~pinsi 

Sumatera Se la ta n , diduga keras adalah sebagai s alah sa ­

tu pusat kerajaan Sriwijaya, Sebaga i alasannya ialah 

antara lain ditemukannya beberapa buah prasasti batu 

dari pe r iode itu di wilayah Sumatera Selatan ! Salah sa­

tu temuan yang sangat menar i k perhatian ialah be rupa 

pecahan- pecah an keramik Cina dari jaman Tang (6!8-906) . 

Temuan ke ramik ini merupakan kejutan bagi peneliti an 

adanya ke raj aan Sriwijaya di Sumatera Selatan , kare na 

dapat menunjang penelitian tersebut . Pada mulanya sanga t 

diragukan t entang adanya temuan je~is keramik dari j aman 

Tang ini . De Flines mencatat adanya t emuan keramik di 
? 

daerah Palemba ng itu dengan kurang meyaKinkan- . Kemu d i a n 

Bronson dkk . pernah mengadakarr beberapa penggalian di 

dae rah in i pada tahun 1975 dan terbitlah laporannya t en­

tang keragu-raguannya . 

Pada ke sempatan ini , paper saya akan menguraikan te­

muan- t emuan ke ramik Cina di sekitar Palembang antara la­

in di Talang Kikim , Buki t Siguntang , Padang Kapas , Kam­

bang Ungl e n , Ka rang Anyar dan Lorong Jambu. Temuan kera­

mik Cina t ersebut dibandingkan dengan temuan- t emuan ke-



Pe t a 1 Beberapa Si t u s Arkeologi d i Kota Pa lembang 

Ke t erang a n: I Unit 1 Pal embang Timur 
II Unit II Pa l embang Tengah 
III Unit III Palembang Barat 

1. Telaga Batu 
2 . Sungai Buah 
3 . Lemah A bang 
4 . Gedingsuro 
5. Pagar A1am 
6 . Candi Angsoka 
7 . Candi \~a lang 
8 . Ta lang Kikim 

( Bambang Budi Utomo, 1985) 

9 . 
10 . 
11 . 
12 . 
13 . 
14. 

(?) 15 . 
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ramik dari jaman yang sama di tempat lain di Indonesia. 

J enis Temuan 

Rupanya sebagian didapat dari sekitar Palembang. 

Pencarian dengan sungguh-sungguh memang belum pernah 

diadakan sejak sebe lum perang dunia ke II. Penelaahan 

baru terbatas pada benda-benda yang ditemukan di permu­

kaan tanah yaitu tersimpan di rumah-rumah penduduk atau 

yang didapati dengan cara tidak sengaja. 

Penelitian yang lebih terarah diadakan oleh Puslit 

Arkenas, dengan mengadakan survai, foto udara dan peng­

galian-penggalian sejak tahun 1980. Dari hasil survai 

tadi didapat antara lain pecahan-pecahan keramik itu 

yang dikenali sebagai pecahan keramik dari periode 

Tang. 

Pecahan-pecahan t ersebut dapat diketahui bentuk aslinya 

yaitu buli-buli, guci , tempayan, pasu, mangkuk dan pecahan­

pecahan lainnya tidak diketahui bentuk aslinya . Jumlahnya 

dapat dikatakan sangat banyak, terkumpul kira-kira 50-100 

ki lo gram. Terdiri dari pecahan bagian bibir (tepian) , ba­

dan dan kaki (dasar). Pecahan~pecahan itu dapat dikenali 

menurut bagian-bagiannya dari bentuk aslinya karena mem­

bandingkan dengan benda-benda yang utuh dan sejenis yang 

terdapat di dalam beberapa koleksi Museum Nasional Jakarta , 

koleksi Puslit Arkenas, Museum Jawa Barat dan beberapa ko­

leksi pribadi di Jakarta dan Bandung . 

Umumnya keramik-keramik tersebut dibuat dari tanah­

liat warna krem-keabuan, berdinding t ebal dan berat. Seba­

gai barang tanah-liat tampaknya benda-benda itu dibua t 

dengan bakaran r endah. Jadi tidak mengherankan bila kera­

mik-keramik t e rsebut sangat poris; dan karena menyerap 
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ai r maka tidak jarang bahwa keramik itu nudah pecah . Di­

samping itu ada pecahan yang dibuat dari bahan-batuan 

yang bersiiat lebih keras, karena be karannya leb i h t ing­

gi , warnanya ada yang condong ke warna abu- abu tua atau 

bahkan kecoklatan. Keramik yang dibuat dar i bahan- batuan 

i ni tidak banyak didapati bila dibandingkan dengan yang 

terbuat da r i tanah- liat. 

Glasirnya, warnanya yang umum ialah hij au-kekuningan 

dan keabuan yang o l eh orang Eropa disebut sebagai warna 

buah zaitun (o l ive ) yang bi l a di Indonesia dapat di sama­

kan dengan warna buah sawo kecik : glas irnya tampak redup 

dan ada yang bening atau tembus pandang sehingga kadang 

dapat dilihat bahan- dasarnya. Nungkin ka:-ena belum ada 

kemahiran yang serasi antara pengolahan bahan glasir maka 

glasir itu tampak me leleh . Glasir itu pada bagi an l uar 

hanya sampai batas pinggang, jadi bagian bawah sampai 

dasar luar tidak berglasir . Sedangkan bagian da lam ben­

da berglas ir t idak mera t a walaupun sampa i ba gi an dasar 

dalam . Sering- s ering gl asir itu be r "endok remek" (seri ­

bu pecah) . Pada pecahan t empayan atau guci bagian bibir 

(tepian) , bi asanya t i dak berglasir . Pada bibir i nilah 

kadang- kadang tampak sisa- sisa glasir ya ng meleleh rupa­

nya bekas tumpangan yang digunakan sebaga i ?atas de ngan 

benda la in dalam pembakaran . Karena cara pembaka r an yang 

ditumpuk in i l ah kadang- kadang tampak ada bekas tumpangan 

pada kaki sebuah guci (lihat gambar 2b) atau pada dasar 

dalam sebuah pasu atau mangkuk . Yang sering terlihat se­

baga i ciri glasir pada guci atau tempayan dari jaman Tang 

ialah "glasir terkelupas " . Kadang- kadang gl as i r itu sudah 

hilang sama sekali ; yang tampak hanya bekasnya saj a (lihat 

gambar la-b) . Rupanya hal i t u ter j adi pada benda yang ku-
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rang baik bahan dasarnya atau cara pembakarannya yang ku­

rang sempurna. Ditambah lagi karena benda tersebut ter ­

pendam di dalam tanah yang lembab. Proses pada glasir se ­

macam ini tentu saja tidak terjadi pada semua benda. Ada 

guci yang bahan dasarnya bahan-ea tuan keras, karena pem­

bakaran tinggi sehingga glasirnya dapat menempel dengan 

sempurna dan lebih tahan terhadap kelembaban. 

Adapun mengenai bentuk guci atau tempayan, tampaknya 

sangat bervariasi. Ada yang hampir silindrik dengan pun­

dak sempit dan leher agak panjang dan ada yang bulat dan 

gemuk tidak berleher (lihat gambar 4b). Kupingan tal i ke ­

banyakan berjumlah 4 buah yang terletak horisontal pada 

pundaknya; namun ada juga yang hanya berjumlah 2 buah dan 

ada yang bercorct pendek. Yang menarik perhatian ialah 

adanya kupingan-kupingan semu di mana terletak di antara 

kupingan tali. Fungsi kupingan semu itu tidak diketahui 

de ngan jelas, mungkin sebagai penghias saja. Kupingan ta ­

li itu berbentuk sangat sederhana; hanya berbentuk leng­

kungan saja seperti bentuk huruf C. Antara kupingan­

kupingan tali dan corot ada kalanya dihubungkan dengan go­

resan melingkar sehingga memberi kesan seolah-olah gores­

a n yang melingkar itu me rupakan tanda l etak kupingan atau 

corot (lihat aambar 4b) . 

Dasar luar keramik dari jaman Tang temuan Palembang 

selalu datar dan tidak memakai l ingkaran kaki . Pinggiran 

kaki itu dibiarkan tajam atau kadang diiris miring dan 

tidak tajam . 

Suatu hal yang menarik pada pecahan-pecahan dari Pa­

lembang ini ialah bentuk dinding benda yang selalu tidak 

rata atau tidak sama ketebalannya . Hal ini memberi pe ­

tunjuk bahwa cara pembentukan benda-benda ini dikerjakan 
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dengan tangan saja , walaupun tampaknya pembentukan itu 

menggunakan pe larik, tetapi rupanya tidak cepat berputar­

nya, sehingga bentuknya tidak simetri k. Ketebalan bentuk 

dinding ini jarang tampak pada keramik sejenis temuan di 

t empat lain . 

Kronologi keramik tersebut di atas diperki rakan berasal 

dari jaman Tang (6 18-906) 3 • Sedang negara asal pembuatan­

nya belum ada kepastian; namun menurut para pengamat kera ­

mik ketimuran mungkin keramik itu dibuat di daerah Vietnam 

bagian Utara atau di Cina bagian Selatan. Mengingat juga 

benda-benda tersebut yang berbeda- beda maka memberi kesan 

bahwa benda- benda tersebut dibuat di t empat-tempat pem­

buatan yang berbeda-beda di wilayah yang tersebut di atas. 

Jenis pecahan yang l ain yang sangat menarik i alah pe­

cahan keramik Yue di situs di Museum Badarudin. Salah 

satu jenis pecahan itu ialah pecahan piring bagian kak i 

dibuat dari bahan-batuan warna abu-abu tua; berglasir hi ­

jau tua; lingkaran kaki agak tinggi dengan pinggi ran tipis 

dan sedikit ke luar (megar) ; pada dasar luarnya terdapa t 

hiasan gores menggambarkan sulur-suluran. Keramik ini 

berasal dari j aman lima Dinasti, abad ke 104 . Pecahan ini 

mengingatkan kita kepada keramik- keramik Yue temuan dari 

Ranai di Pulau Natuna (SKETSA II). Keramik sejenis ini 

juga ditemukan di situs Muara Jambi. Sedangkan pecahan­

pecahan dari Lorang Jambu merupakan pecahan- pecahan bi­

bir (tepian) mangkuk yang dibuat dari bahan- batuan ber­

warna putih-keabuan dan berglasir warna hijau- kecoklatan 

atau warna kerang (oyster). Bentuk tepian itu ialah ta­

jam dan menj adi tebal di bagian t engah. Temuan'dari Lo­

rong Jambu ini mengingatkan kita kepada mangkuk temuan 

dari Ranai, Pulau Natuna (SKETSA III, IV) dan diperkira-
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kan berasal dari dinasti Sung (960- 1279) . Keramik yang 

sejenis termuat gambarnya di dalam buku katalogus: Kiln 

Sites of Ancient China, London, 1980, Gambar 218, 219 . 

Mempelajari t emuan- temuan keramik yang ditemukan di 

berbagai tempat di Sumatera dan sekitarnya ini, kita ber­

keyakinan bahwa keramik- keramik tersebut ada kaitannya 

dengan kegiatan kerajaan Sriwijaya . Dan khusus mengenai 

temuan keramik dari periode Tang, yang jumlahnya banyak , 

hal ini menambah keyakinan kita bahwa keramik Tang dari 

go longan yang banyak didapati di Palembang merupakan 

ekspor keramik yang pertama dari Cina . 

Penutup 

Sebagai penutup diharapkan agar penelitian mengenai 

peninggalan kekunoan di Palembang dan seki tarnya t etap 

dapat diteruskan yang mungkin dapat menambah data- data 

baru yang melengkapi penelitian. Disamping itu diharap­

kan agar usaha perl indungan t erhadap situs- situs yang 

belum diteliti, mendapat perhatian yang khusus da n sc­
rius . 

122 



Catatan Kaki 

I. Se jarah Nasional Indonesia, 1975, jilid II. 
Riwavat Indonesia I, Poerbatjaraka , 1953, Yayasan 
Pembangunan Jakarta . 

2. de Flinnes , E.W . van Orsoy, 1949. 

3 . Tentang pertanggalan jenis keramik- keramik ini telah 
ditulis dengan panjang lebar oleh Sumarah Adhvatman , 
Notes on early olive green wares found in Indonesia , 
Himpunan Keramik Indonesia, 1983. 

4 . Ker amik i ni sejeni s dengan ke r amik yang disebu t da­
lam katalogus pameran Kiln sites of Ancient China, 
London, 1980, gambar 52 , 59 dan 60 . 

123 



DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Abu Ridho 
Oriental ceramics world great collections, vol. 3. 
Museum Pusat Jakarta . Tokyo: Kodansha, 1977, 1982 
(cetakan ke 2) 

Bambang Budi Utomo 
"Karang Anyar as a Srivijayan site: new evidence 
for the study of settlement patterns of the Srivi­
jayan period", SPAFA Workshop Jakarta, Padang, Me ­
dan, September 16-30, 1985. 

Bambang Budi Utomo dan Nurhadi Rangkuti 
"Laporan Penelitian Arkeologi Palembang, Sumatera 
Selatan", Puslit Arkena~, 1985. 

Barbara Harrison 
Oriental Celadon (Ca t ) . Het Princessehof ceramic 
museum Leeuwarden. The Netherlands, 12 May - 3 July 
1978 (gambar 78). 

Eine Moore 
"A suggested classification of stoneware of Harta­
bani type", reprinted from S.M .J . vol. XVIII, nos . 
36-37 (tanpa tahun), Group I Aa. 

E.W. van Orsoy de Flinnes 
Gids voor de Keramische Verzameling, K.B.G van 
Kunsten e n Wetenschappen, Batavia, !949, hal. 7 dst . 

Nia Kurnia Sholihat Irfan 
Kerajaan Sriwijaya. Jakarta: Girimukti Pasaka, 1983. 

Nanne Ottema 
Chinese ceramiek. Holland: N.V . de Tijdstroom Lochema . 

Poerbatjaraka 
Riwayat Indonesia I . Jakarta : Yayasan Pembangunan , 
hal. 24 dst . 

Slamet Muljana 
Kuntala. Sriwijaya dan Suwarnabhumi. Jakarta : 
Yayasan Idayu, 198 I. 

Sumarah Adhyatman 
Tempayan di Indonesia. J akarta : Himpunan Keramik 
Indonesia, 1977, 1984 (cetakan II) . 

Sumarah Adhyatman 
Notes on ear l y olive green wares in Indonesia. 
Jakarta: Ceramic Society of Indonesia, 1983 . 

124 



Tom Earri son 
"Ce r am:\c pene trating Bcr:1eo'", S . .t-L J. vol. VI No . 6 , 
gambar V b, Dusun Jar : - berbentuk silinctrik , ku ­

pingan 4 . 
- berbentuk bula t telur , ku ­

pingan 6 . 

125 



Gambar 

la - b Guei; Tanah-liat putih; Glasir hijau zaitun, sudah 

hilang; Tinggi 19,8 em; Ditemukan di Cilamaya, Ja ­

wa Barat; Koleksi Puslit Arkenas., Pejaten. 

2a Gue i; Tanah- liat krem; Glasir hijau- keeoklatan; 

Tinggi 19 em; Ditemukan di Palembang , Sumatera 

Selat an ; Koleksi Puslit Arkenas , Pejaten. 

2b Guei; di bagian bawahnya terdapat bekas tumpangan 

yang beroksidasi merah-keeoklatan; bahan- batuan ; 

Glasir hijau zaitun ; Tinggi 30 em; Ditemukan di 

Ciami s, J awa Barat; Koleksi Museum Jawa Barat, 

Bandung No. 78239. 

3a Tempayan ; Bahan- batuan, berat ; Glasir hijau- keeo­

klatan ; Tinggi 38 em; Ditemukan di Kendal, Jawa 

Tengah; Koleksi Museum Nasiona l No . 378 . 

3b Tempayan ; Bahan- batuan beroks i dasi eokl at; Glas i r 
J 

hijau zaitun; Tingg i 354 em; Di temukan di Kendal, 

Jawa Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 377. 

4a Guei; Bahan- batuan; Glasi r h ijau zaitun, sudah 

h ilang; Tingg i 20 em ; Dit emukan di Di eng , Ja{va 

Tengah ; Koleksi Museum Nasional No . 3582. 

4b Gue i; Bahan-batuan; Gla s ir hijau zai tun; Tingg i 

22 em; Ditemukan di sekitar Candi Borobudur, Ja­

wa Tengah; Ko l eksi Museum Nasional No . 3484 . 

Sa- b Guei; Bahan- batuan ; Glasir hijau bereak- bereak 

ungu dan putih; Tinggi 17~ em; Ditemukan di Wire­

sari, Jawa Tengah; Ko l eksi Museum Nasional No . 2636 . 

6a - b Ceret; Bahan- batuan; Glasir hijau zaitun; Tingg i 
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20 em; Ditemukan di Tuban, Jawa Timur; Koleksi 

Museum Nasional No . 503 1. 

7abc Piring; Bahan- batuan; Glasir hijau zaitun di atas 

slip putih; garis tengah antara 10-13 em; Jitemu­

kan a- c di Pagerejo, Jawa Tengah 

b di seki tar Gunung Merapi , Jawa Tengah; 

Koleksi Museum Nasiona l a. No . 416 

b . No. 414 

c . No . 502 9 

127 



SKETSA 

I Pecahan- pecahan keramik temuan dari Palembang dan 

sekitarnya. 

II, III dan IV Piring-piring temuan dari Ranai di 

Pulau Natuna. 
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SEJARAH PENGKAJIAN ARKEO LOGI 01 BRUNE I DARUSSALAM 

0/eh 

A wang Haji Ahmad bin Shaari 

Pengenalan 

fengkajian akioloj i di Brunei DArussalam secara relatif adal ah masih 
muda . Ianya boleh dikatakan bennula pada awal tahun 1950an iai tu 
apabila kerja-kerja ekskavasi telah dil akukan di kawasan pur bakala 
Kota Batu sejak tahun 1952 , merupakan bermul anya pengkajian akioloji 
secara formal di Brunei Darussalam. 

Ekskavasi di kawasan Kota Batu itu sebenamya adalah bersangkut paut 

dengan program bagi penubuhan sebuah muziUTl di Brunei Darussalam 

yang sudah terbit sejak tahun 1949 lagi . 1 Hasil dari ekskavasi itu 
akan dijadikan pengukur bagi penubuhan muzium yang dirancangkan. 

Nyata sekali ekskavasi itu memberikan hasil yang sangat memberang­
sangkan di mana tinggalan-tinggalan purbakala telah dijumpai dalam 
kuantiti yang begitu besar . Potensi Kota Batu mendorong pemerintah 
waktu itu untuk bergerak l ebih maju ke arah tujuan penubuhan se~uah 

~ruzium, iaitu dengan meluluskan rancangan berkenaan pada tahun 1964. 
Pada tahun 1965, Huzium Brunei telah di t ubuhkan dan ditempatkan di 
sebuah bangunan semen tara di Bandar Seri Bega\~an . 

Pada masa awal penubuhan MUzium Brunei, hanya terdapat tiga bahagian 
t ermasuk bahagian Akiol oji . Pada waktu itu tidak ada seorang pun 
akiolojis yang bertugas di bahagian Akioloj i, kecuali saya sebagai 
Pembantu Penyelidik Akioloji yang menerima l atihan dalam kerja-

1. Sila l i hat "Penyata MUzi um Brunei, 1965-70", Huziun Brunei 1971 
PenErbi tan ~~ Bil : 1, m.s .S. 



kerja ekskavasi dari Muzium Sarawak. 2 Tugas-tugas yang dilaksanakan 

oleh bahagian Akioloji ketika itu tertumpu kepada pengurnpulan 

bahan-bahan purbakala yang berbagai jenis baik yang didapati melalui 

ekskavasi, pengutipan, donasi mahupun pembelian. 

Disebalik kekurangan kakitangan, Muzium Bnmei telah berkembang 

dengan pesatnya, dan dalam keadaan ini telah mendorong keperluan 

bagi pembenaan bangunan muzium yang lebih besar dan kekal. Pada 

tahun 1968, bangunan Muzium Brunei yang lebih besar dan kekal 

(yang ada sekarang) telah dibena di kawasan Kota Batu, iaitu tempat 

yang kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala. Bangunan itu telah 

wla digunakan pada tahun 1970 dan dibuka secara rasminya pa.da tahun 

1972. 

Pada tahun 1973, seorang siswazah telah bertugas di Muzium Bnmei 

sebagai akiolojis (kemudian sebagai Kurator Akioloji)3 . Tidak lama 

kemudian, beliau telah meneruskan pengajiannya dalam bidang pra­

sejarah di Canberra, Australia, sewaktu dalam pengajian inilah 

beliau telah melakukan ekskavasi di dua tempat iaitu Kupang dan 

suniai I.unut4, pada tahtm 1977-1978. Beliau juga telah membuat 

ekskavasi di kawasan Kota Batu pada tahtm 1979-19805• 

SAya kira ada baiknya saya memberikan keterangan ringkas dan unun 

mengenai hasil-hasil ekskavasi yang dilakukan di beberapa kawasan 

di negara ini yang saya kira agak penting dalam menyingkap dan 

memahami akioloji Bnmei Darussalam. 

2. Kemudian saya telah menerima latihan di Muzium Negara, Kuala 
Lumpur, Malaysia dan di Portsmouth, England . 

3. Beliau ialah Awail.lj: Haji Matussin bin Qnar,Pengarah Muzil.m­
Muzium Bnmei ket1ka ini. 

4. El<.skavasi ini dilakukan bagi keperl~n ootuk menda~tkan ijazah 
&arjana dan tesis itu telah diterbitkan oleh Muzium Brunei 
sebagai penerbitan khas Bi l : 15. 

5. Ek.skawsi ini telah mendedahkan struktur-struktur batu yang 
selama ini diceritakan oleh orang-arang tua sebagai ''Kota Batu" 
Li.hat Bnmei M.lseun Journal 1983 untuk keterangan lanjut. 
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KOTA BA'IU 

Kawasan ini terletak kira-kira 5km dari Bandar Seri Begawan. Nama 

Kota Ba~ beras~l ~ri kota batu yang terdapat di kawasan itu y~ng 
dibina kira-kira 500 tahun yang lalu. TErletak di pinggir Sungai 
B~ei ~wasan ini adal~h r~ta akan tetapi semakin rneninggi (ber­
bukit-bukit) di bahagian belakang sehingga mentinduki S~~i Brunei . 

Kerja-kerja ekskavasi telah bermula di Kota Batu sejak 1952-1953 
apabila tinggalan-tinggalan purbakala telah ditemui oleh orang 

ramai di kawasan tersebut . Hasil daripada ekskavasi itu ribuan 

serpihan tembikar telah didapati bersama d~gan bahan-bahan kayu, 
manik, wang, logam dan lain-lainnya dalam jumlah yang begitu besar. 

Tanbikar yang ditemui itu boleh dibahagikan kepada dua jenis yang 
besar, iaitu tembikar tanah liat (earthenware) yang dihasilkan oleh 
penduduk tempatan dan porcelain yang berasal dari negara-negara 
luar seperti China, Thailand, Khmer, Vietnam dan juga Eropah . Setelah 

dianalisa poserlin- porselin itu sebahagian besarnya bertarikh abad ke 
15-16 masihi6. Majoriti daripada porselin- porselin itu berasal dari­
pada negara China dan juga Thailand. I.aporan ekskavasi di Kota Batu 
itu telah diterbitkan dalam Sarawak ~useum Journal 19567. 

Tinggalan-tinggalan struktur purbakala di Kota Batu yang dulunya 
menjadi ibu kota Brunei Darussalam sejak abad ke-15. Juga ditemui 

dalarn penggalian dalam tahun 1950an itu, ini termasuklah struktur­

struktur ka)U dan batu yang berkemungkinan bahagian daripada bina­
an-~inaan dan tembuk atau kota batu bagi tujuan pertal~nan daripada 
gan&guan musuh. Tinggalan-tinggalan struktur ba tu itu rnasih dapat 
dilihat dengan jelasnya hingga saat ini setelah dilakukan ekskavasi 

pada tahun 1979. Di tebing dan di Sungai Brunei yang menjadi bahagian 

6. Untuk menguji lagi tarikh yang diberikan itu, contoh- contoh arang 
daripada .K<;Jta Batu itu_juga ~elah. dihantar bagi prosis carbon dating 
dan pertar1kha~.yang d1~pat1 da~1pada ca~bon ~atin~ adalah secucuk 
dengan kranolOJ1 porsel1n-porsel1n yang d1temu1 dar1 kawasan itu. 
Sila lihat Harrisson T, ~runei Museum Journal, 1970:189-197. 

7, Lihat Harrisson T, (1956), ''Kota Batu in Brunei" , Sarawak ~seurn 
Journal VII: 283-319. 
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kawasan yang paling kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala, khusus 

nya ' tembikar, struktur-struktur kayu, wang logam dan sebagainya yang 

boleh dijadikan bukti bahawa ibu kota Bnmei Darussalam sejak abad 

ke 15 yang berpusat di Kota Batu telah didiami oleh puluhan ribu 

penduduk. Pigafetta, seorang pe~embara Itali telah menulis mengenai 

Brunei seloolaktu melawat Brunei da1am abad ke- 16 . Menurutnya bahawa dalam 

tahun 1521 terdapat kira-kira 25,000 keluarga mendiami Bandar Brunei, 

dan di hadapan istana Su1 tan terdapat tembuk yang besar8. Bandar 

Bnmei eli sini llB..Iflgkin dimaksudkan dengan Kota Batu. 

smar UJMUT 

Kawasan ini terletak di Daerah Belait kira-kira 60km dari Bandar 

Seri Begawan. Ia merupakan satu kawasan yang rata tidak jauh dari 

pantai, tetapi agak tinggi daripada paras 1aut. Kawasan ini ID.Jla 

digali pada tahun 1968 oleh saya sendiri setelah tinggalan-tinggalan 

tembikar ditemui o1eh penduduk kampung. Bahagian atas tanah kawasan 

ini t e lah terganggu akibat digunakan bagi pertanian . Hasil daripada 

pengutipan dan penggalian yang telah dilakukan ol eh Muzium Brunei 

jelas kawasan itu kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala khususnya 

tembikar, manik-manik dan objek-objek beai dan tempayan. Penganalisaan 

ke atas tembikar-tembikar di kawasan ini juga rnenunjuk.lum bahawa 

kebanyakkan tembikar-tembikar itu tergolong dalarn abad Y.e 15-16 masehi . 

Seper ti juga di Kota Batu, porselin-porselin yang diternui di kawasan 

ini kebanyakkannya berasal dari China, Tnai l and dan I ndo China . 

Suatu karekteristik yang rrenjadi perhatian t erhadap t~.payan yang 

di t emui di kaw.asan ini ialah majori t inya rrenpunyai 1ubang di baha­

gian buntutnya Hal inilah yang rnenyebabk.a.n B. harrisson & P.H. 

Shariffuddin rnerobud.t penafsira.< yang kawasan Sungai L.mrut adalah 

kawasan perkuburan abad ke-159 , 

8. Skelton, R A (Ed & Tran.) 1975. 

9 . L.i.hat IIarrisson, B & P.M. Shariffuddin (1969), Bnmei M.Jseum 
Journal: 24-56 
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Sungai Um.lt digali pada tahun 1978 & 1982 dalam usaha untuk 

mendapatkan data-data ~ru bagi mEma~ lebih ~lam lagi tentang 

apa kawasan ini sebenarnya. Hasil penggalian pada tahun 1982 ada­

lah begitu bererti sekali kerana team ekskavasi Muzium Brunei telah 

menemui banyak tinggalan material culture yang kami anggap sebagai 

al at-alat yang dikubur bersama si mati (funerary objects) kerana 

kami juga menemui kesan-kesan t~lang bersama objek-objek itu. Dari 

pada bukti-bukti yang ditemui itu maka kesimpulan yang boleh di 

ambil hingga sekarang ialah bahawa kawasan Sung~i I.unut itu rremang 

lah ·t<awasan perkuburan. 

. . 
Kawasan ini kira-kira 5km dari Bandar Seri Begawan dan terletak di 

tepi Sungai Mendaun. Kawasan ini ~la mendapat perhatian Muziun 

Brunei pada tahm 1972 a~bila seorang pekerja dari Muziun Brunei 

telah mengutip dan menyer~hkan beberapa serpihan tembikar, wang 

logam dan manik purbakala. Sejak itu kerja-kerja pengutipan telah 

dilakukan di kawasan itu. Pada tahun 1978, Kurator Akioloji Awang 

Haji Matussin bin Omar (sekarang Pengarah Muzium-Muzium)telah melakukan 

penggalian di kawasan ini. Hasil daripada penggalian itu sungguh 

menggalakkan di mana ribuan serpihan tenbikar telah ditemui di samping 

wang logam, manik, objek-objek tembaga dan besi. 

Seper_ti juga dengan Kota Batu, tembikar yang ditemui di kawasan ini 

boleh dibahagikan kepada dua jenis yang besar iaitu t embikar tanah 

liat (earthenware) tempatan dan porselin. Satu perbedaan yang 

dapat dilihat di antara tembikar-tembikar yang ditemui di Kupang 

ini ialah quantiti tembikar tanah liat yang ditemui di Kupang ini 

adalah jauh lebih besar daripada porselin. Keadaan ini adalah se­

baliknya bagi tembikar yang ditemui di Kota Batu. 

Dari segi kranoloji, tembikar-tembikar daripada kedua-dua kawasan 

itu adalah berbeda. Kranoloji porselin di Kota Batu ialah ter­

kawdian ~edikit daripada ~~selin d~ Kupang. Majoriti porselin di 

Kupang i tu bertarikh dalam a bad ke 10- 13 Masehi dan hanya sediki t 
. . 

yang bertarikh abad ke 15-16 _Hasehi_. Bagi porselin di Kota Batu 

pula, tidak banyak yang bertarikh abad ke 10-13 Masehi. Porselin 

yang ditemui di Kupang juga majoritinya berasal dari Negara China. 

Daripada bukti-bukti yang ditemui melalui ekskavasi, jelas kepada 
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kita bahawa Kupang adalah kawasan yang berpenduduk ramai sebell.ltl 

timbulnya ibu kota Brunei DArussalam yang berternpat di Kota Batu . 

INrERPRITASI 

Daripada apa yang saya terangkan tad~, beberapa interpretasi boleh 

saya berikan mengenai Brunei Darussalam pada kira- kira 700 tahun yang . . 
lalu . Interpretasi yang saya lakukan melalui bukti akioloji ini saya 

. . 
kira adalah sungguh bererti dalam membantu menjelaskan sejarah awal . . 
Brunei Darussalam yang kini masih samar- samar disebabkan kurangnya 

. . . 
sumber-sunber sejarah awal Brunei Darussalam yang didapati dalam bentuk 

dokunen. Bagaimanapun interpretasi ini adal ah ber s i fat senentara dan 

mungkin berubah jika di temui data-data yang l ain atau baharu. 

Daripada bukti-bukti akioloji yang ada , dapatlah saya katakan 

seperti berikut: 

l. Penernuan porselin-porselin daripada negara-negara China, 'Thailand 

dan Indo China di kawasan purbakala Brunei Darussal am adalah . . . . . . 
sebagai bokti adanya kontak antara Brunei Darussalam dengan . . . . . . 
negara-negara berkenaan khususnya dalam bidang perdagangan. 

Kontak itu jelas begitu intensif pada abad ke 12 dan ke 15. 

Sejak abad ke 12 atau 1ebih awa1 1agi , Brunei ~ssa1am 
telah mempunyai pemerintahan yang s~dah tersusun dan kukuh jika 

tidak s~~h p~sti per~g~g~n y~ng begitu in tensif pada ab~d­
abad tersebut tidak akan dapat dijalin. 

2. Bukti-bukti akioloji yang ada j~ga menunjukkan bahawa ibu kota 

Brunei Darussalam adalah tidak menetap pada satu pusat. Ada 

Kemur.gkinan ibu kota Brunei Darussalam yang a~.;a l berpusat di 

Kupang · di abad ke 12 atau lebih awal l agi. Kemudian disebabkan 

faktor yang tidak diketahui, 10 ibu negeri Brunei Darussalam telah 

berpindah ke pusat yang lebih s tr~tejik di Kota Batu pada awal abad 
yang ke 15. 

10. Ada kemungkinan perpindahan ini disebabkan keadaan dan kedudukan 
.,_ Kupang t~dak lagi sesuai untuk menjadi pusa t ibu kota. Keadaan 

alam sekltarnya tidak dapat menandingi Kota Batu. 
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3. Terlalu sedikitnya bukti-bukti skioloji yang bertarikh lebih awal 

dari abad ke 10 yang ditEmJi di Brunei setakat ini mendurung 

_pendapat setengah-setengah penulis yang mengatakan.. bahawa sebelliD 
. . . . 

abad ke 10 kontak antara China dengan Asia Tenggara (tennasuk Brunei) 
. . . . 

adalah tidak tersusun, sporadi~ (tidak tentu) dan kerap kali tanpa . . . 
1z1n rasmi. l<ontak ini telah dilakukan oleh individu-individu 
yang kerap kali terdedah kepada ti~n rasmi oleh pihak berwajib. 11 

. . . 

Begitu juga dengan tinggalan-tinggalan zaman pra-sejarah, hingga 
ke saat ini bel~.m~ lagi diketemukan di Brunei Darussalam dalam 
konteks akiolojiny~12 : Setakat y~ng diketahui di Brunei Darus-

. . . . 
salam tidak ada gua-gua batu yang ~ng~ndungi tinggalan-tinggalan 
pra- sejarah. Ini tidaklah bermakna Brunei Darussalam secara . . . 
mut~ak tidak ~puny~i tingg~l~n-tinggalan pra-sejarah, akan 
tetapi ada k~ki~ tinggalan-~~ngsala~ itu ~erbenam dalam 
kawasan yang terbuka (open site) yang satu waktu nanti pasti . . 
akan di temui. 

KONKllJSI 

Apabi la saya perka takan hanya tiga kawasan purbakala dalam kertas 
kerja ini, tidakl~h pula bererti Brunei DArussalam tidak mempunyai 
kawasan-kawasan purbakala yang l ain, cuma tiga kawasan itu saya 
pilih sebagai contoh yang representatif . Masih banyak kawasan 

yang perlu diekskavasi, tetapi disebabkan kekurangan tenaga yang 

terla t ih, maka pengkajian akioloji itu terpaksa dibatasi. 

Bagaimanapun kerja- ker ja penyelamatan ke atas tinggalan- tinggalan 
purbakala melalui penguti pan dan trial excavation masih tetap kami 

jalankan. Apa yang menjadi prioriti kami selama ini ialah untuk 
. . 

mengekskavasi kawasan Kota Batu secara intensif dan total demi 

untuk memahami l ebih dalam dan lanjut lagi tentang ibu negeri 
Brunei DArussalam di zaman silam itu, disamping memberi perhatian 
kepada kawasan-kawasan purbakala yang lain. 

. . 
11. Sarasin ViraphO ; (1972 : p. 5) 
12. A1at-alat yang diperbuat daripada batu 1a1tu tingga1an-tinggalan 

zaman pra-se~arah ·pernah di~emui . di Tanjong Batu , Muara, tetapi 
nilai akioloJinya tidaklah begitu sigpificant kerana ianya di 
dapati melalui kutipan dan bukannya ekskavasi . 
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PERANAN KAYU PADA MASA PRASEJARAH 

0/eh 

Basoeki 

Secara t eknologis, mclra masa kehidupan manusia prasejar~h dapat 

dibagi ke dalam ;;.eberapa tingkat , mencaku p masa yan3 pal1ng a1~al yai­

ta ke:1 i dupan bE:rouru dan pen!! umpul ma..lcanan t ingkat sed~rhana ( paleo -

l itik, k~mudiar. kehidupan berburu ::!an mengumpul ma.kanan tingkat !an­

jut (mesol itik) 1 tingkat kehidupan 'bercocok tanam (neolitik) dan ti."lg­

kat kehidupan di mana kemahir~, teknik berkembang (masa perunggu besi) 

sebelum mereka mengenal tulisan. 

Pada t ingkat kehidupan bcrburu dan mengumpul makanan , ba ik ting-

kat sederhana maupun lan j ut, d itandai ol eh suatu masa yang panjang da-

lam hal pen:u~unaan bahan batuan sebagai p~ralatan hidup1 dan hal ini 

masih t orus borlangf.'wlg padn t ingkat-t ingkat Y.ehidupan sesudaheya. 

Diduga aecara kuat , bahwa sel ain menggunakan bahan batu dalam pembuat­

an peral atc-"U\}'a 1 maka manus i a-111anusia awal , juga menegunakan be rbagai 

jenis b~han lain , s eperti ~isalnya: k~u , t ulsng, tar.uuk , gading , gi­

gi1 tulang - t ulang cekung maupun pipih. Tetapi oeluruh bahan yang di­

aebut d i atas merupakan b ahan o r ganik , yan(!. ce pat lapuk atau hancur 1 

kecuali bila ·: e rd.apat da ~. ar.1 suat u 1 ingkungan yang me:nungkinkan untuk 

Hu. T&·tapi tentUJ\Ya jauh l eb ih banyak lagi yang tidak a•r~et dalam f&'­

jalanan waktu. 

Tul isan i ni merupakan suat u t e l aah pendahuluan yru:g mongetengah-



kan berbago.i eegi permasal ahan pengsunaan-peng unaan per alatan dari l<a­

yu , b eserta segala kernungkinannya, Susunan tul i san ini diurutkan mu ­

:tai dari : 

( 1 ) bukt i arkeologi pe:1ggunaan :J.l('.t kay u 

( 2) dugaan~ugaan t ent::mg t eknik pengeunaannya pad a bcrlngai al at , dan 

(3) keternngan yang mungkin dapat d ijadik~~ kesimpulan semcntara, mau-

pun untuk dikemb~~gkan leb ih lanjut . 

3uat u bukti paling penting, yang dapat dimengerti s ecara l~~gsung 

tentang adanya kemungki..'1a.'1 pen~sunaan ka,yu , baik sebagai alc>.t yang lang­

sung digunakan , maupun dalam fungsiny a seba£a i pelengkap ~esuatu alat, 

i alah: berbagai adegan berburu pada berbagai lukisan d i nding gua . Pada 

b er baga i lukis~'1 dapat d bmat i k emun,5kinan pen£gunaan k eyu 1 ialah misal­

nya pegangan ':apak batu 1 se:njata l ontar (pel empar ) 1 seperti panah d~'1 

t ombak, Di Indonesia, luk i sa11 adego.n pcrburuan d cngan men2cunakan panah 

eampai saat i n i , bel um ditemulcan, Heskipun dem i k i an, se juml ah a l at lan­

c ipan yang diduga sebagai mata p~;ah, tela.~ dite~ul~an d i berbagai tern-

pat, baik dar i perm~~aan ta.'1~~ mau~un dar i l ubang-luba.'1~ ekskavasi,ktu­

s usnya dalam situs-situs 3ua , seperti misalnya di gua-sua dae rah Sula -

..; wes i Selat an. 

Pen emu an senjata lont a r , boleh jad i berl angoung dal am sue>. tu pr o-

ses pengalaman , y ang tidak sekali j adi , Kita dapat menduta bahwa senja­

ta l ont a r i tupun tentunya mengalami per ubahan maupun perlcembangan. Sen­

jata l ontar paling aHal munBkin berupa senjata yans tidal< memiliki ben­

tuk tertentu dan l angsung dil o:1t arkan ke sasaran dengan pengel uaran 

energi pelempar senjata. 

Kemudian diduga bahwa ma nus ia mel <ll ui pengal aman- peng<llernan mulai 

menggunakan s enjata l ontar y ang t elah d.ibentuk seuemiki an rupa seh i ngga 
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l:lempEroleh SI.!Ll-•1.! ia j=..:m berben1.uk l :J.:lcip. Dal<!~.l ta.'"a:.. pa"l ini, penge-

luaran ten:1ga U.:Jtl± r.~eler.: pu.~· s cr:j<:.-;;a l ontar nasih rclatif besar, ~iamun 

b~ail!lanapun senjata lo::tar langoung m?.s l h dipenGaruhi oleh berbagai 

hcl. y a.'1t_; mar.batasi yaitu ma:::ih :i::;:>erlU:,er.l"..;"<! p~ngeluan.:1 energi yang 

cukup besar, sehinJga dari set; l ja::-~ mas 1!: =nt t e rb:J.tas 

.~empengnruhi k esel runatan si pelern par terhadap sasar;m yang 

atau yang masih hidup. 

.jan dapat 

bergerak 

Tidak d i ketahui secara pasti ialah bagaimana manusia '.Ultuk perta­

ma kali:•zya menerrukn.n senjata l c ntar mel alui penyaluran tenag£l. dari sua­

tu alat di luar dinnya, y<nt <.~ d;;.lam haJ ini adalah se:1jata panah. Di-

dugn bahwa penemuan dan .1enc;;embangan s e njata panah merupakan ~erkem-

bangan l anjut dari penggun3an senjata lontar yanp, l ain , yaitu tomba.~ . 

Dapat dipahami bahwn senjata pana."l rr.erupakan senjata berburu mau­

pun perlindungan diri yang paling ampuh pada waktu i t u. Data a rkeolo -

gis menunjukkan ba.l11~a lancipan--la.·lCiP:Ul kecil yang tl iduga sebagai mata 

panah dan ditemu.kan di ban,yak tempa t, khus usnya da~ am kaitannya dengan 

keh idupan gua , tentueya dapat difunBsikan bila tl i b a ntu oleh seperangkat 

pelengkap lainnya, seperti: tangkai maupun b usur. 'I'idak terdapatnya un­

sur tangkai dan busur dalam situs-s itus arkeologis , dapat dimengerti , 

mengingat kedua uns ur ters ebut dibuat dari bahan organik yang mudahla­

pu.k :!.tau hancur. 

Sukti arkeologis l ainnya , yang belum pernah dilaporkan d;ll am pcne­

litian-penelitian di Indonesia , ialah gejala-gejala dalam kotak - kota.k 

ekskavasi , berupa beka s-bekas keduduknn tiang kemah atau rumah . Tiang 

itupun dibuat dari k~u dan langsung bersentuhan den~an tanah sehingga 

cepat l apul<: , dan kelapukan s erta prosescya berakibat menimbulkan geja­

la berboda dengan gejala t anah lain di sek itaTl'\}'a, yaitu dari oegi ke­

kerasan , wnrna maupun bentuknya, Bukti- bukti s e rupa seringkal i ditemu­

kan d.:U.am eksk avasi-ekskavasi di lua r Indonesia , khususnya di daratan 
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Bropa. Langkanya penemuan lub3l1s - lubang bekas tiang J;eyu/ bambu d~ In-

donesia, boleh jadi diakibatkan baik oleh ceputnya fuktor - faktor 

alamiah menghancurkan bukti itu, mnupun sebagai 

manusia s esudahQya. 

akibat t ingkah- laku 

Bukt i a rkeol ogis lain, tetapi tidak secara lanc sung , dan baru di­

duga , yaitu: adanya kilap-kilap permukaan pada bngian terus - menerus 

baik dari ka,yu maupun tali pengikatnya . Hungkin untuk itu perlu dila­

kukan percobaan- percobaan penggun~an ataupun dengan pengamatan inten -

s ip t erhadap berbagai kelompok manusia yang masih mengcunakan teknolo ­

gi bel iung persegi sampai sua~ ini. 

Ma.sih dalam hubungan dengan kayu 1 maka tidak dapat disangkal me­

ngenai penggun~~ ka,yu dalam jumlah besar pada kompleks- kompleks pemu-

kima."l prasejarah , khususnya sebagai bar.an perlindungan diri terhadap 

panas dan dingin, ang in maupun serangan binatang. Hal itu masih 

pak sampai sekarang ... 

Masalah yang muncul kemudian ialah misaley.:o. : 

tam-

(1) jenis-jenis ka,yu tertentu apa sajakah yang digunakan oleh kel ompok 

tert entu ~>da lingkungan tertentu 1 dan dalam waktu tertentu . 

(2) lebih j a uh l ag i , terhadap jenis- jenis kegiatan apa saja~ah sesuatu 

jenis tertentu itu dicuna~an dan seberapa jauh efisiensi yang da­

pat dicapai. 

(3) kal a u bukti-1-ukti arkeclogi :; tentanG pcn~&,unao.n kayu sulit diper­

oleh karena tidnk tahan liunanya keyu d;:l <:!.rn perj.-..Lm= t-lnktu , m::.ka 

se jauh ma~a.knh bukti - bukti l;1.in dapat d iguna~~n ser.ara tidak lang­

sung seba,zai bukti intensitas penc;guna:1.n kayu. 

Jenis- jenis k:J,Yu t c r t entu, 'lgal:nya di,:;un:l.l;nn sesu"ti de:1;;= l:ebu-

t~~an untuk apa kayu itu digun'lkan . Scmak i n tineg i tinck~t keker~san 

sesuatu j enis kayu, s emakin l arna ia dapat d if_lunakan , tcta pi sebaliknya 
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pula semalo.n besar peny:1luran ener g1 untuk meny1apka.ncya . ·::'JJ< uapat a :r­

s angkal lagi bahwo. dalam hal ini , batu masih b~rperan khususnya pa.da 

tingka t berburu dan mengumpul mnkana.t'l tingkat lanjut maupun pada t ing­

kat kehidupan ber cocok tanam. Dene an bahan bntulnh sesuatu alat dapat 

d i b entuk alat - alat yancl d ibuat dar i j enis bah~n y 111g lain , seperti ka-

yu, b3mbu , tulan3 , tanduk , Gilding d~~ seb~al~<, khususnya sebel um 

d itemukan teknol og i pembuutan a lat yang d ibuat dari bnhan l ogam . 

Dengan b atu y a ns d i bu:J.t dengan be ntuk tertcn tu 1 maka bah an l a in 

d a pat dilubangi , dihalusl:.:J.i1, d ibent uk , di r uncingk;n 1 d i uk ir dan seba­

gainya. llasalah efis i e :1s i 11ungk in 't idak pent m ,; k •renn b:lhar. JCeyu wu­

dah didapat di sekitar 1 inL?kU.:1£an h i dup manus b. llasal ah efisiensi ada 

pada alat untuk membuat .Uat lain itu, y'lj+u b'ltu, llungkin m;.nusia rna­

s a prasejarah menempatkan efi!;iensi yang berkaitan dengan ka_yu, mela­

lui : 

(1) Penyiapan alat untuk mencekspl o itasi kcyu secar a e fisien , mungk in 

mel al u i pembentuk:J.n sudut taj:.man tert entu 1 bentuk t.:J.j:unan tcrte n ­

tu , penc;as.:J.han ulan£ at 'lu terus-m ene r us !33mP,li ::;esuatu alat itu t i-

d ,"Jk leyak digunn.k:m l ngi. 

(2) Pe.\}· esu<iCL"'' bcn·~u.~ terh~d'lp knyu itu send i ri Ut;tlr lebi!\ awe t dalam 

d:.l:lln 

;').: .,.... . 

Jca'li s -jenis kcBbt~ y<ng riitujukrui b•g i pca\ ·,_un t ·~n k;zy u tentu.nya 

cu!, up bern.nek:l rae.'llll• !Jnt.uk mCl\YCbUt bet•CrJ.pa .;ontoh 3.:J.j< Uapa.t diJ~e­

mulc,V::;m ;u-_ tara l !lin : 

( 1 ) seba.gai bl:lg ian dar i strnktur b:meun.m r umah , kC')mah , p11g3r , bent enG 

d n.n s e 'o .;tg .s. il'\:f a • 

(2) .3eb:l.(p.i scnjat a , b:1 ik :Jec.ara l:m,3sung maupu.~ s eb.:l(;ll i pclengk:.\P1 mi ­

snl n,ya tangkai, bu::;ur , per<mc;kap dan sebo;,.:<ilV1\• 

(3) oeb<3&ai ~1adah 
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(4) seb3{;ai alat tr.m()port (bat;ian- bngian d?.ri kereta s e ret, rakit, 

sa.npan 1 dll) . 

(5) 3ebagai bahM pcloian dan ornamen 

(6) sebagai alat - alat rumah t .~Gsa 

(7) dan lain- lain . 

Dari contoh-contoh di :J.tas, j elasl:lh bae1 kita, ba!nn ke<uleka r '!Caznan 

penggunaan ki;\Yu cukup lu'lG , dm sebagian b e sar d:1.p13.t dibukt ik:l.ll . 

III. PENUTUP 

l·leskipun di Indonesia belum diperol eh bukti sec:lra jcl:ls keh.:ldiran 

kcyu dalam lapisan-l ..:.pisan arkeolog i s, tetap1 dapatlah dikemuka.l.::an h3.l­

hal scbagai berikut: 

(1 ) ;3nhan kayu memiliki ootensi penting d:\l am m:1.oa prasejarah , di s.:un­

ping khususnyn pengg unann nlat dari b:1.ha.~ b~tuan, m:l.upun dar i bn­

han l o.in seperti tul:>.n(i , tanduk , g:u:lln~; , b:J.Jllbu d:;.n seb.:~g:t inya . 

, ,, "'"u;J.ga l S?.lah S'ltu j cni:> sumber dayn , maka keyu t e rmasuk d:Urun ke ­

las sumber d<l,Ya y nnc; rlo.p·d. dipe rb.1.hnru i. 

( 3) Kc.~eknrf18nman pcnP,:~una= 1ln t k<\YU cukup luels . 

(4) .::>ata a rkeol ogi cukn p memb:J.ktik<:~n , mi s ::tlny • p:ui:l lukis"Ul-lukis:l.'"l gu."l , 

kilap permuk;!All be l i ung pers~gi , lubang -lub>n:s b<l.IJ;m tietn<; , dll . 

(5) i·iclalui berbagai percob:l>n d :t!1 pene 3Jn> t .?.n terhad:~.p kelompok-kclom­

pok manusia yang m:1.sih hidup p:1.da tingknt t eknol oB i sederhana cl'an 

dapat digambarkan hubungan ant ara tingkah lnku manusia c!enean peng­

guna3.ll alat dari kayu . 
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pemburu-pemburu pada maea mesolitik yang telah 

memakai panah. Lukiecn pada dinding gua di 

Spanyo~. 
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PERBANDITAN 0; DALAM MASYARAKAT JAWA KUNA 

I 

0 /eh 

Boechari 

i!enek moyang ki ta dari jaman Klasik te lah mewar iskan 

kepaua kita sejuml ah naskah-naska h hukum yang hampir semua-

nya ditemukan di pulau Bal i dan ditulis dalam bahasa Jawa-

Kuna dari masa pasca - Hajapahit. 'fidak ada nya naskah hukum 

yang tertulis dalam bahasa Jawa-Kuna dari masa keemasan J•;a -

jap3hi t a tau sebelumnya tidaklah berarti bahwa kerajaan l'la ­

japahi t, SiTJhasari, Kaqiri, Jangala, Pa lJ j alu, Mataram dan 

ker ajaan l a i n dari jaman Klasik tidak menggunakan naskah­

naskah hukurn di dalam institusi pengadilan nya . 1 ) 

Dap=:. t diperkirakan bahwa karena naskah- naskah hukum itu 

werupaKan salah satu unsur yang harus ada di dalam institu­

si ker ajaan dari roasa Klas ik yang diambil dari institusi 

keraj~an d i India , semua k era jaan- kerajaan kuna di Indone-

s ia , ... ll a i dar) kerajaan- kerajaan yang t ertua sepert i "Ku -

tai ", 'i'a.L'uma, Y.o - ying , She- p ' o , Ho - ling , i:' ' o- li , l·ialayu, 

Sriwijaya , dll ., menGgunakan naskah-naskah hukum dalam ba-

ha::.a nec.:ar anya yang mer upakan terjeroahan atau ola ha n dar i 

naskah- naskah hukum dari India. 

i~ i to. dapat wembayangkan bahwa naska h- naskah hukum yang 

digunakan oleh para pe jabat kehakiman d."l.r i setiap masa di 

jaman Kl as ik itu t i dak di tulis di atas logam - tembaga atau 



per u negu - karena akan menjadi tidak praktis karena terlalu 

o erat . Naskah-naskah itu tentunya d itulis d i a tas ripta, 

yang darJat berupa daun lontar atau ~. Dapatlah di f aham i 

bahwa setelah beber apa pulti.P. tahun n askah- naskah i tu ntenga-

lam i ker usaka n , dan per lu di tulis keml,ali d e ngan penyesuai -

an balLasa dan pengubahan, penambahan atau p engurangan fat ­

sal - fa~sal sesuai dengan perubahan bahasa dan perkemba ngan 

masyarakat . Dalam kenyataannya nas kah- naskah hukum yang 

sampai k epada kita ada yang memuat 1stilah- ist i l ah dari ke ­

rajaan- kerajaan di Bali dari masa pasca- Hajapahit, seperti 

a wig- aw i g , bendesa, dll., dan denda-denda ada yang d i nyata ­

kan d enga n satuan uang dari India , s e perti kf¥Va la , ~2~• 

yan g tidak kita jum~ai di da l am prasasti - prasast i berbaha-

sa Sans eker ta dan Jawa- Kuna di I ndonesia , ada yang dinyata-

kan dengan satuan uang yang biasa digu na kan di dalam pr a­

sasti - prasasti ) seperti suwar2~· masa , dhara2~ d an kupa~, 

dan ada yang t idak menggunakan satuan uang , tetapi jumlah­

nya sampai puluhan ribu . Yang terakhir itu t entulah dalam 

mata uang 11ke peng 11 yang mas ih digunakan di Bal i dalam masa 

pasca- Hajapah it ( cf. Bambang Soemadio , ed. , 1 984, II , h l m. 

221-222 ) . 2 ) 

Dar i nas kah- n askah hukum itu yang sayang s ekal i baru se­

bagian keci l yang dite r bitkan, 3 ) tampak jelas bahwa masya­

rakat Jawa- Kuna bukanlah suatu masyarakat yang senantiasa 

a man , t enteram dan damai , jauh dari segala t indak kejahatan. 

Dar i naskah PUr wwadhi gama kita t ahu bahwa sistim pengadilan 

jaman Klasik membagi segala macam tindak pidana dan pe rdata 

ke da lam 18 jenis kejahatan yang disehut ~fiada~awyawahara , 

yaitu: ~ kasahurani~ pihutaQ ( tidak ruembayar kembal i hu ­

tang ), ~ kawehaniry patuwawa ( tida k membayar uang jami-
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nan ) , adwal tan drw·Ja ( menjual barang yang bukan milik---- -- -.:..~ 

nya ), tan kaduma n u1ihi!J kinabehan ( tidak kebagian hasi1 

kerja sama , atau persengketaan antara kompanyo n ) , karud ­

~rJ huwus winehakan (minta kembali a pa yang te1ah di be ­

rikan ) , tan kaHehanil) upahan ( tidak mer:Jheri upah atau i m­

balan ) , adwa ri2 samaya ( ingkar janji ) , alar ambaknyan 

pamalinya ( pembatalan transaksi jua1 be1i ) , wiwadanil) & ­

na~wakan mvta2 manwan ( persengketaan antara pemilik ternak 

dan penc8 embalanya ) , kahucapanil) ~ ( persengketaan me ­

ngenui ba tas - batas tanah ), dal}?ani,2 sahar!.2. wakparu!Y.2. 

hukutnan a tas penetlinaan dan maki an ) , pawrt t ini TJ mali lJ 
~---- ---

pellcurian ) , ula2 sahasa ( tindak kekern.san ), ulaQ_ tan 

y o .:-v i'l. ri2 laki stri ( perbuatan tidak pantas terhadap sua­

mi - i steri ) , kadm.a:ni!J !!£~ ( pembat;ian hak milik a tau 

IJctnba~ ian v1ari san ) , t otohan pra2i dan t ot ohan tan m2i 

( tanthan dan perjndian ) ( van l!aerssen , 1941; Hooykaas , 

1956 ) • 

Secara urnum pra sasti- prasast i, pertama ka1i di dalam 

prasas ti SalJSBTJ yang berangka tahun 829 ~a~a , menyebut den ­

da- denda atas secala t indak pidana dan perdata sebagai sa­

l ah sa tu sumber dana k erajaan 4 ) denean is t ilah sukhaduhkha. 

~rasau ti Saryguran yang berangka t ahun 850 ~aka ( OJO ., XXXI , 

Damais , 19 51 (I), h1m. 28-29 ) merinci s\i.khaduhkha itu se­

bagai berikut: maya.:g ill pawwa_Q ( bunga pinang atau bunga 

kelapa yang tidak men j adi buah ) , 5) walu rUinambat 1,2 ~ 
( waluil at:;tU 1abu yang men ja1ar d i halama n ), 5 ) wipati wan­

kay kabunan ( kejatuhan mayat yang t erkena embun ), ra2 g ­

~ i~ ~ ( darah yang terhambur di jalan ), wakcapa1a 

( memaki-maki ), duhilatan ( menuduh ), ~ kasirat ( me-

1udah i ), hastacaPala ( memukul dengan t angan ), 6 ) mamiji-
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~ turu2 ni2 ~ ( mengeluarkan senjata tajam ), mamuk 

( mengamuk ), 7) mamumpa]., 8 ) ~' 9 ) tutan, lO) i~fi~ 
ku~~~~~ ( puku1 memuku1 ), 11 ) bha2iiha l adi.

12
) 

Dar i daftar di a tas tampak bahwa prasasti-pr a sasti t idak 

menyebut k eseluruhan astada~awyawahara, tetapi hanya t an 
-.:..L; 

kasahuranil] pihuta!] , kahucapani2 watas, sahari~ wakparui~ 

dan ul a2 s a hasa. Sebagian besar dari jenis kejahatan yang 

d isebut di dalarn prasasti itu dapat digolongkan ke dalam 

u lah s a hasa. Di dalam makalah ini kamJ hanya akan membahas 
--.L 

salah satu jenis kejahatan saja , yaitu perbanditan , yang 

dapat digolongkan ke dal~~ u1ah sahasa itu. 
--.L 

Sa yang sekali bahwa tidak banyak prasasti yang me mua t 

data tentang perbanditan. Yang dapat kami sebut di sini ha­

n yal ah pras asti Ba lingawan yang berangka tahun 813 Saka , 

prasasti l·1antyasih yang berangka tahun 829 Saka dan prasas­

ti Kala~i yang berangka tahun 83.1 Saka. Prasasti Balingawan 

d i mulai pada sebuah batu prasasti biasa ( JVJus . Pusat, D. 

54 ) dan berlanjut pada bagian belakang sebuah area Ganesa 

( t-·iu s . Pusat, D. 109 ; O. J.O., XIX- XX), memperingati pe ­

netapan sebidang tanah di desa Ba1ingawan, berupa tanah te­

ga1an di Gurubhakti, menjadi sima oleh ~apunta Ramya~, ~apu 

HyalJ Bharati, ~aman Tar~a dan ~apu Jala, sebagai anugera~ 

dari Rakryan Kanuruhan pu Huntu. Adapun sebabnya i a lah ka ­

rena rakyat d e sa Bal i ngawan dan dukuh-dukuhnya mer asa ke ­

takutan karena [keadaan] tegalan tersebut yang menye babkan 

me r eka itu menderita l3.) dan melarat karena s enantiasa ha­

rus membayar denda a tas ra2_ kasawur dan wa nkay kabunan. 14) 

Mereka itu lalu mengajukan permohonan kepada Rakryan Kanu -
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ruhan me1a 1ui tiga orang pati!£ yang rnembawahi desa Ba1inga­

wan , Permohonan i tu dikabu1kan, agar supaya d engan ditetap­

kannya tega1an di Gurubhakti itu sebagai s ima keamanan di 

ja1an besar terjamin , dan rakyat desa Ba1ingawan dan dukuh­

dukuhnya tidak 1agi rnerasa ketakutan . 15 ) Karena itu maka 

.. b t d . • - 16 ) s1ma terse u l namakan s1ma kamu1an. ---- ----
Prasasti IIJanty~::;ih didap~tkan keruba1 i da1am tiga versi. 

Yang dua ditu1i s d i atas 1empengan perun~:eu dan satu di a ­

t a s ba tu prasasti biasa, Yang ter1engkap .i s inya i a1ah yang 

ditulis d i atas dua lempengan perungeu y&n g t e1ah diterbit­

kan oleh Dr. VI, F , Stutt erheim ( Stutterhe i m, 1927 ); pra­

sasti ini kami sebut prasasti Ma~tyisih I . Yang ditu1is di 

atas batu , yang kami s e but prasas ti l-1antyasih II ( !'ius . hi­

sat, no , D. 40 ; O. J . O,, XXVII ) , isinya sama dengan 8 baris 

pertama p::-asasti l·lantyisih I, seclang prasast i l·1antyisih III 

yang hanya di temukan keroba1i 1empengan te1·akhirnya yang ber-

tu1isa n pada dua be1ah sis i nya (!-Ius . h.tsat no , E , 19 ; O, J . 

0 ., CV J TJ ) t er nyata tidak memuat baBian sumpah yang pan­

jang da ri prasasti Mant yis ih I yang mel i put i 18 bar is, d i 

sa10ping lllem perliha,;kan perbedaan di s ana s ini . 

T-rasas ti Jllantyasih i tu memperingati anue;erah s i ma dari 

raja Raka i 'rla tuku r a Dyah Ba1itu'J , berupa desa Mantyasih 

yang sa\>:ahnya memer1ukan benih s e banyak 1 tu , 17) d i tambah 

dentpn daerah hutan di HmyJ.uan dan Kayu FanjaTJ dan daerah 

pernuki lllan di Klm.ilJ , dan desa Kagunturan de ngan pesawahannya 

di Viunut , termasuk 62.\0rah l ungguh para nayaka ( ~a\.,raQ_ }<ana ­

yakan ) y r>:1t, s emuanya meruer1ukan benih 1 tu dan 18 !!~t , 

di t ambah dengan dae rah hutan di 1er eng gunursg Susu1.1~ara dan 

gunung Surob ing; semua itu masuk ke da1am wilayah Pat apan 

( kapwa ~~ ~atavan ). ~rma i tu diberika n s ebaga i anuge-
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rah kepada 5 orang pati2 di Hantyasil; , yai tu Pu Sna ayah si 

Ananta , Pu Kola ayah si :pini, Pu :PunjalJ ayah s i Udal , Pu 

Kara ayah s i Labdha dan Pu Sudraka ayah s'i Kayut . Karena i 

i t u maka sima tersebut dinamakan sirna kapatihan, dan hendak­

nya dinikmati ol eh kelima patiQ itu denean saudara- saudara­

nya secara bergantian , masing- masing se lama tiga tahun. 

Adapun sebabnya maka kel ima pat i h itu mendapat anugerah 
~ 

raja i alah karena mereka itu telah berjasa mengerahkan te -

naga rakyat pada waktu perkawinan raja dan pada waktu pe ­

mujaan terhadap bha1ara di Halaflku§e§wara , di PUte§wara, 

di Kutusan , di ~ilabhede~wara dan di Tule§wara setiap ta­

hunnya dan karena pada suatu ketika rakyat desa KunilJ me ­

rasa ketakutan dan kelima pati£ itu diberi tugas u ntuk me n­

jaga keamanan di jalan.18 ) 

Kami kurang memahami sepenuhnya pokok isi prasasti Kala­

gi ( Doechari & Wibowo, 1985 , hlm . 148- 153 ) karena perumu­

sannya yang kurang jelas . lfJenurut penan~kapan kami prasasti 

itu memperingati pene tapan desa-desa Kala~i, Gayam dan Pya­

pya , yang semuanya nras uk wilayah [Sarngat] BawalJ , men jadi 

sima atas permohonan paplli~ta Suddhara dan :papunta Dampi ke ­

pada raja Rakai Watuk~ra Dya~ Balitu!] . Adapun sebabnya ia­

lah karena semula ada hutan aranan yang memisahkan [ desa---_£;-
desa J itu yang menyebabkan ketakutan. Hereka senantiasa 

mendapat serangan dari Hariwu!] yang membuat para pedagang 

dan 1•enangkap ikan merasa resah dan ketakutan siang dan ma ­

la!ll . l·.aka [diputu skan] untuk disetujui bersarna hutan i tu 

dijadikan sawah at:ar supaya penduduk t idak lag i merasa ke ­

takutan . Dan sawah itu juga ditetapkan tidak masuk wi layah 

[Samgat ] Dawa1J . l9 ) 

Sebuah prasasti lain yang j uga mas i h meragukan penafsi -
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rannya ialah prasasti Sukun yang berangka tahun 1083 s. 
Di dalam prasasti itu dikatakan bahwa raja ~ri Jayamar ta 

mendengar ketaatan [penduduk] desa Sukun yang telah berusa-

ha deugan sekuat tenaga dan menjadi pemimpin dalam membela 

seri maharaja dengan memerangi musuh kabuyutan. Karena itu 

turunlah perintah raja untuk memberi hak- hak istimewa kepa­

da desa Sukun. 20 ) Yang menjadi masalah i alah sia~~ ~rang 
menjadi musuh , Jika tidak di adakan perubahan s ed i kitpun ma­

ke. menurut struktu~ kalimatnya kabuyutB.n i tulah yang merobe ­

rontak, Tetapi jika kal i mat itu ditafsirkan lumaga §atruni 

kabuyutan maka ada fihak yang memu::; .. J.-.i dan menyerang ~-

yutan itu. 

Adanya sekelompok orang yang dengan sengaja hendak meng­

hancurkan bendungan yang baru saja selesai dibangun dengan 

swadaya rnasyarakat dan campur tangan raja didapatkan di da­

lam prasasti Karnalagyan yang berangka tahun 959 §. ( O,J . O. 

LXI ; Wirjosoeparto, 1958 ). Di dal am prasast i ini di cerite­

rakan bahwa raja Dharmmawau§a Airlanga telah t urun tangan 

unt uk membangun bendungan di Waringin Sapta di wilayah pen-

duduk desa Kamalagyan, dengan tujuan menyelamatkan desa­

desa di sebelah hilir , yaitu desa - desa Lasun , Pal i n juwan, 

Sijanatyasan, Panjiganti ng, Talan, Da§apahkah dan Pankaja , 

dan semua jenis s ima , yang terutama di antaranya ialah s i ­

~ bagi Sal) Hyal) Dharmma di Uanabhawana yang bernama Su­

rapura . Itulah desa- desa dan sima yang selalu dit fmpa ban­

jir dan terendam sawah-sawahnya jika Bengawan [ Brantas] me ­

l uap di Waringin Sapta, yang menyebabkan hancurnya semua 

sawah dan berkurangnya pajak yang masuk , Tidak hanya sekali 

dua kali penduduk membendung luapan Bengawan di Waringin 

Sapta itu, tetapi tidak pernah berhasil. 
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J.iaka raja turun tangan dan segera wemerintahkan semua 

penduduk yang amat terkesan akan kebajikan dan kesaktian 

raja untuk mulai bekerja bakti membuat bendungan. Selesai­

lah pembuatan bendungan itu oleh raja, kuat dan teguh, s e­

hingga luapan air t erhenti, dan aliran Bengawan [Brantas] 

dipecah menjadi tiga mengalir ke utara. Senanglah hati pa­

ra pedagang yang ruenggunakan perahu ( kapal ) yang berla­

yar ke hulu mengambil dagangan di Hujung Galuh, termasuk 

para nakhoda dan pedagang dari pulau- pulau yang lain yang 

bertemu di Hujung Galuh. Demikian pula para petani yang 

s awahnya selalu kebanjiran dan terendam rnerasa gembira 

karena sekarang sawah-sawah itu dapat mereka kerjaka n la-

gi. 

•re tapi kemudian raja mernikirkan keselarnatan bendungan 

itu selanjutnya, kaTena ia menyad~ri akan banyaknya orang 

yang [sen::;aja] hendak menghancurka.n ba nctman untuk k·~vent .i. -

ne;an muum itu , Karena bendungan itu tidak dapat ditinggi-

kan maka hendaknya ia dijaga. Untuk itulah penduduk d ~sa 

Kamalagyan dan kal~~-nya diperintahkan untuk be r t empat 

t i nggal di tepi bendungan di Waringin Sapta itu yang bar ­

status sima 1_awuha:1 ~ri maharaja, dengan tugas untuk mc ­

ngawasi semua orang ya ng hendak mene;hancurkan ~ kes ele."atnn ) 

bendungan itu. 21) 

Di d<:-lam prasasti Wulig yang berangka tahun 056 S ( 0 , 

J , O., XLIX ) disebut tiga bendungan d i desa-desa \oful ig , 

Pangikatan, Pag ipa~i , Pikattan , l'anghawaran dan Busuran , 

yang dibuat atas perintah Rakryan Binihaji Rakryan t-lani'oil. 

Diperintahkan pula kepada para pejabat desa- de <1a ters <>"' tt 

untuk menginga t kan penduduk untuk tidak r~f!nela.r..';;arkan , .c: :l• 

dungan i tu, tid ak menyatukan bendungan i. : •., t.i- "'k [ ? 
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saluran air di waktu malam dan tidak menangkap ikan di si­

ang hari. J i ka ada orang yang me l akukan s emua yang menjadi 

larangan itu hendaknya dikenai denda . 22 ) 

Ul 

Dari ikhtisar isi prasasti-prasasti t ers ebut dapat su­

dah kiranya dibayangkan bahwa telah terjadi tindak-tindak 

kekerasan yang meresahkan masyarakat. Rakyat desa Balinawan 

terlalu sering harus membayar denda atas rah kasawur dan 
-~ 

waflkay kabunan, Denga'n perkataan lain di ·desa Bal inawan itu 

sering terjadi :erkelahian yang menumpahkan darah dan pem­

bu nuhan yang tidak diketahui siapa pelakunya . Dapat diba-

yangkan bahwa sering kal i rakyat desa itu menemukan darah 

berceceran dan sesosok mayat tergeletak di tegalan di Guru­

bhakti di waktu pagi. Mungkin saja mayat itu bukan mayat 

warga desa Balinawan, dan pembunuhan terjadi di desa lain 

d.i waktu walam lalu mayat kurban oleh si pembunuh diletak­

kan di tegalan di Gurubhakti tanpa ada yang mengetahuinya. 

're t api ka rena tegalan i tu masuk wilayah de sa Balinawan rna-

ka r akyat desa itulah yang pertama- tama harus bertangeune­

jaw~l' 2 3 ) dan harus dikenai denda, 

Akibatnya penduduk menjadi melarat ( riurbala ) dan ber­

dasarkan analogi dengan data di dalam prasa.sti Kinawu yang 

beraneka tahun 8 29 ~ . ( O.J.O., XXVI ) da patlah ditafsirkan 

bahwa rakyat desa Balinawan tidak lagi marnpu roembayar pa­

jak , Karena i tu maka rakyat melalu i pemuka- pemukanya , ya i tu 

papunta Ramyal;t dan l<a wan- kawannya , mengajukan permohonan 

ke pada rlakryan Kanuruhan ruelalui ti ;5a orang ]'at i h agar t e­
.:.. 

gal a n di Gurubhakti i t u dijadikan sima seoaga i sumber peng­

hasi l an bagi pejab&t mula yang bertugas untuk memim~·in pen-
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jagaan di jalan di •,.rakt u malam. Dugaan kami yang terakhir 

itu kamj dasarkan atas keterangan bahwa teGalan yang dija­

dil<an s i ma i tu disebut sima karoulan . 24 

Apa motif perke l ahian dan pernbunuhan itu sama sekali ti ­

dak ctisebut d i dalam prasasti. Tetapi karena disebutkan 

bahwa tujuan penetapan s i ma itu ialah penjagaan di jalan 

besar supaya rakyat desa Balihawan tidak lagi merasa keta ­

kutan dapatlah disimpulkan bahwa di. Rini kj ta berhadapan 

dengan kasus pembegalan, perampokan atffil per kecuan yang di ­

sertai pembunuhan dan penusukan/pembacokan. 1-lungkin juga 

si penusuk , pembacok atau pembunuh itu hanyalah orang yang 

melakukan kejahatan ~' yaitu "ada orang bertengkar meng­

hunus keris h endaknya dikenai denda 1 .§.!:! dan 9 rna , jika me­

nusuk hendaknya dikenai denda 3 ~ dan 2 ~' dan jika ada 

orang menusuk orang lain tanpa a l a s an hendaknya orang itu 

dibunuh, itul ah ~ namanya",25) 

Apa yang menyebabkan rakyat desa Kuning merasa ketakutan 

ju5a tidak disebut di dalam prasasti r-;antyasih. Tetapi ka­

rena kemudian ada keterangan bahwa keliroa ~ di Nantya­

sih ditugaskan untuk menjaga [keamanan] di jalan, dapatlah 

disimpulkan bahwa di sinipun kita berhadapan dengan kasua 

pembegalan , perampokan atau perkecuan . 

Yang lebih jelas menunjuk kepada kasus pembegalan ialah 

prasast i KaladL Pembegalan ter jadi terhadap para pedagang 

dan para nel ayan yang melewati hutan ~~~ yang memisahkan 

desa Gayam dan Pyapya. Para pembegal diketahui berasal dari 

Mariwung. Selesai melakukan aksinya para pembegal itu rueng­

hilang masuk hutan ara:fan sebelwn kembali ke desanya , 1·1ung ­

kin sekal i para pembegal itu tidak segan-segan untuk melu­

kai atau bahkan membunuh kurbannya yang berani memberikan 



perlawanan, sehingga dapatlah difahami mengapa penduduk de­

sa Kaladi, Gayam dan Pyapya selalu merasa ketakutan. 

Boleh j adi desa ~~riwung itu masuk wilayah ~yang 

lain, sehingga kalau pun pembegalan itu dilaporkan sampai 

ke pad a Samt;at Bawa TJ dan Sal) Pameat memerintahkan aparatnya 

untuk menangka p pembegal itu , mereka itu t i dak dapat berbu­

at apa - apa j ika para penjahat i tu telah kembali ke de s anya . 

~.Jaka satu - satunya jalan untuk roe ngama nk:an daerah i tu i a lah 

membabat huta n ara2~ itu untuk dijad i kan sawah yang keruu ­

dian ditetapkan berstatus swatantra , lepas dar i penguasaan 

Samgat Bawa lJ dan diku.asai ol eh SalJ 1-luladha rllliDa . Dialah yang 

diserahi tugas untuk menjaga baik buruknya sima tersebut. 26 ) 

Kasus - kasus di dalam tiga prasasti di atas kiranya jelas 

tidak dapat dikategorikan ke dalam apa yang oleh E.J. Hobs ­

bavlln disebut 11 perbandi tan sosial 11 ( Hobsbawm, 1972 ) , teta-

pi ke dalam pembegalan , perampokan dan peTkecuan yang me ru ­

paJ.;an tinda k kriminali tas biasa, lebih-lebih kalau dipan-

dang dari sudut mereka yang menjadi ku.rban . 

l': enurut teorinya memang mungkin saja para pembegal dari 

desa l·ia ri\o.'UT] i tu dianggap sebag:a i " band i t - bandi t sosial" 

oleh penduduk sedesanya. Tetapi apakah yang mereka perjuang ­

kan bagi penduduk sedes anya dengan cara menjadi bandit? Ka­

sus-kasus penetapan pajak yang t erlalu tinggi atau ketidak-

mampua n pcnduduk unt uk membayar pajak karena sebab- sebab 

terten t1: llapat dimohonkan untuk di tinjau kembal i ke pemer·in­

tah pusa~ mela lui hirarki yang semestinya . Bi as anya permo -

honan s emaca m i t u selalu dikabulkan oleh raja melalui putr a 

mailkui::t ( r·akr;yan wahamantri i .b...:iJ:!Q ) , s e pe:rt i ya ng te.cun~­

kap dal'i prasasti l'a lapanan t a hun 828 S., prasasti Lu i tan 

tahun 823 §. dan prasasti Kinawu tahun &29 S. ( Boechari , 
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1981 ) . Juea 11 penindasan 11 atau pembebanan yang ter1alu be­

rat kepada rakyat o1eh penguasa daerah yang 1angsung memba­

wahi suatu desa dapat diadukan kepada raja , dan pengaduan 

semacam itu juga diperhatikan oleh r a ja yang ke~ud ian memu­

t uskan untuk meringa~~an beban rakyat, sebas aimana terung­

kap dari prasasti Sar wwadharmma tahun 1191 S ( O, J , O., 

LXXIX ) • 

Jadi pembegal - pembegal dari desa ·!·1ar i wu1J i t u l ebi h ba ­

nyak kemungkinannya merupakan bandit - band i t u iasa . Demikian 

pul a ha l nya dengan orang- or ang yang dikhawatirkan akan men­

curl i kan di uendungan s epert i yang d i sebu t di dalam pra­

sasti Wulig , atau orang- or a ng yang dikhawat i rkan akan men­

curi tanaman yang khusus diperuntukkan penduduk desa Baru 

seperti beberapa jenis bambu ( ampe l dan petung ), sirih 

dan pinang , jenis- jenis kayu tertentu , buah- buahan dan umbi ­

umbian . 27) Prasasti Baru yang berangka t~hun 952 S, itu mem­

peringati penetapan desa Baru menjadi sima karena telah ber­

jasa rnember i penginapan [dan tentunya juga makan] bagi ra ja 

Dharllllilawa lJ§a Airlanga dan pasukannya yang kemal aman dalam 

perjalanan hendak menyerang musuhnya di Hasin ( O, J . O., LX ) . 

Penjo.hat d i dalam kedua prasasti t e rak{tir itu kernungkinan 

hanya pencuri- pencuri biasa. 

Sumber - sumber prasasti, naskah- naskah hukum dan berita-

berita asing tidak mengungkapkan siapa- s i apa yang rnenjad i 

pencuri , pembegal , perampok , garong atau k~cu , Memang ba­

nyak kemungkinannya , seper t i misalnya budak- budak yang me ­

larika n diri da r i tuannya , penduduk desa yang tidak mempu­

nyai tanah pertanian, petani- petani gurem , atau orang - orang 

yang mernang dasarnya mursal ( recalcitrant ) . Kelompok ter­

akhir itu mem&ng s elalu ada pada bangsa apapun juga dan ka -
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panpun juga ( cf . Hobsbawm, 1972, hlm. 33 dst.). 

Ha skah- naskah hukuro dan prasasti-prasasti memang menye­

butkan adanya budak- budak yang mel arikan diri itu ( kawula 

mi!Jlli ) • Di dalam ke tentuan-ketentuan ulenGenai sima dika­

takan bahwa apahila ada budak yang melarikan diri dari ma ­

jikannya masuk ke dalam wilayah sima, ia tidak boleh dilllin­

ta kewbali ol eh sang majikan ( wna2 ll2sir~n ! ] ka~tla mi.~­

gat . ndatan uli~nyaningatakan ). Tet api se t e lah melarikan 

diri uari maj i kannya lalu mau bekerja sebaGai apa mereka 

i tu? J..au me njadi buruh lagi tentunya tida·k mau , mau mulai 

berusaha atau berda6ang tidak mempunyai modal. Membuka l a ­

han per tanian baru rupa-rupanya tidak s emudah yang kita 

bayangkan. Di jaman Klasik kemungkina n membuka l ahan perta­

nian baru sebenarnya terbuka seluas- luasnya . Tetapi seperti 

yang terungkap dari pr asast i Kinawu tahun 829 § ( O.J . o. , 

XXVI ) pembukaan lahan pertanian baru sekurang-kurangnya 

harus seizin penguasa daerah ( ~ a tau parngat ) , kalau 

tidak ol eh raja send i r i. Kasus-kasus pengubahan tegalan rnen­

jadi sawah , padang ilalang dan hutan menjad i sawah seperti 

yang dijumpai di dalaw beberapa pr:~sasti uari rnasa pemerin­

t a han Rakai Kayuwani ternyata juga harus dengan ketetapan 

raja. Rupa- rupanya para penguasa di jaman Klas ik sudah sa­

dar juga akan bahaya perusakan lingkunGan. 

Dengan demikian dapat difahami mengapa di jaman Klas ik 

ada juga kasus - kasus "minifundisme" atau ba hkan orang- orang 

yang sama sekali tidak mempunyai l ahan pertanian, yang de­

ngan sendirinya kebanyakan hanya lah menjadi buruh mus i man. 

Di waktu tidak ada pekerjaan orang- orang s emacam itulah 

yang muda h terbawa ke dalam tindak kriminal, s eperti mencu­

ri, 111embe~al atau berkelompok menjad i perarnpok , garong atau 
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kecu, Sedang orang - orang yang pada dasarnya mursal biasanya 

tidak begitu saja mau menerima aturan- aturan dari penguasa 

y a ng dirasakannya sebagai ket idak adilan atau penindasan, 

Reaksinya lalu rnengadakan gerakan perla\'tanan terhadap pe­

nguasa , entah seorang diri entah dengan membentuk gerombo-

l an pengacau, 

l·lunekin or a ng- oro.ng yang dikhawatirkan akan merusak ben­

dungan di Waringin Sapta termasuk g~longan orang- orang yang 

mursal seperti itu , Tetapi l ebih mendekati kebenaran kira­

nya apabila kita berpendapat bahwa mereka itu termasuk ke ­

lompok yang tidak mau menerima ke pemimpi nan r aja Dharmma ­

Wal)~a Airlanga , karena ia anak ra ja Bali , s ekalipun i bunya 

keturunan I sana . J.iereka i tu tahu bahvla ada orang yang leb i h 

berhak atas takhta kerajaan, ya itu anak Dhar mmawal)Sa Taguh 

yang bernama §ri Samarawijaya Dharnasuparz,m~wahana Tgul: Ut ­

tuugadewa, Mungkin dia masih bayi atau bahkan mungk i n rna s ih 

dalam kandunga~ pada waktu keraton Taguh diserbu oleh Haj i 

Wurawari pada tahun 938 ~. 28 ) Hemang kenya taannya di dalam 

prasasti Pucangan tahun 963 ~ ( O,J, O, , LXII ; Kern , 1917 

Prasasti Pa~gan tahun 964§ ( Damais, 1977 ) dan prasasti 

Pamwatan tahun 964 § ( Da mais, 1955 , hl ro . 183-184 ) ia rne n­

duduki jabatan r akryan mahamantri i bl..l:l.2 rnenggantikan §ri 

Sangralllawi jaya Dharrrunaprasadottul)gadew1, a nak Airlanga sen -

diri. 

Apabila mereka itu berhasil rnerusak bendungan di Wari -

ngin Sapta tidak ada seorangpun yang akan memperoleh keun­

tungan; mereka itu s e ndiripun tida k , kecuali jika mereka 

itu diupah oleh orang lain untuk ruerusak' bendungan itu , Aki ­

bat dari penghancuran bendungan i tu ha nya l a h malapet·aka ba ­

g i penduduk d i desa- desa di sebel ah hi1i:c dan berkurangnya 
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pajak yang masuk ke kas ker ajaan. Jelas1ah bahwa apa yang 

dikhawat irkan ol eh raja ia1ah tindakan sabotase. Bahwa ti­

dak se1uruh rakyat dan penguasa daerah mendukung kepemimpi ­

nan Airla~ga terbukti dari u sahanya untuk menak1ukkan bebe ­

r apa orang pen~1asa daerah seperti yang da pat diketahui da ­

ri prasast i - prasasti Baru tahun 952 S. , prasasti Tarap ta­

imn 954 ~. ( Soehad i, 1970 ), Turun HyalJ A ( O.J. O. ,LXIV ) 

dan Fuca!1an . 29 ) 

Seperti yang te1ah dikatakan di atas isi prasasti Sukun 

dapat mengundang dua macam tafsiran. Jika ka1imatnya tidak 

diubah sed ikitpun maka di sini kita berhadapan dengan suatu 

gerakan protes dari masyarakat kabunttan , yang dapat di taf ­

sirkan sebagai sua tn komuni tas keagawaan . l'lungk in s eka1i 

merdka i tu menentang suatu peraturan , entah dar i Femerintah 

Pusat atau Pemerintah Daerah, yang tidak sesuai dengan prak­

tek- pr:.:ktek keaga1oaan dan a1iran kepercayaan 1uerek a ( cf . 

Kartodirdjo, 1966 ; 1972; 1973 ; 1982, 1984 a ; 1984 b . ).30) 

Jika kita membaca 1umaga ~atru ni kabuyu t an , maka peja­

bat dengan dukungan penduduk desa Sukun te1ah berjasa meng­

halau t;ei.' Ornbola n pen.:racau yang menyerang Jcabuyutan dengan 

tu juan untnk rnenjarahnya . Hungkin para bandit itu meneang-

gap kabuyutan suatu sasaran yang empuk karena 1etaknya. bi ­

asanya terpenci1 di lereng- 1 ereng 1_,runung." Di da1am berbagai 

kakawin Jawa Kuna kita sering membaca tentang adanya pade­

pokan para r a!l,i yang menda pat gangguan gerornbolan raksasa , 

t etapi yang bias anya da.pat ditolong ol ch kfatrya yang se ­

dang melang1ang buana . 

Perba ndita n memang b iasanya meraja1 ela di daer ah-daerah 

terpencil, di daerah perbukitan , di daerah perhutanan atau 

di daerah muara sunea i yang berde1ta ( Hobsbawm , 1972 1 hlm. 
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21 ), lebih~lebih kalau di daerah-daerah itu a da jalan per­

dagangan. Kondisi semacam itu sesuai benar dengan apa yang 

disebutkan di dalam prasasti !1antya s ih. Desa Kuning terle­

tak di lereng gunung Sindoro atau Sumbing , dan di situ ru ­

pa-rupanya sejak dahulu ada jalan di " celah Kledung" yang 

menghubungkan dataran Kedu dengan Wonosobo , yang melalui 

Garung ( nama kuna ) dan pegunungan Dieng dapat terus ke 

pantai utara di daerah Pekalongan; atau ke barat melalui 

Banjarnegara masuk daerah Banyuroas terus ke Galuh. Apa yang 

diceriterakan di dalam prasasti Kala~i r upa-rupa nya terja­

di di dekat pantai, sekalipun prasastiny2 send iri dikataka n 

berasal <lari gunung Penanggungan . Desa Gayarn dikatakan ter­

letak di sebelah selatan sungai. Yang men2rik dari prasasti 

Balihawan ialah bahwa peristiwa perbanditan yang disebut di 

dalam prasasti itu terjadi pada waktu tidak ada raja di ke ­

rajaan I'lataram. t-Ienurut prasaeti Wanua Tanah III yang ber­

angka tahun 830 $. Rakai Gurunwani Dyal) !3hadra naik takhta 

pada bulan Magha tahun 808 §., tetapi se~1lan kemudian, ya­

i t u dalam bulan Phalgu~a, ia meninggalka n i s t ana . Naka "du­

nia tinda pemimpinnya" ( anavaka ll ikuna.2 rat rika.2 kala ). 

P.aru J•ada tahun 816 s. Ralcai \/unkalhuroaJ a lJ Dya}.t Jba lJ naik 

takhta. 

Delapan tahun lamanya kerajaan I•Ja tariirn tidak diperintah 

oleh seorang rnaharaja,3l) Sudah barang tentu keadaan peme­

rintahan kacau; para penguasa daerah dapat herbuat semau­

maunya . Dan keadaan sepert1 itu memberi peluang kepada pa­

ra garong , rampok, kecu dan segala rnacam oknum yang tidak 

bertanggung jawab untuk roerajalela ( cf. van \'lul.f.ften :Pal­

the, 1949; Meijer, 1950 ). 

Di da1am makalah ini kami sengaja tidak merobahas secara 
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khusus tokoh Ken Aorok yang biasanya dianggap sebagai con­

toh tol-:oh bandi t yang k1asik dari jaman larnpau ( de Caspa­

r is, 1979 ; Kartodirdjo, 1984, hlm, 3 ) . Bagi kami ceritera 

di dalam kitab Para r aton atau Katutur anira Ken AlJrok yang 

mengcamba rkannya seba gai pencuri, penjudi, pembega1, pemer-

kosa wanita dan pelaku macam-macam kejahatan yang lain ma -

sih harus ditelit i lebih mendalam latar belakangnya. Kami 

masih te~ap mempertahankan pendapa t kami bahwa Ken Al)rok 

sebenarnya anak Tm1gul Ama t ul] s endiri, sekalipun bukan anak 

yang sah ( Doechari, 1975; 1900 ) . 

J.Y 

Sebagai penutup makalah i n i kam i akan menyaj ikan ula -

san s~oentara tentang "sistim keamanan lingku ngan" yang d i -

praktekkan ol eh nenek moyang kita. Terlebi h dahulu perlu 

d ikemu:V.o.kan el i sini bahwa sepanjang sejarah Tanah Air kita 

di jaman KJ as ik t i dak dikenal kekuasaan terpusat . Kerajaan­

~e.C:i."v.an 1·1a;;aram Kuna, keraj?.an PalJjal u , Jane;ala , l\a9jri, 

Si!Jt>-t;d:r~ uan I·lajaila h.5. t 32 ) terbagi kt> calarn :1pa yanc:; di 

dalar_ .ji-'.J • .::P·1 i·latara m Islam disebut "naffclr~ ;:;:tJ.ng " a tau "na <rari 

yang l aJ.n. terutmoa yang akti p d i de:. l cllll peme:d.ntahan. uu.n 

yan[! wen!: ·<~' ..,_n :!•t:nt"uasa-pent;u:::.:::'l dae~-ah secara t urun - t eu.u ­

run d·•·l ti.d<.t. harus kt:.cabat dt.~kat ~ri lti2ha·caia sencliri. :S3 ) 

.Putra rnahkota , par a pangeran yang lain clan para pej::1bnt 

tinggi ker a j aan hamp i r selalu.ada di i bu ko t a kerajaan, ka-
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rena mernane; mei:Jpunyai 11 dalam11 di sana . Peneurusan daerah 

lungguhnya diserahkan kepada aparat pemerintah daerah yang 

terniri atas pati.Q: 1 wahuta , para juru atc,u tuhan , paruj a r 

dan nrtilll.r.al) . Sedang para penr;uasa daerah selalu ada di da e -

rah kel< uasaan Iuasin;S- masing , dan hanya seka] i a tau dua ka.l i 

dalam setahun 1nereka i tu menghadap 1h·'l maha1·a ja untuk rne -

nyerahkan l1asi l pR jak . Hung kin jug;::t j ika a da masalah yanE 

tidak da pa t dipeca}~annya sendiri ia· datang ke pusat kera ­

j aan 1uen~hadap raja a tau pe jabat yane; di lJEeri v1ewenang oleh 

ra ja . Di wilayah kekuasaannya mereka itu juga di bantu oleh 

aparat pemerintahan daerah yang terdiri atas patih , wahuta , 
.L. 

para j uru atau tuhan , narujar dan panura]. · 

Kes a tua n teritorial yang terkeci l i a lah desa ( ~~ 

karam3n ) dan mungki n juga "dukuh" ( anaki!J. ~ ). 34 ) 1-e­

merintahan desa dilakukan oleh para rama atau kabayan, yang 

rupa- rupanya di pilih untuk masa tertentu. Garnbaran itu ka ­

mi simpulkan dari adanya i stllah rama lnill?'aman atau ma rJU.Yam 

kon da n rama marata ; menurut hemat kami yang terakhir itu 

ialah para rama yang telah berakhir wasa jabatannya dan t i -

dak di pi lih lagi , tetapi masih diikut sertakan dalam kera ­

patan desa. Para rama itu menda pat tar:ah "hengkok" ( l ma2 

karama n atau ~~ karaman ) . Di antara para rama itu wung ­

kin sekal i tuha ~ diang~ap sebagai 11 primus inter pares 11 • 

Pendapat kam i yang terakhir itu baru kami dasarkan atas ar­

ti istila h :!ill..h..e. ~ saja, yaitu 11 tua-tua desa 11 . 35) Jenis 

jabatan rama di desa yang satu tidak sama denga n di desa 

yan~ l a in, ter~antun~ dari kea~aan geogca~i da n ekolog i de -

sa yanc; uer sangkutan. Desa yang tidak l•J8Elpunya i wiluyalJ i !U -

tan tentu Lidak !!le!apunyai seorang ~ ali.ts dan tuha ~. 

desa yunt; tidak dilalui sunc;a i dan karen'lnya tidak perlu 
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. • -:!:-.:_ .cu·- i. j er.1b~tan tentu tidak mempunyai r.u l u wuattan; se-

dane dcsn di dat aran rendah yang l uas daerah pesawahannya 

d a n te:!.'C:Blltung da ri pene;airan seri nt. Jflt!l!lpnnya i lebih dari 

seor a ·,lr; hulu air , Juml ah ram?. di suatu de~a juea t i dak sama 

Ut!ni;,;, <li IJCSa yant; l ain; tercBJJ tUJ'Jj dnri luas desanya dan 

juml~n )unduduknya , 

i l £=:::'i t <, Cina dari jaman d inasti Sun.,: ( ~-'>hih ) me n.:;a -

tal\e.n i.Jahwa 11 pangliraa angkatan per a ng menda[lat e;aj i 10 tail 

em'3.s tiap . , eten~ah tahun; ada 30 . 000 prajnrit y a ng juga me -

n e rima ga ji setengah tahun sekali , s e suai dengan pangka t 

ma s ing- masing'' ( Gro eneveldt, 1960 , hlm . 17 ) . Menur ut he -

tr.at kat.•i yang dimaksud d i da lam beri ta Sung - Shih i tu ialah 

pasukan yang ada di dalam pusat kerajaan , yang terdiri atas 

11 pasukan pengavtal 11 raj a , pasukan putra m<'lhko ta dan pangeran-

pan£eran yang l a in dan pasukan par a p e jabat tinggi kerajaan . 

Di tLt lu Ji• prasasti- prasasti pasukan pengavlal raja i tu dima ­

sukkan ke ual am k eloopok marlilala dra\'lya ha.ji, yang terdiri 

atas !>t.ra maua laQ, ( pasukan yang ber senjatakan t ombak ) , 

pasukan yanc; bersenjataka n !Janah ) dan ma;rand i "' 
~-

pasukan yane bersenjatakan m2:Ii = semacalf! pa lu godam ('!) . 

Dalam l•erita Su ng- Shih i t u dikatakan bahwa mereka itu men­

da]~t ghji setengah t ahun sekali; keteranga n itu s e suai de ­

nt:an pt>n(!.e lompokc.n mereka k e dal am tn~n iJ.'ala drawya ha j i, 

yanc 1nenurut hernat kam i bukan kel orn pok " pemu ngu t pajak", 

11.elainkan "abdi dalam yang rr. enikmat i kekayaan r aja" , da la1o 

arti 11 lil~ne rima e;aj i pada waktu - \o.aktu tert en tu" ( Doechari , 

1 977 ) • 

Jika kemud ian berita Ming-s hih menga takan bahwa sewaktu 

menghadapi pasukan Mongol dan pasuka n Wi jaya raja Ka l ang 

(=GlaTJ GlaTJ = JayakatwaTJ ) di Daha dapat meng erahkan lebih 
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dari 100.000 tentera ( Groeneve1dt, 1960, h1m. 24 ) jumlah 

itu meliputi pula pasukan-pasukan para samya haji di seki­

tar bhumi Ka<].iri yang sengaja datang mengikuti " tuan"nya 

ke Daha untuk memper tahankan kerajaan. Dengan perkataan la­

in para penguasa daerah ( para mll• pamgat, samya haji , 

dan para bhauara ) 111empunyai tentera masing- masing . 

Berdasarkan hasil peneli t ian sementara atas po1a- pola 

pemukiman di jaman Kl asik berdasarkan adanya berbagai rna ­

cam tinggalan arkeol ogi yang pernah dilakukan oleh Sdr , 

Bambang Dudi Utomo, ss . dan Sdr. Moendardjito , SS . di dae­

rah Jawa-Tengah kelihatan bahwa daerah yang padat penduduk­

nya ialah daerah- daerah aliran sungai, terutama di daerah 

tempuran . 36 Dari peta pola pemukiman sebagai hasil peneli­

tian tersebut , dan mengingat kepadatan penduduk di Jawa pa­

n<:'. 2~~ 1'.-!. n 1\lasik, lcami dapat membayane;kan hahwa ada daerah 

yang relatip padat penduduknya yang terpisah dari daerah 

lain yang juga padat penduduknya oleh suatu daerah hutan 

belantara . Sekalipun mungkin sekali ada j alan yang menghu­

bungkan daerah-daerah itu seperti yang terungkap dari pra­

sast i Ha.linawan , Kaladi dan !1antyasih, tetapi karena jarang 

terpakai maka mungkin sekali pada waktu - waktu tertentu te ­

lah penuh dengan semak belukar lagi . 37 ) 

Keadaan semacam itu, ditamba h dengan otonomi yang amat 

luas yang dinikmati oleh para penguasa daerah dan i mmobi li­

tas "tentera kerajaan di Pusat" , serta perumusan istilah 

katiban wankay kabunan , yaitu "[jika ada] mayat diletakkan 

ol eh penjahat yang roembunuh orang di desa lain di waktu ma ­

lam, sedang pemilik tanah di mana ruayat itu diletakkan ti­

dak mengetahuinya , maka si pemilik tanah itu harus dikenai 

denda; jika ia melihat orang meletakkan maya t di tanahnya , 
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padaha1 ia d iam saja da n mayat itu ter ge1etak di situ sam­

pai pagi hari, ia d ikenai denda dua laksa oleh raja; s emua 

penduduk desa ikut d ikena i de nda; i tul ah ya ne namanya "ka-

tmu wankay kabunan11 ( Jonker, 1885 , h1m. 49 , ps . 66 ), mem -

bayangkan kepada kita bahwa s et i ap pejabat desa ( xama ) 
ber t anggung j awab a tas keamanan di d esanya masi ng - mas i ng . 

l<Rrena i t u perumusan mengenai isti1ah rama d i da1a m pr a ­

sasti Yoh yang ber angka t ahun 827 s. yan~ berbunyi : 2 . a . l7 . 

I/ rama magrnan i .E£Q • •• ••• anu.2 ka l1ayan m.!i ( 18) 

sara i kEthavwakna nika!J ~ _i .lli2.i:• SR.Q tuha ~ • • • • • • 

="para pejabat desa :toh yai tu kabayim yang harus men­

jadi pemimpin da1am menjaga keselamatan desa Poh , yaitu Sal) 

Tuhabanua . • • • . . . • '' ( Stutterheim , 1940 , hlm . 6 , 11 ) , 38 ) 

dapat ki tii fahami s epenuhnya . 

Jadi para ~ itu1ah yang memimpin dan mengatu r g i liran 

warcanya untuk me1aknkan ronda ma1aro Jan penjagaan d emi ke ­

a roana n des a nya. Kejahatan- kejaha t an n1u1a i yang keci1 seper-

ti pencurian sam1)a i kepada yang lebi h uerat seperti pembe-

ga1an , per ampokan dan perk~cuan per tama- t ama harus dapat d i -

atasi u1 eh par a rama dan segenap wa rga d esanya . Jika ada ge ­

rombol<.in rampok , garvng atau k8cu .;·r. n ~ licl:::ul• suatu desa rua -

ka para f~enjaga kealnanan yang bertUG'•S !lalla ma1am i tu tentn-

r.ya mei!I·ounyikan kent ongan untuk Juer.Jl;ant:nnkan semua 1aki- laki 

dewa sa d:i desa itu u ntuk siap siaGu r;,enc,ha1au 5erombol a n 

yanG J:,eny erbu desa itu . f.lungkin j11~a hu1 . .f i kentongan itu 

dimal<su tlkan untnk menarik per hat i an de !:;a - Jesa te tangga ( ~­

~ i ill .§ i !:ilJ ) untuk data n g membaiJtu . 

-I'eta p:i ada kalanya para ra•na dan pe nrluuuk suatu desa me­

ras a tidak s a nggup menghadapi eer ombol ar. bandit- bandit ka ­

rena munghin pemimpin eer ombolan itu ter kenal s e baga i orang 
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yang sakti karena mewi1iki azimat , senja t a khusus atau i1mu 

keba tinan yang ampuh (. cf . Meyer, 1950, hlm . 181; Kartodir­

djo, 1984 b . , hlm. 4 - 5 ). Dalam hal seroacam itu para rama 

dapa t 1u i nt a bantuan pejabat desa tetangga atau aparat Feme• 

ri ntah Daerah yang mewbawahi desanya , yang dianggap lebih 

sakti dari pemimpin gerombolan bandit yang mengacau desa 

yang ber s angkutan -- tanpa perlu minta bantuan Femerintah 

Pusat --, sepert i yang terungkap dari prasast i Ba1inawan 

dan pr asasti Mantyasih. 

Si s tim keamanan lingkungan yang berlaku seperti di atas 

tida k oaja ditujukan untuk menanggulangi 01asalah perbandi-

tan , te t api juga untuk menghadi 11 pemberontak- pemberontak 11 

terhadup kekuasaan Pemerintah Fusat . Kasus - kasus semacam itu 

ternya t a hanyak ki t a ju.mpai dari masa l)ernerintahan raja 

Dharmulawa l)§a Airla nga dan masa Ka~iri, suatu masa di mana 

kepemimpinan ~ri maharaja tidak ruertdapa t dukungan sepenuh­

nya dar i semua samya haj i. Prasasti- prasasti yang roemperi ­

ngati penetapan desa - desa tertentu seba gai sima ka rena te­

lah ber j asa menghalau musuh. dan berhasil s ebagai 11 desa pe-

nyangga 11 di 11er batasan antara l a in ialah pr asasti Cane ta ­

hun 943 S. ( O, J , O,, LVIII ) , pr a sasti Baru tahun 952 ~ 

( O, J,O, , LX) , prasast i Turun HyalJ A tahnn [9]58 S ( O, J , 

0 ,, LXIV ) , prasas ti l·ialana tahun 974 S., prasasti Garaman 

tahu n 975 s., prasasti Turun HyalJ B tahun [ 97)6 ~. , prasas ­

ti Sukun t;hu~ 1083 S.39 ) prasasti JarilJ tahun 1103 S, ( o , 

J, O,, LXXI) , prasas t i Kamulan t ahun 1116 s. ( O,J . o., 

LXXIII ) dan prasast i Horran ( Stutterheim, 1933 ). 4°) Di 

dala m prasasti Horran itu , yang hanya ditemukan lempenga n 

kedua nya saja di daerah Campurdarat (Kediri) , disebutkan 

datang nya ~ SU\IQ~· Apakah yang dimaksudkan dengan ~atru 
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su~C:§. itu rnusuh dari Jawa Barat, dan jika benar demikian 

apakah pasukan Sunda itu pernah menyerbu sampai ke daerah 

Kediri , atau selempengan prasasti Horran i tu mengalarni 

transformasi, yaitu terbawa dari daerah ilanyumas, Pekalo­

ngan atau Kedu sampa i ke daerah Kediri , perlu diteliti le­

bih lanjut. 

Fada permulaan makalah ini telah disebutkan adanya ber­

mac:aJO- macam naskah hukum yang di wariskan oleh nenek moyang 

kita . Jadi jelas bahwa kerajaan- kera jaan kuna mempunyai in­

s-ci tus i pengadilan . "t-lemang para petugas 11 siskamling 11 tida k 

bo l eh main hakim sendiri apabila mereka itu menangkap sec ­

rang yencuri, perarnpok atau kecu. Para :penjahat itu harus 

d i hadapkan ke sidang pengadilan, dan di si tu diputuskan a ­

pakah mereka itu cukup dikenai dend a a tau harus di j atuhi 

hukumnn wati . Eanyak istilah-i st ilah di dalam naskah- naskKh 

tukum itu yang berkenaan dengan masalAh perbanditan . Seba­

gai contoh dapat di s ebut di sini a~iara~ (= merampok ), 

yang dapat dilarukan seorang diri atau beramai - rama i , Jika 

hanyn Sborang yanu menjarah ia dikenai d~nda 20 . 000, teta­

p i jika orang banyak menjar ah beramai - r amai, masing- rnasing 

akan dikenai denda J!Jaks irnum, yaitu 1 60 , 000 ( 1.i.2illl w<'lkasil) 

d82Q.~ 160 , 000 ) . Is tilah yang lain ialah anumpu , ya i tu mem­

b unuh sepasa ng suallli ist er i ui waktu In<:tlarn untuk d irampas 

lH·u ·ta bandanya . AmbaranalJ i alah membakar rurnah-rurnah di su­

atu desa dan pene;hu!liJlya yan g lari kelua. r · dibunuh; jika ada 

hs.rta ti tipan yang ikut terbakar lal u dilaporkan k~::pada pe -

n~uas2. d t=ngan bukt i - 'I.JUkti pemilikannya , se111ua o1·ang yang i-

kut amha~·&na.2 masin~-was ing dik E:na i denrta 48 . 000 dan me ­

ngerobalikan harta t itipan yang terba ka r itu lima kali l ipat 

nilainya. 
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Contoh- contoh d i a tas baru kami ambilkan dari naskah 

AdiEamo. saja ( !·Is . LOr . 3987 ) • Di dalam naskah i tu tinda-

kan ambaranaTJ dimas:1kkan ke dalam kel ornpok ~ll~i:!:!ll~ · yang 

terclir i. utas anrancab , a:flramak , ambei'jal , al\antal , ~.2garnpol , 

a !!amuk , c:tn;har a na'J dan anramnas. Tet <1 pj di rla1am naskah Ku ­

~ara E~nawa yanr; t elah di terbi tk::n tiE:lJasai disertasi o leh 

J . C. G. Jonker ( Jonker , 1885; Sl awet muljana , 1967 ) lain 

lae;i y<!n~ d i sehut ~¥~~1,:!:!~ ~~ i tu , y,,i tu : 1:J e t.1 bunuh orang yan~ 

tida k berdosa , rnenyuruh membunuh orang yanc tidak berd osa , 

melukai orang yang tidak berdosa , makan bersa~a seorang 

pe1nbunuh , J.rengikuti jejak pembunuh , bersahabat dengan pem­

bunuh , memberi tempa t persembunyian kepada pembunuh dan 

memberi pertolongan kepada pernbunuh . ~.emane menurut hasi l 

pen~Jitian sem entara kami dal am s atu naskah yang samapun 

sering terdapat perumusan yang berbeda tentang sesuatu is ­

tilah dan perbedaan menr;enai hukuman atas kej a hatan yang 

sama . ~aka sudah s ewajarnyalah k i ranya a!~bila nas kah- nas ­

kah hnkum itu tnend<!pat perhatian yang jauh lebih banyak da ­

ri ya,l,;; d i terimanya hingga sekarang . 

S e!)erti telah ka 11d kemukakan di da13.u catatan no . 3 iJa -

ru heLerapa buah saja naskah hukum itu yan~ telah diterbit ­

kan . ,·.nngkin bae;i para ahli f i lol0gi nashlh - naskah i tu ku -

ran~ :.1E: na rik karena l1ahasanya tidal:: mer&.n!..sr.ng penel i tian 

ulE:l'eka . }ara ahl i l1·;1kum lDendapat l~t-' su1 i ·c;-.n dal am rneml,aca 

uan 111enafsirkannya , sebab kebany<.:"l-:all d i hl!i..arc;. mcreka ti<IE,;r 

Jll<'!tfl:>IIIY <J i 1 a tar belu kang pengetahuan b::,l.<t~a .J0wa- Euna ; 1 ui n 

< :u·l r:, cl ,, itu 111\Hlgk in sekali meJ··-:!ka i t u r11::-n...::anggap isi nya 

::s w1 <dJ t.id :lh. ::;esuai lagi denga;1 per\, e:~tl1an .:.an masyarakat , S e ­

tlr.n;:; id t<'. para a!1li ark eo l ot;i , khusu:3r.ya ya.ni 16e1apel aj uri 

jBii• t-111 Y.la::;ik , munekin memandang llaSkcdt - !lC'.Slr ah l onte.r j tu 
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btlka n obyeJ( studi ki ta. Fadaha l na.sk<th - :-,"<:; ;.:ah l1Ukum rlan ~ : e ­

jenitin~~ . seperti naskah- naskah tentan[ ketatanegaraan da11 

k<::dnch·l.atl raja , tin::;kah l aku para r okllanivran , hak d an kewa ­

j i b a n lca\m J a , hllkum perkawinan ( Nawa ~asanani 'J Ra tu , H~isa ­

sana , ~ewa~asana , Sewakadha.L'IlLrna , Krahan ilJ Al akirabi ) , dl l. 

dupe. t h•Cn?. :nbah banyak sekali pe!1£e taltuL~H ki ta ten t ang l..e:r ­

ba~ui s eg i kehidltpan nenek moya ns kita , yang akan melen~ka-

p i ~aml~ran yang ki~a pero l eh dari prasasti - prasasti da n 

artefak - artefak la i n yang b i asa kita ~arav h ingga sekarang. 
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Cat a tan: 
l) Karena itu maka istilah 11 Perundang Undangan Majapabit 11 

yang digunakan oleh Prof. Dr. R.B. Slametmuljana sebagai 
judul bukunya yang berisi terjemahan dan ulasan atas 
naskah Ku1:ara I1anawa ( Slametmuljana, 1 967 ) yang terle­
bih dahulu telah dikerjakan sebagai disertasi oleh J , C. 
G. Jonker ( Jonker, 1885 ) kurang tepat, 

2) Di dalam jaman Hataram Kuna ada juga mata uang yang di ­
sebut dengan isti1ah ~dan dihitung dengan satuan 1-
~. Bagaimana bentuknya kita belum tabu karena hingga 
sekarang ki ta belum pernah menem)lka'n artefak yang dapat 
diidentifikasikan sebagai mata uang ~ itu. Tentunya 
ia berlubang di tengah seperti uang kepeng Cina , karena 
satuannya ia1ah ikat, I1ungkin sekali satu ~ ~ ter­
diri atas 50 buah mata uang itu, karena da1am bahasa Ja­
wa sekarang l imapu1uh itu sekat = saikat. 

3) Sepanjang pengetahuan kami yang masih umat terbatas ten­
tang naskah- naskah hukum itu baru beber apa buah saja 
yang pernah diterbitkan, a.l. Dewadanda ( B1okzeyl, 1869 ; .. 
Lekkerkerker, 1918 ) , Kutara !>lanawa ( J onker, 1885 ) , . 
Kftopapa t.i· ( Dje1antik ) ., WratHasana ( Sharada Rani, 
1961 ) dan Sarasamuccaya ( Raghuvira, 1962 ). Selebihnya 
hanya ada deskripsi dan ikhtisar isi naskah dalam kata-
1og-kata1og naskab yang ada di Leiden dan di Museum Pu­
sat . Untuk keterangan yang lebih lengkap 11hat Th , G,Th, 
Pi geaud : Literature of Java ( Pigeaud , 1967/70 ), 

4) Prasasti SalJSalJ itu terang tinulad, sehingga kita tidak 
yakin a~ak~h daftar sukhadu2kha itu sudah merupakan un­
sur yang tetap di da1am struktur prasasti dari masa pe­
merintahan Rakai Watukura Dyah Ba1itu1J, Prasasti asli 
( batu, f-lus. Pusat no. D. 87 ) yang pertama menyebut .!l!:!­
khaduQkha , seka1ipun kurang terperinci, 1a1ah prasasti 

Limus yang bera ngka tahun 837 s. yang dikeluarkan oleh 
raja Dak~a ( O.J. o., XXX). 

5) Kami pernah mengemukakan dugaan bahwa. yang dimaksud de­
ngan maya.2 tan pawwa£ atau maya.2 E.!! ill riQ wwaQ_ ia1ah 
ill kasahuranilJ pihutaTJ, sedang ~ r umambat i!l ~ 
1a1ah kahucapa;ilJ wata; ( Bambang Soemadio, ed,, 1984 , 
II , h1m . 231 ). -
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6) Di dala~ baberapa prasasti masih aa~ t~mbahan P.adac&pa ­
g, yang sec&ra harfiah bera rti "memukul dengan kaki", 

j adi "menendang orang yang tidak ber salah 11
, 

· 7) PRda ha laman 12 ( catatan no . 25 ) kami memberi ter jema­
han dari sa tu pasal dalam naskah Adrd:rama ( f'ls, LOr. 
3987 ) • Naskah Sarasamuccaya ( f·1s. l .Or. 5037 ) memberi 
ru ll!usan yane sedikit berbeda t entant: istilah amuk itu , 
yc.itu "ya pwan taTJ~TJ ~TJtanan sobtk j (?) siuatanya , ~­

~ ami jilakan ;-a ri':jata-kali2 amr ana li .2nya da:tt~~ ~ 1 
!ua 2· pat i~ahar~~ naranya. yapwan an.rP-2 daJtg~ su 2 ma £. 
a muk apu2~2 aranya. yauwan amra2 ta.2 vMa] patyana ika 
~TJ marucana . amuk aranya~ Di dalam naskah yang sama se ­
gala macam astacapala juga di s ebut ~: 11~ wwa2 asta­
canala. amalu. amrap. anampyal. s alwi rni!J B!:!tacapala ~­
tyana ili \/Ma_2 mailkana, ~ ta naranya~ 

8) Di da l am naskah Adhigama apa yang dinamakan ~ apu.2~.2 
di dalam Sarasamuccaya yang kami kutip rli atas dikatakan 

~ ~TJ~TJ· Tetapi di dalam naskah Sarasamucca.ya itu 
dan juga- di-dalam naskah K:rtopapa ti ( Jl'is. LOr. 4269 ) 

[m]arnu2~.2 ialah suatu tindak kekerasan terhadap wanita: 

"~ m_!J . mamu.2~] ~ kanya mananis ta Y.2. matatay i 
ika patyanana ~ wuwusan ( Sar.). Sedang naskah K~topa­

pat i memberikan: "~ wwa] ll.1!'l. l inta] ginamalan ~ ni.2 

kaku] lyan ~ krakakan tanis ~TJ· ~ siranunus £g­
hu.2 i~r2i2;J 1o.ooo. amu.2~.2 na[ran'YaJ'! 

9) KaJUi bel um ber hasil ruenemukan perumusan istilah ludan 
di dal arn naska!• - naskah yang ada pad a kami. •retapi dari 
a~ti katanya dapat diperki rakan bahwa yang dimaksud de ­
nLan kejahatan itu ialah apa yang dirumuskan di dalam 

Ku ~ara Jllanawa dengan "barane; siapa dalam perkelahian 
t idalc berhasi l menang, tetapi malah kalah dari l awan­
nya da!'l akhirnya lari mengungsi ke dalam rumah dalam ke ­
jaran laiiJannya , kemudian mat i terbunu h oleh yang me ng e­

jar ••••• •• • • d s t," ( Slametmulyana , 1967 , pa, 255 ) . 
10) Demikian pula istilah tutan belum kami temukan perurnu­

sannya. Sebenarnya arti kata tut harnpir sama dengan 
dencan lud , dengan konotasi yang lebih lunak. Apakah 
yang dimaksud dengan istilah ini wence jar lawan berke­
l ahi yang kalah dan lari, tetapi tidak sampai terjad i 
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pembunuhan? 
11) Di dalam beberapa Prasast i i st i lah danda kudanda sering 

~-~- -:.~.-.LL-

didahului oleh istilah 2-lJ~a pratyalJ§a yang pernah kami 
a ngeap sebagai keteloran-dari bent~k hi2§a pratihi2§a · 

( = bunuh membunuh ), mesk ipun da1afll bentuk seperti i ­
tu istilah tersebut tidak kami jumpai di da1am kamus 
bahasa Sanseker ta ( Bambang Soemadio , ed., 1984,11, 

h1m . 231 ) • 
12) Scbetulnya yang lebih banyak dijurnpai d i dalam pr asas ­

ti - pr asasti i a lah bentuk ma~9ihaladi, Juga i s tilah ini 
be l UJn kami temukan perumusannya 'di dalam naskah-naskah 

hukurn , Di dalam kamus kata mandi d iartikan "merugikan, 
-..L.J..-

berbahaya, mer11bahayakan secara magis". Apakah yang di -
maksud. dengan ma~ihala ialab 11kejahatan dengan menggu­
nakan kekuatan magis 11 seperti meneluh atau rnenenung? 
Akhiran adi pada kata i tu yan g berar ti "dan lain s eba­

gainya" menunjukkan bahwa masih jauh 1ebih banyak lag i 
macam sukhadn£ kha i tu. 

13) A. 5 • •••• • .• sarnbandha nya sinima sanka ri £1(6)~ 

kasi~ nl ~TJ r ama a balinawan sapasuk ~ i sa.2 
mapa(?) t i£ k';tri2_.! sailka yan h.lll k~takutan ikana.2 
tgal (8 ) mua.2 mamuhara du~ ~ i ri Y3_ •• •• • •• 

14) Lanjutan pada area Gane§a: A, 7 • ••• ... .••• Y3_ (8 ) 12, 

mande durbbal a !i kana.2 ~ ~ r i ba l i nawan apa (9) 
rr lana Y3. manahur ~ ni.2 ~ kasa~1r wanke kabunan. Y3_ 

15) (10) ~ sambandhanyan i nanugrahakan s i rnan ~ rakryan 

~(ll)kaphala karakiana ni kana,2 hawan La].· Y3. donyann 
aryya (12) katakutan . ~ !a matanyan s i ma kamulan ~ 
( 13 ) nya, 

16 ) Di dalam usaha mencari arti kata kamu1an di da1am di ­
sertasinya Dr . J . G. de Casparis t idak menyinggung pra ­
sast i Balinawan ini. Di tambah dengan terjemahan yang 
menurut hemat kami kurang tepat dari satu pasase di da­
lam prasasti Tru 1 Tpusan II, ia sampa i kepada kesimpu­
l an yang menyesatkan tentang kamu1an i bhumisambhara . 

Pasas e yang kami maksudkan ialah ka1imat pada .baris ke 
2 5 yang berbuny i: 25 • ••• • II ~lJ ginl ar ~ri kahulun­

m mula ~ ni.2 manusuk _~IIma a;;:ak sa2 iarukap s i 
yang disalinnya dengan : "Yang ditetapkan oleh Yang Nu ­
lia Seri Ratu untuk memulai upacara penetapan daerah 
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sima ialah anak Sal) Daru.kap yang bernama Si . . .•. 11 • !-ie­
nurut hemat kami kalimat itu lebih baik disalin dengan 
"Yang ditetapkan oleh Yang Hulia Ibu Suri sebagai mula 
pada vtaktu pene tapan daerah sima i a l ah anak Sal) Da;::­
kap yang bernama Si •••• ". Kata galar di sini tidaklah 
"hampc:r" _tetapi "sebutan, titel atau panekat " seperti 
yang j uga t erdapat di dalam bahasa Nelayu Kuna dalam 
prasasti-pr asasti Kota Kapur , Karang Brahi, Palas Pase­
mah dan Jabune: ~lJ nigalarku sanyasa datua. Jadi kamu­
lan 1 bhumisam bhar;- bukanlah "bangunan~ untuk pemu~ 

jaan leluhur yang ada di Bhumisambhiira[bhudara]" atau 
Candi BorobUl1ur seperti yang disimpulkan oleh lJr. J.G . 
de Caspar is ( de Caspar is, 1950 ) , rn~lainkan "sima d i 
llitiirnisambhara yang dianugerahkan kepada pe jabat mula" 
seperti t eeal di Gurubhakti d i dalam prasasti Balina­
wan dan savtah swatantra beka s hutan aranan di dalam --.:..-
pl·asasti Kala~ i. Tentang arti sri kalmlunnan harap di -
baca karangan kami di tempat yang la i n ( Boechari, 
1982 ). 

17) Kata tu dalam ungkapan winiQ_nya satu dan wini _2nya satu 
~ 1§. di dalam prasast i 1·iantya sih menunjukkan isti­
lah untuk jumlah satuan padi, Hal itu jelas setelah ka­
mi menjumpai ungkapan: I. B. 2 •• , •• sira ta umarpa_2akan 
ikana] sawaQ_ haji lan i ~ tna£ ~ pikatan r.i ~­
na.2 bihara i pikatan. lua & kana.2 sawaQ •••• .• •.••••• 
(3) •••• .• • ••.• wini~(4)nya tu 2 (= tlu] tu ) •.••• •.•• 
d i dalam prasasti V/anua Tnah II I. J adi satu d i dalam 
prasasti f·lantyasih i tu bukannya a ngka 11satu" seperti 
yang pernah dikemukakan oleh Prof , Dr . J , G, de Cas paris 
( de Casparis , 1982 ). Kami belum menemukan kepanjangan 
dari istilah tu i t u yang sekurang- kuranenya harus sama 
dengan 20 hamat ( ~, Jw, ) padi, 

18) Ungkapannya di dalam prasasti: A. 5. ·, ••.•••• , •.•••••• 
sambandhanyan i nanugrahan sahka yan makwai~ buatthaj i 
(6) iniwanya 1 ~ri maharaja, kala ni warahan haj i, ~ 
~ kapujan bhatara i malahkus eswara . iQ puteswara . 
i kutusan. 1 ~ilabhedeswara , i tuleswara . 1.2 pratiwar12. 
• ~IJ saitka yan antaralika kataku(7)2 i kana]~ 
ilJ b1~iD· sinarabharanta ~D pati~ ~~~ 1 kanaD - - - - - -
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hawan. 
19) Ungkapannya di dalam prasasti: I.B. 2 •.••••• s ambandha 

ikana] l ma2 iQ gayam mua2 1] pyapya (3) ~ ~anta 

kamulanya ( atau harus dibaca kamulan ~ ). ~ ara2_an 
katakutan , tamola~ pahabetan ~ ni] ~(4)WU]• dhumur ­
balakan ikaQ ba nyaga mua2 hiliran riQ r ahina ri] ~· 
kun::~2 yathanyan ubhayagu~ i (5) kana.2 ~ dadhya 2 -
'vla£ lawan maryya katakutan mari ~ bawa] par2na£ nya 
swatantra ••••••• 

20 ) Prasasti ini belum diterbitkan. Ungkapan bagian itu di 
dalam prasas ti ialah: I. A. 4. •·• . • . . . ~.2rena ~ri maha­
(5) raja, yann ika~ 1 ~ sarabhutamrihaken paduka 
~ri jayam;~ . lumaga ~(II, A. l) kabuyutan . mata]Xan 
9~~ a nugraha ~ri maharaja i ~ ~ i ~ ~(2 )ne~ 
;amy;: haji tibalukai amankuwali.ilJ. panarnba!J ili 1 ~ 
ma ka _g_ rna ~ 2. ( 3 ) i paduka ~ri mahara ja. akmitan sa.2 
hyaQ ajna haji tinal}92. jayamrta. ri wnananya (4) raja­
lila. 'vlna.2 agunti.2 ri.2 bale ••••••• dst. 

21) Unglca pannya di dalam prasasti: A. 14 ••••..• samankana 
ta sri mahara ja hananahan rl ~ tguha ~ ka] ~awuhan 
(15) ~ !11 kwefs: nika] wwa2 mahyiin ma!JlaburaT) ya~a • .ti. 
~iananyan 1sn t i]gin rak~ par£nahanya urnahana. rnata.2 
van [ ikana.2 tha]nj,_ 1 kamalagvan ~ ri kalagyanya ~­
tudu2 rnomaha 1 s am!pani kaQ i awuhan riQ vtar i hin sapta 
(16 ) ~ s i ma ~awuhan ~ri maharaja pa r2.nahanya um iwya 
i kal] samanana sakahaywakna g l] hval] dawuhan • .•• •••••• 

- - - .L 
22 ) Ungkapannya di da1am prasasti : A. 8 , ••••••••.•• ~lJ 

deya n1 kana] rarna sahananya (9) kabai2 ramina ( baca7 
rumana ) i kana ~ kapratapa rakryan bini (10) haji ~­
rahann Y2_ ~2aknya ~ ~ baryya baryya (11) i £1 kana 
iawuhan mua,2 uma jara ~ ~ panu(l2)pullakna ia~~han 
te [ •.. •. ••.• ] ~ weluran (13) ri wani huni waih urua-

-- ---- .L ----
lappa iwaknya i rahina lruna.2 (14) yan ~ wwa.2 r;umawe-
yaken i kana senuhut taka (l5)n kinonnakana nigrahan 

23 ) Ini tafs i ran kami a tas ungkapan lagi panhawatta ni manala 

yang secara harfiah berarti 11 lagi lagi harus menjad i o­
rang yang perta ma ( atau terdepan ) rnene lan11 

24) Kami ambil sebagai analogi prasas ti .Hantyasih yang rne ­
nyebut desa I-tantyasjh dan Kagunturan sebagai sima kapa-
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tihan karena dianugerar~an kepada 5 or ang patiQ yang 

telah berja sa . Di dalam pras asti Sa~guran ( O.J ,O., 

XXXI ) kita menjumpa i ~ara i sa2 t ya2 nrasa da ~­

hl!aktyan i,2 Sl~ ka jurugus a l yan i mananjU]• S!ma itu 

tentunya dianugerahkan kepada seorang atau lebih juru 

P"nsali. Lihat s elanjutnya catatan no, 16. 

25) Fasal i tu berbunyi: ~ wv1a2 atukar ~nunus ~ ~~~ 

su 1. rna _2 . van a mra.2 ,2;~J;~Q.~ s u 2. ma £. amra_2 wwa_2 ni_i­

kara,2§.. patyana . ~ naranya ( Adh i ga ma , i·is , L0r,3987 ) . 
Di dalam naskah SarasarnuccayP. ada pasal yang tepat sai.Jla 

bunyinya , tetapi ada juga pa sal yan~ bunyinya a gak ber­

beda. Li hat catatan n o , 7 di a t as . 

26) Di dalam prasasti Kaladi kaliQatnya berbunyi : VI , A, 6 • 
•• • ••.• •• t tlD'ut ri kaswatantra nJ... ka.2 sawaQ_ kamula~­

!!:£!L~· le.£[1!)e:yan kawisei~ ~ niQ mu( Vl. B. l) ).adharmma, 

~ ika sa.2 mul a dharmma i n ahakan ~uha ll ~ ~ n iQ 
Ri ma, 

27) D. ? • • • • ••• ~ ba ryyaba r yya Sila i ri ~~ thani r i.2 b 

~. ~ .r.a nalaua t~~!!! t anaman .§l1~2.~ ~r:l ~­
yan thani hamn;ya l pri.2 ptu2 p;uca.2 sara£ k;yu (8) kayu 

sar'.'.'\~rtphala mulaphala • • • •• •• • 

28) Dugaan kar:J i bahwa Samara vi jay a i2.lal t a nak Dharmmawa ~~a 

T~ul;t ialah 1\ arena di dalam na:r.anya a~a unsur Tgutt juga, 

29) Perlu .d iin~at bn hwa mas ih bB~yak pr~saHt i-prasast i r aja 

Dilarrnmawa~~a Ai rlanga yang ll i ng;a ki n i belum d i terti t-

1mn . YanG sudah past i ial ah prasas t i J.iungut tahun 94 4 S. 
p r a sasti Fa~~an tahun 964 s., pra sas t i l 'amwata n tahun 

964 S. , sebuah prasast i di desa J'asar Lee;i , kecama tan 

Hg-iHJuang, da n sebuah prasast i da l "tn keadaan hancur di 

t·.Uoc tWJ 1-usa t . Di daerah kauupc.t en Ldluont.:an , J omba::1g dc.ll 

r:ojok e.cto urls ih banyak sekali pr<:.sasi;i - I>rasasti lJatu in 

~ yane ~nen iJ i k bentuk batu dan t u l i s annya beras?-1 

da ri ~nasa penterinta han Airlanga atau paling larnbat masa 
pasca -Airla~ga . Sia pa tahu bahwa d i a ntara sekian ba­

nyak prasast i itu ada lagi yang member i keteranga n thn ­

tang _pemberian anueerah k e pada de sa-desa yang ikut ber­

jasa menegakkan kekuasaannya, Sayane s ekali kebanyakan 

keadaannya sudah u s a n g atau tidak utuh lagi. 

30) Sartono Kartodirdjo perna h mene a takan balnva terutama di 

dalam jaman Kolonial gerakan-gerakan keagamaan itu ba-
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nyak yang memperlihatkan sifat-sifat messianistik atau 
mil lenaristik, dan banyak di antara pemimpinnya yang 

menggunakan nama Eru Cakra. Nama Eru Cakr a itu tidak 

berkaitan dengan dewa Wairocana ( Pi g eaud, 1947; Ber~ , 

1962 , hlm. 196 ) tetapi dengan d ewa Wi~vu . Menurut he _ 

mat kami nama ~'ru Cakra berasal dari ko.ta hrii ~ 
11 senjata cakra". Yang dimaksud sebenarnya anu.2 ahru ~­
kra = "yang bersenjata.kan Cakra 11 

1 yai tu de wa \'/i~J}U o Je ­
luslah kiranya bahwa sampai ke da l aw j a1can kol onial, 
bahkan dalam alam kemerdekaan s ekarang , masih terdengar 
gaung dari apa yang oleh Dr. B. SclJrieke disebut konsep 

kaliyuga dalam penulisan sejarah Jawa ( Schrieke, 1957, 
hliH, 8 3 dst . ) . Dalam pemikiran ini orang percaya bahwa 
sete1ah terjadi pra1aya pada akhir jaman Ka1iyuga yang 
selamat hanya 1ah dewa vli~vu, yane; nantinya akan meruba­
ngun dunia baru yang adi1, makmur, a man , tenteram dan 
damai. Dalam jaman Klasik konsep ini je1as tersirat dan 
tersurat di dalam prasasti Fucanan yang menggambarka n 
berhasi1nya Airlangga menyelamatkan diri dari kehancu­
ran kraton akibat serbuan Haji Vlurawari yang disebut nya 

11 pralaya 11 dengan kata-kata : A.B •••••.. kuna.2 !! sakiat 
iran wisnumurtti . rinaksa. nilJ sarbwa newata. inahakan 
--:.z..,L; -·--

ill ilwa kawa§a de ni p;nawaia ni.2 mahapralaya = "kare-
na ia sema ta- mata penjelmaan Wi~~u, dil i ndungi o1eh se­
mua d ewa-d ewa, maka ia ditetapkan tiJak ikut binasa o­

leh kekuatan mahapralaya 11 • 

31) Keadaan serupa tcrjadi juga di dalam jaman Jl1ajapahit 

antara tahun 1375 §.dan 137a s. ( Brandes-Krom, 1920, 
hlm. 40 ) • 

32 ) Sampai masa pemerintahan raja Dharn~awalJ§a Taguh nama 
kerajaan masih tetap r-rataram dan ibukotanya juga tetap 
berna1na Ma~alJ , tetapi 1etaknya di Watu Galuh ( mungkin 
di daerah Jombang ) sebagaimana ternyata dari prasasti 
Hwahan yang berangka tahun 907 .1. yang baru ditemukan 
tallUn yang l alu di dukuh Banjaralim , desa Demangan, ke­
ca12atan Tanj ung Anom , kab . Nganjuk ( B • •• ••• ka (l2) 9-~­

~ . .ti. ~1~2 ti bhumi mataram r i wa tu LTa1u2 ••.• • •.• ). 
33 ) Kemun3kinan dapat saja terjadi bahwa seorang ~. ~­

mgat atau samya haji yang dianggap berbahaya 1alu diam­
bil menantu atau dijadikan ~ (Jw.) oleh ~ri mahara-
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~. Politik perkawinan itu dipraktekkan juga oleh ra ja­
raja dari jaman Hataram Islam. 

34) Kami pakai istilah ini berdasarkan prasasti Poh yang 
memberikan pembacaan : I . B. 2 • ••••• • kumonnakan ikana] 
~ i ££2 mua2~ anaknya ~ !i rumasan, ri2 ~· 
~ ~ (3) kiniwary . Istilah itu tidak sama dengan 
~~yang berarti 11 penduduk". 

35) Di da1a~ ~atu prasasti para rima memperoleh pasak- pasak 
yang sama yang menunjukkan bahwa mereka itu dianggap 
sejajar kedudukannya. Da1am kenyataannya daftar para 
rima tidak se1alu dimu1ai dengan ~ ~· 

36) Kami mengucapkan banyak- banyak terima kasih kepada Sdr. 

T·loendardj ito dan Sdr, Bambang Budi Utomo yang telah 
bersedia oemperlihatkan hasil penelitian mereka, 

37) Kami teringat kepada pertunjukan-pert~njukan wayang ku ­
lit yang meruper1ihatkan bah'tta setiap kali pasukan suatu 
kerajaan meninggalkan perbatasan ibu kota pasukan itu 
harus membuka jalan dengan membabat hutan dan semak be­
lukar , Betapa mas ih paralmya keadaan jalan- jalan itu 
dieambarkan a.l . dal am berita-berita V, O. C, ( Schrieke , 
1957, h1m. 105 ds t. ) • 

38) Terjemahan kami agak berbeda dengan terjemahan Stutter­
he im yang berbunyi : "de dorpsautoriteiten van Poh •••• 
kabayan ' s en prati,ara's bij het onderhoud van het 
dorpsi;ebied van Poh ••••• ". Jadi i a menganggap pratisa­
~ sebagai nama jabatan ( Stutterheirn , 1940 , hlm. 11 ) . 

39 ) ·Prasasti-prasast i Nalana , Garaman, Turun HyaTJ B dan 
prasanti Sukun bel urn di terbi tkan , l'enulis makalah ini 
telah wembuat transkripsi dari prasast-pr•sasti itu, 
Ketiga prasasti yang disebut pertama berasal dari raja 
Napanj i Garasakan. 

40) Lempengan prasasti Horran itu sekarang disimpan di folu­
seUJn Sonobudoyo di Yogyakarta, 
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WDIHAN DALAM MASYARAKAT JAWA KU NA ABAD IX- X M. 
(Sebuah Telaah Data Prasasti) 

0/eh 

Edhie Wurjantoro 

1, Sejai: u:aua be:::-cocok tunam bangsa Ind ones ia sud£:1: r .• 0n(;cnal J;a -

~;:oian , !·::;;:ceka membuat pekaiannya dari kuli t knyu . Di snopin0 i tu 

ud.u peh<'ljnk bnhwa mereks pun mung!dn tclah mempt!r.ya i kerun:1iran 

u en e nun );l!.i.n , Dugean ini didasarkan atas auan;ta po-~e hias tenun 

poda sejwulnh pecahan gerabah dari mesa prasej~rah . 

3ecoru u utum pokaian herfungsi sebagai p.::nutup schtrt:! : atau se -

leng.':u p !Jcr;,.ia::;ou tubuh saja, Scbagai penutup tu·:)lth, ; .a!caia:-J rle ­

lit~dungi t u buh dari pengaruh alam, seperti panas ::i.an cl i•13'in; mc­

nyemb· .. myil:an kekurangan atau menampilkan ke l eb.iha n tubuh; :nemben­

t u': kepribadian dan menunjukkan status sosial per~al:ain:'a. 1 

PadA taasn berkembanganya pengaruh budaya Hindu-::ludha kepandaian 

mcnbuat at nu mene nun kain d iperkaya dcngan anasir-anasir baru, se­

~ingcc corak dan ragnm hiasny a makin bervariasi , Petun ju~ me ngen~i 

ho:'- it.i ';ita jumpe i di dulam sumber prasa3ti don b<::!.'i':e Cioa. 

Berit u Cina dari ll'.ase dinasti Sung (960-127?) m~nyebutl:a"l bah­

wa penduduk Jawa memelihar~ ulat sutra dan menbuat/menenun kain 

sutra halus , sutra kuning d:m baju dari katun , Tainm 992 ruj!l ;.to ­

h araja mengirim~wn utusan ke Cin a d«gan merr.baHa per::;eillbahan anhr­

ra l :J in per~nata, mutiara, sutra yang disulam bunga-buouaan , sutra 

y:H1t,: C!isular.t dengan benang emas , sutra berwarna-w::trni, k a;ru cenda ­

na , 't-<~ran~-barang dari kapas berbagai warna, emas , ti~ -ar rotan de­

ngan hinsan dan kakaktua putih, Selain i tu dr:etakan bnh~1a r aja 

Jav:a r embutnya di sanegul, memakai krincingan em<:~s, mantel dnri 

sutra dr>n sepatu kuli t , Sedangkan rakyatnya merr.billrl:an ramb\ttnya 

terurai dan l!lemakai pakaian yang menutupi tubuhny<:~ dr>ri dada sam- · 

po i kebot•oh lutut (Croeneveldt, '1960 : 16-T). 



Dalau. su.nbe r prasssti abed IX - X Masohi !d to o e!ljnmpd ka'.: a 

~9-ihsn , l\!lrnpoh.,1ya keto ini merupskan sebuta n umwn bt•,:: i. pa~:aian la­

l:i-la!~i, !:n rena _!'qim n selalu diberikan ke pads pejabat laki-la!:i 

~cba{!<li pasek-pesl!k a tau ha diah pads waktu ups cora penetapan suntu 

doerah u-enjadi daere.h perdiken (sima), Stutterheio (1940 ,!:1 _5) rne ­

ny:.Jlin l:at e w(!ihan denga n ":nannenkleeren" a tau sama denc on b~b~<l 

dsl!!!.!: be':e.sa Ja~o'a sekarong , Pcndap:~t yang sarna jueo di!:cl!lu!:a::an 

olei"! Casparis ( 1950:34, 94) , Boechari (1958:55), Ri~)ut liu rrnoautopo 

( 1 980 : 508) donTiti Surti Nastiti ( 1981:70) . Seaan2:~an Zoet:nulder 

(1982 : 2233) menberika n arti "garment, colth" , 

Untu!: puk<Jian wanita dalam prosasti kita jumjlO i ::<•t u I::nin /ke :-;
2 

yanz bcrorti l>llin panjanrr untuk wanita atau d.spat juga disnr.:!!:~an 

deJl [;an thpih (Jw,), Mengenai koin/ken ini Stutterbeizn (!::ys :859) 

memberil:an arti "kain, esrmcnt worn around the lower part of the 

body (always of women)", 

:Jiasanya i!Qi.ho n dibeii kan dalam eatuan ~ otau Y":l::..a. yan;; mer upa ­

l~an si•1gkut an lm ta Y)lgala ~ satu setel a tau sa,;u :pt•s nng , Nenu::-ut 

Stu"tterhei ;~ (kys: 16) kat o yuga la ini haruo dipa ndar:c; ::e b agu i se- ·· 

tnon yu ng terd.iri b~bed ( J w,) dan semacam uttariya di I•Jdia, Tete­

p i oenurut noecha ri (m_:55- 6) pendapat Stuttc rhcin i'li perlu di ­

::-n j i la3i ''D n t:_·i ngat relief-relief pad a ca ndi-ca ndi di J owo '.i'encah 

t ido~~ 1~. cmbe:r i::an gnmboran/kesan bahwa orang Juwa pud a masa dohulu 

r.:ema!:o.i ut-l:ariya, Mulanya 13occhari cenderung untu:: :~cnyol in kota 

~g"!l.u den~:;-::1n ~ ( J w,) mengingat yang dihitunc itu bebed, Jacli 

.heMd 1 .saH:i.t berarti 1 b~bed dan 1 kain ikat kepala (destor), Te­

t a p i te~nyato sal i nan ~ untukyugalo tertumbuk pedo beberapa 

l:esuli ton , Pcrtama tidak diketahui apakah orang J<nle pad a cat!C~ da­

hulu lilengenakan de.sta.r? Dari. relief-relief ca1di di Jovo 'i'enga:1 d i 

pcrolch kesan bahwa orang Jm .. •a dahulu nampeknyo mer.1bj <:Jr::a n rambut ­

nya te rurai, bersanggul , atau memakai ser!lScam l:uluk , tida:c merna ­

l.lli destar , Kedua keteranBan di dalam pra sasti meuyulit':an !: i t e un 

i;u !:: ~ ny olin kat a yuga la den(;Dl1 sa'o!i t, scpert i misuln:ra di daleo 

prasl!sti Jurungan 798 S (IIa.4-5) ada 6 ora ng pitt-"l t ung ri pcllru.­

~ mo•:dapet .!!!f!E. .§. masa wdihan ran{<~ 2. ;r:;!!• I n i tentu nen:ruli t:~nr, 

pcntazi onr.~•o, Kalou ;vugala disa lin dengan ~. pcr .. bo~ir.nnya ju­

cl.i t idOJ ~: .::O.i l yoi tu 3 ore:ng rr:a sing- masin5 mends pat 1 b e ted , ~sc­

do\1g::an 3 orunc logi rming- masing 1 deetar , Kemudinn !:.alimat ber­

ikutnya menunjuldcan bahwa seorana- wahuta_ ~..!!..~ menclo pat wdihan 1 

..l:lffi. Keterangan-ket erangnn tadi memberikan kesan bulwo yo nt; di-



l!la l:sud den~;:m yugcla ia lah "pasang"}. 

Perlu ju~a di catct bahwa pe mberia n wdiha n 1 hl e i tc r utaco pade 

pe j abat/pe!Juwoi :rendahon , tet GFi seteloh a bad X I;u schi peL'Iberian 
\ 

~ilgn 1 .!l.ill nampa knya umum dan tidak terbatas poda poga~rai ren­

de hen so j a4 . Selain itu satuon yugala untuk wQihan k adang- l: odnnu 

dic;ant i dcr.c;an ka t a kal i h ( !!9-ihan kal ih ) . Sedanf:l:on satuan hla i / 

llibfloh digan ti dengan 1m to tungga15 . 

Satu hal lag i yan g menarik perhatian ialo h wdihan in i tido!: di­

beri!:on d o l an ben tuk b enda, tetapi digonti denr:an nun,?; emas l!:E_ 
mas) 6• Hal yang sa~-e j u gD be:il.aku bagi kain/ken. Seluin yngula ada 

lc.in ::;atuon yans dipakai untuk ..!'.~ yaitu lcban , ! ~ctu ini ki ta 

jumfe i d i dulom prasasti Tunaha n (79.4 S)'. Menurnt Dc ecilo-ri (10.'8: 

16 Clltstu n 2) per kataon kban ini belum jelas . Sotut•n kban untu): 

meng:11tune Ht'l.ihon, padahal di dalam pr asosti l a i nr.y::1 '~dihan di hi­

tung ti ent;on sotuan ~~)= pasang , sswit ? Dapotl ·ch kbur. ini di­

sama:(oTI dengan .:al ( gal a} ? Dengan ejae.n biase !~uta~ a !-:on ber -

bunyi ~ a tau lli!D..• ya ng men gint;a tkan lei ta :pod a btt a k emblin 

(Jw , ) yoitu !.;a in penu t up dada bagi orang perempuun . '<etapi ): arene 

ini me n3en ai _;j,i l-i! n (b~bed) , meka agak suli t untu ~• 1ne:r~ afsirkan 

kban sebag-ai selu as kemMn. 

!·!enurut :-:et erangnn Ratnadi ,di Bali ada kata lcben otau ~ 

yan5 ar tinya keranjang tempat ~:~enyirnpan pakoian (l:a i n otau baju). 

Jilca lcata ::bon i ni bisa disomek an dengan _!::~~n del am bahasa Deli 

r.Ja:<o :Q1'S ;H::.rd·sudkan dcnz Dn !!d~ r<an,ja r ~ ltl•n n .1. di dale:·, 

pr~ s.1sti 'l'u i1ahnn (794 S) ialah kain/bel. ~:i j cnir r::t~'j or ~ se bo -

J::. l <t' p~·r, s:;sti obod XI -'kseJ·,i )ci tu pru ~: n .>ti Dr ::,·u:'t:: 1 )22 S (OJ() 

LXV : Boec:~:Jri, 1995:7 6 ) :::1~ dihitul!b l! on:·an :;otua n h1·:::tt (" . . . , , 

~ ::obr:·•c t: i sin.;rphttn El b osi ~ ni ~ ~o.·i n.;;!1 HJihan 'i:odahcn 

'ln·at n il _:L l.!la: sowong sow:::!n~ , a podohi si r;,amt.nr<gonr{, ,,bunol ::; i ~­

!:-,;,u-< , mer.::.e :• si nug wi neh ,!i~ihon syami hi&; ·~ ~ !!@. .:4. , , •• • ) • 
Gutu<:H .~.r.::.t. ini sebenarnyo bioso d i poko i ~mtu!< be11,1a •1 o..:-i l oGom se­

pt=r ti ci1:ci1: ( simsim 'O!lsada ~ 1 bra t L!li § ) , '? et upi s utu hal yun(! 

!'•e:.:lu d.:.por:1o-::i~·:on i olnh opakah prasosti itu nsli c.:tou tinulad (sa­

li ~JL! :!) , !:'ll<l\l prasast i i t u salii'm; ma!:a mos~lo:myC> !l1.da:1 jelos . Se ­

U.nt::;!.an ; : ::~~:J \1 :pr nsosti itu osli, rtakn kemun.:;-ki nonn:ra i::~ l or. sl!mc d e ­

n::;il n :;e'.entn un in:nns or tiny o digan ti d en6an uan.; etnns , llnnyo dol run 

~a l i n i J.;:1..1~:;1 :in prasast i nya kurang leng kap. Sehal.'\\Snyo !:c t en t uon i ­

·~u ;uune:~b 'oer bunyi " .... wineh .!:!:2~ todahan ( in!r.;: ~ ) Q.ill mB 2_ ... ) . 
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Kc1iuC.i!!n d i dolO!:;! pr<Js<Jsti Panumbancon (OJO LXI.;:, 1 ~1(2 S) i:i te. 

:~en j t:I:p~i ::atn !:!.9-i.b.ill:l. salnwo (1b . 13 .. ... tlv~ pinasu·.11!oi:en ... ~ 2 .i 
tc:,l~..£. rnl:r·.rEh ranr<s£>. • •• ~ 1. ~ !;Q.ihan salawo. 1._ rc::rv ar, muhaman.­

tri i ):o.l.u • . • ) • Katn ln\;o di dnlam kumus Jewn i:uno be1.·or";;i ~-el opa:c 

bnr.,:o, j cdi !!~~ ~~ l:'!Ui~gkin bebe d denrrnn hia:::or: 1Jun~;a-bunco nn . 

;';,:.il:J.c;i·innn l~:innya katn salawo itu sar.1n den.;:lu k.lt::t ::;elawe. ( J·w. ) 

y:;n~; ur t inya duo. pu.luh lim~ , Jik£1 du[raan ini beno.1· ti1 t! 1·:c.:. _l:' (~.~ E.£._-

~- = beHd_ :!~ lembnr . 

Di sar.•;1 i~l(S ~giha n dan knin/ken di dalam sumbcr p-c<Jsus"ti ~~i tn ju:n­

p<:.i l:a ta lcale:mbi_ ,l sa limut da:1 s inP-"hlH . I:ota :m l<1~1bi : n:·:·,;! :: i r, dopa t 

l. : J•a or t i l::.;:, <len(';:m baju ("pt:knion etas'' ) , solik·.\t den,:;:::-. !ie l i mut 

:.t ::.a ::<~ .!.n u ,• tu;. tlenutupi badDn poda •re.ktu tidur o{'al· ·~ida i: ~:el\in(l'in­

<.n , sec:.:n~rs::ur. Y.ata singh~l harus kita artil: a!'l seba.;ai !J«:·aian !~hus'.ls 

'.l:.tul: gol o:l(_;Oll pendeta .8 Tafsiran ini kita sim!'ul::an dari J:enyo.taan 

b.:; i-.1iiB :J .!.lt1?h1H selalu dibe r ikan !~epada sang f.lCJ!L .. -huvur.;'r..n!:udur atou 

pendetn yet:~; memimpi n upacara pere s mia n suatu daerah oenjadi ~ 

( tonah peru ikon) . Naopaknya k i to. her us r.te r..bede.kan "~;te.ra wdiha n_. 

dengan singh~l meskipun keduanyn d ihitung dengnn satuan yan~ s ama 

yaitu yuGul n. Ducnan ini didas arkan a tas kenyatnan bohwn di dalau 

sut>1b er p:::a~!Jsti disebutkan !!.sJ.ihan bisa d i jadikon singhel ( nina!ca 

sinah9l ~'f~ rangga ~ 1.) (H~lhtangbane I o . 10) . Art iny::. ·.-.:<;I i_!l.E-.n 

i tu bu1cnn sin[{hel tetapi bisa dijad i kan sinRh?;l dun sing;_hel bukan 

bagian dari _1:!.~lihan. 

Singhel i ni di dolam ke!nus Jawa !~uno diarti!can "slip" , "lmqop" , 

"'Jeschuting" , Sedangk an Pigenud d i dalam d i sertas i nya (1924:160 , 

177) nendueo singhel ad alah ee j eni s perhi nson leher . Tetapi me~u­

r u t :Goechari (1958:65- 7) singhe_l ini dapat di sumo!~an Jent:nn ~-

1£ (s:~r . ) at<Ju .pokaian penJ.eta yang dibuat dar i kulit !:a;-u . Selain 

itu dari beberapa ti tab kesusast r aan diperoleh gamb~ron y~n g ber -

lainan dan£on apa yang diutorakan dalom ka~us -~arrrns Jawo !~una . Da­

lom l:itab Te:ntu Paflt.Seloran , _s i nghe_l dikatakan d ibuat ~l ari doun lc. ­

lang, ju.:;u d i buat dari doluwang at ou bebakaning- kayu (l:ulit lrayu) 

ato.u walkela , Hal ini sesuai dengan keterangan d i duln m sJ.Unber 

prasosti , S.::!~.::ntnra itu A. 'Ieeuw menyalin singhe_l_ clen;;:::.n "hoofd­

do e ~.c' dan " :deed rnet • s l ippen" , me ski pun sele.njutnya ia men.:rotak e.n 

b ahwa soli no~ itu hanyolah hos i l robnon soja .! 

So~u k:a ta laci dari sumber praeast i yang mung~~in c'.oput dimasuk­

kan da l a!a l~elompok pakaian ialah posilih galuQ. Dugrt:n i ni didosar-
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ken atas ~P.nyetaan pesilih galuh ini dihitunff den~an s atu an yan6 

samo. dena-an sotuan untuk ~q.~ yaitu yugola , Stutterhcim (l;:y_~_ :2}) 
menyalin pas ilih ga luh i n i den5an "wiseelkl eeren v an h a t patroon 

galuh?". Pe::rsoal annya eeka rang apakah pasilih galuh ini merupal:an 

selah sa tu jcnis ,.!!~ihon da u bukon belurn dapot dipastil:an, tetapi 

yan~ ,j6las nosilih galuh i n i merupakan barang aajian yan3 di beri l~an 

d a l a m upacura peresnian s!ma dan dihi tung dang en sotu a n yugc)o ,ID 

2, Di dnlam o~ber pras~sti ~q.ihan kite jumpai pede basian yang 

"'encuraikan u pa c Dra peresmi an s i m_!!.. Sebe lw:1 upacar.: i tu di:nulai 

pejabat otr.u orang yang mempercleh anugrah sino lebi!1 dahulu mc ­

nyer;;.h!:un 1)US~lc pas~k (hadie h , persembahan ) k epacla semua oran~ 

yanc !1ndir , U1aumnya pase_f pasek i ni bcrupe uanz e1:1a s utau perc!~ 

(!!l!!£1 pi:;,·ak) do lam aatuan ~(~.!!!I) , !!!£!.(§.!!.) . dha (rano) dan ~ -

('oang); cinciu emas (simsim ~ pasada) dalam sot u an J:Jiiso; .t.g,­

~ dan ~o limut dalom s atut'n hlai/hle/wlah (helni/potone) . 

Pada mesa kera jean Hstar1!m berpusat di J a·..ra Tenc o!l jumloh 

pase!:: pa sl! !: :a.ng har u s d i serahken oleh pejobat atau o:::an,: yang 

menerima Dnut;-rah s i ma kepada semua yang hadi r biza t:lcncapai ra­

tuscn sutel/pas ang ~9-i han daTi berbagai janis ; cici n emos puluh­

an buah; uan~; emas/perek mencapai ratusan suworna /mas a/dhiirana) 

kuPang; 11 l~a i n/ken puluhan helai; kalarobi d an .salimut. U~;~berapa 
h~lai. 

Kelihatan nya kebi asaan memberikan pasek ~ pa da wa !~tu upa­

car a pene tapan sima maldn berkurang setiah pusat !:era jaan nata­

ram pindeh !~e J owa Timur , Bahkan mulai mesa pemeri11"tilan Airlang­

aa hinJaa ruasa ke~e jaan Mojapahit kebiesaan tadi berune eur hi­

lan,:r , l~alupun ada bar ang yan(~ dilB.·ikan/diperscmbahkan !1ai' Ya beru­

pa uane da;1 ~~~ dalam jtunlah yang aangat terbatas , S:.~tuan un­

tuk ~-Q~ ticlak lagi ~ala tetapi hlai/wlah/tung(;"al. t·!engapa 

hal i ni t e r jaui belum jelae , rnungkin ada kai t annya den[;an ~~a ada­

an p erekonomiun pad a mass itu. 

HeTJ(;enoi jenis )igihan ymg kit e jumpei di d ola1~ ::;U.Illbei: prasoati 

c u!:up banyol: 1 y.itu antara la in : l:!<J.iha n B!!.ffj,!I,F.. ~ petra sisi , 

W'} .i.h3 '1 r:a!l;;ar patra SlSi 1 .li<J. i!lQ.!l bllfu.§.!: haji 1 .!:!1~ t;!lf'ijar ~ 

:::_~ ihan j oro haji , ;!g_iha n ..1!!:2.,~ihan bust_ kl i na putih , .:!~ 

b\/ut ;>inilai , J!g.~ pinilai 1 ,l:!yihan bwet lwitt!l!.1 ~~~ kelyttga , 

!!9,ihan nilih ang-s i t ,· .!:!9-.ihan ~~it, ,liqih!!_ll r anm;a_, ~~tapis , 

,l:!Q~ _siwq!d da..u,g, !!<J.j.hen 'Qira/wira, liOihan .illffO.' .!!.if~ h amaraliJ:.l1 
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wd i nan t a:a:ra ng , \ldihan ala pnyo selar i kun!. t!ff , .=:<}.~ .r .aE_.i_, !'.~A --·---- - -· 
11.~!!. p_a_tl_a]j}~. , .!:!.rJ.&.!l amboy amboy, :!!_Q.ih a n ~. :i~i!lE ~ wait-

an-:-~i~:on ~. :irJ.~ lwir mayang ,_ !!.9ihan putih dan ,!!IJ.ihen . ~e­
ouA je·J :i. G !!.'~~ ir.i k ita j ur.tpai di dala:n sumber prc:ta sti c1.nr~. oe­

sn 1:era,ioan !1Ata r ! Jn bcrpus at d i Jnwa Ten1;a h . Sec.ana l:an jenis :!:!.~!­

~ ~·an:.: l--i t o jumpai d i dalar.t pra s as t i dari ::JosE l·erajaa:-~ l JHtnriin 

herp·.1su·~ l\i JatU! 'l' i mur , a n tar a lain : :t?~ ;ran.jar !1a j_i , wi}i :~cr: 

jo:=:' ::a :; i , ~q~ ~ ~. !!9~ tapis , \IQl :Oa n cu;'. ar , "~i:1an 

r a , ·i , w.,u :.:m s oft rnh , !!.~ihar. padi dan .!!Qiill!:!l• 

:; ~ ·.; ~.; J. u l1 cbud X !·lasehi kits Jno::..ih rncmju.'"lpui bet er op& .j~>! iE: w<ii­

~ cl.i .:.:~lam suuber pr asost i , ya i tu ant ore lain :u•J~ g_afi.jer ,E.!!­

~ si :;i, wcJ;ihan r ajnyot;;a, ,.!!Q.~ pawodana, 11Q.i :u:n r onpar.i. ·:.n.t , 

w~H·.au ~-' J.!Q.ihan 12rama, ~rJ.i han :>\llasih , !!9~ _tet~a:'!nr. , !!9-i.­

ha':"· s'·a.:ti ~-h!.mi,. ~~ kalyarp , !!_fjihan ra d don }L•).J.:1an . 

Dar i. r.e1~ian banya k jonie ::!Q.i!!!!.:!l tcrsebut k i to ec ak S'.\kai· l::-•-

t uk tHmer.tuk on ::!9-ihon yang l:husus dipakai ol eh r aj a , lcecua li r'lunc:­

kin !!\1~ _jo r o ha ji dan ra joy og;ya , Se l ain i t u h e~di:War'. :e.n ·.1a;;~a:1ya 

hanya b c'·oerapa b1.!ah yang bioa ketahui cora k dan warnanya , Teta:pi 

ba~inana bcmt uk pole Y.eBeluruhannya tidak jela1.: , 12 J:eliha~an'1ye. 
bebcr a pa jcnis dipaka i o leh raja , !<e r abot cl e katnya dan peja bat 

tin ,::r;i l: e :::ojaan, 1 3 para pe jabet r.;encnc ah ,1 4 par a p e jebat rendal:an~ 5 
dan l.'Blcy-a t bio s a. 16 Kecuali i t u ada :!:!.9~ yen~ dipersem~ahka P l:e 

pada ~u 5a dan pe jabat tinaei, di berikan juan pa~ e peje bet menenea h 17 

dan rendaha n . 1 0 

Pa!le :!lo::;a kera j a an l1atarau; berpusat di ,Tawa ~' en . ,ah jenis wQ.i:.m; 

yan.; di pa :-:ni ole~ ro j a dan J.:e re.b&.t ue!<etr.ya/ pe jabat -~ i n("(:'i ·· ~ra j aa ll 

i Cilch. :!:!,~i han s,affjar hcji ~ si:li , ;.~·enjnr h a j i , raffjarpptra ~. 

tr,•ffj ar patra , .ioro ha ,i i, ja r o , .:b!ll pini Jai , Dl ::. nr.ye ~ lil~: ;:'..tw 

dan kaJ. va: ;n . Setelah ?1llla t kerajaan pindah ke Jawr. 'l'iJ~ur sampai d e­

n,re.n ::wsa :q~rajaan Haja pah i t j anis ~4~ y ane di pa!:ai raja dar: k13-

lt:.ar,;on;rn ocrt a pejobat tinggi korojaa:·, t i dak ua:.ya!: i)erbella ·litam­

huh .jo ,;lc r a juyocye , no mode na dan to pis. cadar , Ad'- •1;,·a pArlie tlaan j e ­

~~is ~-~~ yn nt:; •libori ;nm ~cpade r a .jo , ] :~rabat i stUl:a , p ejahli-t t. in:,­

g i , ;:>e,ia hr:.t 'llenenc;oh , peja_bat renclah dan ral:yat !lias a , nam··a ' :1y::: ber­

!:ai tnn ""'~ ;a 11 ket~Btlpuan pejabat/orang yanf! t~ c> r. r::c5. ;:ta un:11;r.a!1 s ! ::;e.Tade-

f dis~pir.g 
nya p era t urnn tid nk t ertulis y ang menyo t akon bahwo oda jonis- jenis 

pakaia n yong hanya b oleh d i pakai o l eh ora ng- o r ana tertentu , da lam 

h a l i ni ra j n dan k e raba t dekat nya serta p ejaba t tinggi. '1'etcpi b i-
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3U j~s~ bor~~itan dengon jenis- jenis ~~ihon yon~ tcrr.~dic dida or~~ 

itu (di tem!Jot pembuotan ::!9-.i.h!!.!l atau ~ihon) atou d idcsor!:an pa .. 

de pcrti~bcng~n-r •rtimbongon ai pejobat sendiri. 

( ,, I Scbc z.:> i contoh misalnyo dolam prososti Ram\/i S04 s , pejo bct o-

rcng ycng menerimo :mugroh sima mempersembahkr.n i ;:::L ·.1Cihcn &ofi'jar 

p::trg, 2 ~ ~Qihon o lopnyo salori J...-uning, ll ~ ~ihcm pilih ~ 

dan 11 ~ !!_~ihan, ditombah dengon cincin 5 bunh (si~sio pcsr.dg woh 

5) y on.-.: ncsin;r- mo sing mempunyoi bcrot 5 s u11crno (J/L:i ~2) ; 1 2 

buoh clncin y cng mempunyni berat mosing-rJos int; 8 !.!!ill.; 11 b\~Oh oin­

cin dCII[£0li berat masing-nasing 2 mnsa serto 6 buah Cincin de:1 ~;an 

be ra t :11o:;in::- mas ing 4 miisa . Sedongken di dolam pra s a:; t i R:r::mrun I 

(803 S) pej abat/orang yana menerirna anugrah ~ r..en~eluor­

kon perser~ha!um berupa uang emas sebanyak 1 suworna 116 ~· <li­

tambch ~~ ka lytt.KQ_ A. ~. ~9-ihan biro 9 ~. ~ihan ..!:£ii!. 26 ~ , 

.!"~~ 2. ~ anrta kain/ken ~ 2. Kemudion dc.lam prosos ti Rotm-r..1 n 

II (30 3 ~) persec bohon y ang dikel~erkon oleh pejc~ot/oruna yen~ ma­

nerL•o o nu!_'::"ch .:t! mo berupa uonc seb:m:;ok 24 ~ (~ !!la 24) , !!.~1-

~ r ott.:o 7 ~· ~<}ihon 11 :!!! dan kcin wlah 3. 

Perlu dic:atu t disini kedua prasasti Ratawun di':clu:!r·:~n podo 

wcktu yon(! ber3omaon yaitu tanggal 14 sukbpok~_g_ i£·~~ 803 So­
ka. Pr['sosti ~ronc pertoma tentong perubohan stotus tn:1nh tegalan 

di deso flP.to~run seluns 2 tampah (ukuran luos tonch) di~odilam so­

y,•oh untu!· t,cpentingon ;pC1rhyongon ! ~ (simaning oorhyane.01.,!. s mar). 

Upocura pcnctopan ini dihcdiri oleh Rokryl!n oapotih. 1 ~. soJloot 

bowo.n!) , ral:o _\-IC t ut i honR, ~ siril;an, £.!G.£ h o l nrr,n , p~ne;;-illlyon,[i 

dolincn , munchuri , pongkur, towan , tirip, wad i hc.ti, !!lokuc1ur den GC­

j tunlah pa j obot rendahan . Prososti ke:luo t cntang pcrt~boh:m status 

tonah-tnnoh t egalon di Rctowun : di ICwok seluas 2 ~El.;.:>.C_h. , l:ebun · :. 

p~tcpiin di l~ulok 2 tacpoh dijadikon ::oowah untulc k~!_)entingon ~­

sa:·.a d i Lm;t~a ( sima n ing prasacia i ~.!!.) seh1as 4 tam,al.l d!.! ·:, 

. ( I · i t .. ' '· ~ ~ :li. paetike ~. nill,.S: Oha r •.l(l ~ ~ T: l)l:: "J. ::8 } S9-'..0 S 

2 ~!;!. lJ"()oco rst pcnetapon s!mo. ini hanya rUho d.iri ole:! S '·jl~.'<: !-1 

l:ec.i l pcjalJat rendah(;n oeperti uatih , peru.iar, : ·usti , pi-.nn,-tun:r , 

~. :~u:t a kulan.,. , ~ ~· huler dan H&ri ·· a., ' !'lre:: o i.h; ti­

j a :: :~o,!,_::lera ni:!Jn kalcu ju.:nloh pas ;';k r,as1H: yan: · ,u· ·.e~.\terkor. zec1i":' i t 

s e::a l i , :i r.n y§_ihannyo. d&ri jenis r anmTn don ~~-iha :~ ;;i a s a . :a J ini 

b e::bc6 a ,: ~.: ,:;on prasast i Ratawun I y a ng- dii":t.tdi:d ole .1 pe jaba t ting­

e i , r.,m;cr • .:;ah dan rendah dala!:! jumlah cukup ba!'..ya!: 1 s eh inggo pas~k 

J"!!'l :_ ui ~:eluorl :cn jue-a banyak . Sedanakan .!!.rJ.ihan yan~ diperl:'embah: ll! 
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(:n-ri. h<::,e-r:>pu jenis , 

:;a -:: ·.t >.cl y anz ml!:narik per 'tcti an i a lah j eni s !!.9-i~an y un :s c\ i~)eri­

!: a t~ : . spa (~e sesame pe jnbat tinggi, menengah naupun !>e j a ba t renda!l­

a n ti<la t s c lalu sama, Sebagai contoh rnisalnya eli ciul a!!l pruoant i 

J\:r<mc<>.n (7)0 S) Ib .10.~ l kalula ~ m!t £ ~9-~ n:nc;g!! ~ .1 
::tanapal -~~ r.18 £ ~gihan an;:2i t muang r a ng -

£@ ::c£ £ ... 
Di <lala.: . ~~utipan tad i tcrlihat bahwa mesi~ i p·,m !(ol\:J.a da n r::a ::a ­

pa l · e •1udu::anr.ya ~:ira kira sau:a, karena !!la si:1_,. r..asi:!.": r..e :1eri::1a u ­

e ·, ,: eJ:.a 1: yor . .:;: soma yaitu 2. !=]_ii'_sa , tetapi ne:npo ::11ya •nanapal dir.:ut.a 

,,r<ltl .. ;/,•c j a.1;at yang menerima anugrah !!_Ina . me~Jpll: :;u.i ~~':el ::.:tioe\H!.ar.'' 

:a r enH 5.t \· ia diberi !!!_Q.ihan rnnt;ga dan a n ;zsi_'t ua:>i.nr cas::.n.:; s<.~tu 

ste ~ . • 

:ce~::!·lia 'l c'tori su1nber prosast i k ite j\lt;a r.,eliha t ba!1Wa ~~i;1 a :~ 

yan:..: :;atu lchih tine0 i "nilai"nya dari ~9-.!han l::~ innya . Seba gai 

CO!! t o l : i :ir-olnya da l om p:rasasti Ra owi ( 004 f.) _::,,1~ cafrjar. ~atra 

-:ln:1 ~:ii :!!'1 alapn:r a :c:alari !~nine; "n i l ainya " lel·. li: -~ ir •. ..,.i dcri 

!!.rJ E .u· •. .I!l.llli. an.~sit dan ~~i!1an pf l i h _an crsit lcbi;·. t'\nri ~Q.~ !.!!,-
2:_, ;< ~ I.::.~u~m dalam prasas ti nat<lW'm (so3 s) 2cii;o ;:1elillat l!9.~ 

.::o 1--E. a J. c ' ;i!: ti ne g i d::r i ~~ihan y i ra/bir_g_ da r. ~?-i\an_ ~- leb ih 

t .i t!c:-·i ,l_·: :rl !!.~Iha.£ ragi, Duga en i n i dida s orkou uias 1-: en~rat aan 

~~ gnf"jar pa,ill_ dan al~mi!. sela:ci ku•1in;' d iLeri:~a:1 !:e:naC.a peja-

b o t y:.~ n.; l..:bih t i n3gi Jori pcjobat yang r.~enE:ri t:ta -~~ Pilih .E1:!..';.­

ill dan sctllrnsnya . 

•ri n.;: •i r c:ndaimya l•cdudukan pejabat mungkin uopai; d i lihat d<:: ·d 

j ' lt.,l:!l: ~ nasek yang di teri r:l::lnyo , ~nl i n i •. i. do£C l'l~on Ot£'.S !•e-

ll) ~t"~"' :.r,;n; o :ltnsi ng- m.:sing pc jnbat tiuck mencrii.ta ~ po sl:\1: do.­

l~ ... j!;..&J:.: L y;~ r.d som~ . Tv1~tunyn mok i n OonyoY.: ~ ~yc,n.:.· ~,.1i ,c­

r i::l:;!Jj'[t , n:<:':ci n tinJe-i k '-dudukannya do l~r.1 jenj:mc; J)cr., c r i.r i:o!Jon . 'l'c,t a ­

pi :luto p ·as :1st i menunjuJ.:l:an bnhwo dugo on tad i tit~n:· bcn or seln n lh­

ny n . Sct rb auo bebcrnpn pcjobat yong mcrnpc,rolch por~ ?: L-~ lcbi h 

bcnya!• ,1_:n·i pe job at ycng lcbih tinggi kcdudukcnnyc , ~~:·nr.un yo•n:: sc­

ti•tt:;i,::t . ' '0lcbil:on pcsck pnsck ini terut :'! rno d c l a .. 1 Jw l :> ... ncri:~: en 

~t'ais .:!~i.lliul· Hisa l nya el i uclr.r.1 prasasti Kvok II (U0 1 S') 

I a . 2 ..•• -~ hyonr; ~Ql£ _h_olo -
3. E::!l .E_\1_ .f:rto . .. , f_), uth!J: . . . • ~ ml! .1. !:'.9i :1~: 1: _ron!)'·o . 
. j . )' -.:1 1 SO Oll3' -. ,, 

6 . pci. iil i bung !rung .... ~ mii .1. !::9-ihan r :!:l: ,o-o. ! oin wlnL .1_ 

IJb . 2 • . . . • // \~chutn uutat s i locrJ(\ r ome 
3. ni :~:J yi_-m_o_s ma·r !!'_<}.ihcn -;angg~ ~ l lmin )·llnh 1 
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Con~ c~ l uin ~al~= Jrns~sti Lintok~n ( 8t1 ~ ) 
' ' ... , i n ::' u ~sOwn too~£ rnivOn k~l:b.,ih_ .£q.B9~ 2_a.£9£·. ~ bvc'rl~s·,honin.; 

I.J<'I IU~ui: s.1BP., hi no .!:_ikt!_12E .~1..<!. • . • li9i:'l~ pi 1 i h . . •c,·;en.c.; ~- .1. 
~ ~ .::.£ 5_, r0k0i hfl lU • • • I r0k0i Sir ikOll • • • 1 ra ~:C. ~ • • • • I 

_i_n_n_n . .:.:s.0u_l~ .':'.Q.}ho.!! ka_ly~ ~ .l !!!Q2. m1i ]_, i ntr :JOI·T~!l:; ••• , !j!.p._m.r.~.t.i. 
• • • I Lil i:nvik • •• ' inO\lfiSG~'ln liQ.ihDJl Ol!lb[:y pmbcy ~J..t .l ~- me . .4. 

slni !:ot1u o.h. l:~n . tm:tin::n~i auoloh Rckoi Hi n o , pndnh~l .l i c'.~l h!!.l p:caa<J :;­

ti b i ::n;::1 ~:e: ~!udukonnya set ingknt dcngan E.ckoi ih·ln , Siril:an don ~· 

l~0r.1UI\["! ill:!lll<Y :l <li si:1i io r.tewokili raja yone !(cbetulon tiC.ol: ,uz.::but 

d u :!.o: .. r- =o ~··..; L i. Lebih lubih knlou dilih:~t janis .:i';i ~1cn :,ron -~ dipersc::J­

Cu :: ~ :cn .-:![: ... :· ). j '-nis ill:_lj.J::. m~geng yong di dnlnm i-·~ .:!sc~ti l ci1~ hanyc di ­

parso!:!boh:~:m kcpodo ro ja, juga jumloh uong emosnyo lebih bony a!' 

(~ ~ I:!U .4) . Jenis !!?ihon ko lyD'ga biosonyc di ~crse1cbo libm ::e:pa ca 

;,>.;;jo'oot ~in ::!'i se.~ o loh raja . Ne skipun ~.!!!!,Cti , .tiliopik_, sNn""c ·~ S9_­

!2.2l~. lL>~l! tlr'>l .t~J:".E:...O.."'l dr:ri go l onecn pejabot 1:1encn1; ah , teb::.i ucli:1ct 

jcuis ~;}i i1o n_ yon~ di t critlonyo uon pcrbondir:gon ccli·-nn pr •• sosti loin 

torr.yctu .lli!illn. l!"•CIJroti don j;ilil)l_p_i_)i terocsuk pcjubot/HHe~rit pu­

sot d:! n ~n r.::r:!t !!!_Omch umch merupokon pe jobot ::1encnt;<!h ting!~ct p-..:.sct. 

Sot u '1o l lo ,r;;i ya ns nwnarik perho t ion io ln ~ [t_:.!):.c . . ~Lo_l_u_ , .§_i._~_i,lson , 

.1.1.::.;'1. L.-1!; ~ ·~;-:'".czing r~er~pcrolch !!Qihnn jenis koly_il.£:£, 1 stel dan uont; 

e;;•: :; ::oc·_.: :~yak 1 !!IOSU. Tcrnyotn cpa y<Jr.g rr.erel<c pcrolch itu lcbih 

sod i::i ~ d:.ri !='.._a1.1rati , tilimpik , ~omgot moCJoh wr.o h_, tirucn , haloron, 

r.s,L.n· :rv:-11~~£, ~a linoll , mon!i_huri, po ngkur, tr:wo n , tiril). dan _wodihot i 

(~l:'!:!r<: ti_ , .t.i_l_i_;n_pj_k l!"JCnerima uong emas 4 meso, Sllr:J[;at mor.lon. ~ch. 

Q_ L~l£:1 , ."S,iruon 5 ffi0S0 1 loinnyo mosing-Ill.:l Sing 4 I:IOGo), WOlOU)?l\11 ):!.c}-1,: 

h a n y ·· n g ~cr0kc tor ino leb ih boik jen isnyo . Di dolom prosoati loin 

Rake ;.;.:11u , !Jirikan don \.Jka selalu mcncrima ucng Cl!"•::J B lelJih bonyak· 

don j anis ~cJJJ.:..on yang lebih bnik dari ~ejobot pcjobrrt loin!1yo, 

3. Ut, -: v.!. ::J.:;m1er o lch gcnbaran yang lcbih jelos fe:nto'1 1j strotifi~as i 

sosiol :':•·':.• abod IX - X 11asehi disini akcn ;;ike::m '~c!·:on secoro .r;;nris 

b.llorn::<•· Tlr:ri sumber prnsost i kito da;>ot mcl i'u:t bn.lHO nosynr a ::nt 

J~;:c · U l H . t.c rbor;i dQlou lcclo:npok-kelonpok yong hidup di t i nBLot pu­

sot (ibu"; ot:, ' :erojaon/wcnuo 1 ·jro) ; di tinc;kot c1ccroh (wota!:) don 

c'.i t in,s;, nt uesn (~> . Dilingkungnn ibukot a !~vrnj::onn ting::;ol 1~c-
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l ompok yon:; terdiri dor i Rcjo serto keluar&onyo don hombo istono 

(~ hoj~, ~ l ~ro) . Kemudion u i tingkot pusot tinegol pa ra 

pejobot t i n1:;i t orajoan aGrta keluarganya . Mcrel~a ini ontara lain 

Rol~e l:Iino 
1 
~~ ·Sirikon don 'Wka di tomboh parn p0jcbot l.:cagamaon 

::;;o~~bat 5ip~l y nng bergelar ~· Rumah- rul1Ch pore pcjabot 

tincrgi ~•crojnnn ini t enetok dilingkungen tembok l~oto dalam l~ompung 

kc:::~punG l:husus sGpcr ti hal nyo dikcraton- kcrotun ;•":,>gyc. dnn Solo sa-

kor an!': • 

Scl :;:.n.:~idup dcla.!l J~olor.'lpok kelo:.!pol~ , ~~crc:l:n j\!<;:• bisc dibv~~ u­

lton c~uj~di ~u~ aol ongnn ynng bcsor . Gnlo~gan ~crtcmD i~lc h ~olong­

nn ~~Torno yon{.{ t o r d iri dori kosta Drc h:::ouo_, l<~C! trio , \/cisyo, 

d en ~-· Scdonglton gol ongon yane; ).r.dun iolr:!: ;;oJ. on.:;o·1 di luor ':e s ­

t n. 
D~:.:-i ~ ,; ,, i fungsiny:l d i J.t:lom Lln.SyCrckot kit:' ">iSC :10!l!OC:':'.cl:or. lo ­

;_;i r.~cn jcci.i : 

I. l~ulo!~')Ok ~ borkcc ir.~punrr dnlo!n bidon_c .:;!rono:.i. se,er ti 

u:1dnho .)i (porn t ukrmg Y.oyu ) , po~~~(,~s i 1 ~- ' te.nro , ~ 

uon ln.iu loinya) , }b"lwnlokos (tukone; jog<:!l) , po:':Jan i!~lll~ (-;>cn­

b:t~'i: per: tote) , pahor eng (pcmbuot orang), Hctu. ·~ ojcrn ( tu!:on:; 

osoh l)i:::cu/scnjoto) don scbogoinyo. 

II. :{vlortpok_ ~ b crkccinp.u_!!g 1_olc.E_ bidct'!S l:cc,..,.c :nnall se~1or~i 

;.1c~:uc\ur ( pc:uim:lin ~po c:Jrn J:cc,:;::mc on) , :..nn-:ln•ri. 1 _11ccUhot i 

(pcj::bnt ltcogoo con) , nirhoji / h<:r hnji (pcjubo·. ~·en;; n cn"u­

rus !7-c r t opoon) don scbogoinya . 

II ::: . i ~e:l o·:;>olc ~ hcr kcc it:l'0\111.<>; d~ l i"I.l biclon.r; !·c!:e:ni~n. S0 !J0r ~.i 

:.'lC,;t,.idunc; (pcsindct!} 1 opodohi ( tuknng gcnl~:->n:r) 1 ~ H<'ro '~ 

(~wn:_ b:lh [;n:Je lcn) , ~idu (pcucin 5cnc'!.i ~.:-:ro ) , ~· bd1ol. (;,JcJ~wo~t) 

t1.u1: :J.;b~ .;·ninyo . 

I '.' . lC.:-·l Oilno l~ ~- b..,rkq_ci'-!lli:lM .§_c bc;;o i Q..lnt nc.·o:ca sc?crti 

:<.::- ':u·l~ ( :~osukon b(:rkuda) , pn fl~lch (::r:s;,;.J;c:'! to:~b~':) , u~::1p,nn;t 

( :':>::: .. '.on pnn:!!'l) ' ::~ntcngeron ( rc:.:!:.c wc :;c:J~i :J::nji) ' 1.10 ~a:'ldi 

(p:>su!:nn ,;aun) dct: sebot;c inyn . 

:::nhn ·c~ri i hino_ , lt_g_l~ , siril:._fll!. , 1-1ko_ (pcj~b:•t li.n:;gi) , :)o ro 

~. :; :Jr.ttp_i , pcn')!:ur , ~.{l~~. i!.E.~• tiru::-n,, dol:.·,cn (;cja ­

~~t ·.c!lcneah) , perc j£_r~, tuho, ror:-:.Q_ , uc r aic;;, \."O!~uto , c.:i r.:l ­

~ .J nn sobo~ainyc (pcjobot r<:·J l ch::m ) . 



y ·.- :~clo:.l''lO ~: ;rong bcri;e; c i~it;ll .; dolm: oi1 c r:::: "l0:!:'i':•nion SC:->Cr ti 

hulc::-L;:u l u a i'r_, lCblcb ( pch<t;;; s p.::n,:;r iro n) , ;wffori ' ;on_ ( pctu-

;;r.: :m; : .o. _-\.ruti s n;.·n!1) , ,ic;rl! !~'..tr·ur:::- (pct t._:o s y:o "l :. ·t :e ucli'>n rn 

t ~r :J• - .:.<1_; : '. · ..:.r/ s ::: lu::.·r.11 nir ) dc:n l!nok 1:!1oni (!J L't ~ni ) . 

4 . S.::·.: r l! !.!"l l ~1Y~ :..:.:J i hc n ' l:oin/kcn jut;a Ocl!l l.n . .:h~"'..- ~-.-~c ,i ~ · 1 i3 <.. ~D r­
~--!". :· .:.. :·.: ·!". Lr.::-L.:'clc bo,..' :J :·~ t l c . ~cnu:::-t:.t j c:. nisny~ . Di.J ~:j c~ . t :, !)rC !;D Si:i 

· ..... ·- .') .... .., ..; .- ~ .... , .... . 

y c i tu. : 2L. jcr o , k cr. k~ .. !Y.f!_S£1_ , kt!in ~j.oi, !:ct . .£.!.!.£..i ·r~e: ·~ cn , . 1.~.£r: 

~t_ l.:~r, ' :::: i:i p on:;I:at , k oi.!i buot inr;..1lu, kniJ.l. ;,ol ol:;-,akn u , ::e :"! 

_Atl.1o::.· o ': 1}Q_ 1 )(a in lok i , k e n putih , 1,ain rangga_ d an ken !:o l cP.llfet~n_ 

scrta ·:a i nl:cn . 

D;J:!:' ."L z c-izm b<at~ye k jeni z ~- ' kita ha1:ya tahu ba lll~a ~ _:~ 

dipa!:ai vlc !-. i s tri pc-j:..bat tinc;gi yaitu r.i n i haj i r<!~. oi -~ :2£ 

to :.:.:er , ~~: .•• d i ::n " ntu k i::;tri pejobat ~ienenc-::;h ode> he :l!rapo j e:;1is 

~· c. i tu ::t:1 i!1 ~_::_i_lni_ , ru ::_t j.n~tul~, knlyag[! den ~'"1)!1 ·',"3 . ~ 1 ntu !~ pe j a lJe.t 

:r.:· c1j \le!1~ n ::1'-"~ e: be OO:·opn ·~:Jc:t:n yci tu ~~ 't:i n;;-!:n t_, lal l , ot;u ro.ksa , h,f!.­

.l t!fJ ';,Pr. !:cn , ~ den J:e t} b insn. Vntul: r akyet b i t' ::;n kat~ . 

S~~ · c n t;llY~ <l. c ri ::; e;ki."' n bcn~· ::k jcnis koi.n kita hn~1yn t r hnsecl i !:it 

;:: is o l !~y :J d..!L.h:• l nn1·~~: rnu1;.;kin jeni:; kcin t onnn , ~ l:£r. dun 

_!l_e_:t_~n- wtm.:_;:.in l~"in yn nG didnt~r.g!;:on dn=i u tD ri' <l:•r• tiL'lnr , dc•erDh 

!lcri st;::b.-:;r l:i t cb kesuso ster:::::n kit~ !:".e nt; et'l!!t•.i ado Hl:E.• ~ 
Bi;: j:!!l ''" , .:.:llut , wastr~ d.:n sebo&ai::ty£.3 . Adn ynnt: d i : .. ·u:-·+ t:ori. ~ :n tur: 

t!.r-n C.::1 r .:. :: 'i.rc . Sednnsknn dnri relief cc::Pldi- con ii <.ii J . · . .to Jl.:'n~c!i 

Can Jt ·.:~ ' · .. :t·, tent"':::.~! c:Jnd i Bc.robud:1r d.~n P:.· "l r.~~ .,:n !,. i t~ ! =: e:::pcro-

1c~"! .:r..- ~ .. · Hr< ! :1\/0 c~~:,rr p~Ut! Itf! SCJ da hulu , bD i ~~ lc1: i l.:··i :,.; ~n.l~)\.'.n 

?:lr e r::)·. n r. .:.::lih::!tc t. c yo cenuer~mg u:; t uk :Jc,rr.b inr!:or: r :· '·,i.ntnya t<:r\.!:::-oi 

b.-:::::-scr. .:,sul :-',~u Jn(!r:,~kn i sc;Jccom p<: nutup ltE:po l a . ~:0) t' i o i t~\ h~il: rc l~-

y~ t nau::.u n ::: ~r~ bnnt;s.,wan baik lo~:i -lnk i dDn pe:.ccr!!pH'' n \c;:U.L:n:' ~ hc­

ny:: :: -.; :.i:-. ~.ui l :~ in cojn dan I:tcrnbi o!."'k£!.n buginn do d ... \1yc ·~ crbu' :o . 3 e-

<lan::·!::> r; b t:<~:l ~ n tnr::l r r,kyot den b:::ngsc•:o n t erle:t ::o k p :1do pe.r!:iastm 

y::n~ c!i :) i'.::ai untuk mcle:ngkopi pckai::nn:ya , de n l~d ih :-~ t: ·n!'lyc lcbii1 
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~owah. Kenyatcan ini t i dok bonyak bedc ny a dcngan h~ri tc f or i Cine 

ycers iJCllffntr.!;on bahwo rokyot biosa baik loki l oki pc:con~puan '.l.WUIU­

nyn mer,:binr!:an baGian oto s badanya terbuko (Grocncvoldt , !~;1 6) . 

Dari relief !;it a j uga biso mcliha t bohwo ada uiontara perc ban g 

sa11cr. yell(; mcn!;'enoko~1 pakaian tipis, munffk i n terbuct cl.ari sv.trc 

yon.<; bany o!<: dihasilknn o leh pulcu Jawa monuru t borita Cina. 

Sedang!;an dari boboropa orca batu dan perunacru yancr di simpan 

di Mu sown Hasional Jakarta kite mempcro leh bcbcrnpo janis !!loti f 

kcin , tet a p i kite tidak t a hu cpa namanya ( lihat larnpiron) . 

5. Dori urn ion terd a hulu ki t e mempcrolch gam baron boh wa !:'~1~ uan 

~1/~ d i :.cmping fungsinya sobogai bendo ckonomi , j u .:;a l:iC!i: Ji1.!i1:fCJi 

fnn::,-si loi n yn i tu fungsi sos iol. Data- data dari cuf.lber r rosc!:: ti 

de:.•i •~bod I X - X Hosehi t e rnyoto mcnunjukko n funes i s osial c~o ri ~t;..!.­

hfll.• i \: i lc"oih mcnonj ol dori funGsi ekonor.:isny c . Hcl i n i n-..u~::;!:in di· 

scbabl;nn a do boberopa jcnis ~~~ di pokoi olch raja den ~:eJ.unrgn­

nyo scrt~ ,cjob~t tinggi dan tidnk biso dipokoi ol~1 or QDS kebc -

nynk an scperti hol nyo di l::erot nn Yogyo don Solo podo wo!:'.:u se!ccrn~J , 

Tcntunyc goloncron b nt,gsowon tinggi ini tidolc t c:rlampau oonyal:: jikc 

d i bonli ~lf;k:.:n dcngonrakyct b ios a. 01 oh ko rena i t u scbcgo i ben do e l:o-

no:!li, niln i e i.:onomi s nyc bcrkurang , s ebob wd i hnn t atli "t i dl'!' tl::>!Jct 

di yer,jua l bcli :co!l sccaro bcbcs , or tinyo d i pr odulcs i seca ro tcrboto :o; . 

Scbol i :::nya jcni s :i9ihan i tu lobi h merupoko n"status sy:::bol" bo.gi pc­

n c )::ein:;'o, Artinyo honya ucngcn mcl i hot jcnis :.cJ.~nyo k ite bisc 

~1cn;5etohni l~cdudukonnyo di do lam rna syo r ckat . 

Acrcknyu pendopat ini pun mas ih perlu juga di portr.nyakan loc i, meng­

in;;ot datD d c r i s UJnber prosost i menun jukkan j umJ ah "2_l~s_c)::. j).B_S_o_t ~'eng 

·ooru:!_)a .!:!.~i ~<an untuk pcjobat mcnengah dan rcnd nhan bisc ;11e n c np c i jum­

lah pul u h t:n yur;clo . Scbogo i contoh d c lom proso ::;l i J;~ r.l '1r;o n ( 790 6) 
v~.C:.i_i:_9_n :'•~ n ::; tl.i jodikan EQ_S~ k-:..I?.q_S~k dori jcmi s (IO iJ:ja r ~' l t!l'lll Or ., 

~. !:lin;; putih masing masing sebanyak 1. ~l._o_ , jen i::: .b.1~a:::. ~J..t_a.!l 

:liberi !~ 'ln tlolaw bentuk ua nB· emas seba nyak .Q. @.asa_, jenis ].'f!_ll[;£..a. ~() 

m.l_u_, .fl_!l..U.S_i_"t 51 yugala , k ain buat i ngulu Wl::!ll ..1_. ':e J.,U <Ji on l)l'OSOG ­

t i R:J.:n·ri (C04 S) jenis ganjar patre 2 .Y:l!• olapn:,' :::. . . s ulr> ri ·:~Jr.:.. --: . 5 

~- pilih a n;;s i t ll ;m. 
Sclain i tu sttmber pr asast i juga meny ebutkon bcbc:;.:a pa !:nta :' :n.:; 

ada hubun~a nnyo denEnn pembuatan ~Q.ihan/ken )'a i tu 1?.9:~~ ( t \'.~:ane 

j ahit?), ma bhns ana (pen j ual pokaian), ~?ltlakh.a (tu..!.~r> P(! eel >.tp· ~~uin 

\lorna t::erah) , manila (tukong celup ko i n warno biru) , [,Jl!\-ltlil ''l~~~n 
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(tukcn:; celt.:.p l;oin worno meroh7 dan sebo c-;oi nyo . 

Agak:1y o F~~ i n i ocia yang dibunt :lnri katun d engc n joloc ..: ::. 

temm , llcl i•!i bi so kito sir.r;mlko n dori 1-reeasti Ay twl i;eas (J22S) 

yonc menyebutkcn usoha u scho menenun koin jenis cr.dar ( t onen·.m 

-~r/!r,ocoua r) don mobho~ serto penjuo l kopas u i botosi ju:.:l ah1;yn 

a ;:;-:r tide': cli l·c:1c i pojo k . l9 Dugoon i ni tiualc bert e ntc:-:zan deYJ c:~r. be­

r ite vJ:, o ynng '!l(?nyebu tkan bo:::-o r,g d ago n~<'ndcri l lll l<'t! Ja110 Ol:t~ro 

loi:1 !;:--i n <i~ r i su-:.rc. , d a n kain kotun dc ri berbc['"ni coral, del: \J(:rnc . 

J<l\/:l ucn In:.l.in . In i t eny O"tL. dcri di l:. eno l ny<J ~cJ.i !w.n :u\/Ot !.; li t~ ·-· Y'-'ll ::; 

;;;e;,'..l:''.l'.: J~ech<;ri buc : cn I nd i l! (SNI , 1 982 : 245- IS) , 
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1. Li :~ot :~arancran Inda Ci troninda Noerhadi "Pakaion uon status so­
sial pv dc relief Karmawi bhangga", Skripsl Ser j on a l~Sl! l ,1903 : 
1 4- 15 J on jucro I Made Serayo Westra l!!li kolci:!3i. l~useu:n ~ 
Proy elc Pcngembaugan PermcGeuman Bali, 1980-01:1 G. 

2, !rata kair! t'ken seloin dijumpai di dalam sumber pra-;u::ti , j>.!ga di 
jumpai d alom kitab kesusastraan berseme-samo dencan kate wastra 
~cflcit:{·jOn , kampul}_, lakha, .!_o..E.!_~, sinjang, sinr:hl!J., ~:clambi, .!ll!,­
limu'.: , dodot, sat-uk, y;:Jng kesemuanya mcngacu !:o!"loda pa!:aia n U.an 
perlenGkapannya. 

3. Pi,zeauC. c\idolam karanBannya yang berjuu•.ll " .Tava~ eGC! C· olc! " ~ 
114, 1956: 194 mendug o y~ adalah singkaton U.ori k.e t a (ol•yu . :: .. ate 
i n .:. w, ngl:in ada hubunrrennye dt.n!!an kat.e J.:evul: dn ~.:t .:: l;D:tasa J:nta 
:.:~odl.'rt:, 1 kayuh soma dengan .:!: 8 lcac\.t , 1 kacu lcbih !:t:rans 50C!1 
?er ::Je::i. Dalam prasosti Wimnlasroma (Q..J.Q GXII ) l:ii;a jur~!"la i. 1-..a '.:o 
,-;a;t·u i ui ( • . ·!Ei piring makadi y,c_!lut_!l. P!l_t .i .0 . . i J>.a.:...i.n:.ht.a.t: a.a.n;;. 
nal a. sinun .)0~1. ~ ~ ~ .!E.l ~ihen &£, :D:. 1 . •• , ) • :·.octJr.•.•.l:­
<1 <:r (}:J.o .• 2 3~7) mCI!Ogartikan yu~o la de neon "p1d.r, set (of cloth­
es )" dan Junyboll (!sx_s_, 448) mengartikon !'pao'1· '· , 

4· Con"toh di dalam prasasti Kudadu ~a. A sri . !!l.B}!,li.r .iij_a . .l~.a .. '!.. .s.~ 5. 
:>~1.1.h.~_r: .~.BY).lJJ..f! rakrylln !!!,!lhBm_!lnt'ri kat~ini £!.i.n.~.t.~:.r op, .Jl.a.s.~_!:. p.a;;_~~ 
S}~ .1.q,lt_ :il·l.~!,han sahlai .!!.Ql"_Q.M, .!SJl.ll.lr :e.r.llnar.I!IJ.o:, .!!.a:1..1 .n.oyap.a_t). , 
!;.<l • .J?fl .ll.ry..'f..l!.biha~, aang BFY~'f! Wiraraja h_;!l .. a.tu.;:,D]l. :Q.O.s.eJ~ :Q.OJ:~i'!_ .s.\1. _:1_ 

!!1.~ ~~~J]'I.O!l. sahlai. s owang •••• dan seterusnya , 

5. Contoh dalam prasasti Nanguri (937 S), Sedanrrl:on sci:lelum a bed 
X Hase!':i kite j uga menjumpai satuan sawi j1 s ebo.:;:.:i .:!anti ::otlJ 
)1_l.o_i/.h).e. seperti misalnya di dalam prasa s t i · !Cdi O·P. II , 7f·?. S) 
II 7 a 1 • • . J.l:lirnya. iliJn t_in£, mangaran .!?.'d.Yut k ':li\ n. )~_a.l.w.a.n.P., !!.:h.D.e..:\rul 

~ 2 .W.~.i_l}!l_ll ~ wiji_ pirak !£.! _g_ ku g_ ~~i.'lF. fl.a.nr,.a r_o .. n. b.)lY.U.l 
3 .s.alc.§.~-e~ wineh . .!!<J.ihan ill!. wiji pirek ~ _g_ !.:..~ £ ... 

6 . Contoh U.olam prasasti Jurufian (798 S) 
Ib, 5 §.1 .• . ill.f!!!gshn .sir_!!. pasak pasa_k !!!.!!§.. .§..'! 5. ~!~.i)1_B).\. .b)-1.1:\.t. ).:.lJ..n.~: 

ll~.t.j}.l ;'0.! 1 gat'l'jar J.>Ptra ~ 1 l:ul'l/if!!". ~ .1 • . l?.u.a~,; .. l·(a.i.t_a_tl i . 
G :n:~~. ~.! Q. kbo in:nas. ~ .!.Q ~ pin irl!..\ ~l_o .r.. w~.i . .P.ir•.i.r .<J):. 

ptJ! .2. ~. rakryan ib'!_ E!.!lll. mll ~ koin im~ !'l.ii. !L ••• 
Kita tidok tahu dencron past i menga pa hal ini ter j o~ i . 3u l oh sa­
tu !:emun~!dnannya ialah ~~!.han jenis itu t icl.o!. toreecl i a sDat u­
pacara penetapa n _sima berlangsung sehinggu di~o :1ti den:;a1: u ang 
e:na s sehorba !!:9-.i h r: r.!. dipasaran. Boe c hari ( 1953: ) 6 c ot . 7) cc:1era.ng 
bm kat a .:!-..!?~ ini, yang artnya di-emas . Perl·:otaan .k.o.i_n_ .i .r..n..a.s . .. 
~oin y~n~ disul am deng an benang emas , 

7. Contoh dalam prasasti Lintalcan (841 S) III .13 • •, .s.MI_g ~J~ ~ 

£9l.d.!:lX: rn.¥.aJ..~li ~:i,. !!!.¥.Jnghll.,l ~.Jl.l:lll ~ 1 . , • Kemuclian dalam pra.­

oasti Siman (OJO XLVII) 6, ••• p_¥Jt'!n&~a,! i -~~.Y~..S ku<!u_~ ~ 1 !'lj 
A. ~-h~ ~.1 

7. E..~..if..hY.a&r. .~ .~~BD . .u!., .4. ~~i.l:, san~ -
J~<gJ.f! PF~~ ~ .1 !'l.C: ~ !!<J.i_i:l.M .u!.. .1 ~ 
b.I:.~..K P..f.L~ !.'~. ~ .1 ~am_ll_i_ 1 ~ 
;=;on._K 1 !i...Bll~1Y£!l~ .~...'! ~.~han ~ 1 •.. • 

Seuangkan dalam )'rasasti Kuti (7 32 S) l:i ta menjumpai pejabat yang 
dikenal dengan sebutan ~M._l:!_lang wl~ dan dalam prasasti Taji 
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ada peJab<:lt yang dieebut f•ak§:!..~.i f.aj i. 

8 . D:i. dahm prasa.sti ~li n to dik<ltakan bah1-1a ~rr:!l..E £l?.kud~.£. i tu pinal<..2 ~ 
(dijadik;:;.n pendetu). 

9. Di dalam ki tab Bomakaiq-a 1 s inghcl discbut bersama sama dengan gelang 
kalung dan jamang. Mcnurut Kamus Bclincesch Nederland.sch Woordenboek 
.fll!~& !!.~lUi ~ha.'l a tau ~m..P_a,l 'fE._I}Ji ,!!di,han (Adiparwa) disalin _ dengan 
)._a;l£.i.!!.iiP.!:!. tpak<ll ail} , sedangkan E._r}Jiill_e)._(~ dn.l ar.1 ki tab Bomakawya 
disclin <long2.11 f>.StGNnPilJ£ at£UA !s;i_rp~t.:O.~· 

10 Cor.toh dala.m }:rasasti Kembangarum (Pa.'1ff,[;unulan/ 824 S) 
III a . 9 ••. .. jj J3.'!.ii. nine; ~u-~ s1m<>: !!.'f!b..<!!l_ .32.;l!S[.,Y.¥..£i }:>:a.hmi__.'il:l. ) . 

!~ !11..~ 1 :w.~ §..~~-~ ~.lll£r:£.~ ~ .4. ~ !lla .4 .l!.adu.E.£; 1 
rimHas 1 oatuk 1 l ukai 1 twek ounulcan 1 

10 . ·-- - - - - ·- .. _ .... ·- ·--- . . - --- · ·-···· · - ~ 

11. ~1. 1 !!}~].. ,q.i.~ .4 J?,r~. _1_ ~_i)g £¥_up_ .1 argha ,5_ '!f!_S:§. 
}._l!li .!.¥~~'!.~1: .1. £<!.Y..q£1l .4 h:!!!_tj..~ ~ • •••• 

Dal .:~m kutipan ini ki ta jumpu.i ~h_a.n. ~¥1..S:hx.ll!',S l£'!-J.ll.El..Ean,g dan _s_~i!.:~Ji 
E_r:,;:0ma. Mungkin yang dirnaksud disini a.dal.:lh ;~.d}._h.JIA W1tuk 2.<¥JE!•:t.ar•s. 
1-J~l.t!!·~¥ .J: £an ~f'd1f!ll.Y.B!lZ. ~~i!:• bukan j cni s .'·~~.h.uD.• 

11 Hcng.::nu.i ukuran ~-W~Jl.?..i!n_¥-.E: dan .h~Jl..:!£ lihat Stut terheim ( 1940:17) 
1 ~:~¥.!1.i\"' 16 !!!.~~ .. 64 1£-l.P~Jr 1 ~~¥'11~ .. o .o386o 1 kg ; 1 ~.s = 
0 .002412 kg; 1 .\C}l..P.<J!l~ = o.cOOW3 Y-i5 . Sedangkan ~ menurut 
Boechari (SNT-~·II :247) .W.al.:lh pad2.11an da.ri sul'lc>..:"Tlo. dan digW1akan W1tuk 
Uur.g perak:-1' d.ha.rano. c: a8 . 6o1 gr. ~ ·-- · - · 

12 Hdihan puti h munGlcin puku.i<m dent;an dasar putih ; wdih<m kclyaga pa.~-
o.n utmi ka.:i n den,~an dasar merah ; w<li han sula.sih "' ku.in dengan motif bunga 
bung a pohon culasih; 1~dihan ar,Jbcy arnbc>.y ; kcin dengan motif bW1gu 
bung;:um; 1~dihar. rangga "' ka.:in dengL!11 motif bunca l e ly ; wdihan g<mjar 
PutraJiisi = kcin donGan motif bunga/sulu r-suluran dibngian tcpinya ; 
wdihan ronparibu "' ku.in dcne;an hiasa.11 da.un-<ia.unan; wdihan syami himi 
hi rai "' kcin dcngan hi a.san bunga kopu!: dan kcro."lt;- kc r angan. Ponen tua.'1 
r.1otif ini ditias<l.rkan "'tas art i katanya. 

13 l/..:il:<J1 u; .tul~ r:~ j:1. cl: jcnis pamoclana , ;;anjru- h<tji 1 (,':\ll jnr !;aji patr<l. 
zisi , canj ar pa.tra sisi 1 raja_yoc;::fa1 b-.:at pinilai dan ,ia.sa. 
Untu!;: pc. j abut tincc;i Lll: tapi:J caclar , Ka1yaca1 bwatklin:::,'))utih 1 bwat 
1vui tan 1 b1-1at llri. tan dan n.lapnya sal ari h.-uninc. 

14 Hdi han u n tuk pojubat rncncnc;ah nl : tapis , cadar1 re<-;i, pilih ancroit , 
ancsit , rane.;a, aro1bay ambay 1 sulanih 1 lwinr.zy<mc, lunecar , sangrah 
clan Hira , 

15 1-/cli han un tul~ pejabat r cndnhan al: siwakiuan:;, hamarawu 1 syarr.i himi h.imi 
ron purl bu , padi dan ta.lcu;.·anc . 

16 Untuk r .:J:.yat bia.sa wdih2.11 . 

1? J.lisalnya ~o~d.ihan ::;anjar patr a sisi dibe rikan k.cpada rujr... 1 pc jabat t i n13-
~ dan ju.:;a eli bc r i l:an pad a pc j abat rncncn~ah . Hal ini bi ::;a tc.;rj acli kc ­
munGkinan karena pcjabat mcnenc:ah taili. 1aasih <lari jclclu e.r~a istana ut?.U 
mun[;;kin seba;:ai anuc;rah raja. 

18 !.iisalnya llo"!.ihan r2<_,'i yr:.nc diborilcan kepada r aj a , pcj abat tineci 1 rnonc­
n c ah dan pe j nba t rondahan. Hunaldn <li dac:aaJ1 yanG o.li. t c tapl(an mcnj ac"!.i. 
sima hanya ur.a l<dihan j cais r~ sajLI. ya.n::; tcrsodia1 schiniSca walaupun 
wdih.:~n i tu hwcan untuk raja a tau pcj abat tin~Q. tli berikan juga untuk 
me r oka (kead.:lG.ll tcrpaksa). 

2 11 



1} Con t o!': liclam pr asasti ayamteas I vo . 1 •., y~uar. pinikul da.!ant;anya 
kadyan;;;ganint; mahasana 

2 mas ayanc; 1 makacapuri 1 !capas 1 wung­
kudu ••,, 

3 cula sapukan nir'.t; dual kalime. ban­
t al i catuhan pikul pikulannya, •• 

4 tamw~es.1 .:;angsa1 wei sobuban in.:; 
satuhan ta?mcm.m cadar patang pa• 
d.aran i n::; sasim.s. , • •• 
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La:npi ran I \·/~han dalnm prasasti abad IX - X M 

• ·•- ·r• • · • '" • ',. • •·• • • • ~ • • .. .. ·· ~ · ·,· • ' •. ' • • • •• •••"' • ., , , ._.,. •• " .-... . .--.. ·-- ' " -•--•---·--u;-... 
til Cll til til 

Ganjal' haji 

Ganjax patra 

Ganjax p atra 

J aro haj i 

Kalyaga 

Ranm;a 

Ragi 

Pili h an;;si t 

A.ngsit 

sisi 

Pili h m~-.Qng 

Bwat pinilti 

Bwat kline; pu t i h 

Bwat wai till1 

Bwat hli t<>..n 

Tapis 

Cad ax 

Bira/1'lira 

Jaga 
Lun~ax 
Si waki da:'1g 
Ambay c;ab a.y 
Saflrah 

' - - - X 

' . -- .. --X -X -
t 

-- - x ---- x -- -- x---- --
t -

r_ - ··--- x ---- .. . 
•- -- xxx - x x x - x - x - xx x- x-

~ - - ·- X -- - - X - X X - -

f _ 
I 
I _ 

X - X --

-- x --- xxx -- x -x -

, - - - - - - - - - - - - ... I 
I 

t- --- x- -
I ·-' ' ~-,_ 
t , _ 
I 
I 

I_ 

I 

; -

' , _ 
:-
1_ 

I 

I 

----- x -- ------
- ---- x-- ------- - ----- -

----------- ------- x- -

-X- --
x ----x-

---- --- x- ---
x - - - - - X - - -

l- - -- x-----
LIIir meya..>t1 1 

•• • • - - - - - - - x -· - - - - - - - - -
.Alapnya salaxi i<uni ng i - - - - - - - - ·- - .. -- - - x -- - - - - - -
Putih / - X X - - - - - X - - - - - X - - - - - - - - - -
Ta..l(urang 
H ar.~ ax a.wu 
f/9-.ihan 

: - - X - - - - - - - - - .. - •• - - - - - - - -

• - -x- ---- - - ·· --------- -
' X X - X X X X - X - X - :: - X X X X X X X X X X X 
! 
I 
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?US'i'~ ACUAN 

3c eci.:.sri 

1950 u'ie:Jl:e:.:_o 'l'" .. ~ li s d i ?ole~~:.an" ( :'~rye. t·J. !i!) ~~:lt~t UJlntl ~ar., 
~ n:.:a Sc.::; -:r c c;. al ru:. net a 1:-cl i ah E;:: i :: ~~ :.· i ) 1 Fe!~--~! tae Ges tra 
U:1i ve rc its::: I ~c' onec ie, 0: n::arta , 

"1. :L · re~i .::i :J&ry !Iote c::. t :.: e Gtt~dy ol. t:::e C l~1. Javaneoe Ci­
vil J.U:i~ictration", EI.§.!. 1-2 : 1 ?.:? -~3 , .;e.l· e.rta, :u:. r atara, 

:? r?.costi ;~oleltsi }~t:oe= Jfasioual l• Jac:e.rto, ::C' royel: :;: e -
·;:;e-u-::.8rics.nb:a cUr. - i Tr.;TOnEir.--·-

3oscC, J. L .A. 

1Sl ::' " O'"c~- javee.::loc:.:e CorL:cn:::e ::1 1 :1a;:;eJ.ateoc. tra:Jcc ri ptif:!l van 
vi,;le::l Dr. J. . ~.A.. 3 r anrLes, \:i~::;,e 2, evc:1 do~r : r. !l,J, ltroc". 
~::_~~ ~;: , :,ete.vie .... • c ?.a£e, h. l ~re c~ t cl ~o - 1 ~ . iTij~of:, 

c~o;aris, ~ . ~. (e 

19';i0 L1s_c_:_i.r:_ti e_E. ll_i t ~~ ~le:1c~r~U~. ::'re cr.cti J ;:!cla::lesia I, 
~2~~u~c , ~c.::;a ~aru . 

"SeJi!:i t te;:1ta'l:; JOlc::t,:r.:.-c;olo~~a~ ci c'.e.lec caoyaral:et 
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BENTUK-BENTUKPAYUNG 
PADA RELIEF KARMAWIBHANGGA DAN LALITAWISTARA 

01 CANOl BOROBUDUR 

0/eh 
Gatot Ghautama 

1. Pendahulu.an 

Ha.eil-hasil penelitian terhadap relief Candi Borobudur seeara kh~ 

sU9, tclah memberi pengetohu.an kepo.da ki ta bohwa penggambo.r:m od.!t 

g:m-odeg:m di dalamnya secnro. Ulllum meneerminlcan kehidupan masyar,! 

kat Ja1;a pade mesa lalu. Sebag.ian besar kegiatan digambarkan se -

perti :'ang dijumpai pad a kejadian e e hari-hari (Soekmono ·981 :54) . 

'E'engl)llllltan Bernet Kempers melalui studi perbe.ndingan, menunjukkan 

bahwa kegiatan yang digambarkan pada relief memperlihetkan kesam~ 

an dengan kegietan serupa yang ma.e i h berlangsung di Jawa pada sa-

at ini. Sehingge kemudian i a sampai pada kesimpulan bahwa ungkap.-

an-ungkapan yang digambarkan pada relief Cendi Borobudur mempW'I;yai 

hubungan yang sangat erat dengan kehidupan masyara~at sekarang. 

Oleh karena i tu pengamatan secara khusus terhadap relief dapet d.!; 

jadikan petunjuk yang amat berguna bagi pendalam&n pengetehuan 

tentang kehidupan masyarakat Jawa pede mase lalu (1970:150). 

Berdasarken pemdapat tersebut, make relief dapat dianggap s ebagai 

data yang penting untuk penelitian arkelogi klasik di Indonesia. 

Karena relief merupakan produk atau' ha.sil buatan manusia yang di-

rancang ol eh sekelompok mesyarakat berdasarkan kaidah-:;aidah ter­

tentu, dalam hal ini naskah ceri~a Kannawibhangga dan Lalitawist,!! 

ra. Tetapi faktor pengaruh lingkungan terhadap pemahatnya, yaitu 

segala se-



suatu yang dikenol dan dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari, 

ikut me nentukan hasil karya mereka. Ol eh karena itu, adegan-ade -

gan yang dipahatkan pads relief Candi Borobudur dapat dianggap s~ 

bagai gambaran kehidupan masyarakat yang telah dikenal pleh pema­

hatnya , dan kemudian dijadikan model pads seat mereka menuangkan-· 

nya ke dalam bentuk relief. 

Bertolak dari pendangan di etas, make adegan- adegan pad a relief 

yang mengga.mbarkan penggunaan payung juga merupakan selah s atu 

cermir.an kegiatan masyarakat mesa lalu. 

Dari 240 pigura relief Karmawibhangga dan Lalitawistara, 42 dian­

taranya menggambarkan adegan yang menggunakan payung. Payung yang 

digambarkan di sir.i merniliki bermacem bentuk , sel ain itu orang­

orang yang menggunakannya juga berbeda-beda da n nampaknya di dalam 

kegiatan yang berbeda-beda pula. 

Perbedaan ini menur.jukkan bahwa payung bukan hanya merupakan alat 

yang digunakan untuk melindungi tubuh dari panas dan hujan, mela­

inkan merupakan lambang kehormatan, kebesaran dan kekuasaan sese­

orang. Di samping itu payung juga dianggap sebagai l ambang kera~ 

an. 

Keteranga~ tentang p enggunaan payung di jumpai pada prasasti -pra -

sasti yang ditemukan di JaHa Tirnur, yaitu : Prasasti Haharu I 

( 873 !1), Kaladi (909 M), Sugihmanek (915) , S angguran (928 M). Da-

ri su!nber-sumber tertull5 tenoebut dil::uliskan k:1t::.-kata pa'~ 

payung 1-!.l.J:!, pande neoay~<on y c.:1g tennasuk dal am d? ftar mangilala 

drwva haji . 

Kate psvungan merupakan istilah untuk manyebt•t kelompok pembuat 

payung (Sarkar 1971 : 193), sedanekn" ~UIJK ~o:_l.J:! adalah payung 

ber~cnb !:. bulat (Zoet.muldcr 198£ : 2241) . Kota p<mde mapayungan 

oleh Boechari ditafsirkan sebegai golongan abdi dalem penyongsong, 

yaitu para pejabat keraton y<>.~ bertugll..': .,1envo~·ong tamu kere j a-
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an dengan me~bawa p~yup~ (1 977:13 ) . 

Penggunao:1 payung sebagai. lanb.:mg kekuasa-:n dan untuk kepentir:gan 

upacara masih digunabm di dalam l ingKur.gan keraton S t:rt:kerta. 

iial ini dapat diketc.hui c~rciasarken SUiilber o~:.skah berbahase Ja~/8 

yang ti i tulis sekj~ar a:.,.ld ke ·:9 ( 1 832-1 ..;.:2 .' 1 yang r.tenycbut se jum­

lah bentuk payung , misaln:;c. pc;yt.:ng ~~':1!2 (susur.~, songsor:.& ~ 

(pa:fUI'l8 agung) , yang digur.akan oleh tnl<o~ -r..: :-tcm tl; dnlan kegietan 

tertentu pcla. 

Oleh k a r er.a itu payung mP.rupaken a l at yang dspat menunjukken ke -

dudukan seorang dan kegiatan y e."'f! dil okuk3nnya , ";erut;una j ika di­

tinjau dari bentuk dan hias~·a. 

2. Bentuk-bentuk payung pada relief Candi Bc-·C'budur 

Secara umUM payung pada relief Candi Boro~udur terdiri dari 5 kom 

ponen, 1 yaitu (1) plok (2) tangkai (danda) , (3) menur (memolc) , 

(4) hiasar <:.ar.gkai, (5) lriasar. plak, !'lak .,;!alah bapan ates 

payung atau bngian ynn~- melind.ungi pemakai lMyunG, Getlangkan tang-­

kai (clnnda) tangkai adalah peg;mgannyn . Menur (r.:cr.~olo) adali\h hi as-

an pada ~cilk p?.yung bentuknya h::.mpir anr.~n donsnn hinaan t angkAi 

ynn{; t e r lctak p~dn p;m{;~~nl tnnckai payu.."JC , beru;)<l bulnt nn (bol ?.) , 

memnnj :-:ng (g<lmbnr 1) scdm~gk;m hinsnn tangl:ni adn y ::.ng berbentuk 

Cnr.tnrn dnn pitn (gambnr 2). lliasnn plnk: bGrupn rurnbni-rurnbni di 

sekaliling tapinn pla..lc . 

Bcru::.a~rl;.'ln pcngi'lm:ltnn bontuk, mak<l Pi'IY'.J..ie pndn relief Karr.mwi­

bh iUlggn dan Latitnwistnra dnp::.t dikolompokkan ka dnlarn 4 k nt ngori 

yr.nr:; rnnsilll;-masing r.~omPW1Y:li ciri-ciri t ersan<liri , y.-:1 t u a ( 1) pa­

~ dongan pl r.k liiOmbul :lt <l.PJl t o>.ngkni pcndok, (2) P'\YUOS dc:ngan 

plnk mor .t.mcins ( sogi titn), bcrtnnglcni pnnjnnB clilcngk.>pi menur, 

(3) p::\yunt; donenn plnlc moruncing (aogiti(SOI) b ort:mgkni p.-mjnng 

dilonglcnpi rr~ nur , hins~ t an@c.-:.i d:m cnn.~r.-: , (4) PI'\Y'Ulle dcngan 
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plak mcmbul;-.t 'bcrt;-:n.:;kili p<.nj~ng dilc n[;k;-.pi d~f1bnn monur , hins~n 

t .-:nskt:i d .'l:l p i t n , ili<:stm pla.tc (rurnb~i-rurnbni ) . 

Di ~nt nr; . 60 b\ffih !" ·yung cli:ri 42 pic-ur~ . tcrd:1pnt 3 bunh ya~ ti­

dn...tc d .:pnt diO'Imnti kr:r onn to li\h rusak. 

3. Tokoh-tokoh pcmnkO'Ii p::yung 

Dari p~.:nt;c lompolclcnn bc11tuk p~ yan::; kcmudifln d.ikorc l nsikfln do­

ngnn ).::mnb;inyn , tornyntn nampa.lc ndnnyr: hubunr;:-.n nnt ,u-n b entuk })11-

YUI16 dcngnn tokoh por.1nk~i p;.yung y :-.ng c1.it;m1bnrl:rm , 

Payung -;;~p.:; . ( ..,l.:lk bulat , tangkai pendek) digambarkan selalu di­

paka~ ole~ orong be"kumis, be rjenggot, bercelana pendek (sampai 

l utut) don :·emakai cnting-anting berbentuk c i1~cir. (misslnya pigu­

ra 099 dan ! a 100) . Tokoh ini oleh N.J . Kro~ (1927 , 1933) diang-

gap seb~gai brahrnana. 

Payung tipe 3 (plak segitiga, tangkai panjang. dil engkepi menur, 

memakal perhiasan l<::ng:~ dp, terdiri dari m.:~hkot~. -:.nting-anting, 

kelung, upa~rite , celana ponjang, c;elong t:mt:;M dan kelat bahu 

(ada juga yang memakai gclang kaki) ( rnis ... lny~ ,t"iguca 0 132, I a 35) . 

Arl,.nya mG.hkota, upa1·1i ta dan gelang kaki r .. e r upcl<an ciri-c iri tokoh 

r aja (fockatno 1976:7~ ) . 

Peyung tipe 3 mempun:.-a~ '<esa'!laan l:>entd~ de:~gar. ,.><:" utl£ digunakan 

di keraton S urakarta don Yogyal<arta , :;ang t crdiri dar! payung a gung, 

payung BaNet dan pa'"ung Sungsun (zusun). 

Payung Agung biEISO digunakan Ul'!t.uk upacara penobatan reje atau m_!! 

nerima temu agung, sedangkan yar~ d igunakan raja ;1~ berwarna 

hijau tua, hi jau putih dan kunins , me nurnye panjang, Peyung j enis 

ini dig~akan tidal< terbatas oleh raja melainken boleh untuk se -

luruh pejabat kc rajaan, tetapi pemakai ditentukan oleh warnenye . 

Berbeda dengen _payung bawct yang digunaka:~ r aja ketika melakukan 
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perjalan.:..1 a tau berburu, ltarena payung ini be r fungsi Juga s ebagai 

perisai ~ ebab keranglc<~ dAr, t.::.l"lgkai:-lj·<' terb\:'lt dari besi dan tidak 

dapet dilipat . 

Kegi<. to.n--b::~iatan s erupa juga ter-gambar Jcda relief Candi Borobu­

dur yang rnenunj~~kan adegan paseban
2 

(mi£ . pigure 0 132, Ia 18) , 

?Oitu kegbtan yang digambarkan berada di dalaro istana (pada rel .!_ 

ef digambarkan bangunan berhias) . 

Demikian pula adegan ~erjalanan (mis . piguro Ia 35, Ia 37) . 

Dari kegiaton serupa mak~ depot rtiperkirakan j enis- jenis payung 

yang diguni!kan seL·upn pula . 

Payung tipe ~ ( rlak mernbulat , tangkai pan jang dilengkapi menur , 

hiasan t o.-1gke i dan pita serta hiasan plak ) s elah\ di gambarkan di­

guna.kan oleh Sang SuC:d.ha seb:;:gai tokoh suci (?igura Ia 100 dan 

102) . Tokoh ini di[~~barkan memakai kain pe~jang (sompai perge 

langan kak.i.) dc;n t erdapat prabhamanda la di kepalony a . Penggambaren 

tokoh ini mur:gl~in d.:tp.:lt di~rtikan sebagai tokoh ::"tau pemuka agama 

d~lam musyaroknt. 

Pa:•ung tipe 2 (pl ak meruncing , tangkai pc.njang dan menur) digam -

barkan ber:::ama dengan tokoh ynng beraneka r agun , karens ada :·eng 

mengem·.kan kain pan jang , kalung, gelang dan mahkota kec il, adapu-

la yang honya berkain pendek dan tidak memaka i h iasan apapun . 

Mungkin t okoh ini ~jalah orang ter kemuke dalam masyara~at tetapi 

bukan raja, kemudian yang l ainnya adalah r ekyat biasa yang berpa­

kaian sede::-hana . 3 (!Crom 1927 :88). 

4 . Pemakaian pa!'illlg pada reli'ef Candi Dorobudur 

Dari ureian sa~at sirJ8ket di atas nampak bah·.,:; pa:fUilg tipe 1 

digunakan oleh para brahmana, payung tipe 3 dipe~ai ol eh golongen 

raja , payung t i pe 4 d i gunakan oleh kaum pemuka agama yang dianggap 

suci oleh masyarakat, sedangkan pa"ung tipe 2 digunakan ol eh orang 
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terkemuka atau ora ng kaya dan re.kyat biasa. Hal i ni menunjukkan P2 

la pem~kaian payung y ang digambarkan pada r elief dan mungkin pule 

menggamberkan keedeen masyarakat peda mas a i tu. 

Atau dengan kate lain, bahwa jenis-jenis payung mempunyai hubungan 

yang erat dengan pemakaiannya dan dapat pula menjelaskan kegiatan 

yang digambarkan pad a relief. Selain i tu dapet diketahui bahwa pa­

yur~ yang digambarkan peda rel ief Candi Bor obudur lebih banyak me­

nunj ukka.'1 fu."""gSinya s ebagai lambang kekuasaan dan kesucian, selain 

yang berfungsi seb egei alat pelindung t ubuh deri panes dan hujan. 
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Catatan : 

1 . Mengingat tidak dijumpainya istilah untuk menyebutkan nama kom­
ponen payung baik dalem kemus istilah Bahasa Indonesia maupun 
kamus Ikonografi, make penamaan komponen payung berdasarkan n~ 
kah berbahasa Jawa yang ber~al dari keraton Surakarta pada ba­
gian yang menjelaskan tentang payung. 

2 . Paseban edalah adegan yang meliputi due unst~, yaitu yang diha-
dep uen yang menghedap. Tokoh yang dihadap edalah raja yang bi~ 
sanya berada di delam bangunan dan didampingi oleh permaisuri­
nya serta dikelilingi oleh lambang-lambang kerajaan, Sedangkan 
:•ang menghadap adalah: Para pejabat atau putera raja, brahmana 
istanc (purahita), para pejabat bukan raja, para pasukan peng­
a1•al, para dayang atau abdi , para abdi khusus , mi,alnya budak 
atau orong- orang cacat (Soekat no 1976:75). 

3 . Dari data prasasti diperoleh keterangan bah1·a selema mesa pe -
ngaruh Hindu di Jawa Tengah telah dikenal edanya golongan-go -
longan dalam maGyarakat yang pada garis besarnya dapat dibagi 
ke de lam tiga go long an, :iai tu: ( 1) golongan penduduk bias a, 
( 2) golongan sangprabu dengan segenap kelucrganya, (3) gol ong­
an agama, seperti pedanda-pedanda candi , orang-orang vang 
tinggal di dalam wihara dan l ain- leinnya (Casparis 1954:46) . 
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POLA HIAS GERABAH GUNUNGWINGKO, RELASINYA DEN GAN DAERAH 
ASIA TENGGARA DAN CINA: STUDI BANDING PE NDAHULUAN 

0/eh 

Goenadi Nitihamino to 

Situ s G~nungwi!'lgko yang t erle:.ak 30 !J!l di se·oelah sela­

tan Yogyakar ta merupakan s itus hunian pantai . Fenelitian cii 

ciaerah ini r.Jembe:::-ikan hasil ber ba(;ai jenis te!':luan , anta:::-a 

lain gerab~~ yang berjurr~at besar. Di a:1~ara te!':luan ge :::-a ­

b ah itu t er::lapat beber apa ya:1g be r hias . :Ja.la'T. me::g!':ias £9-
r abah cii lak".lkan 6.engan ·::>e"::le ::-apa ~a.ra , ya i t~: ;;ores ( inciseC.) , 

t e ra ( impr essed ) , dan cul~il. ::ias te:::-a jumlahnya ja:.:h :..eb:!.h 

banyak dari pada d.~a jen:::.s hias lai:L.'!ya . 

Ge::-abah (ke:::-eHeng) h i as ya:1g terku!':lpul sebanya}: 277 po­

t ong terciiri atas 220 poto::g k e r eHeng hias gores , 52 potong 

hias tera tatap , dan 5 pot ong hias c~il. JQ~ah itu bel~~ 

t e r:-;;asuk ke::-e\oleng h:!.as tera yang berpola anya::Jar. , ber jQ":l­

l~~ 66 . 645 pot ong . 
~a:::-i setiap j enis hias t e r sebut di x~a sifikasika:1 "::le:::-C.asa:::--

::.:::.--....}: !':le:::r..:.d.a:J...i<:c.n :;:e::yeb-..:tan.nya , s e-cic.:;: kelo;:;pok ci::-i :--a::Jg 

sa:.a c.tau ha-::pir be r saoaan itu d::.-oe ri~~an na:na sesaai C.er.gan 

po:..a a tau "::lent&.Lmya , bai1kan ·::Jae; i pola yang telah a:ia na::Jar.:.-a, 

disesuail~a!1 . J·!eskir.un de:nikian dalam :pena!!laan pola ::ias 

:;:.ena::.aan ;:olq hias gerabah di L11donesia. Kes'..:.li tan lain ::;u.:;-

~alar:; ::Engada!;:an perband.i::gan C.e::1ga:1 po2.a hias C.a ::--i 

ce·oe::--a pa C.aerah Indones i a lairl.i'1j-a C.an beberapa dae rah di 1·.1-

a.r !.."lci.onesia di:pergunal~an beberapa re.ferensi, te ::--'...!ta!':la be be -

:::-apa ga::-:bar dan .fo~o yang ses uai. 



d.a.e:'a!: :..-::.:. . ~u_-iu.n~v~ !1gl:o_ ·~ab~a:: ·o:=..~(:t ter::;asi.l}: da:a::1 }:e~~­

r ahan 3:-igaC:.:..ng , bag::..a!'l -.:.r.::.tr t.e:-r.:::..suk d.a.la::: l~e 2.'..::-a::.an ':'i:-­
toa:-go . lies~:i;::.t:1 ·oag:.an selatan ::a!:::h -.e :-::: as:.t.~ C.ala:: i:e2.:.<-

- -;"""1.: 0 _ --··--- ' ;ola ~:-..:j~..:. ' 

...... ~-~ · 
~---- · 
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bibir at~u bagian a~as da sar dari mEngkQ~ . 

Hotif hias garis sejajar vertikal terputus berjumlah 1 

potong, yanG ditemukan dari kedalam~n 80 em di bawah permu­
ltaan tana h, dari daerah Gw1Ungwincko bagian bara t . Motif ini 
digoresl<an pada bagian badan J'llc."\ngkuJ< . 

l-1otif garis scjajar miring, ada dua jenis yaitu miring 
kc kiri :J. tau miring ke kanan . Hotif ini bcrjumlah 15 potong, 
y:mg di temukan dar:. kcdal aman 40 - 240 em di bav1ah permuk:1 
an tanah, berasal dari daerah bagian b~ra~ Gunungwincko. 
Hotif ini bi~sanya untuJ< menghia~ ba~ian badan, karinasi , 
atau dasa r periul< atau kendi t i dak bereerat. 

J.lotif garis scjajar vertikal yang dipadul<an dengan ti­
tik-ti til< ber jumlah 4 ·potong, yang di tcmukan pad~ kedalaman 
antara 20 - ' 150 em di bawah permukaan tanah yang berasal da 
ri Gunun~wingko bag ian bara t. 
Motif ini bi~sanya dijumpai pada bagian pundak periuJ< . 

Hotif earis sejajar miring berlaw.man arah berjumlah 
4potong, ditemuJ<an dari ked.alaman antara 20 - 6 ·~ em dari Gy 

nmngwingko bagian barat. Hiasan ini terda pat pada bagian b~ 
dan dan bagian pundak periuk . 

Motif kunei berjumlah 2 potong 1 1 ditemukan di bagian 
ba rat, dan 1 potong di Gununglanang . Di Gunungwingko barat 
motif ini di t emul<an pada kedalaman 120 em, sedang d i Gu -
nungl nnang ditemul<an pada kedalaman 70 em di bawah permu­
kaan k'111ah . Notif hic-.san ini terdapa t pada bagian badan 
pcriuk . 

Motif sisir berjumlah 7 potong , ditemukan pada kedalam 
an antara 30 - 80 em yang berasal dari daera h Gunungwingko 
bagian bara t . Hiasan ini biasanya terdapat pada bagian ba­
dan periuJ< . 

Motif duri ikan berjumlah 24 potong, di tcmukan pada 
keda l aman a ntara 20 - 320 em di bawah permukaan tanah, ber­
asal d<:ri Gunungwingko bagian bara t . l-1otif ini terda pa t pa.­

da bagia~ badan dan dasar k~ndi tanpa eerat , dan bagian tu­
tup kendi yang berecrat. Variasi dari motif ini terdiri atas 
duri ikan tunggal, duri ikan satu sisi, duri ikan ganda, 
dan se bagainya . 
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t·~ot-i:~ g::.:!'i s scj:J.j".. r h orisontal berJU.":'llah 10 po tong, 

9 poton g d~ t0~u.~an duri Gunungwingko bagi~n b~ra~ , 1 potong 

dari GU21''-'-Y'lf:la.:nng . Temuan dari Gtmungwing;w bugian b~re. t 

bcra sal d~ri ke~laman antara 50 - 150 em 1 scdangkan dari 

Gu.l'l' .. mglrJ.n:>.ng d:;, ri kcdalaiTB.n 70 em di bO.H8.h permukaan tanah . 

Hi asan tc:::-scbut tcrda.pa t pc:.da bagian bad;m per iuk. 

Pola J'!la 

Fol:J. i ni dih~s ilk~n dari perpotongan go.ris - gari s seja­

jar m::_ring atE.u perpolon&an gari s - g:.r is sc ja.ja r vertikal 

dan hor i sontal 1 kcmudio.n jari hasil perpo t ongan tersebut 

menghe_silk:J.n bcntu.~ -ben tu-< kubus . !: i Ganu.Dg\·ling!w bag ian b~ 

r<lt pola iP..i ber jur.1l ah 8p )tong daP.. di t£1111.1.kan d:lri l<eds.laman 

antara 60 - 240 er:J di ba\·l<.lh permu.i~:aan mn-,h. 

Pola j 'll". y:-,ns dihns ilk an dari gore san ~:1' t tu::-~pul ber j wnl;h 

12 poton .; di temul<cd1 p.J.d8. l<eda l aman .J.n t ara 60 - 90 Cm di bn. ­

H:-'th permul<a.J.n t:J.na h 7 dar i Gununglan?.ng . Pol"l hias ini dJ.go ­

reslcm p ;:o,da b a gia n bad::m p<::riuk. 

Pol'l Bcl:.h k 0tupat 

Pola bela.h kctup:::o. t mempunyai dua eiri 1 yai tu gores da ­

l:J.m, d:::.n go r e s dangk P..l. Polo. belah ketup.q t gores dalam ter ­

d::p~ t. di Gunung\Iinc~<o b:lara t, ber ju.'Tllah 9 )0 t onG y?.ng bcrnse:.l 

d :::.ri l<edal>c.;r,an ;--,nt:cr 1. 40 - 240 em . Po l a bcl:J.h kctupa t gores 

d::.lam ini rr.c lnpuny-,i bcb crapa variasi, antar !l l a in diber i 

bin 61m i di k ed1.12. s isi ny;:J. 1 dan ada pula y <:.n; dibe ri bingkai 

kemudian dipa.dul<a n d c ngan pol a a tau moti f l a in . Pola be -

lah lcetupn. t y2.ng bcr ,cores da ngkal j uml ahny:. l1-8 po t ong bar­

a sal d::,r i Gununc l a n:::.ng , di tcmukan pad2. k odal u.n;:..n an tara 20-

100 Crn cl.i b:,· .. ,ah pc ru1ukaan t"..l12.h. Po l '1 i ni bio.sanya terdapa t 

pada b:!.::;i<:n bad:m pcr i ul{ . 

Pol a ·egi ti::;a 

Pel"'. go:-es ini m·Jmpunyai bebe r apa. v:.r i ::si , an~ra lain 

bentuk sag i t i ga t:.n p~ dasar, scgi tiga b c rtwnpuk , segi ti ­

ga. s'lma sisi, dan scg i t iga yang dipotong ol .::h dua garis sg 

j a jar . Pol<' ini berjumlah 7 potong, semuanya berasa l dari 

Gunungv:ineko bar; i 1n b:J.r "l. t dari kedalaman :-m tarn. 20 - 60 em 

di ba\.,rah pcrt!ul<O.r<.n t a n :=t.h . vebagian bcsa r pola ini t.e rdapat 
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pad:;. b r,g i :m badan, d an boberapil di P.n tar~n_!a terda pa t p?_da 

bagian pW1dak pori Hk . 

Pola daW1 l inier 

Po l '"'. ini tcrdir i dari motif g~uis-g ~<ris longku.TJ.g, ada 

yang gand; simctris ; m::!.UPU-"1 tidak simctris. ~T'...l!"ilah pel'~ hias 

ini 9 potong , 6 potong ditemU}:an di da e rJ.h GUJ1W1gwint;ko b<>-­

ra t d J.n 3 po t ong l a innya di temw<a~ di GUJlW1glar.~TJ.8 · Temuan 

di Gw1UJ!gOJingl<a bar2 -c be rasal dari kcdn.l3.M2.n a n t e.ra 3'J - 70 
Cm , sedang!En d::.r i GW1ung lc....TJ.ang berasal dJ.r l. ;~edalarnan 100 

·: m di bawa h perr.mka::.~1 tana.h . 

Pole: hir: s d<:.u.n linier ir.i -c.erdapc. t p~~d~ b::. d:..:: ciEJ1 pu.ndak ~ 

r 2..b:;.h. 

Pola lmku 

l.3e;bcrilpa vari 'il.sl duri po l a i ni :i. ~!l'tl~ cl c re tan b e be r"'- pa 

sus W1an ·cnt -,r·u lE~in susunan g2.nda, SH::.unan LW1ggn l v2rtik:;.l 

yang l<emudi a n cb)·,dukan dengan pola. J.."<.ill. Polu. ku...lm ir_:;. b.s.!: 

juml <: h 6 potong y::mg semuanya to r d·J.;Y:t l: di Guncmgwingko ba­

ra t , <.tar i kedalaman ''-11 tara 20 - 60 Cm di l":J.I-lG.h perr.;u.!.:a::.!:. tJ_ 

nah. PoLl i!:.i t,.~rrl-:;,<:. t p;;.da ba.:; i;;.n pun-in.!< d_L ba:i=.n ~e::' HLl<, 

Pol.l g.:>.ri s e•~lomb:: .. .rl5 

VariRsi d~ri pol~ hias ini b~~up~ ~.ri _ s0lomba~g tmg 
gal llorisant::'l, d~l~ ,:.:.ri s gelomb'lnG :·tL_:c__:·,l cl:. b::.wa.h ;_;c:. r i.; 

lurus. Pola i ni bcr..; ·...ll:,l2.n 5 poto ng y;:_:l.b scr:n.n . .>1yc. r:.erd2.f.'l t. 

di Gw1unglannng , de>r i !wdalaJ'!lar, o.n tara 2:) - 30 Crr. d:i. lr, ;..J:::.h 

permu..l<ii'ln t ·:m ah, PoJ.a h:ilas i ~li tcrd2 p:. t JY.~da b!.g l an bc.d:::n 

dan pW1d8.l<: po riuh. 

Hia s T8r'l _li mD.resc>en:•. 

Hi,J.s t c r'i t.Grdi r i a tas te:·c. t.a t::. p, -~ c::c;;, 2 .. :1y~:w~.::, ~~-=- '1 

tera j a ri. Terr:.. t.-... t ;lp mcngi:las~ .:...kan tcr 'lar: neg~ ~if G.e.r i ~l t. ... !­

berw<ir y ans d1.pu.l{,.l.lk;;.n :r:ada. Jindin§; }-e r i1..11, .:; ',..,e lu."": :-._erir:g; 

tera any'lman d~ .. pe:;rcleh d?.:r i f.1e:1skc.:J<? .. n o~tJy_:-. '") .~mi:'E :.S:'l pcr_:b 

uk di 2 .. l'ls anyam'1n :::r~ta gai 2.las :ly<.::; cl·.n tcr2. ~':.ri 6i ;Jsr::>~ eh 

dari mencral<2.n S::J.lah s a tu u ju..l'lg j ari pacta b..:[;iar. ter teni:. ..: s J 

belum gerabah k C'r.ing , 
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Tera ta tap 

Hias tera tatap yang diamati berjumlah 50 potong, yang 
semuanya berasal da ri daerah Gununglanang. Dari 50 potong 
hias te ra tersebut dikelompokkan menjadi 4, ya itu garis se­
jajar, duri i kan, jala, dan kelompok yang tidak dapat dike­
nali pola dan motifnya. 

Pol a garis scjajar 
Pola garis sejajar miring berjumlah 28 potong yang di 

temukan pada kedalaman antara 20 - 150 Cm di bawah per mu­
kaan tanah. Pola duri ikan ber jumla h 2 potong, berasa l dari 
kedal aman antar a 100 - 110 Cm. Pola jal a berjumlah 16 potong 
dari kedalamru1 antara 30 - 100 em, sedangkan pola yang tak 
dapa t dil<enal 4 potong dari kedalaman 40 - 60 Cm. 

Tera. anyaman 
Tera anyaman sebagian besar ditemukan di Uunungwingko 

bagian tarat, bebcrapa di bagian timur, dan di Gununglanang. 
Pola anyaman ter diri atas motif-motif kepang , tikar, dan k 
kain . Pola hias ini ditemukan sejak dipermukaan tanah sampai 
k edalaman ~ 300 em. Gera~h yang berhias pol a anyaman berben 
tuk mangkuk berdasar rata, yang diameternya berkisar anta­
r a 20 - 80 em. Pola anyaman tersebut diterakan pada bagian 
luar dasar gerabah . 

Hias cu.kil 
Pola hias cukil i ni ber jumlah 5 potong , ber motif kuku. 

Motif ini berasal dari Gununglanang , dari kedalaman antara 
40 - 70 Cm. H~san ini terdapat pada bagian dekat dengan ~ 
sar dari bentuk periuk. 

Pola tera iari. 
Pol a hias ini dari Gunungwingko bagian bara t, dengan k~ 
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dalaman ananra 40 -~0 Cm , berjumlah 2 potong . 

DAERAH .,. DAERAH INDONESIA LAINNYA 

Pola h i a s Gunungwingko persama.annya dapa t dijumpai di 

beberapa daerah di Indonesia, antara lain di Jawa , Lombok, 
Irian Juya , Sulawesi dan Sumatra . 

Hias gor€s dengan motif garis sejajar dun motif duri 
ikan bandingannya dupu t di temukan di. situs }·Iujan (Pur baling 
ga) , Jawa Tengah, sedangkan motif hias kuku dapa t dijumpai 
di Tepus (Gunungkidul, Yogyakarta) , yang merupakan s i t us h~ 
nian pantai (Goenadi Nh , 1984: 35 - 7: Fig . 3 f,e ; fig . 4 . j,. 
dan fig. 5 . i .j). Di s itus Plawangan, Rembang , Jawa Tengah 
(Ha ris Sukendar, 1981: 70- 71, gambar: 25- 26 ) terdapat bebeP 
r apa pola hi a s gerabah , antara l ain: pola gari s sejajar, 
motif s isir, dan pola kuku yang semuanya menunj ukkan persa­
maan yang era t deng£"cn pola hias Gunungwingko . . Situs ih ngko 
sigromul yo , PurvTOrejo 1 dan situs Ayamputih , Kebumen (Goena­
di Nh , 1984:39 , f ig 7 - c ) mempunyai hias t er a t atap y~~g 

dekat dengan Gununglanang . Notif hias t e:ta_ta tap yang dapat 
dibandingkan dengan Gunungwingko juga banyal{ di t emukan di 
bcbcrapa situs percandian seperti Prambanan , Pl aosan, dan 
Borobudur (G.oer:adi Nh, 1984: 39, fig 7 g - i; j -k) , dan bebe­
r apa hasil penelitian baru seperti situs Hangir (Bantul ) . 
Hias tera dari situs Buni (I Hade Sutayasa, 197;:3 : 182 -4) 
memberikan persama::J.n motif dengan mo t if te r a t a tap dari Gu­

nungvlingko. ~ 

Lombok 
Hias gores pola garis sejajar, motif sisir, hias tera 

pola jari menunjukkan adanya bandingan antara situs Gunung 

Piring (Goenadi Nh, 1978 : 35 , fig . 12; 36 , gb . 12 c dan gb . 
13) dengun bebe r apa pol a hias gores dan te r~ di Uunungwing 
){0. 

Irian Jaya 
Persaooan p~Jla hia s Gunungwingko , Ji Irian Jaya dapa t 
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di temukan di kampung Padwa , Bic.k ; Kwade \.Ja l' i , ; .:.r:a .i -.. • .:~ ::.eL.L , 

di 11o.kbon, Sorong (Goenadi Nh 1 1980: 17. gambar 9b ), ditemu­
kan hias gores pola l{uku , ada pula yang dipadukan dengan p.Q 
l a daun linier . Di tcluk Geelvink (W.G.Solheim, 1964:Pl. j ) 
ditemuka n hi a s gores pol a garis sejajar miring dilukiskan 
pada bagian b::l.wah bibir mangkuk. 

Sulaw~si 

Situs Galumpang ( \.f .G.Solhei m II, 1959 :Pl.I. a.j ) dian­
tara b~b~rapa hias gores yang ditemukan, hanya pola garis -
ga.ris scjajar vertika l , yang dapat dibandingko.n ·d_engan Gu­
nungwingko . Demikian pula di si\us Minanga. Sipakko (H.R. 
van Hcekcren , 197a:Pl.1 02 ) di Sulawesi Tengah Bar at ditemu­
k~ bebe r 9.pa hias gor es , yang diantaranya. pol a garis sejajar 
miring , mo tif garis scjajar terputus, pola kuku, dan pola be 
lah k~ t upa t yang masing-masing dipadukan 1 ba i l< dalam bidang 
terbuka maupun berbinekai. 

Suma tcr a 
Di Minangkabau (W.G.Solheim 11 1 1964;Pl.III.c) t~rdapat 

sebuab periuk dengan pola garis se jajar miring . Pola tersebut 
diletakkan di antara dua bingkai garis, baeian a tas mer upja 
kan garis yang tersusun dari titik-titik 1 sedangkan bagian 
bawah berupa gores gelombang. Di Kota Gi na , wilayah Pantai 
Timur Sumatera (Sony Wibisono , 1982: 20, gb.9c-~ ; gb . 11.a). 

Pol~ hiasan ini dapct dibandingkan dengan pol a hias tera tg 
t a tap Gunungwinglco yang berasal dari Gununglanang . 

ASIA TENGGARA 

New Guinea 

remuan gerabah berhias dari Mailu, di sebel ah Tenggara 
Ne'" Guinea (W.G.Solheim II, 1964:Pl.IV b-e ) terlihat adanya 
pola guris s~jajar yang membentuk pola seg:i. ti3a . ,.fenis hi­
asan l ain dengan pola duri ikan (Pl. VII . f), dan pola belah 
ketupat yang dipadukan dengan garis-g~ris sejajar yang dib~ 
ri bingkai (Pl. VI. f). Hias gores ini menunjukkan persamaan 
yang deko.t dengan pola hias gores dari Gunungwingko . 

235 



Philip~ina 

Gua KalaPAY di Masbate (W.&.Solheim II, 1959: 1'57 
198), mengandung t emuan gerabah dengan berbagai pola dan m~ 
tif hia s gores, dan di antaranya t erdupat motif dur i ikan 
tunggal, duri ikan ganda , pola s eg i tiga yang diisi dengan 
garis- garis sejajar miring . Pola semacam ini terdapat pula 
pada ger abah Sa- huynh (W .G. Solmoim II , 1961 : 18) dengan be­
berapa variasi. Unsur- unsur hias gor es Gunun3•..,ringko mengan­
dung c iri - ciri yang hampir sam3. dengan kedua daerah t ersebut• 
khus usnya pola garis sejajar dan motif duri ikan . 

Thailand 
Garis- garis scJaJar mlr~g yang dipadukan dengan garis 

garis scjajar nuring yang berlawanan a rah dari Sai-Yok (H.R. 
van Heekeren 1 1967; Pl .27.a), polanya dapat dibandingkan de ­
ngan pola hias gore s yang te rdapa t di Gunungwingko bagian 
barat . Di Pulau Samui, Sur~tthani (W .G.Srlheim II, 1964: 201) 
periuk y~g berhias gores dengan pola gari s - gari s sejajar 
miring di Gunungwingko . Pola Samui tampak lebih l engkap karena 

di ba~ian bawah motif itu diberi batas dua garis sejajar h~ 
r isontal y~ng dipadukan dengan ga ris - garis gclombang . 

Nc.laysia 
Bins ter a donga.n pola belah ke tupat dari gerabah Gua 

Tengl{u Lw7JbU1 Perlis, Malaya(Lindsay Wall, 1962: 424) m~ 
rupakan gor abah dari masa neolithik. Pola ini dapat diban­
dingkan dengan boberapa pola hias . di GununeHingko seperti 
motif jc:.la b.:?rbingkn.i a tau motif belah kctupat berbi ngkai 
yang di padukan dengan garis-garis so j ajar vertikal terpu­
t us. 

CI NA 

Hias t era pola anyaman, pola garis- ga ris seJaJar mi­
ring berla\~nan arah , mo tif sisir, pola daun linier , dan 
pola garis s e jaja r miring dari situs Gunungwingko, padanan 
nyo. dnpa t: di temukan di beberapa daerah cL.m beber npa tahap 
pcriodesasi di Cina . Hias tcra poln nny~man, hias gores d~ 
ngan pol a g~ris se jajar tegak 1 motif garis se jajar tesak 
dan berlawanan ara h, motif sisir 1 dan pola daun l inier 

236 



ditemukan di Yang-Shao. Motif garis seja]ar miring ditemu­

kan di situs Feng-pi-tou Taiwan (Kwang-chih Chang, 1972: 

107, 127, 14-3). 

BEBERAPA PEBDAPAT 
Hias tera pola anyn.man , · .;rang jumlah temu:mnya sangat 

banyak sukar dicari bandingannya baik di Indonesia maupun 
di daerah-daerah luar Indonesia. Meskipun ada scdikit pe­
tunjuk tentahg pola hias yang sama di Yang-Shao, tetapi 

tidal< jelas. Data yang ada di Yang-Shao terlalu sedikit, 

sehi ngga kurang memada i. 

Dengan demikian hias tera pola anyrunan GunUJ;gwingko tidak di 

temukan bandingannya di daerah lain, sehingga pola anyama.n 
itu merupakan pola khusus di Gunungwingko. 

Hias tera tatap yang ditemukan di Gununglanang (Gunung 
wingko ba6ian selatan ) bandingannya hanya ada di sepanjang 

pantai selatan J awa , dan di situs-situs percandian di Jawa . 

Mengingat beberapa situs percandian mengandung te~ ke­
reweng h ias tera ta tap, yang mer.1punyai persama.an pola dengan 
G~ungwingko, malca dn. pat diperkirakan bahwa salah . sa tu sum 
ber dari pola tersebut adalah berasal dari'daerah percandi 
an yang kemudian menyebar ke beberapa tempat . Gerabah dengan 
pola hias tera tatap itu karena e rat hublmgannya dengan si­

tus percandian~ maka tidak terlalu berlebihan apabila dika ta 

kan balwa fun[$si gern.bah dengan po l n. t a tap i tu adalah un tuk 
kegiatan upacar a . remuan pola hias yang sama ditemukan di 

Kota Cina . Dcngan adanya temuan itu seba~ai salah satu ban­
dingan di lokasi yang jauh, maka hipotes~ di atas dapat di ­
uji di daerah i tu . 

Hias gor·es po l a garis gelombang tidak .di temukan ban -
dingannya pada situs-situs yang t elah dibicarakan di atas. 
Hal in i mungkin dapat diperkir akan , bahwa pola hias t ersebut 
merupakan pola hias khas Gunungwingko pula seperti halnya . 
dengan hias tera anya man tersebut. 

Apabila"diperha tikan maka pol a dan moti f hias gores . 
Gunungwingko sangat barvariasi, sehingga padanan yang t epat 
swear di dapat . Keaneka ragaman pola dan motif hias go r es 
ini mungkin disebabkan kar ena Gunungwingko sering menerima. 
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pengaruh dari luar, baik pengaruh itu diterima langsung atau 
diwariskan oleh nenek moyang mereka, ke1nudian dikembangkan 
sesuai dengan kondisi lokal . 
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KEMUNGKINAN DAN KETERBATASAN NISAN KUBUR MASA 
INDONESIA ISLAM SEBAGAI INDIKATOR PEMUKIMAN, 

STUD! KASUSDI DAERAHJAKARTA 

0/eh 

HalinB Budi Santosa A. 

I. DASAR f[MI~I RA~ DAN PERMASALAHAN 

Pantai utara Pulau Jawa,utrumnye;· m~upun panta i utara Jawa Ba-

rat khususnya , sejak l ama dapat dikenali sebagai daerah yang sering me -

ngal ami kontak budaya be rikut segala aki bat yan~ ditimbulkannya. Seca-

ra nalar i ah , dapatlah dimengerti bahwa keadaan t ersebu t dimung~inkan o­

l en adanya sekel ompok faktor pengaruh. 

Sampai sekarang masih dapat dilihat bahwa dari pan t a i utara Jawa 

berl angsung seke lompok gejal a alamiah, yang cukup me ngun tungkan bagi ko-

munikasi dan t r anspor tasi manusia di masa lalu , baik dari pantai ke pan-

t ai , dari pontai ke ped~laman ataupun sebaliknya. Fak t or-faktor terse-

but , misalnya: 

1. Laut j awa relatif lebih tenang dalam arti ombaknya tidak terlalu be-

sar bila di bangdikan dengan Lautan Hindia . 

2. Laut Jaw~ mer upaknn dae rah ber muar anya herbagai sungai besar di P. 

Jawa, y11ng ulllJmnya rrcngali r dari selatan ke u tara. Di masa l a lu se-

ring diber itahn b~hwa sungai -sungai besar itu dapa t dil ayari jauh 

sampai ke ·pedalaman , seperti yang diberi t aken oleh para pedangang/ 

pelayar , balk dari Eropa, Timur Tengah , India , maupun Ch ina . 

3. Muara-muara sung11 i di pantai utara Jawa cukup dalam dan l ebar,dan 

belum ter4anggu se bngCJiman·a halnya keadaan se ka r ang . -Keadaan yang 

terakhir ini, memungkinkan bagi tumbuh dan berkembangnya ~rbagai 
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pc-: ·,t-.ur.-ln lc-k<Jl maupun =egional pada .... ak t u l ?lu, sekaligus nenjadi 

aJang re bJ t ~enga r~ h , yang ~ad~ oDsar nva meruPakan' rcnguasaa n n tas 

j alur-J~lJr nerda~~rg ~n maupun dae r ah- dae r an sumbP= daya pocens ia l . 

r n .bi !a kc•·,., :: .: ;; ~ di cengnu_2ung ab<'ld XV dun XVI , "1JncLl berbagai ;::>elaou h-

da'1 sekali gJs oe r kembang menjadi pu sc;t kekuusaan politik dar ag<!ma, ten-

tu r ya selair f a ktor-f ak t or inte r n yang ~da , ti d?k tcrl cp~ s pula dari fak -

t or - faktor e ks tern, misalnya: 

1 . ~~nvu rutnva str uktu r ke kuasaan ke r ajaan-ke r ajaan peda laman, yang ber-

tumpu pada ke kua tan ekonomi agraris d~n ku r ang mpngcmbangkan armada 

bahari , s~hingga dapa t difahami bahwa daya jel ~ j ah pkonomi dan penc a-

rian alte rnatif l~in menjadi terb~tas . 

2 . Pengaruh perkembang~n unsur budaya Islam pada m~ sa-masa tersebut . 

3 . Pengaruh hegcmoni ror tugi s ?tas daerah Malako se l:>agd daerah kunc i 

perdagi'lngan dnri.ke btir at dan timur sehingga p.>rn pedagang/pelayar 

yang tidak sefaham poli tik/agama dengan Portug i s mencar i a lternatif 

l ain . 

Sampa i sekar ang rni'ls i h dapat diamati beber apa pen i nggal an masa per-

tumbuha n lslam d i pantai utar o Jawa baik be r up• sen i paha t maupun seni 

b<!ngunan , sepciti di Gres ik, Tuban , Lamongan , L ~sen , Pekalongan , Demak , 

Kudus, ~ircbon , Sundaklapa dan Ban t en. Tujuan rrneli ti an y~ng mendasa ri 

makn l ~h ini , iAla h : 

1 . ~engi'lmat i dan mengenali persamaan dan pe rbeda~n unsu r-unsur yong a da 

da l um ber baga i situ s yang diteliti dal<!m ha l fisiograf i nya . 

? . l"f""u.'L1n bcrdasa=knn ,,ngg~pan b;:;hwa ni snn -;r"b.•rr;i <;:Jl c;h satu indik>n 

~ubur , SPkal i ous di an~10n p sehr.9ai i nd iki'n n,•.,ukim;m , m.'3kr. penel i tiil:"' 

ju9n "' L. 'n mcnr::? pr. i pF.mbuk t ian duga 'ln tF.rsehut . f'1t>Mwn pe r ka ta:Jn lain , 
0~ne l iti1n d ' l 

V,
9 n!J l <lkukun dihorupkan dapu t nJenl' r nngkan kore l asi pos i-

tif un t arn kehadiran nisa n sekaligus kehadi ran pemukimPn di sekitar-

nyu . 
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3. Da ri .-en~amatiln "is'iograf i d i ha r ;;pkilr d"'lp;;t c Jtcrnnglcan keF!).Jngkinar 

l al u , !:edangka n dari r eneli dan hubungan nisan dan perukiman diarah-

kan pada pembuktian dugaan bahwa ni sa n rnen.:p ; knn sc? lah sa tu i ndikan 

pemukiman . Hns i l pe ne l i tian di harilpkan dilrat mc nge tengahkan faktor-

f aktor yang memungldnkan dan f aktor - f ak t or peml·ntas dari dugaan a-

tau anggapan ter sebut di a t as , 

4. Untuk itu akiln dil~kulcan pe noilmatan Aw~ l te r~~dnp berbaga i loka li -

t a s situs d i pilnta i utara J?.wil B~ra t khu susnya di p0nta i utar a dae -

r uh J <tk<'lrta . 

Hasil - hi!s il peneliti <tn dihe>r ilr>kan dnp"'t menjel nsko'ln berbagn i variabel 

serta hubungan beberapn vari Abel , y~ng berkcn~iln dengan pol a pemukiman 

dan ni san sebngili vnriabel pemukiman. 

II~ V~RJABEL ~ANG DJA~ATI 

Untuk dap'lt mr.n~apa i t uju?n penelit i nn , m~k d disusun v~rinbel 

yang akan diama ti, menr.A ku p varinbel lok l'lsi onal dBn vDri nbel kubur rs -

lam. Variabe f l okil sionill yeng akan dinmati mel nlu i pengC~matan peta la-

m8, peta bar u , peta geolog i ser ta lnporiln-la por an, adal ah variabel-va­

bel: _inrak dil ri r<tntai rt-se n (JPR ) , j nr nk d,, ri piln tli l ama (JPL) ser ta 

f nsP.S tan~h . Hnsi l ppng?m; t r n t ampak pada mil tri ks rPriku t 

~ntriks Fisiogr afi Loka si Pen;amRt ar 

Lok nsi J PR (Km) 

Mnr unda 1, 0 - 1, 5 km 

Jatinega ra ~num 7 ,0- 0 , 0 km 

Angke 3 , 0 - 3 , 5 km 

J PL (Km) F~s~ s Tnnah 

7,5- 8 , 5 Tnnah benr.ah 

5,5 - ~ . 5 Alluvium pant ai , lempung , a ­
d~ unsur or ganik , tidak be­
gi t u lia t, mudah digali, ke­
lulusan r e ndah , day~ dukung 
kcc i l , nda Silwah dan ko l am i­
kan . 

0 , 0 - 1 , 0 Ada bn t as pema t a ng panta i & 
dekat dengan bat~s deposi t 
hr.tunn gunung ap i muda 
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Angke 3 , 0 - 3 , 5 0 Alluvium ni'lntai, s. d.a. 

Kebun Je r uk 3 , 0 - 4 , 0 0 Alluvium pClnt<li te l a h amat 
teruh<lh . 

TClmbor a 3 , 0 - 4 , 0 0 s .d .A. 

Kampung B<Jndan 1,5 - 2 , 0 0 s.d . n . 

Dar i gejala ter sebut t nmpi1klah b<lgi ki t~ , bnhwa lokasi-lokasi yang dia -

ma t!, jar l'lkny,, dari I'F1n t a i sekar ang ber jar ak anta r a 1 , 5 - 4 ,5 km, dan 

terca t C!t h~hwa Nar unda merupnkan lokas i vang p'lling dek<lt deng<ln panta i, 

dan loknsiny;~ ku r a ng mernil ik 1 day a du ku ng/ jcnu h o ir , se b"'l iknya Ja t i ne-

gar a ¥aum merupakan lokasi terjauh dar i panta i resen, seka l igus meru pa 

kan l okn s i t e r deknt de ng 'ln ba t as daerah vulkanik mudn se pe rti ynng di­

se but dengan c:Lr-,crah cnd.,p;-n berk ipas . Juga dapn t di amati bahwa lokasi­

lokas i ~~mbora , Kebun Jeruk dan Kampung ~ond~n ti d~k ternampak lagi a -

danya bukti terleta k deng 'ln ba tas pematang pa sir pnn t a i. 

Di t l nj .1u dnri pemcncarnn l o k:'! sion<ll, m<lkf' ~lf• rund ; l d : n J .'l tine<J<l r a Kaum 

scment.;r;- itu s .; tu tingka t d i bClw ·•hnya ad:1 l r,h Angkc . Lokns i lninn yrJ da-

p:> t di i'ngg.:-.p tx-rdek ,1 tM. (,,,cngC'lompok) -:'lda l nh : K0hun Jeruk, Tnmbora dan 

Knmpu ng P.c-nd .'ln. 

riri fi ~iogr:•fi $ J ;>innya i C~ lah hubung~n l ok•:>ioni'l si tus yang di -

amati terhada p i1liran sungni y-ng ada di dekntnyi1. Hubunga n in i dianggap 

ocku n penting me nging2 t sung ,i d i <lnggap memi liki potcns i dq n berbagai ke -

mud Ah-" n b?.gi kehidupan m--nus i a . Hnsil pengAmilti'n menu njukkan bahwa l oka­

li tas 
Ji'l ~ine gar a Knum tcrlc t a k tidak jauh dnri al iran sungai Cakung , Ma-

r u nda terletok di dckAt alir~n sungai Kr ukut , sedi1ngk1n Angke t e rletak 

di deka t al i ran sungai Angke . Ke-tiga loknlitas l a innya (Ta mbora , Kebun 

Jeruk , dan Kampung Bandan terletak deka t aliran Su ngai riliwung. Tampak-

nya memang_ tcrdapat kecenderungnn pemi l i han lok .11i t i'l s pemukiman d i masa 

lalu . OC! p<"lt diketcngnhk a n pu l ?. di ein:. ial<lh b,;hwil Sungu i Cil iwung , sam-

pai saa t ini dapat dil ~lui pe rahu berukura n keci l da n sedang mu l ai 
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dari pi rtv air Mn nggar ai s~mpai ke Depok . Tcntun ya di ~~so la l u le bi h 

j Ruh dari itu. 

Dnr i segi c iri at~u karakteristik fi s iografis , t ampak bnhwa kese­

luruha n situs yang diamnti, pada dasnrnya memiliki bebaga i persamaan . 

~lasalah yan!; kemudian Me narik untuk dimenge rti <c a l a f-. se jiluh mana per ­

samaan-pcrs~"~an t e r sebu t me mberik an s i gnifikansi oenel itian , yang me ­

ngacu pada pol a tingknh l aku dalam pemi :han ruang hiduo di masa lalu , 

Pe mili han r u1ng hidup , t e ntunya dipe ngaru hi ol eh seke l ompok f ak tor , mi­

sal nya pengala~an , cksterna l maupun i nte rna l . 

Da ri seg i kultural , ke ~ loka litas terscbu t memi liki se kelompok 

bangunan ber u po ~sjid, ma kam dan pcnukim3n . Sel~in mesj id dan makam, ma­

kn da ta arkeologi l ain yang mengacu kcpada eksiste nsi pe~~kiman di temat 

tempa t i tu , ber upa pecahan ger abah a t aupun ker~mik, yang mas i h dapat d i ­

amati Gaik yang adJ d i bangunan maupun pecahnn- pecahan yang terdapat di 

berbag~ i singkapan t Rnnh, baik di pemukinan , sck it~r mesjid mnupun di se­

kitar komple ks makam. 

Mungkin pecahan- pecahan kera"mik yang t erse bar di berbagai l okali­

ta s itu memangb beru s i a muda (Ming dan Ching) , tetapi di berbagai l okali-

t us mns il-> da pfl t diperolch informasi dari pe ndudu k sc t empa t bahwa beber apa 

diantar a mere ka " ?. sih ~emi liki kc ramik utu han } - ng cuku p tua , ya itu ke r a ­

~·, i ng d ::n Yu<m . 

Serbaga i l)i? r 
snm~an di a tas mas i h ditunjukkAn oleh adanya persamaan 

dal em hnl l fl i~ ynitu a t a p mesj i d- mesjid yang ada d i ke -~ l okal itas ter­

sebut pvdfl umumnya mempunyai atap 2 tingka t, bcrde nah e mpat pe csegi atau 

bujur sangkar . L'ka T j;:;ndr asasmi ta menya t akan bahw:J baik mesj i d-mesj id d i 

Banten , rir~ ~c~ . De~~k serta me sjid l gi n di Indonesia , mungk in me ng ingat­

kan ki t r. ~Jd rl cor ak bengunan tradi ~ionr.l sejak j arran Indones i a hi ndu . 

Pt r s.-.,.., .~-pe r !'amaar. d i atas ternyata merru 1culk;n pula pc rmasalar.­

an lcbi~ jauh, yAiw : ( 1 ) 3paka h Dersamaan-;:>t' r o;;;maan yang t ampak i tu me­

mang ~rupa~an h"lsi l dari peneliti an terhnda p hal -~al yang me mang da pat 
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dibandingkan (comoarable ) , (2) kalau mem3ng ternya t a demik ian apa dan ba-

gaimana sebenarnya dapat ditarik sesuatu signifikansi hasil penelitian , 
; 

dan (3 ) apc>knh persamaan-persamaan ter sebut merupaka n faktor kebetulan 

sem., t a - m;Jt a se bilgai nk ibat pe r snmnan tin0knh L~ku budnya , nt nukah per-

Silmnan- pcrs,m~~n tersebut merup~ k an s~ l ~h s Atu ak i bnt d~r i a dnnyil hubu-

ng~n ku ltur nl , wa kt u dan ruang . 

Dilih2t dar i segi w~ktu, t~mpnk b~ hwa mesjid T~mbora didirikan pa-

da t nhun 17(,2 M, semcntc>r <l itu mesjid ~iarunc:ja bil ."l dilihat diri-c i rinya 

memperlihatkan bentang w~ktu abad 17, sednngkan mesjid- mesjid l ? i nnya 

Kampung Ba ndang , Kebun Jeruk did i rik an pada tnhun 1789 dnn 1718 . Sedang-

ken mesjid Angke d iperkirak~n berasal dar i nbad ke XVII yang menga lami 

pemugaran p~da tahun 1919 , 19)1, 19h0 dnn pada tahun 1970- an . Pemugaran 

di a l ami o l ch seluruh me sjid yarg diteliti . Diliha t dari segi a r sitektur, 

J ad i keterangan- keterang an di ~ tas me mpe r l i ha t kan ke pada kita ba h-

wa bentang w~ktu hu nian lok "llita s- l oka l i t as ynng diteliti adalah awal a-

bad XVIII s~mpni akhi r abad ke XV I II , kecual i J ntinegnr a Kaum ya ng diper-

IUrak~n· d ·~tiirik "n pada akhir a bad ke XVI . Perny;o:tnn11 ini di ka i tkan dengan 

mesa hi dup P.~ngeran Jay.Jkarta, knlnu di a sums ik ;;•n bp hwa mi'lknm t e r se bu t me-

mi'l ng bcrasosias i de ngan makam t okoh J ilyaknrta . Pndahnl dike t ahui sr.mpai 

seknrang adanya t e mpa t -tempat l oin yang di nya t a knn (clai med) sebaga i ma-

kam tokoh Pnnge ran Jayaknrta atau Jayawikarta . 

Ten t ang tokoh-tokoh yang d i makamkan padn l okal i t as-lokalitas yang 

d i amati menamp_akk?n berbaga i vvr i as i. Di J a tinegnrn Kaum di kai tknn dengiln 

t okoh Pnngr.rnn Ahmed Jayaknr ta yang di anggap se bnga i c ika l-bakal kekuasa-

an I slam di d~erah J akarta , di Angke dika i tkan dengan makam seseor~ng Ci -

na bernnmn Ch~n ~ong, mnkam/mcsjid Ma runda dika itkan dengan cer itera ~a-

lisanga , mesj i d Tnmbora dan makam di sek itarnya dika itkan dengan kel om-

pok masyar aka t yang berasa l dar i lnmbor a (Sur:1bawo , NTB ) , sementara itu , 

l".es jid dan m.;~kam di Kebu n Jeruk dika itkiln dc ngnn sescorilng wanita Cina, 

ynng pada nisannya t e rcata t nama r a t ima h Hwu . 
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Yrndisi a r sitektur pada berbagai lokalitas mcmperl i ha tkan gabung-

an vr.riasi gay2-g~ yD arsi t ek tural t radis i onal, Islam, Cina dar. Eropa . 

Agaknya , gsbungan V<!ri ll si gnya te r sebu t padll mi'Sn- masa itu rrE rupakan se-

le r a umum berla ku d~l~m pend iriAn berbagai bnngunan. Keadaan ini mungkin 

t i dak dr.p~tdihindnri , balk scbagai strategi menghadapi keaneka-ragaman 

golongcn masyar akat , maupun oleh f aktor - f ak tor lain yang tidak dapat di-

jelaskan da lam makal~h at~u peneli tian sckar?ng ini . 

Rall lain yang tampak atau c ende r ung demikian ialah dapat dibeda-

kannya kc- h lokalitas yang diteliti da l am dua kalompok yang berbeda , ya -

1 ti.J: 

1 . Pada kelompok t er pencar , ya i tu Jatinegara Kaum , Mar unda dan Angke di-

kaitkan/ berkaitan den9an tokoh at?u tracisi y~ng bercor a k l okal . 

2. Pada kelompok yangb berdekatan , tampak berkaita n atau dikaitkan de-

tokoh/tradisi yang bPr cor ak non- l okal , yaitu makam or ang Cina dan ke-

lompok masyar a kat (suku) Tambor a . 

Sekal i l agl, ke anaa~ ini- pun menimbulkan masalah yang cukup poten-

sial, ka l au pernyataan dl a tas dapat d i anggap benar, ya itu: sejauh mana-

kah kece nderungan t e r sebu t memiliki s i gnifikansi yang berhubungan de-

ngan struktur pcmukima n a t au pola pemukiman , dnn lebih jauh l a g! , seja-

uh mana pulakah hubungan an t ar a struktur pemukima n dengan s t ruktur pol i-

' tik yang berlangsung wa k tu i tu . Diasumsikar. bah~o.·<~ penge l ompokan masyora-

kut bi ns:;nya cender ung hornogen p., d"! tingk<~t- ti nt]k <1 t t e rtentu , yang bi a -

s0nya diknitkan den9nn ~ l asiln kemudnhan adapt3si kultural , kernudahan ko-

munik:'lsi, kon trol sepsifiknsi pcnguasr. an suonber da yo da n seb~gn inya . Ke-

ad;nn i n i tidak r nrus s~lalu menghentikan ken~ngk inan ndanya mobilitas 

sos iAl b;-,ik s.:cera horizontal m'!upun ve r tikal , dJJl-"m hal terj adinya per-

ub;;h,.,n s t r uktur poli tik Cltilu pun e konomi . 

B0n tu k -bcntuk~Qisad di komp~ek s makAm ke-h l ok'll itos menunjukkan 

vsri ilsi yang cukup ti nggi, mula i dari bentuk- b-:?ntuk: ba tu pi pih , batu 

rosetta , segi - lima, emp3 t persegi pa nj nng dnn sebaga inya . Masal ah tipo-
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l ogi d~n f r ekuensi seti?p v~ria si ni san , dalnm m~kRlah ini sengaja tidak 

d iam~ti , kar ena tujuan pene litian tidak meng3r~h ke sana . Jadi ti pologi 

n! san scc~r~ sengaja dike s~mpingkan , karen~ tujuan penelitian i ni ada­

lah mencari hu bungan ant a r a ke had iran nisan dengan keh~d iran pemukiman 

di se kit~rnya , serta mengamati persamoan - perbcdann f isiografi lokalf­

t as makam a t nu pemuk im~n yang dimaksur.. 

Ill , PENlJT~P 

Pemukiman mcrup~k ~n bentang ruang hidup , di mana manusia menyeleng­

g~rakan berbagai kcg i a t an untuk rr~menuhi ke bu tuhannya , bai k yang bersi­

fa t material mau pun~ spiritual, Pemil ihan lokalitas pemuk i man biasanya 

diten tukan ol eh ber bagn! faktor, tetapi pad~ d'sar nya a lasan pemilihan 

pal ing u t ama ada l ah keh~d iran f aktor penunjang ber upa sediaan sumber -

sumber daya potcnsial , yang memcnbhi kebutuhan primer , tidak cepat habis, 

mudah di t ukar; mcmiliki nila i tukar y~ng tinggi. Sumber daya tersebut, 

b1ik'~ beru pa b;;r;,ng i'l t au pun j asa (mis~lnya pe r hubungan) . 

P0nouburnn individu ntau anggauta m1syar~k~ t dalam suatu korr~n i­

t as ~t~u pcmukiman , pada dnsa r nya mc rupnk ~n pcr i-laku r itua l se k ~ ligu s 

s~sial d~ri komuni t~s tersebu t . Pcnguburan scrta mcdianya merupak an sa­

l ~h- ~etu kebu tuhan manus ia d~n merup~kan kebutuhar. pokok ynng berhubung­

ar. dengan salah satu fase t dal~m s i klus kehicup?n . 

C.cbagni s~lah satu perilnku rit~al sekaligus perilaku s osi al , a ­

gaknya mudah di mengerti bahwa penguburan scr t n medianya merupakan salah 

satu fcnomenon yang harus ada di pemukiman manusi a a t nu di sekitar nya , 

menginga t penguburan scrta medi anya itu di per lukan sewaktu- wak tu , 1e r da­

pat kecenderungan bahwa komplek-kompleks kubur , r e latif terle tak pada ba­

gi an- bagian tertentu di se kitar mesjid . Ke hadiran mesjid dan kompleks ma­

knm tidak: se l a lu ber si'lmaan , kndangkala sal ah satunya mendahulu i yang 

lafn . 

Tidnk seluruh kompleks makam ter l etak di deka t pemukiman. Ketarba-
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tas~n lah~n " tau pr iorit~s kepenti ngcn lai n , men}ebabka n sebagian daerah 

kubur terlet~x ;:;gakj~uh dari pemuk i rr.a~ . K~ lau demikia n yang t e rj ad i, b i -

asanya yomplc~s makamt ter l etak pada daerah ya ng re l~tif tinggi dan ba­

nyak r'! :li<:ntar c;nya be r ada pada te pi a:!.iran sunge i , khusu snya pada bagian 

sung;~ ! yarg menikung . 

F~d~ urrunnya 1 m~kam-makam I slam di I ndor:s i a d i :engkapi deng~n sc ­

m:'!ce rr. t o:nda
1 

• yn'1g u rru m d i st:.:X. t dangan r.isan <J t;:;u mi"!e :;ar. , n t 11u r.oae j a n . li -

san i ni ada kalanya dibuat dar i batu atau kayu , sedangkan ga yanya berma ­

r. e m- macam. Komplc k ~it1s bentu k se su~tu nisar. ad ~ k1l ~nya mence rminknn kc ­

adi'lctn s t a tus' s i mati
1 

tct~p i ada ki>L'lr.ya tid.=k demik ian . Pembe rian tanda 

l::t>u r r·ld. lu hu r Jt.l -·rr. <nC rur:Jkur. s-lah s.<tu sy~l"lt y ··ng ~rkcmbnng dnr. 

'l<J•kry , ,.,.,. j<~d i mutl1k 1 k.;,cu<~ li un tuk kasus-k;~~us t >J r t c ntu 1 misa lnya ti­

.~ d ''Y·J n i s-·n ~' dik :>i tk ."l n dengar :-~l n s'ln ;;~ar kubu r tid~k dirusAk n t :,u t i -

f ~ l'l t.rrumny:1 m":k,~m tc r lctilk d i t c pi- t cpi p<! rruki rr'ln , knrcno io rro::ru ­

p ~0 r. 5'1l~h ~ -tu k• hutuh•n . s~hkan i~kam ld~ y 'l rg te r le t ~~ d i sek ita r ti ­

n p r umr>'1 1 i'd l d i s?k lt ' r mesj i d dan seb.'lgainya. K:l lou nis<~n meru pnkan sa ­

l <'h s·'tu v •r ii1bel 'Tl<'k=H-:1 1 T<ika t cn tu nya d i mAnl'l di-d<' P"~ ti ?danyn nisnn t<: n ­

tuny l d i <;:, mp • t.-t~mr,, t -is'ln itu ad? k:;hu r . Di sc kitar kubur, pada jl'lrak 

d(: k i" t , ~0(.JJ"•' 'll.-·u .~g·•k j .,u r d i angg3p schi1rusrv .~ i1d·~ pcrnukimun , knrcr.a pe ­

r.gu tx. r .-. (.-" f"-"Ci'l">u "'c'ruoak .;>n ~ e :,.,si ~r. ket-~ t_,h;.n n~ru s i a yang hidup be r ­

k.: l 1mp:> < -': ·"'· P'~"'U~l"'"n . 

Kc•~~'ln i n i ~,p~ t s~b'llikny2 te=ja~i i n lah b il ~ t~rda pat h'll - hn l 

SE b;;g 1 i t C : : h . t : 

1. M~k~m y~~ g t 0 r i sclir 1 y~ng merupak~n m~k nm SLSCor~ng y,ng k r rena alas­

nn t v r t. r tt. .. Jikuhu r j;>uh di l ua r pe ~t;kiman .. 

2. Ma kam sc~cor ~ng ~tau sckelompok orang ynng sednng dnlnm pe r ja l anan kc 

t empa t ln i n . 

N~mun dcmikinn korr. ln s i posi tif nntar a makam dan kehr>dira n pe muki man , ma-

249 



s ir har us d i tu~j~ng oleh kehadiran vari~bel l?.i~, s~pcrti misa lny?. : ba-

ngu nan mesjid a t?.u ln nggar , sisa- sis a b?.nguna n pemukiman, s iea-sisa ar t e -

f~k ktc il dun sebaga inya . Hasil- hasil p~rgam5te di (, lokalitas s~rp2 i pa -

du pemh=-rr,pr, be :- b.'lga i keccnderurgan , S!2 pc ::ti mis =. l nya : 

(ru•, -.r. - n .m.1h) y.1~s mamili k5. gAy,; r. r site k.tur ., l :H: r upa dengan mesj i c , 

2 . ?ad; n lokcl it~s y~ng di?.ma ti, t erlihat pol0 scb~r?.n y?.i t u kclompok 

yann t e rpe ncnr m0upun ke lompok berdck at~n . 

3 . La t~r be l nkang kedu a pola yang berbedu itu, bcr bcda pu l a . 

4 . Fi s i ografi ke - 6 lok11litas p2da umumnya serup~ , kcn•ili M-~ru ndil , tcta -

pi s~cara gari s besar masih dapa t dike lompokkan be r d11 sarkan j ar 3knyA 

d11ri p~ntai re sen. 

5. D;, l am b<. ti"ls - b?. t ils t c rtcntu, nisan dAp?. t dL:mgg ->p be rk ni t 11 n deng?. ., pc-

mukiman atau dengan per kata11n l a in, nisan do;p.-; t di j<ld ikan indik;~n ke-

hnd ir~n perruk iman . 
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BEBERAPA CAT AT AN ME NGENAI KEAGAMAAN 
PADA MASA MAJAPAHIT AKHI R 

0 /eh 

Hasan Djafar 

seju~lah pe~·Jasalahan ~e~ada kilo . Di anta~a permasalah ­

i tu atl.:llah :.1asaluh keagarnao.n , i :J n:~usn:;c..: ;;;aso.lah por­

ker.Jbangan <.1.~a;Ju J!indu (Saiwc::. ) d;;.n uga;·.J .::~ ;.:uddha . 

Dalai.l tul i.s.::tn ini akan disai:lpuik.:n: oc:-berapa catatan 

DJcneen.c,i ~asRlah keagamaan ters t.>but , yanf- tt:rutarr.n di -

llaja~ahit yang berasal d~~i ~ort0n~~ho~ abad ke-1 5 sa~ -

I'Di nl:h:i.r DODd kc- 15 . Dene;an IH::n~cun::t!i.an dDto tur.!b"!han 

dari suml.Jcr--s u .. lbcr kesastruan d:1n lx.\n[,un an, dicobo 

pulD untuk mcn du.patkan kej el asun ~: • ..,ngenai ga.nl.Jar~,n te:: ­

tan g perker.Jtangan keagamaan pad a. '.J:.tl< tu i tu . 

II . DA'I'A KEAGAI !AAil DALAi·i PW.S,\S'l' I l1AJAPAHIT AKHIR 

DiantarD prasasti-prasasti yang bcrasal dari masa 

r1ajapDh i t- J1khir, ada tujuh huoll prasnsti yan g dapat di­

anggap memiliki dat a mengenai keat:amaan . Data keagai!Ja­

an ters~but sctid3k-tidaknya dapat pula ~ecberikan pe ­

t~njuk mengenai kehidupan keagamaan di Majapahit pada 

waktu itu . 



Pr asas t i i n i di kel uarkan ol eh ~i j~Y0 pa rakram3ward­

dh£:~:-Ja puda t a h un Saka 1369 ( 1447 1-ias e ln) berkenaan den gan 

pent;ukuha n kedudukan ~ ~ dl!9-rmn!.Q_ Rajasakuswnapu:ra di 

Warithnpitu, ya ng telah di perse1aba.bkan oleh Faduka .Sri: 

p,;jas<,duhitc swa rl: Dyah !-l r ttaja, yai tu n en ~k san~· raja., . . 
untuk rnernuliakan ayahandanya yang tel~~ rnangkat di S~nya-

l ay a. 

Di dalam pras asti i ni kita dapaLi n ~ma-nama pejabat 

birokrasi kerajaan di tingka t pusat . Di antara pejabat 

birokrasi tersebut terdapat pula s ekelor.1pok pejaba t ke -

agarr.aan , yang terdiri dari: 

a . Dharmrnadhynk~a rig ka~aiwa1~: Dafl f..caryya It:~wara, 

pen ganu t a l i ran siddhantr. (si dd]!c.m tapaksa) • • 
b, Dlu .. rmrr.iidhynk~a rig kaso P~atan: Dun 7\caryya Sastra-

r a ja , y ang putus pengetahuannya dalam i l mu mantik 

ae;ar.1a D~.;ddha ( boddha tarkka pa ri!;tmiip t~) . 

c plwrmmopapati w,Yawahara wiccheciuka , 2 yang terdiri 

dnri: 

( 1) Samgth i f a ndaflan Atub~ : O.::d1 ~c.:iryya J'iaradhara , 

. ya ng t el~h putus penge tahuannya dalam i l mu man ­

t i k agarna Buddha , 

(2) Srunget i Maflhuri: Dan kcaryya Taranatha , yang 

telah putus pengetabuannya dal an il:nu Wai~e­

sika • ....--

(3) .fui!:l.fB i Parnv~: Dai\ Acaryya Arkkanatha , yang 

tela~"> pli t us pengetahuannya dalam ilmu nyayawya-

l ; C~ran o. • . 
( 4) ~~ i Kanda~ an Rare : Dan Acaryya Jine ndra, 

ya ng tela h pu tus penget<1hu onn ya da lam ill~.u man -
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t ik agama Buddha . 

Dari k el ompok peja bat- pejabat t e r s ebu t dapnt dike ­

tahui bahwa dl kera jaan ~iajapahi t pada v:a lt tu i t u seti­

dak - tidaknya terdapat dua agama resmi, yaitu a gama ~aiwa 

dan ngar.:n l\u<.ldha , Yang termasuk k eda l am kclor.:pok pe:jabat 

agama taiwa ial ah: Dharmm~dhyaksu r.i!} k-,:!;·4 i w:::o~ dan ~­

get l·!unlmr i , Sedanskan y ::m g terma sult lt'--da.L:u:. k<:l orr.pok 

pejabat ne,amu Cuddhu i ul.:<h : Dharmr~:~dhy .. :; ; u ri~ Kr,s o.e;a t an , 

Same:et i Kandufl Lill. At uhs., Sam .E~t J, Kandafl .:tr . .Ra_;~, dun ~­

get i .Par.n:ut~n . 

Disa~ping pa r a pejabat birokras i k~aganaun t e rsebut, 

prasasti Wari ~inpitu r.:asih menyebutka n pul a ud&ny a dua 

kelor:ipo~: pentletu , nasin g- masing da r i golonc;an .s. gar.ia Saiwa 

dan Duddha (brahmana Saiwasogat~. 

Pejab~,t. l irokrasi dari golonga n agama Uuddh a ternya ­

ta lebih ba nya k diba ndingkan dengan pejabat birokrasi 

dari golc ncan·agama ~aiwa . 3 

2 . frasas ti Samirono 4 

Prasas t i i ni mcru pakan sebuah prasas t i sin gkat 

ya ng t er diri dari ti[a bari s pertul 1s~n ~ab~;ai teri kut : 

ri !:aka 

137Q 

nir wi ku bnki tri lnah 

Hal Y<ln ~ pen tin~ da ri prasas ti i nl scb,ma r ny.:J. buV.an 

isi prasas tiuya s j a , rnelainkan sebua h 1 hiasan ' berupa 

r;ambar p.hnllus5 yan ~ dipahatkan pad.:l bae;i<Ul a tas dari 

pras asti i ni , Pengga mbarun phallus ini munGkin ~erupakan 

penggambar an li!)garcana yan g erat kaitanny:l dengan tradi ­

s i pemuj aan Dewa ~iwa ( Sukarto 1983 : 176 ) . 
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3. Prasast1 Pal6maran6 

Prasasti batu yang berangka tahun Suka 1371 (1349 

Masehi) ini ditemukan di desa Ngadoman, di l ereng sebe­

lah tir,Jur gununt; Herbnbu . 7 Prasasti ini l:ini tershrpan 

di Museum voor Volkenkunde Leiden , Prasast i ini ditulis 

dalan bahasn Jawa Kuna dan terdiri dari 13 b~ris tulisan 

dengan bentuk huru f yang merupakan pera l ihan dari Jawa 

Kunu ke Jawa ii.::;. ru (de Casparis 1975:96) . Isinya berhu­

bungan denc;ar. sebuah petirtuan di Pal emaran , yang terl e ­

tak di lerang wukir hadi Damalu9 .6 Hal yang sangat me ­

no.rik dar:!. prasast i ini , yang ruernperliha tlwn ciri keaga-

maannya, i a l a h adanya kali0ut seruan hormat kepada Saras­

wati (Om Sri Sarasoti) yant; terdapat pilda baris pertama , ........ 
dan sebuah gambar li9gn pada baris terakhir (boris kede ­

l a pan ), y:tl g ditempatkan ana tara kata salw.l.'arsa dan ang-

1<.:-~ tahun 137 1, 9 

Dari n~:1~1 !3arasoti dun gambar lilj[,a yang terpaha t pa­

du prasast.i Pulemar!.ln ini ctike tahui bahw<.~ pra.;;asti terse­

but bernafn~k~n aga~a ~aiwa. 

Prasa~ti Tamiajeng ada dua buah, yai tu prasasti Ta mi -

a jeng I (9JO LXXXIX) dan prasasti Tamia j eng II (OJO CXVI) . 

Pras.::.sti 'j'an1i aj cne; I di,r:ahatkan pada sebuun batu yang me -

rupa kan ba~i~n alas (voetst~) sebuah urea , dan t erdiri 

dD ri du3 buris tulisan yung ditranskripsikan oleh J .L. A. 

Brandes seb3gai bcrikut: 

1 3 8 0 

ki.~Cr_7 tinira lf-i!j _ _lga 

Sedungkan prasasti Taciajeng II dipahatkan pada bagian 
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atas sebuuh kepal a Kala (Banaspati ) . Prasasti ini ditrans­

kripsikan olch Brandes s ebagai berikut: 

ki/.- r_7tinira 

Keduu prasasti batu dari Tamiajeng t ersebut ternya­

ta isinya soma , mengenai pembuatan l i~££ · J·Iengingat is:'.. 
. 

dan tempat pcnemuannya y~n g sama , mungki~ kedua prasasti 

tersebut berasal dari wak tu yang sama . Beraasarkan isi­

nya, kedua prasasti tersebut bernafaskan aga~~ baiwa . 

5. Prasasti Tr a ilokyupuri l ,-11 dnn III 11 

Ketiga prasasti ini berangka tuhun Saka 1408 ( 1486 

~bsehi ), dikeluarkan · oleh Sri Dhatara Prabhu Gi rindraward-

dhana Dya~ Ra~awijaya, sehubungan dengan penetapun bhumi­

dh.:ma di 'I'r uilokyapuri s ebagai anugerah untuk Sri Brahma-

riij n Ganr;udhara . 

Pada pr~sasti Trailokyapuri I (OJO XCII) dise butkan 

bahwa .sri Br ahmaraja Gangadhara i tu ado.lah seorang "Sri 

mahadv1ijasresta , bharadhwajasu tra , a pa sthambhasu t ra , catur -
•. 

wwe dana r a ga , sarwwusiistra samapta" . Selain i tu di seout ­

kan pula tentang penyelenggaraan upaca ra ~raddha duabelas 

t ohun mnncka tnya Sa~ ruokt ~ rii\ Indranibhawan.:l , 

Pado. prasasti Tra ilokyapur i II (.G!.Q XCIII) disebut­

tan pula beberapa jenis upacara pemuja an yang h ~rus dila-

kukan di dharmL'las ima di Trailokya puri , yai tu ; pGmujaan ba­

gi Sao ~~iswo.ra Dharudhwaja , pemujaan untuk Gha ~ ilra Wi~~u , 

pemuj u.:\n untuk Bha tara Yama , pemujaan untuk Dhatari Durgga , 

dan 'per:.uja~n besar ' ( pu j anagun) di Kabuyut.:m . 

Pr.tsas ti Trail oky.:;.puri III ( OJO XCIV) a:.t<lra lain 

meny c bu t kan pul a ~rr Brahmirija Gahgadhara s e bagai seoran g 
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yang "mahudwij c.!re7~a, caturwwedapa~aga, sarv!lva.Siistrapa­

risamapta" dan seorang paramapurohity,, 

III . i3E!JSRAPA CA'fATAN 

1 • KEJmundu ran agama Buddha dan ~ai",•;a 

Berdasarkan data keagamaan yang diperoloh dari pra­

sasti-prasasti Majapahit Akhir tersebut di rnuka , dapatlah 

diketahui bahwa pada pertengahan abad ke-1 5 ngar·l.:l Saiwa 

dan Buddha masih berk~mbang dan hidup berdamping~n dengan 

kokoh, llamun me:1 jelang akhir a bad ke- 15, peranan agama 

3uddha seb::tgai agama resmi diduga sudah rnulai menghilang , 

Sebalikny~ agama ~aiwa masih berkembang sarupai akhir abad 

ke- 15 . 12 'fclapi agama Saiwa pun mejelang akhir :lbad ke -

15 ilu agaknya t elah mengalan:i kemunduran . Agak r.Jenghe ­

rankan pula , ialah kenyataan bahwa tidak ada satu pun di 

antara prasasti yang sarnpai kepada kita , yang lebih muda 

dari prasas ti ~ari~inpitu (1447 Masehi) yang menyebutkan 

adanya pcjabat-pejabat birokrasi keagamaan yang berkedu­

dukan sebagai dharmmiidhyak~a maupun dharmmopapatti, Satu­

satunya kemungkinan yang memuat daftar pejabat- pejabat 

keagamaan seperti itu ialuh prasasti Pamintihan (E 88) 

dari Dya~ Suraprabhawa Sri Singhawarddhana, yang berang­

ka tahun ~aka 1395 (1473 Masehi) , 13 Tetapi, bagian pra-

sasti ini yang diduga memuat da!tar para pejab~t birok­

rasi lteagamaan terse bu t yai tu lempeng kedua , telah hilang 

dan tidak pernah ditemukan kembali, Di dalam prasast i 

Trailokyapuri III (A . b.6) ada disebutkan istilah ~~ ~­

ropapati , Istilah ini mungkin hanya dapat diartikan se­

j a batan petugas atau kepala pura , 

Gejala ado.nya kemunduran kehidupan agama !3uddha dan 
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~aiwa pada masa Majapahi t Akhir , tampak sekal i jika kita 

perhatikan k~giatan pembangunan dan perkembang~~ bangun-

un s uci keagamaan , seperti candi atau pendharmlfiaan, baik ---..--
yar.g bersifat Buddha maupun yang bersifut .!>aiwa . Dungunan 

s uc i keagrunaan yang didirikan pada masa Ma j apahit Akhir 

pada umumnya s ungat kurang , baik dari segi kuantitas nya 

maupun dari segi kualitasnya, jika dibandinr:l.:an dengan 

bangunan suci keagamaan dari masa- masa sebeluillnya . l 4 

Dangunan- bangunan suci dar i masa Majapahit Akhir itu pun 

hampir dapa t dikatakan semuanya berciri keaganaan Saiwa, 

Memang dapatlab dimen6erti jika N. J . Krom menganggap 

bahwa basil seni --khususnya seni bangunan-- di Jawa Ti­

mu r pada masa Majapahit t~hir, umumnya s udah mengalami 

kemunduran (degenerasi), sehingga sudah kehilangan s i f at ­

s ifat atau ciri- cirinya yang bermutu. 15 

Terdapatnya gejala kemunduran da lnm b11ang ke agamn­

an Saiwa dan Buddha , serta •menghilang '-nya peranan aga­

ma Buddha pada masa Hajapahit Akhir dapat kiranya dij~las­

kan ol eh suatu a l asan , yaitu oleh kemlimgkinan adanya ge -

jala sinkretisme diantara kedua agama tersebut yang te­

lah berlangsung sejak sebelumnya, seperti telah disan gaa-

kan oleh beberapa fihak . 

Dari s umber-sumber kesastraan diperoleh petun juk pu­

la bahwa agar.1a Buddha telah terlebur kedalam agar:1a Saiwa , 

seperti dikemukakan di dalam Kakawin Suta soma16 dan Kaka­

~ Arjunawi j aya , 17 gubahan Mpu Tantular . Antara kedua a ­

gama t ersebut pada dasarnya tidak terdapat perbedaun , dan 

keduanya adalah eatu! 8 Di dalam Kakawin Sutasoma ( 139 , 

4d-5d) , ~1pu Tantula r mengemukakan bahwa: 

"Hyafl Buddha tan pahi lawan Siwarajadewa// 
rwa ne!tadhatu winuwus wara-Duddhawi~wa I 
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c:.ir.r:ek:. ~~Wa 2"~ !'" .. £!.~:1. rl k.€ra p.:..r·', (1!105e:"". I 

.:.a:ika!'£1 .: . • jinatwn ka:..£>,\i&.r. Siwatut\'.:. t•.1>1~:1:!. I 
:-::'l~r-~ ' c-:--t~ t·..:.,...g~l. i~a t. .:u. ha!1a dh~r 'a ._a::r;'.'D. // 1

' 

(~oewi t o ~~~~C2w 1~73) . 

l-l !JU 'Isatu lar rr.engemuka~an, bah'rla: 

'::a .... !. i : .J.n ~enanya, haji, tan han a hL:?:!.. .. 

hy""" ::.1uddha ro.kwa ka lawan Siwa. r~,:ad.::;·:.J. 
15.1 ih ~c.d~!o::lka sira sari pinak.e s ti - dhnrr .. a .. 
rii'l d!:nrrn sima tuwi yan lepas a.cil'li tyu 

(Supomo 1977 : i23) . 

r.yar.: 

lbr~ (:.~a epigrnfi V!lng terdapa t. rl.-:~ lnr.l pra.::>asti 

,:arcC..D: j. ' •· <J.sih di~en.::l p•.1la ad.;myo. L r£~ctis J.. ::::e:::..;jna:: 

·.e ~a~~ tokoh dsn de~a-dewa lain disaropinG ~~J..~a . Tokoh 

::' =-n d:::·.·: .. - ~.::1·:::: l~in i tu io.lah : Sa~ ~·.:;: .h:-:r.::. .::.::!'.:td!1'.;::<jq. 19 

r:-,at .!l r ·-:t : ~.:.1 'J, .. l:~tara '.L.:-,na, 20 dan :w.L .:; ri ~ ur c.;i: . 2i .. 

Suatu hal yang mungkin menarik perhatian pula da ­

l am mRs~lah perke~bangan agama taiwa po.da masa liajapa-

hit hkhir i~ i ialah , bahwa dalam suasa.na 1 k eMunduran 1 

sepe~ti yang.digambarka~ di muka , terdapa t pula petunjuk 

tent<:!'lg ada nya usaha - usaha yang dilakukur. d3.lJ.Iil rangka 

~~mrsr~okoh ~embali kedud ukan dan pero.nan dalam kehidup-

an acama di Majapahi t . Usaha-usaha ini udaknya telah di ­

mu l nl pad~ pe r tongahan utad ke -1 5, d~n l ebih GGnaopak -

lon u.so.ho.-usa!1a di ka_anro.n penganut. .S~iwa . 

Sepcrti tela h dikemukakan di but;ian c\epan , se bagian 

besar pr::..sas ti dnri masn l·lo.japahi t Akhi r lebih 1:1 enampak-
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kan ciri-ciri keagamaan yang bersifat Saiwa. Dahkan sa­

ngat menarik pula, bahwa sifat keJiaiwaan i n i ditampil­

kan dalam bentuk penggnmbaran 11~~~ atau phallus . Tradi­

si per.mjaan tcrhadap Saiwa mE l a l ui lilj&! a tau ph all us 

sebagai lam~~ng perwujudannya , a gaknya telah arna t me­

l uas pada masa Ha j apahit Akhir . Pada masa i ni pula kita 

mengenal sebuah karya sastra gubahan r·1pu Tanakun , yakni 

]<akawin Siwaratrikalpa 22 yan.g merupakan sebuuh ltakawin 

diduktik keaga~uan tentang pemujaan Sai wa , yang luar 

biasa besar daya-k~kuatannya untuk rnembersihkan, meski 

pada orang yang karena kasta dan peke~jaannya termasuk 

manusia yang paling kotor sekalipun (Zoetmulder 196 5: 

204; Teeuw et a].,. . 1969:63) . Adapun d1 I ndonesia, tradisi 

'l·1alam Saiv1a' ini sebelumnya tidak dikenal. 

Seperti dikemukakun oleh penggubahnya, Hpu Tana­

kun, di dalar.l mangala-nya, kakawin ini u1erupakan per­

sembahan bagi raja Majapahi t ~ry ldi Suruprabhiwa , yang 

oleh llartha A. Huusses diidentifikasikan dengan tokoh 

Dya~ Suraprabh~wa ~ri Si~hawikramawarddhana (Muusses 

1929:207-214) . r.aja ini r.1emerintah pada t almn 1466-1474. 

Dal am penelitiannya ~engenai Kakawin ~iwaritrikalpa , 

A. Teeuw dan kuwan -kawannya sampai kepada kesimpulan , 

bahwa ~akawin Siwaratrikalpa merupakan sebuah kakawin 

yang disadur oleh llpu Tanaku~ dari kitab _Padma purana , 
yang berbahasa Sanskerta, dan hal ini diLJungkinkan 

olch adanya kontak budaya secara langsung antara Ma­

j apahit danv'ijayanagara , 23 sebuah kerajaan r!indu di 

India Sel atan (Teeuw ~t ~. 1969 :1 07-1 88) . Seperti di­

ketahui , kerajaan Vijayanagara merupakan satu-satunya 

kerajaan Hindu di India yang menjadi pusat penyebaran 
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Saiwaisme pada pertengahan abad ke - 1 5 ( Teeu1·1 et al . 

, 969:20) . 

Sa tu ha l yang patut pula kiranya di kemu kakan, ia­

l ah tentang toltoh purohita . Di dalam prasasti 'l'railo­

kyapuri I I I , disebutka'' bahwa Sri :.:rah;,:ariij a Galiga­

dhara adala:·. seorang par ama,Eurohita , Dcri l<enynta.:.n 

ini d~pa t disimpul kan bahwa raja GirindrawardJh an a 

puda r:w..:;a pemerintahannya memiliki seorang · p~ ndt;-ta 

istana•, yane t.Jerupakan 'penasihat' unluk urusan -

urusan lteacaMaun . Kehadiran purohita dul ac lingkung­

kerator. linjapahi t pada wak tu i tu Lmngl~in pul a dimak­

sudkan ~ebagai usaha dala~ r angka pembinaan keagama-

an. 

Suatu hal yang u~narik pula dari k ehidupan kea­

gamaan pada masa Majapahit Akhir, ialah munculnya 

panrlangan l!idup dan keagamaan yar.g 'asli; • .?.4 Pandang­

an ini sebenarnyatelah ada pada masa-rnasa D&belumnya , 

t e t api belur1 berkembang ::;ecara meluas, Pandant,a~ hidup 

dan kcagawoan ini tercermin dal am pembuatan bangunan ­

bangunan suci kea6amaan, diantaranya dal am ben t uk ba­

nt;unan 2_U..'!Ae.2.1.. berund.:.k dan bangunan berbentuk pirar.Jid , 

Con t oh ~n·;rrunan -t.:mGUn.J.n suc i kea8amaan sepc:rii ini 

ninalnyA ':>.J.:l['Lman - ;)<:mgunan yang terdapat di l.aren g 

gununr; i'enc.ngt;ungan 25 dan di lereng gunung Luwu . 26 

Ean e un :J.n·· !Jnne,unan t ersebu t memperlihntka n u ;~.sur tra-

disi asli y~ 11 3 telah berk cmba ng pada Jal·l.J.ll !1r::~D ejarah , 

Y.J.il~ lr~diEi ~eaalitik . 

PrDktek-pr:>.k tek keaeamaan yang •.:.sli ' , diantara­

nya bt:rupa }.!Okok - pokok ten tang pe;·,JujaCJn lEI !1::1 ia~' arwah 
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nen eh: Hoyant: , 27 upacara ruwa tan , ke!.uatan sihir da!'l 

per dukunDn , Dari masa Majapahit Akhir terdcp3t pula 

baberapa hasil kesastraan yang isinya rnengu tara~an 

pandangan ·· pandan gan hidup dan keagamaan yang 'asli ', 

1\itab l;e.sas 'd·,~.;,.Jr semacam ini diantaranya : !.:_~_dY.-22£. .?~­

dam~la , Z [~ dan 'fantu l:'an ggelaran29 ( Cdi Se-::'.y£l.i-J::>t i 

1900 :105). ;enel itian di bidang tesastraan Ja~a 

Kuna lainnya , yang tel ah dila kukan ~elarna i"i, dianta ­

ranya :.!.;myi upu l kan pul a , bah wa pada maso l•iajapahi t 

Akhir t clah uunc ul hasil kesastraan yang densan jelas-

jel as r.1enyutaknn bahwa cerita-ce r ita yang ;Jenyangkut 

dewa-dewn d~n t okoh oran6- 0rang suci itu sepenuhnya 

1:erhui·,u,ca;1 clengan pulau Jawa ( Pigeuud 1 92~j : 50; Swel -

l e~~rebcl 1)36 :42 ; vide Edi Sedyawa ti 19JO), dan bahkan 

ada pul a yan~ menyi~pulkan bahwa pada masa Hajapahit 

Akhir t .: l's ebut t elah pul a n1uncul deHa-devw. ' nasional ' 

( Supomo 1972: 281-! 97 ; 1977:69- 82) , 
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UKURAN OASAR UNT UK CANOl 
SEBUAH KASUS 01 CAN Ol SEWU 

0/eh 

I G N Anom 

I . Pemugaran candi i nduk SaYtu kini telah mencapai akhir pem-

bongkaran . Salama pemboneka:r-a.n banyak seko.la diketemukan data · tahnis. 

remu~ran ini juga berhasil memberikan bukti tehnis tentang perl uasan 

candi Sewu seperti di sebutkan dala~ prasasti Manju~rigrha 792 m (Bu­

chari, 1 b2ris 2). Bangunan yang bia.sa kita saksikan dan telah ba­

nyak di"::-icarakan oleh para ahli adaleh bsnQman perluasan (bangunan-

kedua) . Ba.ngunan ini berdiri di atas kaki berb;mtu seai duapuluh de-

nean ukuran sbb . : 

- bilik utama, Utara - Selatan 5, 60 m. 

Bar at - Timur 5 , 50 m. 

- ben tang kaki , Utara - Selatan 29,08 m. 

Bara. t - Tir.ru.r 28 , [;0 m. 

- tinggi kaki 2,98 m. 

- tinggi kesel uruhan 29,80 m' 

- te1:1bok keliling I , Utara - Selatan 41 ' 07 1 m. 

Bar at - Timux 39 , 287 m. 

Bane;una.r. kedua. ini nenbunckus bancunan perta:na ye.rag n::::-.punyai bentuk 

s angat bcrbeda dan ukure.rmya jauh l ebi h kecil , seolah- olah merupa.kan 

inti bangunan kedua . Ker.runekina n kaki b<!:wunM ini bcrbcntuk bujur 

saneJ<ar. Ba..gian luarnya (prof il) sudah t i dak a,da, hanya tertinggal 1 

lapi s ba tu terbawah ber bcntuk bujur sa.net:ar yal"IG diperkiraka..'1 



bcke.s kaki eandi.. Di d.alam ke.lci eendi tcrdapat susunen bate scbagti 

inti bengunen. Di atas.nyc:. bcrdiri tubuh yanrs menyc:.ngge padmasen<>. 

(tcmpat duduk area) . Pcngc rjeannya prima , memakai spesi teneh bcr -

eempur arang dengen ukuran sbb, : 

- keki eandi 1 t:tara Sclatan 11 ,60 m. 

ilerat - Ti mur 11 ,50 m. 

Tinggi tinggi 5 ,85 m. 

susunan bat a, Utare - Selatan 5 , 30 m. 

:ik rat - Timur 5 , 29 m. 

tinggi 1 1130 m. 

- ukuren bat a 1 tcbal 7 em . 

lobar 23 em . 

panjang 46 em . 

II , :3enyeknya data tchnis yang diketemuken dalam pcrnugaran ini 

mcnunjuken bahwa pemben~~an eandi Sch~ dibunt bcrdc:.sarkan suatu 

pcrcneanaan yang sangat mateng. Mcngingat mase pcmbanguna.zmye ran­

eangan ini tcntu tidak monggunakan ukuran metrik, De.l<'lll Le.poran 

Kuliah Kerja Yogyakarta Dagien Tchnik Lrsitoktur 1 Fe~~ltc:.s Tehnik 

t:ni vcrsi tas Gc:.djah l·iada 1970 1 dinyatakan bah~1e. t.kurc>n dasu- ( standar 

ukure.n) yang digunekan untuk me~bMgun cendi - cendi di Je.wa adalah 

11 Tala 11 (K. K.Y : 1970 1 V137) . 

Sumbc~sumbcr India, Ja~a dan Bali mcmbcrikan bcbcrnpa ukuren desex 

yang pada umumnya bcrupa ukurc>n bcrbc:.gai bagian tubuh menusia, 

Ukuran dasar ini sampai sckarang me.sih di pakai dalam p~mbueten 

ban gun en t radi Slonal bai k di !Jali maupun Ja~1a, l:la hken telc.ll di us aha­

ken porkirac-:n ukuren m"trila\)'a. 

1. • .Bc:be r apa. ukuran de.sar untuk bangunan mon~rut sumbcr India 

1. Hasta, 

Satu basta discbut juga dha.mus mus thi ± 50 em. 
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2 • .<ngula. 

Satu J.ngula sama dcngan lebar ibu jan etau 1: 3/4 inchi 1 kire.­

kira 2 em. (Parmono J.tmadi, 19791 191 ). 

3. Istaka ateu bate (brick). 

Dua ne skah yang d.iambil scbagai s\llllbcr mcmbc rikan bc rbagai kc­

mungkinan pariasi ukuran beta. 

3. 1, Nanasara. 

Lebar br.t a munc;kin 7 sampai 29 etc:u 30 angula. Panjang-­

nya l cbih bcsar dari l cbarnya ucng~n : 1/4 1 1/2 atau 3/4; 

atau dua kali lcb~rnya. Tcbalny~ 1/2 loba r (hcharya ; -

1927 1 43) . 

3. 2. !3atapatha. 

Satu b~ta sama denge.n satu !.ala JJCrscgi . 

~da ti ga jcnis beta bcrdasark..n ukurrnnya 

padya - penjana 1 kclci 

ard.hapadya - panjan;; 1/2 kaki 

pauabhaga - pe.njang 1/4 kaki 

( !Cramri sch i 19/,61 I I 27) . 

il, Bcbcre.pa ukuran dasar mcnurut Hasta Kosali (llirye.ni; 1975 l rmpir·­

an C ; Puja (~d) : 19851 29-35). 

1. Haste. jeriji - 1: 0 145 m atau 0 1 48 m. 

2. Hasta ~lusti - 1: q l 35 m atau 0 140 m. 

). Haste. biasa - 1: 0 1 .30 m. 

4 · j depa Agung - .:t 2,10 m a tau 2,15 m. 

5· 4\depa .tli t - 1: 1175 m a tau 1180 m. 

6. .to aping - 1: 0 135 m 

7. .lsi rang -z 0 114m atau 0 115 m. 

8. ~usti - .:t 0 1 14 m atau 0 115 m. 

9· Aguli 41gung - 1: 0 1 25 m 

269 



10 . Aguli t e lek - ± 0,2 m. 

1,. Aguli bi a s a - ± 0,25 m. 

12. Aguli madu - ± 0, 50 m. 

13. As ampel - ± 0 ,35 m. 

14. .Ate bah - ± o, 10 m. 

15, Abela.h dada - :t 0 ' 16 Ci:, 

16 , Atam pak :t 0, 23 m utau 0 1 25 m, 

17 • /irai - :t. 0,10 m, 

18 . Akillan - ± 0 ,85 m, 

c. Beberapa ukuran dasa r J awa (J.: intobudoyo 1 info rman) . 

,, Depa 4 haata ± 1,70 m. 

2. Hast a E 2 kilan ± 44,5 em , 

3. kilan ·:t 21 1 25 em, 

4· cengkang •± 18 em . 

5· pe cak a± 25 em . 

6. dim (lebar j cmpol ) " :t 2 1 54 em . 

D. H..'"lSil pencli tian Pascal Lordcreau Dunqrqay , 1925 , 105 ) . 
1. 1 husta ± o, 348 r.l . 

III . Ada babcrapa kcsulw r a n dul ar.1 nc oontukan uln:.ran dasar yane 

dipakai dala m r ancan[;an ::;cbuah canrl i kht;.::usnya canc'. i Scwu . 

1 . U1<uran dasar sukar <li bakukan d?.l an ulmran r.1ctri k , karena 

uh~ran i tu berbcda pada se tiap orang . 

2 . 'J'i dak ana aturan yancr pasti ten t ancr pcnet;~maan r.Jas i ng- rr>.asinc 

uJruran dasar i tu . 

3 . Ada bcbcrapa kenunGkinan car a pen~ran. l!tisalnya p.::neukuran 

~a.rak tcmbok d.:t pi"!t diukur den!jan cara : 

- dari s isi dala~ kc s isi da lam 

- dari as ke as 

dari s i si luar ke sisi luar 
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4 . Di Bali ada kc~aru san untuk mena':ll··,' •' .L suJ.tu -clruran tertentu 

pada akhir kelipatan ul:u r a n dasar y .. ne d.::.scbut '· pengurip " 

;,usa lnya ti~a tapcl< n11£:alldanc bcrarti ti ·a t apak :li tambah 

pensurip sa tu t<...:-a.l; nc;<illda~ ( n-:o l i ntc.n,- ) • 

3cran:;:kat l.l'"lri barbac;d j .:mis ukur an dr,~ r dcn_::a:1 scc-.la kcsekarann::<. 

~.ita r.cncob~ r:1cr~cari uh.l.!ran daso.r yan;: Ciru~~-~i di candi Sov.-u. . 

bata sbb . : 

S"J .C5 11,755 510 ,;5 11 ,777 

5· ? .~6 11 , o -o c;-: ..... 4e • 1 ' 0.! 1. 

2., F..ci.Sta rnu::ti 

- 529 .35 c15 1 114 ).3 .. 
,, 
.J, -15' 142 

529 40 "' 1.3,225 530 40 c 1.3 , 250 

3. H.c:.st.a blf.et-. 

- 529 : .30 .. 17 , 6.3.3 - 5.30 3C .. 17.666 

4· P.ast.a I nell a. 

- 529 : 50 .. 10,580 - 530 30 .. 10 ,600 

5. Hc:.~ta D..un a..ry ey. 

- 529 : 34,8 r= 15 ,201 - .530 34,8 "' ,,,229 

b. Hast a Ja·..-a. 

- 529 : 44.5 c 11 ,88"1 -· 530 44 .5 "' 11,910 

7. Pocak , Je.wa. 

- 529 : 25 - 21,160 - 530 25 - 21 ,200 

8. Tapak 1 Bali. 

- 529 : 23 .. 23 - '5 .30 23 .. 23 ,043. 

9· Istaka e.t r..u bat n. 

Kcmw16klnan y;;..;g akan dipakci , bata dona= panjm1g satu kaki 

(kaki • pocak 1 J a·fla • t apak , .i3ali) dan ul-:u r an bata candi Sewu 

sendi ri . 
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529 : 46 

529 : 23 

11 ,500 

23 

530 

530 

46 .. 11,521. 

23 - 23 ,043. 

Dari berb agai ukuran dasar yang tola.h dicoba , tapak (Bali) dengan 

\Licuran 23 em • lebar bat a candi Sc~oru yc:.ng mcnt;hasi lkan angka bul ta. 

Dongan demik.ian uku r e.n susunan bata i tu 

Barat - Timur 23 bata 

Utara - Selatan 23 bata lebih 1 em. 

S<-bolum ki ta totapkan " bat a " sebagai u.kuren da.sa.r candi Sewu 1 kite 

u ji dengan ~an candi lai.nl:lye. yaitu susunan batu barch ya.Y'!g diper­

k.ircl<a:o sebagai kcki candi I : 

ilerat - Timur , 11 ,50 

Utara - Sclaten , 11 , 60 

dengan kata lain 

23 .. 50 

23 - 50 , 434· 

Darat - Timur 50 bata 

- Utara - Solatenl 50 bata lebih 10 em. 

Dari dua bagian candi yang telah k.i ta coba dengan ukuran dasar bat a , 

s<.l ah satu s i sinya (Utara - Sclatan) :;olal u terdapat kelebihan dari 

kelipatan ukuran dasar ye.ng bulat pad<• r.i !':i lain (Barat + Timur). 

Per bedaan ini bcrlanjut pada ukuran bagian candi lairuzya seperti 

bentang candi II Utara - Sclatan lebih panj•·n.; d<,ri bcntang 3arat 

Timur 1 demik.ian pula ukuran tcmbok keliling I . ( pcriksa h~laman 1 ) . 

Kcnyataan ini mc nunjukan bahwa adanya pcrbcdaan 1 em pada s usunan 

bata bukan akibat kocerobahan yang dapat diabaikan bogitu saja 1 akan 

tetap i kesenga j aan yang sudah barang tcntu mcmpunyai a l asan terscn -

diri. Dua k'iltCJ'!tuan dc.ri sumbcr Dali mungkin dapat momberikan jalan 

kduar 

1. Tambahan pada e.khir kclipatan ukuran dasar ta r scbut 1 di­

maksudkan scbc:.gai pcngurip. 

2, Vkuran Uatara - Sclatan pada pckr.range>J1 Bali harus di buat 
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l£<bih pcmjang dzri sisi Barat - Timur ( \liqeni 1975, 

47 - 48) . 

Perbedaall ukuran semecam i tu ki ta tcmuken J)ule. pede. bcborapa candi 

lainnya : 

1, Cer.<ll Bubrah, Ctara - Sclc-.tcm 

Bare.t - Timur 

17,80 m. 

18 1 23 m, 

2. Cnndi Lwnbung (?usat) 1 Uta r a - S'l).atF.n 

Barat - Tirnur 

3. Candi LarajonggranB• 

11 1 60 m. 

11, 47 m. 

- T~mbok keliling 1 Utara - Sc latan 

Dera t - Timur 

112 ,60 m. 

110,10 m. 

- Candi Siwa, t!tara - Sc lc:te.n 34,01 m. 

Barat - Timur 33 ,955 m. 

4· Candi Sojiwan, Utara - Solatan 19,71 m. 

Bara t - Timur 19,50 m. 

5· Cv.ndi Kalasen , Utara- Sclatan 20,57 m. 

De.rat - Timur 20,49 m. 

6. Candi Mcndut 1 Utr.ra - Sc l c:tan 30,88 m. 

Barat - Timur 24 ,20 m. 

7. CDndi Borobudur, Utara - Solate.n 11 2,63 m. 

narat - Timur 112,52 m. 

IV. Dari uraian di etas scmenta ra dapat diembi l bobcr apan ke­

simpulan 

1 . Sa l ah satu ukuran dasar yang dipakai pada candi Sewu ad.al r:)• · 

bata. Ukuran dasar ini me.sih torpakai sokarang sebe.gai ulr.Jr­

an toba l tcmbok : 1 bata , i bata dan i beta, 

2. Te rl ihat adanya pomakaicm pcnGUrip sc rta perbodean ukure.n 

s isi Utara - Selatan dan Berat - Timur p~da candi dan paga r 

keliU.ngnya. 
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3. UkUran da.sar sulcar di be.kuk.an dc:.lam ukuran mct rik 1 ke.rena 

ukuren tersebut akan borbeda untuk sotiap orang. 

4· Tidak adanya ketcntuan tcrperinci tente~g c a ra pengukuran 

scrta pcm2~aian masin~asing ukuran dasar monycbabkan 

suk&..rnya mencntukan ukuran cU.sar ye.ng di pakei pada candi , 
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0 SKALA Gm 

KETERANGAN 

ED Susui\Ot'l beta uk. S29 • 5.30 m 

~ Botu bar<h koJ<i condi uk. 11.50 x 11.60 m 

~ntong cond o utor o se lcliOI' 29,0 8M 

tlorot ton>ur 28,80M 

PaCJCH ~ ~h l 1 n 9 J. uta ro ~clo t o n U ,0 71M 
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MAKAM-MAKAM KE RAJAAN MATARAM 
(Studi Pendahuluan Tentang Keterkaitannya dengan Perkantoran) 

0/eh 

lnajati Adrisijanti Mohammad Romli 

I. 

Se telah kekuasaan Sultan Demak diambil alih ol eh Sultan Pa-

jang, titik beret kenegaraan bergesor jauh dari pantai. Sejak abad 

XVII pedalaman Jawa Tengah menjadi pus ~ t pol itik dan kebudayaan Ja-

W'a, yai t u sej ak berkem bangnya kekuasaa t• ;·:,j a-raj a Ma taram. Berawal 

dari masa itu masyarakat dan keseni an Jawa bcrkombanb mengikuti ja-

lan s endiri , kurang terbuka terhadap klengarui! kobudayaan-kebudayac;J.n 

asing, tidak seperti pada abad XV dan XVI ( Gr aaf dan Th.G.Th. Pi-

geaud : 1985, 12 - 13 ) • Tetapi bermu] " dari akhir a bad XVIII pen&il_ 

ruh Belanda di bidang politik dan bu daya mores ap ke dal amnya sedi-

kit demi sedikit . 

Hataram muncul kembali dalam s ojara h I ndones ia , ketika W'ila-

yah intinya diserahkan kepada Ki Pemanahan oloh Su l tan Pa jang ( 01-

thof (ed) I 1941, 59 ). Dimulai dari titik inilah Hata ram kemudian 

berkembang menjadi negara yang berkuasa besar , yang mengalami mesa 

kej ayaan dan juga masa-masa surut . Suatu hal unik pada masa Mataram 

yang tidak banyak dialami ol eh kerajaan- kerajaan lain pada masa la­

lu, ialah pusat pemerintahan yang berul;mg ka li dipindahkan letak-



nya. 

l·lula-lllula pu~a t pEH.!cri ~t~.tahan boro.d;o di Kot o. GodG , yang &Glv­

a i dibangu..n Ki PE~:~anaha.!'l pada 1577 H ( Gr aaf dan Th . G, Th , PigGa­

ud : op . cit . 1 282 ) , i~udiao ibu koto dipindahkall ko Plerod. ~ang 

z::ulr.i d lhangun pada 1649 !·: ( Graaf : 15>61 , 11 ) , Sctola.h Plered ja-

tuh l:c t.ang.:;n Trunaj•ya, kra t on dipindah kc Kartosuro .,ada 1680 E • 

.Krai.QD- .bar u ini d.illan.i olch Uma orang r aja dalam 11aktu 60 tahun, 

scbcl~ dipindah lagi kc Surakarta pada 1745, k a rcna kraton ~rto­

su r o jatuh kc tangan pcmberontak pada 1742 ( l{icklofs : 1974, 20 -

dan 38 ). 

Da lam studi arkc;ologi perkotaan di lndonc;sia biasanya discbu,i 

kan bahva ciri- ciri fisik kota- kota di I ndonus ia pada ~asa pertum -

bu.han dan JX-rkcmbangan Islam adalah : d(.n:~"" atau tanpa pagar keli-

l~ ada bangunan tcrnpat penguasa , t-.:Ulpa t 1h.:ribadatan 1 pasar, c'm: 

perkampungan ( Uka Tjandrasasmita (ed) : 1975 1 167 ) . Tampaknya j"-

rang d ikaj i apaltah ada k0tcrkai tan ant a r a }H.mukiman dong an pcmakam-

an scbagai salah satu fasilitas pcnghuni pcrmukiman . 

Padahal di da l am I di dckat kota-kota Ind one sia masa Islam - t o .·u .. 

tarna kota- kota tcrscbu t di atas - dapat dijumpai kompl eks-kompl (.k s 

makarn , moskipun tcrutama dipergunakan olch penguasa I tokoh t ork .. -

cuka dan keluarganya. Ol eh k&rcna itu dal am kescmpatan ini dicoba 

untuk m~mbuat suatu kaj ian kccil tentang kctorkaitan pcrmakaman de-

ngan pcrkotaan , molalui bcberapa contoh d a ri pori odo tertontu . 

II. 

Da lam b~io.n ini altan diurai.kar. k"' ndAan . l okasi , liogkungan , 

dan tata rua.ng bcbcrapa make>.m k c raj aan yang di tangun pad a mas a l·la t<;-

ram . 

A, Kompleks ~ Kot a Godc I Makam ~· 

1 , Lokasi dan 1i r.gkun£an : !;omplcks makarn ini bcrada d i =~-
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bclah tcnggara kota Yogyakarta, dan s~cara administratif tcrmasuk d~ 

la;n lo' ilayah kocamatan Banguntapan, kabupatcn Eantul , D.I.Y, Pcmakam­

an t~rsebut bcrada di bd lakang I barat Nasj id AGung Kota Gade. Topat 

di luar tombok makam, yaitu di sisi barat dan s ~ latan terdapat ti£;a 

scndang ( = t olaga ) , Di s obolah ticur r.J a!;;j i d tc1·dapat dukuh Alun-n-

l un 1 sodans di sola"anr. ya t. e rdapat davral. i\cdat.on yang dikelilinc:i 

tombok yang scbagian tidak utuh lagi. 3agian H: n~ah dacrah yang di-

kGlilingi tombok itu discbut Ualcm 1 ya r. g sekarang dipakai sobagai p£ 

makaman bagi kcluarga raja- raja Yogya!.Clrt? dan Sur akarta ( Partanda-

Kocstor o dan Novida ~b~as : 1983 , 12 ) . ~i ~ ~bclah timur laut mas j i d 

t c rdapat pasar 1 dan di s ckitar kclima uns ur i tu tcrdapat toponim- to-

ponim yang mcnunj ukkan pcrcuk iman penduduk .~au~un un sur kota lainnya. 

2 . Kcadaan dan t a ta ruang : kompl eks i·!akam Agung terdiri cia-

ri ti ga halaman 1 dcngan makam- makam yang borada di halaman ketiga . 

Pada kolir pintu masuk p<.rtama terdapat kctorancran bahwa pcrmakaman 

ini mulai dibangun pada bulan Jima~al 1509 J = 1588 M, 

Di halaman kotiga tordapat tiga cung kup yang berdiri be~ 

dekatan, borjajar dari utar a ko s Glatan • .t(ctiga bangunan ini adale:. 

hasil pcmbangunan kom bali pada tahun 1902 - 1903 . Da ri s clatan kc u-

tara, kotiga cungkub itu dinamai : 

a . Pra bay3k oa I prabayasa , yang mcmuat 64 kubur t 0rmasuk 

makam Sunan S<.da i\rapyak 1 ~ias Jolang 1 Sul tao iiao engkubuwana II, . '~.-

ku <. l am I , Ki Agcn~; Nangir . ~;akam yang t crakhir ini scparoh berade~ <li 

da lam cungkub , s cparoh lagi di luar. 

b . i;i tana , yans bcrisi 15 kubur an tara lai n makam Ki da:. 

Nyi Ageng Pcmanahan , Panembahan Senapati, Ki Juru Hartani . 

c . Tajugl yang T:'Cmuat ti~;a kubur yai tu kubur Nyi Agcng 

Nis 1 Pangcran Jayaprana , Datuk Pal embang . 

Di samping i tu uasih ada cungkub kolu a rga Pakua laman , 

dan makam-makam lain di halaman yang scbagian bcsar tidak dikcn ~li 
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lagi. Perl u dicat c.t bc1 hv1a cungkuO-cungkub roaupun m<>.kam- makaro tcrbuka 

di ko~plcks Hnkaro ,;5u~ ::; ini bc.raca ,J: d<>. sat~: da t c. r;:,n yang sama ting­

ginya. 

B. Nakam Giril aya. 

1 , Lo~asi dan lingkungan: komp lc. l; 3 rnc.ka':l Girilaya beraci.a 

di !mncak buki t liirilnya dongan jarak ! 13 km dari Kota Gedc, Secara 

administratif bukit tcrscbut termasuk ~;i l ayah kc.camatan Imogiri , l:a­

bupatcn Bantu l, D.I.Y . Di lercng bukit ada suatu masjid kecil , dar. 

untuk naik kc-makam t crsedia tangga yang dipahat sc.dcrhana pada t~:.­

buh buki t. 

2 . 1\c.adaan dan tata ruang : makam Girilaya terdiri atas 

dua bagian , yaitu yang bcrada di luar tcmbok kcliling dan yang" bcra­

da di dalam lingkungan t~bok. Makam- makam di luar tembok agak mc­

nyebar , di antaranya tcrdapat makam Kyai Agcng Giring, Sultan Giro­

bon. Di bagian luar juga t crapat suatu bongkallan batu yang ditempa.i 

kan pada suatu batura n bata . 

~lakam-makam yang ada di 1 ingkungan t cmbok kelil ing juga 

tidak bc r iid:l da) am cw1gkub . A.k.an tctapi di tcmpat ini didapatkan d..s_ 

lapan urnp<:~k bcrelicf, y<:~ng menu rut Icctl.J!·au5an juru kunci dahulu be.r. 

ada di bagian makw.1 yang tcrtinggi . Bagian dalarn ini terdiri dari 

bebc rapa undakan yang b~rbcda ketinggiannya . ~o,i an yang tertinggi 

mempunyai pagar koli ling , dan borisi 11 makam kc luarga dukat _bobc­

rapa raja Hntaram , misa l nya : putera ..-ancmbahan Scnapati , putora-P!:!. 

tori Sunan Soda Krapyak , isteri Amangkurat I ( Adam : 1 923 , 1 51- 152) . 

C, Nak~ Imagiri . 

1. Lokasi d an lingkungan : rnakam yang ml: rupakan suatu kcm. 

plcks luas ini terlct ak di punc ak bukit Marak, dongan jarak! 15 km 

di selatan Kota Gcdc , Scpcrti halnya makam Girilaya 1 makam Lnagiri 
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juga tormasuk kc dalam wilayah kccamatan Imagiri, kab . Bantul . Di 

kaki bukit tcrdapat dcsa Pajimatan y~ng b~rpenduduk para~~ 

pcmclihara makam 1 dan dahulu berstatus des a pcrdil;an ( Mook : 1958 , 

293 ) . 

2 . Kcadaan dan tata ruang: di lcr eng bagian bawah bukit 

Marak tcrdapat masjid kccil yang disebut masjid Pajimatan . Di dekat 

masjid ini berpanbkalah tangga untuk naik ke kompleks makam yang S£ 

bcnarnya 1 yang terdiri dari dclapan kclompok. Tiap- tiap kelompok ma-

si h dibagi- bagi l agi kc dalam halaman- h, , J&!Dan d cngan pagar keliling , 

dinding pcrnbatas , dan s apura-gapura . Jalam tiap kclompok dimakamkan 

hampir scmua r aja Mataram , Surakarta dan Yosyakarta, yang ditempat -

kan pada halaman paling bclakang dan paling tinggi pada tiap kclo~ -

pok . 

Kcd~ l apan kclompok makam tersebut pcngaturan ru ang , 

penggunaan , dan penge lolaannya dibagi mcnjadi tiga, yaitu ( I nnjati 

Adr i sijanti : 1973 , 29 - 32 ) • 

a . Kclompok Kcdaton Su l tan Agungan dan Pakubuwanan ber­

ada di tcngah 1 berisi makam raja- raja Mataram dari 

periodc scbclum pcmbagian kcrajaan, dan dike l ol a o­

lch abdi dalcm Yogyakarta dan Surakarta . 

b. Kclompok Bagasan - Girimulya berada di sayap barat, 

bcrisi makam para Sunun Surakarta , de.n dikelola olch 

para abd i dal cm Surakar;n 

c . Kclompok Kaswargan - SaptarcngE,;a di sayap timur , beL 

isi makam para Sultan Yogyaka rta , dan dikclola olch 

abdi dalcm Yogyakarta . 

Kccuali para raj a , di rnakam Imagi ri juga dimakamkan kc­

rabat-kcr~bat raja , t c t api hanya permaisuri yang dimakamkan dalam s~ 

tu cungkub dcngan raja . Di samping itu di komp leks makam Imagiri ju­

ga t~rdapat makam bebcrapa abdi dalcm, ;;isalnya : Pengulu · Kategan, 
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Patih Singar anu. 

J>.. !1£kf:£L_ t anyusumurup. 

1. Lokes i dan lingkungan ; ko:u~ l o..!;s mnkam s oluas .! 200 m
2 

ini t ormas uk dal am wi l Ayah kec~atan Imagiri pu la, dongan jarak .! 

2. Ito d i s o l at.-.r. !;o!llp l cks mak am Imagi ri . Agalt bcrb cd a dcngan yang 

lain , komp l ek s mak am llanyusumurup tor lct ak di s cbuah l cmbah yang 

d i kc l i linGi t iga gu nung ( Novida Abbas : 1984 , ) 2 ) . Di dckat ma-

ku i ni t. c: rd npat dcea dvngan nam a yancr s a.'l!a 1 ya ng scka rang tcrkcnal 

• s obagai t cmpat pombuatan kcris. 

2. l<c: a.daan dan t ata r uang kompl eks mak un Banyusumurup 

tcr diri atas dua halaman d cngan pagar ke l i l ing dan dinding pembatas . 

t•:a i<ac-oakao d i s ini bcrada d i !lal ama:t kcdua , dan s cbagi an bt:rada 

d i s is i ut ara , di suatu tcmpat yang d ahu l u bc:rcungkub , Di t cmpat i 

ni dimakamkan b angs ~nlnn-bangsa\:/an den oranc- orang t.::rkcmuka yang 

d i hukum mAt i atas porintah bob<:r apa r aj a Hataram dan kc t urunannya 1 

dimu l a i da r i mas e Sunan k~angkurat I . 

Pi makam ini tcrdnpat 52 makam 1 yang 21 di ant aranya 

dahulu dinaungi ol oh s obuab cungkub . ~J a diant a r a kc 21 makam tor-

s obu t 1 yai tu m~lce.m Pangor an Pek i k dan Panger an LMongan 1 borada "i 

t cmpat yang pa l ing bclakang . Orang t~rkcmuka lo in yang dimakamkan 

di s i ni ~dalah Patih Da~u rcj a I ( Mock : op . Ci t . ) s obolum dipin­

dahkan kc Nlangi . Borpangkal dari f ung!:i makrun , mak a s araj)ai bob--

rapa waktu yang l ampau pa ra p r i yayi dilerang ma~uk kc makac Banyu-

tumurup ( Adam : op. Ci t , 151 ). 

E. ~ Gunu ng Kol ir . 

1 . Lokasi dan l ingkungao : makam Gunung Kolir bor ada wi ­

layah kc.camat an Pl e r cd 1 kabupa t en Bantul, D. I.Y., de ngan jarak .! 6, ) 

km di s obel ah t onggar a Kota Gcde d an .! 1 , 5 km di timur l au t Pl erud . 
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Hakam j.ni dibangun di a tas bukit Gunung Kelir yang di s e:but pula Gu­

nung Sontana, Di kaki bukit sisi s clatan dan ba r at terdapat dosa 

Gunung Kolir , dan di scbolah t imur buki t mengalirlah S, Opak. 

2, Keadaan dan tata ruang 

atas du a unit , yaitu makam dan kolan 

mak~n Gunung Kolir tordi ri 

Nurhadi dan Armeini : 1978 , 

11 ) , Unit makam t ordiri dari .dua i.c-,lar.;an , dcngan pagar ke:liling 1 

dinding pembatae, dan tiga pintu. Kc 25 makam yang ada bcrada di-

halaman kc,dua , dan dc lapan diant aran~c. c:i::~ lompokl:an agak di sudut 

timur- laut di suatu pclataran ;png dike:lilinGi tcmbok ters e:~diri , 

Di tempat ini an tar a lain dicakell:kan rtatu 1-. c;.] : nb yai tu salah seor c>.:: ,; 

is t ori Amangkurat I, sedang bckas suaminya dic e:ritakan dimakamkan 

di sudut bar at- laut hal aman kedua i ni . 

Un it kol am t erlotak di sobolah t i~ur- laut uni t maker- , 

dan t erdiri dari dua kol am yang t empatnya l obih tinggi daripada - ~~" 

pat unit makam . Kol am yang ber ada di ujung utara dikolilingi pagar 

t i nggi dan t e:bal s opcrt i pagar koliling unit makam . Di s ebutkan bah­

wa kolam i ni dahu l u akan di pergunakan untuk l ubang kubur, t otapi di 

batalkan karena solalu koluar air dari dalamnya (Adam : op . Cit, , 

154 ) , 

F, f-iakru!l ~Arum . 

1 , Lokasi dan lingkungan : kompleks makam Tegal Arum tcr­

letak l<ira- kira 9 km di eelatan 'fogal , dan t ... ::-:na s:.~k c!alam w:lc.:,·a .. 

kclurahc..n Pasaroan , kocamatan Adiwcrno , kabupatcn Tagal. Makam tcr­

sobu t bcrada di t anah datar , dan di soki t arnya tcrdapat beberapa na 

r.:l8 kampung yang t amp:tknya berkaitan dongan k ornplck::; makam . Hi saln:;a : 

k~pung Kla~bon , kampung Paseban ( He~awati : 1985 , 23 ). 

2 . Keadaan dan tata r uan g : di lua r pagar ko lil ing makam 

Yaitu di scbc l a h t imur kompleks makam berdirilah s ebuah masjid , Ko~ 

plcks makam Tcgal Arum t or di ri dari lima hal a~an , dan makac tokoh 
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utamar.ya ~·a i t u Sunan Arnangku:-at I ada di halaman ~arakhir. Cungku b 

oakamnyc:. bcrdiri d i at as te ras be:-undak tiga. Sclain makam Suna A­

r.angkurat I di sini t e rdapat pula oakam orang- orang torkamuka Togal , 

3anyumas , Pcma lang. Hakac-m~~am ters cbut ada di hala~an IV dan Y di 

bawah teres boru:tdak, sedang bebcrapa makam bansa1;ar. Hataram ter da­

pa t di ~oras tersebut di lua r cun~kub. 

III. 

ocb0rapa faktor yang berhubungan dengan kota Islam kuna , a . l. 

c..dalah , 

1 . Faktor ekonoci , yang diwujudkan dalam bentuk pasa r-pasar dan kc­

loopok-kol ompok perundagian. 

2 . Faktor koamanan, yang dapat bor bentuk 

a . Bcn t cng kota dongan gorbang-6erbang dan tcmpat -tcmpat per t ahan-

an . 

b . Sistcm pcrtahanan lain, misalnya desa purt«hanan, 

) . 2aktor r~li6ius , yang diwaki l i olch 

a . Hasjid Jami ' dan musho)]a . 

b . I·~akarn . 

Bcrpangkal pada hal tersebut di atas dicoba untuk mcncari da­

lil- dalil di dalam fiqh tentang lokasi pcmakaman dalam kaitannya d~­

ngan pork ot aan . Dalam hal ini tornyata tidak ditcmukan dalil-dalil 

yang mengatur pcnentuan/pemi lihan lokasi pcmak~1an ( Sulaiman Rasjid: 

1954 , 181 - 185 ) . Dcmik ian pu la tidak ada pcmbcdaan antara si kaya 

dar. si mi s kin , pcnguasa dan rakyat, sebagaiman& dituangkan d alam pu­

isi Al Baladhuri: 11 th e tombs of tho rich and poor arc alike" (Etti n:;­

hauscn , 1977 , 67) Aka n tctapi dalam pcrkcmbangan jaman t orjadilah 

hal-hal yang bcrbcda. 

Dalam scja r ah kcbudayaan· !sl<'.:ll dapa t dilihat ba hwa pada abad I:\ 
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dimulai muncul pcnghormate.n ya:-~ ,: bcrlcbihan tcrhadap makam para ula­

ma1 terutaoa di l i ngkungan para p~nganut aliran Syi'ah. Hal yang s a­

ma kamudian juga bc rkcmbang di kalangan para pemimpin negara ~t­

tingheus cn : ibid ) . 

Dipandang dari aspck spasial, maka makam- makam yang mcnjadi 

fokus pongamatan dapat ·dikolompokkan mcnjadi tiga, yakni: 

1. Makam yang ada di dalam ibu kota, yai tu makam A. 

2 . Hakarn yang ada di lingkungan i~u. kota, yai tu makam B - L. 

3. t1akam yang jauh dari ibu kota, yai tu rnakam t' . 
Ui tinjau dari aspek waktu, makam-makam t <.rst.:but d i atas ju51.• 

dapat dikolompokl~ a':l ko dalam tiga babakan waktu 1 yai tu : 

1. Kompleks makam dari mas a awa l !•lata ram , yakni makam A. 

2 . Kompleks makam d ari masa puncak Hataraiu, yakni makam B - 1:. 

3. Kompl eks makac1 dari masa su r am 11ataram , yakni makam F. 

Hal ihat pcngclompokan tcrhadap ke:cnam :aakam fokus pe:ncl i tan 

bcrdasarkan dua aspcks t c rs cbut di atas , koli ha tan bahwa ada kcs cjll 

j aran di anta ra kcduanya . Kuscjajaran i t u mun8k in dapat dipcrjclas 

dcngan melihat peristiwa- pcristiwa scjarah yang mc latar bc lakanBir.yc-.• 

sobagai contoh : makam A yaitu kompl eks makam Kota GQdt.: 1 yang mu l ai 

d igunakan pal i ng tidak sckitar t ahun 1584 M, yakn i tahun meninggal­

nya Ki Agcng Pcmanahan . Waktu itu Nat aram masih bor ada dalam masa 

di ninya , schingga pcmilihan l okasi makam pcnguasa masi h mcni tik bc­

ratkan pada a spe:k praktisnya . 

Scbaliknya 1 makam F yakni ~0mpl oks makam Tcgal Arum tompat 

Suanan llmangkurat I dim akam kan borada :!. 250 km di s cbelah barat l e.­

ut Plcred, ibu kota Mataram wa!;tu i t u. Hal ini tcrjadi karena ia r:l.£ 

ninggal di dcsa Pa sira.man ( di wilayah Banyumas ) , kc.:tika molo l oskan 

diri dari .kraton Pl cred ( Olthaf : 1941 , 169 - 171 ) . Dalam ma~a pc­

rang sorta jarak yang jauh 1 t ontu tidak mungkin mombawa jcnazah ra­

ja untuk dimakamkan di Imagiri . 
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Kota tidak dapat dilcpaskan dari aspok kcmasyarakatan, karcna 

masyarakat adalah salah satu aspck pcndulcung koboradaan kota . 

Di pihak l a in 1 kota adalah simbol sistcm agcuna, s osial, dan poli til. 

( ~lissicff: 1976 , 90 ) . Bcrdasarka~ pcndapat ini dapat dipcrkira­

kan bahwa kctiga s i stcm i tu tc rc~rmin dal ac komponcnc- koroponcn kota , 

tcrmasuk rnakar.~ . Aspok-aspc.k dal8lll siston; s osial misalnya juga dilcuJ. 

bangkan dalam tata lc.tak makam- makam di kompl eks pcmakaman , p~ilih 

an lokasi komp l eks pcmaka~an. Dalam hal ini diambil contoh pcmilih­

an lokasi makarn D, Komple:ks Llakam Banyusurnurup ini bor<:~da di suatu 

lcrnbah, padahal cmpat pc rmakaman lainnya b~rada di t e:mpat yang ting 

gi, Jika di t cngok dari riwayat para ponghuninya, kclihatan bah\>'a o­

rang- orang yang dimakamkan adalah bansawan-bangsawan yang dihukum 

mati , schincga dipcrkirakan hal t c rs cbut t c rccrQin dalam pcmilihan 

lokasi kompleks makam ( Novida Abbas: 1984, 57- 58 ) . Hal yang sc­

rupa dipcrki rakan juga tcrjadi pada makam Ki Ascns Nangir di gakam J. . 

B0rkuitan dcngan aspok- aspok kcmasyarakatan, ada masalah lain 

yang rnasih pcrlu dikaji l cbih dalam, yaitu latar bclakang dibuatnya 

kompleks makam B dan C ( Gir i::. c:,:;. :l~n Imagiri ) . Apakah dalam hal 

ini l atar bolakangnya adalah k~~Lc!nan untuk mombuat s i mbol status, 

at au upaya untuk monunjukkan kckuasaan scmata-rnata 7. Apakan daldm 

hal ini tidak ada unsu r pcrki r aan pGrt~bahan jumlah pcnghuni kou­

pl cks d i masa- mnsa solanjutnya ?, 

IV. 

':'a hap an- tahapan pct:bicaraan di atas dc:>,lJa t di tutu ;> d0ngan me. -

ng ..:mukan b~ b c::-.::.pn hal , yakn i : 

1. l-laka111 Juga mcrupakan s alah sat u unsur kota/pcm ukican I s l arr, . 

Ora~:; be bas n t.uk memi lih lokasi makaJl , karcn:,t tid ak di a t ur da l an l:u-
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kum Islam. Ol~b karona itu ada makam yang di dalam kota, ada yang di­

luar kota . 

2. l-lakam- makam kcrajaan Mataram sclain mcrupakan faktor r cl igi 

us kota- kota pusat kcrajaan, juga morupakan fasilitas bagi pcnghuni 

kota sckal ipun torbatas pada raja dan golongan ningrat . Schubungan d~ 

ngan ini , masih porl u dicari data tontang makam bagi rakyat . Apakah 

s cporti yang bcrlaku di dcsa-dc sa s ckarang, yaitu ada areal makao di 

pinggir- pinggir dcsa ?. 

3. Sclain mcnccrminkan fakt or kcagamaan, makam- makam kcrajaan 

Mataram juga mcnccrminkan fak to":' :;0sial d =.n poli tik. Hi salnya : Sis­

tom F sosial , jumlah pcnghuni !, .;" "' poristiwa poli tik, dll. 

Mcn gingat hal tcrsobut , dalam studi arkcologi ton tang pcmul<ir.l­

an diusu l kan supaya pcngamatan tcrhadap makam mcndapat pcrhatian 1~­

bih besar. Tcrutama dalam kaitannya sobagai salah satu faktor fasili­

tas bagi pcnduduk kota . 
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ARSITEKTUR PUNOEN - PUNDEN BERUNDAK 
DIGUNUNGPENANGGUNGAN 

0/eh 
Junus Satrio Atmodjo 

I 

Gunung Penanggungan yang dibicarakan dalam mak~lah ini se­

cara administratif masuk dalam wilayah Kabupaten Mojokerto, 

Propinsi Jawa Timur. Letaknya dari kota Mojokerto kira-ki­

ra 35 kilometer ke arah tenggara, atau sekitar 40 kilome­

ter dari kota Trowulan yang s e lama ini d ipercayai sebagai 

pusat pemukiman masa Majapahit abad 14 sampai 15 Has eh i. 

Secara geograf i s gunung ini merupakan salah satu dari se ­

kelompok gunung yang l e taknya berdekatan; yaitu We lirang, 

Arjuno, An j asmoro, dan Penanggungan sendiri. Dari keempat 

gunung tersebut Penanggungan merupakan yang t e rkecil, ha­

nya 1653 meter di atas permukaan laut. 

Berita pertama yang menyeb ut kan keberadaan gunung ~n ~ ~a­

l ah naskah Nagarakertagama yang ditulis oleh pujangga he r­

nama Prapanca pada sekitar abad ke 14 Masehi. Di da l am 

naskah ini gunung Penanggur.gan disebut dengan nama Pawitra . 

Bersama dengan Sampud, Rump it, Pilcn, Pucangan, dan lain 

sebagainya, Pawitra digolongkan sebagai daerah suci kera­

j aan yang dibebaskan dari kewajiban membayar pajak (Sla­

metmuljana 1979: 302) . Bahkan Prabu Hayam Wuruk dalam per­

jalanan ke lilingnya meninjau daerah-daerah ke kuasaannya 

sempat singgah ke sebuah pertapaan di gunung ini, yang 

kemud~an oleh Xrom dipe.rkirakan sebagai komleks pemandian 

Belahan (Krom 1914: 442--444). Suatu kompleks purbakala 



yang mungkin dibangun untuk memperingati raja Wawa dan 

Sindok dari kerajaan Mataram-Hindu yang pernah memerintah 

di Jawa Tengah (Resink 1968: 32--33) . Sedangkan dalam nas­

kah Tantu Panggelaran yang ditulis pada abad ke 16 Masehi, 

ada keterangan yang me nyebutKan oahwa gunung Pawitra ini 

adalah patahan dari puncak gunung Mahame ru. Gunung kosmis 

dalam agama Hindu yang dipercayai sebagai tempat tinggal 

para dewa (Pigeaud: 1962: liS).· Mungkin u jud fisik gunung 

ini yang mempunyai lima puncak menarik perhatian masyara­

kat pada waktu itu , dan mendorong mereka untuK menyamakan­

nya dengan gunung kosmis t ersebut . 

Pada saat ini di permukaan gunung Penanggungan banyak se­

kali ditemukan peninggalan purbakala yang bila dihitung 

seluruhnya dapat mencapai jumlah lebih dari seratus . Di 

antara j enis-jenis bangunan kuna yang ada, bangunan pun­

den berundak merupakan yang terbanyak. Hasil pencatatan 

Ichwani di tahun 1936 sampai 1939 memperlihatkan bahwa 

sedikitnya terdapat sekitar 50 buah bangunan berundak da­

ri 81 bangunan yang berhasi l diinventaris (Romondt 1951 

16--46 ) . Hasa pembangunan punden- punden itu mencakup 

masa yang sangat panjang sekitar empat abad lamanya, ter­

hitung se j ak pendirian kepurbakalaan LXIII tahun 1119 Ma­

sehi sampai tahun 1511 Masehi sebagai tahun pendirian ke ­

purbakalaan LXVII. Selama masa ini boleh dikatakan bahwa 

bentuk maupun tata-letak punden tidak banyak mengalami 

pe r ubahan. 

II 

Dipandang dari segi arsitektur, antara punden berundak 

dan bangunan candi, dalam pengertian sebagai kuil, t erda­

pat perbe daan dasar yang menyolok yang membuat keduanya 
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dapat dikat akan dari dua jenis bangunan yang berbeda . Di 

antara perbedaan itu yang paling menonjol ialah hampir se­

mua punden berundak tidak mempunyai bilik pemujaan (garbha­

grha ) . Se luruh bangunan merupakan struktur terbuka yang 

langsung menjadi satu dengan alam lingkungannya. Pembagian 

candi atas kaki, badan, dan atap yang sudah lama kita ke­

nal menjadi tidak berlaku untuk bangunan punden, sebab da­

sar konsktruksi punden bukanlah bangunan yang berdiri tegaY­

melainkan rebah mengikuti garls kemiringan lereng tempat 

berdirinya. Setiap bagian punden diletakkan terpisah, satu 

¢i atas l ainnya bertingkat - tingkat meninggi ke belakang . 

Sehingga secara pintas akan terlihat seolah-olah bangunan 

ini terpisah menjadi beberapa potong yang tidak saling ber­

hubungan. 

Komponen-komponen penting candi sepert i area dewa, lingga, 

yoni, sumuran, dan peripih sejauh ini belum pernah di temu~ 

kan pada bangunan berundak. Sebagai gantinya di atas pun­

den berdiri tiga buah altar yang bentuknya menyerupai tern­

pat duduk bersandaran . Bangunan ini tidak pula dikelilingi 

oleh pagar keliling , batas an tara daerah bersifat profan 

dan sakral cukup dinyatakan dengan tingkat-t ingkat undak 

yang meningg i ke belakang, dima na semakin tinggi letaknya 

semakin suci atau sakral sifatnya (Romondt 1951: 5) . 

Selain itu ka lau candi selalu mengarahkan orientasinya ke 

satu mata ang in tertentu, misalnya barat atau timur, maka 

sebaliknya punden berundak tidak mempunyai kebiasaan seper­

ti ini. Dari 26 bangunan contoh yang terlampir di belakang 

makalah ini dapat kita lihat bahwa punden cende rung menga­

rahkan orientasinya ke puncak-puncak gunung atau bukit 

tempat di mana bangunan itu berada (Tabel 1) . Misalnya sa­

j a punden yang didirikan di l e reng bukit Gajah Mungkur , 
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salah satu bukit dari empat yang mengelilingi puncak gunung 

Penanggungan, akan menggunakan puncak bukit tersebut seba­

gai orientasinya. Walaupun ada juga yang dibangun pada satu 

bukit tertentu tetapi menghadapian bangunannya ke puncak 

gunung Penanggungan, seperti pada kasus kepurbakalaan LVIII 

di bukit Bekel. 

Suatu hal yang menarik ialah lokasi punden-punden ini sa­

ngatlah bervariasi. Ada punden-punden yang memilih tepi 

jurang sebagai tempat berdirinya (III,LVII), di dasar !em­

bah '(LVIII), atau di tempat-tempat yang sulit dijangkau 

seperti pada rekahan batu jurang(LXV), bahkan di puncak 

gunung atau bukit tertinggi (XIX) . Apa yang menyebabkan 

demikian hingga sekarang masih menjadi pertanyaan , namun 

ada dugaan pemilihan lokasi ini ada hubungannya dengan ke­

percayaan bahwa kesulitan . untuk mencapai tempat-tempat itu 

me rupakan man ifestasi dari sulitnya seseorang untuk ber­

hubungan dengan dewa a tau nenek moyang yang dipuj a . 

Mas alah l okas i ini erat hubungannya dengan cara pembuatan 

punden dan bent uk yang d ihas ilkan. Punden - punden yang ter­

l et ak di tanah yang agak data r bi asanya kemudi an men i nggi­

kan b agi an terakh i r punden me n jadi semacam pirami d s upaya 

ke s an berundaknya t i dak menjadi hil ang (LIX,LXVIII), at au 

undak-undak i tu dibu a t sangat r end ah de ngan hanya menonj ol­

kan tiga alt a r di at asnya sebagai satu-satunya bagian yang 

dibuat sempurna (LVII). Seba l i knya un t uk punden-punden 

yang berdir i di a tas tanah dengan kemiringan l e r eng s angat 

terjal terlebih dahulu l e r eng itu .t erpak s a dipotong supaya 

l eb'ih l anJa i dan memu dahka n pe:qusunan t e tnbok-t embok pu.nde n . 

Wa l aupun mungki n itu berart i harus memecahkan batu- batu 

gunung d i bm.;rahnya . Tampaknya i n i bukanl ah masalah , sebab 

dua punden d i bukit Ga j ah Mungku r (VIII,XI I ) dibuat secara 
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langsung dengan memahatkannya di sebuah batu besar. 

Pada umumnya punden-punden berundak di Gunung Penanggung­

an selalu terbagi menjadi tiga bagian yang letaknya terpi­

sah antara satu dan lainnya menurut ketinggiannya. Ketiga 

bagian itu untuk mudahnya akan kita sebut sebagai tanggul 

bawah, bangunan induk, can tiga altar utama (Junus Satrio 

1983: 39). Pembagian ini mendekati mutlak , karena hampi r 

semua punden di situs Penanggungan dibuat demikian. Dari 

26 punden contoh pembicaraan hanya kepurbakalaan XLVII I 

saja yang tidak menggunakannya, karena kepurbakalaan me ­

mang dibangun dengan cara yang sama sekali berbeda , bentuk­

nya lebih menyerupai punden-punden prasejarah . 

Untuk jelasnya maka setiap bagian dari punden tersebut da­

pat diperinci sebagai berikut: 

Tanggul Bawah 

Bagian ini dinamakan tanggu l bawah karena bentuk dan kons ­

truksinya mirip dengan bentuk dan konstruksi tanggul bia~ 

sanya dalam pengertian umum . Tanggul ini hampir sela lu 

terbuat dari batu- batu polos yang dibentuk dan dibenamkan 

ke tanah lereng tanpa mempertimbangkan segi-segi keindah­

annya. Tidak ubahnya seperti tanggul - tanggul rumah rakyat 

di daerah pegunungan yang l ebih menonjolkan fungsi praktis­

nya. Sebagai bagian pe rt ama , tanggul bawah menampakan ciri 

berundak punden di awal bangunan. Tanggul ini biasanya 

berteras tiga dan posisinya selalu miring . Kemiringan itu 

disebabkan karena l ereng tempat tanggul bawah ini berdiri 

tidak pernah dipers i apkan untuk konstruksi tegak . Pembuat­

annya begitu sederhana hingga secara sepintas agak sulit 

untuk mengetahui apakah bagian ini merupakan kesatuan pun­

den atau bukan, khususnya bagi mereka yang belum pernah 
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melihat kepurbakalaan ini. 

Antara tanggul bawah dan bangunan induk terdapat tanah la­

pang yang cukup luas sebaga i pemisah. Pada salah satu sisi 

sering ditemui batur dan umpak-umpak batu. Tampaknya di 

atas batur itu dulu pernah berdiri sebuah bangunan kayu 

yang menggunakan umpak s ebagai penunjang tiang-tiang pe­

nyangganya . Penemuan pecahan genteng di dekat batur menim­

bulkan dugaan apakah tidak mungkin atap bangunan kayu itu 

ditutup oleh genteng. Selain batur dan umpak, banyak punden 

yang menambahkan altar ke c ik di muka t angga naik menuju 

bangunan induk . Altar i ni mungkin berfungsi sebagai a ling­

aling atau kelir seperti pada pura- pura di Bal i atau ba~ 

ngunan Islam yang dipercayai dapat menolak bala. Bentuk 

altar i ni sangat bervariasi, ada yang terbuat dari dua po­

tong batu disusun seperti bangku ber sandaran, ada yang m1-

rip dengan altar di bagian atas punden, dan ada juga yang 

dibuat seperti bangunan candi. Tampaknya altar- altar ini 

ada hubungannya dengan upacara ritual yang harus dijal an­

kan sebe lum pemuja mena iki bangunan induk di belakangnya. 

Pembakaran benda-benda organik dengan bau-bau tertentu 

mungkin dilakukan di atas altar ini, seperti yang masih 

lazim dilakukan pada saat i n i bilamana seseorang akan me ­

lakukan kontak dengan alam gaib . 

Bangunan Induk 

Dibandingkan dengan tanggul bawah , cara pembuatan bangunan 

induk umumnya jauh lebih baik. Bahan yang digunakan adalah 

balok-balok batu seukuran bata . Balok- balok batu ini di­

tumpuk satu diatas l ainnya tanpa pengikat sampai membent uk 

tembok ya ng tegak lurus . Dua pilar batu me nga pit tembok di 

kanan- kirinya sebagai penahan , se ti ap t eras terdapat empa t 
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pilar dimana dua darinya yang berada di tengah me ngapit 

tangga naik bangunan induk. Hiasan berupa candi semu atau 

bentuk atap candi ser~ng ditambahkan di atas pilar , na­

mun ada juga yang berupa batu pipih de ngan lengkung kura­

wal . Keun tungan dar i penggunaan balok ba t u s ebagai bahan 

dasar pembuatan bangunan induk, hiasan berupa r e l i e f dapat 

pula dipaha tkan di atas permukaannya . Ramayana , Mahab ar a­

ta , cerita-cerita Panji yang be lum.diketahui lakonnya (Ar ­

junawiwaha a t au Bimaruci) . Tangga naik di tengah bangun­

an ini mempunyai anak tangga yang sempit dan curam, hal 

itu mungkin t e r jal, yaitu 45 derajat atau l ebih . Sepasang 

pi pi tangga menga\va li t angga i n i d i bag ian ba\vah bangunan 

induk. Pad a sudut - sudut per t emuan antara tangga dengan 

tembok terdapat hiasan berupa miniatur candi, semacam h i­

asan yang dit emui juga pada candi Penataran, J ago , dan can­

di - cand i masa Ha japahit l ainnya di Jmva Timu r . Pada ke pur ­

ba kalaan XLV hiasan rniniatur ini diubah rnenjadi dwarapala . 

Suatu h r l y2~g menar i k perha ti an ia l ah jumlah t ernbok ba ­

ngunan induk t idak se l alu sama s emuanya . Ada punde n yang 

jumlah t embok ba ngunan i nduknya hanya 2, ada yang 3 , namun 

ada juga yang empat . Dari semu a ini bangunan induk dengan 

4 tembok me rupakan yang t erbanyak. Sampai dengan s e karang 

belum pe rnah ditemukan ban gunan i nduk punde n yang hanya 

terd i r i dari s atu t embok at au l ebih dari empat (Tabe l !) . 

Belum diketahui a pa yang menyebabkan muncu lnya ke t id a kse ­

ragaman itu. Walaupaun demikian dapatlah dikemu ka kan bahwa 

cir i khusus da r i bangunan i nduk in i adalah ber j umlah empat 

temboknya , sebab punden dengan jumlah t embok i ni mencapai 

75 % dari 26 con t oh pene l i tian . 

Antara b angu nan induk dan tiga a l t ar utama di atasnya ti -
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dak terdapat batas -ba tas yang pasci ur. tuk membedakannya . 

Pada punden-punden t ertentu tiga altar u tama punden lang­

sung didirikan di atas bangunan induk, tetapi ada juga 

yang me l e takan t iga altar u tama tersebut di atas sebuah 

batur rendah terpisah dari bangunan induk. 

Tiga Altar Utama 

Sesuai dengan namanya, titik pusat dari t ingkat kesakralan 

punden ditandai dengan tiga buah altar tengah dinamakan 

altar apit, ukurannya l ebih kecil dibandingkan altar t e ­

ngah dan terletak sedikit kemuka di kanan-kirinya. Sedang­

kan altar t engah yang berada di puncak punden ukurannya 

selalu l ebih besar dari altar apit, walaupun bentuknya ti­

dak berbeda . Di' bagian atas al tar, agak ke belakang , ber~ 

diri sebuah lengkung batu menyerupai sandaran . Kadang-ka ­

dang l engkung i ni diber i hiasan relief ka l amarga , suatu 

simbol yang melambangkan hubungan manusia dengan dunia pa­

ra dewa (XVII dan LXVI). Selain itu ada j uga altar tengah 

yang menambahkan relung di muka sandarannya, contoh seper­

ti ini dapat kita l ihat pada kepurbakalaan II dan XLV. Be­

r apa pengistimewaan lain juga diberikan pada altar tengah . 

Antara lain dengan memperbesarnya menjad i punden berundak 

kec il, atau pi r amid. Keadaan ini sangat berlawanan dengan 

altar apit yang selalu sama bentuknya , t i dak pernah dida­

pati altar apit yang diperbesar menjadi punden kecil atau 

piramid . Arti penting ketiga altar ini mungkin dapat disa­

makan de ngan komponen bilik cand i berup3 linggayoni atau 

area dewa yang dimuliakan . Di sinilah kegiatan pemujaan 

sebenarnya terjadi . Sebenarnya ada beberapa var iasi lain 

di punde n-punden be rundak situs Penanggungan yang sifatnya 

tidak mutl ak , seperti penyatuan punden dengan pertapaan 

dan candi dalam satu kompleks yang sama (kepurbakalaan XLV 

dan XX[JI). 
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III 

Setelah diuraikan secara sepintas basil pengamatan terha­

dap denah punden-punden berundak di situs Penanggungan, 

nyata sekali bahwa yang kita hadapi 1n1 adalah bentuk ba­

ngunan keagamaan Hindu yang sama sekali lain dari apa yang 

yang kita kenal selama 1n1. Tidak saja bangunan ini mening­

galkan sama sekali konsep dasar dari bangunan suc1 pemuja­

an pada masanya, tetapi juga dibangun menurut pola dasar 

yang berlainan. Yang menjadi pertanyaan, ialah bagaimana 

mungkin pada masa yang sama masyarakat sekitar gunung Pe­

nanggungan mengenal dua macam bangunan suci sekaligus. Ba­

rangkali faktor keagamaan bangunan-bangunap itu dapat men­

jawab pertanyaan ini. 

Menurut pendapat kami, perbedaan ini terutama disebabkan 

karena agama Hindu yang melatar belakangi pendirian punden­

punden ini banyak tercampur oleh unsur-unsur pemujaan nenek 

moyang yang muncul dengan sangat kuatnya . Pemilihan l okas i 

pendirian punden di daerah pegunungan memperlihatkan pe­

ngaruh ini. Pada masa ini antara kepercayaan bahwa gunung 

sebagai tempat tinggal . nenek moyang dan para dewa Hindu 

telah bercampur menjadi satu. Dewa-dewa yang tadinya diba­

yangkan hidup di dunia lain, di surga, telah dianggap hi­

dup di dunia ini juga, yaitu di puncak gunung Penanggungan . 

Tampaknya perpaduan antara dua kepercayaan tersebut t e lah 

menghasilkan satu bentuk bangunan baru . yang selama 1n1 

belum dikenal, yaitu punden berundak dengan ciri-ciri Hin­

du. Kenyataan ini sangat menarik perhatian kita, sebab da­

ta-data di luar Penanggungan menunjukkan bahwa bangunan 

semacam ini dikenal juga baik di Jawa Tengah (Gunung Lawu), 

J awa Timur lainnya (Gunung Arjuno, Welirang) dan Bali (Gu-
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nung Agung) . Demikianlah sebenarnya perkembangan bangun­

an-bangunan ini tidak berjalan sendiri, tetapi berlaku 

juga di tempat-tempat lain yang mencakup daerah cukup luas. 

Penelitian bangunan- bangunan ini di masa mendatang mungkin 

akhi r nya dapat menjawab mengapa dan bilamana punden berun­

dak mulai digunakan sebagai bangunan keagamaan Hindu . 
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P BP 
P 0 BP 
P 0 BP 
P 0 BB 
B BB 
B BB 
B BB 
P 0 BB 
P 0 BB 
P BB 

Keterangan : 

BB 
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0 

0 

0 

0 
0 

0 

0 

tidak dijumpai 
Tidak dike tahui 

Tabel 1 Daftar punden contd1 yang digunakan 
dalam rrakalah 
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MUNGKINKAH SANG HYANG KAMAHAYANIKAN MENJADI 
LANDASAN PANTHEON BUDDHIS Dl JAWA? 

Penda~~. 

(Suatu Penelitian Awal) 

0/eh 

Kusparyati B. 

Seperti diketahui naskar. San~ Hyang Kamahayanikan(l) 

berisi aJaran tentang dharma ·tang dikenal di dalam agama 

Buddha t-lahayana Tan t ra. 

Penyeoutan isti l an faftc atatnagata 1 Ratnatraya beserta 

urutan dewa- dewi Buddhis di dalam naskah ini rupa-rupanya 

merupakan petunj uk tidak langsung adanya huoungan antar~ 

konsep agama Bua.ctha Mahayana Tantra den gan pantheon pada 

candi-candi Buddhis di Jawa Tengah dan Jawa Timur. t-!is al-

nya perwujudan Paneatathagata i tu be r upa 

paa.a cana.1 tle roouaur. -~edan gKau Panca Dewi ki­

ta dapatkan perwujudannya pada eandi Jago , di Jawa Timur. 

Dengan mengamati susunan atau kelompok area- area dewa 

dan ae~ Buaan1s di kedua tecpat i tu, kita ketahui adanya 

s umber ya~g dipakai sebagai pedoman penciptaan karya s~ni 

agama tersebut. Naskah Sang Hyans K~~ah~yanikan munski n 

dipakai sebasai l andasan penyusunan pantheon-pantheon itu. 

Sayang di dalam naskah ini tidak disebutkan seeara jel~s 

la,k sa9a area-area Buddhi s itu , sehingga tidak dapat diarobil 

pedoman pembua tan area dari naskah ini seeara pasti. 



Ooleh jadi Saddhana dan ilmu area lndia mas~n a~teraKan 
p 

aa..Lrurt pemouat.an oeut.uk dan ukuran area, serta laksa~s 

area-area Buddhis di Jawa. p~da masa dahulu. Atau mung-

kin naskah-naskah k esusasteraan l ama juga aipergunaKan 

unt.UK penyusunan pantheon dan rel ief ceriteranya, disam­

ping naskah Sang Hyang Kamahayanikan. 

I. Penvebutan pantheon-pantheon di dalarn nasl~ ah Sang 
Hyang Kamahayanik~n. 

Yang dimakaudkan sebagai pantheon di dalam ~ulis~n 

ini adalah: kelompok dewa-dewi yang terdapat ai aa.1~m 

sebuah ID$~~sli! Salah satu dewa besar, 

Pantheon dari Diva rupa atau Bhatara Buddha atau Sri 

Sakyamuni 1 adalah yang disebut Ratnat.raya, tera~ r~ atas 

Sri Sakyamuni, Sri Lokesvara disebelah kanan, dan Sri 

Vaj rapani disebelah kirinya. ·tta tna tray a ini juga melam­

bangkan Buddha, Dharma dan Sangha.(a53 dan b53) 

Pantheon Paneatathagata a t a u 5 Dhyanibuddha, terdi­

r4atas Sri Wairoeana, Aksobhya, Ratnasambhawa , Amitabha 

dan Amoghasiddhi.( a53 dan b53 ) 

Pantheon Panca Dewi 1 yang merupakan lambang !akti, 

terdiri atas Sri Bajradhatwiswari, De wi Locana, Dewi Ma­

maki, Dewi l-'anda rawasini, Dewi Ta r a . De1oli-dewi ini juga 

di a nggap sebagai dasa Paramita yang mempunyai hakekat 

Panca Dewi. l bj9) 

Dari pantheon-pantheon t erse but semuanya menunj ukk an 

s usunan yang tertinggi dalam pan t heon Buddhis. Juga meru-

pakan peranan "guru" dan s ak ti, yang sangat ditekanka n di 
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dalam pengajar a n agama Buddha Mahayana Ta ntra . Semua ang­

go t a panth eon itu juga diho rmati dan dipuj~ diaalam c an-

d i nya, deng an man~ra-mantra . 

II. Pantheon _!!~d.hJ~_P.?..9£. .. £'!..1}~i -c an.dj._ qi_ .]:awa Te_119..ah. dan 
~Iawa Ti mur . 

A. Candi-candi di J awa Tengah yang memuat pantheon se­

suai deng a n apa yang disebutkan di dalam Sang Hyang Kama ­

hayanikan, adalah : 

1. Candi Ka lasan, seharusnya candi i ni memuat pan­
theon dari Dewi Tara. (Krom I, 192 3 : 2 57) . 

2. Cand i Sewu , kemungkinan memuat pantheon Ratnatra­

ya , atau pantheon Manjusri (K r om II,1923 : 27 0 , 

284) . 

3. Candi Ngawen , pantheon Buddha (Krom I , 19 23 :324 ) . 

4. Candi Me ndut, Panthe on Ratnatraya/Sri Sakyamuni 

(Krom I, 1923 : 3 1 7, 318). 

5. Candi Bo r obudur, pant heon Pancatathagata (Noer­

had i, 1 982 : 12 dst) . 

6" Ca nd i Plaosan , Panthe on Buddha/Bodhisattwa 

(Krom II, 1923: 4, 5). 

B. Ca ndi - canai c11 jawa Timur yang a1emt:a t pantheon i'Se­

s t:ai dengan y ang disebutkan da1an' Sa ng Hyang Kama-

hayanikan , ada1ah 

1. ~andi Jago, pa ntheon Amoghapasha/Pancatathaga­

tadeWi ( Krom, II,1923 : 123 dst) . 

2. Candi Singasari I Candi Papak, area Prajnapa­

raml.~a (Krom II, 1923 : 88) . -

3. Candi Jawi, pantheon Siva-Buddha (Krom II,1923 

138 , 1 39 ) • 

Dengan a danya beberapa contoh canai-canal. yang me­

muat pantheon- pantheon yang disebutkan di da1am Sang Hyang 
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Kamahayanikan, dapat diperkirakan adanya suatu pedoman 

pengarcaan yang cukup besar menunjang penempatan pantheon -

pantheon Buddhis tersebut pada candi-candi besar di Jawa 

Tengah dan eli J awa ·.rimur . Tetapi j elas pula di tunjukkan 

bahwa pantheon-pantheon tersebut diatas, ada disebutkan 

di dal am Sang Hyang Kamahayanikan. Sedangk a n ikonog rafi ­

nya mungkin masih menerapkan ikonografi India yang ter­

gabung di dalam Mahayana Sutra, mi s a lnya : 

1. Hahavastu Avadana 

2. SUkhavati Vyuha 

3. Karanda VyUha Sutra 

4. Saddnarma Pundarika Sutra 

5. Amitayur Buddhanusmrti Sutra 

6. Avalokitesvara 3unakaranda Vyuha Sutra 

7. Loke!vara Sataka, dll. 

Kemungkinan lain lagi adalah di gunakannya naskah 3uh­

yasamaja Tantra, dari Nepal. Sedani kitab/naskBh-naskah 

kesusasteraan lama dan Prasasti setempat bukan tidak 

mungkin tu rut pula berperan dalam hal i ni. 

III . Pene rapan pada pema rint~han raja. 

Hal ini mungkin s aja dapat te r jadi , yaitu s eper-

ti juga apa yang telah dikemukakan oleh Noerhadi , yaitu 

bahwa penelitiqn Moens dan Berg yan5 menyatakan kembali ­

nya aliran Tantra yang berperan penting di dalam pemerin­

t ahan r aj a K;tanagara pada abad ke 13 Mas ehi . Ali ran Tan­

tra i ni me~pengaruhi ko nsep politik pada mas~ i~u dan di ­

teruska~ oleh raja- raja selanju tnya , dari kerajaan Maja -

pahit. (3) Aliran Tantra ya ng dimaks udkan disini a dalah 

Tantrayana , seperti apa yang termuat di dal am naska h Sang 

308 



IV. Kesimnulan. 

Dari data yang tel~h disajikan diatas dapat disimpul ­

kan , bahKa Naskah Sang Hyang Kamah~yinikan yang sudah di­

kenal pada mas~ sebelum pe~erintahan r aja Sindok (4) pa-

da abad ke- 9 Masehi , masih dapat muncul kembali pada ma ­

sa- masa yang kemudian, setidakny~ sekitar abad ke-15 Ma-

sehi. 

Naskah ini disamping ciapat dipergunakan sebagai kitab 

ajaran agama Buddha Mahiyana Tant.ra, j uga d~pat dipe rguna-

kan sebagai landasan utama penentuan pantheon- pantheon 

3uddhis di Jawa, dengan tidak meninggalkan naskah-naskah 

Buddhis lainnya yang r elevan . 

Beberapa penelitian lainnya yang berhubungan dengan 

naskah Sang Hyang Kamahayanikan,y~ng_,.\berhubunsan dengnn 
terutama 

mandala Buddhis masih dapat dilanjutkan. 
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I 

PESANGGRAHAN GUA SILUMAN 

0 /eh 

Lucas Partanda Koestoro 

Gua Siluman a dal ah suatu situs arkeologi berupa bangunan dengan 

kolam se rta sumber air di dalamnya. Eentuk aslinya ya ng utuh 

sudah tidak dike tahui akibat kerusakan- ker usakan yang dialami, 

baik y<J nr; disebabkan oleh aktivitas manusia maupun alae . Saat 

ini seba~;ian b angunan k una i tu dimanfaatkan sebagai lahan per­

tan ian, perikanan, serta MCK oleh penduduk di seki t arnya . Situs 

arkeolog i ini ber ada sekitar ena~ k i lometer di sebelah tirour 

kraton Yogyakarta, pada ketinggian sekitar + 100 meter dari per­

mukaan laut. Lokasi ini ruasuk dalam wilayah pedukuhan Wonoca­

tur, kel urahan Banguntapan, kec~atan Bansuntapan , kabupaten 

Dantul di Daerah Istim ewa Yogyakarta. 

Isi makalah ini mencoba untuk membicarakan beberapa hal yang 

cukup r.1er.arik yang berkai tan dengan keberadaa n s itus tersebut 

sebaeai s atu karya monumental dari masa !·:at aram Islam. Hal- hal 

yang dimakuud dikaitkan dengan k edudukan situs sebagai keleng-

kapan scbuah _kra ton di Jawa , dalam hal ini kraton Yosyakarta , 

yang pada masa pembangunannya pamor kr~ton seba &ai pusat kekua­

saan polit ik mulai terl ihat redup akibat ada nya pengaruh , atau 

l eb i h tepatn~a campur tangan, Belanda . 

Art i penting situs Gua Si l u r.1a:1 bagi studi arkeologi telah ter-



lihat dens an dilakukannya tiga kegiatan pen~amat an arkeolog1s 

terhadapnya, nasing- masing adalah : 

1. Survei pada tahun 1976 yang dilakukan olch Pusat Penelit ian 

Pur bakala dan Peningealan Nasional ( Nurh~di & Armeini, 

1978 ) . 

2 . Survei pada tahun 1983 yang di1akukan oleh Balai Ar keo1ogi 

Yogyakarta ( Lucas P. Koestoro & Novida Abbas , 1 983 ). 

3 . Ekskavasi pada tahun 1985 yang juga dilakukan oleh Balai 

Arkeolog i Yogyakarta s ebagai kelanjutan dari dua kegiatan 

sebclumnya ( Lucas P. Koestoro & Novida Abbas , 1985 ) . 

Lanskah lain s ebagai upaya pengamanan dan pelestariannya juga 

telah dilakukan dengan kegiatan pemetaan dan inventarisasi, 

yang dilaksanakan pada tahun 1982 oleh Bidang PSK Kanwil. Dep­

dikbud . Propinsi Daerah Ist imewa Yogyakarta serta tahun 1984 

oleh Suaka Peningga1an Sejarah dan Purbaka1a Daerah Istimewa 

Yogyakarta . 

II 

Pa da garis besarnya, kekunaan yang didirikan pada bagian yang 

l ebih rendah dar i permukaan tanah di sekitar nya , dapat dibagi 

menjadi tiga kesat uan ruang, yang masing- masing berada di bagi-

an utara, bagian tengah , serta se1atan. Keseluruhan arealnya 

terbelah dua oleh jalan kampung yang membu jur barat - timur , 

melintas di ~taa bagian t engah kekunaan. Haterial pembentuk 

struktur bangunan ku~a in i adalah bata, yang disusun dengan 

menggunakan porekat dan bagian permukaannya diper halus dengan 

l epa. Perekat dan 1epa yang dipakai dibuat dari campuran pasir, 

kapur, dnn semen merah . 

Ba gian perta~a , yakni bag ian utara kekunaan i n i dibatasi oleh 
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tembok yang sisanya masih tampak di sisi utara , timur , dan se-

dikit di sisi selatan . )alam bagian ini terdapat dua buah sum-

ber air, yang setelah disatukan dia lirlcan melalui semacam tero-

wongan kecil ke sebuah kolam besar berbentuk empat persegi pan-

jang di sebelah selatan. Kolam tersebut sekarang dimanfaatkan 

sebagai lahao perikanan. Di sebelah ti~ur kolam dijumpai kan-

dang babi yang sebagian material penyusunnya meo iliki kenampak-

an f i sis , terutama dalam hal warna dan ukuran, yang sama deogan 

material pembentuk struktur kekunaan Gua Siluman . 

Di sebelah barat kolam tadi , didapati pula sisa anak tangga 

ya ng terdiri atas lima undakan. \valaupun letaknya agak berjauh-

an , dugaan bahwa undakan itu memiliki kaitan dengan .kolam, 

mungkin jalan menuju kolam, didukung oleh kedudukannya yang le-

bih tinggi dibandingkan dengan permukaan kolam . Di sudut teng-

gara kolam t e r s ebut juga dijumpai struktur bangunan yang tam-

paknya berfungsi sebagai pengatur aliran air . 

Bagian kedua yang berada di tengah merupakan s i s a bangunan 

yang tampaknya dapat dianggap sebagai bangunan induk kompleks 

kekunaan Gua Siluman . 3ag ian ini berawal dari pintu masuk ke 

bangunan berupa lorong di bawah jalan kampung yang meobu j ur 

barat - timur , di sudut t enggara bagian pertarna kompleks Gua 

$ iluman . Pintu masuk i tu memiliki ambang berben t uk ~pat perse-

g i panjang dan di l engkapi aoak tangga menurun , s edangkan bagian 

atasnya dihiasi dengan r elief burung yang sedang mengepakkao 

sayap yang dikerjak an denga n teknik t empe1 . 

1 orong yang berada di bawah jal an kampung itu memiliki l angit ­

langit Qerbentuk lengkung dengan sebuah lubang udara yang meoye­

babkan cahaya dari l uar masuk ke dalam. Lor ong yang menyerupai 

terowongan yang cukup luas itu merupakan bagian bawah dari ba-
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ngunan induk. Pada basian ini, masih terdapat s ebuah ruangan 

lain yang d i tengahnya dibuat kolam bergentuk empat per segi 

panjans dengan anak tan5ga terbuat dari balok batuan andesit 

di sisi timur . Sumber air kolam tersebut berada di tengah kolam. 
~ 

Untuk masuk ke dalam ruangan tersebut terdapat pintu masuk ber-

ambang l engkung dan dibatasi oleh kelir . Keli r dibiasi dengan 

motif sulur - sulura n daa burung. 

~intu lain ruangan bawah bangunan induk terdapat di sebelah se-

latan , dan di kiri -kanannya terdapat jend ela- jendela berukuran 

besar. ~e~erti halnya dengan pintu ma suk di sebelah utara, 

masi h ta~pak jelas tanda- tanda yang menunjukkan bahwa dahulu 

jendela dan pintu selatan tersebut berbinekai kayu . 

BaGian atas bangunan induk dapat dicapai lewat sisa- sisa tangga 

di sebelah barat dan ticur bagian bawah . ~ebagian dinding utara 

" bangunan atas masih terlihat utuh, demikian pula dengan lanta i 

yanG sekal igus menjadi atap dari ruangan - ruangan di bagian ba wah . 

Fa da lan ta. i itu masih tcrl i hat bekas-bekas per:bag ian ruang , 

y a;1g menimb.J l ka n dus aan bahwa bagian atas bsnt;unan induk ini 

memang terdir i atas kama.r-kamar. 

Sel an j ut nya. , basian ketis a yang berada di sebelah s elatan juga 

nerupaka n areal yang dibatasi oleh tembok di s isi ba r at , timur , 

dan sel a ta.n . Adapun ba n5unan i nduk di sebelah uta ra merupakan 

batas u t ara ba gian ketig a ini . 

Si s a - sisa ada nya kolam di sebelah selatan banguna.n induk masih 

terl iha t di bae ian ini . ~ekarang tempa t itu dimanfaatkan untuk 

lahan per ta nian . Lebih ke selatan lagi , berdelcatan dengan tembok 

pembatas s elatan , t erlihat dua buah kolam yang masing- masing 

dilengkapi d engan patung manukberi atau burung garuda yang .~i-

gambar kan dalam sikap tcgak d engan sayap dikembangkan dan kaki 
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mencengke ram seeker ular. Kolam-kolam yang d imaksud - terletak 

berhadapan, masing- masing di sebelah barat-da ya dan tenggara 

bagian ketiga kekunaan ini , berbentuk empat persegi panjang 

dengan.tangga masuk di depannya. 

Hal lain yang menarik dari bagian selat an i ni adalah s isa dua 

buah patung s inga yang digarnbarkan dalam posisi mendeka m, s a­

ling berhadapan pada jarak sekitar tiga meter. f.edua patung ini 

d itempatkan d i luar tembok pembatas, di bagian tenga h tembok 

sisi sela tan. Ada dugaan bah~a kedua patung singa tersebut di­

let a kka n menga pit pintu . Saat ini, bagian yang diper kirakan 

bekas pintu b erfungsi sebagai penyalur air yang berasal dari 

kolam- kolam di ketiga bagian kekunaan Gua Siluman . 

Pada jaral~ sekitar 200 meter di sebelah selatan banguna n induk , 

dijumpai sisa gundukan tana.h setinggi haopir tujuh meter . r)i·· 

bagian atasnya terdapat sisa lantai bangunan . Penduduk set empat 

mengatakan bahwa dahul u t er dapat tiga gun~~kan t•nah _sej enis 

di dekatnya yang seka rang sudah rata karena digunakan sebagai 

ba han pembuat bata. 

Hingga saat ini 0 pada hari-hari tertentu ma s i h t erlihat adanya 

orang yane datang ke kolam di ruangan bawah bangunan i nduk. 

l': er eka datang untuk menyepi dan kembali dengan rnembawa air dar i 

kolam . ~ebaGian dari mereka percaya bahwa air tersebut memiliki 

khasiat tertentu dalam kehidupan. Misalnya digunakan sebagai 

penyubur tanaman atau obat bagi yang sakit . 

Suatu hal yang patut dikernukakan di sini , adal ah kerawanan akan 

kel estar ian kekuna an tersebut. Salah satu sebab adalah mening­

katnya jumlah penduduk yang membutuhkan tempat tinggal . Hula­

mula , areal di sekitar kekunaan dimanfaa tkan s ebagai l ahan per ­

tanian. Pelan- pe lan, mulai didirikan bangunan tempat ting gal. 
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Saat ini, di keempat arah, pada jarak yang cukup dekat . denga n 

Gua ~ilul!•an , . telah dipenuhi rumah penduduk . Areal yang tereisa, 

dengan kekunaan di dalamnya, kurang lebih 1,3 hektar saja. 

III 

Tradisi se tempa t menyebut kan bahwa Gua ~ iluman adalah tinggalan 

Sultan Sepuh , sP.bu tan yang biasa diberi kan bagi Sultan Hamengku 

Bu• .... ono I I . Dengan jelas , tradisi itu menceritakan bahwa salah 

s atu kegcrr. a ran beliau adalah membuat bangunan-bangunan pesang-

grahan di sekitar kra ton , yang digunaka nnya sebagai tempat un-

tuk beristirahat bersama kerabat-kerabat nya . Ketcrangan tersebut 

di atac didukung oleh beberapa sumber ter tuli s , di antaranya 

Babad i·: oe1ana . 

Sultan ~ epuh atau Sultan Hamengku Buwono I I adalah putera peng­

uasa kesultanan Yogyakarta yang pertama, Pangeran Hangkubum!. 

Nasa pe~erintahan Sul t an Sepuh ditandai dencan berbagai kejadi-

an yan G memaksanya untuk dic~pot dari tahta, naik kembali ke~ 

tahta.nya untnk kemudian diturunkan dan akhirnya dapat lagi ke-

seropatan untuk duduk di singasana hingga akhir hayatnya. Keja-

dian i tu ber langsung pada tahun 1792 - 1810, 1811 - 1812, dan 

1826 - 1828 ( Soekanto, 1952:47; Soemarsaid Moertono, 1985 :80 

catatan kak i 194 ) . Salah s atu ke jadian besar yang terjadi pada 

ma Ra pcrnerintahannya a dalah Perang Di ponegoro ( 1825 - 1830 ), 

ya nG tentunya menyita begitu banyak perhat i an maupun biaya dan 

tenar;a . 

Kenyataan demi kian itulah yang justru merupakan salah satu daya 

tarik dari keberadaan kek unaan Gua Siluman . Tinggalan yang cukup 

cegah yang tentunya membutuhkan baoyak s arana dan tenaga dalam 

pembang unannya. Tanpa alasan yang tepat, agak sulit menerima 
/ 

317 



kenyataan bahwa karya arsitektural i tu dapat diciptakan . Tentu­

nya ada satu ambisi yang sangat kuat , mungkin untuk menut up i 

kega~;alan lain yang mcnyakitkan yang dirasakan oleh Sultan .5e­

puh , pewaris ·syah tampuk kekuasaan tertingr,i sebuah ker a jaan Ja­

wa yanc pcr nah meme5ang hegemoni kekuasaan pada masa- masa sebe ­

lumnya . Dan jawabannya akan didekati le~at tinggalan 1tu sendiri , 

'dengan mern per hatikan berba gai aspek yang dH:andungnya. 

I V 

Pesanggrahan secagai tempat peristirahatan sangat erat kaitan­

nya d cnsan kraton , karena pada umumnya dibuat oleh dan untuk 

ra ja bescrta kerabatnya . Heng ingat fungsinya , yang berhubungan 

dengan ke tenangan dan keindahan, pesanggrahan dibuat dengan 

i.ler.:per hatikan faktor urivacy . Secara fisik , pesans~;rahan y ang 

umumnya bcrada dalam lingkungan tembok pembatas di1engkapi dengan 

taman , ko1am berikut sumber airnya, serta bangunan - bangunan lain , 

memanc me~ enuhi syarat sebagai sebuah te~pat peristirahatan , 

tempat yanc mampu me1e paskan pemakainya dari kun r kungan kejenub­

an sebar i-hari. 

Contoh pesa nggrahan- pesan ggrahan demilcian antara. lain ',-iarur.gbo­

to di Yogyakarta, yang juga dibuat oleh atau pad?. masa pemerin­

tahan $ ultan 3 e puh, atau Taman Sunyara g i di Cire bon yang d i buat 

pada awal a bad ke 18 ( Paramita R. Abdurach~an , 1 982:145,148 ) . 

Becitu pula halnya deng an Gunongan di Aceh yanG dibuat pada 

masa pc:~erintahan Sultan Iskandar Thani di seki tar tahun 1636 -

1641 ( !ioes ein Djajadiningrat , 1916: 562 ) , a t au Tasikardi yang 

dibangun ol eh r aja Ban ten yang bernama Sultan Ageng Tirtayasa 

yanc mc 1r, erin tah pacta tahun 165 1 - 1672 ( Hasan lluari f Ambary , 

1980 :126-127 ) . Sel uruh contoh-contoh tadi memperlihatkan ada-
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nya kesanaan unsur pelengkap sebuah tempat peristirahatan yang 

juga di~an!aatkan sebo.gai tempat semadi, yal~ni adanya padu an 

dari SJr-bcr ai r , kola~ , taman , se~ta bang~nan lain yang semua-

:1j·a bera::!a dal am lingkunean tembok per:~batas . Dar. sebagian dari-

padanya masih ditambah dengan bukit - uukit buatan . Contoh lain 

ya nr beras al dari masa scbclumnya , yakni dari abad ke 16, dapat 

diketahui dari tuliso.r. pada ~ kandha, ya!.f: :nenceritakan 

usaha ...iu l tan 'L'rensGana , penguasa Demak , mendirikan taman sari 

di 1-ra·.vata , scbuah c;unung di dekat l:ratonnya . 1:e:r.1udian , tempat 

y aq; se~;ul<:l cii::Jal:sudb1:1 untuk menikr:~ati l:ese:-arar. dan keindahan 

die . :-.a::a:. sekali[;us se" a!;ai tempat kedudukar. ...iul tan ? rawata , 

putera ya::c mengcantikannya memegang tampuk pir.Jpinan d i Demak 

Graaf ~ 1 ireaud , 1985 : 86- 87 ) . 

Ke~iasaa:1 penguasa ur.tu k nembuat bang~nar.- ~~~~unan yang ili lenc -

ka.i der.~a~ ta~an serta kolam pada ma s a berke~bangnya pengaruh 

Is l am di Indones ia tcntunya didahului olch kcbiasaan serupa pada 

masa tu:::buhnya pengaruh Hindu- Buddha di te;~pat yanB s ama . Dan 

ke biasan itu tentunya dapat dikaitkan denban adanya pengaruh 

dari InJia , tempat asal kebudayaan Hindu- Buddha . ~umber-sumber 

kesusasteraan India me:1ang banyak cenyebut kan kcbiasaan kalangan 

bcrada unt uk r:1erniliki :arnan- taman l uas di da e:rah pingt;iran kota 

denBan bancunan peristirahatan di tengahnya sebasai tempat untuk 

memanfaatkan waktu senG~anBnya . Unsur lain yan~ melengkapinya 

a.!:ll&!! ::ul: it - bukit buatan serta kolam- kolar;; air yang rupa-rupa­

nya merup:lkan ciri utama dari te~pat- tcmpa t de~ikian ( Sartono 

~artodird j o , 1977 :75- 76 ) . 

3cbera;:a a spek kel;unaan G~a Silurnan yan~ ta::1pal:nya ju.ga dipeng­

aruhi ~<ebiasaan dari masa- masa s ebelumnya terungkap misalnya 

dengan penempatan dua patung singa pada sisi selatan t emhok pem-
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batasnya. Niat menernpatkan patung singa t ers ebut tentunya dicta­

sari oleh ketiasaan pa da masa keja~aan budaya Hindu - Buddha di 

Indonesi a yang jelas bersumber dari kebiasaan di India . Arti 

simbolis pa t uns tersebut adalah sebagai penjaga dari pengaruh­

pengaruh jahat yang mengancarn. Hal ini dapat d i bandingkan dengan 

pene~patan patung singa pada ca0 di apit kompleks bangunan suci 

Lara Jongsrang dan dapat pula dilihat di ca ndi Rorobudur ( Tio­

bul Uaryono, 1980 :45-4C ) . Hal ini sekal i crus dapat dijadikan 

data pendukung untuk rnengemukakan dugaan bahwa pada s isi sela­

tan te~bok pembatas Gua Siluman t erdapat pintu . Kalau hal itu 

benar , dapa t dikeoukakan pula bahwa ban gunan induk dengan jende­

la- jendela besarnya memiliki arah hadap k e selatan. Ini berarti 

bahwa kamar-kamar di bagian ata& bangunan i nduk itu dimanfaatkan 

sekaligus sebaga i tempat ber santai sambil melihat-l i hat peman­

dangan ke arah selatan yang diwarnai dengan bukit-bukit buatan . 

Hasih berkaitan dengan pengaruh budaya Hindu-Buddha dalam pem­

bangunan Gua Siluman, tinggalan dari masa bcr kembangnya Islam , 

adanya pencga mbaran patung manukberi dalam kolam tentunya meng­

ingatkan akan ceri ta Garudadeya. Cerita yan~ cukup populer pada 

masa pr~-IGlam di Indonesia itu rupa-rupanya cukup tertanam 

kuat dal am alam fikiran masyarakat yang hidup pada masa berkem­

bangnya penbaruh Islam. Cerita Garudadeya ~encisahkan pertarung ­

an antara burung garuda dengan ular untuk memperrebutkan air 

kehidupan . L>e ngan kata lain, ada usaha untuk memper samakan 

air dalam kolam-kolam ter s ebut dengan air kchidupan . Air yang 

mampu megyuburkan tanaman , menyem~uhkan orang yang s a kit . Tentu­

nya hal itu pula yang menyebabkan selalu dikaitkannya air pada 

ban gunan- bang unan pcsanggr ahan atau taman sari, selain fungsi 

prakt i s nya untuk menyejukkan udara . Dan keterangan di muka , 

menunjukkan bahwa hinsga s aat inipu n maaih ada sekel ompok cas-
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yarakat yang percaya akan hal itu . 

v 

:-:emba ndingkannya deng an Pra..,a ta , taman. sari yang didi r ikan oleh 

Sultan Trenggana dan kemudi a n dij a dikan tempat k ediaman a naknya , 

Sultan Prawata 1 kalau isi ~ kandha i t u benar , pesanggr ahan 

Gua Siluoan tentunya dibuat tidak lebih sebagai tempat men i kmati 

kesegara:~ dan keindahan saja . ~:elihat si tuasi poli tik dan per­

ekonomian d i saat pembangunannya, bukan tidak mungkin bahwa pem­

bangunan Gua ~iluman lebih banyak dikaitkan dens an usaha yang 

pal ing penting dan cukup manjur untuk meningkatkan wibawa Sultan 

:; e puh s e bagai ra j a. Hemakai ist i lah S oemarsaid l·!oertono 1 tindak­

an ters ebut merupa kan sarana menuju Kultus Kemegahan . Ini ber­

kait an densa n konsep pemikiran kala itu tentang kedudukan raja 

sebaGa i peme gang rcplika pemerintahan di kahyangan, tempa t 

den; a n ~ekayaan melimpah , baik mat erial mau~un spiritual ( Soe­

marsaid ~oertono , 1985 :72- 73 ) . Ten tu nya Sul tan ~ epuh ketika 

itupu n ~er.yadari bahwa kekuasaan pol itisnya sema kin menciut , 

seperti halnya dengan berkurangnya sarana pembiayaan kerajaan , 

a k i bat kehilangan wilayah yang terpaksa di bc rikan kepada Belan­

da k a rena campur tangannya yang semakin l uas dal am pemerintahan . 

:Jan cara yang d ipil i h untuk mengembalik an citra keagungan dan 

kewibawaan raja- r a ja "1-lataram I slam yang da..ll ulu perna)1 hidup 

a dalah den gan menonjolkan karya-karya budaya dan kesenian , wa­

lau ~un cukup fatal j uga akibatnya d a lam s egi p e r ekonomian . Ini 

te ntunya da pat d i anggap s ebagai obat mu j arab unt uk mengembali­

kan atau menutupi pamor pcillitiknya yang semakin rcdup . Dan me ­

roang , berkurangnya k e s e mpatan dalam bidang pol i tik menyebabkan 

kebudayaan kraton Hataralj Isl am mencapai ·pun cak per kembangannya · 

pada abad 18 dan 19 . 
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MANFAAT CAP AIR (WATERMARK) BAG I PENELITIAN 
NASKAH KUNO 

0 /eh 

Luk.man Nurhakim 

I 

Dar i sekian ba nyak a r tefak ya ng ditemukan dal am peneli tian 

a rkeolog i salah satu dianta r anya ialah naskah-naskah kuno . Pe ne­

litian nas kah ini yang dil aksa nakan oleh Puslit Ark e nas , hususnya 

Bidang Arkeologi Islam secara intensif s ekitar tahu n 1976 ya ng me­

liputi daera h Aceh, Jaw a Ba rat, Nusatenggara Bar at, Sulawes i Sela­

tan , r aluku da n Kalimantan Selatan. Naskah- naskah kuno tersebut 

terutama ren in~g al an pada ma s a Islam banyak ditulis pada kertas, 

kul it kay u, dau n l ontar, : bil ah bambu, logam da n l ain sebagainya 

ya ng m~rupakan bahan infor mas i s angat penting tenta ng agama, seja-

r ah da n berbagai aspek bud ay a kita pada masa lamp au . 

Untuk rnenentuka n data pertanggal an naskah atau kronologi , ba­

gi nas ka h yang l engkap, a r t inya judul nas kah , penulis da n tahun 

penulisan naskah t i dakl3h menj adi masal ah bag i sipeneliti nas kah 

untuk r e nen tu kan umur na skah t ersebut. Biasanya ke teranga n tentang 

i ni akan kita j umpai pada bagie n pertama a t a u bagian terahir dar i 

nas kah tersebut. Tetapi ba ny ak kita j umpai naskah-na s kah kuno hu­

s us nya ya ng ditul i s pada kertas tidak menuliskan t entang sipenulis 

atau tahu n p~nuli san naskah . Tentunya ini me nyul itka n bag i si 

peneliti naskah untuk menge~3hui atau menentukan kronologinya. 

Salah satu cara untuk mengetahui umur naskah tersebut ialah 

dengan melihat cap a ir pad a ke rtasnya (Lukma n 1985) . 



Cap air ial ah desa in atau tanda pembeda atau lamba ng yana 

terdapat d i "dalam" ker tas, caramelihatnya ialah dengan me mber i ka 

sinar di bagian belakang ke r tas yang akan kita lihat. 

Cap air pertama kali diper kenal kan pada tahun 1293/ 1294 oleh 

pabrik kertas Fa br iano di Ital ia. Pad amula nya cap a i r berfungsi 

sebagai iden t i f i kas i si pembuat kertas. Selanjutnya berfungsi se b 

ga i penunj uk kwalitas, ukuran da n ahirnya sebaga i penunjuk •~ma 

pembuat kertas. Pada pertengahan abad ke 19 Masehi, mulai terj adi 

perkembangan pembuatan cap air. Pada saat i ni cap air dapat di bua 

sehalus- halusnya, sehi ngga t i dak men i nggalkan bagian- bagi an yang 

menonjol pada permukaa n kertas. Akibatnya cap air sebaga i alat p 

ngaman bagi kertas-ker t as berharga seperti uang dan per a ngko (La b 

r r e 1952; Lukman 1985). 

II 

Sej ak kapan orang menggunakan kertas untuk tulis a n , Drs . Ba 

ba ng Bud i utomo mengurai~an dalam artikelnya yang be r judul Sedikit 

Uraian Tentang ~ertas dan Tanda ~ir bahwa diduga bdngsa yang pert 

ma ~ali ~engenal kertas ialah bangsa Ci na pada masa kaisar Ho- ti 

dari tahun 105 Ma sehi . Pada masa itu kertas dibikin dar i kain-ka i 

beka s de noan rami . Kemudian pad a t ahun 61 0 f asehi kemahiran membu 

kerta s mul ai menyebar ke Je p3 ng. 

Pada tahun 75 1 t.erj ad i peperangan a ntara or ang- orang Cina 

deh9an or a ng Arab di wil ayah Samarkan. Pada peper angan ini 

banyak orang Cina yan~ ma hir membuat ke rtas tertawan oleh 

orang Ar ab. da n pada t~wanan t e r s ebu t diwaj i bkan menga jar ­

ka n kepanda i annya membua t kertas kepada orang Ara b. Sej ak 

saa t itu orang- or ang Ar ab mulai gia t memproduksi ker t as dnr i 
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bahan rami dengan kain li nen dan d i pa sarkan diw ilayah- wilayah 

kekuasaan Ar ab. 

Dari daerah Samarkan pembuatan kertas tersebar ke wi­

laya h Damaskus, Mes ir, Varoko dan Spanyol . Phr i k kertas per­

tama di Eropah adalah di Xativa ·spanyol pada t shun 1150 Ma­

sehi (lihat contoh cap air yang dikeluarkan di t',adrid sebClgai 

perhandiF1Gan). 

Pabrik kertas di Eropah yang benar-benar memproduksi ke r­

tas dengan cap air ialah Fabriano, Italia rada tahun 1293/1294 

(pad a 1 amp iran c ontoh-contoh cap ·air dari I tal ia pad a tahun­

tahun kemudian). 

Selanjutnya pabrik kertas didirikan di Jerman pada tahun 

1330 r.asehi, Prancis pada tahun 1348 r:asehi, Polandia pada tahun 

1494 ~asehi, Austria pada tahun 1498 Masehi, Rusia pada tahun 

1576 Masehi dan Norwegia pada tahun 1690 fasehi. Dengan demi­

kian persebaran ke rtas mulai dari arah timur (cina) sampai ke 

arah barat {Eropah) Di Eropahlah kertas mulai diproduksi se­

cara besar-besaran. 

' . 

III 

Dalam penelitian naskah kuno yanq dilak sanakon oleh P.usat 

Penelitian Arkeologi Nasional seperti yang dilaksanakan di d aerah 

Silimeum, Aceh IJtara, terutama pada naskah-naskah salinan sebagai 

peninggalan Tengku Tanoh Abee hampir pada semua naskah t ersebut 

tidak terdapat taun penulisan atau penyalinan naskahnya. Tetapi 

jika kita perhatikan kertas yang ddpakai ialah kertas huatan Jng­

gris dar! tahun 1674 dan 1734 Masehi. lni dapat dilihat pada cap 
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airnya bertuliskan Pro Patria dengan gambar bulat lonj ong. Di 

bagian tenna hnya t erdapat dua lingkar an, yang besa r dan yang ke­

cil. Dieagian linakaran kecil terdapat garis l urus yang ~ emotong 

gambar sin~a be r mahko ta. Salah satu kaki sinpa terse but yakni ka­

ki bagian depan menggengg am se berkas a nak panah. Dibagian bawah 

gambar s inoa terdapat tulisan VRIHEIT. Diantara dua lingkaran ter 

dapa t tulisan ya ng be r bunya PRO PATRIA EJ USAVE Li nER TATE. Di a l a s 

lingkaran terdapat lambang mahko ta (lihat lampiran cap air bua tan 

England). Kertas buatan Inggris dengan lambang demikian dikeluar 

kan pada tahun 1674 Ma sehi. 

Cap air berikutnya ialah pada kertas yang dekeluar kan oleh 

pabrik ya ng s ama dengan tahun pembuatan yang berbeda . Ker tas ini 

cap airnya bcr~ambar sin ~ a sirkus , -yaitu seekor sin~ a sedang ber­

diri sala h satu kaki depan nemegang pedang , secianq kaki depan 

lainnya memegang seberkas anak panah. Di belakan~ ~ambar s ingan 

terdapat sambar seoranq wanita mengenaka n kain r ok dalam posis i 

duduk sambil me nggenQgam tongka t. Tongkat d i acungkan ke a tas . 

sedangkan pada ujung sebel ah atas t e rd apat sebuah t opi. 

Singa mendongak ke arah topi tersebut. Baik singa maupun wa­

nita ada d i dalam pagar ber bentuk bulat. Pintu pagar berada 

di l>agian depan. Se belah kanan atas gambar (dekat gambar top i ) 

terdapa t tulisan yang be r bunya PRO PAT RIA. Cap ai r yan g demi ­

kia n dikel ua rkan oleh pabrik kertas Ingn r is pada tahun 1734 

Masehi. 

Cap air lainnya i alah terdapa t pada se buah naska h d i dae­

rah Bandung tanpa tahu n penul isannya dari naskah t crse but. Cap 

air ini be r uambar perisai, bag ian atasnya ditutup denga n gam­

bar mahkota. Bagian dalam prisa i terdapat gambar garis seba­

nyak empat buah dengan arah dari atas ke bawah.Cap air seperti 
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ini dikeluarkan oleh pa brik ke r tas rladrid Daria t ahun 1748 a­

sehi. 

Sehua h naskah di dae r ah Kuningan , Jawa Eara t , s~perti na s­

ka h na s ka h lainnya tidak tc rd~pat tahun penul i sannya . Te t ap f 

pada naskah t ersebut dij~mpai cap air dal am kertasnya. Cap air 

yang tercapa t dal am kertas in i be rga nbar lingkar an , Dibag i an 

· t engah l ingkaran t erdapat gambar setangka i anggur .Di hag i an t ep i 

lingkaran t e rdapat tul isan yang berbunyi COLO~I E R dan hurup B 

diantar a dua la~ba ng jantung hati. Setel ah d i t eliti t ernyata ker­

t as dengan cap air demi kian dikeluarkan ol e h pabrik kertas Paris, 

Peranci s pad a tahun 1689 fa sehi. (lihat l ampiran kertas huatan Pa­
ris). 

IV 

Telah d i s inggung pada bagian pertama bahwa bag i naskah yang 

mempunya i catatan t e ntang taun penulisan naskah tersebut , t i dak 

l oh me njad i r.~asalah bag i si peneliti nas kah untuk me ngetahui 

kronologinya. 8agi naskoh yang tidak memua t nama da n taun pe­

nulisannya t c ntun ya cap air dapat memben t u me nentukan kronolo 

gi nas kah t ad i. Tetapi harus diingat de nga n pe nelitian cap air 

ini ki ta tidak akan me ndapat kan da ta kro nol ogi ya ng tepa t a tau 

akura t. Ya ng penti ng bagi kita bahwa kita dapat memperk irakan 

pada abad ke berapa a t au pertengaha n abad berapa naska h t erse­

but d i tuli s . Me ngapa demi kian, ka rena se t iap ker tas ya ng di 

pakai un tu k penul isan sua t u naskah ber beda lamanya sej ak ke­

luar dar i pabrik sampai ketangan s i pemaka i k ~ rtas t ad i . Ada 

bebe r apa pendapa t yn ng mengatakan bahwa pemaka i a n kertas se jak 

keluar dari pabr ik hingga s ampai ketangan s i pemaka i memakan 
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waktu 5-6 tahun lamanya (Russel Jones 1974). Hal ini tentu saja 

kita anggap ku rang akurat. Karena berdasarkan nengamatan di la-

pansan terhadap naskah-naskah yang mencantumkan nama serta taun 

penulisannya dan memakai kertas yang ada cap airnya terdapat 

suatu perbedaan yang cukup menyolok, yaitu sekitar 20 - 35 tahun 

dari mulai dikeluarkannya kertas oleh pabrik sampai ketangan 

si pemakai. Hal inipun tidak bisa dipakai patokan secara aku­

rat. Ki ta aka n merasa aman jika menyebutkan bahwa naskah terse­

but ditulis pada abad atau pertengahan abad sekian. 

Bag i naskah-naskah yang ditulis selain dari kertas, umpa­

manya dari daun lontar dan blah bambu, jika tidak terdapat 

taun penulisannya untuk mengetahu i kronologi naskah t ersebu t 

biasanya memperhatikan bentuk t ul isannya dan mempe r bandingkan 

isinya. 

Tetapi bagi naskah-naskah pada masa !slam yang ditulis ol e h 

hurup Arab (pegon) sangatlah sulit un tuk meneliti kronologi 

suatu naskah berdasarkan bentuk hurup. Karena s ampai saat i ni 

hurup-hurup tersebut masih digunakan. Lain halnya apa bil a nas­

kah tersebut ditulis dalam hurup jawa k~no atau hurup sangsakerta 

misalnya. Sipenel iti naskah dapat memperkiraka n dari bentuk-ben­

tuk hurup tersebut kira-kira abad berapa ne1skah i tu d itul is . 

Tentunya ini kita harus ~enguasai masal ah tadi. 

Hal-hal lain yang dapat terungk ap dengan mengadakan peneli­

tian terhadap cap air ini ialah d i samping negara- negara mana saj a 

yang mensuplai kertas untuk kebutuha~ di Indcnes i a pada masa i ~u 

Juga mengenai masal ab pe rdaga ngan (perdaga.ngcn ken:as) dengan 

segala aspeknya. 

Ini adalah hanya salah sa tu aspek s aja ya ng k::Fi l<em:..rk ";! ·~n 

manfaat dari per.eli ·i.:ian c~p rdr ter~ebu t. 
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1, Pendahuluan 

1 ,1 Lokasi 

PENYEDIAAN AIR BERSIH 

Dl BANTEN LAMA 

0/eh 

Prachmatika 

Sekitar ~ertengahan abad ke XVI s ampai awa l abad ke XIX , Ban­

ten Lama merupakan pusat kerajaan yang bercorak Islam d an ju­

ga sekaliaus merupak~n pusat perdacang~n lnut ya~g pant i ng di 

kawasan Asia Tenggara, P erkemb~ngan ini erat kai t annya dengan 

letak Danten La ma yan0 cclcup strategis, yaitu di pantai uta ra 

Pulau Jawa bagian barat yang dekat deng~n Selat Sunda , 

Saat ini Banten Lama hany a merupakan sebuah desa yang terma­

suk da.lam wilayah ndministrasi Keco.matan h::tsemen , Kabupaten 

Serang , Prop insi Jawa Darat. Letaknya l~ir .:t -kir:.~ 10 kilometer 

di sebela h utara Kota Serang , 

1.2 Al a s a n dan Tuju~n 

Sebugni bekas kota pusat ke r a jaan dan pusat perd~gangan i Ban­

ten Lama seringka li diteliti oleh pnra ~hli, baik p a r a ahl i 

duri Indonesi a maupun d,lri negara-neg~ra l a in . Nc1mun tulisu n­

t ulisan y1'.ng mengemukaka n !)eriba l a ir bersih 
1 

di Bc nten Lama 

sangat sedikit d a n bersifa t frugmentari s . 

Dari sumber - sumber tertulis yang menguraikan Bunten Luma de ­

p a t diketahui buhwa a ir bers ih sul it diperoleh, N~mun kura ng­

nya air bersi h tidak menghambat perkemb~ngun Ba n ten Lamn s eba ­

g~i pus mt p ela buhan l~ut internasiona l. Berkembdngnya Bnnten 

Lama seb2.ga i "pe labuhan int ern~sional d ttpat diartik,'.n bahwa 

ma synr<l.k a t Dant en L~m:J. t e l .:1h memiliki sun.tu t ekno +oei untuk 

memperolch .:1i r ber sih. 



Hela.lui oz.k<-.lah ini dih~trc.pkan kemamp.u= penduduk Banten Lame. 

me ngendalikun dan mangelolu aumber air yang tcrsedi~ guna me­

menuhi kebutuhannyo. o.kan a ir bersih dupo.t lebih terungkap, 

1 . 3 ~uo.ng Lingkup 

Schubungun dengan ha l tersebut di atas, ad~ beber apa mo.salah 

yang perlu dibahas , yaitu: 

(1) su~ber-sumber ai:c yang dimanfaatkan oleh . penduduk , 

(2) fc.kt or yang menyebabkan tercemarnya air sungai 1 

(3) bagaimana penduduk mendayagunakan su~ber air yang ada un­

tuk mernp eroleh a ir bersih 1 

( 4) adakah korelasi ant a r a lapisan penduduk d engan kemampuan 

mengatasi kesulita n ai r bersih . 

1. 4 Metode 

Untuk menangani masalah -masalah p enelitian, diperlukan t uhap­

t ahap penelitian , 

Tahap pertama adal ah menentukan daerah penelitian ( data uni­

ve r s e)2 yang rnengandung lobih dari satu jenis su~ber air ser­

ta peninggal a n-peninggalan arkeologi ya ng dikandungnya r ela­

t if lebih t er pelihara bila dibandingkan dcngan tempat lain di . 

Banten Lama. 

Tahap kedua adal ah mengumpulkan data ba ik yang berasal dari 

sumber-s urnber tcrtulis maupun data yans dipe r o leh di daerah 

penelitian . Surnber-sumber tertulis yang digunakan dalam pene­

litian ini ar.tara l ain l aporan- laporan perjalanan or ang- orang 

asing yang pernah ber kcnjung ke Bant en Lama , l o.poran- laporan 

penelitian sebe l umnya , dan sumber-sumber tertulis lainnya yang 

be~kuitan d engan a ir bersih pa da umumnya , Dalam pengamatan la ­

pangan dilakuka n a nal iais khuaus t c r hadap b~ugunan-bangunan 

air bersi h . Analisis i n i dilakukan d engan mempcrha tikan ciri­

ciri bentuk, ukur an , bahan , dan keletakannya . 

Untuk memudahkan ura ian pengamatan t ersebut 1 bangunan-ba ngun­

an a ir beL·sih - khusus sumur - yang die..ma ti diberi nama dan 

nomor urut . Penamaan dan penomoran ini di l akukan berdas4rkan 

sumber-sumber sejarah maupun secara arbitrer. 

·Mengingat sifat data arkeologi yang memiliki ket erbatasan, ba-
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ik dalam mutu informasinya maupun jumlahnya, k emungkinan be­

sar masih terdapat k esenjangan antaro data yang diperoleh da­

ri sumber-sumber tertulis d engan data l apangan , Untuk menga­

tasi kesenjangan ini , dilakukan studi perbandingan dengan 

penduduk Banten sekarang . ?e~ilih~n data banding ini didasar-

kan atas : (1 ) lingkungan ala~ y a ng tiaak berbeda , y a itu rna­

sib t etap merupakan aaerah pantai yang da t ar , ( 2) perbedaan 

~aktu yang relati f tidak j auh sehingga kesinambungan budaya 

masih dapat dirasakan s ampai sekarang, yaitu kuatnya penga­

ruh Islam, (3 ) bangunan-bang~~an air y a ng disebut sumur me ­

rupakan bangunan air yang berzifat universil3 , 

Studi perbandingan dilakukan melalui pengamatan langsung s e ­

cara te~batas dan wawancara , Pengamatan langsung secara te~­

batas maksudnya pengamatan langsung hanya terh~dap cara p e ­

ngambilan air sumurt sedangkan wawancara dilakukan untuk mem­

perkuat data kekuna an sumur dan teknik p cmbuatannya , Data 

hasil wawancara cipe~oleh dari e mpat ~rang narasumber , yai ­

tu: ( 1 ) Pak 3enjol , s e o~ang keturunan Cina generasi kelima 

yang menempa ti r umah leluhurnya, berusia sekitar 41 tahun, 

pendidikan kela s II I Seko lah Ra kyat , dan sekarang be kerja 

sebagai pedagang; (2) Pak Orok, berusia sekitar 50 t ahur. , · 

tidak mengalami p encidikan fryrmal , d a n sekarang bekerja se ­

bagai p etani/ n e l a ya n; (3 ) Pak Sa rim , u murnya kira- kir a di 

atas 65 tahun, sekar~ng menja di tanggungan a nak-anaknya ; 

( 4 ) Pa k Dulr a s yid, umur sekitar 45 tah un , sakar ang bek e r j a 

sebagai petani/peda gang , 

? . Jenis dan Kuali t as Su~ber Air 

ma d apat diketahui dO:i sumbc~-suober t e rtulis yang mengu­

r aikan Banten Lama , L~ri sumber - sumber t e rsebut d~pat dike ­

tahui bahwa p a nduduk Banten La~a meoanf aatkan dua j enis sum­

ber air , yaitu (1 ) a ir per~ukaan: air sungai da n a i r ~~ik 

Ardi 4 . · s er ta (2) air t a nah . Selain jenis sumber air , dal am 

sumber- sumber tertulis di sebutkan pula kualitas a i r diguna­

kan ol eh p enduduk Ba nt en La ma , 

Dalam lapor an pelaya ran pertama or ang-ora ng Belanda y a ng di -
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buat o leh Willem LodeHijcksz pada tahun 1596 diaebutkan bs.h­

wa air eungai di Banten sangat kotor dan keruh sehingga me­

nicbulkan bau busw; ya ng menus uk hidung (Rouffaer & Ijzer­

man 1915 :106; Mellema 1936:221). Van Breugel· da1am uraiannya 

tenta~g Banten tahun 1787 menyebutk~n bahwa air sungai di 

Banten rasanya tawar tetapi sangat kotor tlan bs.u busuk , a·e­

hingga tidu.k baik b11a digunakan sebaga i ai r minum (Chija 

1881:13). 

Kanurut Lodewijcksz dan Brauge1 ada dua fak t or ya ng menye­

babkan r endahnya kualitas air sungai di Ban t en La ma , yaitu 

fakt or alam dan faktor tingkah 1aku m::.nusin, Banten Lama me­

rupakan kota pantai yang terlctak di d~taran rendah yang aa­

ngat luas, schingga sungai- sungainya rnenga1ir sanga t lamban 

dan penuh lumpur, Keadaan i ni semakin buruk lagi karena ba• 

nyak penduduknya membuang sampab ke sungai ( Rouffaer & Ijzer­

man 1915 : 106; Chijs 1881:13). 

Mes kipun air sungai di Banten Lama s~nga t kotor namun seba­

gian penduduknya tetap mel akukan aktivitasnya di sungai. Me­

reka mandi d~n mencuci di sungai (Rouffaer & Ijzerman 1915: 

106). Bahkan di bagian lain dalam laporan pe l ayaran pertama 

itu disebutkan bahwa sebagian penduduk Banten Lama memanfa­

atkan air sungai yang kotor sebagai air minum , sehingga ba­

nyak di a nt a r a mer eka yang mengalami kematian (Chijs 1881 : 

12). 

Selain air sungai, penduduk Bant en Lamn memanfa ntkan pula 

air tanah untuk memenuhi kebutuhannya akan air bersih . Ke­

tika Lodewilcksz tiba di Kota Banten pada tahun 1596, dili­

hatnya s udah banyak p~nduduk Kota Banton - t erutama di per­

kampungan orang-o!ang Gina d~ bagian bara t kota - yang me ­

~iliki su~ur untuk mcndapatkan air tawar , Lebih lanjut dika­

tak~n pula ba hwa biaya pembuatan sebuah sumur di Kota Banten 

s anga t murah (Rouffaer & Ij~erman 1915:108) . 

Suou r-sumur di Ba nten Lama tidak hunya. terd.:1pat di run1~-ru­

~ah penduduk , t e tapi t erdapat pula di kompleks mesjic , Dise ­

butkan o l ah Lodewijcks z bahwa d i snlah eatu sudut ~aseba~5 

terle t ak masj id dan di samping mesjid terle tak sebuah sumur 

untuk borwudlu sebe lum shalat (Rouffacr & I j zerman 1915 : 107). 

Se1ain air sungai dan air t anah 1 di Banten Lama terdapat sum-
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ber air lain yaitu ~ir danau . Danau tersebut dikenal dengan 

naQa Ta~ik Ardi. Untuk memenuhi kebutuhan penghuni ker~ton 

akan air beraih, air Tasik Ardi dialirkan melalui pipa-pipa 

saluran dan ti~a b~n~unan penyaringan yaitu Penyarir.gan Abang , 
Penyaringan Putih, dan Penyaringan Has, Di dalam Kompleks Ke -

r a t on SurosOiian air bersih nasil penyaringan t ersebut sebagi­

an ditampung di Kolam Pancuran Mas dan sebagian l agi dialir­

kan kebagian tengnh kompleks keraton tersebut, 

Henurut Chi js, didirikannya bc.ngunan-bangllnan penghasil -·air : . 

bersih dalaCI sisten pcnyaluran air Tasik Ardi klieena ·t1ul.an 

sudah tidak mau momanfaatkan air sungai yang kotoe lcbih la­

ma lagi (Chijs 1881:12). 
Henurut Breugel, a~benarnya ada perjanjian antara sultan de­

ngan Belanda yanB isinya mengharuskan sultan untuk menyalur­

kan air Tasik Ardi ke Benteng Speelwijk, Tetapi perjanjian 

itu tidak pernah terwujud, Akibatnya 1 eelama 30 tahun , dari 

tahun 1757 sampai tahun 1787, 24 orang dari 100 orang Belan­

da yang menempati bentong meningga l dunia karena meman faat ­

ltan air sungai yang kotor - sebagai air minum (Chijs 1881: 13) . 
Keadaan Benteng Speelwijk yang tidak sehat itu pernah disak­

sikan olch Stavorinus ke tika berkunjung ke Banten pada tahun 

1769. Dalam laporannya Stavorinus menyebutkan bahwa keadaan 

benteng tidak sehat, kerapkali· sejUI!l l ah orang yang tinggal 

di benteng t erserang penyakit (Stavorinue 1793:57) . Tidak di ­

ketuhui pas~i p~n;al.1 t ~ancr be:jctngkit di De nteng Speelwijk , 

!lamun Chijz '.Jeru.n£&.::l' .:ln bahwa .,,-a bah yancr ber j <-<ngk i t i tu ter­

ma::;uk jer.::..s _rJc~;;·.:-J.i t hl<)llUlar (Chijs 1D81: 51) , 

3 . Baneunan-ba~g~nan Air Bersih 

3 .1 Sumnr 

!i9E.~lEGi ~.!.:::~ b e1.i:uk ~ watak a:. tus . Derdacarkan bentuk­

nya , 19 sc:.mpel cumu.r k1:na di Bantei• Lama dapat dibagi menja­

di: 

( 1) sunur ym:3 ~erl.: ~:·. :: \ ·:1-.: siler.dris : 

n . ·~'e.: .;'n vc· :.n.· i "jen~uk, ber~nml!l.h 17 buah , t erdapat di 

K.:·.:·:.lck::. r ~= a '.:on SurOSO\·!:O.n ( 2 b\\ah) I Kom)Jleks Mea jid 

F ; c:.:->an ( 1 '.J uah) I dar. ~i rer~:ar.~rungaa ( 14 buah)' 

b . berva:-i .::..!i, ! er ,:il'!:llah eatu "!l:t:lh 1 yai t u Sumur Jambang-

a1-:. , 
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( 2) c 1: .• :.1r yanr; ber!:r,!:1t:.11< per.=:er;:i., «eb.:.ny ::.k sa tu buah y ai tu 

Su~~- Me~~~~ A:un~ B~ rt eu. 

Bentuk s>.:-:~t\: ::;i). en ~!r~::; !!an !lC'!'segi me:-upa:tan bentuk-bentuk 

su:::".lr :'0.:1::; ::;.1;.i.::.~ dil:~nal pad!l :n3.!3<: s e beJ ".lm Islam , dalam hal 

ini :'.:.tdll h ' t!:a :!aj \f.:lhi t . su~u.r-:;:t:l\1:' k.:..•la di Do.erah Trowulan I 

Kabupatc:1 1 :o jc.k0r·~· .) 1 Pror: -~u;;:i.. Jawa Ti r.1u:· - :;uatu daerah yang 

d.:.dq!;a l· :!:: ... c Ko ta EC':.·-:\;iaa::l ~:.::t jaJ?aili~ - menunjukkan a danya ko­

relo.si y.J.n~ ~Jr..< t a .-."".:lra bcr: t\,1: suc'.l!' de;• :p.n ~1 .::t to.l; situs , Su­

mur - s>.::nur kun:\ ~T<lr!J b t>r'::et:tu:~ pcrse;;:i.. tcrctopa t cii kompleks 

candi, sed.:-.ne;l:an su:.:ur- s u:rur yang b<.l:·b<.lntuk .silendris terda ­

p a t d :i. linckun'l_;nll peru:n.::.1.nn dan per.;:;a\:ahan (S ukardjo 1983: 

11 --12) . 

i3er beda c!e:1 'lll 'l'ro•rt•l<>n , suJ:Jur-:;u:nur Y.' 1 '1.:l di Banten Lama ti ­

d<:k meo:r.~olr) i}, .). ·~kan a c.:>.ny<.. htl't·"-~(;an yar:~ e r at a nto.ra bentuk 

su:our c .' :lt;.:..n ·,:a'::V: si ~uc . H.::tsil analisis rn~nunjuk!tan bahwa 

;;;u::iur y::nr; bcr'l: cnt::k oi. l en<lris tt-.~r~ variasi tersebar di kom­

pl~Y.s i:<J.•; . ~on, di ko::~p :.. c!~ ::; me£. j id , de.n di linc kungo.n peru­

mahan ; sedon3kan sum\~ silendris b ervnriasi belum diketahui 

watak situsnya; serta s e buah s umur per segi yang t erdapat di 

Kc opl eks Nesjid Agung Danten (Tabel 1 dan Peta Perscba ran 

S uL.ur-s urour Kuna di Banten Lama) , 

Kro~olog}.. Pencntuan k r ono l ogi aufunr~sumur . ~uoa· di Bante n 

Lama disenuaikan dengan periodesasi masn Ke raj a an Banten . 

Dalao h a l ini masa heraj ann Bant en dibagi menjad i du~ p erio­

ce : (1 ) perio de pertama , mencakup masa sebclum Tirtayasa 

sampai m~sa Tirtnyasa , d an (2 ) p eriode k e dua , y~itu mnsa se­

sudah 'l' ir tayasa (pnsca Tirtayasa) , P eriodesasi ini didnsa r ... 

kan atas p c r istiwn penghancur o.n secara t o t al Kerato n Suroso­

-wan yang di hu1.i ol eh Tirtayasa kemudian di ~tasnya didirikan 

Keraton Surosowan baru o leh Cardeel untuk Sultan Ha ji . 

~lenge nai f as e - fase pembangunan Kompleks Ker a t on Surosowan 

p crnah ditcliti melalui a nalis is kerami k ( Ha rkantiningsih 

1982) d nn analisis kons truksi Benteng Surosowa n (Nur h a di 

1982) , Padn p eri od e pertama , bangunan Kompleks Kerato n Suro­

s owan djbuat dari bata d e ngan perekat l e mpung , sedangkan pa­

da p eriode k edua · perekat yang digunakan y ang digunakan beru­

pa campur an pasi r d an kapur (Nurhadi 1982:478 , 483) . 

Ke dua j a nis bahan perekat bata tersebut digunakan untuk a u-
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mur- sumur kuna yang dibuat dari bata, Surnur-sumur kuna yang 

berperek~t l empung ad~lah Surnur Mesjid Pacinan, Sumur Derma­

yon 1, Dermayon 2 1 dan Dermayon 3. Sedangkan sumur - sumur ku ­

na ya ng berper ekat campuran pasir dan k~pur adalah Sumur Su­

rosowan 1 1 Surosowan 2 , Sumur Mesjid Agung Banten, Sumur Pa­

maricam 1 1 2 1 3, 4, 5 , 6 , 7 , 8 , dan Sumur P~marican 9. 

Di antara su:nur-sun:ur kuna yang berperekat lempung t ampaknya 

hanya Sumur Mesjid Pacinan yang dapat diperkirakan kurun wak­

tunya ber da sarkan konteksnya dengan Mesjid P~cinan . Menurut 

tradis i , Hesjid Pacinan dan menaranyo. sudo.h ada sebelum Hes­

jid Agung Banten (!1undardji to dkk . 19:,78:5) . Jika hal ini be­

nar, mLJ.ka diperkirakan Sumur Hesjid Pacinan berasal dar i pe­

riode yang sama dengan nesjidnya, y~itu berasal dari periode 

pertamo.. Sedangkan Suruur Dermayon 1 , 2 1 dan 3 belum dapat di ­

tentukan kurun waktuny~ karena pada periode pasca Tirtayasa 

Glasih ada rurnah- rumah pendnduk yang berperekat l ernpung (Va­

lentijn 1726:215) . 

Berbeda dengan sumur kuna berperekat lempung , sumur-sumur ku­

na yang berperekat campuran pasir dan kapur sangat mungkin 

berasal dari periode pasca Tirtayasa. Hal did~sarkan atas ke ­

samaan perekat dengan bangunan- bangunan dari p eriode terse­

but, 

Selain sumur bata, t erdapat pula sunur-sumur kuna yang din­

dingnya dibuat dari tano.h liat bakar yang bersifat kedap a ir. 

Sumur-sumur ters ebut adalah Suwur Kaloran , Sumur Kapandean , 

dan Su ou r Jambangan . Sumur seperti ini sudah ti dak dikenal 

l agi oleh penduduk Ba nten sekarang. L13tals: kotiga suour ters e­

but berada di bawah muka tanah, Berdasarkan du~ hal tersebut, 

diduga Sumur Kaloran, Sumur Kapandean, dan Sumur Jambangan 

lebih tua dari .sumur-sum~r - kuila yang berper ek::~t campuran pa­

sir da n kapur . 

Su~ sebag~ bangun~ air bersih. Dinding sumur yang t erbu­

at dari bata maupun t anah liat baknr berfungsi sebagai pona­

pis air yang mangalir ke dalam sumur. Fungsi dinding sumur 

sebagai penapis air l ebih j elas lagi dengan adanya lepa yang 

bersifrit kedap air pada sumur bata , 

Air t anah yang mengalir ke dalam sumur akan tertahan lebih 

dulu oleh dinding eumur sehi ngga partikel- partikel yang di -
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bawanya tidak tcrlalu banyak yang masuk ke dal am sumur . De ­

ngan de mik i an penuru nan kualitas air sumur a kibat pendang­

kala n d apat dipe~lambat . 

Selain ai r tanah, ai r p e rmukaan pun akan tersaring l ebih du­

lu oleh dinding sumur sebe lum masuk ke da lam sumur. Air per­

~ukaan akan mengali r ke da l ao aumur mel alui mulut sumur. Un­

tuk oencegah masuknya air p ermukaan m~lalui mulut sumur di­

buatla h dinding d i sukeliling mulut sumur,yang lebih tinggi 

dari muk a tonah, Denean a d a nya lepa pada dind jnB p c r mukaan 1 

a ir p e:r mukaan akn n masuk ke dal am tanah s ebelum mo.suk ke da­

l:.t nl surr.ur , 

Di a n t a ra 19 ~ampcl sumur kuna, Sumur Suros owan 1 dan Sumur 

Jamba ncan dilenGk~pi d e ngan bongkah~n karang di bagi~n ba­

wah~y a . Agaknya kar~ ng-knr~ng ini diparol eh dar i Dnerah Ban­

ten sendiri kareno. batuan Banten ter masuk jenis pumi ceous -

jenis kara ng yang sangat b a i k untuk penya ring air (Americana 

Co rpor ation 1970 , 22 : 810) , . Seln in itu, knrang-k~ro.ng ini ber­

ma nfaa t pula untuk menea tasi percmbesan ai r l~ut, k a r ena ka­

r a ng cen derung mempa r kecil tingk~t p e ncemaran olch l a ut ( No­

tohadipra wi ra . 1977 :~91 ). Pemanfaatan kara ng s angat tepat ba ­

gi sumur - s umur di ctae r ah p a nta i yang memang tidak terlepas 

dari p e ngaruh percmbes nn ai r laut . 

Jeknik .E.£_mbuato.n ~~; P erlu diketahui terlebih da hulu ukur­

an luba ng gali ~n s ~buru1 sumur untuk menge t nhui cara p embuat­

annya . Ukur~n lubnnG galian ini bisa d i k e t nhui dn ri ukuran 

g~risteng~r. sumur ynne diukur dari sisi-sis i t erlua rnyn . 

Pengamato.n terh..1dnp ukura!l lubang galian telah mcnghasilkan 

p engclompokan sumur Reuagai berikut: (1) sumur yang sempit 

lubang g o.liannyo. (berukursn kur~ng dari 120 em) , (2) sumur 

ynng luus lubn ng g o. liannys, berukuran 120 "cm otau l ebih , dan 

(3) sumur bcrlubane galian go.bungan kedunnya. 

Adanyo. p erbedaon uk uran tersebu t kemungkin~n mancerminkan pu­

la adanyo. cara me nggali . Perbedaan cara mcngg~li i ni tcntunya 

berkaitan era t pula dengan jenis alat yang digunnkn n , Dalam 

hal ini tidak diketahui secara tepat j enis yang ~ieunakan un­

tuk me mbuo. t sumur kuna di Banten Lama, Namun berdasarkan ke­

teranga n Pak Dulrnsyid yang pernah menya k s ikan p embuatan se-

343 



buah sumur baru untuk sebuah surau di Kampung Der~ayon, bu­

kan tidak mungkin alat gali yang digunak~n untuk m embu~t s u­

mur ba.ru t er sebut sama dengan a.i..lt &ali untuk membuat sumur­

~umur kun.l . Dal am h~l ini ala t gali yang di gunakan ad~lah 

ca nskul d~n ling~is. 

Kedua jenis ala t itu akan m~nghasilkan lubancr g~lian yang 

berbeda ukuran . Lubang g~lian hasil penc angkul an akan lebih 

besar ukurannya d~ri lub~ng gal i an hasil penggunaan l i ngg ie 

(Gambar 1). 

Jika dibandingk~n dengan pembuatun su~ur ba ru di a t aa , ke­

mungkinan Sumur Surosowan 1, 2 , Surnur ~es ji d Agung Banten , 

Sumur Hesjid !>Lleinan , Su;:!Ur F-a mariean 5, 6, 9 , Su~uur Derma­

yon 1 dan 3 , die;ali deng'ln cangkul .dan ·linggie. Padn pengga­

li a.n tah a.p per t ama digunal•an e~ngkul, sedangkan pad ~ pengga.­

li an lanj ut~n d~ gunakan alat sejenis ling~is . Na~un untuk me­

ngeta3ui secara pas ti pensgalian t~h~p lanjuta n itu perlu di ­

l a kukan pengamatan lebih jauh lagi . 

Untuk Sumur Pa~arican 1, 2, 3, 4 , 7, 8 , Sumur Der mayon 2 , 

Sumur Kaloran , dan Sumur Kapandean diperkirakan d igali dengan 

linggis, kare na ukur an·.lubang gal ian s umur-sur;,ur i tn l ebih ke ­

cil dari 120 em . Pada t ahap pengGalian lan jutan sumur- s umur 

ini tetap digali de ngan linggis . 

Sumur J ambang.:-.n yang lubn ng gnlia nnya berul~uran 140 em di ba­

gi~n Qtas sedangkan di ba wah jambangan berukuran 80 em , me­

nunjukkan p.ang~una,'.n e ·.:mgkul dun linggis untuk me ng;;ali . Na­

mun berbeda dcng--.n sumur - sumur kuna di atas , pada Surr.ur Jam-, 
bangan perubahan penE3unaan a l at ctilakukan pada kod~laman se-

kitar 40 em, m.:~sih eukup j:luh (kira··kira 70 em) di atas muka 

a ir. 

Sel ain p enggal ian , d.:l ara pembuatan sumur dilakukan pula pe­

nyusunan dinding sumur. O!'ltuk sumur-s umur kunn y.1ng dinding­

nya terdi ri dari s us unan bata ke~un3kinan earn penyueunannya 

dilakuka n scenra hori zontal dan vertikal dari bawah ke ~tns . 

Sedangkan sumur-s umur kuna y~n& berdinding t anah liat bakar 

penyus~naunya dilakukan seeara vertikal da ri bawah ke atas , 

da n dindingnya harus t etap konsentris dcnga n lubang ga lia n . 

Dal am pembuatan sumur dibutubka n pekerja sekurang- kura ngnya 
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dua orang . ~ada tahap peng8al ian , mereka bekerja sebagai 

pcnggali d~n pengangkut t~nah hasil f,Blian , sedangkan pada 

tahap p~nyusunan dinding, me reka bekerja sebagai p enyalur 

dinding dan p e nyusun dinding sumur. 

~g~mbilan air ~· Agaknya cara pengambilan air di Ban­

ten pad~ ~~sa la~pau tidak b e rbeda dengan sek a rang. Saat ini 

ai r sumur diambil deng~n ember dan s e u tas t a li. Mungki n da ­

hulu juga c~ra pengambilan seperti i tu yang dilakukan oleh 

p end uduk B~n t en Lama , Car a l a in yang se rupa, yai tu d cngan 

mengguna kan sebuah wadah pengangkut air da n sebatang bambu 

peng a it ( Gambar 2) . Cara k edua ini mungkin pula dilakukan 

karena bambu sangat mudab dipe r o leh di Ba nt en Lama (Hesse 

1694:285 ) . Bahkan di Pasar Ka r angantu ada t e mpat khusus yang 

menj ual bambu (Rouffaer & Ijzerma n 1915:110 gambar 12) , 

Dugaan tersebut di dasarkan a tas studi perbandingan de ngan 

penduduk Banten sekarang serta tidak terdapatnya jcjak- jejak 

yang menunjukkan adanya tiang- tiang penyangga roda pengerek 

ataupun bambu- bambu yang berfung s i sebagai t i a ng-tiang pe ­

nyangga r oda pe nge rek yang sekaligus berfungsi sebagai r oda 

p e nger ek. Pama nfaatan bambu seperti ini a gaknya tid.ak dila­

kukan k a rena ada sumur-sumur kuna, antar a lain Sumur Pamari ­

can 1, 2 , 3, dan 4 yang memperlihatkan indikasi terletak di 

dal am rumah, 

~e~i lik ~· Dalam lapor an p~lay~ran pertama or ang- orang 

Be l and a disebutkan bahwa bi~y~ pembuatan sebuah sumur s a ngat 

mur ah (Ro~ ff~er & Ij zerman 191 5:108) , Jadi dalam hal ini je­

las pernbuatan sebuah sumur bukan t anpa b~aya , Tidak dike t a ­

hui berapn besarnya bi~ya pembuatnn s ebuah sumur. Murahnya 

biaya p cmbuat a n s~buah s umur ber s ifa t relatif, Bagi mere ka 

y~ng mampu, bnik dala::: &ef). pcngaruh a t au kekuasaan maupun 

dal~m sesi materi, sudah ter.tn biaya p e"'bua t an sebuah sumur 

dianggap mu~ah . Tct~pi bagi mPr eka yang mis kin , biaya p em­

bu:lt3.n s~rnt:." .:!kan ~c r:.sa memb,;ro.tkan bahkar, mungki n tidak 

t c rj~ngk~u ole ~ daya- bcl i m~reka . 

Berdasa~k~n tingkat ke~a~puan p~nduduk , kemungkinan pcroi lik 

sumur di Bantc n Lamn ~crutaua mer cka yang berasal da ri go ­

l ongan r~j~ den keluarganyn , golongan elit , dan golongan 

n o n - elit y c nG ~ erduya- beli cnkup tinggi . Ka rena tingkat k e -
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:::::J.!:!pu::nn) ::J. yo.:.::, ;.(::.J:ido.i. cipcr!~irakan golongan yang oarnpu 

ini ce~il: ki sokcro.~g-k~rancnya sebuah sumur untuk satu ke -

1 u:.q;::t . 

Bac~ mere~~ yans kurans mampu , pemilikan s ebuah s umur dapat 

diat::J.si ~ ·~~~n cera iur~n . Cara ini ha~ya bcrla ku bagi mere-. 

l-:3 y:~r.c; ::;<:~ li ng bc rd c'::~t !ln t e!'l:,at tinggalnya. . Sumur nilik ber­

::;am3. ini t c:ltl·;:y;, !~::-. r ·.1s t~rl!:t"'.!< di .luar r um::!". para pemilik.., 

:1y::J. . Di ::tnt~ra 19 f~cpo~ su~ur kuna bolum dikctahui su~ur 

ynng m~~upnk~n ~ilik bcr: :1:1 ~ . u~tu !< menetukannya r:I::J.sih per ­

l u pe~~ac::J.t ~n : ~b ~h l~n j ut . 

Bangun~:1 p anyar i n:an ~~1~~ sistcm penyaluran a ir Tas i k diba­

nBun pada t::thu:l 1701 ol eh Lucas Cardool (Chijs 1881 : 12 ; Wall 

1930:5) . Men~r~t Erui:1s, pipa- pipa saluran dibuat dari timah 

h i tam d:m lct:::.!my::t sok: tar dua a tau tig2. kaki ( sekitar .. 60 ·cr:l 

sampai 90 .;.~) ui ato.s 1.1uka t::J.r.::J.h (3ruins 1714:376) . Kesaksi ­

an Bruins ~crbeda ~cn:an kcsaksian Gelder , Disebutkan oleh 

Gelde r ~i.! !"l'.':l !'i:.;a - pi:•CJ. salur c. n dibuo.t dari tanah lia t bakar 

Cnn ~ ~rl e t,:,.l: d i ::,i\·.;ah ·pc!":::u~~a.:l n tan~ (Gelder 1900 :?70) , Ke -

ny o. tn:1;1 ci lu.J~:1C:<':1 scsual dc ns<:~n kesaksio.n Ge l der. 

Kenya tn1n 'i lo.~::~~~n dDf!lt •eni1:1bulkan kera gua n atns kebe­

r.::tran l o.por:·.!l 3~·u::.t :..: . Tc~o.p~ jika dikaj i l!<bih lanjut kera­

cuat: tidv.!< pt'rl~ ·~:.:.~ou l. llo Bn:in~ adalah oro.ng Be l anda yang 

tiba di Bu nt en Lam<:~ pada bulan Juli tahun 1706 (Djajadining­

rnt 1983 : 88) . Bernrti ketika Bruins tiba dj Bant cn , bangunan 

penyari nga n dan pipa- pipa saluran air Tasik Ardi bar u dibuat 

s~kit~r lima t ahun sebelumnya, Jadi bangunan p &nyari ngan ma­

sih berfungsi de ngan b:~ i k , Kini timbul pertanyaan ba0niman~ 
bangunan penyaringan itu ber fungei? Hal ini belum diketahui 

secara pasti , Namun s ekedar g ambaran , akandiuraiknn di bawah 
ini. 

Henurut BruinB , pipa-pipa sa luran terletak di ~ tas permuka­

an t3n~h . Se bo.gai perbandi ngan , di dalam Kompleks Keratcn 

Surosowan tordapa t sebuah bak per segi yang mcmi l iki lubang 

pada dua sisi yang berse herangan . Kcdua lubang itu t erleta k 

di a to.s lanta i bak, Se l ain di Kompleks Keraton Surosowan, 

j enis bak yanB serupa terdapat pula di Gua Sunyar.::~gi - eire -
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bon . Bnk i ~i juga dibe ri l ubang pada dua sisi yang bersebe­

r angan1 . dan le~aknyn jug a di atas lantai bak . Le t ak luoang 

saluran m~suk lebi h tinggi dari lubang s a luran k eluar . Be~ ­

dasarkan l e t ak lubang saluran , tampaknyn bak ini barfungsi 

sebagai bak pengendapan . Pertama- tama , air masuk ke dalam 

bak , kemudia~ a ir di da lam bak akan mengalir keluar j ika 

pe r mukaannya tel ah me ncapai saluran kelua r . Jika dibandi ng­

kan dengan bak di Kompl eks Kera t on Surosow~n dan di Gua Su­

nya r a gi, k e~ungkinen bangunan penyaringan dalam s istem pe ­

nya lu~an ai r Tasik Ard i car a ker janya tidak berbeda d engan 

kedua bak tcr sebut . Dal am hal ini berarti di dalam bangunan 

penyaringan tid~k terdapat pipa -pipa salura n . 

Kenyataannya , di da~am . ba ngunan- bangunan penyarin~an terda­

pa t pipa salur an (Gambar 3) . Kedudukan pip~ Ga luran seperti 

i ni tidak memungkinkan p engumpulan a ir di dalam bangunan 

penyari ngan . Berarti bangunan i tu tidak b erfungsi s abagai 

penyaringan a ir. J ika dcmikian, maka pipa snlur an yang ada 

sckarang dibuat lebih kemudian da r i bangun~nnya , ya itu se ­

telah bangunan t e rsebut t i dak bcrfungsi l a gi sebagai penya-

ring air , Hnmun untuk memenuhi kebutuhan a ir bora ih peng-

huni k e r aton , ten tunya car a penyaringan a ir ma~ih tv t ap a dn . 

Dal am hal ini penyaring a ir harus dica r i di lua r b~ngunan­

bangunan p e nyaring a n, an t a r a Tasik Ar di d eng3 n Kompleks Ke­

raton Suro s ow3n , 
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Catatan : 

1 Air ber sih ada l~h a ir yang jernih, tidak berb~u d~n tidak 
asin , s erta tid a k menimbulkan penyakit bagi p ema ka inya, 

2 Data univers ~ a da l ah suatu daerah penelitian yang dipilih 
s ecar a arbit r e r (Fagan 19B1 :1 70) , 

3 Dasar pemilihan d ata banding ini sebe narnya merupa kan hal­
hal yang diperlukan diperha tika n dalam a nalogi. Hal yang 
perlu diperhatika~ dalam anal ogi: (1 ) arte fak yang dian~­
lisis bersifa t universil , (2) jarak wakt u yang tidak begitu 
b es a r, d~lam hal ini ada kesinambun~an budaya, (3) asp ek 
ruang, ya itu persamaan lingkungan ( Hundardjito 1980 : 560 ; 
1981:22) . 

4 Tasik a rti nya danau , sedangkan ardi berarti gunung , Jadi 
Tasik Ardi b erarti danau-gunung (Chi js 1881 : 12) . Kenyataan­
nya Tasik Ar di t idak terletak di gunung, tetapi di sebelah 
baratdaya Kompl eks Kerat on Surosowan sejauh kira - kir a 2 ki ­
lometer, 

5 Tempat dengar-penda pat an t a r a raja dengan pejab~ t -pejabat 
k e rajaan ataupun masyarak~t pada umumnya (Rouffae r & I jzer ­
man 1915 : 106). 

6 Sumur Jambangan merupakan nama yang diberikan oleh penduduk 
setempat kar en~ dinding sumurnya me nyerupai j ambangan , 
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GEREJA KUNA SEBAGAI SALAH SATU PENINGGALAN 
SEJARAH Dl INDONESIA 

0/eh 

Rita Sardjito 

I. PENDAHUL UAN . 

Di se1uruh wi1ayah Indonesia terdapat 1ebih kuran' 3.000 

bangunan atau komp1ek bangunan peninggalan sejarah dan purb~ 

kala (Uka Tjandrasasmi ta, 1983 : 16) dan terdapat hampir ter-

sebar di setiap propinsi. Sebagian besar dari bangunan-ba­

ngunan ini berasal dari masa pendi r ian dan jenis yang berbeda . 

Khusus untuk barigunan candi hanya terdapat di Sumatra, Jawa , 

Kalimantan Se1atan dan Bali. 

Dengan berpedoman pada Undang-Undang Dasar 1945 teru t ama 

pasal 32 yang berbunyi 11Pemerin tah memajukan Kebudayaan In ci.o ­

nesia11, Direktorat Per1indungan dan PembinaM Peninggalan Se­

jarah dan Purbakala, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Depar t e-

men Pendidikan dan Kebudayaan me1aksana~an pembinaan dan pe-

ngembangan peninggalan sejarah dan purba~ala , terruasuk pe~u­

garan dan peme1iharaannya. 

Selanjutnya Ke te tapan HPR No. II/1'1PR/83 tentang Garis­

garis Besar Haluan Hegara yang merupakan lancasan kebijakan Q. 

perasional, khususnya yang menyangkut bi dang Kebudayaan dise-

butkan bahwa baL~ nilai-nilai kebudayaan maupun tradisi dan 

peninggal an se jarah , dibina dan dikembangkan serta tetap di-



pelihara. Jelasnya kami kutip beberapa buiir diantarar.ya : 

a. Nilai Budaya terus di bina dan dikem bangKa n guna memperkuat 

kepri badian bangsa , memperteba1 rasa harga diri dan kebang 

gaan Nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan Nasional . 

b. Tradisi dan peninggalan sejarah yang mernpunyai nilai perj,!! 

angan bangsa , kebanggaan serta keman faa tan nasional tetap 

terpelihara dan di bin a un tuk memU!)U.k, memperkaya dan mem­

beri co rak pada kebudayaan nasional ( Uka Tjan drasasmi ta , 

1982 b: o- 9 ) . 

II. PELESTARIAN WARISAN BUDAYA. 

Sebagaimana telah dis ebutkan di atas, peninggalan seja­

rah dan purbakala perlu dilestarikan, dipelihara dan dipugar . 

Adapun jenis bangunan yang se1ama Pe1ita I I s/d IV telah di ­

pugar antara lain berupa: gua- gua prasejarah , candi, pura , be­

kas k ota, mesjid kuno, makam kuno , benteng, gereja kuno, kra­

ton/istana, rumah adat, bangunan bersejarah dan lai·n sebagai­

nya (Uka Tjandrasasmita, 1 962 b:l3). 

Dari peninggalan- peninggalan sejarah dan purbakala yang 

jumlahnya mencapai ribuan ini sebagian besar sudah terdaftar 

di Direk torat Perl indungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah 

dan Purbakala, sebagai milik pemerintah atau diawasi ol eh pe­

merintah . Sebenarnya masih oanyak benda at a u bangunan pening­

galan sejarah lainnya yang dimi1iki oleh perorangan, yayasan 

atau masyarakat , tetapi dengan berpegang pada Monumenten Or­

donnantie 1931 st·ol . 23b , maka warisan budaya ini masih dapat 

dilindungi kel estariannya. 

Dengan bertol ak dari berbaga:... man faa t dan nil ai- nil ai s~ 

jarah dan kehidupan masyarakat masa lampau yang terkandung d~ 
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laJD tiap peninggalan sejarab dan purbakala, maka suatu keha­

rusan bahkan kemutlakan dirasa perlu adanya usaha perlindung­

an hukum, pemugaran, pemeliharaan bahkan penelitian terhadap­

nya ( Uka Tjandrasasmi ta,l982 b: 8 ) • Dalam melaksanakan pemu­

garan kita harus teliti dan hati- hati karena memerlukan bebe-

rapa tahap sebelumnya, antara lain ~ kelaY?kan , disini 

harus dikumpulkan sebanyak mungkin data teknis, historis dan 

arkeologis bangunan peninggalan sejarah dan purbakala yang 

menjadi obyek penelitian (Moendardjito PIA III, 1 983 ) . 

Bangunan-bangunan peninggal an sejarah dan purbakala be­

rupa "Dead Monument" atau "bangunan yang sudah mati" misalnya 

candi , benteng maupun "Living monument" atau bangunan yang ma­

sih hidup 11 misalnya mesjid kuno, wi hara kuna/klenteng , pura , 

istana/kraton, rumah adat. Diantara kedua macam bangunan pe­

ninggalan se jarah dan purbakala ini jenis "living monument" 

umumnya masih menjadi milik atau di pelihara oleh swasta se­

dangkan pemerintah hanya membantu saja sifatnya . Termasuk je­

nis living monument ialah gereja- gereja kuna yang umumnya ma­

sih memiliki gaya arsitektur lama (Hadimuljono , l982:ll5) . Se­

dangkan "dead monument" menjadi tanggung jawab pemerin tah pe­

meliharaannya. 

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa pemugaran meru­

pakan salah satu cara melestarikan kekayaan budaya bangsa . 

Adapun jenis-jenis bangunan yang termasuk katagori dapat dipy 

gar yai tu bangunan yang dari sudut teknis/arsi tektur dan ar­

keologis serta kebudayaan pada umumnya perlu dilestarikan dan 

dihindarKan dari bahaya kemusnahan misalnya : daerah temuan 

manusia dan hewan fosil , gua-gua bekas pemukiman masa prasej~ 

rah ; bangunan yang bercorak Hinduistik dan Buddhis dar i masa 
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Klasik; mesji d kili~a, makam kuna, kraton/ is t ana dari masa awal 

Islam; gedung bekas tempat kediaman pemerintahan , gereja kuna, 

benteng hasil kebudayaan pada masa penjajahan; rumah dan rna-

kam tokoh pahlawan Nasional, gectung bekas pergerakan Nasional 

dari masa pergerakan Nasional; dan juga gedung- gedung bersej~ 

rah yang dipergunakan pada saat memperjuangkan kemerdekaan(H~ 

dimuljono , 1983:15), 

III. SENI BANGUNAN KOLONIAL. 

Selama ini penelitian terhadap peninggalan sejarah masa 

pengaruh kebudayaan Eropa yang biasa di sebut 11 Bangunan Kolo-

nial 11 masih dirasakan kurang t erutama bangunan gereja kuna. 

Oleh karena itu tul isan ini dimaksudkan untuk membahas sebah~ 

gian kecil dari begitu banyak permasalahan yang masih tersim­

pan di b elakang sejarah datangnya pengaruh agama Kristen dan 

Katolik di Indonesia. 

Kata 11seni bangunan " ini mempunyai arti, menulis atau m~ 

nuliskan serta membahas tentang 11 seni dan Keindahan" suatu b~ 

ngunan yang di dalamnya termasuk an tara lain: gaya yang dici:£ 

takan, k omposisi, hiasan dan 1 e t ak bangunan i tu, (Djoko Soeki-

man, 1982 :659). 

Unsur- unsur seni barat di Indonesia mempunyai bidang se-

ni rupa yang s a r.gat luas , demi ki a.n pUla halnya pada seni ba-

ngunannya (Djoko soekiman, 1 982 : 661). Dalam makalar.nyayang 

berjudul 11Seni Bangunan Kolonial di Indonesi a" Dj oko Soekiman 

mencbba memba t asi kata 11kolonial " , yang disebutkannya berka­

i tan dengan waktu, yai tu sejak lH ·hadiran bangsa Er opa di IndQ. 

nesi a dan yang te.r-ak0.ir bangsa J epang , hal ini sebenarnya su-

dah ' tida~ tepat unt~~ citra saat ini (Djoko Soekiman, ibid). 
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Menurut Djauhari S (1981 : 116) yang dimaksud dengan ba­

ngunan atau rumah-rumah gaya kol onial ialah bangunan yang se­

rambi mukanya luas dan di bagian mukanya dihias dengan tiang­

tiang dari arsitektur klasik Eropah. 

"Bangunan Kolonial" di Indonesia 

kota-kota besar yang dibangun sebelum 

banyak jumlahnya, an tara lain 

terdapat khususnya di­

Perang Dunia II cukup 

1. Gedung-gedung umum dan pemerintahan, termasuk antara lain 

gedung arsip, perpustakaan, percetakan, gedung pengadilan, 

rumah saki t dan sebagainya. 

2. Bangunan tentara termasuk benteng, istana, pabrik, gedung 

perusahaan yang diperkuat menjadi tempat pertahanan, asra­

ma/barak tentara. 

3. Rumah tempat tinggal diantaranya rumah pejabat pemerintah, 

perumahan/pemukiman kota,rumah tuan t anah dan sebagainya. 

4. Gereja serta monumen dan pertamanan (Djoko Seokiman , 1 982 : 

665) 0 

IV. GEREJA KUNA SEBAGAI SALAH SATU PENINGGALAN SEJARAH. 

Penulisan karangan ini merupakan usaha untuk mengungkap­

kan perlunya penelitian dan pemugaran t erhadap bangunan gere­

ja kuna/tua sebagai salah satu bagian dari sejarah arsitektur 

Indonesia. Sete1ah berakhirnya masa pemerintahan Be1anda di­

Indonesia, bangunan-bangunan ini menjadi bukti sejarah yang 

penting karena bentuk arsitekturnya menjadi ciri jamannya . 

- Latar Belakang Sejarah. 

Pengaruh agama Kristen dan agama Katolik di Indonesia di 

mulai bersamaan dengan berkembangnya perdagangan di Indonesia 

sekitar abad 16 Masehi tepatnya setelah Portugis pada tahun 

1511. berhasil menguasai Ban dar t-lalaka (Lerissa, 1984 : 95 ) • 
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Ini semua merupakan perkembangan dari hubungan dagang antara 

Cina dan India, juga kar ena pulau Sumatra di pantai utara dan 

timur l aut menjadi tempat pe rs:_nggahan kaum pedagang . Selain 

i tu Samudra Pasai dengan pelabuhannya pada akhir a bad 13 te­

lah menjadi pusat perdagangan dan penyebaran Islam ke Indone­

sia . 

Setelah berhasil menduduki Malaka , orang- orang Portugis 

tidak tinggal diam; mereka terus berlayar ke arah timur untuk 

mencari kepulauan yang menghasilkan rernpah- rernpah. Dalam per­

jalanan tersebut mereka tiba eli Ma1Uku , yaitu pulau Banda tern­

pat pengumpulan dan penghasil rempah- rempah. 

Selain orang- orang Po rtugis ciatang pula orang Spanyol 

pada tahun 1521, tetapi tahun 1534 kemudian meninggalkan dae­

rah Maluku (Uka Tjandrasasmita, 1984 :43); sekali lagi orang-

orang Portugis bebas melakukan mo~opoli perdagngan rempah-

rempah. Keadaan ini tidak berlangsung lama, sebab sejak akhir 

abad ke 16 dan awal abad 17 datang pula ke Indonesia orang­

orang Belanda 1 Inggri s, Denmark , dan Perancis . Orang Portugis 

berperan dalam perdagangan dan politik monopoli dan orang 

yang tidak mau kalah dalam bidang ini ialah orang-orang Belaa 

da . Motif kedatangan mereka hampir sama dengan mo tif orang­

orang Portugis , yaitu agama , ekonomi dan petualangan tapi ka­

lau orang-orang Belanda ekonomi dan petualangan (Uka Tjandra­

sasmita, 1984:45) . 

Pada perkembangannya pedagang Belanda bergabung memben­

tuk satu badan usaha yakni Verenigde Oost I ndische Compagnie 

( V. O. C ) yang merupakan pengusaha swasta Belanda terkuat pa­

da akhir abad 16 dan berhasil menguasai hampir seluruh lintas 

perdagangan di Indonesia. Di daerah- daerah terten tu yang di-
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·anggap menguntungkan mereka menctirikan kelompok-kelo_mpok mas­

yarakat yang tetap membawa tractisi dan kebudayaan negeri asai 

nya , misalnya: di kota-kota besar atau kota pelabuhan . Bersa­

maan dengan munculnya kelompok-kel ompok i ni diperkenalkan pu­

la untuk pertama kalinya bangunan- bangunan ber corak arsitek­

tur Eropa/Barat di negeri kita . Bangunan ini umumnya berupa 

rumah tinggal untuk pejabat pemerintah, kantor-kantor dagang, 

gereja dan benteng (Ditlinbinjarah, 1984:27). 

Adanya beberapa bangsa penjajah/penguasa Barat di Indon~ 

sia maka timbulah persaingan politik maupun agama. ini semua 

berlatar belakang ketika pada tahun 1 509 pedagang Portugis 

bertemu pedagang dari Arab di India yang beragama Islam dan 

_berhasil menjadikan kesul tanan Mal aka menjadi suatu "kekuatan 

Islam" . Hal lain karena pada masa i tu Eropa Barat Day a ( dari 

Spanyol sampai Yugoslavia) belum lama bebas dari kekuasaan 

.bangsa Moor (Islam) oleh karena agama dan orang- orang Arab/In, 

dia yang beragama Islam dianggap sebagai ancaman . 

Bagi pedagang- pedagang Portugis yang mendapat tugas dari 

Raja Portugi s agar selain memperluas daerah perdagangan juga 

memperluas ajaran agama Katolik. Akan tetapi ini belum terl~ 

sana seluruhnya mereka telah tersaing oleh bangsa Belanda ke­

mudian juga Inggris yang bel um lama mel epaskan diri dari na­

ungan Paus di Roma dengan Reformasi untuk mengembangkan Kris­

ten Protestan. Pusat perebutan adalan Hal uku , dimana Portugis 

telah sempat mempunyai benteng di pulau Banda , Solor, Flores, 

dan Timor; bahkan pada tahun 1 566 di benteng Lawayong (So1or ) 

telah ada gereja dan biara (Djauhari Sumintardja), 1981 :129-

130). 

- Pemugaran Gereja Kuna. 

Satu ha1 yang juga tidak boleh dilupakan yaitu basil pe-
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Jr. .. 5a.ran r.arus be.rguna untuk obyek studi , pengemban gan wisata 

budaya se.rta sarana untuk memup1~, memperkaya can memberi co­

rak pada budaya Nasional (Hadimuljono , l 983:15) . Sesuai dengan 

ketentuan ini maka pemugaran yang dilaksanakan di s uatu dae­

rah (bila mungki n ) mencakup semua jenis bangunan yang ada, ya­

i tu : p.rasejarah , Islam kuna , bangunan e r opa , oangunan tradi ­

sional dan bangunan bersejarah dengan urutan priori tas pemu­

garan harus diberikan kepada banguna n yang : 

- paling menonjol dar i segi historis/arkeolog.is / arsi tektur 

dioan ding bangunan l ain yan5 ada, 

- ti dak s ulit di capai ata u sarana 1alu l i ntas cu..ltup memadai , 

- kondisi lingkunganny a memungkinkan untuk 

serta 

pengembangannya , 

bermanfaat untuk o byek studi dan pen5emuan5an wisata budaya 

(Hadimu1jono , 1983:15-1 6) . 

Sesuai dengan lajunya perobangunan pusa t kota , maka kecu_s 

li Balai Kota Batavia yan g sekarang menjadi Museum Fatahilah, 

rumah peng uasa Belanda sekarang menjadi gedung arsip Nasi o­

nal , istana Gubernur J enderal Daende1s yang sekarang menjadi 

gedung Departemen Keuangan (Djauhari Suminta.rdja, 1981: 117-

119 ) ; dibangun pula gereja- gere~a misal nya : 

l. Gereja Sion (DKI, Jakarta ) . 

Dibangun tahun 1693 menhadap a rah se1a tan , berdenah empat 

persegi pan j ang (berdinding permanen) . Bangunan ini mem­

punyai satu ruang utama/tengah dengan dua mimbar, satu b~ 

sar dan megah di bagian belakng dan J~ec i1 serta sederhana 

disebelah mukanya , mempunyai balkon y an~ letaknya berha­

dapan dengan mimbar. Jende1a umumnya tinggi-tinggi dan b~ 

nyak , jende1a dan pintu berbentuk lengltung dibagian atas 
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langit-langit bangunan tinggi dan berbentuk lengkung .Lon­

ceng terdapat diluar bangunan. Pada mulanya bangunan ini 

mempunyai halaman yang l uas tetapi karena ada pel ebaran 

~alan maka halaman terse·cut terpotong. 

2. Gereja Imannuel (Willemskerk (DKI, Jakarta ) . 

Dibangun pada tahun 1532, menghadap ke arah timur, 

·~erben tuk lingkaran dengan empa t buah tangga masuk 

Denah 

pada 

sisi barat, selatan dan utara sedang sisi timur (belakang ) 

terdapat teras dan tangga naik yang melengkung di k~an 

kirinya. Berdinding permanen dengan atap sirap . Hempunyai 

satu ruang utama dengan dua mimbar satu besar dan megah 

dibagian belakang dan kecil di bagian muka . Gereja ini j~ 

ga mempunyai balkan , letaknya berhadapan dengan mimbar . 

Daun jende1a umumnya tinggi- tinggi , hanya saja pada bang~ 

nan ini jendela dan pintu bentuk ambangnya rata . Langit­

langit bangunan tinggi dan. berbentuk lengkung . 

3 . Gereja Immanuel (tvlal uku Tengah). 

Dibangun pada tahun l7d0 , l etaknya men~hadap ke arah sela! 

an. Bangunan gereja ini berdenah empat persegi panjang , be_r 

dinding semi permanen ~aitu setengah tembok dan setengah 

kayu, beratap rumbia. Bangunan ini mempunyai satu ruang u­

tama dengan dua mimbar, satu besar dan tinggi terl etak di­

bagian belakang dan yang kecil di bagian muka . Terdapat bal 

kon yang letaknya mengelilingi ruang utama . Jendela pada 

gereja ini ti dak berdaun hanya ditutup dengan kisi- kisi , 

tetapi bentuk atas lubang jendela dan pintu tetap lengkung . 

Langi tnya bangunan rata, terbuat dari kayu ya.n:g · · disusun 

berjajar dengan arah timur- bara t . Loncengnya yang terletak 

diluar bangunan, di gantung pada tiang yang beratap. 
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4. Gereja Eeth Eden (Maluku Tengah) . 

Gereja dibangun pada tahun 1750, letaknya menghadap ke a­

rah utara. Bangunan ini berdenah segi delapan dengan din­

ding yang semi permanen yakni setengah tembok dan setengah 

papan, beratap rumbia. Sangunan ini mempunyai satu ruang 

utama di dalamnya terdapat dua buah mimbar, satu mimbar b& 

sar dan tinggi terle tak d.i sebelah belakang dan kecil le­

bih sederhana terletak d.i sebelah muka . Gereja Beth Eden i 

ni mempunyai balkon yang posisinya mengelilingi ruang uta­

rna seperti yang terdapat pada gereja Immanuel di Jakarta , 

hanya saja balkon ini tidak terlihat dari bawah karena te­

lah ditutup oleh plafon ruang utama. Balkon semakin tidak 

terlihat karena jalan naiknya pun dari luar , mempergunakan 

tangga tempel . 

Langi t - langi t bangunan berben tuk parabol, seperti umumnya 

bangunan kuno maka bangunan ini juga mempunyai lubang j en­

dela yang besar (tinggi) dan ambangnya berbentuk seperti 

cangkir yang dibalik letaknya, sama halnya , dengan ambang 

pintunya, ambang-ambang ini d.i tutup dengan kaca bening be.t 

warn a putih. Lone eng 1 etaknya di 1 uar bangunan, d.igan tungkan 

pada tiang yang diberi atap dan berfondasi semen . 

5 . Gereja Immanuel (Kalimantan Tengah). 

Dibangun pada tahun .:!:. 1876 (abad 19) , menghadap ke timur, 

bangunan gereja berdenah persegi panjang dengan bentuk tr~ 

pesium sama kaki pada bagian ujungnya , merupakan bangunan 

panggung dengan ketinggian lantai 100 em dari permukaan t~ 

nah. Berdinding kayu den 6an atapnya sirap, gereja ini mem­

punyai s atu ruang tengah (umat) , hanya mempunyai satu mim­

bar ~ang tinggi dan bagus . Di atas pintu masuk ada balkon. 
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J endel a- jendelanya berukuran tinggi dengan ambang atas be~ 

bentuk l engkung , begitu pula ambang pintunya. 

Langit-langi t atau plaf on bangunan ini berbentuk trapesium . 

Mempunyai lonceng digantung pada menar a sebelah utara . 

Sesudah I ndonesia merdeka seperti saat ini maka gedung 

gedung gereja yang dibangun pada masa penjajahan menjadi buk­

t i s ejarah yang panting untuk segi arsitekturnya karena menj~ 

di ciri jamannya juga untuk mengetahui perkembangan sejarah 

persebarannya. 

Sementara Jakarta membangun kekuasaan , pemerintah koloni­

al s emakin diperluas ke pedalaman , terutama kota- kota yang di­

singgahi karena terletak dalam jalur l alu lintas atau kota- k.Q. 

t a besar yang merupakan kota pelabuhan . Adapun kota- kota ter­

s ebut antara lain surabaya, Semarang , Ambon , Medan, Yogyakar­

ta, Bogar, Bandung dan l ain-l ain . 

Pada kota- kota ini atau daerah yang mereka anggap sesuai 

dan menguntungkan menetaplah kel ompok- kelompok masyarakat yang 

tetap mempertahankan tradisi dan kebudayaan mereka, a~an mun­

culah bangunan ber upa rumah tinggal/pemukiman 1 engkap dengan 

gedung perkantoran , benteng pertahanan serta gereja t empa t me­

r eka melaksanakan ibadat . 

Pada awal pengaruh bangsa Eropa , bangunan- bangunan gereja 

masih sederhana dan merupakan gereja terbatas untuk masyara­

kat lingkungan benteng saja. Setelah agak meluas keluar ben-

teng maka bangunan gereja menyesuaikan dengan keadaan yaitu 

mempergunakan bahan bangunan yang umum misalnya kayu , bambu , a­

tap dar i rumbi a a t au sirap dan lain- lain . 

Kemudian sesudah kekuasaan/pengaruh pol itik k uat dan ge-
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reja menjadi lambang keagamaan para penguasa Belanda maka un­

sur arsitektur Barat diterapkan (Djauhari Sumin tardja, 1981 : 

130) . Mula-mula gerej a Protestan didahulukan baru belasan ta-

hun kemudian gereja-gereja Katolik. Di permulaan masa ini b~ 

tuk denah bangunan ti dak persegi pan jang mel ainkan bul at dan 

berkubah, gereja pertaqta i tu bernama 11Holl andsche Kerk 11 teta-

pi telah terbakar pada permulaan abad 19 (Djauhari Sumintar­

dja, 1 981:115-119) . Mungkin bentuk yang serupa masih dapat ki 

ta jumpai pada gereja Protestan I mman uel (Willemskerk) di DKI 

Jakarta dan gereja Raya Blenduk di Semarang. 

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa penjajahan ini 

selain mengembangkan kekuasaan politik juga menyebarkan ajar­

an agamanya yang pelaksanaannya dilakukan Ql eh para misiona-

ris atau zending ke pelosok tanah air Indonesia. Hal mana da-

pat kita lihat adanya bangunan gereja tua, diantaranya ada 

yang telah dipugar tetapi ada juga beberapa yang sedang dan 

akan dipugar. Dari bangunan gereja tua ini beberapa memang s~ 

da~ menjadi bagian dari inventaris bangunan eagar budaya Di-

rektorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan 

Purbakala. 

Ge~eja-gereja tersebut antara lain : 

- yang telah dipugar : gereja Tugu , gereja Sion, gereja Imma­

nuel di DKI Jakarta. 

- yang sedang/akan dipugar gereja Loji di Tonda.no (Sulut), 

gereja Tua Watumea (Sulut), gereja Beth Eden - Ameth (Mal~­

ku), gere ja Katedral (DKI Jakarta), gereja Immanuel -Mando­

mai (Kalteng), (Uka Tjandrasasmita, 1 982 b : ll-15) . 

- Fungsi Relegius . 

Berdasarkan atas pengamatan yang telah dilakukan terha-
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dap gereja- gereja tersebut maka terl ihat adanya perbedaan da­

lam l atar belakang keagamaan yakni yang berlatar belakang ag§:. 

ma Kristen Protestan dan berlatar belakang agama Katolik . Ma­

s i ng-masing kelompok bangunan mempunyai kei s timewaan tersen db 

ri. 

Seperti bangunan- bangunan umum lainnya, maka gereja mem­

punyai juga pembagian ruang serta fungsi dari masing- masing . 

Pada gereja Kristen Protestan terdap~t : bagian ruang umat/ 

tengah bangunan gereja serta bagian muka untuk menempatkan 2 

buah mimbar yang ditempat berurutan ke bel akang (umumnya ) ,s~ 

dangka n pada bangunan gereja Katol i k terdapat : ruang tengah 

gereja/ruang untuk umat , alta r - dan perlengkapannya yaitu me~ 

ja altar dan tabernakel (semacam l emari kecil untuk menyimpan 

Sakram en Maha Kudus) serta pelita di dekatnya tanda kehadiran 

Tuhan di sana (Pringgodigdo, 1977:368) . Sakristi ruang penyim 

panan perlengkapan yang digunak an untuk ibadat, patung santo/ 

santa dan hiasan- hiasan lain, serta terdapatnya salib di a t as 

a t ap. 

V. K E S I M P U L A N 

1. Dal am mas a pembangunan dewasa ini bany ak bangunan- bang_!! 

nan "jaman kol onial" yang dihancurkan an tara lain untuk 

pembaharuan gedung atau per luasan , pembuatan atau per­

l uasan jalan dan sebagainya. 

2. Gereja sebagai s uatu bangunan suci yang masih dipergun~ 

kan' terus menerus pada umumnya tetap terawa t dan jarang 

dihancurkan. Yang ada hanya beberapa usaha perluasan a­

tau pertambahan kecil sehingga beberapa bentuk perkem-
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bangan ars itek t ur g ere j a s ejak mJlai dibangun abad XVI­

XX sampai saat ini masih terlihat, hal tersebut ber beda 

dengan bangunan- bangunan lain . 
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I • P EN DAHULUA!l 

UPAYA PENCEGA HAN K EJAHAT AN 
DALAM JAMAN MATAHAM KUNA 

(Contoh Kaj ian Data Prasasti dan Rel ief) 

0/eh 

S/amet Pinardi 

Berbicara t en t nng kejahatan memang kur ang begi tu me­

nyenangkan . Hahkan tidak jarang bisa menimbulka n r asa taku t 

oan mengeri l<an. Tetapi jilta berbicara t enta ng pencegahan dan 

upa ya penanggulangannya mungkin lebih menarik a~n mengasyik­

Kan. Timbulnya kejahatan dapa t dipengaruhi ol eh beoerap~ rak­

t or, namun pe l akunya tetap sama, yaitu manusia . Berbagai k e­

t entuan, ~eraturan,aan u naang-undang telah di bua t oleh yang 

berwenang , yaitu penguasa atau pemerintah dalam u paya pen­

cega han serta penunggulangan tindak kejahat~n. Hal s e rupa te­

lah dilakulH:.n pu l a da lam jaman Hataralll Kuna . Seorang raja 

atau penguasa dalam menjalankan dharmma-nya harus bertindak 

adil dan bijaksana , serta mempunyai delapan sifat utama(asta 

brata) ses uai dengan sifat dewa-dewa penja (!;a arah mata angin . 

Da l a w mDkclah ini al{an dika ji berbaga i bentuk kejahat-

an diln penc eGahannya di masa l'ia t a r am Xuna . Sumber data~ya oi-

perolrh dc ri ~amoaran ya ng t erlintns dalam pr a sasti serta 

data oar1 relieF candi , khususnya reli e f Karma~ibh5ngga di 

candi Borobudur. Hal ini di l akukan mengingat sedikitnya data 
' 

dari naslwh-naskah hukum yang telah ada di j aman Hataram Ku­

na . Berbeda den13an jaman I·la japahit yang telah mengenal na skah 
" 

perundang- undangan, yai tu ld tab Agama( SlametaJUl j ana ,l9b7 : 10 ) . 



},i t ab perunllDn6 - undangan Agama di tulis da l am baha sa 

Jaw a !\una dan diltetewukan di Bali. Ki tab t ~: r;:; ebu t t elah di -

terbitka n dcngan huruf Latin dan diterjema hkan keda lam ba­

h~sa Belanda ol eh J. C.G.Jonker sebacai disertasinya di tahun 

l8tl~. Kit~b t~rsebut b~risi 275 pasal, namun t ernyata di 

dalomnya terdapa t beberupa pasa l yan g sarua ~ t au mirip sekali. 

Dalam t er jenwh<mnya ha nya ltedapatan 272 p.!!sal saja. Sa.tu pa-

sal rusak , ciua l oinnya QCrupakan ulangan pasYl yang sejenis 

( Slametmuljana, 1967 :11). Dalam pasal 23 dan b) ki teiO per­

undan~-undanJ~n lgama t ersebut dapat diketahui bahwa ki tab 

lgamD itu ju~a di sebut Kutara-Manawadharrua;astra(Slaruetmul­

jana,1967: 10J ,ll9). Kitab perundang- undan ga n l~ama mcrupa­

kan karya kompilasi dari perundang-undan6an India,terutarua 

dari id t <l b perundang- undangan· Jvlanawadharma;ustrn. Da l a m pa-

sal-pa s a l nya da pa t dijumpai berbagai peraturan pidana yang 

dijatuhknn bnGi pa r a pel aku kejahatan. 

Bertol~lt dari adunya ki tab perundang-undangan Agama 

di masa Najapahit, tentunya di masa Mataram Kuna t elah ber-

l aku pula perunctang- undangan yang mengatur putuson pidana 

yang harus u~jatuhkan terhadap pelak.u kejahatan . 1~aruun de -

mikian naskahnya beluru d1temukan sampai s aat ini. Untuk itu 

dalam makal&h i~i dicoba mengungKapkan masa lah-masalah ke ­

jahatan dan pencegahannya dari sudut pa nctang yang lain,ya­

itu dnri data prasas ti dan relief. 

Hn ruslah dis~ aari ba hwa penulis p~as~ sti tidak be r -

rnaksud untuk mew~ri~kun keterangun- keterangun ya ng l cngkap 

pada ij enur~ni y~n~ akon ctatang, t ermasuk kito yang hidup ai 
" mas .... kini. Ia( pcnulis p1·asasti) tidak memc. nda ng perlu un tuk 

memoeri kan {eteran~an-keterangan yang se j e l s s - j e l osnya , s e ­

bab baei rue reKa ynnc hi dup sejaman d ene~nnya sudah cukup 
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j elas t -.: n t<mg maksud y r: nG t ed..andung da l a:n p l"u C<L5 t i t er:;ebut 

(Boechari,l~7~: 13) . 

~eranGka t d~ ri anGgapan t ersebut d1 atbs , d&la m ma -

lwlah i n i <~i..:D n dis i mal<: berbagai ~{ e j nha tan dun pc nc e g ah annya 

y <mt; t c r si r ;. t d:•lnm pl·.:,~; :.. st i -pras<Jst i, l<.hususnya clari ja1~an 

i ~~ tnra~ Kunn . La ta -dn t a ter s e bu t daput d1ju~pai da l a m ba -

!;ia n-bC~gian ria ri pras .. sti, a n tara l a i n di bel Gian samoa ndha, , 

sukhaduhkha , riu f tar mabi l 5 l a -dra wyahaji, dan ; a patha . 

II • JJATA JJ,HI p;~;..SAS'l'I DJJ~ RELIEF 

uat~ yang ters1rat da l am prasasti di bagian s amba ndha ­

nya , misal~ya prasasti Nantyasih ( 82~ C ) ( S tutterheim,l~2~ : 

1 72 - 215 ) • Disebutkan bahwa Rakai Watukur a Dyah Bali tung 

memoe r ibm : anuger ah s i ma kepada l i ma o r c::ng pa t i h di Han tya­

sih secaro bergan t i an , karena jas a - jasany a telah mengerbhkan 

rakya t untuk me l ah:ulwn !{erja bal{ti pada waktu periHlWinan , Ka ­

r ena merek~ tid~k parnah melalaikan pemuj aan kepada b eb e r apa 

b<mgun.s n s uci l a innya , d~ n ka r ena merel{a tela h memenuhi per ­

mintaan rakya t desa Kuning untuk menjaga h:earnanHn di jalana n , 

sehingi.)a r <H,yat di desa Kuning merasa t idc.k ket <.> lcutan l agi. 

D,. ri I<e ter Hn _,c. n ter.sebu t memb erikan !{esan b:. h l'!t! ceb·~lumnya 

j.:.lan .n di - ':. r; I\Uning p:: da saat itu tidak "'I:W!l 'lcm bany<lk 

menaapat Janccuan pa r H perampok atau penjah~t l uinnya ( Boe­

chari , 1~7'1 : 1 2 ) . 

Data lc.innya da p<~ t pula di peroleh d<Jri ·b<lt;ian sul{ha ­

duhkha daluw pr nsasti - pr asnsti . Istilah sukhaduhkha bukan­

l a h bernrti " sul{a da n duka 11
, mel ainkan di teranglta n dengun 

hala hayu, ialah sesalu perbuata n ya ng buruk da n yang baik 

yang terj .:J di dalam mnsyara!wt, a tau sepert i yang dimaksud­

kan di aalam s etiap prasnsti, yang terjaai dalum lingkung­

an da e rah perdikan . Bahkan sebenarnya hanya· perbuatan y ang 
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jahat saja yang dimaksudkan. Dengan perka taan lain , sukha­

dullkha ialah segalu t indak pidana ( yang terjacti di dalam 

lin~kungan da erah pe r di kan) yang harus dike~ai hukuman den-

da ( Boechari , l ':)?'/ .. : 14 ) . 

Berb<:!gai jenis ke jahat an yang disetmt- se but dalam 

sukhaduhkha ya n.::; di kenni denda a n tara lain : " l'mflkai kabun­

an I I ' wakc npnla' hastaca-oala ' ~. amUI)"Oa l}. Istilah waflkai 

l{abunan, da pc-. t berarti 11 mayat yang t erlte na embun "· Pen -

lelasan ya ng selanjutnya ctapa t dijumpai aal&m naskah Sira­

sawuccaya , ~ebaG"ai ·berikut : hana wwang rna ti. tan kinawr uh­

a n kapatinya . de s ang r arna .sang rama tan a pasaduwa . sang 

r a111a daQ~L<JU 1 wa 4. wa tH{e kabunan haranya. Dari keterang­

an tersebut dapJtlah dipahami bahwa yang didenda adal~~ 

l{elalainn :. tns t erjadinya pernbunuhan di mc; l a111 hari yang sam­

pai - sampai tidal{ dike t nhui oleh s iapa pun schingga mayatnya 

t erkena embun di pagi hari. Sedang tinda k pidana pembunuhan­

nya sendiri tentunya mendapa t pidana yang sangat berat . 

Per buatan tidak baik lainnya yang di kenui denda ada­

lah wakcaual a . Ka ta wakcapala dapa t berurti memaki - maki atau 

mengumpat-umpat or a ng l ain( Zoetmul der , l 982 : 217>) . Di masa 

Majapahit, seperti yang termuat dalam kitnb l gama pasal 220 

s ampai dengan 22> , besar kecilnya denda atas tind<Jk wakc a­

pala tergantung pa cta t i nggi rend a hnya tingka t an a t nu deraja t 

or a ng yang mernaki dan yang dimaki . 1 

Tindnk pidana l o; in yang dikena!{an denda adalah has ta ­

capala 1 yai t u perkel ahi a n dengan pulwl memukul a tau balw 

hant <Jm. Perbuatan l ain ya ng dikenai de nda jut;a ada l ah mamuk , 

yang bera.rti mengarnuk mernbabi buta sehin~£sa mewbahayakan o­

r a ng l ain . :::ecta nckan tindak ke jaha t an lainnya , yaitu ~!}'P!!l) 

i.l t au marnUI)Q!!ll dap<:~t di ta rsirkan merampus a tau merarupok dan 
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juga a op.- t barar t i •· meonparkosa wani ta " ( Zoe tmulder, 1 982: 

1 44b ) . JJa l c: u: dero:tan d : l'tar sukhaduQ.kha ma ~ ih terdapat be ­

b e rapa i ~ tilah y ang p e r ouatannya dikenai de nda . Berikut con­

toh bebe r apa p r a sasti ya ng bagian sukhadu~~hanya memuat 

hal ter s ebu t di atas . 

Pr asa sti Waharu 79.? ~ ( Br andes, O. J .O. IX ) .!)isebutka n de;lam 

prasasti tero~ 0ut: 

I .o .................. . .. .. .. . .. ... L •••• • •• • ••• • • .!. • •••• • 
. • • ityewamodi kabeb t~n katamana ikanang siwa .ma ng­
kan u iltang s ukhaduhltha kadyangganing wa yang tanpa­
wwa t . walu rumamoat"ing natar,wangke kab unan , rah ka­
t~mu ring ha l':an. wakcapala .hastacapala duhilaten wur­
yyaning 1dkir a muk amung pang . ludan. tu tanang9a c;ic.nga 
koda ~c;la t<ia QQiha l adi tkaring l aku l il ltwan aaohap-.~ r~ •.• 

i.Ja l a m pra s .. s ti V/u<.~tantija 8029 ( Stutterh~im,l925 :17J) 
II 

a nt<: :- .:; l o i n dis e butka n( s isi depan ) : 2 .•• , sallii r ni s ukha-

du~;~hanya ;Jn ngguhanya mas ma 8 muan5 wur u wuruan 2 i satahun 

•.•. ''· Mc Gkipun tida k d1perinci perbuatan - pcrouatan yang t er­

kena denda na ruun besc rnya dencta ~e lah di t entukan seperti pada 

k u tipan d i ~~ t a s . 

Di b ngian l nin aD l am prasa s ti Rul{affi 829 9 t Ti ti Surt i 

Nasti t i. dJtlt, 1 982:23 dapa t dijumpai pula i stil~h bua t se -

kel o:~pok or ;. ng · ya ng sering mengganggu ltea rr.<m <m. ll.elompok ter­

:.;ebut d:Jl ~.t.! pras ::sti Rultam diseou t den.:;nn i l: ti1a h samaha1a • 

Da l e::m p1·ae:,.s ti t c r sebut dijumpai dua i s tiluh. samahala . Ber -

dAs a r k a n kon t e~es ltalimatnya masing-mas~ng merll punyai arti yang 

bcrb e d ::~ , ya i tu samahalC:I yang dap<Jt diart i Kan (para) pe.tani 

dan samaha la yang bera rti kelompok orang yang s uka mengga nggu 

kei:lmanantT. S . Nassiti. ~tk,l982:49,catatan 112 & 113 ). Lebih 

jelasnya k utipan prasastinya sebagai berik ut : I . 3 ." ••• pa~gu~­

hannya piralt dha 5 pili~ ·mas rna 5 mara i par hyafl a n i liiDWUI} 

buncarr hajyanya umiwia ikanarr karnulan sama h a la ya sarabhara 

i ri ya r il} samahala kaba il} parytnal).anya ••• " . Artinya:" ••••• 
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pendap<"tan( daerah Rukam yang berjumlah ) 5 dharana perak 

" dan 5 m~ea pilih m~s , ( supaya ) diberikan untu~ pemelihara-

an parhyal'lan yang terletak ci :L LimWUJ} ; seba~ai bu nca14 hajinya 

ao .... l nh r.:eJ.:eli lwra iwwula n l terse out). Ke ... u cii~n ::.:e lu ruh petani 

cesa ~l<:.am r.Je.~ohon pcrlindungan ltepadanya terhad<.op orang- or ang 

yan(j sG.;Iula s crin~ r.Jen ::;[;anggu 1teaman<Jn Cl<,erah itu . " (T.S , Nas -

titi. d~k . ,l 9h2 : 36) . Segala hak atas su~hadu~kha ri i daerah ter­

s ebu t ada di t<mgan bhu ~ar.J parhyafl.m~ oi Li"''·Ul}. 

iJ<Jri bc ovrap<! pl'<lS<,sti Jawa !tuna aapt. t rliju:Hpai nar.1a 

j obatan y<::ng terJ;CJ.SU ~i Ci dal;,m kelorr.pOli lli~:r'Jil:: l<.i drawy2_ haj;h , 2 

perdil~an. jjeberapt> di antara l{elompok mafl.ila la arnv1ya haj i 

t e r s ebut nda yang bertugos m~ngurus dan mengawaai perjudian , 

ya i tu j.!ll:£ judi . SedanGl~an j1:!.!:.!:!. jalir ad;:;lnh petugas yang me­

ngawc.tsi dnn ;nengasuh pela~.:uran ( = mucikari). He • .~ang !{edua per-

buatan tersebut, yaitu perjudian aan pelacuran aapat menjadi 

sumber kcjahatan . Untuk itu juru judi d~n juru jalir tentunya 

bertug<-~ s ilmt membnntu terciptanya !{eam<..nan dan ketertiban. 

Di bagian kutul1:.:: n-kutukan atau 92_pa tha dalam prasasti­

prasasti d~pat di j umpai berbagai kalimat kutu lwn yang men~{ut­

kan. Kutuk~n t er~ebut ditujukan kepada siapa s n ja yang ber­

niat hendak werusuk atau uengubah-ubah pras~sti t e rsebut • 

Bagian ini l ebih l anjut nkan dibicarakan di b agian akhir ma­

lw l a h ini. 

Dal w.1 reliet Karmawibhangga di candi Borobudur dapat 

disaksikan ocberapu cohtoh tindaK k~jahatan ycng kelak akan 

IJ:cmc ri~.w bo l a:::;un· hul;:uiil:Jn y::;ng seti mpal. •rema d,. ri relief 

Karma ·::ibh:?:n~cc: o da lah hulanu karma (sebub ukibct) (Bernet 

Kempers,l973 : 65- 68) . Contoh kejaha t an y <.J n;; digc..u;b <:~ rkan da­

l al!l r e lie r neri:O.no .lO dapa t ditan:;irkan sebagai adegan 
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peral1ipol~an . Diluld.skan a da seor a ng pen jaha t denga n mang­

hunu s pi sou sed.:mg meny e r a ng tiga o r a n g lw r bannya . Waj a h 

penj a hat t ~ r~ebut menye r aakan den gan r ambut yang leba t dan 

teb a l . JAtu di a ntara t i ga korban t e l ah t c rj~ tuh , du a orang 

l a i nnya t a :.:pa; : men5hind.2r ke t al:utan s ambi l r:J e nanc:u s s erang -

a n p enjahnt . Satu di a n tara mere~a mas ih sm~pa t memba wa 

barun~ bawo~nnya , s e dang bar ang ba wa an l~innya t &l ah ter-

jatu h kc t c;nvh . Ui b agian l <1in dari r elie1· t c r ;;..ebut tal.!palt 

t i g.:~ or<Jn i; y<J n t: berp<d~n ian l £ngkap d <m b c r [w hlw t a sedang 

n;a n:haJ .• p i ri :.1 e rel~a d <o n m~n t;ulurlo.n t a ngannya seol a h alwn 

ill d~ b erikun p ~rtolongan . 

P.::;d:... r -. l ic f s e r i : O.ho . 25 , ctapnt di sD~:~i:·:<Jn <A a egan ya n g 

~Eor~nG ~anita s e dang me ng senci ong nnak , d e n~an 

c eba t a ng t ongkat berca bang .s ed::n g digan ggu dan 

ci i h&.au ng ole!l c: .• p<l t or.:lnt; . Satu di ant <:J r a e1.:p<2 t penjahat t er -

s ebu t t ~lb ll t c~ju tuh sa~bil me ng e l a k puku:&n t onfikat tcrsebut . 

))ua Oi a n tar;.; i·~D.W<Jnan pcn j.::;hat t er s e but t a rigarr Juman nya S G -

dCJn g me nunjul< i<t:;. a r. c:: h \Wni t .;; t e r s e bu t . Di b a g i a n l a in dDri 

r e li 21 terLebut dapat di s &ks ika n s u a tu adegan tent~ng keempat 

o r ang t br s ebut y ang ductuK ~enghaaap s e o r ang t oKoh ( pe j a oat/ 

rcja ) o e!1 ~ . n (li.. 9a1<sikan oleh wanita t .::rsebu1: . }(upa - ru panya 

a degan t c r ::: ebu t mengg:wba r kc;n pengadua n a tau pcngadilan • 

Adeean pe rke l a hi a n dapa t di l iha t p~da r 6l eif s eri : 

O, no . 8& . 'fampi.lii: dua orang ber ke l a hi, s a t u di an t a runya b er-

sen j a t <JJ\<:: n pcdane; . Di bng i a n l a in j uga menggai:lbariw n dua 

o r ant; ya n :.: b0i'l : r: lc .. !Ji !1fdllUl1 t anpa Jaenggunalw.n ~.:nj3ta . 1\degan 

ini ~un~kin da~.t di sej<lju r kan dengan da ta ua r i pr~sJsti , 

ytn t u h <;£: t.:; c.-.p<J la CJtau p•3rkel ah ian ta npa senjutu .> t a u baku 

hant CJm . D•mc<oll delui ltia n selar as d e neon tenia r v l ief Ka rma­

wibhang~a , y <1 n t; lilcngga;.,b url{a n hukuman- huk uuJc-, n ata u nkibat-
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akiba t yans nkan dialami rua nusia karena tindnk~nnya . Hal 

ini t a1.:pnk p~da adegan berikutnya yang mengew~;b:· rl;:an or ang 

yu n.:; disil~: :a cienGan digerc~ji kepalanya . 

:~elic f zeri:O.no . ')3 meluldskan adegc:n p, nyil;;s aan s e -

o r <mc; ·::<m i ta ol eh or<Jn£ l nin . .'/anita ter~ebu t cicncan tangan 

terilw t s .-:o ~' nf3 d:t.pukuli oengan tongkat oleh seor .. ng pria • 

.t.ti b<~6ian l£,in terluid:: b cber apa ekor binatc:ng y a ng rupa-

r upanya t.i e rup:;!~an gamba r nn ltelahiran· ket:~bal:.. d.:Jri o r c;ng yang 

iue l ;;;:wlw n i~ej ahatan k <, r ena dorongan nars u . 

rlelief i~armawibh<mgga selain beris i t ent<- nt; ajaran 

hukum seb~b akibat, juga aapat dianggap sebagui upaya umat 

ru c; nusia untu1{ 1:1engur.mgi doZl n mencegah tindak l;:e jahatan yang 

bi s .:. seHal:; tu - wa;ttu ciiperbu.::. t oleh ma nusia . Deng~n demiltian 

we~kipun berb~gai tinda k kejahatan telah dilakuka n oleh ma­

nu:.:ia Jt;:~un di pihak l:.in selalu lliu payakan pencc&ahannya . 

S~luh sa tu cora yang paling tep~t ciula m pencega han 

kej<Jhatan ad<J lah cliberlakultannya unda ng - ulld<.nG atau l(e­

tentuan - ke ten tuan tentang sanKSi yang haru~ dij o t u hkan ter ­

hadap pe l:::m lwjahatan . Daluru jamon Ha t :.r.:; ... i:una tentunya 

teL:.h :H!.:l ketentuon-lw t t..ntua n yo n 6 l:JCngaturnyo , baik s e -

C<lra t ertu lis nw upun lisan. 

Di S<:!l!lping itu mu :..; i h ada upaya <Jt ~.u c.:;r a l ain yang 

dilput d i t en:puh da l am p encegaha n ltejaha t ;m . Jla l t e rse but 

s eperti y~ng t e rlukis da l am r elief-re l iel c :.n ui mCJupun pra­

s :. s ti - pr a sasti . Bebe r o. pa candi di Jawa 'fe n~<.th d.:m Jawa Ti ­

mur b a nyak memuat r •dicn ceri ta yang b eri s i ojCJr<m - aja ran 

moral. Aj.:~ran-ajaran t er s ebut rii s alnya t e rlukis cta l c:un re-
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lief ha r rua .:ibhangga , r c:liel-!'eli i? i" ceritc.. binar.ang , relief-

r .:s l i :. l ::e :·it.:::. :\.ep<J l"!la ·.;~~n<In dan s ebafainya . Secar;;. . tidak 

lang2u~G r e lief- r e lie f t er 3ebut dapat m~mb~ntu u pay a pen­

cecnhun ~c j ~h~t~n ynn~ terj a di di lingkungan masya r a ka t pa-

,·.d .::.ny.::. c.det;an- C:ldegan peny:::.ksaan yan~; diali.lJlli mc nusia 

akiba t pa~buat&nnya , sep~rti ya ng t er c e r min ct n l~m r e l ief Kar-

,·.-a;;:tu i -.. u ;Jsupun l:.<.nu. i u masa kini y a ns ! •. ~ nyc.l{:.:i. : G.tnnya , un -

tu l-: b ... rbu :. t l c=bin b ·. ilc d r:r i yang telah dil ·,i;ukannya . 

J..Ji: ri d::. t a !Jl'<• Sosti juga dDpat t e r b : yan g hukur.w n a tau 

:ilib .b. yo;'u,,n lw na wua'} twnyayu :... 
t • . i~ u~ula~ u~ula~ 1ki~ s ! ma w~nuo i pad gumula n 

.. at.Jlc pu l u ·.-:_ t u ~uniwai}J y n n pupu tr<l ya :wdi 
1:.·.:.::!:: sanhymy C< ndr!;d i ty<1 h <. nu r iP,... r'i:i l-:5-ta ::u ­
,,;u _uh !Ji l} .::: :w a bhuvtana ... <J n lt:.JnD l .• · .. a L' .:>!'lyC)n -
r- ~suk. n · · · 

'-· . r.:. nc o .. : .. hopa t ;: ]W/ I • 

,;rtiny.J: 

l :J . ·:.) . _.. . .. ·<p, bi l i! : da or c3 ng merus:. l~ , b:: -
7 . 1'<-IIG siapc. (yn ng ) m engu sil: -u~L: i:ti t fl nah pe r ­

<..it:~m (ii <:c f;a Panguruu l an yanG t~r .. J·, suk wi.i ayah 
Fuluw<~ tu , :·.palagJ. jika laelenyar;.wnnya , s eperti 
l a .. :•mya bu L.n berada di angkazu 111eneran~i du ­
nia , a kan am .. ildan· lamanya menewui 

8 . p<:n cama hc p:'. t a ka/; ( T . S . Nastiti . ci!t!t . , 19U2 : 3~) . 

Pa~ca~u h~p5t~'a ad~ lah l i ma dosa besar dan h~tumannya 

1Zoetn!u lder~l9~2 : 1267 ) . Dal au prasasti l-1a n t yas il_l 829C, k elima 
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d os a b e s Dr t e rsebu t a da lah : Membunuh seor ang brahman a ; mela­

ku kan l £rnwuka nyi (? ) ; du rhaka k epada gu r u ; ~ embunuh janin 

oe r hubungan dengDn orang yc;ng mel a kukan empat l\..::jahatan eli 

a ta s . 

Gontoh bin,d:; r i pr,.sf! s t i Vla haru 8519 ( O. J.O . XLII) : 

GC~ . y.::n h <• !1<.t U:iluluhu lah . ri lmal;l ~ a!.1 D suni.l :: i ·.::Ji!<• r u . joh 
L .sr,Jo. knr":n1many.:~ . 1-~lanening kawa t tc:uurat;o.,m:~h a a ­
nDr;. ciung~ma ryy ung awuk s a l ampah . nnt_;<; l o r an5idul 
<~n • ( a vi)etan angu l uan , matya busunga . anE:IIto pan cagati­
sa~~~Br~ . cyana . wul~neuna s a dikila tuLimw ng pi taka . 
~a5 cap~tlka mahipa tika i ka bhuk t inya ring ihat ra pa­
r <.!t r ... . 

Dar i !J a path a pr vsasti t e r s ebu t ta~n p;:;k l ebih men a ku t -

kan ku tu!~an- : :u tukan bagi orang yan g be r a ni mcne;us i i·: a tau me -

n8ubah pr asnsti t or s e bu t . ~sebutkan , orang t er s ebut(hukum) 

lta r manya <:mt a r c. l c:.. in bE;a r l:;Upaya k a ldnya t erantul~ ranjau· . 

bus uk b i l a berj a l un ke uta ra , selatan, timu r dan b~ra t . J uga 

D6a r sup~ye; •:to: ti btwung( perutnya membes<.! r ) . Ser tn :::up..-ya me-

n emui lima lu::.;•;)nGsa r aan , menderi ta s aki t ay;;;n ( epi l ~p:::i ) dan 

uendo.p;1 t ::;:. lu . :.;e tiap s aa t or ang t e r s ebu t c:o c;<> r 2Up<- YD b er-

t e:J:u denc;: .n u.:: lapntnlw du n lima dosa b esnr i tu L . h J.:;ng di -

t1aer sen , l 93"! : 1;1;4- 114o ) ! i :-:L bel.Jlw ng : 

5 .... kt.1dya Agin ni kanaQ hayam pga t t a n baluy matpu~ 
han t o. l a remek r em uk t an waluy i l uir nya ill<l!fl:e na i 
lte111Cll} \'IU-

6 . a !} dur.:;cc!a ya~ ula~ ulah~ i kail( s i 11ra . uma r8 YC: ri l} 
alas ~~~u~an nl~ ula . umar a ya i~ t gal alapan nl~ g l a p . 
tan pahudun . umar s ya ri~ ua i wi l le tan 

7 . ni_ tuwi ran . te t elt en de ni l). wui l . pi!} p i l}t u bimwan pane a 
me;n~p~taka pa~guha nya ••• • 

'l'ernya t a. !J a pn tha d . .rdtll! prusa s t i Wuka j ana w ~alpunyai ve r s i l a in . 

ui katakan. bahwa bar a ng siapa berani me ngus ik s i ma di Wukajana 

i ba r a t kepvla .::yam y a ng t e l ah putus dari bada nnya da n t ak akan 

k emba li l vgi . Iba r a t t e l ur yang h a ncur l e bur taK aJ{an k emba li ... 
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u tuh l DGi . ue:._;itt. l <: h kir <s- ltira nasibnyc:. o r a n t; y .. nG ..; .~an be­

rani l!lun(';U Gil; - u ,. i i{ s f ma t •. r ~: cbut . Hosih uit n ... L.::.h Lr. c;i lm­

tul(annya , y:• l. tu bilt• or •. n t: t e r s e but pe r~i lt P. hu tr:n a gDr s u ­

;.:• yD ul.~v·, t u;. 11l:1r . i.Ja!l bil .. pc rgi l{e l c: dan c :Jt:: •r di:::outbar 

peti r :ue .:iy:u n tid:;k hujan ; de;n b:.la d;! t c;nc J:;c , : un t:'<1 1. a gar 

c ibe l i t t u·:r r : n( b a na t a :lG c.i r ) dan: .sela n ju t ny<. •·i:an 1:1e -

n:- nggunc l i u<l 'losa y nns s<:nGc:. t b esa r:. 

Da r1. l>utipa n b e r b:..c;ni 9apo -:;ha t c r - e uu t L 11 .. p <.1klah bah­

l:a or.: n :_; t c. l :.. h berup<.~ ya untuk meneegah ke j <l h <. t;; il yunt; altan 

til. tujuka n t . r h:.;clap lte<lbsaha n pracasti, Ka r enD pl·~c.Js ti t er­

::-eout b.• r l . itu :::;e!":, nj <.~ nG j:.:ncn ( dlaha nil} cn::lw ) . 

J .:; r i s isi l .·. in ci:·. l,. ,:, pra s <Jsti juc;a G.up~· t c!1.ketahui 

~ l rb~Gai jcni c pe j abat ya nc ~engurus bidangnyc UD~ing-masing . 

JJi antur D p.:: j a o;. t - pejaba t t .., r s ebut tentunya Bda yang bertugas 

mengatur a .. n m~nGanasi pekerjaan- peKerjaan yung dapa t men -

jadi ;;umber J.:n nculnya kej Clhatan . S ebagai contoh juru judi 

don juru j ~ lir yons b ~rtugos di bida ng pe ng endalian perjudi-

c:.n dan palc. curnn , 

Bebera pu pr~sasti y~ng beris i tentang ketetapa~ hukum 

(j~yapatra) ct c.p.<:~ t pula dian~gap sebagai upaya p encegahan . ke ­

j aha tan, t;.nr ena pr ;:s as ti - :n·;tso s ti t er sebu t rnerup;tk<Jn kepu tus­

a n pencadih:n • .uene;an de!tiikia n d.?pat meny ele::oi lwn beberiipa 

Jja s ala h , mi s u l nya s engket a hutDng pihutang ( p r :.s;.sti Guntur 

o299)( Branfles ,l889:14b- 1 47) can pra s asti Dhang Na wi 833 9 

(Bronc! er; , 1 ')13 , ~:: . J • v. XJ\I x : :;/'?) • t·:asal ah kewar0an cc;:.raun j uga 

D ~ rh~sil di?eles~ikan scc;. ra hukum , sepLrti y n6 t c rmuat 

dL": l nm pr .• s :s tl. 1.';:r u ctu l.ic!u l tj44C (.Stutterhej.~: ,l925:5;J- b0) . 

:: ;,·i ur . ir.n cii r. tr.s cb pn tl<lh dike t •• hui bcrb;:ga i upaya 

te l .:th di lDku:~<J !l . unt ult m··nc ura ngi atou me n c e(,e>h b cntuk- bentuk 

k ejah<-t t <J n y <.~ n r; terjadi d8 la:u jaman Nataram !\una . Harus diaLui 
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bahwa da t c:~ d!i r i pr~·S<J sti d~· n reli e f C<tndi y<Jng disajik<Jn dalam 

makalah ini h~nya sekedar ~ontoh kajian sc:~ja . Ha l ini untuk 

menggugah mina t pa ra pembaca untuk mengkaji berbagai aspek 

yang terka ndun3 di balik data prasasti dan r e lief . Semoga ! 
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l . Scb,G::l i co: . -...cn oeri ,:ut ::'.lti pan dari p:-.$.:: 1 .. 2<:0 : 
.:;;:-_: r:-n[; ;-:J.. ta ! .. : l bica r <:ka n pnrus ya ( ! _n _:::. in<n:n) . 
J.ik~ c eorang ]{~::: tria memal~i -maki bn.hr.J:·.n<. , clen -
ti:... nyu uua t.=ili ; ~ika w~ .. isya r,iE:hl~J.i - ... ::;~i b r :.hwc:1na 
L.: i:.c .. :.:: . :1 Cen~~t l:..:u~ t c:ili ; ::~ng d::.i ..... . :.::: :.1:.:. OenGDn 
·. :~ . .:... -: :· ;;.. ~ ~ ...-.l.- ~~ ::'~ \..: !1 ~ . ,JiJ(a Eud r c. :_ .. ~.. . :: :.. -.. ~4: ::i b:-Clh ­
n ;-;1: .: , .::._~ : et:.:J:: c.n }:~kum r:1ati .. i>a :1 L::\._.r: 2.tJ :: ;:idl.;n~ oa ­
ti Ol_n Sall G ;Jr.:.o hu peuage;ng yanG L:c. ... C:Ki - !:J::,ki b::a~ ­
!,i DIW. Jikr. b r:.!l!u<;na mem c:: !l:i - :na ki k Scl tria d enda nya 
se r :i. Lu ; jil<: <J br::hmana oemaki - !;i ald p . t ~.ni , (.J il;:ena­
;: ar. ,,enca lj l!la l" tus ; j ika brahnc; :J:.. :.:;_,;,;::; :j - rr.a.ld 
~u t: rc:. , ~ ike na!:on denca sntak sa we . ( .~l.:... .. :et!.jUl jc::na , 
l';)o r : l .)5 ) . 

2 . I stiL:h manil:la drawy c.. h r;j i, dengan sino!1ii:mya n·a;;Jinta 
d r .:n·:yu hsji , ;..:<ITI l~eter .. ..n!,;- n bahwa :.;er .:;l,£. i t u ~ici :..l; bo­
l eh lag i l.;_!.!W S ltid ' suatu d:=1 erah perd il~&n , :·e:-in tc:~ l a lu 
r.: ~-wnnc:; r.i.:. .. :oe r i :~es an b<•nwa rnerel\a i tu ial&:.f: p <.r!.ungu t -
peuungu~ p:. J<,Jt . ":'e t api S tutterh eim p <? rnah :ncngajuiwn pen­
aa pa t bahna gambs r an seperti itu ti dal<:. seluruhnyo ben~r 
( S tutterh e irn , l925) . Sep&njang arti ka~anya a~~at dike­
t ~hu i , jel~~ b ~hwa seboc ian d~ ri mnnil5lo dr~wvn h c ~i 
:. tu _a::.ah "• 't- .i:~ d<. lc:., Ju·.: ton 11

, y r. nt<,; t~dok· J!.IE:::J!)Un ~· ·.i' da­
cr:.h lun r..:r;ul~" , ::ehinss.:. i1idupn~rn ten;.:::n tun:· ci,. !' i " g<..: ji 11 

y .:;n5 diz::.:b i l d, ri p c r b:-.nd:;har.:;an ke raj .:;or. ( 'ir.:. ·::y .::. h .;: j i ) 
(iloech~ ::i , l~71 :13) . 
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:_) ~rnet Kempe r ::: , .'t . J ., Borobudur J-:ys terie5ebeur e~1 i:1 :::::B~n 

1973 
ve rv.:::l e n rcstaur~- tie Oudjavaans voL;.~ 1 v,;;n . .Se r ­
vi re; : .'.:;. ~;sena<: r • 

..:JOec h i";ri , 11 ;.:£l:lf£ .. o.t ~ tuci C,1hc::. sa c.ian !; a str t.: t...: c ·.::.. .:t:.~£: ::i -
1~ ?'/ -c i :1 .~~,u w ri s e gi se~ .;r:.h dan <-r;-:.o !. ~_:.. ·• , ~~~::. .. h 

A:::-.:;;o< u.-i , ·l'h . I. .:c . l. .::epte:.:be1· , !:1 .. : .!1 - 3~ -

:!aerr.7 Se!1 , . . :! . v .:1 , "'l"..'ee :\a;J(.·ren oorko noen v~ . :-1 

1937 i !l ::c;: .. ·) ::..oni<''-'1 l n ·- t ituut t e .. ...... "C (; r : 
hl..: . I;., J - Lol. 

!• . ~i tu :·.f' 
... ' ', ~i :I . ~/ , 

.31ametmuljana, h:run danR;- undangan 1-:adjar.=:hi t, Jaka~ta: =.:. ra-
1 96'/ t a rn. 

Stu-c,; e rhe im , :;-<.- . "·l'r a ns c riptie van twe e J;..:;ap~ ttra 's, o·i . 
1925 Bi~1&ce . u •. hl~ . ,7 - 60 . 

--::--:-::-::::--- ' ".:!:e n i) c l ::mc;ri jkC) oorkon de ui t de l·.cdoe " , T33 . LXI I , 
1927 h1 .17~ - 21~. 

'riti -.>urti lb s titi , L'ya h '.','ij«ya Dewi ,Ric}wai c.:.!1a h <J rtalm ~u::to , 

1982 'l'i £'i:l l- r · :::;,.s ti lim·i ,-rc: s a ilali tun r; . Jn.i~• , rt n : ? u:><:; L 

FenC!li '· i<tn ''rk e o1oci Ha s i onal , 1Jep . ::-· £: i~ . 

:?.oe t multie r , l·· . J . 1llci Javanese - Engli s h lJlction .. :ry . '.'vl Ui!le : 
1 ~: II , ' :: Grc.vcnh<..:_;c : l·iar t i nu s i:ijho f f . 
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CATATAN TENTANG PEN INGGAL ~N SEJAR AH DA r'IJ PURBAKAL.t.. 

PENGANTAR 

Dl BEBERAPA DAERAH Dl PROPINSI T IMOR T IMU R 
(Suatu Stud i Awal) 

Olen 

Soekatn J Tw. 

Seper-u ki ta ketahui, Time:.- Timu p :ng dah:e.h:. disebKt 

Timor Portugis ~t~ membedakannya de~gan Timor Barat atam 

Timor Belanda dan s eeudah Prokl~~asi 17 Agustus 1945 men jadi 

T:l.mor Indones ia., se jak tang gal "17 Juli 1976 t~lah berinte­

grasi dengan Republik Indoneaia. Penggabung~ ini telah di­

sahkan denean Undang-Undang No . 7/1 976 dan sekaligua pemban­

takannya sebagai pr opinsi/daerrul Tingkat I Timor Timur. 

Berti t ik t olak dari pengint egra~ian maeyarakat dan dae­

rah Timor Timur ini :ntd£11 barang tentu ki ta tak luput dari 

kewa jiben ~tuk ikut 5erta memban~ daerah t ers ebut mel~-

1•1 11mu Ark~ologi . 

Saperti kit a k e t ahu1 pula bahwa melalui arkeologi kita da pa t 

membant u ma.syarakat dal9.m hal pendidikan, perekonomian, 

lingkllngan hidup, bahkan yang s•mgat fundamental s&perti mem­

perkokoh kesatuan bangaa, dan lain-lain lagi yang eem•a i t u 

eangat diperllikan masyarakat di Timor Timur de<~aaa ini. Me­

ngingat -ak8ll kepentingan ini Direktorat Perlindungan dan Pem­

binaan Peninggalan Sej arah dan J?urbakala eeeuai dengan t'ilgae 

dan ftmgeinya memp"IUlyai r !lncana untll.k melakukan rangk:aian 



kegiatan di bidang peninggalan sejarah dan purbakala di Timor 

Tim•r. I egiatan itu di~wali dengan pengumpulan data. I umpul­

an dat a inilah yang dijadikan bahan baku untuk mengka j i pel­

bagai kemun gkinan yang dapat dilaku.kan dalam jangka pendek 

maupun pan j ang untuk melaksa~akan k egiatan-k egiatan pen el i­

tian, pelestarian, dan pendayagunaan. 

Dalam kes empatan ikut mel aksanakan ~ebagi an t ugas pe­

ngumpulan data t ersebut penulis dapat men gama ti sendi r i ee­

bf>gian dari l okasi atau objeknya, j uga ikut manyl&keikan dan 

meraeakan betap~ ma~ih beratnya masal ah-masalah yang dihada­

pi dalam melaksanakan kegiatan a ·.,.al i tuo Xondisi, sarana , 

bahkan prasarana , apalagi faktor penu.njangnya sem\l.a masih 

tara! awal yang perl\t dirintis . Dengan demiki an sudah dapa t 

dibayangkan bahwa hasi lnya mas ih jauh dari yang diinginkan. 

Beberapa bahan kepustakaan, laporan-laporan dan pelbagai in­

formasi lain dari berbagai pihak , t e rut ama Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Iebudayaan Timor Timur sendiri te­

lah menambah bahan unt\lk tulisan ini. 

Beberapa daer ah kabupaten yang dij adikan studi k aaue 

ini i'ala.h: Baucau, Manatu to , Dill, Liqui s a, dan Ermera . 

Dengan t itik pusa t kegiatan di Dill , maka Bauc au dan Manatu­

to terle t ak dan mewakili daerah Ti mur sedangkan Li qui s a dan 

Ermera di daerah aebelah bar a t. Masing- masing daer ah i n i kon ­

disinya agak berbeda yakni relatif daerah barat l ebih aubur 

dan daerah timur l ebih gersan g t etapi leoih kaya akan gua-gua 

yang mungkin dihuni manu ei a maea prase j a r ah . Sayang situaai­

nya belum memungkinkan un tuk menj angkau daerah yang agak j a ­

uh dari perkotaan , padahal sebenarnya di sana l ah terle t ak 

si t us-si tus kepur bakalaan , beri kut kehidupan pedes aan yang 
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banyak menyimpan tradis i ke purbakalaan, s edang di kota-kota 

lebi h banyak menyimpan data penlnggalan se j arah yang lebih 

baru. 

I EADA.AN ALAM, WILAYAH , IEPENDUDUJ:AN 

Timor Timur adal ah sebagian dari pulau Timor yang ter­

letak pada u j ung timur gugusan kepula~an Nusa Tenggara, di 

sebelah timur garis Wallace dan berdekatan dengan benua 

Australia. Tanahnya bergunung-gw1ung dengan dinding yang 

terjal . Dat aran tinggi hanya sedi kit antara l ain di Baucau , 

dataran r endah terdapat di pantai- pantai . Tanahnya terdiri 

atae kapur, karang, dan tanah li at yang kurang mampu menye­

rap dan menahan air. Tanah mudah r etak dan longsor atau me­

re~ah . Pada musim penghu j an sungai - sungai ban jir, sedang pa­

~a m'li.Bim k:emarau k:ebanyakan kering. 

Ik:limnya panas banyak dipengaruhi ikl im di Australia, 

euhu bervariasi, di daerah rendah berkisar antara 23° - 31°C 

sedangkan di pegunungan dengan keti nggiall lebih dari 1000 m 

di atas permukaan laut berkisar antara 15° - 24° c. Angin ra­

ta-rata bertiup kencang , apalegi di musim kemarau. 

Bagian utara dan timur rata-rata lebih kering bila di-

bandingkan dengan bagi an selatan dan bar a t . 

Hasil hutan terut ama kayu c endana dengan beberapa j ani s 

kayu yang l ain serta damar dan madu, hasi l perkebunan t eru­

tama kopi. Pertanian per ladangan j agung dan ubi -ubian , per ­

eawahan sedang dikembangkan di beberapa kabupat en. 

(c~ . Paulus Susilo , 1986, hal . 5-6) . 

Bahan t ambang : tanah l i a t (bahan bangun cu1) , batu bara , 

timah hi tam , garam , tembaga , chromite , emas , mangan , minyak 

dan gas bumi (S.F . Wi t t cuck, 1937, hal . 29- 30) . 
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Propinsi Timor Timur terdiri atas 13 kabupaten dan me­

nurat hasil sensus 1980 ber penduduk 554.188 orang. Iabupaten 

Dili (yang cenjadi ibukota Timor Timur sejak tatur. 1769) 

be~penduduk 67.344 orang, yar.g raling banyak penduduknya ada­

l ah Iabupaten Baucau yakni 74.578 orang. (cf . Paulus Susilo, 

1986, hal. 32) Sebagian basa~ p~nd'-'.duknya be~agama J:c.-colik, 

berkembang sejak masa prasej arab masih tetap hidup dalam ma­

syarakat. 

TINJ AUAN SEJ A?-AH 

Se j arah tentang Timor Timur, pada umumnya baru digali 

dari cerita dan catatan-catatan perjalanan para musafir, ee­

hingga hasilnya masih samar-samar dan lebih mengacu pada ku­

run waktu tertentu saja, terutama sejak masa penj aj~~an Por­

tugis. Hal ini perlu diperluas d~~ dipardalam dengan peneli­

tian atas benda-benda peninggalan sejar~~ d~, purbakala. 

Penelitian macam i ni belum dilakukan dene~~ semestinya, pa­

dahal sudah sangat diperlukan untuk memecahkan pel bagai ma­

salah dan merencanakan berbagai kegi atan lain ya~g berkaitan . 

Untuk periode prasejar~~ betapapun masih banyak ke~ang­

an tetapi masih lebih ber\m tung karena s ud ah ada beberapa pe­

neliti yang secara serius telah melakukan penelitian sebelum 

masa integrasi , untuk periode Ilasik dan Islam masih gelap 

sama sekali. Untuk masa penjajahan pun peneliti an secara ar­

k eologis ini belum dilakukan walaupun objeknya munekin pa­

ling banyak . 

Ahl i pras ejarah Aust~alia I an C. Glover , telah mal~~­

kan penelitian mendalam tentru1g maea rrasejara~ TJ~or ~i~ur 

den ~an melaku.kan saran~kaian survai dan exkavasi 1 ~1 :.:.~a i.. 



situs terutama gua-gua pada tab~! 1966 - 1967. Ia telah bar­

basil menari k beberapa kesimpul~ dan memberi indikasi - i ndi ­

kasi yan g dapat di jadikan petun j·J.k lebih l anjut, seperti : 

- Iecuali artefacts dan sisa- sisa makanan, penir.ggalan 

purbakala di Timo r T~mur yang menurut pendapatnya 

perlu mendapat perhatian a.dalab: 

"rock painting sites , sto~e burial platforms, terrac ed 
field systems , abandoned .fortified vil lages , and rema­
ins of the colonial period " (Glover , r.c ., 197 1, hal. ) 

- Daerab yang paling banyak terdapat gua-gua a rkeologie 

menurut pendapatnya adal~! : 

"Loa Palos and Baucau, and the Miocene 11Fatu 11 lima­
stones in the central mo,.mtain zon e". (Glover, I ,c., 
1971, hal . ) 

- Tentang sejarah penghunian di Timor , garis besarnya 

dikemukakan s ebagai berikut: 

" •••••• Timor was occupied before 13 .500 years ago by 
a small population of hun ter-gatherers, exploiting 
at least the inland mountain zone .• •••••• , the 
curren t earliest date for coastal accupation being 
some 7,500 BP. Perhaps 4.500- 5 . 000 years ago an 
agricul tural people moved into the island •.• 
popula tion increased, leading t o greater frequency in 
t he use of caves ••• Abou t 3 . 000 years ago Timor may 
have come into more regular contact with South-east 
Asia •. • • • the export of sandalwood •••. started a t 
this time ..... 
The colonial period, whi ch started in the sixteenth 
century in Ti mor , is marked in t he cave de posita 
only by a few fragments of broken glass , wi re, nails 
and chinese ceramics". (Glover, I. C. , 1971 , hal. ) 

Penelitian l a i n periode pr asejar ah di Timor antara lain di-

lakukan oleh : 

- Alfred BUhler, tahun 1935 melakukan beberapa exkavasi 

di Timor Bara t dan gua dekat Baguia (Timor Timur). 

- Willems , t ahun 1938 , 1939 t elah melakukan exkavasi di 

Timor Barat . 

- Th. Verhoeven, 1954 dan 1964, meneliti di Timor Barat. 

- Ahli-ahli antropologi bangsa Portugis yakni Antoni o 
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de Almeida, Mendes Corr ea dan Ruy Ci nat t i, 1953, mene­

mukan ! l aket ston e tool s di pantai - pan t ai u t ara dan 

sel a t an Timo r Timur , 1963 Almeida melakukan exkavasi 

di gua Lene Hara. 

- Ahli an t ropologi Perancia pun ada pula yang t ela.ll me -

l akukan peneli t ian di s ana. 

-Dr. R. P. Soe jon o , 1982, memimpin satu tim peneliti an 

Pus at Peneli t i an Ar keologi Nasional di Di l l dan Ermer a . 

Periode X:lasik 

Terus terang kami belum menemukan hasi l penelitian khu­

sus tentang per i ode Klasik (z abad ke V - XV Mas ehi) di Timor . 

Pengetahuan kita yang s erba sedikit dar i periode ini bukan ha­

sil penelitian setempa t, t etapi hasil penafsiran dari berita­

berita t ertulis yang sangat s ingkat atau tidek jelaa dari In-

don esia eendiri atau s umb er asing , lanesung a t au tak langsung! 

s ehingga yang s edi ki t i t u pun audah dianggap pent ing. Iesuli t ­

an aumber ini l ebih-lebih diraaakan oleh lingkungan d1 l uar 

bidang i n i tapi merasa s~gat memarlukan hasil p~nelitiQn ten­

tang masyax akat dan sejarahnya seperti keluhan presiien Allied 

~ning Corpor ati on: 

"There is pr obably no i s land o.f the East Indi cm L.cchi }-alago of 
which ! ewer auth~ntic records of pre-E.1:copean t· rr.,.e e:ll_i.P t ,;tan 
t ha-t o.f Ti mor" (s.F. W1 ttcuck, ~937, h al. 20). 

Beri ta tak l engsung an tara lain a.dalah te:.1tang ~ m.­
~ yang d1a.s oai aa1ka:n denccu1 pul au Tlr1or yang m.mg!'lasil -a:c-

nya. 

I -Tail].e;: misalnya sebagai seor ang u .ns "~.fi:c~p<>·~Jeta agama 

mencer i t akan pengaJCim&.nnya t:' a l1.:n pn j <.lanan (AD . 67 1 - 69';5) ke 

I ndia dan Nusanta.r.a en tara l ~:>. tn lebih menyakaika, cara "~li:'t~r·~ 

Sihkan benda SUCi (a.I:Ca) yc;;-,g r .. ~! g~lli1ak&.n. 16_~ £ ~:.lU£::2,5, ~ ·ba t-U 



bahan pengharum. 

"The scent is prepared as follc>ws: take any perfume-tree, allch 
as sandal-wood or aloes-wood, and grind it with water on a 
!lat atone until it become muddy, t hen anoint the image with 
and next wash it with water. (Takakuau, 1896 , hal. 149) 

Hal ini banyak di tafsirkan sebagai adanya hubungan baik an­

tara Sriwijaya dengan pulau Timor, bahkan Soekanto mena!sir-

kan: 

"jelaa pula bahwa kekuaaaan Sriwijaya juga sampai ke pulall 
Timor11 • (So ekanto, 1976, hal. 17) . 

Prapanca, seorang pujangga Majapahit pada pertengahan 

abad XIV dalam kitab Nagarakertagama den~an lebih jelaa me-

nyebut ~ sebagai s ala.'l satu daerah kekuasaan Majapahit 

di sebelah timur pulau Jawa. D.X. ~olit memaparkan pelbagai 

aspek kebudayaan untuk meyakin~an betapa kuatnya pengaruh 

Jawa-Majapahit atas Nusa Tenggara Timur untuk meyakinkan pu­

la bahwa kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia telah tum­

buh dan berkembang bagi sejarah (Iol~ t D.I, 1982, hal. 6). 

Berita ~ ~ ~ 

Menurut Raing-~ SJlen&-l.§!!l (1436), ill-.tl.,!!-!!ll!!!, (Ti­

mor) terletak di sebelah timur Tiong-ka-lo (Madura), gunung­

gunungnya penuh pohon cendana yang merupakan hasil (export) 

satu-satunya. Barang-barang i mport berupa emas, perak, besi, .. 
barang pecah belah, dan lain-lain. X:aya hasil ladang. 

Pelabuhannya 12, masing-masing dibawah seorang kepala. 

Baik pria maupun wanitanya berpotong r ambut pendek, mengena-

kan pakaian pendek , kalau tidur tidak berselimut. Udara pa­

nas di siang hari , dingin di malam hari. 

Bila perahu dagang datang wani ta naik ke perahu untuk 

berdagang. Prianya banyak terjangki t penyaki t aneh dan ditm­

tara yang sakit banyak yang meninggal. (Groeneveldt W.P., 
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1 960, hal. 116) • 

Tung Hsi Yang I: ' au (16 18) antara lain menye-outkan bah­

wa rakyatnya banyak menebang kayu cendana untuk kayu bakar, 

baunya yang menyengat menyebabkan mereka sakit. Bila melihat 

ra janya aegera dud\l.k dan mengatupkan tangan. Tidak punya tu­

lisan, menghitung dengan bantuan ba tu-batu pipih, aeri bu ke­

ping batu diganti dens an seutas tali. Xebiasa an kuno orang 

Cina menghitung den gan per tolongan simpul-simpul tali dan i­

katan anak-anak panah ternyata dilestarikan di sini . 

Bi la kapal dagang datang, raja sendiri t urun dari kota dii­

ring keluarga dan pelayan , perdagangan diteruskan r akyat 

dengan barter kayu cendana. Mereka hanya berdagang bila ra­

janya hadir, keamanan terjamin (Groeneveldt W.P ., 1960, hal. 

11 6-117 ) . 

Periode ~ 

Bersamaan dengan adanya gambaran sepintas-lintas ten­

tang daerah dan masyarakat di Timor yang sudah merupakan ke­

rajaan teratur yang disarnpaikan Tung Hsi Yang K 1 au dari a bad 

XVII itu, di bagian l ain Indonesia sudah berkembang periode 

Islam. Di aamping di tandai penyebaran agama dengan budaya 

Islam j uga di tandai berkembangnya kerajaan-kerajaan pantai 

dene;an bandar-bandar dan armada niaga yang kuat. 

~ !enjajahan 

Xerajaan (keraj aan-kerajaan) di Timor Ti mur ini pun t i­

dak sempat berkembang l ebi h lanjut sebab terpaksa menghabis­

kan segala potensinya untu.'< melawan atau dird. sap penjajah . 

Sejak awal abad ke XVI para musafir bangsa Portugi s 

berdatan&an ke Indonesia, diikuti hubungan dagang, penyebar 

luasan agama Katolik kemndian pt:n jajahan. 
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Sebuah t ugu peringatan pendaratan partama Portugia ter­

dapat di Litau, recamatan Pantai Ma~asar, Okuai, tertanggal 

18 Agustus 1515. (Paulus Susilo, 1986, hal. 7). Di Litau ke­

mudian dibangun benteng (1662) dan dijadi kan ibukota, tetapi 

karena perlawanan rakyat terus-menerus dan per-saingan yang 

semakin hebat dengan Belanda, pada tahun 1769 ibukota dipin­

dahkan ke Dili. 

Jatuhn ya Malaka 1641 dari tangan Portugis ke tangan Be­

landa ke uskupan pindah ke Timor sehingga penyebar- luasan 

agama ratolik pun lebih lancar, apalagi setel ah ibukota pin­

da~ ke Dili. Menurut keterangan dari Misionaris pada tahun 

1780 di Timor telah didirikan 50 buah gereja (Paulus Susilo, 

1986, hal. 7). Disamping penyebaran agama, Misionaria juga 

mendirikan sekclah-sekolah. 

Selama masa penjajahan 1 tu perlawanan rakyat tak pernah 

berhenti. Setelah dilakukan serangkaian perundingan di Bali­

be, pada tanggal 30 Nopember 1975 diikrarkan Proklamasi yang 

i sinya berupa kesepakatan empa t partai politik (Apodeti­

UDT - ro ta - Trabalista) untuk menggabungkan Timor Timur 

den gan R. I. Peti si d.iajukan. Pada tanggal 17 Juli 1976 di­

sah.kanlah U.U.No . 7/1976 t ent an.g penggabunean dan pembentuk­

an propinsi / daerab tingkat I Timor Timur. (Soekanto, 1976 , 

hal ) . Dengan demikian masa penjaj ahan telah berakhir , dan 

mulai babak baru yakni kemerdekaan dengan pembangunan di se­

gala bidang bersama- sama denEan wilayah- wilayah lain di se­

l uruh Indonesia. 
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HAS IL PENDATA.AN PEN INGGALAlf S EJ ARAH DAN Pli R.BAK.iu..A .t.•_ LJ ... Aii 

INTEGRASI 

Seperti telah dijelaskan bahwa data yang sudah terkum­

pul ini belum baik ditinjau dari berbagai segi. Dilihat dari 

daerah sasar annya , belum semua kabupaten dapat dijangkau, 

dari kabupaten yang telah berhasil dijangkau pun baru di ko ­

ta kabupaten dan yang b~rdekatan dapat dicapai den~an kenda­

raan aaja. Diantara objek yang telah didaftar masih banyak 

yang belum dapa t diidentifikasi dengan baik . Pendataan pada 

5 kabupaten seperti tersebut di depan dilaksanakan oleh tim 

pusat dibantu tenaga daerah, selebihnya dilaksanakan oleh 

tim atau petugas dari Kanwil Depdikbud Propinsi Timor Timur 

eendiri dengan pengarahan dari pusat • .lCeuntungan dari cara 

yang terakhir ini ialah lebih leluasa dalam memilih waktu dan 

lokasi yang baik untuk pelaksanaan . 

Iabupaten Baucau 

Ieadaan alam di kabupaten ini ber variasi, ada pegunungan , 

dataran tinggi (antara lain :untuk lapangan t erbang) , pantai 

dengan dataran rendahnya, tebing- tebing kapur yang ban yak 

gua . Iota Baucau sendiri terletak di sebuah cekungan dengan 

lingkungan alam dan budaya yang menarik (Soeka.tno Tw., 1983 , 

hal . 23). 

Di dalam dan pi nggi ran kota didapatkan objek : 

1. Gereja I ota Baucau 

Bentuknya polos, bersahaja , Pintu masuk yang ber­

bentuk persegi itu bersambung terus keatas hingga memben­

tuk menara bentuk in i tidak lazim di Timor Timur. Lon­

ceng f~runggu t ampaknya kuno . 

2. Gere j a kecil (kapel) di desa Wae Lei l i, terletak di ping-
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giran kota . Bentuknya lebih sederhana lagi . Pintu masuk 

diapit dua jendela yang bagian ataanya mel engkung . Mah­

kotanya (fronte) yang berbentuk piramidal dihiasi 4 me­

nara aemu dan salib diteng~~ya . Keadaannya audah rusak 

dan perlu dipugar. 

3. Pasar (Mercado Municipal) 

Bentuknya sangat anggun gaya semacam ini di Eropa ber­

kembang abad XVI - XVII. Gerbangnya berpintu tiga, pada 

audut- sudut ada bangunan aerupa benteng. Tangga naik cu­

kup tinggi dan lebar. Didalamnya banyak lorong dan pilar . 

4. Hotel Flamboyant 

Yang menarik adalah sistim pertamanan den gan pengaturan 

tangga (trap) yang diselesaH:an secara khusua . Pemba-

ngunan tangga semacam ini rupanya merupakan salah satu 

ciri bangunan gaya Portugis di Timor Timur. 

5 . Rumah-rumah rakyat (tradisional), di pinggiran kota umum-

nya kecil, seder hana , berbentuk bulat. Mereka menyukai 

tempat yang dekat dan gan pera.iran (sungai kecil) dan gua 

untuk kandang ternak . 

6. Gua-gua yang mengelilingi ko t a (setencah lingkaran) , yang 

sempat dikunjungi dan dicatat ialah di Tirilolo, pada ke­

tinggian 380 m diatas permukaan laut . Di bawah l apisan 

debu yang cukup tebal di dalam gua a tau ceruk di temukan 

alat-alat bat~ berbentuk kapak ganggam, pecahan gerabah 

dan juga keramik, kerang dan siput serta kulit buah kemi-

ri. 

7. Gedung Sekolah Dasar Baucau 

Bergaya "eclectic", campuran berbagai unsur gaya an tara 

lain (menurut Mrs. Paula S.B) gaya romanic-gothic dan 

mannerictic-baroque. Pintu masuknya berupa penampil yang 
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tertutup hiasan atap berbantuk burung te rbang yang diga­

yakan , garis-garis pelipit serta garis jendela sangat me­

nonjol. Lantainya tinggi dicapai dengan tangga naik yang 

khas dan dikelilingi selasar. Sekarang di gunakan untuk 

markas TNI , halamannya luas, konon dibawahnya ada gua. 

D1 l~ar ibukota kabupaten 1ni telah dicatat antara lain 

8·. Gua Parlindungan/pertahanan J &pang 

Disebut juga G~a Tujuh, karena berpintu tujuh, terl et ak d i 

tepi j alan yang menghubungkan kot a Baucau dengan kota ke­

camatan Venilale yakni disebelah selatan Baucau, .pada k e­

tinggian 640 m di a t as permukaan laut. 

9o Benteng Xota Baraga di Yenilal• 

Terletak di kota Xecamatan Veni lale. Berura s ebidang ~anah 

yang di tinggi kan ~~~ ciperYua~ deng~~ dlnu iLg ~e~bok, d ~ te­

ngah di beri bar,gu_~an. J alan masulmya beru;:a t angga be run-

da.'<:-undak . S;_;beLm di kuaaai :io :c tug~. s benteng i n i t dJ ah r': i -

bangun un.t uk pertahanan kerajaan Venih.le. 

10. Bangunan a ekolah dasar s e1~~a denwan yang t erdapa t di Eau-

cau . 

"Iota Xecama tan Veni l ale t er,lpa da~ar£:...~ tlnggi denga.'1 latar 

belakang leml.:Jah dan buki -t; ·tuki t ynng banyak g..:.anya . 

[onon di daerah i ni ada ~om:plek uatu-J.'.lllk (n:egali :;) 

lum dapat cli:iru.~jungi. 

11. Gereja Vimaae 

Terletak d i K:;cama-!;an Vi~;.sP., di t epi j..J.J an y::ng 

t so-

'· '-"--

bun~kan Bc>Ut•au 1e:ne;an n.'anatuto • .Pin·i;u g~=:J~D'Lignya '3,-il' r .jj 

at aanya berhi F•s beu tt!k J ~-ug'::ung y::m4. m\H"•'-H·'·· '~ (g~ya. '" 1ti · ) 



halaman de pan ada pohon besar o.i bawahnya dikelilingi tem­

bok. Gereja ini diresmikan pemakaiannya pada tanggal 27 

September 1933. Bentuk ~revival" semacam ini sangat umum 

terdapat di Eropa pada abad XX ini. 

Iabupaten Manatuto 

Iabupaten Manatuto terdiri atas daerah pegunungan dan se­

diki t dataran rendah di pantai. Daerah pantai yang sempi t 

dan dikejar oleh kikisan air laut itu terpaksa harus menam­

pung bangunan dan kegiatan kota , s ehingga bangunan-bangunan 

pun terancam erosi . 

Bangunan-bangunan/situs penti ng yang berhasil didokumen­

tir ialah : 

1 . Gereja Santo Antonius 

Terletak di dalam kota hlanatuto, di tepi laut. Pintu ma­

suk berbentuk persegi . Bagian mahkota dihias salib dan 

diapit oleh dua buah menara. Gereja yang juga terancam 

kikisan laut 1n1 sekarang sedang dipugar oleh pemerintah 

(Di tlinbin Jarah). 

2. Gedung asrama biarawati Katolik bernama "Colegia de Santa 

Isabel". Bangunannya sendiri sudah ~~ntuh, tinggal ger­

bang dan puing-puingnya. Letaknya ber hadapan denean gere­

ja, di tepi laut . 

3 . Gerej a Ave Maria di Lalea 

Terle t ak di ~ecamatan Lalea, menghadap jalan/jembatan yang 

menghubungkan Baucau - Manatuto. BentuJo,ya indah dan kokoh 

seperti b~nteng , dihias b~yak jendela lengkun g. Mahkota ­

nya diapi t oleh dua r.1enara . Menurut Mrs. Paola Squellati 

Brizio (konsultan Museum NTB , berasal dari Itali), bangun-

an ini bergaya "eclectic", campuran ber·bagai gaya yang 
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berkembang di Eropa abad XIX - XI. Pintu dan jendela-jen­

dela bergaya gothik sedang menara-manaranya bergaya kla­

sik. 
Pada lantai pintu masuk terdapat angka tahun 19-11-1933, 

mestinya adalah tanggal peresmian bangunan • .readaannya 

bersih, terawat baik. 

4. Situs Bukit Salib 

Dinamakan Buki t Sali b karena di a.tae buki t yang terletak 

di tepian eungai di pinggir jalan Lalea itu terpampang sa­

lib yang cukup beear sehingga tampak dari kejauhan. Menu­

rut keterangan setempat, dibawahnya terdapat tempat euci 

tradieional berupa uma-lulik dan uatu-lulik (megalit ) . 

Sayang belum berhasil didokumentir. 

5. Situs bekas kerajaan Lalea 

Berupa bidang tanah reruntuhan bangunan di Kecamatan La­

lea yang perlu penelitian lebih lanjut. 

:rabupaten Dili 

Di Kabupaten Dili, yang merupakan ibukota propinsi su­

dah eelayaknya terdapat banyak bangunan atau monum en t ua, 

tetapi kebanyakan j uga . belum dapat diidentifikasi denean ba­

ik. 

1. Kantor Gubernur 

2. Gedung Leceu Dr. Fransisco Machado 

Se buah gedung eekolah yang di ban gun tahun 1930 . 

3. Wiema Negara "Palacio Residencial do governol 11 • 

Istana tempat tinggal gubernur pada masa penjaj~~an, di­

banguil tahun 1930. Bangunan yang indah dan kokoh , berlan-

tai tinggi pintu depan diapit dua penampi l ber denah bu­

lat dengan t angga yang domin~~ . Bagian mahkota di l ebar-
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kan dengan pagar berjeruji ke kiri dan kanan menyerupai 

tempat pengintaian pada benteng. Sekarang untuk pengi­

napan tamu penting. 

4. Gedung Stasiun T.N.I. Angkatan Laut, dahulu gedung kon­

sulat Taiwan. Bangunan gaya klasik berlantai dua , dengan 

g~is-garis horizontal yang kuat . 

Pada mahkota ada hiasan pi ala. dengan tutup menjul ang 

tinggi berbentuk bulatan-bulatan berangkai, ada k esan 

seperti "Gedung Sate" di Bandung; menurut .Mrs. Pa.Cll·& S .B 

gaya ini berkembang di Eropa awal abad XIX Masehi. 

5 . Gedung I:OREM 

Dahulu direncanakan Pemerintah Portugis untuk museum . 

6. Rumah Sakit Wira Husada (Hospital dr. Antonio Carvallo) . 

7. Gereja Balide, lama. 

Terletak di Tai besi Dili , dibangun tahun 1903. Sekarang 

dibangun gereja Bali de baru. 

a. Gereja Motael 

Tampaknya sudah mengalami beber apa kali revisi. 

9. Pasar (Mercado Municipal). 

Pasar dengan gerbang yang bagus , lantai tidak ditinggikan , 

dibangun tahun 1925 . Sekarang masih berfungsi. 

10. Mereu suar 

Di tepi laut di depan Stasiun T.N.I . AL ., berangka tahun 

1888. 

11. Beberapa tugu peringatan . 

12. Patung Bunda Maria . 

13. Meriam-meriam kuno. 

14 . Sepo tong batu berukir , bentuknya s erupa "maej an" pada ku­

buran Islam dengan sederet goresan menyerupai tuli san 

dengan bingkai berukiran moti f daun bunga t eratai gaya 
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"' lat).1 "' "• 

Iabupaten Liguisa 

1. Iant or Bupa t i Li quisa. 

2. Rumah kediaman Bupat1 Liquisa. 

3. Benteng hlaubara. 

Terletak di .tecamatan Maubara , dahulu milik Belanda, meng­

hadap ke laut . Gerbangnya lengkung. Di sudut kanan dan k i­

ri mengha4ap ke laut ada dua buah meriam. Dilengkapi 7 bu­

ah sumur. 

4. Konumen/maka::n Jose Nunes. 

5. Gereja kecil , dekat benteng Maubara. 

Di halamannya ada pohon dan susunan batu (sisa- sisa uatu­

lulik ? ) Baik ben teng mau pun gerej a sudah menun ggu pemu­

garan. 

6. Reruntuhan pen j ara 11 Ruinas de Ai-Pelo" . 

Terle t ak di des a. Bogoro, lcecamatan Bazartete s di tepi lc:.­

ut, dicengkeram s emak belukar. Lokasinya i deal un t uk pa­

riwisata. 

7. Kolek s1 senjata tajam (pedang) di rumah kediaman bu pati. 

~abupaten Ermer! 

Kota Kab;.lpat en EJ 'n er::~. agak r:tengerik an s 0tab p.: rsis di 

tengah kota tanahnya ret~~ dan melesak cukup dalam, sehingga 

ada rencana pemindallon pusat kota . 

1 . Gereja Santa Fati!Cla/San t a Marla d :? Fatima. 

Pada t angga na~.k ke halru~,an dari j alan r aya t crdapat 

hi a s an mozaik ub1n biru d en gan gambar wani t a d an bertu-

liskan "Nosaa Senox-a de Fatima 11 • Menar a ger~ ;):~ t e rpieah 

dari ban gun a...\ i r..duk . Gayenya :-:am_J' lr an, t e;;u t a.· l gay a r e-
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naissance abad ke XV. 

2. Rumah adat yang difungsikan eebagai te10pat berteduh di 

tepi jalan, tiang-tiangnya berukir gaya 11 klasik". 

3 . Monumen kepahlawanan Perang Duni a II. 

Menurut in!ormaei di ~ecamatan Letefoho t erdapat gua-gua, 

tetapi sayang setelah dicoba untuk menempuh perjalanan mela­

lui bukit-bukit yang jalannya belum diperkeras, t erpaksa 

kembali karena kendaraan tak dapat lagi bergerak maju. Ling­

kungan alamnya indah, berbuki t-buki t dengan perkampungan dan 

kebun kopi pada lereng-lerengnya. 

Untuk melengkapi in!ormasi berikut disampaikan juga be­

berapa data yang dikumpulkan Kanwil Depdikbud Propinsi Timor 

Timur. 

Iabupaten Oekusi 

1. Monumen memperingati pendaratan pertama Portugis di Timor 

tanggal 18 Agustus 1515, terletak di desa Lifau, Kecamatan 

Pantai Yakasar. 

2. Gedung aarama biarawati. 

3. Gereja Maria Nosaa Senora. 

Menurut in!ormasi dibangun tahun 1883. 

labupaten Bobonaro 

1. Benteng Batugede 

Terletak di pantai Batugede , ~ecamatan Balibo, Bobonaro . 

2. Benteng Balibo 

Terletak di atas bukit di Kecrunatan Balibo, Iabupaten 

Bobonaro, ikut berperan dalam ~roklamasi Balibo 20 Nopem­

ber 1975. 

Iabupaten Aileu 

1. Monumen Perang Dunia II dengan tuli san berbunyi 11Aoe 
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Yaasacrados de Aileu 1942". 

2. Umalulik Dailor 

Di desa Lahai, ~ecamatan Aileu. Terdiri atas batu-batuan 

(Megali t ) dan rumah adat. 

3. Gereja Aileu 

4·. :Ian tor Bupati. 

PENUTUP 

Iesimpulan 

Dari uraian di atas kita dapat menarik kesimpulan atas 

beberapa hal: 

1. Betapa masih kurangnya penelitian arkeologi di Timor Ti -

mur. 

2. Betapa banyaknya objek peninggalan sej arah dan purbakala 

yang terancam kehancuran dan kemusnahan. 

3. Betapa besar potensi peninggalan sejarah dan pur bakala 

di daerah 1 tu yang kalau di tangani den gan baik akan men­

jadi bahan studi yang tak kunjung kering , dari segi lt'a.ri­

san budaya dapat dikembangkan sebagai bahan pembi naan a­

presiasi budaya, pembangkit kebanggaan masyarakat setem­

pat dan nasional, sara~a wisata budaya dan lain-lain. 

4. Di bidang prasejarah, bahan penelitian sangat banyak te ­

tapi masalah yang belum terpecahkan juga banyak , seperti 

yang dipertanyakan J.c. Glover; kalau tidak ditemukan da­

ta yang lebih tua dari 13.500 tahun dan tidak ditemukan 

fosil manusia purba, benarkah Timor Timur merupakan batu 

loncatan masuknya nenek-moyang penduduk aali Australia 

yang aekarang ? 

5. Peninggalan klasik yang jelas, belum ditemukan . 
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6. Peninggalan perlode Islam, mungkin berupa kerajaan-keraja­

an l okal , data arkeologisnya masih harus ditelusuri. 

7 . Peninggalan-peninggalan masa kolonial sangat banyak teta­

pi belum dapat diidentifikasikan dengan baik, apalagi di ­

analisis dan diinterpre tasi dari sudut historis , arkeo­

l ogis maupun kul tural . 

s a rap 

1o Pengumpulan data sebagai awal ka jian arkeologi di Timor 

Timur hendaklah diteruskan dan ditingkatkan (kwantitatif 

dan kwali tatif) . 

2. Peneli tian prasejarah yang baik untuk tarat awal hendak­

nya di lokasi Baucau. Gua- gua tidak jauh dari ko ta dan 

sudah t erbukti banyak peninggalan prasejarah . 

Sarana cukup: penginapan, air dan lain- lain , dan tidak 

terlalu jauh dari Dili . Penen t uan saat~ya dapa t berkonsul­

tasi dengan Kanwi l Depdikbud. 

3 . Untuk periode klasik , kiranya mas ih sangat tipis kemung­

kinan menemukan ba,han peneli t lan setempat seperti bangunan, 

area, pr asasti dan lain- lain. Mungkin dapat dimulai dari 

peneli t ian ragam hias dan kepustakaan. 

4. Bagi periode Islam, mungkin d i mulai dari penelitian ataa 

apa yang dikenal sebaeai bekas -bekas kerajaan lokal . 

5. Untuk penelitian periode kolonial tidak banyak masalah ka­

rena begi tu ban yak peninggalaJl ban gun an 1 tugu peringa tan , 

meriam kuno 1 s en jata ta jam 1 makam dan l a i n- lain . 

Dengan dem.iki an akan dimul ai dari kota Dili pun aangat ba­

lk . 

6 . Yengenai upaya peleatarian dengan pemugaran, mengingat 

besarnya dampak psikologis masyarakat atas usaha itu, 
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dengan aangat terbatasnya sarana, tentunya sangat diperlu­

kan pemilihan prioritas aehingga perlu dikonsultasikan 

dengan Pemda dan masyaraka t seteropat. hlenurut pendengaran 

kami yang sangat diharap untuk dipugar adalah gereja, ru­

mah adat dan beberapa benteng t er tentu yang mempunyai ni ­

lai sejarah perjuangan yang kuat. 

7. Diharapkan Pemerintah Daerah membantu pelestarian gua-gua 

kapur yang .mulai ditambang oleh roasyarakat setempat untuk 

bahan bangunan, sebab kecuali merupakan bahan penel itian 

yang penting, juga untuk kelestarian lingkune an hidup ju­

ga perlu mencegah tindakan orang-orang yang suka merusak 

apalagi mencuri banda-benda eagar budaya. 

8. Agar segera dibangun museum di daerah Timor Timur untuk 

menampung dan menginformctsikan benda-benda eagar budaya 

bergerak, ter masuk naskah- nas kah bila te r nyata ada. 

9. Warisan budaya di Timor Timur bila dapa t diamankan dan di ­

lestarikan dengan baik, pada gilirannya akan menjadi sasa­

na dan sarana wisata budaya yang menarik dan mengagumkan . 
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Fot o 1 dan 2 Gua - gua Tirilolo , Baucau 
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Fot;o 3 Macam-macani Benda Temuan Permukaan 
di Gua - gua Tirilolo 

Fot;o 4 Gerabah Berhias, Manat;ut;o 
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Foto 5 Pasar /Mercado Muni cipal, Baucau 

Foto 6 Bangunan S e kolah Dasar, Baucau 
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Foto 7 Gereja Ave Maria , Kecamatan Lalea, Manatuto 

Foto 8 Gereja St. Antonius , Manatuto 

41 3 



Foto 9 Bangunan Tua , Stasiun TNI Angkatan 
Laut, Dili 

Foto 10 Maejan Berhias dan Bertulisan ( ?) , 
Dili 
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Foto 11 Benteng Maubara, Liquisa 

Foto 12 Reruntuhan Penjara Aipelo , Bogoro , 
Bazartete , Liquisa 
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Penda.~u l ua.rJ 

PERKEMBANGAN PERANAN GARUDA 

DALAM SENI Dl ASI.t.. TENGGARA 

0 /eh 

Sri Soejatmi Satari 

Di dal:-'1\ mi t o logi ba .. ngs a.-bar.gsa ada beberapa bin:.~a!1 g yang menon-

jol perananr:ya , di a.'lta:-anya Xaga dan Garuda . Naga te: a.:" dikenal se-

ja.!c sebelum masU:.:nya pen5a:--.ili kebdayaar. Hir.du ch:; fu:!d.!la di I ndone-

sia. Tida.!c hanya di Asia, di Os ea:-.ia pun nat;a me:negang perana."1 p •.mt i ng 

dalam kehidupan manusia 1 karena dianggap sebagai n enek moyang manusia , 

sebagai asal t erjadinya sumber ai r serta t umb-.ili-tumbuhan yang berguna 

bagi ma.'lusia (Rolyn Poignant: Oceanic Mythology) . Naga dalam k ebuda-

yaa.!1 Hind·.1 mengikut i prinsip ya.11g sama , ialah lar.1ba.'1g dari dunia ba-

W?-h dan erat hubungannya deng~'1 air . Berbeda de~~-n naga 1 maka Garuda 

baru dikenal di Asia Tenggara terrna.suk Indonesia melalui k ebudaya.a.n 

I ndia. Sebagai l a wa.;l dari Naga , maka Garuda merupakan l amba.'lg dunia 

atas, lambang matahari dan pengusir kegelapan . Keduanya merupakan un-

sur yang saling bertentangan 1 t etapi tak dapat dipisa.~!ca.'l . 

Peranan Garuda ya.'lg pe!1t ing dalam keaga.~aa.~ dikaitkan de!1ga.'l aga-

ma Waisnawa , terutama sebagai wahana Wisnu da:: ra j a dari s egala '::u-

rung, sedang dala'll a.g':?.ma fudd-'la 'Ja._T'\ld.a. telah ber>.t"t~ f•.1ngs1 nya yang 

te rdapat dalam ceritera Tantri ~isalnya (Va.'l Blom 1935 : 85-86) • 

. Di dala;n mitologi Hindu disebutkan 1 bahwa Gar>.1da bersedia menjadi 

wahana Wisnu denga."1 imbalan kehidupan abadi dan mendapat ~edud~~~~ l e-

bi!l tinggi dari ',Hsnu denga.n menempatka."1-'1ya sebagai lanba.'lg ber.dera 



( Ga.rudadhwaja) Wisnu . D:i. dalam ungkapc.n s enl 1 Garuda d.irupaka.n s eba.­

gai e.roa 1 r elief atau hiasan bangunan yang erat kai t annya dengan iba.­

dah agama Waisnawa , ataupun sebagai keindahan semata. 

Ikonografi Hindu menetapkan patokan penggambaran area Garuda 1 y ang 

berbeda satu denga."l lainnya. D:i. dalam " Elements of Hindu Iconography" 

(Rao 1914 1 I/1: 285) d.iserutkan ada dua macam area Gai".tda 1 area y ang 

berdi ri sendiri 1 maupun area yang digambarkan bersama Wisnu . Bila ber­

diri sendiri mak a area Garu.da harus mempunyai warna hijau jamrud, b er­

paruh dan berkaki wrung, b e rmata bulat 1 mempunyai ernpat tangan 1 dan 

sepaaang sayap kuning emaa. Perutnya digambarkan menggantung. Tangan 

satu mBQ eeang chattra , tanga."l lai~ guc i a~erta. Kedua tan~"l depan da­

lao sik ap an j ali . Patokan l a i n me nyetutkan bahwa Garuda h a rus mempunyai 

delapan t a."lgan 1 enam di ant aranya memegang guei amerta , 

ca.~ra , pedang1 dan ular. 

Menurut Silparatna (Rao : 286) 1 at•ca Garuda harus berwarna keemasan 

dari ka.~i ke lutut 1 berwarna putih dari lutut ke pusar 1 kepal anya hitam 

matanya menakutkan dan bertangan dua , salah satu di antaranya. dalam si­

kap abhaya mudra . Menu rut Ki tab Sri-t<\tva- nidhi Garuda harue digambar­

kan berlutut pada kaki kiri 1 mahkota dihias denffan u la.r. Muka dan badan 

berbentuk manusia. , hidungnya runcing, dan kedua. tangan dalam sikap an­

jali. 

Bila Garuda. berfungsi sebagai wahana Wisnu 1 maka kedua tangannya 

yang biaaanya memegang Chattra dan guci amerta , kini menyangga kedua ka.­

ki Wisnu yang duduk di atas punggungn;ra. Dari ura ian di atas jelaslah 

bahwa pemerian dalam naskah tida.~ sesuai dengan pemahatan arcanya . 

Perkembangan e.rca Garuda di Campa . 

Psrk001bangan agama Waisnawa di Campa bersamaan dengan makin besar-

nya pengaruh Kamboja . Agama Waisnawa di Campa berkembang dalam abad X, 

kemudian abad XIV. Di samping area Wi snu dikenal pula area Garuda. Ga-

n.tda di sini digambarkan sebagai area. tunggal maupun sebagai wahana 
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l" 
Wisr.·J., I a l~;;"~h s ering d.igambark;.r; ::;~ba.,;d area l epas ( EF'ill, Kera jaan 

Ca:npa 1 1981: 120) . BeNam~a/11:. dcng-.J-'1 Na.'ldi, G~ h s angat popular cia-

l am seni a rea Campa. Ga.'"Uda digGillburkan berparuh burung1 mengena.lcan ja-

bang menyerupai p rabha. Kedue tangannya dalam a bhaya,-rnudr a di rnuka da-

dao Seri ng pula Ga ruda dipa.'<ai s ebagai pengh i as oa.'ldi 1 baik d.i a taa 

amba.'lg pint u mau ptLt'l d.i sudut-sudut bangu na.'l . Garuda j arang dikombina.-

sikan dengan Wi s nu . Pengaruh Khmer t ampak pada Garuda dengan Wis nu da.­

ri Qui Nho'n (Boisselier 1963, gb. 9 3) , bagian pertama dari gaya Quong-

my. Pengaruh Javta t ampak pe.da Garuda dari Tra Kieu 1 t e rmasuk dalam ~ 

y a Mi -son, Ada perkembanga.'l gaya sehingga Garuda dig=bark an mempunyai 

paruh yang besar seperti misalnya Garuda Tra- kieu ( gb . 130 ) . 

S eeara garis besar seni a rea Campa dapat dibagi atas : 1. Gaya Mi-

s on El (abad VII- VIII) , 2 , Gaya Do ng-Duong {abad I X- X) , 3. Gaya Mi-son 

Al 1 yang di bagi- bagi : Gaya Khuong-My yang mas i h melanjutkan tradis i 

Dong-duong 1 dan gaya Tra.-kieu , yang dipengaruh i gaya Ja~-a (Boieseli er: 

7) , sedang gay a Mi s on El mendapa t pengaruh Pre Angkor . Gaya Dong-Duong 

merup akan gaya asel i Cam , 

Are a-area binat ang mulai popu ler masa Dong- duong. Garude. digam-

... 
barkan memakai kirit a mukuta , kedua tangannya meneengker am sepaaang 

na.ga di muka dadanya. 

Oaruda gaya Mi- son Al ( Khuong-My dan Tra.-ki eu) • 

Dalam ma.sa ini gay a Dong-duong yang ber et mulai lenyap , dan gay a 

deko r atif masa Thap-mam belum ~J.ncul (Boisselier 198 1: 196) , 

Cam a.s eli 1 dengan pengaru..'rl Jawa dan mulai lenyapnya pengaruh Khmer, Pa-

da akhi r ma.sa ini mulai tampa.'< pengaruh Cina. Pada gaya Mi-son 1 Garuda 

jarang di gambarkan bersama Wisnu, Bering dipakai se·oagai hiasan atap ba-

ngunan, dipahatkan dalam r elief at au area yang berdiri sendiri . 

Ga.-.rda dalam seni di Ka.J:lboja. 

Pa da umumnya fisik Garuda merupakan percampuran sifat-sifat burung 1 

manus ia dan singa, Di Kamboja peranan Garuda penting1 seperti dibukti-
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- · kan oleh prasasti dan seni areanyao .Bersama-sama dengan naga ia merupa.-

k a!"t siaibol panting dari sebua.h bangu.nan juga dalam Waisnawa. 

Sejak abad VII hingga akhir abad XIII Ga.ru.da memegang peNman pan­

ting d.alam : arsi t ektur Khmer ( l3oiss eli er 1951 : 56) • Pad a candi-candi a bad 

VII Garuda dipahatka.'l. sebagai relief ambang pintu atas dalam ad.egan me-

merangi musuhnya , Naga. Pada abad IX Ga ruda dipahatkan eebagai wahana 

Wisnu , juga pada ambang pintu atas. Set elah mengalami masa kemunduran, 

dalam pert engahan kedua a bad X, bersama3.11 dang an pm~indahan 1 bu kota 

Kamboj a ke Chok Gargyar, muncullah untuk pertama k a linya Gax:;.da sebagai 

area sempurna (sculpture in the round). Dalam a bad XI-XII agama Waisna.-

wa !!lllai berkembang, bersamaan dengan dibangunnya Angko r Wat. Dalam abad 

XIV memerintah r aja Jayawarman VII, seo·rang pemeluk agama a,.ddha Maha.-

yana yang tekuno Monumen-mo numen budistis yang di bangunnyapun dihias 

dengan relief dan area Garuda , dipahatk;Ln p ada tiang-tiang dan am bang 

pintu at as eandi, sudut-sudut gapura, j uga dipahatkan bersama-sama d-

ngan area kepala Lokeswara yang menghad3.p ke arah empat mata angin. T-

tap sebagai lambang kemenangan, fungsinya berubah dari wahana Wisnu men­

jadi pelindung fuddhisme. Gaya s eni ma.aa ini disebut gsya seni Bayon. 

Garuda yang terdapat dari abad. VII termasuk gaya Sambot (Boisaelier 

gb. XXIIIa) ya'lg antara lai n dipakai s ebagai penghias medalyon; digam­

barkan dalam sikap samabhanga dengan muka frotal, matanya tidak di~ 

bark an bulat, melai nkan l!lemanjang, kedua eayapnya terbentang ke aamping, 

eko rnya tampak di kiri kanan kakinya, sedang kedua tangan memegang sepa.-

sang nagao 

Garuda yang berasal dari abad IX sebagai wahana Wisnu kita temukan 

pada oandi Preak KS. Ba.ik Wisnu maupun Garuda memakai perhiasan lebih ra-

ya. !Ceduanya l!lemakai Kirata.-mukuta. Wisnu duduk di atas punggung Garuda 

tanpa disangga oleh tangan Caruda. Pusat di Chok Gargyar di bawah pem-

rintahan Jayawarl!lan IV memuneak kejayaan kesenian KBI!lbhuja tereapai pad& 

valctu didirikannya bangunan di Angkor Wat (ak.hir abad XI dan pertengahan 
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abad XII ) 1 y .z merupakan pul a puncak· keEf-? • i:'..;'llr.a Waicr: w;.. . ::leb<Jtul­

n;,a gaya seni Anf!}Ko r Wat merupakan kelanjutan dari gaya sen i Baphuon , 

d angan perbed~~ dal aT. pemahatan perhiasarillya yang l ebih raJa. 

Dal am gari s b esarnya1 Garuda digambarkan berbad~~ manusia dengan ka-

ki Binga yang dihias bulu-bulu burung yang s udah digay~l{an 1 

berupa 'kepa l a burung. 

kepa lanya 

Di Anf!}Ko r Wat Garuda d.irupa'<:an sebagai wahana Wisnu, s ebagai hiasan 

audut ambang pintu, sebagai h i asan eimbar sudut ba!'lgunan, dan yang pa-

ling menonjol 1 sebagai hiasan ujung pagar l angkan yang mengapit pintu 

masu..'< . Relief Garuda dipahatkan baik d.i bagian depa.n mau pun bagian b~ 

l akang u. jung pagar l angkan. Garuda i ni dipahatka.n bersama-sama naga. 

Pada mas a seni Bayon berkembang1 Garuda digambarkan dalam u.kuran 

y ang besar, sesu.ai aengan seni area masa itu yang bersifat monumental . 

Kedua ta'lgannya dikemba'lgkan k e atas dan kedua ka'<i terbu.ka . S ayapnya 

tidak naturalist is. Di belakangnya ta~pak naga- naga ya'lg berdiri searah 

dengan ara~ sayap. Mukanya yang digambarkan front al sepenuhnya berben­

tu..'< kepala bu.rung. Garuda sebagai penyangga bangunan atau gana digam- · 

barkan berselan€-seling dengan singa, sebuah motif yang juga ditemukan 

di Panatar~'l. 

Kecua li dipahat dari batu, Garuda sebaga i hiasan dibuat pula dari 

perunggu, tetapi hanya ditemu..'<an dalam jumlah sedikit. 

Penggambaran G~~da di Thailand. 

Di bandinf!}Kan dengan n egara-negara yang mendapat pengaruh kebudaya­

an Hindu dan fuddha lainnya. dan kenyat aan bahwa Garuda pun menjadi lam­

bang kerajaan Thailand , maka frekuensi area Garuda di Thailand sangat 

sedikit . Monumen-monum en 3udietis tidak banyak menyerap u.nsur kebudaya-

an Hindu. Ya~g dapat kit a kecua likan di sini ialah gaya seni Lopburi 

(abad XI- XIII) 1 yang banyak mendapat pengaruh Khmer ; bangs a Khmer per­

na~ menduduki Lopburi 1 dan menj adikannya pro pins i Kambhuja. Letak Thai­

land bagi an tengah 1 timur dan timurlaut . Pen j amanan gaya eeninya pun di-



sesuaikan dengan i\ambhuja , Kebanyalcar. dari ~·enir.ggalan di sana ber a.sal 

dari abad XI (Diskul 1972: 9). Pening~l~~~ya be ~upa baik peninggalan 

EUdistis maupur. Hinduistis 1 dan benda-be~da keperluan seha!'i - hari yang 

antara lain di buat dari perung~ . Seb-.l~ hies a.r. berber.tuk Garuda ( Dis­

kul1 gb . 44) . 

Perkembangan Area Garuda di Indonesia . 

Area Garuda Dl'.llai dikenal di I.r:donesi a s eki tar abad VIII- IX di J a-­

wa Tengah . Pada ma.sa ini p embentu..lcan area Garuda masih dengan bentuk ba­

da."l manus ia 1 deiT.ikian pula t anga.r. dan kakinya 1 serta rrr.lka yang mer.ghadap 

ke muka (frotal) 1 dengan paruh ya."lg me•nyerupai paruh betet . Garuda di 

Jawa Tenga.l} digambarkan sebagai r elief 1 sebagai wah&J:Ja Wisnu maupun. 

sebagai area yang berdiri sendir i . Cor.toh dari Garuda sebagai wahana 

Wisnu kita terrr.lkan di Dieng (Soe jatmi Satari 1975 1 gb. 5b) , Di Bini 

Garuda digambarkan duduk bersila1 dengan kedua tangannya menyangga de­

wa Wisnu , sesuai dengan yang disebutkan dalam S ilparatna. Dari mas a 

yang mungkin B811la ki ta temukan pul a area yang berdiri s endiri 1 juga da-­

l am sikap bersila , Garuda ini dig-c1llbarkan memakai jeman5 de!'lga.'l rambut 

i kal yang diikat ke b elakang (Brandes 1904 1 gb. 8 , no . 12) . Ta."lgan k i ­

r i dalam sikap dhyana 1 s edang ta"lgan kanan waramudrao Me!'lgenakan subang 

berbentuk bunga dan kelatbahu berbentu~ ular. Paruhnya pun menghadap 

ke muka. Ci ri lain yang ta~pak pada Ga~da di Jawa TenGab ialah yeng­

ga~baran s ayapnya 1 yang dipahatkan di i<iri kana.~ bahunya dan meleng­

kung ke bawah . Pada umumnya sebagai wa!':ana Wisnu di Jawa Tengah pera­

nannya tidak t erlalu menonjol, ada kal~ya dig~~bQrkan dalam u..lcuran ke­

cil di belakang Wisnu 1 pada area s empu~·na s eperti pad a Candi B;>...non 1 

a tau di samping Wisnu Harihara 1 pada r!!lief (Baran des 1 gb, 3) , Garuda 

juga dipahatkan sebe.gai relief eandi 1 misalnya pa.da Candi B:> r obudur, 

~fe!ldut dan So ji wan . Pada k etiga ea.~di :lldistis ini Garuda tidak dikai t ­

kan dengan pemuja.an kepada Wisnu 1 tetapi misalnya merupakan bagian da-

ri eeritera Tantri. Je:rbeda dengan tempat - ternpat lain di Asia Tenggara 
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Oaruda juga menghiasi yoni, aeapkali bersa.ma.-aama area naga (Soejatmi 

Satari 19771 9, gb. 9). 

Garuda yang merupakan area dari masa peralihan dari Jawa Tengah-

Jawa Timur lr:ita temukan pada Candi Prambanan (Stutterheim 1925, gb. 1). 

Garuda duduk bersila di mu.ka Hisnu yang duduk di atas naga Shesa. Ke­

dua tangannya memegang setangkai lotus dalam sikap anjali , Kakinya ber­

bentuk kaki rurung. Kedua sayapnya masih melengkung ke bawaho Mernakai 

tali kasta, kelatbahu yang dihias dengan raya dan subang rulat. Hiasan 

lebih raya dari arc~area Garuda sebelumny~. Kepalanya digambarkan da-

ri samping. 

Area gaya Jawa Thur. 

Secara garie besarnya ada dua maeam gaya area Garuda kita dapat-

kan di. Jawa Timur dan Madura. Pertama: Garuda yang berlutut pada kaki 

kiri, dengan penggambaran kaki dan lutut yang kokoh, sesuai dengan pe­

tunjuk dalam Sri tatv~nidhi (Ra.o 1915: 286). Area semaeam ini umumnya 

berupl;' area wabana. Area yang kedua berupa area Garuda yang berdiri te­

gak. Kedua jenis area ini khususnya mengenai area yang berdiri s endi ri. 

Di sarnping i tu masih terdapat Garuda yang merupakan bagian dari 

relief eeritera. Area Garuda jenis pertama merupakan eiri dari area se-

ki tar a bad X- XIV. Contoh yang terkenal adalah area Garuda dengan Wisnu 

yang merupakan area perwujudan raja Erlangga dari Belahan (Bernet K~ 

pers 1959: 70-71, gb. 202) . 

Kepala Garuda digambarkan miring ke kanan bertaring, rambutnya 

ikal. tangan kanannya mungkin dahulu dalam sikap abhaya...-mudra. Kedua 

kakinya yang sudah sepenuhnya berbentuk kaki rurung yang kokoh, men-

oangkeraa eepasang naga. Wisnu duduk di atas punggungnya, beralaskan 

padmasana. Area Garuda yang bentuknya serupa ki ta temukan di }(ediri 

(Brandes ~ gb. 10 no. 20), juga are~area Garuda di Candi Kidal (Bernet 

Xempers, 7.4-75), yang mengisahkan eeritera Garudeyai jumlahnya tiga 

ruah, masing--masing mendukung Winata, ibu Garuda, tiga ekor naga, di 
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antaranya Wasuki 1 dan Garuda ketiga mendukung guci amerta. Juga beberapa 

area yang kini disimpan di Museum Mojokerto. Di Kediri masih tampak ~ 

ca.-area Garuda dengan ciri-ciri Jawa Tengah , yai tu muka menghadap ke­

depan, sayap yang melenglcung ke bawah , sedang sikap kakinya dalam lali­

tasana, merupakan eiri peralihan (Bar~des 1 gb. 1U nO. 20-21) . 

Bahwa di Kediri juga ditemukan area-area lain yang menu njukkan ci-

ri-oiri peralihan tampak misalnya pada. temuan area di Gurah (Soekmono 

197 •• : Gurah, the link betwen Central and East Java). 

Area-area Garuda yang berdiri umw1mya beras al dari maea yang lebih 

1111.1da 1 aekitar abad XV, seperti mi aalnya Garuda da ri Candi Sukuh, yang 

juga merupakan pemeran da lam ceritera Garudeya (Stutterheim 1930). Ada 

tiga buah area Garuda berdiri yang di't.emukan di Sukuh . Ciri-oiri umum­

nya adalah berdi ri d engan kaki yang agak di bengkokkan 1 memakai ikat ke­

pala pendeta, muka menghadap ke sampir.g atau k e muka, dan tangannya di 

gantikan oleh eepasang pangkal sayap yang terentang lebar. 

Ga.ruda s ebagai relief kita temukan di Candi Kedaton, yang mungkin 

berasal dari akhir abad XIV. Pengaruh seni Hindu masih berlan jut pada 

masa Islam, seperti tampak pada Garuds. di Sendangduwur, yang sudutnya 

dihias dengan kepala Garuda yang mirip dengan hiasan pada atap Gapura 

Bajangr atu 1 serta sayap yang berkembang di kiri-kanan gapura 1 serta pa­

da pun oak gapura ( lihat Uka Tjandrasasmi ta t en t ang Sendangduwur). 

Ceritera .tentang Garuda tidak hanya terkenal dalam naskah-naskah 

kesusasteraan kuno , t et api juga dalam eeritera wayang1 misalnya dalam 

lakon Ngruno-Ngruni (diambil dari nama Aruna1 adik Garuda) . 

Motif-motif Garuda kemud.ian dipakai sebagai hiasan benda.-benda lain, 

misalnya bl eneon g (lampu wayarig kulit) dan l ampu- l ampu l ainnya , sesuai 

dengan sifat Garuda yang memberikan eahaya, senjata, kemuneak dhwaja, 

motif batik dan sebagainya. 
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Penutu:e • 

Dari hasil pengamatan bent~~-bentuk Garuda di wilayah-wilay~~ Asia 

Tenggara yang mendapat pengaruh kebudayaan Hindu dan Buddha , ada unsur­

UilSur y~"lg se.li ng pengar-..th-memp engar.lh i 1 mis alnya Campa yang mendapat 

pengaruh Khmer d~1 J awa , Thail a"ld y ang perna~ mendapat pengaruh ~"lm~r , 

tetapi masing-masing wilay~~ juga mengembaTJg!<an coraknya sendi ri menja­

di sesuatu yang baru, lepas dari pengaruh India . Sebagai contoh misa l ­

nya , Garuda di Kambhuja memegang peranan yang ta~ kala h pentingnya da­

lam Agama fuddha Mahayana , baik dalam arsite.ktur dan seni arcanya, su~ 

tu hal y ang tidak berke.mba"lg di ·.iilaya~ lainnya. Garuda di Indon es ia 

erat hubungan.'lya dengan pe.ngruw~tan s epert i yang tampa~ pada area d~"l 

relief di Jawa Tinru.r. Yang jelas di seluruh Asia Tenggara Garuda dia"lg>­

gap lamb=g dari kebaikan , dan cahaya , mela1-1an kegel ap ~"l dan penga,ruh 

jahato Di Indonesia dikenal Garuda-mantra y~g dia"lggap uapat dipa~ai 

sebagai penangkal bisa ularo 
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Rel i e f Garuda paca Candi Pr ambanan 
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-------------------------------· 
Area Garuda di Ba.m:.t::ay Srei, Ka.;-:!boja. 
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Relief Gar uda pada Candi Kidal 
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UNSUR LA PITA PADA GERABAH LEWOL EBA 
NUSA T ENGGA RA T IMUR 
(Tinjauan Aspek Pola Hias} 

Oleh 

Sumi;._ti Atm osudiro 

I 

Lewoleba s ebagai snl ah satu s i tus Arkeologi s berada di 

tepi pantai teluk Lewoleba, pulau Lembata (Lombl en), term~s uk 

wilayah kabupaten Flor es Timur. Kondis i t anahnya tidak stabi1 

sehingga setiap waktu garis pantai dapat berubah . Mula- mula 

si t us ini di teliti o1eh Th. Verhoeven da1am t w1un 1961, ke - · 

mudian penelitian selanjutnya di1akukan ol eh Pusat Pene1iti­

an Arkeo1og i Nasional dalam t ahun 1982 , 1984, dan 1985. Pe-

nelitian-pEme1itian ter sebut berhasi1 menc mukan beberapa a r ­

t efak , seperti ~isalnya ; gerabah utuh maupun pecahan (kerc ­

weng ), a1a t - alat dari cangkang l<era-Ylg , yang antara lain beru­

pa manik- monik , fragmen ge1ang , dan l anc i pan . Selain temuan 

itu , diper oleh pula beberapa fr agmen tulang - cul ang binatang , 

r angka-r aneka manusia, dan ca~gkang-cangkang kerang . 

Hangka manusi a banyak ditemk~an da1am penelitian Ver­

hoeven, antar a l ain beberapa tulang manusia yang dapat dike­

tahui posisi penguburannya, dan juga beberapa rangka manusia 

yang sudah t idak jelas posisinya. Di samping rangka yang di­

tanam tanpa wadah, ditemukan pula rangka- rangka yang ada di 

dal am tempayan (Lie Goan Liong , 1965: 612 ) . Meliha t j enis 

r angka yang ada di dal am tempayan ter sebut tidak l engkap , an-



tara lain hany~ terdiri dari tengkorak, serta t ulang- tulang 

anggauta badan s eperti ~~salnya lengan, dan tulang kaki , maka 

kubur te~payan Lewoleba da?at di~asukkan dalam kubur tempayan 

sekunder. Rangka manusia yang dimas ukkan t cmpayan ada yang 

menunjukkan rangka bayi (Lie Goan Liong, 1965: 613). 

Adanya temuan rangka manusia baik yanG dikubur dengan 

atau tanpa tempayan, dapat memberi petunjuk bahwa situs Lew•­

lcba pernah digunakan sebagai tempat unt~~ melakukan kegiatan 

penguburan . Selain kclgia tan yang berkait dengan penguburan, 

dimungkinkan pula s i t us Lcwoleba telah digunakan sebagai t 'em­

pa t un tuk melakuka."l kegia tan sehari- hari. Perk iraan i tu, d.i­

dasarkan ~tas tcmuan cangkang kera."lg, dari jenis kerang yang 

dapat dimakan . Data lain yang mcmperkuat dugaan itu adalah 

temuan gerab~h, karena gerabah merupakan salah satu benda 

a ~u ala t y."'.ng dic:iiptakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-ha­

ri , seperti misalnya untuk tempat makanan baik yang berupa 

cairan maupun· padat , untuk memasak , dan keperluan lain. Da­

l am hal funesi gerabah , Solheim telah mengernukakan bah•ra. se­

lain digunakan unt~~ kepentingan sehari-hari , digunakan pula 

untuk keperluan yang berkai t dengan upc.e:a.ra seperti m.is&.lnya 

sebagai bekal, dan te~pat penguburan (Solheim, 1965: 2~-271). 

Bertolak cari anggapan itu, maka Le~uan gerabah di situ~ 

Lewoleba d?.p-, t memberi tambahan data bu.h·...r?. gerabah dapat di­

gwlakan dalam kebutu.•v.m seha:r·i- hari , naupun untuk memenuhi 

keperl,~s.n :f:! l tg berkai t den~an upacara . 

II 

D"1lam arl<:eologi pent;8rt:i~m gerabah menca~.up j€lnis benda 

buatan manus i.a yang dibuat densan bahan baku tanah liat, di-
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bakar dengan sengaja dengan suhu sekitar 800-900°C. Dipilih­

nya tanah liat sebagai bahan baku dalam pembuatan gerab~~ , 

diseb~bkan sifat plastis dan mudah dibentuk oleh tangan mariu­

sia. Sifat plastis tersebut dikarenakan adanya kandungan a l u­

minium silika pasir. Ta~ah liat memiliki butiran- butir an ha­

lus r a t a -rata di bawah seper seratus milimeter . Butiran-butir-

annya berbentuk gepeng , datar t ipis, seper ti bentQ~ keping­

keping kaca (Micsic; 1982 ). Faktor s~fat tanah liat yang mu­

dah dibentuk , diper kirakan merupakan sebab sehingga memegang 

peranan penting di dalam usaha manusia memenuhi kebutuhan 

akan wadah. 

Kehadiran gerabah di situs Lewoleba menarik untuk dia­

ma ti, scbaga i suatu usaha untuk mengungkapkan salah satu as -

pek kehidupan yang pcrnah berlangsung di s itus t ersebut. 

Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan pengamatan terhadap tc­

muan gerabah hasil ckskavasi tahun 1985 . Dal am ekskavasi ini 
t elah ditemukan 7119 buah kereweng palos, dan 346 buah kere -

weng hias (kira- kira 4.86 %), yang diperoleh dari dua kotak 

galian . Dar i temuan k ereweng-kereweng tersebut titik berat 

pengamatan ditujukan pada k er eweng hias , dengan per timbangan 

bahwa dari segi ini telah dapat diungkapkan salah satu aspck 

t eknologi pembuatan gerabah. Da l a m segi pola hias dan teknik 

hias yang diterapkan tampak adanya unsur kesamaan dengan po­

la dan t eknik hias ge r abah di situs-situs l ain . Kesamaan un­

sur tersebut, menimbulkan beber apa pertanyaan antara lain 

adalah f ak tor-faktor penyebabnya . Kesamaan ragam hia s diber­

bagai tempat yang berjauhan letaknya mungkin dapa t discbabkan 

karena parallellisme , karena pada dasarnya jiwa manusia di-

mana-mana adal a h sama, oleh karena itu selalu timbul pikiran­

pikiran yung sama. Ke samaan unsur budaya mungkin pula diaki-
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penghalus dari tanah lia t yang sarna , atau bahan lain de­

ngan cara dihaluskan \Shcpart; 1965, 66), 

2 . Diberi lapisan eairDn vr.:u-na (~~~ a tau waled); dilaku­

kan dengan cara mance~upkan sesuatu misalnya kain ke dalam 

cair:.;.n za t pcw:::.rna , icemudian dioleskan pada permukaan ge­

r ;.;.b,.lh . !·1-::lalui -:: o..re:. ini o..kan J.iperoleh lc.pisan tipis yang 

menutc.1pi ?Ori-pori permukaan gerabah . Pro ses pewarnaan da ­

pat dil:.lkukan scbelum atau sesudah pembakaran. Pada umum­

nyo.. c~ir :::.n warna at~u s~ip dibuat dari sejenis batuan 

atau tanah liat yang ba,sus. Pcrmukaan gerabah yang telah 

dib Gri slip jika kering akan menjadi r a t a dan padat 

. (Hulthen; 25) . 

;: .. ·Pen8r<J.pan pol a hias; pola- pola hias di terapkan dengan be­

berapa cara/teknik , misalnya; teknik gor es , tekan, t usuk , 

cunglcil , tempel, dan teknik cubit. Tidak jarang dalam pc­

lal<sanaannya pener a pan pola hias disertai pula dengan pem­

b:::rian lapisan c<,iran pewarna . Pada umur.l!'lYa pola- pola hias 

di terapkan pada permuka;:.n sua tu ben tuk ~o~adah , Penempa tan 

pol o. hi~.s dilakuk.;.n padu waktu gerabah ma sih setengah ba­

sah, sebeLliil pembakaran. Penerapan pola hias pada permuka­

an ger abah , berakibat t erjadi.nya perubahan permukaan yang 

menjmbulka.n keindahan . 

Atas da-sar uraian di atas , dapat dikewukakan bahwa pro­

ses penyclesaian permukaan gerabah mempunyai dua tujuan , 

yaitu tujua.n yang berkait denga.n segi praktis, dan tujuan 

:·.rang cerkait dengan segi keindahan. Sua tu bentuk wadah yang 

telah mengalami penyelesaia.n permukaa.n misalnya~ telah di­

t~pam ata·u diberi slip, akan berlmra.ng sifat rembesnya . 

namun di sisi lain wadah itu aka.n tampak lebih bagus. Aspek 

kei.ndahan lebih tampak menonjol dari aspek praktis , adalah 
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pada penyelcsaian permukaan yang iiberi pol a hias . 

Untuk mamperoleh gamoaran tentang pol a -pola hias yang 

diterapkan pada gerabah yang ditemukan di situs Lewoleba , 

perlu adanya peng~matan terhadap pola- pol a hias yang ada . 

Usaha untuk ~erunut variasi pola-pola hia snya mengalami ke ­

sulitan, kare~a jarang ditemukan kereweng yang mengandung 

suatu pola hias s0~~rJ lengkap. N~mun demiki~~ dari beberapa 

kereweng yanr, agak besa.r, atau kereweng yang mempunyai unsur­

un sur hias yang jelas bent~~nya , dapat pula diperkirakan 

bentuk mula pola hiasnya. Ol eh karena suatu pola hias ter~ 

bentuk dengan teknik- t eknik tertentu, maka pengamatan tidak 

hanya ditujukan pada pola hiasnya , akan tet api juga pada tek­

nik-teknik yang digunakan sebagai cara mcmbentuk suatu pola 

hias . Pemgama tan teknik hias perlu dilekuk3n 1 . mengingat bah­

wa suatu pol a hias kadang dibentuk dengan satu atau lebih 

teknik hius , yaitu bila suatu pola hias terdiri dari paduan 

unsur - unsur hias . Masing-masing unsur hias dibentuk dengan 

teknik-teknik yang berbeda. 

Berdasarkan pengama tan terhadap k erc,.reng hias si tus Le­

woleb~, diperoleh gambaran mengenai teknik-teknik hias yang 

digunakan dalam pembentukan pola-pola hiasnya . Adapun teknik­

teknik itu adalah sebagai berikut: 

1) . Teknik gores ; pelaksanaan teknik :.ni diperkir~an 

mengeunc.l<an alat yang bcrujung ru.'lcing, scpcrti misalnya 11-

di yan~ dirunc;ingkan atau cangkan3 kerang gastropoda . Meli ­

hat garis at~u alur y2n6 diting~alkan dapa.t diperkirakan 

bah\va pos isi al a t pada waktu memb.~ntuk gar i s tersebut , tegak 

a t au miring d en ~an kedalaman t 2rt.m tu s ehingga terbcntuk po­

la yan~ direncanakan. Penerapan pola hias dilakukan pada 
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waktu gerabah masih ba ::ah . Untuk memperku:J.t perkiraan di 

atas dilakukan percobaan peniruan denJan m~ngg~<akan t~h 

liat sebasai bidang hia s, l idi yanG diruncingkan , dan cang-· 

kang ker~nG strombijae seba3ai alatny~ . ?ercobaan peniruan 

dapat memberi petunjQ~ b~hwa garis atau alu= yan~ dib entuk 

den::;an alat dalam posisi te,sak , akn.n mcmili ki luka yang lc­

bih Jal ar:J bilr, dibar:ding jengan a l o. t d:: lam posisi miring . 

Adapun motif- motif hias y~~~ dibent~ dcn;an tekni k L~i ~n­

tara l o. i n adalah ; motif go.ri.s sejs.jar g:.::- ·.ia , rr,()tif garis 

berpotong 1 motif jala , motif tumpal, can ~0tif garis tegak. 

2..), Telmik tusuk ; seperti halnya teknik gores, t eknik 

inipun diperKirakan di buat dengan sua~u alat yanJ mempunyai 

ujung Y~'G runcing, seperti misalnya lidi yanG diruncingkan 

a tau cangkang kerang gastropoda di bagian ya•G runcing . Da­

lam pember.tukan hiasan , alat yang di gtmakan i iterapkan dalam 

posisi t cgak a tau miri.ng . Berdasarkan pengamatan pada per co-

baan peniruan , dapa t diketahui bahHa l uk a yang dibentuk dc­
ngan ala t .b l2..m pos i s i tet;:.l< ~kan b.;rlub:::.ng l .?bih dalam ser-

ta makin ked:.l am makL~ me::1yempi t, Pene:'apan Jil::.ku..~~ pacta 

waktu gerabah masih b~, sah , sesudah di;mt:;in - angin!can . l-1o tif 

yo.ng dihasilkan adn.lah ; !l'.Otif titik , d'in n.e tif bulatan. 

3). Tcknik cungkil ; alat yang digu..'1::!l<an untuk r.1enerap-

kan teknil< in i adalah o.l a t runcing yane _ ::.l~t~sukkan atau di­

goresl~an. Da lam pener apannya a la t i tu di :m _;l<a t, sehingg·a 

berakiba t ada11.ya l impahan bahan pada sal 3.h s.:1 tu sisinya . Se-

perti halnya teknik tus uk, teknik ini juga menine;galkan l uka 

yang sempit dan dal am, dengan limpahan bahan di bagian ujung 

tusukan. Limpahan bahan muncul sebagai akibat , ditc.rik atau 

diangkatnya alat ya~g digunakan dalam pembentukan suatu hi-

a s. Teknik ini diterapkun sesudah gerabah dianGin- anginkan. 
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Hel al ui t L: ·:-.ik ini dibentuk motif koma , ~g-moU.t' '- segi tiga~ 

4) . Teknik t era; dalam penerapannya diperlw{~~ alat 

yan3 m3:npuny3.i ujung ter ten tu, d1;ngan car a di tekan secara 

tegak a t au miring. Salah satu j enis a l at yo.ng digunakan d i 

si tus Lewolcba adalah pinggiran cangkang k crang . Berdasa rkan 

ha:;:.l p-::rcob.:l?-.:1 pe:1iruan dap2. t d:.ke t ahui b w•1a cangkang k e ­

rang yang digunakan an tara lain ada l ah farr.ili cardi idae 

Ping5ir?.n cangkang l< crang yang d: .. te~an pad a tanah lia t akan 

me:>ine;g._lkan g~::-is z ig-zag kecil. Variasi mo tif yang diben­

tuk oleh t e:mik i ni ad tlah; meander 1 tumpa l 1 gr.!.!' is horison ­

t al, zig-z~~ dan giEi gergaji. 

5). Teknik i ris ; penerapan teknik ini dipe rkirakan de ­

n gan alat yang tipis seperti misa lnya bilah, yang ditekankan 

s ecar a mirins atau te5ak. Ada kalanya alat tersebut ditel<an 

dari dua arah sehingga ada sebag:~an tanah ya ng terangka t k_,­

mudian lepc;_s . Helalui tekni..l< ini luka yang ditinggalkan be­

rupa unsur - unsur hias garis- garis pendek atau suatu lekukan. 

6). Tekni~t tempel; teknik ini dibentuk dengan cara mo­

nempelko.n pilinan ta.l"lah liat k een , ditempatkan pada bidang 

hias. Akibatnya pola hias y~~g dj.bentuk dengan teknik ini 

akan barupa pola hias timbuli berupa, mo t if hias tumpal. 

Di situs Lewoleba penerap~ tcknik-teknik hias tersebut 

ada kalanya dipadukan, yaitu apatila suatu pola hias tcrdiri 

lebih dari sa tu unsur hic:'-s. Teknik- teknik yang dipadukan an­

tara l ain adalah teknik gores dengan teknik tekan; teknik 

gores dengan teknik tera; t eknik gores dengan teknik iris; 

dan teknik tempel dangan teknik tekan. 

Hela lui teknik- teknik tersebut di atas , dibentuk unsur­

unsur hias y~g berupa moti f - motif h ias sabagai pembentuk 



suatu pola hias. Pola-pola hias itu antara lain berupas 

a) . Pola pita; garis pita dibentuk dengan dua garis 

atau lebih yang disusun sejajar. Ruang antara dua garis ter­

sebut kadang diisi garis - garis pendek berjajar; garis-garis 

bersudut dan garis - garis ~iring . ~gam-ragam hias pengisi 

dibentuk dengan teknik gor es pula. Selain teknik gor e s, ra­

gam hias pengisi kadang- kadane dibentuk Jenr.;n.n tekni k t.eru 

kera!1:; yo.nr; m2mbentuk garis-guris tegak b erjajar , atau garis ­

g~ris pcnd~k yang di susun secara horisontal . 

b) . Pola tumpal ; bentuk dasar pol a ini dihasilkan dar i 

t elmik ~ores , yang dibcntuk secara berjo.j ar membentuk sua t u 

ran~kaian . Bidang tumpal diisi dengan g~ris-garis pendek 1 

ynng c.lisusun secar c>. horisontal atau rr.irint; . Un sur hias p engi­

si di bentu.l< den3an telmik t era kuli t ker<mg . Variasi l a in 

Jari pol a i r.i adal ah pol a tumpal bersus un dipadukan dengan 

guris-g~ris pendek . Varias i ini dibentuk dengan tekni k go-

res . 

c ) . Pola gari s-garis horisontal; j enis pol a ini disu­

su.n d2.ri dua - tiga garis yang mendatc>.r , mel engkung , atau ber­

gclombang. Teknik hia s yan~ digunakan untul< mGmben tuk pol a 

hias ini adalah teknik gores dan teknik tera kulit ker~~g . 

d) . Pola meander; t eknik yang digunakan dalam membentuk 

pola ini adalah teknik t era kulit kerang . Ada kalanya digu­

nakan dua teknik hias, misalnya hila garis batas pola dibcn­

tuk dengan t eknik gores . 

e), Pola garis - guris berjaj ar; pol a ini di susun dari 

garis - garis pendek ber j a jar terputus , Teknik L~i dibentuk 

denean bcberapa t eknik misalnya teknik go r es , t eknik iris , 

dan teknik tekan. 

f), Pola koma berja j a r; U!1sur hias koma disusun berja jar 
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terputus. Pola ini.dibentuk melalui teknik cungkJ~. 

g) . Pol2.. zig-zag atau gigi gergaj i ; UJ'lsur hias terdiri 

dari ragar:1 hias zig- za g yang di !;usun secara horisontal. Di­

bentuk denr.an teknik hias tera }:uli t kerang . Pola ini ada 

yan~ dip:::.dukan atau ditambah den.:;a.n unsur hias garis- garis 

pendek yan; disusun seca ra miring b8rjajar. 

i) . Pola garis bersudut berjajarj unsur hias pernbentuk 

pola ini adn.lah gn.ris bersudut y~g disusun secara berjajar 

terputus . Unsur hias i tu dibent'uk d:mga.."'l t8knik gores . 

j). Pola linskaran berjajar; unsur hias yang rnembentuk 

pola ini disusun seca ra berjajar, sehingga membentuk deret­

an dalarr. 5a tu sumbu. Pan erapan lmsur hias dilakukan dengan 

teknik tusulc . 

k ). Pola hias jala; jenis pola hias ini dibentuk dari 

unsur hias segi empat atau bel~l ketupa t secara berimpit, 

sehingga membent1.:k lubang-lubang jala. Teknil< penerapannya 

den3an menggunakan t eknik gores . 

Pola - pola hias t ersebut di atas, dalam penerapannya me­

merlukan bidang- bidang a tau ruang- ruang hias tertentu , mi­

salnya pola pita , pola meander, pola t 11.rr.pal, pola garis - ga­

ris horisontal , pola jala yang ditempatkan pada bagian badan 

dan atau bag ian pundak. Pola lain seperti polo. garis - garis 

pendek .berjaja!' , pola kama berjajar, lingkaran berjajar, dan 

pola zig- zag banyak ditempatkan pada bagian t epian dan bibir. 

P::tdC!. u.r JU!:.rye: pola-pol :::. hi as di t empa tkan pada per mukaan gera.­

bah yang tclah dib2ri slip, ten~tam2.. slip merah. Pemberian 

slip pa<L 6E:'rabah Lewol l'.)ba tidak: t c=:rba tas p::1da permuka.an lu­

l!r saja, a~:m tetapi tampak pula beber<:.pa kercweng yang mc ­

nunju~:kan ?.d:=:.nya slip pa da permukaan b:=.gi8.n JE:..lam. Sesuai de-
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ngan !<or.dL.;i l' ·:n-~u.kac--'1 gerdba'rl bagia.1 I'.... ~r l ebi h h :.. lus d.2 • .''1 

b~b·ts, !u·,iu !~::Jle.-pc 1 ?. :C:iz.s :1ya di t err.:r:·=-- ~ l{c.n pads. p .. r;,".l..l{c.al1 lu­

ar . Hesl<ipur, ciemikian t.i -.ta:{ menutup k~mtmgkinan bah•"a ada 

pula pol a-pola hias yang d1te~patka~ ~i bagi an d~lam , seperti 

r.:i;;~l=-~Y'3. bnt::i.c-~'1 t epi an. ?cr:nu.l<ac.n b·•4i<!.!" da l J.n J-;.r ~ su.atu tc­

pi<>.n :u-::!"·.lp'l.k=-~--''1 bagiar.. Y:l.flt! t:... •.par- j .:?las llJ.ri l uar , sch ir,gg" 

ap~bila C.~[t.l!:akan sebagai b i. ::a.11g h ias al-:an :n t::ni:~bur\.an kcin­

dahan pul:t, sann s epert:L bila. dit empa t k&n di b(-tgian l ain p"l.da 

permukaa.n l •.lar. 

III 

Melihat t ekn i k penyelesaian p~r~w~~ru1 ger~bah yang di te ­

rr.ak:m di si tuJ Le1volebo. , dip~rol"lh g ~mb'lr<m udany:>. unsur ke ­

s ~:::c.:..:.n d.;:ne;c.:.n £erabah di siL:..ts-si tus l ai!"l, lnsr.=..::ya sit.'.ls 

1'-lelolo (Sumba Timur), K-:1lu:npang (Sulawesi) , Sel:;.in de::ge.n s i ­

tus - situs ter sebut , k esamaan mungkin pula t erj adi deng~l'l tra ­

disi-tradisi ger abah yang b erhubungan d i luar Indone sia , s e ­

perti nisal!"!Ya ge rabah Lapita. 

Ke sam::.:m unsur dengen s i tus Melolo antar3. lain adany:1 

p2n:1mban:::.n sl i p mt;r c....it a t~,u h i tam p.:,.da permukaannya . Di terap­

k~::1 . .'1y::-. pCl". - pola hi2.s yang diben t•..:...!< J;:-r.gan t~knik go r es, te­

~~- k?~.:,.n~, t.usw: , J~~ L~kan . Adapun motif-motif hia sr.ya 

adG.la h ; pol~ pita , pol~ g<!ri s - gari s lcngicung , pola lingkaran 

konsen trik , pole. twnpal , pola mu.l{a manlls ia 1 dan lai n 

LP.r~ ker~ng cultup menonjol , 

Penggun2.an t-~lmik ter2. kuli t k e rang , teknik gores , d.~ 

t e knik tusuk , serta telm ik i r is di t c rapkc.n pula dale.m ner.Jbu­

a ~a:1 po l :::. hi as di si tus i<:1lumpang . He l a l ui teknik - tekni.l< i tu, 
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t crbantuklah pol~-pola hias pit~ ; po l a t umpal; pola meander; 

polo. sulura.n ; pola zig-zag , dan pola muka ma.nusia. Kesarnaan 

unsur dengan g er~bah .L~woleba_terutama. tampak pada pola~ias 

pita yang diisi den~an garis-go.ris tegak b~ik yang dibentuk 

den~ an teknik gor es m~upun dengar:. tera kul i t kerang. Pola hi­

as l ain yang menun jukkan unsur kesamaan ~d~lah pola meander 

yang dibentQ~ den~an t eknik gores yang dip~dukan dengan tek­

nik tera kerang. Se l ain pcn er apar_ pol a hi~s , gerabah Knlum -

p:2-ng men3enal pula pemb erian slip pada pcr mukaannya (Nurhadi; 

1981, 71 ) . Adanya unsur kesamaan dalam segi penyelesaian 

permukaa.n ge r abah Lewoleba dengar. gerabah Helol o dan Kalum­

pang perlu dik~itka.n dengan t r ad:i.si gerabah Lapita . 

Tr~dis i gerabah La pita pada umQmnya ber ada di pantai 

ntnu pulau- pulau kecil di daerah b~gian bar a t Jan bagi a n ti­

mur 1-lelanesia , seperti; pulau Waton, New Britain , Tonga , New 

Caledoni a , New Guinea s~pai Samoa , ?i ji 1 pulau Ambi tle , dan 

pulau Elouse , New I reland , pulau Sa hano Buka di Sal amons , 

pul~u Santa Cruz, dan pulau Gawa , pulau Efa t e di New Hebri ­

des . Sel ai n daer ah - daerah terseb~t , t radi si gerabah Lapita 

terd~~at pula di Polinesia , misalnya di daer ah Rennell , Bel­

l ana , Jan pulau Anuta (Bellwood; 1975, 244-252 ). 

Ditinjau dari segi proses p 2mbuatanny~ , gerabah Lapita 

dibentuk dengan teknik tatap- pelandas, dib~kar di udar a ter ­

bwca seperti yang sekarang masih umum berlaku di Oceanic. 

SebelQ~ pembakaran , sebagian gerabah ada y~ng diberi slip 

p~da pe rmWcaannya dengan tanah liat merah (red- slip) (Gr een; 

1979 , 40 ) . Selain digQ~akan tatap- pel andas, dikenal pula tek­

nik roda putar lamba t . Geraba h Lapita s ~cara garis besar Ja­

pat dipilah menjadi ger abah palos dan ger abah hias, dengan 
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perb~~dingan gerabah pol os l ebih banyak bila dib&~dingkan 

ger abah hias . Hia san disusun secar a horisontal dal am suatu 

bentuk hiasan yang halus , antar a l ain dibua t Jengan t eknik 

gor es, t e r a , t el< an, ca t, -ian t usuk . Pada prak te!mya kadang 

dua t eknik di t erapkan pada sebuah waJah . Di illltar a teknik­

teknik hi as t ersebut , pemakaian t eknik tera den~an mempergu­

nakan al a t yang b :::rg er igi, seperti misal nya cangkang kerang 

l ebih banyc.k di r;unal(an . }io tif hias yc:.ng dDn silkan adalah 

zig-zag k ecil menycrupai gigi gcrga ji . 

Motif-motif lain yang dikenal dal am g~rab~~ tradisi La­

pita an t l'\ r a l ain ad.:Jlah ; garis b <;; rg el omb;:;.ng , g:tris pendek te ­

gak , miring , dan hor isont al 1 zig - z~g kecil 1 twnpal , j ala , 

belah ket.upat , meander , titik , buL:.tan, hurnf y t erbali k . 

l1oti f -no ~i f hias itu di padukan sehingge. memben tu..l< suatu pola 

hias ; misalnya pol a pita yang di i si dencan garis - garis tegak ; 

atau zig-zag kecil ; pol a tumpal yang d i susun berderet rapat 

a t au ter put us ; pola t'J.!npal bersusun ber sc.mbungan ; pola jala ; 

po] a me~~de r; pol a garis-garis horisontal (Gr e en; 1979 , 44) . 

Atas dasar uraian di a tas , d~pat diketahui bahwa antar3 

ger abah Le;.:oleba dan ge r aba.h Lapi ta me~:~ilil<i u.~s ur ke sarr.aan 

dalam proses penyelesai~~ per mukaannya , Kesa~a~ itu meliputi 

pe~berian slip mer~~ > tekr.~k hias misalPy~ teknik tusuk , tek­

nik t era denzan kuli t k er ang , dan teknik gores . Mel alui tek­

ni k tera kuli t l<er ang di...."l.asilkan pula beber up'l motif hias 

yang sama , ~isalnya g~ris-garis zig- zag kecil y~~g membentu..~ 

garis mendata~, tegak atau mi ring, motif t umpal baik tumpal 

ber to l ak belakang ~n.:1.upun t umpal yang bersusun, garis berge­

lo!"!lb::tng , t•io tif lai n ya.r15 menunj1;...'<k3.11 kesamaan c:..dal ah motif 

jala y~~g dibentu~ denJ an teknik sores . Dar i ~c~if-motif hias 

ter sebut d.ibentuk pola gar is- garis hori sontal , ;ola tu..rnpal , 



pola gigi gergaji, pola jala, dan pola pita. Pada umumnya pe­

nempatan pol~ hias disustm secara horisontal. 

Lat~r belakang munculnya kesamaan antara gerabah Lewole ­

ba, Helolo, Llan Kalumpang, serta tradisi ' gerabah Lapita perlu 

penelitian l ebih mend~lam, meski ptm sementar a ini telah ada 

penda pa t yang menyatakan bahwa tradisi gerabah Lapita menun­

juklca.n hubungan dengan Sa-huynh--Kalanay (Solheim 1964-b; 208-

209). B.:=rtolak dari anggapan itu, maka gerabah Lewoleba da­

pa t pula dikai tkan dengan tradi~:i Sa-huynh-Kalanay, menginga t 

be.!'l'.o/ ::1 per sebaran tradi si Sa-huynh-Kalane.y ke Helanesia mela­

lui I ndonesia ba8ian timur . Kemungkin~~ lain dapat pula dike­

mukakan, yai tu bah•Ja kesamaan ur!sur yang terd.n.pa t di beberapa 

tempa J disebabk~~ oleh adanya kesamaan lincikungan, seperti 

halnya situs Lewoleba dan daerah- daerah persebaran tradisi 

gerabah Lapita yang b erada di t epi pan t ai , 
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CANDI NANDI PRINGAPUS 
NGADI REJO, TEMANGGUNG, JAWA TENGAH 

0/eh 

Tri Mrantasi AR. 

I. PEND.t..riULUt.J~ 

Candi Pringapus yang bentt!.knya m.:narik perhatian juga mempunyai 

beberapa keistimewaan . 

Ra~ hias kala yang terdapat di car.di-~andi nalam p~riod~ Jawa 

T~""ah pada umumnya me;npunyai ciri- ciri ti.da.k b'!rdagu .ol.an. kAdua ca -

karnya tic!ak kelihatan, tetapi pada ce..nC.i Pringapus 3cbaliknya. Kala­

nya ~erda~~ . walaupu~ tertutup oleh lidah y~~g mPnjulur keluar , caka~ 

nya jelas kelihatan , sehingga bentul: kala pada <"a.Jl<.l i i tu menanju.'ick~ 

keganjilan . 

Pada candi-randi di Jawa Tengah kala dirangkai dengan makara. l"l2-..lcara 

ini m~'<nghiasi bagian ua1.•ah kanan dan kiri pintu a tau relung. Pada Ullll.J!!) 

eya makc.ra berbentuk B!?!r.aearn ikan yang L"'ulut11.ya e~e:,ganga , a~kar. ~l 

bir atas mel~\gkar keatas scperti bclalai gaj~1 yang dia~gr~t , 

(R . s ... ~J.:m?no , 1973 : 100) . Pada candi ?ringap~IS bibi:!: atas m&..a.ra i l.i 

tidak meli;·gt:ar s ebagai belalai, melair.kan rr.e njaC.i kepala ula r n ag-c. yan!5 

m-:munt:tl: k;>.!"l ttr.taian rn::l.J\ik- manik; Belalai u:ak3.ra ya.r.g berupa naga ada) <:.h 

aneh nekali. 

Pada u:numnya eandi terdapat reltl1'g pada keee1pa t sisinya unt·;.L'< :r.er.e.!!l 

pa~ka~ a r ea , tetapi pada candi Pringapus tidak de~ikian halnya , P~ca ke­

empat sisi e<>.l'.d i tidak t erdapat relung, 11\elail\.\(<l..., per.uh dengan pahatan 

r aga.-n hias berupa P'">la hias sulux daun . Di ant ara hiasan sul11r ada ya.g 

diselingi mC!kluk hidnp berupa :nanusia at~.u he1·1an . 

Bahwa eandi Pri~gapus adalah candi a~~ ~iwa sudah tidak di?a~~an 

l agi dengan ada: ;ya area Nandi yang terdapat di dalarn garhhagrha. Nandi 

dikenal seba¢ k endar acu1 dewa Ch1a , 

Di r e lung samping kiri dan kanan pintu masuk ke bilik candi 9iwa 

pada umum.nya terd.apa t a rea Nandiswara dan Mah'3.kala , Hal in! tidak di -



jumpai padu candi Pri~~apus , Hiasan y~ ana ci samping k iri dan kanan 

pintu cand.:. 'tl.:rupa lukisan sepasang pri a dar. wani 'ta . 

I:i halaman sekelilin£ e andi berdt~ret batu- ba tu eand i dan fragmen­

fraomen y.mg banyak jumbhnya dan ragamnya. i1enurut ke terangan semen -

t ara renduduk , sebagian dari batu- batu i ·cu berasc..l dari r e runtuhan candi 

Perot yc>.ng aria di seb.;;la:-. barat .:!: 250 m. dari c ar.d i Pringapus , sedangkan 

sebagi~~ ~atu yar.g lain sudah l~a sebelumnya terda pat di halaman candi . 

Dis~-nping temua~-tem'l;:!r. t c rsebut . ad:l.ny'Ol prc>.S<~fc'ti y?..nt:: perna...'r1 di -

ke t emukan d i dek~t candi Pero t /Pri.ngapus adalah mer~pakan data-data yang 

pen'ting jut;a untuk dnpat men£'l aah can<li Pringapus dengan segala kai tan-

nya . 

Adanya batu- batu candi yang disusun berd&ret d i sekeliling candi 

Pringapus y~~g sebagian sama seka li tidak mungkin berasal dari candi Pe­

r ot at2upun b~e;ian d&ri cand i P:ringapu s s endiri. Hotif ba~-batunya ber­

la.inan C.an u.'<urannya terlalu bes;u- un-;:uk candi Pringapus dan candi Per o t , 

rr. isalr.ya yon i 1 beb<!::apa buah ra t:1a denban bernacam- maca11 bentuk , dan kala . 

Candi P ringapus ~empunyai sebuah a rea Nandi di da lamnya . Adanya a::ca 

Handi ::Jengineatk?.n kita pada salah sa-:.u bentuk susunan percandian Hindu 

yang t e r diri n tas sebu:L"l candi bcsnr ( induk) dengan tigo. ·.candi perwara 

yang berd C:ret di dep.:mny::~. , ber ha.dapnn d eng'{l-n crlnd i i nduknya . Kal au demi ­

k ian ad z, kemm0~·inan bahwa candi J"rint;npus merup~Y.an salah sc.t u ca.z1di di-

Dik <? 'tcm\J}:;, .. !1ny;:. dua bu3h ba tu ber ·;ulisa."1 di d eka t candi Perot a tau 

candi Pri!1c-:·. pu!': bel \.il!l d <J.:rat membe rikan ket~rru;6<'.n dengan je)ae co.pL'..kah pr~ 

sasti t e:cst>hu t dari c an::l .:. ?er-o t a tau c::mrJ. i Fri r,~·.:r;us ntauka h kedual"..ya . 

Apalc:;.gi rie r.cii..n d~mungkink :u·.n:.-a seknli te!'da patn:(<J candi l a in yang l ebih 

besar d~n h,rdekatan der.[~n lol<.asi candi Prin~apus , kiranya dapat di.mung­

kinkan puJ :; bu!wa :r-r c> .. sasti i tu adala.~ Ipert:pako.:r. l;ag i an dari cand i y:mg 1,£ 

bih bes<;.l: 1-:.rstbt:t , Dar i per:nasalah::..n ini ..J<I'.i"tnya scr.~pai pada masala..rt 

perki rac.n t:.rr.ur t' .:l.l•d i Pringzpus, 

II . l':E'lY•l;E 1·2!ir LL'l'IJ.Jl Y J.J•iC :VJ GmlAE.hN 

~ 2..;.<:-!n P" nulisan ma.."'<alah ini di? .. d-;J<:;m penC.-7:ka tar.- pende:katan bertahap 

den san meL"If'' < :.nakcn me. 7 ode s e ':;asai b~·rH:u t 1 

Langkah periu..na diusal'.akan t:ntuk mempe rol eh data-data t.er tu.J.is mel a.::.ui 

perpust~ka::tn . Keterar.gan- keterangan yang d i dapat atau clipergunakan an­

tara lain dari lapora.n-laporan ke!Jurbakalaa."": di dal am OV , ROC 1 ROD, ,lli 

ga penl~~~ t~ pada Doi~~"En tasi K er-urbakala?~ 1 OD , DP, DSP , C,19ertai 



artikel/karangan-karangan lain yang berhubungan dengan obyek penelitian , 

Mendatangi lokasi dan mengadakan pengamatan pada bangunan candinya serta 

temuan permukaan yang ada di seki tarnya. Setelah sampa i ke lekasi dan 

mengadakan pengamatan p~da bangunan candi , kemudian mengadakan pencatat­

an candinya/bat u- batu C<U'ldi yang ada di halaman candi. 

Untuk melengkapi data- data diadakan wawancara dengan penduduk setempat. 

Seeudah data- dat a yang diperoleh dari perpusta.kaan dan hasil atidi l a -

pangan terkumpul , kemudian diolah dan di analisa. 

Lar.gkah selanjutnya dal?.:n usaha membahas per:nasalahannya , me~..;>..kan 

metode perbandingan yaitu d engan cara membandingkan benda satu dengan ben 
da lain dalam segi-segi yang sama . 

Mula-mula memperbandingkan kaki candi Pringapus dengan kaki candi Gunung 

Wukir, candi Be.dut dan Candi Kal asan I . 

Ragam hias sulur gelung yang ada pada candi Pringapus diperbandinckan de­

ngan ragam hias sulur gel~~ yang ada di candi Sambisari, ce.ndi Ple.osan 

dan candi Banyuni bo, Sedangk an mengenai r agam hi~s kala makar a diperbandin5 

kan dengan kala makara yang terdapat di candi Lorc j r nggrang ii Prambanan . 

Dengan mel alui tahap-tahap t ersebut akan dapa~ ditar ik interpretasi dan ke­

simpulan . 

III. DESKJUPSI I1Al~GUNAN 

Bangunan. candi Pringapus terlet ak di t engah- t e ngah halc:man candi yang 

l uasnya 32 x 26 m, 

Denah dasar bangunan ~andi Pringapus berbentuk persegi empa t hampi r 

bujur sangkar dengan ukuran 4 , 70 x 4 , 36 m. Denah bilik cand i berukuran 

2,55 x 2 , 10 m. Pada keempat oisi dinding bangunan t erdapat l ekuY.-lekuk se­

bagai p ctongan bidang hias. 

Bangunan. candi berdiri dia tas pondasi ~'ang berkedel aman .± 0 ,40 m. 

Pondas i ca ndi t e rd i ri dari s usunan batu- ba tu, kepingan-kepingan ba tu 

dan pasir yang dipadatkan, Pondasi t angga candi lebih cla.."lgkal daripada 

P"ndas i bangunan cand inya, 

Bagian b?.wah dari bangunan candi e.dala:. kaki candi. berdenah per -

segi empa t dengan ukur an : panjang .x lebs..- 4 , ~0 x 4,1S m. 

tinggi 0,70 m. 

~aki candi bertumpu pada sebuab .lapik/batur yar.g denahnya pe~~ .l 

·p.o...nia.ng x . l ebar : 4, 70 x 4,)6. m • 

. tinggj.. dari p~rmukaa~ tanah/ma.ai veld "T" o,n "· 
•• I 

J<,aki e~s..~di tersusun dari ~l);.awah da;; badar. kaki candi. -Bingkai 

bawah terdiri dari pelirJ. t ~ta._qeda..~.g.":<m badan kaki eimdi ben.pa ~\l -
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!'1\man 'tlatu...,ba.tu rata dar, .. pol<'ls,.·tida.k rtempur.yai hiasan Sal'lla .aekalio. 

Di bagiv. kak.1 eandi tid.ak teroapat suouran -;empat menyilll~ i>etlci.allle.lll / 

poo:rip.ih sepe~ti balt..Ya pada candi-cand:. lain pada -umumnya. 

Pada Gudut-sudut perbingkaia.'\ car.di Pringapus terdapat rwgga kee11-ller­

ukuran 8 x 8 em. Di dalam r.Jngga. ·d.i.. sudut l>arat daya dall ~efltiB8.1'a per.'\ah 

ditem~an beb~rapa ~e~da. 

Pada hag!~ depan Cal\di ' terdape.t -~ebuah ta~:gga untuk J'.ailC ke 'bilik .Hlldi. 

Lollar tangga 1 ,23 m. Batu-ba~ __ tangga -:inggal sebe.gian saje., se.hingga 

UBtuk me~engkapinya dipasang batu- batu· baru. 

' lladan candi terletak di· tengnh bansunan di an tara ka.ki · oandi 1\u.· · 

a tap ,.andi . Denah badan ·.candi berben tul: pers cgi empa t dengan_ ukura.ll 1 

- .PaJ'.jang sisi oebelah \ltara· dan nelatan 1 4,25 m. 
- pa.J'\jang sisi sebelah barat dan t imur 1 3, 90 m. 

- tingii dlnding 1 3, 25 a. 

·BadaJO.. candi terdiri dari perbingkaian ba\lah , dindi:-;g badan dan p~.r~ - · 

kaian atas • 

.. ~er'!\i.n.gka.ian ba\lah berlq)a bingka.i rata , bingkai sisi genta d.IUI. oetangah -. 

hula tan. Di. perbingkaian ba\IS.h ke empa·t 3isi badan candi terdapat · ~:Utlas~ 

3&lebar 30 em. yang '!llerupa.kan jalanan aek.i tar badan candi .~ dapat' di - · 

pergwo.akan sebagai pradaksiT'.apatha. · 

Ketiga sisi, yait~ kedua 3iei samping kiri dan kanan eerta sisi belakar~, 

pada dindin g sebel~~ l u3X masing- masing terba gi mt njadi tiga bidang hias. 

Setia p Hdang hias terd~pr,t r elief hias berpola sulur daun. Haeine'-ma -

sing bidang h ia s dibatasi dcngan pilast er-pilast e r . 

J(eemp.at sudut sisi t:J.d:m can<:l. juga ?erbentuk pil::l.ster. 

Pilaste r di sudut barat laut sehegian batu-ba•~~ berbentuk polow, tidak 

ada hiasan s~:l<'. sek;1.1i , l':e tiga sudut lo.innya , pilas t e r-pilaster ujung a­

tas dan b<? w:..!1 tr~rd:1pat h:.ar:;.n- hi o.san bun&a. Tiap-ticp bidang hias rata -

rata berukuran 1,46 x o, G7 m. 

Pintu c=.:":.i. ben~::> .;.·F:· . 1 1ebar 0, 75 m., tinggi l,, 75 m • . dar~ herada di­

~isi seb~J;:.h b<1:::-a t c- ~.:::·l (~J:> :' <!ep?.n) , 

S·eluruh 'batu , e:nrl i pada pi ·· t • car.:H in:ud h l :m:;kap . 

Pa.do. pir.t'.l te:!'dapat seb·t:Jh J?~arr:pi). ya:"lg menjor')k kedepa.n/keluar. Dari 

arar... bQda.'l •!~'ldi kAt.e'.:.:i :1.n ;-cn:'-LpiJ ad alah 1 m, sedangkan l ebarnya 0,60 .m. 

dan ti nggi 1 , 95 hi. Li. at.-:o penamp!J 1 sebagai e.tapnyo dipasil.1l£ sebuah k'lla 

yang berukuran : pRnj~~b alos 1,50 m., lebar 0,60 m., tinggi kedua sisi 

masing-masing 0 , 40 m. d~ tinggi garia tegak kepuncak kala 0 ,62 m. 
Pada kedua sisi kiri dan kan:-.n ke tebala!, kala terdapat bidang hias. Demi-

449 



kian pula p~ca kedua si~i kiri dar. k~an ketec~l~ penampil, masing-masi ng 

juga t er dap'\t bid.:mg bias . Ukw:an bidang hi:\s pat2a keteba1an penampil 1 

lebar 0, 40 m, dnn t i ngGi 1 , :6 m. 

Di depan phtu maf.uk c<--'1;!~ terdapat tangg:'\ yang ter diri dari t ujuh 

anak t angii" 'Jn i·!Y. ~enu .~u ke':!.:.lik candi. 

FerbinC~P. j ~n ~~~s ter:~ri dr,r i perbin~kai~"l r~ta dan pe1ipit. 

Badan c?.ndi rne1:1p:my;1i sebuc~~ bilik/ruangar. denean u.<::uran 

panjang :.is,i s.-·bc~ -:Jl u -;;z:ra ci<o"l s e l :>.t;:.n 2,:15 m. 

- panj;:mg sisi sebe1ah b;,r at dan timur 2 , 10 m. 

- t i nggi bilik candi da r i 1;->.ntai sampaj. 

k e puncak l~git-1~'1git : 5 , 34 m. 

Dindin~ badnn candi bar,i:m d~1~m terupa ~usun~ batu r a ta dan t i dak 

ada hiasa.nn~·a . 

Bi 1i k ennrl i berjRi seb~~ area Nandi yang terl et ak di tengat- tengah 

lant<'.i bilik eandi dan b.;sarnya h<Ullpit· n:enym;:: i 1ebar pintu candi~·a . 

Panjang ?.r ::a Nandi 1, 44 m. berkalun& pad:-. 1;;h.:: rnya dan pada perutnya 

tcrdap::. t hiasan bungn-bungaan. :r:epala Nandi r.:en~i;atbp kear ah pi ntu 

eandi , 

Lebar pintu c~ndi 0,75 m. Di kedua kanan d.m kiri ambang atas pintu 

terdap~t 1obHng dengcm ~ 9 em ,, kemunckinrul dahu1u bekas pintu kayu 

yang sekarang sudah tid;::k ada 1agi . 

Atap eandi ? ringapus mempunyai tiga tingkatan atap , Dnri a~ap 

tingkat an pcrtam~. ke a t as bentuknya mungeci~ . Ata p tingKa tan pertama 

terdiri dari _:perbingkaian b::.wah, bc>.ta..,g/tubuh a t ;,p da."' perbL"lgkaiaJO. 

atas . · Atap t u1gkatan kedua , susunan perbingkaian sama den~. per bing­

kai<ln a tap dibawahnya ( perta.rna ) . Karen a ben tuk dj nd ing tuhuh a tap eaJ".C. i 

makin ke~ta~ semaki~ kcci l, makin terd~p~t s iua l~tai di seke1i1ing 

t~:.huh ::tap yan(J oisebut se1asar , Selasar i ni sepe1·ti ha1nya loro::1g da.., 

meeyebw.,kn;~ }-<.!n tuk a t a p tingkatan kedua l ebih kecil dari paC.a a tap tine;-­

katar. pertar:Ja da; tampak rnenj orok ke dalam . A t~p t ingkatan ketiga mem -

pu.~~ai SUSQ~~~ perbinbkaian s~a den~un a t ap tingka tan ke dua. Pada }a -

gian i ni batu-banL"lya tinggal sebagian keci1 s~ja , sehb<gga be~tuk ke -

mur:eak ~idak dike t ahui lagi. Di bagian t cra t ;,s atap tingkatan ketiga y ?..JI'.g 

ada sekarang inl , terdapat l oba~~ t eobus k~ ro<J.g~ ~ilik ecndi <engaJO. 

~ar. 9 x 8 em , San t ini 1obang ditutup d cnc~n sebu~~ batu perc egi empat 

P"los yang du.pa t diangkat dengan mudah dan dipcrgun<.:.kan UJ\tuk :nelimlungi 

da:ri kc.t .. l:ar. cl ".r. air hujan . 
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Raga.'ll hias cand i 

Ca'"'ldi Pr_il'.g'?.?US rr.err.punyai hias<:n- i:iasan be-rupa sulur daun , ~.ta.ian 

b~~ga , simbar da~ kal~ rn~kara , Setiap bida.'"'lg hias d ibatasi ol eh pi laster­

pilaster Ya.Iib diJ".ias dent;-:".n lukisan buq;:.-··::Jungr, pad« ujung tia.-.g a ta:. daJo. 

bowahr.ya . J!i:is<1n ·bun ga d i bent u.k dengan f".::=is - [<l=i::; lcngkung, .Ukuran luas 

setiap t i :?-'1fr hias h~;-ir sama . Di te]:.:. <. tas :hn L~w<-.1': s etie.p bidang hias 

t1ihi;;s rl.c-.e"?-'1 :;ederetei."". '!Junga- bllilt.<a seb~:!.i p..,c,bE:. : a s , 

leb.,..r . Bir.,;~:o.i b:!w<>.h dihi?.s deng;m dua ouaJ~ sir~.\.; ~, r pa~a seti ap sisinya . 

T~.mp<'..kry :-1 s i::J\•i"r diternpt-1 ':legitu ::;aja tic.!aY. r.~t-':•·,t:cu ;.las . T'ada keempat 

sudut iur~ t~rdapat si~bar . 

Il ir.t:;.: :>.i di .--~~sny<• dihins d~n~n serent: til."'l nn Lr:i~n \mnga yang menge 

lili'"'l '" i. b: r>mp,\t sisi :·.yil.. ~ ... 1; ·;:-.i p"r:'.lt".<p banan c:,:J•di bl:: rup'l bingkai 

I.e tiC"- sisi ll:ar t<,c!-m c:anui , y:tit'l sisi k'"l-!11 :1 , sis i b elakang da n 

sis: kiri., pc.d"! seth) si-;.: te~-'::Jagi men~ ~di tirra 1-:.dP..ng h ias . Sisi depan 

terbagi menja-:1 .:. t.;.~, b8.(;i.m , s ::~tu bi1gh:1 merup.1l:?. :-l pi'1tU candi dan dua 

Sisi d e;:-: . c.:.'"'ld i 

l>u.1 bic:1.--:g hio.s b?.f::i.<>n ccpar. c-and i sebela.'l ka:1ar. d<t:~ k i ri pintu te_;: 

lu::is r e-li.::f yang s:mg.:. t ir.c1.:;.h . ~eJ ief i tu br:~r: ' ·ntuk s:})<lsang pria dan 

wanit:\ cial"-1l :ose berlili . 1\i. atas reli~f pri n d<-."1 w:mih t e rdapat hias­

a:' :..·llur d:.t:n y<:,r.g oumbul:. memenull i bid-, :Jg hiaur.yu . 

Pada rid~ng hias s etclah kiri, relief l elaki ~engennkan perhiasan 

nahk c ta be ru pa ja t"-'7:3..'-cu t; ~ ( Rao Gopina th _ T • .', . , 156J : 27 -- 28) , pra bha , 

dntir.g, kah.ng, sengkel:l.t b<'.hu, gelang, s <1.huk timo.ng dan binggel. 

Relief l&l'"lki adC". di sebelah k:man r e lief l·:c.nJ t~ . ~'nngon kirinya dil et~ 

kan di a t ,tS bahu dan m~::.nllgang dada kiri r elief 11n n :t ti". , s e dane;kan tangan 

kanan mcrnec;ang l e ngan wani ta tc.rse'hut . 

He l il' f wani ta bers:mggul gelul1g lengknp dengr,n hinuan kal ung, gc l ang, dan 

:mting , Ke:dua tang<>.ncya be-rad~ d:. depru1 . T<:ng-m k .:111<:n di atas perut, se­

~an.c::-kan t -::1(.3.'"1 kirinya memogane ujunB k:lin y a na dj pJ<ainya . 

Heli ,- f arc1 binc.r.s h:eo.s seb~la!: !:01.:-,an, posisit:)'C.. mir.i.p dengan bidang 

hias :-ebtlrth kiri. ::lelief lele.k i ber:-.d.:. di s &l"-ela1• kiri relief wanita. 

Scp.::rti h.1l:1ya pada biclang hias sebelen kiri, r~lhf lelaki memakai mah­

kr.ta j~t ·t.-r.P.kut :?. , r.::ab;,a , anting , k.::.lung , senck .:: lat bahu, gelang, s abuk 

tirrang d~n ringgel. 
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Tangan kanannya dile tak}:an di atas bclJu relie f we.ni t a , sedangkan tangan 

kiri menj~lur ke bnwah memegan£ seuntai utoala . 

Pada r e li.:·f ~o;anitn t :\!np,V: mema.kai hiasa.t'l be>:-t:pa ? ::t i ng , ka lung , gelang 

hampir saw;; d engan r e lie f d i bidang h i:.sar: s.:bi?l?.i: !:iri. Tangar. kir: 

menegang s ebuah bejLl!l:?. dan tangan ka.'1<:l.!'-'1Y<o r:ler:le!S=s t u t uJ: bejana. 

Adeg-o.I1 r Elief nrc2. s epcrti ini oleh 1-: rorn d i ge .. rnbar kan seba(o;ai lu­

kisan d ewa dengan iste rinya (N .J . Kr om , 1923: 213) . 

Pad;:;. pintu ce.ndi t c rdapat penampil y <me mcn jorok kede pan . Pena.'Tipil 

itu mernpunya i b ida ng hias s~perti halnya P~?a b~dan ca r.di. Bi da.'1g hias 

terdapat pada sisi kiri dan kanan kctebal an pen?~pil . 

Pada bidang hias s i s i penampil sebe l ah kiri tcrl~~is r elief seor ang 

l elaki yang sedang duduk bcrsila , Kepa l a ny:-! agc>.k menunduk, k edua t1mgan- · 

nya memegang seuntai bunga. Relief le:·l aki tersebut r :!!llbutnya bersanggul , 

memakai anting, kalung, d?.n ge l ang. Di a tas kcpal:-!..'1ya tumbuh sulur daur.. 

Di bagian atas bidang hias tampak bulatan sulur , d i tengahnya ada sek~'1-

tum \ung~ tera t~i mekar. 

Seba gRimnna bidang hias s isi penar:1pi l sebelah k iri, bi dang hias 

sisi s e belah k?.nan j\lga terlukis relief seorc..n,;; lcl;:..ki yang s eda..'1g dud~'< 

bers ila , kedua tangan i":l~ncgang seW'l tai b~'1g<; , Kep?.le.nya talilp:• .. k ar-ak me­

nengadah, Hiasan yang dik"na.kan pada r elief l cl~ki h:.,;npir s ame. denga'1 

hiasan y?.ng dipa.ka i relief lelaki pada s is i kiri. Dipu cuk unt.e i nn tur.ga 

terse but t UJ:Jhuh sulur memenuh i b ida.'1g. Di bag ian ~- t?..s bidang h i es t e r ­

dapat bul atan sulu= s er.erti puda s isi kiri. 

Atap pcnampil y ang berbentuk sebua_~ kala bcz~r , bent~~~a merW'lcing 

keatas . Kala yang adn di candi Pringanus be ru ~~,;d kepala singa. d engar .. li­

dah menjulur k eluar menu tupi sebagian :::"<'.h.:mg lJa, ·o?.hnya . 

Pada ke dua. cak u · relief kala t :unpak tUJJbuh s u lur daun seper t i bulu­

bul u kaki nya . Kala yang d : mj_ki an tennasuk i'..aln yang istimewa. 

Sisi sampin g kiri dan kanan ke tebalen kepnla Y~la, mas i ng-mas lng 

d i h i asi denga11 r e lief tiga wani t a yang s e dang dud~l< bersila dru1 ada yang 

bers impuh dE>ugan menyajikan buah- buahan eli d epan. ya . 

Rangkaian d<~ri kala adalah be rben tuk dua rna.~="- ym:g terle t ak di bagian 

bawah kcd~(l bingkai p ir.."tu cnndi ya.'"lg d iu.'<ir sebagc!i sul ur d,i\.:.r.. Ar3h ~ 

dua makat~ k e samping kan~n dan k~ri, D1 a t a s r:1a kara tcrdapat pahat~ 

klepala naga y ang dihia s dengan ma.nik- mnnik menjj.ulur ke~aw"..h . I'ada ·;,J .mg 

bawah r angkaiM tr.anik- manik berga...11J~1ar burW'lg nu.ri ye.ng s edang men£ .. :<? 5 -

kan sayapnya. 
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_.s: r.anan h?.dan candi berupa sul u=-sulur gelung pada ketiga bid~~ 

hi asnya , Bidang b ias sebel ah kiri terdiri d?.ri dua bulnt an sulur gelung, 

~asing-~asing tumb~~ d?.ri ratna . Pada bidang hi a s di t engah , bulatan su­

lur sebelah baw~~ juga tumbuh dari ra t na , sedangkan bula t a n sulur sebe -

lah atas t e rdapa t sebuah Cangkha bersayan . 

?ada bi C.ang hias sebelah ka."lnn , bulatan sul ur t um·::>U.h dari r a tna . 

Sisi belakang C&"ld i , pada ketiga bid~g dihias dengan sulur daun , 

manus i a lLn h e•,an. ? nd;!. bidang hias seb.:lcl: kl.!'i , lukis an t e rdiri dari • · 

<i.u& bulat .. .n sulur, Bulat~.n sulur ba1vai"! tu:nbuh ck .ri k epala ora;ng ya:ng Be­

dang terler.tang, T~"lg~.n kiri diletakk~n di a "as dada , tangan kanan t er­

r entang mcrr.egang suh,r- sulur. Sulur gclung atas hmwo berupa sulur saja, 

Bid=g hias di t cnga.h, :pada bula tnn S'~lur b~wcli t er dapa t dua kin~a 

ya:1g sedang bt?rtengger, di atasnyo jug~ t e:::·:!::·.p<:.t sepas?.ng ~ yang se­

dang berlindunt; di bawah dau.11- daunan . D.: a t asny;:: l?.gi t erdapat s;m.&.ha 

}ers '!yap y ; :1g dih i as dengan c!aur.- C.aun . 

Pac!~ bidancr hias sebel ah k~112~ , lJkis~ ~uga terdir i etas dua bulat­

an sulur . bulat£~ sul~r bawah tunb:~ d~ri bonggol yanc berupa ke pala kera 

yang sedang mcr=t::kak . Sedangkan bulatm sulll.!' .;ta s hanya mcrupakan b'..l -

latan sulur ya ng melcnp,kung kek i ri. 

Pana sctiap bidang h i as yang terd~~3t p~da s i si kiri badan candi di­

hias dc~~ru1 du~ bula tan sulur. 

~~da bic!~~g hias sebel ah kiri , keju~ sulur gel ung tumbuh dari r atna. 

Sebagian batu-batuny~ sudah rusak, seh ingga 1~<isan t idak begi tu jelas. 

:·~ \~. ~ .. . ·tr. ~ ... i .... s t.-:ne~.h, ~:J~2.ta~ 3t:.lt.r- f"'=: :..-.~1;: .3t:.J.::.Jt :'lus, ya...~g ma­

sii·. t ~ .. r .. ~ . h·., .lya di ~ - :'..gia.n :-:t:~s saj c~ . 3ul2t~n ~~;l ur tJ t : :-:: St. .. nk:'.n- i.'.kan 

tc:-rl i?lc-h I ~·t:i ..k \li l1, cri.~~n tc.r.r:;:;..i-ttly'\ .. 

~ ~ ·o'".. · h i ns ::~v b~:l-1: knr:un • k.educ:: ·:>ul c:. t.e:!1 ~ultU· ·-L tns r:1aupun bL! w?J'J 

tu."':'!l ,:'a ,j c' _.! r,. tn:.. . Sa~.:"':.ti :1n p :i1atar1.nya jug-~1 Sl !~::!It : us~k . 

i-. 1 • l-:• ,~. i:. =-• ;.c~·'..":J~ Jihius den!!:,:; s j l cr-~ i .nl:.<• r r o:rl.a sc t iap si-

~iny-.. :>-: ::; .:t t1~ju.'1 bt:::h si::1b~u y:-.nc; hi. ~il'ny?. l:at~\-r;, ta s .- mn . Pe.da s.; ­

ti f1:p s uC. · . .lt ~ ... ~ .: J-'1.-': Sl?"t:.: · h ~ ir.iL.-~r Y'".-:1:; lt~b ih 'bc .. s~::· dlbandinr, dcncen 

si.-:-Jte::r ~· ,f,~~~ ' ·'"" l d:~p::-. t T)~H.:c. s ... s :..::.:j s Jnya . Di l'"!tCB 1y. t. t(·rd:.J.pa t :;edere:tan 

E.:.c-.:n.:: t :.cL !.:kllr•l11l ,yD. le,l•i h ;:\!c i l d e:"" j wnl <.-..1-.r-.y'' uur.,~ . Sr:ba rri.?.n simk:r 

S' :d-..h hil'"'"': atat:. =-•~sak , Dcn::t~11 s.'JnbP.r. ~.tuJ.: ~'"-71G kc-ti ga til1.gga1 behe­

r ,·. p . buuh , cl.i. l);'t~r:~..•.Ja s.i rr.b.:..r Y'<r.t. tcr'.les ::u: 2etO:..l<r.yo t .:!p:,.t di a t a s pil'\tu 
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c~t:d i.. S:.!Tib?. r - s:.mb?..r t c r s chut beru ju:1g runci;,c, lima . !UaSaJl s ialba=- Y?-~ 

l;:, i;·, ;·,srme>tip s ulu:r daun, po.dc. s i mhar yang l•C!'iar t ersebut berupa ~i:nb~ 

. y ang c' ist:~·ilir men jadi lukis ru' kepal c. s i nga . 

s e :--'o! _;?.i '1:,:-,b'\t-.s . p;.,clo a tap tin£k,.tnn pe:rt;n:n .• :li !'lt;kai n t ::ts dihias der.g;m 

hioS<i.-1 hcr.~:-r:-1: 1-une-·•- "olJ\g ::t . Pa<ll. C.cr~t.:u~ 3~:nho r t c r ;; tas terdapa ', 1-mt:!i 

dat<>.r / :.:eb.::;:..r yc.---..g di tengahny:1. b.::rdiri b;•.dal'\ ,-,t :.r ti:-<!kat2.n k edua . 

:?ad·. e.t<!p tin P.1: <: 1.<"ll i':eau:~ tc,rdn r.:t h ::. ,"::,r· 5i.-:i'::l,: r -siml:J.:.r Y~-'1.€ ke li -

hc..t c.r. P"-':a ~elr:, s-'r~ei:a!' nyc. . I'< ... et2. bi n~J.:~ ci r.t <!SilY<' t cru.:>._ca t s .;:tl.ere ta." Sl l!!bar 

s imbr:.r- si'l1bP..r , bcr.tu.kt.ya i:eci l d .?:. !>a·•.ya ~:dJ\; l-'1 :. i mlm:r d:l sudut Y<'..HO ma-

s i h }; eo.!: i fla r.a r\ " t,, ,h. 

Pe.c1n bir-Gk-li n't::.p jH(!.<l cihi;, s densan ~ecler.~-t l'.n u"tai...n bung .. . P t n!!>k"'i 

d i ;:J. t a:; b(ntuknya n .t:' d-eng= h::.~s<l.!1 b':.l.~a-'t:i.l!1!:C. kec .' 1. 

!.tap ti.n.<;k<'. tc.n k& . t i ga, batu- l.:'.tur.y:>.. tingg<?. l sediki t . Di seke1iling 

bo.dan <·t~p jug2 tcr:k_~:::.t sel a~ar . 

Bingkci atap tingkc:t::m ke t i ga tinggal sE:o: . .;:.--.r. k<,c.il saja • .:..d'l. p~la ~e­

kas hi a san bung a- b't."1&<'· • 

Di St!k c li ling e:md.i Pri ngapus t e r dapa t rerun tuhan b:mgun;4n bt'ru pa 

be.tu-b~tu d~J fragmen. Batu- batu candi can fra&~en t e rsebut be rmacam -

mace.;n ben tuknya , nn t ara 1.;.in bcrupa : 

!\ala , · adc. ;:,npa t bu·Jl Y"•--'15 masih u tuh bentuknya . 

UkurrtiJ sa tu c!,,ngan l<.innya b.:: rbeda . Sebn<!h kal~, di a n branya beruJ.:u:r2.n 

p::nj nng 1, 3C' m. ti1~1;,;i R c.~rnpin .cs· kiri d'U1 k:mn.'1 0 , 33 m. sedangkan tinggi 

punc.:-J:/t eg:;k e, 74 m. I i~ i::.sannyc. :-;e:perti y :-..n{! t.:rd,lp<::t pada candi Pring-­

.:=.pus . 

Yoni, t~ rdap:~ t scbu;'.h yoni y?. lg m:o: s i h d~1:J.:n k e.·"da:m u t u.h beruJ,.-uran 

panjane- 0 , 80 m. , 1cb8r 0 , 70 rn ., d ~n tin~,s·i 0 , 75 m. 

Rat':a , Lt eo r dn pa t l 0bih d:~ri lime bu~h k0muneak bc r br=ntuk r a tna , scmuanya 

mas ih da1a;n ke:::da::m utuh . Bebcrapa ou ,._l, r atr.c. y::ng l ain sudah <tg nk rusa.lt:: , 

Te rdapat dua bucll r a tnc-:. d.::r:,;:m bcm t uk dc:....1 cl;:•Jr ,nnya S:!!~a yai tu 

tinggi 1 , 18 m., l ebar bagi~ t .::ng?..h 0 ,65 m., conj>1an pengunei ¢ 6 ,5 em . 

R.:=. tna - r <:>. tr.a yi't11g l ·'l.in ukurannya l e bih k.:c il. 

Ar ea n u r gi' , a rea ini. tanpa kepala dan pah :-. tan."lya sudah a ns . f.. rca Du:rga 

b.::rtangan dclapan . Ukuran -a r ca : tinggi dari kn~i sampai l e h e r 0 , 65 m., 

l eba r 0 , 1.;5 1'1 , 

11akar a , t erdap?.t s e buah ma.lca~·a ma.sih dnl<Ull k l.!adn..?.n utuh . Bentuknya sa'lla 

deng2~ yang terdapat pnda candi Pring~pus. 

45 4 



Siub2.r , terdar.at lebih dari s cpuluh b·1::th s:!_mb~..r :nng masih utuh , dan bc­

bera:;::3. rc:lu..'l lainnya dal '"'.l1l kc:adaan ru::;cl< . Simbar- s i mb= tc:rsebut mempu -

nyai corak d:o..n ukur an bC:!.'l'r.acam- macarr: , uemi k i ;ill ju.:::' r..iasannya juga ber -

lain:m. ;_c.,, simba r Yi.lil£ ht'rujunc; run.:- Lnt; tig-,:; tlr·.:·. acL yMg berujung lima . 

Hiasr,:-.r.y ::-, ant.~ra lcir. bcrupa sulur-s·.1lur , 1i1r. 3J·. j c:g" sulur yang di -

stili:::- ll''·njadi g;ur.bar sint;a. 

3:. t.t.:- b:'. t.u :. ~innya , be::-be~. ~:uk pe:::-segi ·.rnr-:.. -:. a-. r.r: .~: u~~u:::- -:n y;:.n& be:-:beda­

teC.E-. , b:_--;yak juml:1-hJ1Y"- . Di s2.mping i 1.·1, ;·,-:.:: i i. t:~-: p .k b c;b er C'.pa bua!: b<1 tu 

Cf.nci yP.r.f!. t e:rpend3.T.1 di dal2.m VUlar .• '0-:_tu- i.,;: .. t:. c·,?:d i tc:::-sebut beradE:. di­

h(llz.r.?.n COJ.:-.C.:. s o>bc l2h 'c:. rat laut d= b.m).-,k j< las p& rmu..l.,:a :m batunya . 

IV. TINJ;, U.G DMl SI'UD! p-r:;m:<iDING.4l! 

Ca11::i ?ri nt;ap'.ls dibar.;:_un den::;an menc;(;'.m?J,an s i s tcm ko~stru..lc s i SUS<m-

Untu..'< r.c>._:;c:rer3.t .-:an r:-. e::::pe r~~uc:t pt:nyairif-U.!1(pn batu- batu can:l. i diperv.;-

yanG d i su<.\.:!: secara vertical ( !i' . J . Kron , 1923 : 152 ) , 

ba~u 

dab di dcka: :-:y.::. • 

.1-. r>al:il a d i lihat d<.tn ·:;at;i a:J dala:-1 Ci'.!1rl. i , b:llk cand i keatas y:;.itu 

pa sisi li~2.s yc.nc; m.?rtUlcing kcata~ s<.11pai tingkataJ! a-tap kc dua , 

Dilihat secGra s~pintas lalu, dal run propo~ i s i candi Pringapus da-

pat dikc,t::.hui bc.hvw. bentuk candi tampc.k a.:;al.:: trunbnn . Hal ini disebabkan 

karena U:.-:uran tinL;gi cand i setl ikit rr.e l ebih i l eb<::.r c~di dan pada 

liling candi t erdilpat pr:J.da"::>inapatha , 

seke-

Pcrbanding~~ tin~gi dan l ebar candi Prine~pus adalah 6, 64 : 4170 m atau 

1 1 4 : 1 y=g berarti tinggi candi ham.:::i r 11 50 k~l i lcboi.r kal:i C<U1dinya . 
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Candi Pringapus mempunyai sebuah bilik dan sebuah bilik pintu dengan pe-

nampil pintu, 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh ?~mono Atmadi 

tentang jenis- jenis baneunan yane terdapat pada relief candi Borobudur 

13.!18 ditera~kan pada candi -cz.ndi di Jawa . Dalam penclitian tersebut Par-

mono Atmadi mengklasifikasikan cand i-cand i kedalam l i ma j enis (Parmono 

Atmadi , 1979)8) 

Berdasar klasifikasinya maka candi Pringapus dapat dimasukkan pada 

jeni s b angunan konstruksi batu satu bilik den,o;an bil i': pintu, 9 ) 

Selanjutnya Parmono Atmadi mcnguraikar. komponen-komponen baneunan 
10) 

yang mcnjadi dasar pdtokan perencanaan ban!JU]1a!1 candi. Bangunan candi 

satu bil ik di Jawa Tene~1 scbagian perenc~~aannya tcl~1 mengrrunakan dua 

patokan perban:iingan komponcn bangun~~, yai tu t i ngsi bdl1Ql!lall ke se l uruh-

a n (T) berbandinc lebar k~'<i ca~di (L) atnu T/L dan tinegi kaki Cal1d i 

(TK) bcrbcnding tinggi Calldi (T) a tau TK/T . Kebanyakan ban!rllnan cand i 

Jawa Tengah mcmpunyai T/L = 1 sampai 1, 50 (Parmono Atmadi 1 1979: 197 ), 

Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran ting~i candi berbanding lebar k~'ki 

candi adalah satu setengah kali lebar kaki cand i. 

Pada umUITU1ya ukuran tinggi candi lebih besar dari pada ukuran lebarnya 

(Parmono Atmadi , 1979: 355 - 56 ) , 

J i ka diperhatikan perba~dingan tinsgi dall lebar candi Pringapus tidak me-

nyimpang dengan patokan umum bdJ1e;unan- baJlQl!lan candi d i Jawa Teneah . 

Komponen ba.nGUJlan c andi yane pokok adalcl1 ka ki , badan/tubuh dan 

a tap candi , 

Pada umUITU1ya kaki cnndi terdiri atas pcrbingkaian biJ.~1ah 1 badan/tubuh ka.-

k i dan perbingkaian atas . Kaki candi Pringapus t i dak demikian halnya, 

Ka.ki candi terdiri dari bin{jmi ba11ah dan badan kaki uan merupaka'l su-

sunan batu-batu rata, polo s dan bentuknya sederhana. Dentuk ka.ki cand i 

sepert i ini dapa~ di~emukan di beberapa candi l ain, yaitu candi Badut 1 

') andi Gunung Hukir (Bernet Kempers 1 1959 : garobar no . : 35 )1 candi Ka-
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laaan I (ov, 1940: go.mbnr no. 6) dan candi Srunbisari (Soediman1 19801 

157 ). 

Di antara kaki candi dan dinding badan candi Pringapus terdapat 

perbingkaian sioi gcnta dan bingkai setensah bulatan. Pada umumnya bangun-

an candi yang mempunyai perbinglr.aian -t ersebut termasuk banffllllan candi 

Klasik Jawa Ten6ah (R. Sockmono, 1973: 463). 

Tcrdapatnya r angkaian perbinGkaian si s i gcnta dan bingkai setengah bu­

lat~• disert~i kaki candi yang ter~s~ dari batu-bntu poloa dan aeder­

hana merupakan bentuk yang i stimewa dan jarant; pa ditcmukan pada candi­

candi lain. 

Bentuk kaki candi dan adanya gabungan bingkai seperti tersebut diatas da­

pat ditemukan pada candi Badut (Bernet Kempcrs 1 1979: 15 -- 16) dan can­

di Perot (foto O. D. 548 -- 49). Pada candi Badut bentuk kaki dengan ga 

bungan bingkainya masih ta~pak dengan jelas. Pada candi Perot yang tam­

pale jelas adalah c;auung::.n binr.;kai sisi genta dan bint;l<ai setengah bulat­

an (N. J. Krom 1 1923: 210-- 11), sed~1gkan pada baGian batang kakinya 

sudah agak rusak , narnun tampa.!< tida.k a.danya bckas hiasan/ukiran. 

Badan oandi ?ringapus juga merupakan hal yang menarik perhatian. 

Pada umumnya bangunan candi mcmpunyai relung- rclung pada sisi dindingnya. 

Relung-rclung mcrupals:an c cruk at:~u.ruang pada d inding bP.ngunan oandi se­

bagai tcmpat area. Disamping itu ada beberapa. candi yang mem;>unyai jen­

dela di dind ing bancunannya. J cndela mcrupa.l.:an semaci:l.lll relung tembus ke 

bilik candi 1 sehingga mer u}'nkan lobanG-lobang t e r s endi ri. DBntuk sema­

cam ini t e rdapat pada c andi Pl a.o san Lor ( Satyawati Soclem~•t 1976: gam­

b ar no.: 72), c and i Banyunibo (Th. Soenarto, 1979: 23), candi Sari dan 

candi Pawon (foto D3P • . 1978). 

Bentuk dincling badan candi seperti yan& tli scbutk:-.n di a tas, -t.idak dijum­

pai pada c andi Prineapus. Dindine bad:ln c andi Prineapus terdiri atas bi­

dang-bidan5 hias s a j a . ~idane hias yane merr.cmL~i dindin1 Ca'ldi disertai 

hiasan sulur-sulur gelune sepert i ini :nungl<in hanya t crdapat di candi 

Pringapus saja . 
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Komponen bangunan candi bagian atas adalah atap candi . Pada umumnya 

atap candi t erdiri atas bebcr apa tingkatan atap . Bentuk susunan atap ber­

undak-undak dan mempunyai tiga susunan tingkatan atap dcnGan kemuncak· se­

bagai penutupnya . Candi-candi tersebut mempunyai kemuncak yang berbeda- be­

da bentuknya sesuai dens nn sifat keagamaan baneunan cnndin~a . Kemuncak 

berbentuk ratna dan buah keben merupakan salah satu ciri baneunan Hindu, 

Scdangkan kemunca'<: bt)rbentuk stupa meru;;akan salnh satu ciri bangunan 

Budha . Sebaua i contoh candi-candi dengan kemuncaknya adalah : Candi Ge­

dong Sanga II den:ran kemuncak berbcntuk r iltna, candi !·lcrak kemunca.'<:nya 

berbentuk semacam bu<Jh keben 1 sada."lel•an candi Ne<,Hen dan candi ~~endut 

merr.punyai kemuncak stupa. 

Seperti c;mdi -candi pad a umumnya, candi Print;apus juga mernpunyai a tap 

ya!1g terdiri dari tiga t in.:;kat<l!l atap. Saat seknrane ba&i an ntap tinekatan 

ke tiga sud~h t idak a~n lagi . Apabila rr.elih~t canJi Gedone ~~aa II ya."lg 

bentuk bani:i\.l-"lnnnya mirip sck:~l i dcngnn cCi!ldi Prin[;:J.1Jus , m:lka tidak clUs­

tahil bahwa ken;uncak canJi Pringapus itu mungkin juga sama yaitu berben·­

tuk ratna. 

Selain atap candi 1 pad;, candi ?ringapus tcrd•.p:,t ju~.r:, atap yang me­

lingkupi bilik pintunya , Cnndi -candi lain y<>.ne m<:mpuny(J.i atap seme.cam 

ini adalah candi r~erak1 c.::.ndi Gedonc Sanga II , c:.J.ndi !k\nyunibo , candi 

Pawon dan candi Pcrwara di pcrc=dian Sc1m. 

Ragam hias yang terdapat pada. dindinc badun C<lndi Pringapus berupa 

sulur daun, untai'an buncra , simbar dan kala makara . Dari raeam hias t cr­

sebut yang banyak tcrdapnt di candi Pringapus bcrupa hiasan sulur daun 

yang berpola sulur gelung. Sulur r,elung tcrdiri atas tangkai dan daun--daun 

bunga teratai yang merupal.an ge lu."l&an mcnBil-:: :.~.1 kc l ~iri d= kc kanan . Hias-

an sul ur gclung yang demikiiln didapatkan pula pada c<l!ldi-candi Jaw;;. 

Ten~, antara l a i n: candi Kalasnn 1 1 candi Borobudur 1 candi llgawcn 1 can­

di Sajiwan dan candi Sambisari . 
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Sulur gclung dilukisk.a.n keluar dari umbi/bonggol t eratai. Unbi terat&i 

tersebut dikenal dengan istilah padmamula. Adak.:1lanya padma~.1ula berben-

tuk jambangan/bc jana. 

Padmamuln ~e terdapat di c.:1ndi Prin&apus berhentuk manusia, binatang 

pula pildn Cll."ldi Borobudl.ll' d<ll'l cand i Saji\.1an (J . R. !3lom, 1935: 4o-47 ). 

~ padmamula 9ant;kha bcr sayap d i dap?.tkar. juga pada candi Plaosan 

Lor (F. D. K. Bosch, 1948 : gru~bar : 30 c ) 1 c: andi Sarnbi c;tri (Sooc.liman1 1976: 

28 ) 1 candi Borobudur (F. D. K. Bosch, 1948: ga~bar : 8 dan Rerne t Kempers1 

1959: 88 - 89 ) . 

<ian bawah, mcr.;ba t asi set ia:) bidang b- ias . ?<l.C.a pil af:•.cr - ;nl ·.s tcr ada h i as-

an moti f bunga , 

Hiasan ur.t a ian bunga t e rdapat di p c r bir.e.J.<:aian atas cand i , Cand i-candi l a l.n 

38: fo t o DSF. 197o), c a."ldi !jo (fo- o OJ. E62L), c.JJ"!L 91•.;•. Pro.mbanan (Ja."l 

Di candi ?rir..:-

apus adc. d.l<:\ m'lC<l.lll h i a s<m :.;imb"'r • Simb::u- b c ruJung r •mcin(; tiea, u j ung ba-

, , __ -- . 

(J.R, :illc::t , 1935 : fpm'o:.r: 28) . 

Hincn .. n kclo. Makara di candl. Pringapt:.s t erdapnt d i atas ;;!.lllbang pi"lt u 

oandi , :acntuk kala d i candi Prin ga .. , us Lermasuk knla y ;Jl{!, i s t i mewa. Pade. 

cak~rnya, ~ ... :)• r ti hi'.l n;y3 yan t; t c r dapat di CI\Ildl B.:ldttt , c andi J. rjuna di 

kompleks pt:rc.J.ndian Di eng (Soetjipt o , 1959: 20), car.d i Kab.r .... ., , candi La~ 

rajonegro.ne Pr~b-unn, candi Pawon dan ma.sih b;1..'1y'lk yan~ l ~in lagi , !lias-
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an kala di c 3J'ldi Pringapus tampak berdagu dan kedua cakarnya t ampak jelas. 

Deberapa buah ka la di c andi fFiwa Prambanan mcmpunyai kesamaan dengan ben­

tuk kala di candi Pringapus (OD~ 5354: 5296 ). Kemungkinan bentuk kala se­

perti ini hanya t e r dapa t di candi Prambanan saja. 

Pada candi -cand i Jawa Tengi\h kala dirangka.i dcngan makara. Pada umumnya 

makara berbentuk bclalai ydng melingY~ ke atas seperti ~~B terdapat pa­

da candi Badut, candi Kala san, candi Gedong Sanga II dan l ain-lain. 

Makara di candi Pringapus mempunyai hiaean kepala ular nag:1 di bagian 

atfls, dan di mulutnya tcrdapo.t rangkaian manik-rnanik, di ujung bawah ter­

dapat seeker burung nuri. Bentuk ma~ara ~g demikian ini mungkin hanya 

terdapat pada candi ~lerak (foto DP. 8309) dan candi Bubrah (F. D.K . Bosch, 

1960: gambar: 42a). 

Dilihat padn hiasannya1 kala makara di candi Pringapus merupakan ben­

tuk ynng istimewa yang jarnng diketcmukan pada candi-candi lain di Jawa 

Tengah. 

Di candi Pringapus terdapat beberapa relief yang d ipahatkan pada din­

ding badan candi sebelah luar. Relief berupa tokoh soorl\llg laki-l.:lki dan 

perempuan1 dnp at k ita liha t pada kedua bidang hias bagian dcpan candi. 

Di candi-candi lain, hiasan dibagia.n depan candi pad~ umumnya berupa area 

Mahakala dan Nandiswara. Hiaaan area demikian dapat di ketemukan misal­

nya di candi Sarnbisari dan candi ~iwa PraO'Ibanan. 

Relief l n innya didapatkan di kedua bidang hias sisi kanan dan kiri 

ketebalan penf\ffi~il pintu candi. Relief area ini b P.rupa r e lief eeorang le­

l aki dalam sikap duduk. 

Relief 1'\%'0~ sc1)crti yang terd'lpat di bngian dcp;m candi Pring:1pus boleh 

dikat<\ tidak dikotomukan di candi-c.-..&di l!'.in. 

Area Nandi satu-satunyn pengisi ruang ciri-cirinya bcrk..; lung dan 

pada baginn bad?.n area t erdi\pat hinsan ,bungH-bunga t crC~tai mckar. 

Area Nandi ynn~ t crd~pat di d alam bilik c~.ndi dapa t d ijumpni di candi­

candi lain. 
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Pr.d3. urnumnya candi ynng mcmpunyai area Nandi d~tlam biliknya merupa­

kan salah s cbuah candi pcrwara dalrun suatu kompleks pcrcandian yiwa yang 

sus\l1lannya t c rdiri atas s cbu:J.h candi induk dengan tiga candi perwara yang 

berderct di dopannyC\. C.:md i pcrwarn yang b crisi area Nandi b erada di t e­

ngah di antara dua CCUldi pcrwnr n lainnya dFU'l b erhndapan dengan candi in­

dulcnya. Cruuli-candi perw~a tcrscbut mis~lnya: kompleks candi y iwa Pram­

banan (F. D. K. Boach, 1927: 15-~15), c:;,.ndi ~lcrak d1 Klaten (P .J . Perquin, 

1927:156), candi I jo di deknt candi ~iwa Pramb.:man (J ,Groncman, 1887: 

315 d.:m OV1 1927: 12), candi B.~dut di dekat Mal[.ng, Jaw:1 Timur (De Haan, 

1929:256 dan J . Blom, 1954:19)1 candi Jununc Wukir (A . J . Bernet Kempers, 

1958: 18; :Bambancr 5'umadio, 1'976). 

:Berdas.:u-kan uraian dan perbandinga.n tersebut di a tas, make timbul 

dugaan mungkin s clcnli bahwn candi Pringapus merupakan Ci'.l'ldi perwara Nan­

di yane l et almya d i tcngah di antara dna candi pen nra yang lain. Hal 

ini dikuatkan dCllJ:m d i ketcmukanriya yoni C.::-ill bcbcrapa kumuncak candi yang 

b crbentuk rntn~ d ~ <mtara r e runtuhan di sekitar c~di Pri nrapus, yang me­

rupakan ciri-ciri kolompok candi Ciwa. Duga:~ dcmiki an ada kesesuaian 

denean pendapat Bernet Kempers yang menyolm tk:m b nhwa c <mdi Pringapus 

merupakan pcninggalan baneunnn ((iwa yang bcrbentuk k c l ompok candi dan su­

SWlannya terdiri dari scbuah candi induk d isertai t i ga cnndi perwara yang 

berhadapan dengan candi induknya (A.J. Bernet Kcmpcrs, 1959: 17). 

Ba.hwa candi Pringapus merupakan candi perwnra mcman,:; s angat besar komU.l'l&­

kinannya (Sri Suya t mi Satari , 1976:12). 

V. PEMBAHA S.;N D.~N KESH!PULAU 

Ol ch k~r~n~ tidnk ananya pra sasti yang secara topat dap~t menunjUk­

kan umur candi Prineapus, maka untuk memperkirak.:..n umur candi J:'ringapua 

akan di t i njau c andi -candi lain yang marnpunyci ke samaan-kcsnman.l'l bentuk 

den5;an candi Prir.gc>.pus . Candi -candi pernbanding t ers e but adalah candi-can­

di yang dapat diketahui umurnya berdasarkan prasasti yang bcrhubungc>~ 
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dengan candi-c <ondi itu. 

Bentuk kesM.aan yMe akc"Ul ditinjau e.dalah bentuk kllk i c andi, perbingkai-

an dnn ragam hias. 

Adapun candi-candi yanc dapat d ikctahui umurnya berda sarkan prasasti 

adalah: 

- Candi Gunung rlukir yang berhubungan denean prasasti Canggal dari 

11 ) 
tahun 732 M (ov. 1937:11 dan R. Soelanono, 1973) • 

- Candi Badut yang bt:rhubWlgan dengan prasasti Dinoyo dar i t ahun 

760 M (R.Soekmono, 1974: 163--64) 12 ). 

- Candi Kalasan I yang bc r hubungan dengan pra sast i Kalasan dari ta­

bun 778 M (n. Soekmono , 1974:165--67)13 ). 

- Candi Plaosan yang berhubungan dongan prasast i yang diketell'l1lkan 

di antara rerwttuhan gueusan candi Plaooan (de Ce.spnris, 1956: 

175- -207 ) 14 ). 

- Candi Larajonggrang di Prambanan yang berhubune;m dcn,Jan prasasti 

yang di tcrbi tkan oleh Rakai Pika tan d:u-i tahun 856 M (R. Soekmono, 

1974:187- 91) 15 ). 

- Candi Perot yang dihubungkan dengan prasasti CMdi Pcr ot / Tulang­

air dari tahun 850 M (de Caspnris, 1956: 211)16 ). 

Ditinjau dar i bentuk kaki candi yang t crdiri d:u-i susunan batu po-

los, tanpa. hiasan dan scdcrhana bentuknya, candi Pringapus mcmpunyai ke-

samaan b entuk dengan candi Gunung Wukir , candi Badut dan candi Kalaean I. 

Ketiga candi t ersebut morupak:~.n jenis banBUnan Ci\Ildi ya.I'16 berumur tua b er-

aeal dari abad VIII M. 

Dari bcntuk perbingka ian s i s i genta d~ sotengah bulat an d isertai 

kaki candi yang polos dan sedcrhana, c andi Pringapus mcmpunyai kesamaan 

dengan candi Badut. Berdasarkan bentuk ranekai an perbingkai~ tcrsebut, 

candi Badut t crmasuk oorak bangunan Klasik Ja wa Tcn1:ah dan dapat d i hu-

bunekan dcng1m mns:l keemasan ynil endra tahun 75Q...860 N (R . Soekmono, 1973 : 

463 ). 
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Kalau diperhatillan bentuk ragam hias pada candi Pringapus terdapat 

di antaranya Pa.dmMul.A sulur gelung berupa CanBkha_ber&IJYBP• Bentuk 

hiasan scperti itu ada kcs:vnaannya dengsn pRdmamula yang t'Ordapat pada 

candi Plaosan Lor dan candi Borobudur• 

Bentuk kal a candi Pringapus mcrupakan bentuk k~la yang tidak lazim ter-

dapat pada cnndi-candi J :1wa Tengah pada umumnya. Kesamaan bcntuk kala 

seperti ini hanya t erdapat pada candi La.rajonggrang Prambanan. 

Candi PlaQsan Lor, candi Borobudur dan candi Laru jonggrang Prambanan me­

rupalcan bangunan abad . IX M: 
Berdasarkan bentuk kala makara Vogler menegol on8kan candi Pringapus 

dalam pcriode ke lima phase pertama ya i t u sekitar tahun 928 M sampai perio­

ds Hindu Akhir (E.B. Vogler, 1953:269--71)17 ). 

Pendapat Vogler mengenai penontuan/pen0ol ompoknn umur c . .ndi yang khusus di­

dasarkan pad.:. bentuk kala maka.ra seb3gai patokanny31 kelihatan lemah dan 

tidak sc suai den;;:~n dat u -data y;mg tclah diuraikan di ::..tas. Dori segi-

segi yan,::; diperbn.l"ldinG)can dencru1 candi -candi lain
1 

"'.. iJ ·, ,_, . 1t u pun 

yang mcnunjukkan b ahNa banJUnan candi Princapu:. torrna~n.:!• t."~ . . sunan abad X 

M1 seperti pengelompokan Vogler. 

Penclitian men,genai ca.ra menentukan umur rcla"tif candi yang akhir-

akhir ini dilakuk3n diant aranya mcnyebutkan bahwa ragcm hias ynng ada 

pada candi tidak d~pat secara mutlak diperGUncl:an sebagni dasar atau 

patokan da larn menentuk . .n umur c;mdi. Dalrun usaha mcncntukan umur oandi
1 

penel i ti!Ul pada segi bru1crunon dan hiasru1 yang t~rd~pat pada candi hanya-

lah scbag.:~ i pcnunjana dan pcrlu diperkuJ.t dcnL;'tn sc3i arsitckturnya 

(R. Sockmono, 1973:472). Atas dasar itu maka Sockmono men6clompokkan 

e andi rrin~a~us keda lam periode II b~ltiJnan candi Jawd TenGah bersama-

sama deng,m candi Gunung 1"1ukir1 candi Ka.l a:.;;m I dan II, C!ll11i Scwu 

ya itu .;t 730 • :t 800 r.t (R. Soelanono 1 1973) 1 ~). 

Untuk m~nunjane pencntuan umur candi Pringapuz1 ~~ ditinj~u bebe-

r apa. k ccamaan antara candi t 0rsebut dcnv~ candi Perot. Kcsamaan•koaa-
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maan t crscbut antara lain : 

- Kedu=ya. merupakan ban~mn <riwa, Di candi Prin[Japus tcrdapat area 

Nandi, scd~jkan di candi Perot tcrdapat area Ganesa (N.J. Krom 1 19231 

210 ). 

Dcnah candi pcrscgi empat/bujur sangkar, 

- Profil candi: gabunean bin&~ni sisi gentn dan binckai sctengah bulat-

an (OD.: 549 ), 

Terdapat area relief berupa manusia (OD. I 547 -~ 549)o 

Da.ri kcsamaan-kc s ?..maan tcracbut mnk<>. d•pat diduga bahwa candi Pringapus 

dan candi Perot moru)akan bancunan yang scjaman, 

Mengenai gaya banffUnan ini Krom dalnm tulisannya mcnyebutkan bahwa 

antara candi Prineapus dan candi Perot scbclum runtuh tcrdapat kescsuai-

an . Melihat bcntuk pcrbingkaian kaki candiny:l mnka dap.:~t disimpulkan 

bahwa kcdua banGUnan candi terscbut tnrgolong dalnm satu ~criodc Klasik 

Ja~m Teneah (N.J .Krom, 1923: 210--11 ). 

Untcl~ mendcko?.tkan pada ke tcpatan pencntunn umur candi fringapus 

akan dikemukakan k cmltr.[;kinwl ada11ya hubw1gan cundi Pringapus dengan pra-

sasti ca;1di Perot. 

Prasasti yang dikctem~~an di ackat lok~si candi P~~ot i tu bcrisi peres~ 

mian & rn.e 19) yan~; mcncakup wilayah ynne lu<> s 20 ). Hal ini di tandai 

dengan adc-..nya dua buah p::nsas~i yang 'hontul: , ukur:m dan i s i tulisP.nnya 

sama. Kcduanya bcrangka t ahun 850 M dan s omuanya musi h dapat dibaca (be-

lum rusal: ). 

Adanya kah P.l:'.El.SE-S.f! 21 ) tl<1lar.1 prasasti mcnun jukkan bn.hwa pada waktu di­

keluarkan prasasti tcrsebut bangunan candi di atasnya sudah ada 22 ) 

Oleh' karcna dalam prusastl tidak disebutkan bangunun candi yang dimaksud1 

malca sangat mungkin bahwa baneunan tcraebut adi'\lah tcrmasuk candi Pringa-

pus. Hal ini dimun6kinkan karena s~~~ mcncakup wilnyah yane; luas1 sc-

dangkan jarak antarn kcdua candi tcrsebut dckat . 

Da.ri urnian diatas dapat ciiduga bah~1a candi Prine;a~us memanB ada 
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kaita.nnyn dene~n prasnsti Cilndi Perot, Dcnean dc~liki= bl'!n,:;unan Ca."lci.i 

Pr i n,;:apu3 diuuik~n padn 1-1akt u sebclum di'<cluorkrumya prasas-.i yaitu 

tahun 850 J.l . 
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C. KONSEPS! - METODOLOGI 



A N ALISA PENOA HU LUAN BENTUK PRA SASTI BATU 

0 /eh 
Hari Untoro Dradjat 

·c ertnlis , J-:1C Tlll) <:llcr>n dG.t::J. pentin: tmtuk L,':!rct::mf>tnLl{s i kehi -

11 u_pa:a I::<; sa lalu , ten<ta::Ja baGi s ejarc:L :..:tula Indonesia (3ucha-

1 isasii~jc. ~ ' r:p~ ~-r:;.::'i ' telah men:_:·up£> s ~;ccn ra mencialaz:-. ten tang 

prr.;s<;.s t i d i J ndo:1esic: , yai tu Cuspc:ris , :O;,nais , Huchari dan 

s ebn,c:ai.'l~'a , Sarja!'la - sarjuna ter sebut t(>l:l!. nenganalisa sebag i -

an li ra ::;asti y8.n;_; ado. dan menealih bal a sa~:an lre da lam terbitaP. 

bai"1asa t::oa o:::rn . 

Deri penclaa'1an isi prasasti bias<:nya diperoleh ketera -

ncan cen~enai p~asnsti itu sendiri sepc rti siapa yang menge -

luarka nnya terkadcn:~ rc.ecuat nar.Jn r3jC1 ;:.tat.. pejebat , kapan di-

keluarkan biasanyc: "!.Jerisi an,slca tabun dan apa maks ud prasasti 

t0r sebut dibuat . Bi.osanya prasasti dituli::;kan di atas batu , l o­

gam dan ada pula ya ng ditulis kan pada l ont;;o r , 

.Prasas t i yang pada hakekatn;ya merupa!tan suatu e kumulasi 

daia ~: s e benarnya da;>at !!lenjelaskan tentan.:r hcrbaga i hal sele ­

in yang tersebut di ntas . Ke ndati der!!ilcinn, sclama ini belum 

d i oahas secara Ithusus , misa lnya ten tans bentuJc- bentuk fisi k 

przsasti , teknolo:'ji pembuatan prasasti batu dan sebaga i nya . 



Untuk hal tersebut , pembahasan dalar.l makelah ini me~ 

coba !lleneanalisa bentuk prasasti batu dengan didasar i pada 

a nggapan bahwa prasasti batu merupakan ar tefak yang mempu­

nyai pola - pola tertcntu. Berdasarkan ang3a pan tersebut, ana­

lisa pr asasti yang dilakukan mengarnbail percontoh pr asasti 

batu yans terdapat ci Uuseum Nosional, Jakarta . 

II . DA TA PRASASTI 

Prasasti batu yang ter dapat di Nusuern Namional berlabe l 

dengan kode D. Dari dafter prasasti yang ada ter dapat kode 

D1 hingga kode J) 220. Pada kode D2 terdepat empat buah pra­

sasti dengan masing- mAsing kode D2a, b , c dan d, sedangkan 

pada kode D27 dan D34 ternyata setelah diulang- bina berasal 

dari satu prasasti . Dengan demikian jumlah pr asasti batu i ­

tu sebenarny a berjumlah 222 buah. 

Dalam label prasas:ti disebutkan nomer prasasti , asal 

prasasti , nama prasasti , bentuk prasasti, bahasa, tulisan, 

dan angka tahun s erta keterangan lain • .i1ar•un deznikian yi dak 

seluruh prasasti yang ada znemuat data t ersebut . 

Pengambilan percontoh .:prasasti batu di r:useum Nasional 

didasarkan bahwa da ta tersebut ~ianggap representatip , baik 

dalam arti juwdh maupun asal prasasti yanG ber kumpul dar i 

berbagai daerah di Indonesia . Dari 222 buah prasasti batu 

tersebu t diketahui terdiri dari berbaeai bahan yang digtma­

kan, yaitu dari batu andesit , basalt , dan batu kapur. Bahasa 

yang digunokan dalam prasasti tersebut sebagaian besar meng­

gunakan bahasa Jawa,, kuno yang berjumlah 140 buah, berbahasa 

Sansekerta 21 buah , bahasa Jawa Tengaha~ 5 buoh, bahasa Me­

layu kuno 4 bush, bahasa Jawa Beru 2 buah dan bahasa Arab 

kuno 1 buah. Sedangkai'l huruf yang digun?.kan delam prasasti-
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prasesti tersebut mencakup huruf Jewa kuno, huruf Kawi, hu­

ruf Pallawa , hnuf Prinagari dan huruf Tamil. 

Prasasti-pr~sasti tersebut berasal deri berbagai daerah 

di Indonesia , baik dari dalam pulau Jawe mau~- dari luer 

pulau Jewe . Prasasti dari pulau Jawa terdiri deri 8 buah 

berasal dari J owa Barat, 67 bueh dari Jawa Tenga.h (dari dae­

rah sekitar Msgeleng, Wonosobo, Jogyekarta dan Sursksrts), 

89 buah do. r i J~wa Tim ur (dari s ekitar M£llang, Blitar, Ma -

d iun, Mo jokerto, Surabaye, Kediri, Jom·oang). Prasasti yang 

berasal dari luar pulau Jaws yei tu deri Sumatera ber jumlah 

23 buah , dengan perincian 12 buahJdar i Palembang , s buah da­

r i Tapaauli Se:.t_sten, 1 buah deri Muare Tekus, 1 bush dari 

Lampung , 1 buah dari Bangka, 1 buah dari Jambi den sisanya 

deri Sumn$er a 3arat. Pro.sasti lain beras~l dori Kutei di Ka­

limantan sebanyak 7 buah. 

Po.d::>- umuy;mye. pr?.sa.sti - pr asasti tersebut berasal deri 

periode abo.d ke 4 hinggaP abad ke 17. t'engenai bentuk pnsas­

t i yang tertern di label 1!1useurn NasionPl menyebutkan beni;t;.k 

s t e!.e, tugu de.n blok, dan bentuk domin&r. adalah stele. Sela­

in i -cu dipcri!.leh keteran."'~n a.G.any3 ber_t ,ll:: a:cca, jambang~ 

s~rkopak do.n s ebaeainyn. 

MP~-·' or ' .... 

D. <.h ., ... i . ec"' 

Q;":•e. i. •; .rirc.:.t ; 
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1 . ~erbentulc blok ter diri d"ri b -::1tuk kubus , segi- om -

p:1 t , perser.;ipr'njeng. scnt;-

2 . :dcrbentuk 'stele' dengnn brc;irn ~to:::; ber bentuk bu -

l n t, lancip, kurcwel • 

3. Her ben tuk linggc , yang te~diri d2ri linggR, lingga 

semu d~n lingg~ nnturnlis . 

4 . Berbentt~ Yupa , y c itu tir.ng b~tu . 

5. IJerb~ntuJc WE'd.~h terdiri dori j .~ !'Jb,..ngPn , tjentong, 

peti - b:>tu s:-rkop:--k?) , dnn w~clnh berbentuk ltunbung. 

6 . Bentulr brtu "lem tnnp c diben~uk khusus . 

7. Bentuk erca , berupa ere~ G~ne~ht. , ,~ogoposha , 9 i wn, 

Visnu don sebf'g2 iny?. . 

Setel.~h pemilch<'n bentulc dila kul£an, l :> ngkPh sel::.HJ ..... .,... 

ny~ Gd~l~h · mengelmpokkRn prns~sti ter:::.;ebut ~ tP-s d"sar loka­

s i ertef?k tersebut di temu ken. Untuk memud:-.hk~n , pemi1Rl1l'.n 

per lokcsi lebih di~reEmpi t dengr.n c:=:re memisr.-hkannya bern ­

s~l d~ri pul:;:u Jr)WC drn lu8r Ja.wn . lt.enging:-- t contoh pr~sas ­

ti ynnc; ber~scl dnri pulnu J nwa cukup meJ!!:'dni d3lom segi 

kw:' nt.i t ·1s , mrk? prr-wn:::;ti - pr os'1st.i tnr:.;0but dib::Gi ~tr. s lolc" ­

s i ,J-w:-! ;~~r:-- t , J,'"'W::l 'l'engch d::Jn J <""'' " Timur . 

D0ns:-- n b:crdes~rl;: ...,n :m::~lisc bcntuk d~n dct;:~ lok:>si tw­

p ::~ t -:<rnl pr nsasti dapat diketnhu.i p t:- rscoa:.~n bentuk p~esr>s­

t ii Donr.;~ n t:: tilc- tol~:k s-.na liso te~sebnt d :->.pP.t diket ehui }JU­

J.n be;1tuk pr?.s~sti yrmg mnum disun2kl~ n O.i s nf! tu tempF~ t padn 

s uatu kurun waktu t ertentu pula 

IV. HA.S IL PtNGAMATA~I 

3eb~{pim:Jn"' tcl:-h diketo.hui j tu~ll:-:h pcr contoh prasesti 

bc;>tu di c'.us eun Nnsion~l berjumlf.'h 22 2 bunh . Dro. ri jt.unlt'.h y 2.ng 

t:er scbut di c-. t>-'s, h ...,nye. 146 b unh y~mg tel~h dnpct diket8hu i 
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yrn~ rnr:menuhi persy-:-rnt~n untu.l,: dij n th k<'' percon'toh lehih 

lc.njut gww tujuan y ::mg d irnnksua. 

·rf:loh dise bu t k:--n rJi :-tc.s , hasil nD:~ l:i.s :: bcntul': memaper­

lcnn ndc.ny3 tujuh bunh t!>pe bentulr , pe::-J j->bnr ::J nny::: sebr:gr:i ber -

i lm-t : 

1. 1'i pe Ti~ng 3otu, 

Pr:-s::· sti y nng di tulis pad:-: ti f: l1[5 c. i::n t ugu bo tu terblE t 

C.r:ri :J2l;n 21 b:::tu :> ndr:s i t . Ti2.ne b.-:tu ini bcrbentuk prism~ 

den:::an 6 sudut, tin~gi <::ntnr:) 121 c.::nt imetcr hinggn 187 

cent imeter , Seb:-3ic.n bes:::r dc.r i ju_rnl :;h prasosti i :ni yc±u 

7 buch oer es<:>.l dcri Kclim..,nt;n ye:..i tu .i·!ri Kute. i (D2a , D2b 9 

D2c, D2d , D175 , D 176 , D 177 ~ dnn :;cbucl: cl.n ri Kotn Kr.pur 

( :!J:mg k:=) (D90 ). Tie.ng bntu scrupn ini wnunnya disebut YLJ>.'... 

2 . Tipe 39 tu Ala m yang tid~c bcratur nn 

~c. Fr:ci.n t.unumny: • b3 tu alam b8:nuJc i.ni ~,daluh bulat , hanya. 

sco:::gian s"'.i ~ yanc pipih . J u.rnlal: t i p e \.. batu tersebut 

13 buah , d i temukan di J<:=\'1?. _>c.r:-:t ~cbc.nyak 6 buah 

a~r. ber~sal dari abad k e 4 (DJ24), dari ?bad ke 11 

(D73) , dari abad ke 12 (D 96, D97 , D98)dan dari abaa 

1 4 (D153) . Yang berasal C.cri Jev1a T-;ngoh ada. 3 buah 

(D71, D1 0 5 dan D24) yang sernua ny o 1ari abad 15- 17 . 

Jawa Timur memiliki pula tip e serupa ini, jumlahnya 

3 buah (D113 , D1 69 , D29) . Sisan:ra 1iperoleh dari Pa­

le~bang sebanyak 1 buah (D14 5) . 

2b . P~asasti yang terdapat pada bntu clam yang tidak 

beraturan ini , d i bagian yang bertulisan batunya di 

rntakan. Tipe ini terbuat dari batu andesit dengan u­

kuran tinggi 90 em , lebar 60 em. Banyaknya 2 buah 
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berasal dari Jawa Tengah dan dar.:i. abed ke 9 (D107, 

D 39). 

3 . Tipe Linggn 

Prasas t i d i t ul iskan pada batu be r bP.nt uk lingga , t er bu-

a t da ri ba t u andcsit dengon jurnl ah s eluurhnya meneepai 

14 bua h , nmnun 5 di antaranye_ t ida k d ike t ahui pertang­

ga lannya.Prasasti yang terbe sar be rukuran t i ngg i 83 em 

deng:;.n gari s - tengah 22 em, s edangkan ukura.n lingga ter­

keeil tingginya 48 em dengan garis-tengah 16 em. Seba­

gian besar lingga ini berasal dari Je.wa Tengah (D141, 

D93, D64 dan D1 44) . Tipe lingga ini t er diri pula dari 

lingga semu dengan bentuk bulat dan s eg i - empat di bag ian 

atasnya (D4 5, D46) , berasal dar i akh i r abad ke 9, dan 

lingga natur al i s yang berasal dari eandi Sukuh (DS) . Dua 

buah lingga lainnya (D138, D89) bertipe biasa berasal 

dari Jawa Ti mur dari tahun 1 179 M. dan 136 1 H. ) . 

4 . Tip e Bl ok 

Tipe i n i ada lah batu yan~ me~pu~yai ~cnt~r segi- empet, em-

p<:!r persc:gi - p<mj n!lG d?.'1 bentuk ku ·:m~ , t e rbuat dari .!iJetu 

en6es i t . Ukur on tcrpnn j nng 130 c~ don lebP r 42 em yang 

terpen~ ek bcr ukuran 35 em dena~n l~hnr 33 em. Tipe bl ok 

i ni berGsol dari akhi r 2.ba d ke 7 hineg<'. <:b<!d ke 10 ya:1g 

mur.cul di J:::wr'. Tcng<::h ( D44 , D55 , D62 , D7if , D147 , D1 29) . 

Tipc bl ok i ni mtu1cul di J~v"~ 'l'imur pn d~: 2wel o bad ke 1 3 

hingga 8kh i r ahad kc 15 (D52 , D11 2 , D99 , D106 , D2 15 , D 

101, D47 , D1 50, D1 51, D20, D7? , D3 ) . Dl ~net8r~ t ipe b l ok 

i ni terc'lnp8 t pula ba tuan y:->.ng didu[;:' mE:rup ~ kan bflgie.n 

dari b<~tu candi, berbcnt uk blok pula (D101, D7?. , D 182 ) . 
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5. Tipe ~olhg didr:scrk<m a tes bagir!n pw1ca k pr?.stlsti yang biasa 

disebut Stel e . Tipe ini terbagi pulo pP.dn ·:;eber t:.pa su~tipe 

yc.ng rJi bcdak:m padz bentuk bagie.n punec)';" :tJrasasti , yaitu: 

5n . Ba.gian punezk meruneing 

Pndo bnc;i an pw1cak prcsesti bentukny;:: meru..YJeing , terbu­

at dari bntu Flndesi t ber ju_rnl8h 12 bun~ . Dc.ri j umloh ter­

sebut, 2 di antaronya tidc.k di ketRhui pertanggalannya . 

Tipe ini (:063 ) ber ::>.snl da::-i ,T::wa Tensah yni tu dRrirta­

b~d 8 . Yang ter banyRk yai tu ber:jumlah 9 buah berasal 

dari Jawa Timur (D37 , D54, D66, D22, Dl33, D31, DJJ I, 

DJ25) b erasal dari abad 8 hingga pertengahan abad ke 15 . 

Ukuran terbesar dari tipe 1n1 tingg inya 186 em, lebar 

107 em dan lebar bagian bawah 88 em, sedangkan ukuran 

terkee il t ingginya 82 em, lebar 39 em. Khusus pada 

prasasti D63 dan D 37 terdapa t hiasan berupa su l ur ­

suluran daun di bagian puneaknya. 

5b. Bagion puneak ber bentuk kurawal (akol a de), 

BenttW. ser upa i ni tereapat pule pad~ b~Gi~n puneak prasas­

ti I!le rupnlrkn j lll!lleh te r banyak ya i tu 3 6 buah. ·; ~ buah d i ­

antnranya ber asal ciari Jawa 'IPngnh (D4 , D6, D7 , D1 0 , D11 , 

D20 , D28, D80 , D81 , D78, D40 , D17). 

Yang berasal dar i Juwa 'I'imur s eba:nyak 19 bunh (D171 , D27, 

DB8 , D70, D67, D59 , D35, D1 6, D152, D33, D9 , D139, D13, 

D1 , D134, D32, D1 02, D69, DB) . D~pat pula ditambahknn bah-

VJFJ pr 2.sc.sti yan~ ber asol dari JawF.I Tengah bern sal dari · .. 'l­

wal r,bad ke 7 hingga Rwal abAd lee 1C· , sedcngkan ~rang d3ri 

Jaw?. Timur ber as:.l dari awe.l ab2. d lee 10 hingga akhir e bad 

ke 15. Ukuran terbesar tipe. aerupa i.ni tingginye 168cm 

dengc.n lebar 90 em, t ebal 34 em (D59)~ sedangkan bentuk 

terkecil tinggiP~a 55 em leb~r 28 em. PGda pr asasti yang 
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ber kode D87 dan D88, dibagian at~snya berhinskan sul~ -

sul uren yang kelunr dari sebuah genta, sedungkan pa~~ 

kode D59 beri1iaskan Cakra Pu.."lt: ike. d2.n pndme. sertc pada 

ko de D20 b ergam~urkan cakra. 

6. Tipe Hadah 

Prasasti tipe wadah ini di temukan di Jawa Timur 

yang dituli"skan pada bag ian wadah be rbentuj( s arkof ak ' 

(01 92, 0193) . Ukuran tinggi 95 em , panjang 215 em dan 

lebar 100 em . Berasal dari tahun 1046 dan 1305 M. Se­

lain itu ada pula prasasti yang ditu l iskan pada ~~gian 

wadah berbentuk bulat an (0203 ) , te r buat dar i batu a nde ­

s it dengan tinggi 49 em dan garis - tengah 68 em berasal 

dari abad ke IS. Masih dalam tipe wadah i ni termasuk 

prasasti berupa lumpang batu berukuran tinggi 33 em dan 

garis- tengah 66 em (0191 ), berasal dari Jawa Timur dari 

awal abad ke 18. Ad a pula prasast i berbentuk gentong 

yang jumlahnya 2 buah, bentuk serupa ini dapat pula di­

namakan jambangan . (Dl89, 0190), berasal dari tahun I 160 

dan tahun I 148, ukuran tinggi 47 dan garis tengah 56 em. 

Selain yang tersebut di atas terdapat pula pr asast i yang 

d i tuliskan pada wadah berbentuk sebuah lumbung yang bi 

biasanya digunakan untuk meny impan hasil bumi , banyaknya 

4 buah (0 195 , 0196 , Dl97, D1 99 ) berasal dari Jawa Timur 

dari akh ir abad ke 10 dan awal abad ke 11 . 

7 . 2ipe area 

Bic.s11:wc. t ulisan y~ng terdPpc:t pe.dr- ti:r;G ir.i ter letnl:: p.i 

boainn 3~nd~rnn a r ea (0 109, D1 9 1, 0209, 0213 , 0188, D2l7) 

mcr~pnkan c.rca Ga~esha, 3r ce Wisnu: aren Y ~mr., area Du~­

go;; or cA. Mahedew.:. dl:'.n arcc perwuj udRn, se!!luanya bereso.l 

dori J~~ Timur, yakni dcri tahun 89~ (D109), oar~ tahun 

1231 (D194~, dari akhir e.bad ke 14 dan nw::~J. f'>.bad ke 15 
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(D209, D213, D188, D217). Selain itu dHemukAn pula area 

J..!!!..-?~a5ya dari Batanghari (Sumr:~ ter< ) (D198), bernsel dari 

tahun 1286 M. 

V. PEUUTUP 

Berdnst:r ken h~sil pengeme tan den nnalisa yang teleh di 

lakukan seperti yang telah diur~ik~n di nt?.s, dapat dipero­

leh beberapa keterangan, antaranye ialah pade pertengahan 

ebnd .19 hingga akhi r abed ke 9 merupeken periods yang terba­

nyek mengeluarkan prasesti.Pada awal abad ke 12 dan jugapa­

de pertengahan abed 14 hingga pertengahnn abed 15 banyak 

pula prasesti yang muncul. Sedengkan di abed-abed yang lain 

jumlah pres?.. sti tidak sebenyak periode ynng tereebut die­

tas. Mungkin sekeli hnl ini disebabkcn karene memang pede 

masa- m~se tersebut munculnye keraj~an-kereen beser di Jawa 

Tengah d~n Jawa Timur. Hal inipun berken~an dengan munculnya 

berbagai hasil budaya lain seperti candi, area dan aebagei­

nya. 

J~engenai bentuk prasaoti ternyata tipe lingga hanya 

ada pado ebad ke 9, dan terbanyak di Jawa Tengah. Pada abed 

eebelum dnn sesudnhnye tidok ditemukan tipe serupae ini di 

Jewa Tengnh, hanya pada abad ke 15 dit~mukan lingga berben­

tuk naturalis di Jawa Tengah. Sedan~kan di Jawa Timur mu.ncul 

nya tip~ lingga ini baru pada akhir abAd ko 12. Apakah banyak 

nya tipe lingga yang ditemukan di Jnwa tengah pada periode 

abed ke 9- menunjukkan pula fungsinye sebagai betas tanah 

menjadi simn?. Biln memang demDrian, seteleh abed-abed terse­

but bates sima mungkin ditandai dengan bentuk lain bukan hen­

tuk sebualv lingga, hal inipun tentunya masih memerlukan pene­

litan yang lebi h mendcla.m terutama di sit us langeung. 
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Sel.ain itu dcpet pula diketahui bahwa tipe stele hanya 

dikenel. di Ja wa Tengah mula i dari awal. ebRd ke 8 h ingg& awal 

abod ke 10, sed~ngknn di Jawe Timur tipe serupa 1ni mulai 

dikencl. pada akhir obad ke 9 hingga rnelAnjut eampai abad ke 

16. Apakah hal ini berarti pulabHhw~ tipe semAc~m ini mer u­

pak~n tipe populer di Jawo Timur hin~~~ dnpat bertahen de&em 

ku r un w~ktu yAng r el Atip lllmn ser t a berkesinambungan. 

Pcn~mpil.an tipe pros<1st i di J::lwn :J<. rF: t kurnng menggam-

ber k;m adr.nyo ber bagni tipe. Tipe Y~llG mendominasi ial.ah ha­

ny£ t i pe bent~c betu nl.~o s a j a ,tipe- tipe l ain t idak diper-

oleh . Tipc ·:md~h h ,, ny~ rnuncul di Jnrrc' ':'imur muloinperte~han 

e. boc ke 10 ~ingga ewal abed lee 18 . Ti pc s erupa i ni tid?..k d i 

temwc~n di deer~ ls i nnye . Tipc blok yang adn di JaW3 Tengah 

serupa dengan t ipe stele di te~pa t y~ng scma, sehir~gn depe t 

didue~ bahwa tip~~-tipe :) mcrsebut rnendoninnsi Jawa. Tengnh 

pede lmr w1 waktu ~mn..::; snme. Sed:mgka:-1 tipe blok di Jawe n 

rr.u r bar u muncul p~ df! ~bad ke 13 hinee;~ 8bed ke 15. 1lhpe 

bcrbentul' tugu hrmya ?de di lue~r Jown yc i tu di KRlimrmtcn 

dan di Bangka. Tipe area terbanyak dikenal di Jawa Timur. 

Dengan demikian dapat disimpu lkan bahwa Jawa Timur mempunyai 

pr as esti batu deng~n bcr bogai va~iasi tipe . 

Kesimpulan di ct~s bukanlPh mcrupak?n h~sil akhir bagi 

peneli ti~n bentuk proscsti b!:'. tu, kc.rena per cont oh yr~ng d igu­

nakon hnnyn yPng terdnp~ t di Museum f·bsi onal s a j a . Oleh ka­

rena i tu pen eli tien prasasti betu di seluruh Indonesia masih 

perlu dilakukan gunn memperoleh dugaan yan15 lebih kuat ten -

tnng pernyataan di atas . 
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THE IMPORTANCE OF A COLOPHONE 
IN AN OLD MANUSCRIPT 

By 

Rochmah B. Effendi 

To read an old manuscript well one must be very patient 

and work with full attention, especially if he does not com­

pletely maste r the language or the writing of the manuscript . 

But the reading can be very stimulating and challenging if 

he masters fully both the l anguage and the script, despite 

the fact that he might come across strange structure or vo­

cabulary. 

An old manuscript usually comes to our hands ~n its co­

pied form; it rare ly comes to us in its original. The main 

reason is that the ma t erial in which an old manuscr ipt was 

written is commonly made of fragile lontar l eaves. The 

leaves are so easily damaged that they can not last long. 

The only way to preserve an old manuscript was to recopy 

its original repeatedly. The procedure of recopying was 

successively performed from one generation to the other . 

A large collection of old manuscripts is still pre­

served in the manuscript deparment of the national museum 

of Jakarta . Many of them have been transliterated into Ro­

man characters but a large sun is still in its original 

script. The manuscripts have also various languages . Some 

of them are written in Acinese or Buginese, others are in 



Old Javanese , Middle Javanese or Old Malay. 

In this paper I restrict myself i n using the material; 

most manuscripts I use are written in Old Javanese. From 

among these I choose some which have been transliterated 

into La t in characters. I also l imit the subject of discus­

sion ; I concern myself on t he colophone only. 

A colophone is a certain kind of inscription 1n a book 

or a manuscript. I n a colophone one can find out i nformation 

about the producing of the manuscript. A complete colophone 

usually con~ains the name of the author, the day, the week, 

the month> the year and the reason f or wr iting the book or 

the manuscript. A colophone is ·usually fo und at the beg inning 

section ( prol ogue) or at the ending (epilogue) of a certain 

manusc ript. 

To determine the age o f an old manuscript, especial ly 

of that which has a colophone is e asier t han to de termine 

the age of that which has no colophone at a l l . Unf?r tunate­

ly not all of the old Javanese ffianuscripts have a colophone , 

sometime s t he only have a few elements o f a colophone . 

The earliest Old Javanese n:.anuscr ipt wh i ch contains a 

colophone is the Wiratapanya, This manuscript is a prose 

composition ; its colophone exists at t he ending section. 

The manus cript a ls o reveals the name of the king Hho 

ruled at tha t time , but it does not mention any name of i t s 

author. Th e compl ete informatior. t hat we get from this co­

lophone 1s as follows : "The nar r ation of the Wi r a taparwa 

was requested by his Majesty King Dharmawangsa Tguh . It 

started at the 15th of the dark half of the month Asuji; 

the day was tungle , kaliwon , Wecnesday; the wuku Pahang, 

in the year 91 8 of the Saka era. It ended at the 14th of 
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the dark half of the month Karttika; the day was nawulu, 

wage, Thursday; the \-'Uku was Madangkungan. 

The second manus cript which has a colophone ~ s the 

Arj unawi waha . It is not a prose but a poetic compos ition 

or a kakawin. This manuscr i pt does not have a complete co­

l ophone, but i t mentions t he name of t he au thor and t he 

king who ruled at tha t time . The author was Mpu Kanwa, and 

the king was Erlangga . It a l so tells t he way Mpu Kanwa com­

pose d his kakawin . Further it i n fo rms us that the Ar j unawi ­

waha was the first compos i tion of Mpu Kanwa , and that during 

its pr oducing, Mpu kanwa was bewilde r ed because he had to 

pre pare fo r a mi l itary exped i tion - s amarakar ya - fo r which 

he had to contr ibute some writings. Further ~fpu Kam"a deeply 

honoured His Ma jes ty King Airlangga who had supported and 

blessed him i n composing the Ar junawi waha . 

The inf or ma t i on given by the colophone ~ s ve r y important 

eve nthough it does not mention any date. Though analogy 

Prof. Zoetmulde r determined that t he kakawin was crea ted 

between 1025 and 1035 AD. (From other s our ces we ge t t he 

i n f orma t i on t hat Erlangga succeeded in conquering a l l h is 

enemi e s, t he king of Wengke r and his a l lies between 1028 

and 1035 AD .; and during his mil itary expedi tion - sama­

rakarya - Hpu Kanwa had t o contribute his composition ). 

The following two manuscripts have more or l e ss s imi­

lar colophone 's ; the y mention t he name of t he s ame king : Ja­

yaba ya. The fi rs t compos i tion is the Harwangsa. Th i s com­

position i s a lso a kakawin. Its prologue mentions the name 

of k ing Jayabaya, and it s e pilogue me ntions the epi the t of 

the king, Jayas atru, together \.:ith t he name of t he poe t, 

Mpu Panuluh. I t a l so t ells the reason Mpu Panu luh had to 
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create his composition . 

It was stated in the epilogue that king Jaya~atru was 

the incarnat i on of t he god Wisnu . He was a power fu l and .. 
wise r ule r; under his guidance the kingdom t hrived in pros­

peri t y . Observing this many poets lauded h i s prowe ss and 

his wisdom; they then composed an eulogy for him. Certainly 

the king was rejoiced , and in return for the favour given 

to him he showe r ed the poets with rewards. 

Pe rce iving the king noble deed , Mpu Panuluh was st imu­

late d to devote himself in writing poetry . He roamed about 

the country and try to write a composition . He even sougr t 

the patronage of t he king for h is writing. I t is most pro­

bable t hat the Harwangsa was the first composition he 

create d in laudation to the ki~g Jayabaya. 

The second manuscr i pt is t he Bharacayuddha . This com­

position is also a kakawin; it gives us a l ot of information. 

Actually the kakawin belongs t o two writers. The fi r st half 

of t he Bharatayuddha was composed by Mpu Sedah and the second 

hal f by Mpu Panuluh . Thus the pro logue was created by Mpu 

Sedah and the epilogue by Mpu Panuluh. 

In the prologue Mpu Sedah highly praised king Jayabaya 

for his heroic deed and regarded him as a hero who devoted 

himse lf f ully in performing the sacr ifice on the batt l efie ld. 

The poet also des igned a chronogram for the king, and the 

date ass i gned was 1079 of the !laka era, equal to I 157 AD. 

Furthe r Mpu Sedah mentioned tha t king J ayabaya was a fa ­

vourite of the god Siwa and his deed of sacrificing the 

enemie s ' heads on the battlefieldwas great ly favoured by 

the god. 
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In the epilogue of the Bharatayuddha Mpu Panuluh men­

tioned that he was requested by His Majesty Jayabaya who 

ruled in Daha or Kadiri to continue composing the kakawin . 

Pannuluh adored and praised Mpu Sedah as a poet who wrote 

the first part of t he kakawin faultlessly and beautifully . 

He also lauded the king noble deed and refer r ed him as the 

incarnation of the god Wi~~u. 

The colophone of both manuscripts g i ve us a great he l p 

~n de t ermining the date of king Jayabaya's reign . The period 

of his rule must have been from 1130 until a fte r I 157 AD . 

The year 1130 was taken from the earliest inscription issued 

by the king . 

Beside the Hariwangsa and the Bharatayuddha the r e are 

two other manuscripts which approximately come f r om t he same 

pe r iod . These are the Gatotkacasraya and the Krs nayana . Both 

kakaw ins do not show complete colophones. 

The short epilogue of the Krsnayana mentions the poet 

Triguna as its author. The mpu created his kakawin in honour 

of the ruling king, $ri Naranatha Warsajaya . In the prologue 

of the Gatotkacasraya t he poet ment i oned the name of the ru­

ling king, $ri Bhupala Jayakrta , who was the incarnation o f 

the god Hisnu. The kaka••in' s epi l ogue mentions the name of 

the author , Mpu Panuluh . 

The following colophone we are going to observe is that 

of the Smaradahana . Actual ly i t is not a complete colophone . 

It mentions the name of the author , Mpu Dharmaja . The poet 

composed his kakawin in honour of the ru l ing sovereign, $ri 

Kameswara and his beaut iful queen $ri Dewi Kirana . The colo­

phone does not r eveal any date but from anothe r sour ce we 

can fix the approximate date o f its issuance . An inscript ion 
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of 1185 AD. informs us about a king who governed over Ka ­

diri at that time. The name of the king was $ri Kameswara. 

From this inscription we may assume that the Smaradahana 

was composed around this time. 

The next colophone we are going to discuss is the 

colophone of the Sumanasantaka. The kakawi n reveals a colo­

phone at the ending section. Aga i n this colophone is not 

complete. It mentions the name o f the author, Mpu Monaguna, 

and the name of the ruling king, ~ri Warsajaya. The name of 

the king r eminds us of the name of the king mentioned 1n 

the kakawin Krsnayana: ~ri Naranatha Warsajaya. Could it be 

possible that the two names belong to the same king? 

Further we a r e go ing to obse rve t wo c olophones wh i ch 

mention Mpu Tantu l a r as their compose r . The firs t is t ha t 

o f the kakaw i n Ar junawijaya and t he s econd is o f t he Suta ­

soma. The pr o l ogue o f the Arjuna,.., ijaya mentions a king of 

Jawa, his son and his daughter whose name was Ranamangga l a. 

The king's nephew was so kind to the poet that he also 

blessed the poet in composing his kakawin . The epilogue 

mentions the name of the author , Mpu Tantular. 

The second manuscript which bears the name of Mpu Tan­

tular is the kakawin Sutasoma . Tie ending section or the 

epilogue r evea l s the name of the ruling monarch, ~ri Raja­

sanagara, and also the name of t he write r, Mpu Tantular. 

Here the poet pra ised the king for his heroic deed in de s­

troying all the evil doers. King Rajasanagara was the same 

king who was mentioned in the Arjunawijaya as the king of 

Jawa. We do not know clearly whom Mpu Tantular referred 

to as the king 's son and daughter. The daughter was pro­

bably Kusumawardhani, the only child o f king Rajasa with 

485 



his pr i nc ipal quee n . The s on cou l d be the husband of Kusu­

mawardhan i who was a l so the king's nephew . But he could 

probably be Wirabhumi , t he king's son f r om a wife of a 

l e sse r r ank . 

Now we a r e going t o discuss the colophone of a very 

famous manuscript , name ly the Nagar ak: tagama. Thi s compo­

s i t i on was c reated by Mpu Prapanca . In t he prologue of t h is 

manuscript Prapanca expressed his i ntention to wri t e abou t 

t he ru ling monarch, His Ma j es t y Rajasanagara . He wa s als o 

eage r to write about the desawarna or the de scr iption o f 

t he count ryside and t he ki ng 's journeys t o h i s te r ri tor ies. 

Prapanca stated that t he king wa s the i nc arna t i on of a deity. 

Fur the r he ment ioned t he membe rs of t he roya l fami l y of Ma­

japahi t . The Nagar ak r tagama r eveals compl etely the des­

cript i on of t he capi t a l of the ki ngd om with i ts society and 

t he descr i ption of the surrounding countr i es . Bu t mostly i t 

t e lls about t he j ourneys of King Ra j asanagara through his 

te r ritor i es . I n t hes e j ourneys Prapanca joined the k i ng as 

h i s cour t poe t who had t he duty to wr i t e about t he j ourneys. 

To determine the t i me of t he Nagarakr t agama does not 

cre ate problems, because t he poem has many ch rono l ogica l 

evidences . The ka kawin me ntions diffe r ent times a nd da tes 

when the king made his journeys to several places in h is 

kingdom. We can take a s example s : the journey t o Paj ang was 

done in 1353 , to Lasem i n 1354, t o t he south coas t i n 1357, 

and du r i ng the time of compos ing t his kakawi n, 1359, t o 

Lama j ang. 

I n t he e pilogue Pr apanca stated t hat he tried hard to 

compose t he composition, but the resul t was not so success ­

ful . He a l so des i gned a chronogr am for the ki ng. It is 
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apparent that Prapanca needed about 4 years to compose his 

kakawin ( 1359- 1363 ) . 

The next manuscript we are going to discus s i s the Lub­

dhaka. In Bali th is composition has another name. There it 

is known as the ~ivaratrikalpa, a name g i ven by the poet him­

self. The epilogue mentions the name of its author, Mpu Tan­

akung. The kakawin also mentions a name - Girindrawangsa 

(born fr om the Girindra dynasty). What kind of a name is it? 

Is it a name of a ki ng? ·The ans111er of this question comes 

from the composition itself . One of the kakawin's sloka re ­

veals - "He is none other than $ri Adi-Suraprabhawa, a king 

who is worthy to be the protector of the Gi rindra famili' . 

There are two inscr iptions wh i ch bear the name - Sura­

prabhawa . The first is an inscription of 1473; it mentions 

that the king Sri Singhawikramadewa was the foremost among 

the leaders o f the Girindra family. During his childhood 

he had another name, Dyah Suraprabha. 

Another inscription , ~s the inscription of 1447 ment i ons 

a member of the royal family of Majapahit . This person bore 

the names of Bhre Tumapel , Singhawikramawardhana and Surapra­

bhawa. Fr om this information we can easily determine the 

time of the Lubdhaka . It is most probable that Mpu Tanakung 

composed his kakawin around 144 7 and 1473, during the time 

of Sri Suraprabhawa. 

Ano t her work of Mpu Tanakung which also bears a colo­

phone is the Wrttasancaya . This is a short kakawin consists 

of I 12 slokas . The poem was composed ~n the second half of 

the 15th century. It is c l~arly evident that the work of 

Tanakung marked the last century of the Majapahit era. We 

can say that he was the last poet whose compositions clear l y 
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give evidences of dat e and origin . Later composition g1ve 

very obscure informat ion or sometioes none at all. 

Now let us obs erve once again the colophones of the 

manuscripts we have di scussed previously. We can see that 

some of the manus cripts have more or less a complete colo­

phone . It mentions the name of the au thor , the name o f the 

ruling k i ng , the date of its issuance , the reasons of 

writing the composition and to whom the compos ition is de ­

dicated . To de t ermi ne the date or time of a manuscript 

having such a colophone does not cr eate problems . Even if 

a co l ophone is not compl ete and r eveals only a little info r ­

ma t ion, it still caG g1ve us a great help . 

Let us take for example the kakawin Krsnayana and the 

Sumanasantaka. Both manuscripts do not have a complete co­

lophone. They only r eveal the name of the ruling monarch 

and the name of the author . The Krsnayana's author was Mpu 

Triguna and the Sumanasantaka's was Mpu Monaguna. The name 

of the king mentioned in the Krsnayana wa s ~r ina ranatha 

Warsajaya and in t he Sumanasantaka ~ri Warsajaya. To whom 

did these two names belong ? Did t hey belong to the same 

king? 

To answer these questions we will use other s ources . 

An inscription f rom Sirah Ke ting dated 1204 men tions a k ing 

Sri Jayawarsa Digwijaya ~astraprabhu . We are informed befor e 

hand that a king \vhose name was Jayakrta was t he same as 

king Krtajaya. Thus could we dec ide that Sri J ayawars a was 

the same king Sri Warsajaya? 

I n some inscr i ptions usua lly a king was mentioned wi t h 

several names, and the names were of ten interchangeable. So 

in this case it is possible for us to assume that ~ri Jaya-
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warsa was the same as ~ri Warsajaya . It is also poss i bl e to 

conclude that the two poets, Mpu Triguna and Mpu Monaguna 

lived under the patronage of the s ame king. What abou t the 

names of the two poets? Are both names belong to the same 

person ? It is still a difficult question to answer . 

We know that there are other problems concerning the 

date and qrigin of a manuscript. This is because the manu­

script concerned does not have any col ophone st the begin­

ning or the ending section. From among the Parwa literature 

on l y the Wirataparwa which has a colophone ; the other parwas 

have none . To determine the date and the age of such parwas 

is merely a guess work . From among the major kakawins only 

several which have a colophone, comple te or not c omplete. 

We can give an e xample : the kakawin Ramayana. This com­

position is a f amous one, but i t does not give us much in­

format ion about its date and orig in. To determine the age 

of this kakawin ~s not e asy. The beginning section does not 

have a prologue or the name of the king to whom this kaka­

win was dedicated. The end ing section does not provide us 

wi t h any information either. The on l y way to decide the 

date and orig in of the manuscript is to compare its 

language and its poems wi t h other manuscripts bearing a 

date or a col ophone. We can say that the concluding 

assumption is a complete guess vTo rk. 

So far however short a colophone is , it still give us 

a great service. At l e ast we stil can dete rmine the approxi­

mate date or time of a certain manuscript . 
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I . Pen d a huluan 

MANFAAT TEMUAN TULANG BINATANG 
UNTUK PENELITIAN ARKE OLOGI 

0/eh 

Ph. Subroto 

Kenyataan menunjukkan b ahwa bar.yak situs arkeolog i 

baik dari masa prasej arah maupun sesudahnya meninggal kan 

temuan-temuan arkeo l ogis beru~2 tulang-tulang, baik tulang 

manusia maupun tulang b i natang sudah barar.g +.entu temuan 

tulang - tulang terset ut memerl~kan p erlakuan ilmiah yang 

sama seper t i temuan-temuan lair.nya. Sesuai deng an s i fat 

temuannya , tulang- tu l a ng terse but memerlukan perlakuan me ­

todis d an anal~ tis khusus . 

Di ddlam bukunya yang berjudul Digging up Bones: the 

Excavation , Treatm8nt and Study of Human Skeletal Remains , 

Don R. Brothwell telah 1nencoba untuk mengajukan suatu me ­

tode yang berhubungan temuan ~~lang , khususnya tulang ma­

nus ia (Brothwell, 1972) . Dari contoh u uku tersebut dapat 

dirasakan betapa pentingnya kerja sama antar di siplin il mu 

di dalam melakukan studi tu l ang . Ini b erarl i bahwa hasi l 

penelitian dari bidang keahl i a r. lain sangat dipe rl ukan un­

tuk mencapa i tujuan- t u juan penel itian arkeo l ogi. Ol e h ka­

r ena itu di d alam ma k a lah i ni , hal - hal ydng menyang kut 

bag i an dari disipl1n lain hanyc akan dibahas prinsip-prins ip 



dasarnya saja . 

Penggal i an- pengga l ian arkeologi di Indonesia ternya­

ta juga te .1ah menghasilkan bar.yak temuan tulang, baik tu­

lang manusia maupun tul an9 binatang. Sebagian dari temuan 

t ulang- tulang t e r sebu-c telah ditel1ti untuk kepentiHgan 

arkeologi . Namun demikian , sejat.:h i ni penelitian tulang, 

khususnya tulang binatang , masih ter ba-r..as kepc.d.:1 usaha­

usaha untuk menempatkan temuan tersebut ke dalam lapisan 

budaya tertentu, untuk tujuan tersebut penel i ti a rkeologi 

menggunakan hasil identifikasi jeni s tulangnya yang dila­

kukan o l en ahl i bidang lain t Periksa : Movi us 1949; Cornwall 

1968; van Heekeren 197~; Hooijer 1960, 1975 ; Lunde l ius 

1~76; Glover 1970) . Di dalam penelitian- penelitian terse­

but, secara implis1t di da l amnya s ering termua t keterangan 

mengena i temuan tul ang binatang yany ber upa alat. 

Di dalam mdkalah ini akan dikemukakan gagasan yang 

sangat sederhana , yang masih harus dikemb~ngkan lebih lan­

jut , t entang manfaat temuan t ulang bi natang untuk peneli ­

t i an ark eologi . Tema i ni diajukan dengan ~uatu maksud agar 

gairah untuk mengadakan penelitian terhadap jenis temuan 

ir :i dapat l e bih di t ingkatkan l agi mengikuti perkembangan 

ilmu arkeolog i itu sendiri . Dengon d e mikian hasil temuan 

penggalian yang berupa tu l a ng binatang yang sema kin ban yak 

JUmlahnya dapat lebih dimanfaatkan oleh para peneliti 

arkeologi . 

II . Landasan Ide 

Fauna merupakan salah satu sumber al am yc:mg biasa 

diek spl oitasi untuk keperluan subsistensi manusia . Oleh 

karena 1tu j en1s temuan ini, baik yang b€rupa artefak 

maupun ipsifak, dapat dipakai seba gai alat untuk mere-
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konstruk~:i akti vi tas manusi a . Kehidupan fauna s a nyat di­

tentukan ole h kehidupan flora atau veyetasi yang j uga me­

r ·u pakan sumber alan, lainnya yang dapat dipakai sebagai 

bahan makanan manusia . Kehidupan flora dan fauna sangat 

ditent~kan oleh keadaan iklim yang berl aku . 

Sec ara geografis Indones~a yang berada di suatu wila­

yah yang ber1kl1 m tropis mempunyai corak wilayah yang da­

pat dibedakan a t a s : 

a . wilaydh yang ber1kl1m muson. dan 

b . wi layah hy perhumid ci ctaerah equator. 

Di d a erah equato r hyperhumid , setiap b u lannya memil i ki 

temper atur antar a 20° - 28° Celcius sepa njang tahun , so­

ngat uasa~ d d n t ida k menge nal musim kering . Da l am kond i ­

si sema c am ini , tiaerah equa t or hype rhumi d a kan me miliki 

ciri - c i ri hutan oelantara yang sanga t l e bat . sebal i knya 

di d ae r a 11 y a ng beriklim muson , meski pun memil i k i mus i m 

hujan c ukup pa n j ang, tetap1 iuga berJ.aku mus .tm ke r i ng . 

Di da erdh y ang ber i klim sema cam i n i ak a n tumbuh huta n 

musima n sehingga ·aka n menimbu l kan dae r a h-dae r ah yang ber ­

nutan dan daera~-daerah s avana ( Band i~gkan denga n : 

But z e r 1964 : 70- 7 1 ) . 

Pe r u oahan ik l i m yang t erJad i pada masa Plestosen te­

l ah membawa ak iba t a danya perbedaan b Esar da l am h a l kehi­

dupan flora da n fauna . A .R. Wallace telah me mbag i dua ke­

l ompo k besar j eni s flora dan fauna d i wilayah As i a dan 

Austral i a dengan m~narik ga r1 s pembagi men0ikuti g&r is 

batas da rat a n Su nda, yang mele~o1ati daerah s e b e l ah ba r at 

Sulawesi dan pulau Lombok (Hoijer 1935 : 37 ) . Gari s Wallace 

i ni sekaligus memoagi daerah kepulauan Asia Tengga r a men­

jadi dua bagian besar , yaitu da~rah ba gian barat d a n ba­

gian t i mur . Daera h bagian ba rat berc i r ika n j en i s mammal ia 
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besar seperti misal nya : harimau, yaJ ah, rinoceros (badak ) 

dan orang-hu tan, d~ s amping jeni s - jenis bi natang yong le­

b i h kecil s eperti: serangga , kupu- Kupu, burung- burung , 

re~til dan jenis- j enis kera . 

Untuk je~is binatang y a ng di~ebut terakhir , yaitu 

kera, t ernyata juga banyak terdapa t di daerah bagi an ti ­

mur, misalnyc di Timor, Sula wesi ddn Phillpplna. Dengan 

acanya kenyataan ini muka M. Weber' kcmudian menarik ga­

ris batas tersebut lebin ke timu r , memo~ong bagian ujung 

bare t pulau Irian . Garis bata s i, ,i lah yang kemud ian d l ­

kenal sebagai g a ris batas dataran Sa huJ (Fisher 1965 : 

48- 49; Verstappen 1975: 1 4 ) . Di dderah sebelah bara~ ga­

ris batas dihuni oleh jenis fauna dSll As1a , sedanq d 1 

daerah sebelah t1mur o leh j enis f<; ,ma asli Aust ralia . 

Jenis fauna yanq hj dup d -'- daerah <:·ntara dataran Sunda 

da~ data ran Sahul merupakan jeni s r·ampuran dar1 binat a ng 

asli As i a dan asli Australi a . Kond1s i semacam ini juga 

berlaku u ntuk kehidupan f loranya . !Jaer ah Kepul a ua n Indo ­

nesia memiliki tiga tipe jeni s tar J; ,mar. , yaitu t ipe t anam­

an asli As ia, tipe ~anaman ~sli Au~tral i a da n t ipe cam­

pur a n. 

Dengan kondis i ikl im yang d,·mikian itu mak a dapat 

d i perkirakan bahwa di wi l ayah Ind(•nesia ter d apat sekal i 

jem s b i natang da n tumbuh - tumbuha(l yang dapat d ipaka i se­

bagai sumber diet . Namun demikian Lidak semua Jeni s di­

mcnfaatkan untuk keperluan diet , l r. rgantung dari ma c am­

macam faktor, a n tara l a i n faktor pc nguasaan teknologinya . 

Diperkirakan bahwa p ada masyaraka l yang tingkat teknologi ­

nya masih be lum tinggi akan lebih memilih Jeni s h erbivo ra 

sebagai binatang buruanny a daripada jeni s Carnivora. 

Jenis- j enis binatang yang b i asa dimakan adalah: jenis 
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serangga . lizard, b urung, binat~ang pengerat, te lur burung 

dan ikan . Sedang j e n is tumbuhan yang dipakai set.aga i bahan 

makanan a n tara l ain Jen1s akar--akaran, umbi - umb1an, kacang­

kacangan, bij i - biJ ian dan buah--buahan ( Pelzer 1945: 

G; Sauer 1952 : ~5-46 ) . 

Untuk memanfaatkan sumber die t d a r i aJam tersebu t d i ­

perlukan peralatan terte ntu, dan untuk menghasilkan per­

a l atan tersebut d i perlukan kec a kapan un t uk membuat dan 

meng gunakannya . Kecakapan dalam pembuatan alat- a l at ter­

s e but akan menghasilKan pengetahuan dal am b idang teknologj 

Pengetahuan d a lam bidang tekncJogi ir.i se l a in d ipengar uhi 

oleh kecakapan ma nusianya, juga di t unj ang o leh faktor ter­

sedi anya s umoer b a han dasar yang d iperlukan untuk pembuat­

an ala t - alat tersebut. Bahan dasar seperti misalnya: kayu , 

b a m·ou, batu, logam, t ulang binatang dan ba han - bahan lainnya 

sangat diperlukan untuk pembua1:an alat. - a lat . Oleh kar c1.a 

iLulo.h d i dalarn mas yarakat masa lampau , tersedi anya sumber 

a lam u ntuk makan dan sumber dasar u ntuk bahan alat merupa­

kan dua f a k"Lo r penting yang sel alu diperhatikan un t uk pemi­

lihan suatu tempat hunian . 

De ngan adanya kenyataan bahwa tulanq binata ng dap bt 

juga di manfaatkan s ebaga i ba han dasar u ntuK pembuatan 

alat- alat , maka di d alam penggal1an- perggalian kerapkali 

ditemukan artefak- artefak yang terbuat dari tulang binatang. 

Karena jenis bahan tulang mempunya1 s ifa t yang berbeda de ­

ngan j enis bahan l ainnya, misa l nya batu dan l ogam, maka 

sudah barang tentu d i dalam cara pembuatan alat - alatnyapun 

memerlukan teknik- t e knik yang berbeda. 

Dengan demikian jelas bah1va secara fungsiona l terda ­

p a t hubunga n a n ta r a manusi a, b :. natany, tumbuh- tumbuhaQ 
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dan sumber makanan bag) manus~a, sedang s umber bahan meru­

pakan s umbe r makanan bagi manusia, sedang sumber bahan da­

sar diperlukan manusia di dalam memproduksi alat- a lat yang 

dipokai un tuk mengeks plcitasi bahan makanan. Untu k dapat 

menggunakan sumber bahan dasar untuk membuat a lat- alat di ­

perl ukan ke c a kapan teknologi. 

Manus ia ~--- - Ikl im -- - • Floral 

' [ 
Bah:n dasar -- ~ Teknol ogi- ~ Fauna 

- -+ Subsistensi 

III. Manfaat temuan tulang binatang untuk Arkeolog) 

Telah disebutkan di bag)an depan bahwa binat ang me ru-

pakan sumber makan yang utama bagi manusid d i samping tum­

buh- tumbuhan . Oleh karena itu temuan tulang binatang di ­

anggap merupakan jenis temuan penting yang dapat dipakai 

u~tuk merekonstruks1 aktivitas manusia terutama yang berhu­

bu ngan dengan subs1 s tensi . De ngan menggunakan data berupa 

tulang b inatang, a kan d~pat diketahui jenis-j e nis b inatang 

ya ng telah dimanfaatka n unt uk bahan makandn manus i a. Ol eh 

karena 1:idak semua jer,is tinata ng dapat dimanfaatkan unt uk 

s u mber baha n makanan manusia , maka den~an mengadaka n pene­

liti a n akan diketahui jenis-jen1s binatang yang umum dij a ­

dikan bahan makanan , yang jarang dimakan dan yang tidak 

pernan dimakan . Keadaan t erseout tentunya tida k be r laku 

saf!la unt uk daerah yaug be rbe d a , demikian pula untuk kurun 

waktu yang t1dak sama. 

Di dalam usara menc ukupi kebutuhan aka n dag1ng b ina­

t ang, a daY.alanya manusia me lakukan seleksi terhadap jenis 

bi natang-bin~tang ter sebut berdasarkan pe r bedaan jen1 s 
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seksnya ataupun umurnya. Pemi lihan j enis binatang berdasar ­

kan peroedaan seks dan umur, kemungki nan mempunya i alasan 

tertentu . Alasan- alasan yang dipakai di dalam pe mi lih an je­

nis binatang t ersebut sebaiknya juga perlu mendapatkan per­

hatian untuk diteliti . 

Hal la1 n yang terkai t di dalam studi tentang tu l ang 

binatang adalah menentukan sifat · binatang - bi natang yang dl ­

teli ti , apakah menunjukkan .ienis binata"g ydng mas ih liar 

ataukah sudah didomestikasikan. Dengan pene ntuan tersebut 

maka sekaligus akan terjawab pertanyaan yang menyangkut 

care. dan tempat di mana binatang tersebut diperoleh. Bina­

tang l i ar a kan dapat diperoleh dengan c ara dan dari tern­

par yang berbeda dengan jenis binatang ya ng sudah dij inak­

kan . Dalam h al ini kont eks temuan dengan temuan l ain akan 

sangat memba ntu di dalam rekonstruksi tersebu t . 

Usaha untuk menjinakkan binatang sering dianggap sc­

bagai kegiatan penting dalam ke hidupan manusia, sama halnya 

d engan usaha menj inakkan tanaman . Hal ini di s e babkan oleh 

karena proses pembudidayaan binatang dan t anaman biasanya 

bersamaan dan sejalan dengan perubaha n cara hidup dari me ­

ngembara menjadi me11et ap. Peruba h a n kondisi in i sanga t ber ­

pengaruh terhadap kehidupan manusia secara luas . 

Dengan telah dibudidayakannya jeni s binatang ter tentu 

berarti manusia dapat mempero leh ke untungan ganda. Bina-

tang yang telah dijinakkan dapc t dimanfaatkan dag1ngnya, 

tenaganya dan bahkan miliknya . Sebagai contoh misalnya bi ­

natang sapi atau Kerbau, setelah dijina kkan selain dapat 

dimanfaatkan dagingnya untuk ma kanan, juga tenaganya dapat 

digunakan untuk kegiatan pertar.ian dan t r a nspo r tasi , yaitu 

sebaga i penarik bajak a tau geroba k . 

497 



Untuk mengident1fikasi jenis binatang yang telah di­

manfaatkan untuk kegiatan pertanian atcu transportasi ka­

dangkala dapat diketahui dari tular.g bagian persendiannya. 

Untuk jenis binatang ini pada persendiannya biasanya ter ­

dapat tanda-tanda yang disebut anchylosis (Rao 1971: 116-

117). Anchylosis adalah suatu kondisi di mana dua tulang 

menyatu karena proses gesekan dan tekanan akibat beban pe ­

kerjaan yang berat . 

UntuK sampai kepada tujuan penelitian yang diharapkan1 

perlu dilakukan teknik a nalitik sesuai dengan tujuannya . 

Ada beberapa teknik analit ik yang telah d1susun o leh para 

ahl i fauna, a kan tetapi antara yang satu dengan yang lain 

tida K pe rnah sama, tergantung dari i nterest masing- masing 

( Periksa : Ei1len Johnson 1985: 157- 210) 

Ada dua hal pokok yang harus d 1lakukan untuK meng­

awal i analis1s tulang binatang , yaitu: 

1. Mendeterminasi apaka h tulang- tulang yang diteliti 

merupakan sisa dari kegiatan manusi a ataukah ka­

r e na faktor alamiah . J enis t ulan g yang dimodifika­

si o leh tangan manusia akan dapat dibedakan dari 

jenis yang termodif1kasi oleh alam ter utama de­

ngan melihat pola pecahnya. Dalam hal ini indi ­

kator lain dapat membantu ct i dalam p e kerjaan ir.i . 

Adanya bekas-bekas pembakaran pada tulang memberi 

petunjuk adanya akibat ulah manusia . 

2. Mengidentifikasi tulang untuk menentukan jenis bi ­

natangnya. 

Manfaat lain yang dapat dipero leh d a r i penelitian 

terhadap tulang binatang adalah untuk membantu di dalam me­

rekonstruksi kea daan l ingkungan serta perubahan- perubahan 

yang terjadi . Telah disebutkan bahwa lingkungan sanga t ber -
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pengaruh terhadap kehidupan binatang, karena eksistensi 

binatang sangat ditentukan o leh kemampuan di dalam melaku­

kan adaptasi terhadap lingkungan. Bagaimanapun juga kemam­

puan b i natang di dalam beradaptasi terhadap lingkungan ada­

lah terbatas. Ada jenis binatang mam~u beradaptasi di ling­

kungan savana, ada yang mampu eli daerah h utan rimba, dan 

ada yang mampu di lingkungan rawa- rawa, dll . I n i disebab­

kan o leh karena masing-masing lingkunga~ tersebut juga ter ­

batas kemampuanny a di dal am menyediakan bahar. makan dan ke­

butuhan- kebutuhan lain yang diperlukan untuk binatang . 

Dengan mengidentifikasikar. jenis- jenis binatang yang 

ditemukan akan dapat d iperki rakan rekon t ruksi alam d i s e ­

kitarnya. Sebagai contoh, a danya temuan binatang jenis ke ­

ra , dapat diperkirakan bahwa kondisi a l am sekitarnya pasti 

bukanlah berupa padang r umpu t . Bahkan perubahan- perubahan 

alam yang terjadi sebagai akibat a danya perubahan i klim 

atau faktor lain, dapat j uga ditun jukkan o leh temuan t u­

lang binatang. Perbedaan- perbedaan jeni s bi~atang yang me­

nyolok yang dapat diamati dari beberapa lapisan budaya 

yang berbeda umurnya me rupakan indikator akan terjadinya 

perbedaan atau perubahar. lingkungan, dan perubahan ling­

kungan tersebut dapat terjadj karena ulah manusia ataupun 

karena perutahan iklim. Untuk tujuan yang terakhir ini, 

penelitian d a pat meng~unakan metode kuantitati f seperti 

yang dikemukakan o leh D. Perkins, Jr. (Perkins 1973: 367-

369) . 

IV. Penutup 

Kehidupa n ma nus ia tidak dapat dilepaskan dari keter­

gantungannya kepada fauna dan flora sebagai sumber baha n 

di dalam me menuhi kebutuhannya untuk makan. Ol eh karena 
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itu menjadi jelas bahwa temuan tulang binatang ~erupakan 

jenis temuan yang sama pentingnya dengan temuan-temuan la­

innya untuk me r ekonstruksi akt ivi tas manusia masa lampau . 

Dengan melakukan penelitian terhadap temuan t ulang 

binatang akan diperoleh gambaran tentang subsistensi , ekolo­

gi, dan teknologi yang merupakan tujuan umum dari penelitian 

arkeologi . 
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